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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat
masyhur {populer) di kalangan umat lslam. 5alah satu dari karya Imam A
Mawawi Inl merupakan syarah dari kitab Shahifr Muslim karya Imam
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya
faidah dan manfaat bagl umat Islam. Kitab Shohih Muslim merupakan
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah
kitab Shahih Al-Bukhori. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa
keunggulan, dl antaranya;

1. Pembahasanmya barsifat tematik (maudhu’i), sehingga memudahkan
bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang
diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shohih Al-Bukhari.

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurang
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent
dansubstansi)

Buku ini layak menjadl pegangan wajib bagi setiap muslim, dan
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagl
umat Islam pada umumnya.
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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semuga
%@nﬂnﬂm terourahlan kepada Rasulullah Shatlallain: Alah
ww Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Ualamn Izslam, hadits mempunyai kedudokan yang sangab agung.
Sehagai dasar hukum kedua setelah AlCur'an, hadis berfutigs se-
bagai penjelas dalil-dabl Al-Chir"an vang masih bersafat global, ataw se-
bagal keterangan atas hal-hal yang belum distur di dalam Al-Quran.
Dan hanya berpegang tegub dengan keduvanya {Al-Chuar an dan badirs),
sesenrng dapal mencapai kebahagiaan dunia dan akhirar, Sebagaima-
ni sabda Hasulullah Shoetlclehy Algihi wa Satiae. “Tefak aku figgatkan
kepada hatien dua b, Kaliam lidak akan dersesql fike berpegang teguh dengan
keduayn; kilgbutloh (AL-(urae) dew summesh Nabi-Mye (hadits). ™ (Al
Muwaehtha, 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan
hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim
dapat memahami slam dengan baik sekaligus mengeplikasikannya
secara benar.

Untuk b, melihat pentingrya umat Klam mengetahoi dan me-
mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal
ibadahinya kami menerbitkan “Syarah Skt Meshm™ karya Imam
An-Mawawi. Selain mempakan syamh hadils yang sangat masyhur
(populer) di kalangan arnat [slam, kitab oo mengandung banyak faidab
dan manfaat bagi umat Istam, Sebab, kitab vang dituls eleh Imam An-
Wawawi ind adalabh syarah dari kitab Shehifi Muslim yang merapakan
referensi induk dar kitab-katab hadibs. hesks ingkat kwalitas samadnya
dibawah kitab Shehth Al-Bukherd, narmun kital ing memiliki beberapa
keunggulan; pembabasannya bersifat tematik (maudlze ), sehingza nne-
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mdahkin bag pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
tema yang dinginkan. Sislemattka seperti int tidak ada pada Shakih Al-
Baukhari. Selain i, ulasan pembahasapnya lebih ringkas, namun tidak
mengurang: kelengkapan dan cakopan pembabasan yang bersifar
penting {urgen dan substansi}.

Semoga kebuadiran buku ini turat melenghapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dac wawasan ilmu
yang ermanfaat bagi wmal lslam. Can pada jiid kelima ini pem-
bahasarniya reliputi; Kitab Haji (Janjutan) dan Kitab Nikah.

Segala tegur sapa, masukan, ataupun krilikan akan kami rerima
dengan iapang dada demi keaempuwmaan baku ini,

Penerbit Dratus Sunnah




Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji hagi Allah, yang telah memuliakan kami
%denﬁn diberinya kesempatan kepada kami unnck me-
lavani penulizan buku-buky tentang sunnah-suonah {ha-
dits) l_‘n&nghulu para rasul, Muhammad Shallailzhy Alaki o Sallast.
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan
Allah, kepada keluatganva wang suci dan disocikan, kepada para
shahababiva yang dimuliakan, kepada para pengikut vang ikhlas,
sertd Orang-crang yang semantiaza mengikuki mereka dengan penuh
kemanan sampal harl pembalasan.

Fami - Puslaka Daamul Ma'rifah, Beirut - senantasa bernsaha
dengan sekuat kenaga sejak iebih dari dua puluh lima rahon laio
memfokuskan diri wntuk ber-thidezh (melayand) fslam dan kaum
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan {menerbitkan) buku-
buku hadits yang merupakan mutiate kalimat serta fondazi ilmu
dan Baiaghak. Sclain itw, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan
wara’ sebelah AQus"an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari fieman
allah, “Apa yang Siberfkan Rasul tepadamy, purks rerimafak. Dar opa pong
dlarangoyd gfmu, saka Hngeelkanlah.”

Teb karena itn, suatw kebahagizan yang mengiringi langkah kami
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub pl-tursis of-[sbemi yang
beraneka ragam jenisnva, terutama hadits Nabi vang mulia- Komitoen
kami yang pertama adalah menghadickan cetakan ini dalam keadaan
1elah ditzhaly secara seksama untuk membantu seluruh kaum ouaslimin
di berbagai tempar di belaban dunia, sebagar penerang jalan pada
penalenin yang mulia.

i
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Gersamaan derygan ita, bertambahlah kernuhaan kami - allesdl)-
teh — dengan diterbitkannya cetakan ketiga dan Kitah Shabik Muslin
yang disyarah oleh Imam An-Mawawi disertai dengan dafrar isi zecara
piobal. Kami tolah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
rekei beberapa kesslaban penulisan, serta mengkaji wlang foolnee
dan takhripnya, sebagai benmik pengejawantahan sabda Rasislnllah
Shattrlishy Alaihi we Setlem, “Sesungoubnys Alluk Ta'sls suke apalila
seprang deri kaltan berumal suaty arialan kemndian memekeoumye.” dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantissa diberikan taufik dan
ridha-MNva.

Akhirnya, ka tidak memperpanjang kara dan kami hanya ingin
mengucapkan terma kasih sedalam-dalasnya kepada stapa saja
yang ikut berpartisipasi menyempumakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memchon kepada Allah, mudah-mudahan mercka diberikan balasan
dengan sebaik-baknya.

Dan Insya Allah aban diterbitkan dalam wakito dekat kitab Shahak
Al-Bukhan, kitab Suran A Dazud, kitab Seereer Ai Turmiudz:, Sumeen Ad-
Duremi, Muwethe Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahrmad dengan
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Alblah dalam rangka menyempumakan penerbitan kitab-kitab Sunnah
Mabawiyah agung yang begumlah sembilan,

Pada akhimya, kanui mernchen kepada Allah agar senantiasa mem-
berikan taufik, ridha-MNya, kelatkan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini scbagii amal shalib. Kami juga memohon aonpunan
kepada Allah wviok kedua orang rua kami dan membalas mercka
dengan sebaik-baiknya balasan. Seaunggubnya Allsh Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Denuakianlah, segala puji bagi Allah Rebb alam seimnesta.

Perverit

Daarul Ma‘rifah — Beirul
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PENGANTIAR FENERBIT i i it s
MURKADTHMAH FENERBIT CETAKAN KETIGA ... e
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(& Bab Hatam Berburu hagi Urang yang Sedang Berthram. ...
(9 Bah Binatang yang Dianjurkan Bagi Crang vang Berihram
dan yang Tidak Berthram Untuk Dibunuh, Bak di Tanah
Haram Maupun di Tempat Lainmya e
(10 Bab Seprang yanyg Berthram Boleh Mencokur Rambutniya
Apahila Terdapat Fangguan Fada Kepa]an}ra dan Ta Wayb
bembavar Fidyah..... -
{111 Bab Boleh Berbekam Bagi ﬂrang yvang Barihram ...
{12) Bab (rang vang Berihram Baleh Mengobat Kedua h-'[ﬂ.l:a.l.'l.}"ﬂ. .
{12} Bab Orang vang Berhram Baleh Membasalu Badan dan
Kepalanya dengan Air.. . e
414y Hah Apa yang [lakukan Tslrharlap f_'l'rmg Barihrarm yang
Menu‘uggal Dumia ... ) e .
(153 Bab Orang yang Beribram Egleh Mem-:.raratknn unituk
Bermahaiful demgan Udziar Sakit dan Lainnya ...
[1&} Bab Inram vang LXlakukan Wanira Haidh dan Nitas, serta
Anparan Mandi Baginya untuk Melaksapakan Thram .............
{17} Balr Penjelasan Macam-macam thram, Boleh belaksanakan
Haji [frad, Temmasn', dan Qfegu, Boleh Memasukkan Haji
Kepada Umrah, dan Waklu Tahallel Bagi Orang yang Wle-
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(18} Bak PEnielasan Ter-tang Tamatiu" dalam Pelaksanaan Haji dan

1™ Bab Ha]1 Mahi Sheiledlaks Alrini we Sailem. ..

{20) Bab Peryelasan Bahwa Semua Lokasi vang Ada di Arafah
Adalah Tempat Wuguf ... e e g

{21) Bab WuquF dan Firman, .&.]Jah T m‘ﬂ, "Keoudian I:lertu]ak]ah
kamu dari ternpat orang tanyak bertalak (Arafah). ...

(22) Bab Penjelasan Tentang Dihapucoya Hukum Bertahathy dari
Thram dan Perintal Untuk Menyempumakannya....... o,

(23} Bab Boleh Melaksanakon Haji Tamsttu’ .o

(24} Bab Kewajiban Membayar Dart (Dieoda) Bagi Grang YAng
Meulaksanakan Haji Tamatie’, Jika Tidak bendapatkannya,
Maka D¥ia Wajib Berpuasa Tiga Hari di Dalam Musim Haji
dan Tujuh Hari Jika Dia Telah Kembali ke Keluarganya. . ...

{25} Bah Penjelazan Babwa Crang vang Metaksanakan Haji Qfran
Tidak Berfahelul Kecaali Pada Waktu T.n.i'mﬁum].-'a Grang
yang Melaksanakan Haji [frad ..

{26} Bab Fenjelazan Boleh Ber-tahaflut Karena Ierkepu.ng Baleh
Bdetabsanakan FHap Chrar, dan Orang yang Melaksanakan
Haj Qiran Hanya Melaksanakan Satu Thawat dan Sate Sa'i .

(27) Bab Perjelasan Tentang Ifmn‘ dan Qiran Dalam Pelaksanaan
Hagyi dan Umnrah, ... .

(2B} Bulb Fal-1ia] yang Haru_s Drilakukan oleh Clrang Yang Teiﬂh
Berithram unmbk Haji Lal D.mmg ke Makkah Yakni Berupa
Thawat dan 5a‘i.... - :

f2% Bab Hal-IIal yang Hal'l-l.& Ddﬂhukm Oleh Dr.-mg vang Telah

~ hlelaksanakan Thawat di Ka'tah dan Melaksanakan Sa',
Yakni Berupa Tetap Dalam Keadaan Beohram dan Tidak
Bertakallul. ... o0 s
[(HE) Bab Penjelasan Tentary Haji Tamabtu .o v
(31} Bab Boleh Melaksanakan LUmrah di Bulan-bulan Haji.

(32 Hah Member kalung dan Tanda Fada Hewan Hnd].-'u i Saat

(33} Bal Perta.n].raan Kepada Ihnu Abbas Rﬂ:ﬂuy&tfﬂhu Amhuma,
“Farwa apakah yang telah menyebabkan hali manusia ter-
larik padanya atav membuat manusia berselisin paham? ™.

f34} Bab Mencukur Rambut di Saar Takellel Umrah ..o e

178
133

235

239

244
253

270

283

291

2495

LY




@mﬁ- l Muﬂuuﬂ

{35} Bah Ihram dan Hewan Hadyu MNabi Shathatlabe Al wer
ERllBAT e e T e
{35) Bab Penjelasan Jumlah Umrah yang Dilakukan Mabi
Shallaliahae Altihr wa Sallem dan Waktu Pelabsanaarnoya.......
{371 Bab Keutamaan Mefaksanakan Umreah di Bulan Famadhan.-
{33 Bab Dizwnnalkan Memasuki bfakkah dani Dataran Ting gt
dan Keluar dari Dataran Bendah, Masuk dan elpar dari
Suatu Daerah dengan Menempuh Jalan vang Berbeda ...........
(3} Bal: Disunnahkan Mengiap di Dzu Thawa Eetika Hendalk
Memasuki Kola Makkah, dengan Mandi Terlabih Dahulu,
dan Memasukinya Pada Siang Han .. S
{40) Bah Disunnahkan Berjalan Cepat Kebika Thawaf dan Umrah,
dan Ketika Thawal Pertama dari Haji .. .
(41) Bab Mengusap Dua Bukun {sudun) Yamani Eetika Thawad,
Bukan Rukun Lainnya . ey
42 Bab Sunnah Menciom I—la]ar Aswad kenlr:a l'ha'l-.?a{ ...........
(431 Bolebh Thawal denpan Mengendarai Unta dan I_..aum}ra,
daty Balel Menyenbub Hajar Aswad dengan Menggunakan
Tongkat dan Lainwya Bagd vang Naik Kendaraan - o0
(44} Bab 547 Diantara Shala dan Maowah Adalah Salab Satw
Rukin Haji dan Tidak Sal Haji Seseorang fika Tidak Mela-
kukannya.... TP e e e em
{&>] Bah I’en]elasan Bahwra ngl:zuan Pelaksanaan Sa'i Tidak
Crilakukan Berulangkali.. .. .
{45] Bab Disunnabkan Bagijmnaah HEI.]i uritok Selalu h-'lpngurap—
kan Talbiyah Sarnpai Mn:l::-m]:-ar Jarnrah Aqal;uah Pada Hari
Eaya Ourban,.. .
{47) Bab Meng uma.ndangkan Talbival dan Takbir Ketika F’Prgl
dasi Mina Menwju Arafah pada Han Arafah .. -
{48] Bab Bertolak dari Asalah Mesaggu Mordalifah, dan Disunnah-
kan Menpanak Shalat Maghnb dan l-,:,ra Pada Malam ir di
bluzdalafub..
(49} Bab Dhisunnahkan Shalat Subab Lebin Cepal.' Pada. [—Iau Ra}ra
Qurban di Muedalifah Setelah Terhir Fajar ... e
(51} Bab Diswinahkan bembe rangkatkan Perempua.n lemah
Teclebih Dahulu Atas yang Lainnya dan Muzdalifah di
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Akhir Tengah bdalam Sebelum Manusia Berdesak-desakan,
dan yang Lannya Disunnahkan l'elap di Muzdalifah Hi.ngga
tdengerjakan Shalat Subuh.. .. b e e e
{511 Bab Melontar Jamrah Aqa'l:ra_h dan Tenga.h Lembah, Kot
tdakkah Berada di Sebelah Kird, dan Membaca Takbir
Setiap Kali Melontar ... - et
{52) Bab Ciiswnnahkan Melontar ,Iummh ﬁqubufi Fada. Hati Ra}ra
Crurban dari Akas unta, dan Penjefasan Tentang Makna
Sabda MNabi Shallalletw Aladki wa Sallem, “Aridnllak Tata cara
Hapi Kalian daviku™ . e
(33} Bab Ukuran Kerikil yang Disunnahkan untuk Melontar
lamrah adalah Selresar Biji-bijian ... :
|>4) Bab Penjelasan tentang Waktu Melontar Iam.rah_ .....................
(20} Bab Penjelasan Bahawa Kerikib unbuk Melontar Jamrah
Adalabh Tojub Kerikil. .. . e
[34} Bab Keutamaan Menggundul Rambut Dari Fada
Memer;d&k.ku:m:,ra, dan Baleh Hukun‘m‘ya Memendekkan
{5} Bab Keteramga.n Bahwra Disunnahkan Pada Hari Raya
Chwrban unbuk Melontar [amrah, Lalv Berkurban Kemudian
rdencukur Rambut dam Baghan Sehelah Kanan ...
{38} Pab Orang yang Bercuker Sebelum FPenyembetlihan, atau
dMenyembelih Kurban Sebelum Melontar [amrah...ooceece

{57} Bab Disunnabhkan Thawat Ifadhah Pada Haz Raya Qurban ..

{&0) Bab Disunnahkan Si.nggah dan Shalat di Muhashshab Pacda
Hari Malar...

§{61] Bab Wajib Fermalam di Mina Fada Malam-Malam Tar;:.rnq
dan 'Eta,gt Petuga& Adr Minum Dibolehkan Tidak Bermalam
Lligana .

(62] Bab Men}redekahka.n Dagmg Kudbar, Kualik, dan Kamn}ra

(631 Bab Berserikat dalam Berkurban, Seekor Sa].u atan [nta
Cukup Unbak Tujab Srang.... - S

(e4) Bab Menyembelih Unta Qu:l:ua.n Dengzm Berdird dan Terikat

(65} Bal Disunnahkan Menginmkan Flewan Kurban Ke Tanah
Haram {Makkah] Bagi Orang yang Tidak Ingin Fergi Kesana
dan Sunah Mengalunginya Serta Memninial Tali Kalungnya
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dan Bahwa Pengirimnya Tidak Menjadi Secrang yang
Beribram Sehingya Tidak Ada yang Diharambkan Atasova....
{6 Bab Boleh MEm.Lngga.ngl Flewan Kurhan Bag| vang
tembutuhkannya et e e e
(67) Bab Apa yang Chlakukan TEH'Ladap Hewan Kurban yang
Sakit di Perjalanan ...
(63 Bab Wajib Mflaks..maka.n 'I'hﬂwaf Wadn” Kecuah Bagl Wanita
Haid e i e e
(591 BabSunnah Masuk ke Ka'bah Eagl yang Be:ha]: Shalat serta
Berdo'a Pada Setiap Sudunya.... e e e b
{70} Balr Merpmbhak Kabah dan Memba.ng 1141 1 PP
{71} Bab Tembok Ka'bah dan Pintunya. ...
{72} Bab Menghsjikan Orang yang Lemah Karena Saku, T'ua,
atan Urang yang 3udah Meninggal, dan Lain Sebagainya ...
{73} Babr Sah Haji Anak Keml dan Fahala Drang yang
Mengrajakoya ..
{/4) Bab Hap Dmaphk.—:.n Ha.n].-a sekali Seumur Ildup
f75) Bab Keperglan Seotang Warita yang Hars Dizertal
bAabramnya Baik Untuk Thadah Haji a3a Lawnoya
{751 Bab E-acaan Ketika Naik Fendaraan untuk Eﬁrangkat Ha;i
{771 Bab Bacaan Ketika Pulang dari I’er;alana.n Hap dan L:nrm].fa
{781 Bab Singgah dan Shalal di Dzul Hulaidah Ketika Tulang dari
Haji dan TIMTAN ..o e i o
(79 Bab Orang Musyrik Tidak Boleh Her]'lall di Bairullah, Orang
Telarjang Tidak Boleh Thawaf dan Keterangan Tentang Haji
Akbar (Hajl Yang Paling Besar ... ..o s v o
{80] Bab Keutamaan Haji, Umeak, dan Hari Arafah... . o e

{21} Bab Singgah di Makkah Bagi yang Berhaji, dan Mazalah
Dewarisan Beberapa Bumah DISana . v e i

(32} Bab Boleh Tinggal di Makkah Bagi Orang vang Berhijrah
Sctelah Melaksanakan Haji dan Umrah Selama Tiga Hari
dan Tidak Boleh Lebib dari itu-. 0. S S —

(83} Bab Makkah Adalah Tanah Haram, Larangan Mengusik
Hewan Buroannya, bierantong Fobon dan Rumpatnya, dan
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Mengambal Barang Temuvannya Kecuali Untuk Diumomban,
dan ru Barlaku Unbuk Selama-lamanya e

(&4} Bab Laranb-an Membawa SIE'I!'l!EtE. ke Makkah Tanpa
Diperlukan. ...

{83y Bab Buoleh hMasuk Mokkah Ta.n].:-d Berihram .. . "

t6ay Bal Keatarnaan hMadinaby, Tha'a Mabi Shaﬂ'ﬂﬂﬂhu A.'mhu AT
Sallap Agar Kota ibu Checkahu, Keterangan Bahwa FKota itu
Addalab Tanah Haraom, Termasuk Binatang Buruan dan Pepo-
honannya dan Keterangan Bakasan Tanah Haramtiva .

(57 Bab Anjpuran Unbak Tinggal di Madinah dan Bersabar atas
Penderitaan di Kota ituen o v s .

(38% Bab Madinah Teclindung dari Tha'un dan Dajjal....
(%) Bab Fara Pelaku Kejahatan akan Terusir dan Madmah

{S]y Bak Barangsiapa Bermaksud |ahat Terhadap Penduduk
Madinan Maka Allah Akan Menghancorkannya ...

(91y Bab Anjuran Tetap Ti.nggal di badinah Ketika Banyak Eota
Lain yang Ditaklukkan ..

{82} Bab Madinzh Ketika thngga]kan Pendudulm].-a

3y Bab Antara Makam Rasulullah Shatlfallaf Aleiln wa Sallam
dan I:".-'I'Lm.bam],-'a Termasuk Taman l:i:!.rllrgl'.ét

i94)] Bab Uhnd Adalah Gu.nung rang Mencintas Kita dan Kaita
Cimtial v

{95) Bab Keutarmaan Shalat h{uspd:l Haram <i Ma]:.kah dan
Mefispd Mabawe d Madinah. . e e e

961 Bal Tidak Boleh hMelakukan Per}u]ana.n dalatn Rnng]s;a
Ibadah Fecuali ke Tiga Masjed....

97 Babr Eeterangan Masid yang d:ba.ngun Mtas Dasar Takw.a
Adalah Magjid Nabi Skelteliehn Alait wn Setes di Madinah.

i98) Bab Keutarmaan Masjid Coba’, Shalat di Dalamnya dan
Menziarahinya ..o e e

L T 5 S

(1} EBab Disunnahkan Menikah Bagi yang Mampu Serta Memiliki

Mafkahoya, dan Arjuran Bagi yang Belun Mampu wnbuk
blenyibukkan Diri dengan Berpuasa. .. o
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(2)

(3

{#)

{3
(&
{7

{2
(3

Bab Disunnzhkan Bagi yang Melihat Seorang Perempuan,

Lalu Terbesit MNiar Jelek di Hatinya, Hendaknya la
Mendatangs !sten'n}-a. atau Budak, Perempuann}ra Lalu
Mroggaulinya.....

Bab Mikah Mut'ah dan Kfterangan Babwa Nikah Bdutab
Pernah [libolehkan Lato Diharamkan, Kemudian Dibolelh-
kan Lagi, dan Dibaramkan Kembali Sampai Han Fiamat.. ...

Bab Larangan Menghimpun Scorang Perempuan dengarn
Bibinwva dari Jalur lpu maupun A_',.rnh dalam Sabu lkatan
Permikaban, -

Babr Crang yang Eeda.ng Berihram Haram Memkah dan

Makrah helamar..

Balr Haram belamar Pemmpuan VaTlg E«edﬂng di Lamar

Cirang Lain ngga Ia Menglzmkan ataun Memutuskan
Lamaranmya.-...

Bal Haram dan Tidak '-]al-mya Béikah Sg.r:lghar
Bals Memenuhi Syarat-syarat Menikah

Bal» Tentang Tanda 1zin Mikah Seﬂrang Janda Adalain Ucapan

Scedangkan Gadis Perawan Adalah Diam ..

{100 Bab Ayah Menikahkan Anak Perernpuarm}fa yiung Masih

{11} Bab Disunnahkan Menikah dan bfenikabkan -Drang lain Pada

keril

Bulaz Er_',rah wal, dan Disurnahkan Henggaull Lateni Pada
Bulan itu.. ,
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Syarah
Shahth Muslim
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(6) Bab Haram Berburu bagi Orang vang Sedang
Berihram

EUHJJEJJM&UEEJHL;;J@HE# TATY

;,,-_'U'L-Lxd..ﬁlatfd-uwlu;uu;ig;iu;é

-
L - -

J,_t_, L..:-j :,'L;a- ol By -..J.-: A ,_sl.a .u.,!- |“" AR R
JG ,I,l.._,-t.,l.ﬁfﬂulqniﬁ'lj”’ ali 5373 nau;,i:,f —Elj._'.S"LE
ulzduﬁ;.;.,l_,-.up.;;,f.;.&m&;aadpjﬁtfaluﬁ

2 Y G g8y 4

2837, Yuhya bin Vahya telah memberitahtdin kepada kawe, diz erkata, “Aku
folak mepebacakan kepeda Malik, dart Fewee Systral, dert Ubgidiliah bin
Abdilleh, dari Ibry Ablnas Radfrvailafe Amuma, dari Ash-She'l s
Jatzizamat Al-Laitsi, bahwastnye dio menghadechkan seekor keledai lar
Kepvedd Fatsialutleh Shaliailale Alathi ma Sellem sementara belizu berada
di Al Abust’ -afau gt Waddan-, make Rasulullah Shatlallate: Alathi wa
Satfam memyembalikan betedi ity kepadamga 7
Dna {Ash-Gha'bl Berkats, “Ketike Reswlullah Shallaiiahiu Alath wao
Sallerr meliat apg yang ada di wajehku, beting bersabela, * Sesum prudhmga
kurri tidak mengembalibannys kepademu, melainkan karers kimi dafem
ketdaan Berdramm.

«  Takhrj hadits
Ditakhrij oleh:

14
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1. AlBukhari di dalam Kitab: Jeza” Ash-Skatd, Baly Jdzes Ahdar Lo Al
Mubrm Himasran Waehsyiyyan Heyypen Lam Yagha! (nomor 1529},
Kitak: AlHibah, Bate Cuibul Al-Hodivyeh (oomor 2573), Kiteb: Al-

Hibeh, Bab: Man Lav Yagha! Al-Hadivyah 15 dleh {nomor 2596).

2. At-Tinmidzi di dalam Foted: Al-Hayf, Bak: Mog fen'e Fit Keroakyah

Lafim Ash-Shaid 11 Al-dMubirim (oo 549).

3. An-Naszai di dalam Kieal: Memesik Al-Hag, Bab: Moz Laa Yoz L

Al-Muhrine Aklubu Min Ash-Shaid (nomor 2618 dan 2819).

4, Tbnu MMajah i dalam Eiab: Al-Menask, Bab: Moo Yurht “Anhu
Alddthrim AMin Ash-Sheid (nomor 3N, Tuhfah Al-Asyraf (nomer

49407,
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2838, Yahye bin Vakys, Mukamged hin Rumth, dan Quisibak teleh me-
beritphukan heperdn kami, senmanya derd Al-Ladls bin Sa'ad; (B} dan
Abd bin Hurmtid teteh memaberitahulkan kepada kemf, Abdurrozzag teluh
metgabarkan fepeds kemi, Ma‘mar teleh mengabarken hepeda fom,
(H) dan Hasan Al-Hudusri telak mentberitabacken kepada kami, Yo'qub
kelalt mewderilabatan kepuda hietd, ayakke felok memberitabrulan be-
pads ki, dari Shelih. Sevudnyr dari Az-Zuhri, demgan sawad ters-
ehit, “Aku permal mesberiben hudaih zeekor keledad fior kepeda betirs
Shellellehy Afathi s Sallepr.” seperti yamg dikalaken alsh Madik.
Akan tetam di dalam wadits riayet Al-Laits dan Sheth disebuthan,
“Bahwasamye Ach-Shur'b in Jatstsamah Radhigallahu Anhu teloh me-

rgatrkan kepadany.

s Takhrij hadits
Telah ditakhri] sebelumnya, lihat hadits nomor 2837,
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2839, Dan Yahys Ine Vahya, Abu Bakgr bin Aby Spatbuh, dnr Amre Ap-
MWatgud telal memberthahukar kepada hmmi, weereke berkata, “Sufyan bin
Uyamah telol memberpthukan kepadn kewd, dari Az-Zehes, dengan
sanad Iersebut. Akam letepi die (Ash-She'l} berkata, "Akme permah
memshedizhkan daging keledei tigr kepada befime Shallallahe Alaik wa
Satlizer.

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomer 2837.
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20840, D Aby Bakar Bire Abw Syaibah dame Al Kuraitt telah meemberitakudorn

kepeda kawti, mereka Derelio berkafe, “Abu Mu'surysh teleh mem-

beritehulan kepacht kami, dan Al-A‘'mady, dir Hakib b Aby Teoldl,

dari Fa'of iR fubacr, der Tu Abbes Radthipallolio Ankumes, e berkats,

"Agh-Shat"ab Bine [atstsemol Redhiyellohu Anky merghadishlan keledas

fior kepoda Mabi Shallotlchy Aleéhi ww Sallare seentera belior betikr

it dalam kendagw berifram, waka bellow mengembalivan keledac itu

kepadanya den bersabda, “Seandainya kemi tdek dalom keadaan ber-
itreamt, parstn kdm aketee mevertmanya daremn.”

* Takhrij hadits

Cutakhrj gleh: An-Masa'i di dalam Krted: Marastc Al-Hap), Bab: Aos
Lt Yopuwz 11 Al-Mubrim Akluby Min Ash-Shatd (nomor 2822 dan 2823,
Tuhfeh Al-Asyref ([nomor 5499 dan 5477).
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2841, D Yahye bin Yahya teloh memberitatudkannye kepede kami, Al-
Mectapir bin Sulziman felah mengabarkart kepada kawt, du berkata,
‘Al telh mendmgar Manshur memberitghukan dani Al-Hakam;
M} dir Muhawmad Wi Al-Mulsannz dan Ibte Basysyar toleh
memberitahukan kepadds kami, mereir berdua berhrta, ‘Mubammad fn
Jir'far telah memmberitahufan kepada kami, Sy bl telah memberitabndan
kepada hemi, dari Al-Haker; (F) dan Ubidulloh bin Mu'edz felu
sremberitatndurt kepiada Kamt, ayahku telah memberitabikan kepada
Jaartth, Sy Bk delah temberitabukar kepada ki, sempudmbd diri Fakib,
ekt Sa'id bir Jubsir, died e Abbas Redhiyetlabn Ankima,
T dalane riwayat Marshur, dart Al-Hakant diseluthan, “Ash-5ha'h ban
Jatsteamah Radbiyallahy Anhe merghadiahken kol keledai Tter kepda
Mabi Shetlallake Aladii wa Sallare.”
D dirlam prragat Syubah, dari Al-Hakam diselrelan, “Pinggud keleda:
liat yeng masik menetaskan darak.”
Dhani i datam rimayat Sye beh, dari Habib disebuikan “Nubi Shallallahu

Algini wa Seften diberifun hadich berupa daging rusuk keledin har,
amen bellau menceakyr.”



22 - {@hahih Mugli
s+ Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadiks nomeor 2840,
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2842 Dan Fuhoor b Harb telal memberitahukan kepadaku, Yahye ban Sa'7d
fefal membereiohrkan kepade kawi, dard Bniu fueras berkate, ' Al-Hazan
tun Musiim teloh mengebarkan kepadaku, dart Thagnes, dari fme Abhas
Radhiyellehy Anliuma, ia berkada, 'Zaid bm Argam Radhivellaks Anhy
datang lalu Abdutiahbin Ativas Radhiyaiiniu Ankiesee berkata bepadery
merminta dingaken, “Bageimana kv mengabarkan kepadak teriarg
deging hewnar burwan yamg ditdishicen kepeda Racululigh Sholfallzhu
Alzthi pra Saflat df ruena kefika e belian dafom headsar berfram?®
Die {fimu AtWmst berkrta, ‘Diz (Zoid e Argem) memowab, "Belaoy
diberikar hidiah bagian tubuh derd deging hewan buruan, mamun belinue
mengembalikanmya. Lefe belivy berughds, “Setungrubnye kamd tidak
rertakannyd, sesungguirma ke dalam keedagn berikram,

* Takhtiy hadiks

Dirakhrij oleh: An-Naga©i di dalam Kftab: Merasik Al-Hajy, Bab: Maz
Lag Yafuez LF AlLMubrim Akduhu Min Ash-Shaid (nomor 2821), Tuhfeh Al-
Asyraf {nomwyr 3663 dan 7).
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2543, D Qutaibak bin S2'id leloh memberitahukan kepads kemi, Suwfvan

fglah memberitahiukan kepade kame, dan Shabih ben Matsan; (H) dan
fmu Al Uwar telah memberitabukan kepadea komei -den afazh dni
milikrya-, Sufyan teinh memberttatnian kepada kemi, Shairh ban Kasan
telakr mentberttahuken kepada kami, diz berkeia, “Aku teloh mendemger
Abu Mubammad pelayan Al Qatadah berkata, "Akw telof veendenrer
Abu Qatadzh Redhivaliuhy Anhu berkata, ‘Kami permneh keluer bersema
Raswtullah Shallallahu Aleihi wa Sallam, Hingga ketika kami zampa: 41
Al-Qahah, maka di amiara kami eda yany beriiram dart ada puia yeng
fadak bervitram. Tibe-tiln ek mefthet sehabot-sahabath sertanding
sequdf, Wle gk melihel ado seekor keledai bur. Make aky meregny
pelana kudakse dan mengambil bmbekky, kerudion gk memaikz budd-
ku. Kemudier cemetiki terjatth darf genggamanky dan aku kebziun
kepada sekabat-sakabatin, sedang mcreka adalah orang-orang weng
Beribram, ‘Tolong anehalber comats (tu!” Mereka pun berkala, =Demi
Altah, kami tidak aker menaloegmu sedictpu. " Make aku pun furun
dan mengambilnya sendiv, kemudien sku mertdn kudsi ketrbali.
Talee st semyusil heledai ity dari belakengnye df mang &z berada dr
belakory bukdt, lalu ake menusuinya dengaw fombaidoy kemudion
aku menyerbelihmyn. Seteloh v sl smembaanya kepada sehalbal-
satabatku. Sebaginn mercks zda yarne berkate, “Makaniah keleda i olelt
kaltam’ dant sebaeian weng lain berkala, larganieh balien memuthonnys
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Sementara itu Nabi Shatlallaku Alzihi e Satiom beeada di depen kam,

Akuprn mengrerakkan kudsiu den semyusul belitue. Mok beliaupin
tersabnk, “la halal, ruke mokanish katian '

Takhij hadits

Ditakhrij aleh:

Al-Bukbar di dalam Kitelr Jaze™ Ash-Shatd, Bab: Lag ¥Yu'tin Al-Adnhiries
Al-Hataal Fin (latli Ash-Shid [nomor 1823), Kitab: Al-Jthed, Bab: AMaa
{dald Fit Ar-Rimeeh (nomor 2414), Kiteh: Ade-Dreabeth wo Ash-Sheid,
Bab: Max [2a’a Fii At-Tashmoyud {noosor 54013, KFitak: Adz-Deaba ik ua
Ash-Shaid, Bab: Ai-Tashayyud “Alza Al-Jibaal {nomort 5497),

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Mangsik, Bafr Fahm Ash-Shaid Li AF-
Mubrem {nomor 1852),

Ar-Titmidzi di dalan Kitab: Ai-Hay, Bab: Maa Jaa's Fié Ak Ash-Shaid
L Al-pwhrim inomor 847

An-Nasa'i di dalam Kitab: Monasik Al-Haff, Bab: Maa Yajuuz Li
Al-Muhrim Akt Min Ash-Shad {nomer 2815), Tubfoh Al-Asyraf
{nomor 12131%
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2844, Dan Yalya bin Yahye telak membermiohokar kepede kemi, diz ber-

fata, “Ake telaf membacakan repads Malik; (H) dan Quteafah felzh
mamberitahwkan kepade komi, dari Malik temterg apo-ape yong di-
troakan kepedanye, dari Abu An-Medhr, deri Mofi® pelayan Abu Qa-
tadal, davi Abu (obedeh Radhivallehu Anhu, bakwmasanya diz perrch
tersgrnd Rasulellall Shablatiahu Aleii we Sellem, Hingoa kelika sewr-
pai di calak satu falan keda Makkak, Fia bersama para sahabatnia yang
berihiratn tertiriegat (cari romborpan Rasulutikt, sedang iz sendivl
tedak dalawn kewdaan berthrant, Maka dia mclihat seekor keledai Har, labu
merunyyungi kudanye, ottt meminfe epddn pard spitrbetd wntak
menpaminliid cemeafinyd iy téntd sienolak, Kemudian diz me-
miirta muerdkn mengrmbrita tomrivlnyd Ramien mereka menolak, falu
duz g mengamrhilimgd semdivr. Sefelak tiu dis men dote kelodar ferachue
dart menyembelivryd. Sebagan dard schaba? Nabr Shatfallahu Alaiki wa
Salfamr ade yemg msmaidrmyd dan sebaedan yang i mesolak untuk
memakonnye. Adereir pun mememur Eosalullah Shatinflahid Alaite i
Sellam mememyehae ol terastt ktpatcdd teloe, Maka Belitie feed fotuah,
“smungenhnye 1ty adateh mekertr yory Allik Azza we [elld beikan

Kepudn katiar.™

Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nemor 2843,
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28345, Dan Quiaibak felak membertahvker kepade kow, den Malik, dan

Zaid bin Aslam, dari Atha™ bin Yagzar, dart Abu Claiedsh Redhaypaiichy
Anhe, berkenaan dertgan keleda tier levsebui, hadils yang sana dengan
riaat Al An-Nedhy, Akan tetapi di delem hadits riveyal Zaid
Asfam disebutkar, “Bahunsanya Raswlullah Shallalishu Alaihi
Sallam bersabda " Apakah kalfan seesit mentiliki sica dagingnya?”
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+  Takhrij hadits
Dritakhrij oleh:

1. AlBukhan di dalam Kitab: Sdz-Dzobe’sh we Ack-Sheid, Bab: Mas
Ima"s Fif Ab-Tasharyeed (momor 591, Kital: Al-[ihad, Bab,; Maa Qalu Fit
Ap-Rinttah (nomor 2904), Kaitah: Al-Ath‘imoh, Bab: Ta'ruge Al-"Adwdh
(momor JHT), Kb A-Hibeh, Bobk: Mer Bilemhoba Minm Ashhatbi
Syda am (momor 2870) secara rw'atleg

2. At-Timudzi didalam Kitabe A-Hajf, Baf: Mae fag'a Fi Akt Ach-Shaid
Lt Al-Muhrem (nomor B48), Tefifelr A--Asyraf (noomor 12120}

L_Ed.x,. I-L.,- ,,:1;,: s LWJ*JHJL.,ML,,EL.P :1.?:.5}J YALR
bﬁﬂwaruy.qmmu:_;muj_:;&:ﬁaﬁm.
'-:"| .J..-rJ-..J.-:-J.ﬂ‘_,LaM r.j_lg-l-"J l.:.-'J.;r-J. ‘I:‘_..i;"'" I.:.j:l -::l:'-:-.-..d"'
RIYCEENTE [;J,;'m*u|¢_g_¢.m|d"*¢umuki;w
Ju.m i n;-n,;. L-.J'Jeu '.~.| m.;z:; ﬁhﬁmmuw%.
-md;:r.._*mlmrmuiﬁﬁiﬁ Cpaiy aasd a USTh
ol 2l e — g A E;I_WHQ;J[F'L“J#"NLA#
@JT:'E‘MIQFL.HJMWJ?#JP#

-

ij By G 6 *'1:.5..’-’ o e & 05
hméﬁ"hhmiim; oy G ol i (R
B B el O, d0 3 ergilj cabt L5573 PN
".I-J.-.uL;d....-LJJL;juJ.h-.al g.i l l_!.“’lq l__Ln_-.:rAJJu_JL.

Q}A:,:rul::.;_,dﬁ r_,.uJ.'lf.J.:-} JJ-!.I'[_EJ.,:J.IH '|.u

L] E"i




27
2846, P Shalih tin Mismar As-Sultmi telefi memberifahukannya kepada

kawe:, Me'sds bin Hisyom telah mumberitatiun kepada kamt, ayahis
telah memberitahukan kepadaku, dart Yahya bin At Eatzir, Abdutish
bin Abu Qatmdah telah memheritetukan kepadake, e berkata, " Ayuh-
i melakecktn perfalanan beraera Rasulullah Shaltellohn Alstie wa
SoMlam pads fnhun terfadimya pericepan Hudnibipah, faln pars sehe-
hatrya berirem sedargkan dic sendirt tidak bevifram, Dan Raswelllah
Shaitafiabu Alaiki we Sellem diberftahedan batioe musuh berada &
Ghaigeth, moka Raswballah Shatlallahu Alaiki wa Saliam pun beranghat
ik tamab.” DHa (Abu Oatadah) berkata, ‘Ketika aky bersgma sahabat-
sahobet belitw, sebagian mercka Lersemywm kepada sebagian yang lam.
Tak disanighks ternyata oky bereda de deknt seekor keledai Lar, maks aku
PuR meRyerang vy, menikammm, dor melubsinge. Lalw ake memrta
befong kepadit thereke mawiun weveka memolok wntuk menolonghu. Ke-
mudian komi muomakan degiugmye. Kami pun dhauatir ferbimggal,
maka ek beramprat pergi menyust Resululish Shallatlahu Alaifi we
Saltam. Terkadany akou merarik kudaku dengan kercang dan terkadeng
menariknye dengan pelan. Lalw aku berjumpe dengan seseorang dar
Bewi Ghifor &1 pertenguhtr malam, maks sku bertonya, 'Dimana k-
wht berjuptpa dengon Rasuluflah Shatieiiahur Alatks wa Saliem?” Dia
menjateal, “Ake wmenimpyatkun belian di Ta'tin dare belwe o tidies
4 As-Suqe.” Maka akupar menyusid beliow, lafu ok berlmta, "Wakal
Resutullah, sesunggubrogy sakubie-sabubedme mengirirdiom salam kepa-
damu; dan sesunggutmyg merekn chawabiy herhinggal di blakangmu.
raka ktemg gulah merpky, maka funggulah mereka.” Belsupun metting-
su mereka, Lalu aku berkata, “Wakai Basululleh, sesumggubnig aku
teleh berbrry dant aku memalit siseryet.” AMaka Nabiyulleh Shatleliat
Algiht qae Sullam  bevsabon kepede kawre ftu, "Makanlah olak kalim!”
Fadafal mereka ddalam keadmare berthrem.”

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Eukhari di dalaon Kiteb, Jsze’ Ash-Shard, Belr Idzaq Shaoda Al-
Hatzal Fa-ghdma L1 Af-Mahrim Ash-Shaid Akelahy (nomor 1821), Kitak:
Jeza” Ash-Shaid, Dab: Idzaq Re'a Al-Muhrimun Shaidan Fadhahilue
Fafathima Al-Halgal (nomor 1822), Kitah: Al-Maghazi, Bai: Ghazumh
Al-Hudaibiyah (nomor 4149).
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2, Muslim di dalam Kitab: Al-Hajf, Bab: Tahriim Ash-Sheid Lf Al-bMubirim
(omoer HE49).

3. An-Nasga'i di dalam Keieh: Marssie Al-Haj), Bab: Mdzaz Dhighika Af-
Muterion Fafaehing Al-Halool Ui Ash-Shaid Fagetalehy Ayakulubn Am
Laa? (motnor 2824 dan 2625).

4, Ibnu Majah di dalamn Kitah: Al-tMamasek, Bab: Ar-Buihshah Fif Dzoatik
Iiras Lam Yashid Lahw {pomor 3093), Tehfh Al-Asyral (nosor
12109).
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2647, Dart Abr.c Famil Al Jahdari celah memberitafieian kepadain:, A Ana-
nah telah memberitehukan kepada kamed, dari Lizeman bin Abdulizh hin
Mearohab, dari Alduflah tin Abu Qavadah, deri ayabzge, Al Qadedak
Fadhiyellehn Anhy, fa kerkmta, "Rasuwlullah Shellallaheu Aladhi e
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Satiam kelwar emink melokedan hafi dan kami fuge kelwir bersama
befian, Dz (Abdulish) berkata, “Lirtw Belien mengabhbam perfalanan
vehagian saiurbet-sahabemye eeg dOf dubare meTeka terdapat Abu
Oatadah. Lalu belian bersabds, " Anthiliah frian 41 pingerr piteiai sampat
katom berfumpn denganka!” T { Alvdulteh) berkata, ‘Maeka mereka pun
miengamnbtl jalan di pinggir panfac Ketika berfalen memg Raculullah
Shatlpllaka: Alaihi we Sallow, mereka semiug berikrame kecenli Aby
(atadak; karena die didek bermint untuk beriivam. Kettke beracs di
pertengahart jalan, tiba-tiba merghe meiihat beberapa heleded lur. Maka
Al Clatedah muwnyerang den menyembelih seckor keledm beting di
antaramya. Keeudian mereka singyeh di suatu tempal dan mmthan
dagagriya. Merekit pan berkata, ‘Kile telalt memakan daging pedaturl
ke secang herthrame.” Da (Abdullah) berkata, "Maks mereke pun
memhaton daping heledal yang dersise. Ketika mevtdasangi Ragululluk
Shatlallahy Alatk: ta Saftam, merekr berkate, "Wahal Resulutlah,
sumgyult fzme telith bevitram, sedanghem Abu Catadak tidek berbram.
Eam melihot keledgi-keleda lior, ol Al Oatndah wrenvereny dan
menpetnbelth seeker keledai bedtra di antaranga, Kemudian kame seggah
A7 sty Teweput dan memkam dagingropa. B pun mengatakar, “Kita
telod memekan daging burwan podokel kita sadarg berihram’ Lalu
kami prut membawa deging keledal yang tersisa. Make heliaw dersalde,
~ Apakak ¢ antara kelias: ada seseorang yamg memerintahkannye stou
mengrsyaratkan sesuaty kepadamya ™ Mereka menjawab, “Tidak.” Beliu
hersabda, " daka mrekarizh oich katizr sisa degmenya. ™

Takhrij hadiks

Ditakhrij olehs

Al-Bukhard di dalam Kitab: Jaze™ Ash-Shand, Bab: Lan Yusylir Al
Aduhrem Han Ash-Shead Likay Yeshthadetuw Al-Heleal (numaor 1824

An-Masati di dalam Kitalt Manasik Al-Hej, Bab: Idsee Asyaarz Al
Muhram Haa Ash-Shoad Fagatetehin Al-Halaa! (nomor 2826}, Tuhfal Al-
Aszyraf (mormor T21{E).
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L8, Chan Muhemmad bin Al-Mulsanna telah memberitahukarnyn kepuda

ki, Muhammad bin Ja'far tetah smemberitahukan kepada kami, Syu‘beh
telah memberitat wkan kepada kam i (H) dar Al-Qasim b Zakana teigh
tremberitahukon kepade kami, Ubaiduileh telah memberitahickan kepads
ke, dari Seeribar, serranys dan Utsman Se Abdullah bin Mawhah,
demgran senad fersebut,

Ih dulawe réwpayal Syattan discbutkar, “Maeke Rasulullel Shallallabu
Alpchi wa Saliam bersabd, “Apakak e artarz kalign ada seseerang
vang memerintalikannye unick mumyerengnya aled wmengisyaration
kerradamyn

D dater Ay Syrchal disebutian, “Belizy Sheficliohn Alaihr aea
Sallarn bersebde, “Apakah balian memberkoan ingaral, ftaw mem-
bariumye, atau katign ikut berburu?™

Syutuk berkata, “Chan akn tidak takn pasti belisw bersabda, “Apgkah
kaltar membartunya? " afaw “Apateh kation dot berdrury?®

+  Takhsij hadits
Telah ditakivrj sebelunmnya, lihat hadits nomor 2847,
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2849, Do Abdudloh bin Abdurrghneee Ad-Dharmm falah menberibaiiukan

kepadu kemt, Yahya bin Hessan delah memberifchukan kepada kg,
M awiyak - [Bres Satlam- lelzh memberitahulkan kepada ke, Yahys
tefah memgabarkar kepadaki, Abdulieh bie Abu Qatadak fzlah memge-
Parkan kepacdabe, Bahuasanye ayeinpe, -Abu Oatedeh Radhiyellahe
Ankue telah memgabarkan kepadanwe, tatcasanys dia pernah berpe-
rarg bersartt Rasulwiteh Shaltatishy Aladhi wa Sollerm peds perang
Muddibiyah, Dha (Al Qatadait) berkata, "Maka rereke berthram wn-
tuk meleksangkas umrah kecwell aku. Maka ake herburu keledin latr
dun metnbert makan sthnbal-sehebethu sedang mereke dafar Kecks-
ar berifrmm. Lty sk reendatangi Raswlullah Shaliatiohe Alzir wa
Seltem dan memberitakan kepads beliau, bahom kami masah memalil
siga dagimgrmpa. Muks Belfaupud bvsabda, “Makanlah olgh Eelion.”
serrentora mereky dultm Erodaan termhram,”

Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, Ihat hadiks nomeaer 2846,
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2480, Dran Aflrned bin Abdah Adh-Dhaiiy telah meonberitahukan kepada kaf,

Faccieail bin Sulmitian An-Wumaive telah memberitohukan kepade fam,
Abz: Hazim telah memberitahakan kepade kemi, dari Abdutleh ben Al
Chufadich, eletri agakrya, -Abn Qetadah Racdhiyeliahu Anku-, behuasa-
g mereky ketar bevsama Rasuluifah Shallallahu Algihi twa Satlamr da-
temn eadaan berthram, sedergban Aby Qetudod tidok berthram, Lalu dia
(Aby Hazim) menyebutker loofuton hodits tereebut. Dan &6 dalamnya
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desehuthar, “SMakg befigy Shallallahy Algike ua Saflan bersabds, “eip-
kzt kaliazm rmuesih memddiki sisanyge? ™ Merkr pun menjagel, 'Kemy ma.-
sth meryiseken kakinye.” Die (Al Qatadah) berkofz, 'Maka Raseilloh
Shatlelfetn Alaihi na Sallam mengumintnye daw memakannye.’

Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Eiiet: Al-Hriah, Bab: Man lsfouhoue Min
Ashhaeiihi Syaf'an (nomor 2570), Kifab: Al-Tikad, Babe Jum Al-Hirmar
{noowor 2B54Y, Kital Al-Ath'imah, Bab: Teregu Al-"Adbud (nomeor
5406 dan 5407).

An-Masa'idi dalam Eitak: Ash-5hueid, Bab: Meehol Akl Fulnm Humur
Al-Wahisy {nomaor 4356), Tutfah Al Asyraf (nomoc 12099),
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2851, Flan Abu Beker bin Abw Syeibah teloh memberilahukannya kepada

karei. At Al-Atoeash telah memberieakuksn kepeda kama; (H) den
Quieitak serta Thag felak mentberitabukan kepada ke, dort Jaer.
Kedvamyer dori Abdid Aziz bin Rufai”, daré Atdullah tin Abu Qoladak,
in berkata, "Abu Qatadatt Radiriyatlabiu Anhu pernah berede d dilem
helomipak orang-orang wame berifram, sedangkan Abw {Jatadah sendiri
tidak berehivae. Loty dia {Abde! Aziz bin Rufai’) menyebuthan fudrs
tersatral. Dot of dalareya dischutkes, "Belfan Shallallehy Alaiki wa
Sallorn bersabda, “Apalarh ada orarg yany stengisyarethan kepadarya
di amfara kolion atey memertntalium sty kepedanpe?® Mercka
maetjazeh, Tidak, wvhai Rasufullah” Belizu bersabnde, " Maka makanith
Raltan

Takhrij hadits
Diitakhrdj hanya pleh Muslim, Tufieh Al-Asyref (nomer 12101).
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2852 Zubair bin Hark telah memberitabuken kepadaky, Yahyg bin Sa'id be-
lah memberitahnian kepada kami, dar Bma Jursdj, Mudammad bin
Al-Murhadir telah mengabarkan bepadaky, dari Mu'adz sin Abdurrgh-
muan biny Utsemre At-Tasme, davi ayatorya berkata, "Dkl ki bersama
Thathah b Ubmiditioh Radhiyeliahu Anhw dan kami datam keadagn
thrar, Lafue dis diberikan haduh seekor burung, sedang Thalhak dalam
keadaqn tidur. Maks di antara kami ada yang makart dav di aritarg fa-
i ade warg bersthor wgra”. Ketiky Thalkek Inagum, diz membenarkan
orang \ang wemakarnyg, lalu dia berkare, “Kami pernah memakan L
bersamr Rasiuluilah Shalipiiohu Alnihi e Saflam.”

* Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Momesik Al-Hajj, Bab: Maq
Yajuuz Li Al-Muhrin Akduehy Min Ask-Shaid inomor 28186), Tulifah Al-
Asyraf (momor 50020}

*  Tafsir hadits: 2837-2852

Perkataannyas, “Sementars beliau bereda di Al-Abuwa™ -aton di Waddap-
" Keduanya adalah daerah yang berlokasi di antara kota Makkah dan
badinah,

Sabda beliau Shaflallake Alaihi we Salfam, £ 61 ) Jkii i3 d G
"Sesungguliya kami tideh mengembalienayn kepadomu, melzokan kireng
kami dalam keadagr berihram.” Kata &34 &1 ~ Annaa herymun® artinya kemj
dalam keadssn heritram. Al-Qadhi Iyadh berpendapat, “Berdasarkan
riwayat para ahli hadits, kakmat 335 1 “Fam fik mengemibulikari
kepeaamu”, dengan mem-fithah-kan huraf Dul. Bacaan terssbut Edak
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disetujul aleb para penelit dad guru-gura kami vang juga pakar
bahasa arab. Mereka mengatakan bahwa itu adalah kesalahan daci
para perawi, dan bacaan yang benar adalab men-dhemah-kan hurof
Dai yath 435 ;1. Al-Qadhi mengatakan, “Akupun mendapatkan bacaan
serupa dari rulisan tangan sebagian puru kami, yaitu dengan men-
dhamak-kan hunuf el dan it adalah bacaan yang benar menurot
mereka berdasarkan madzhab Sibawaih pada A% mudha'af (kata kerja
zaman sekarang) dalam bentuk ini. Apabila ada kata ganti orang ke-
tiga untuk laki-laki (—») terletak di akhir £ amer (kata perintak) dan
fi'il mudhari” majzum {kata kerja yang hurof kerakhimnya sukun), maka
huruf terakhir sebelum kata gant tersebut hars dibaca dhutmrmuk, gu-
na menyasuaikan harakat dengan huruf 2w yang datang setelahnya.
Adapun apabila yang tertelak di akhir kalimat adalah kata ganti orang
ketiga untuk perempuan (), seperti kata w3, maka haraf Dal harus
dibaca fotheh, guna menjaga buewf AN yang datang setelahrya.”
Itulah akhir perkataan Al-Cladhi Rahimaheetoh To%als. Jadi dalam kata
L33 huruf de dibaca dengan frfah sebagaimana yang telah disepakati
tleh para ulama. Adapun dalam mengurapkan kata i35, maka ada tiga
petulapat:

Pertama, menrpakan bacaan yang paliovg fassh, huraf dal wajib di-
dhammatr-kan {ruddubu) sebagaimana yang disebuthkan oleh Al-Qadhi.

Kedua, dibaca kasmak (raddifi) dan itu bacaan yang lemah.

Ketiga, dibaca futhah (raddahu), dan it bacasn yang lebih le-
mah dari pada kasrah. Di antara orang-orang yang menyebutnya
adalah Tsa'lab di dalam kitab Al-Fashik, akan tetapi para ahli bahasa
menyalahkannya karena dia meyakini bahwa itu adalah bacaan yang
fasih dan tidak mengetabnd bacaan it lemah,

Perketaannya, "Dari Ash-Sha'b bin [otstsameh Al-Laitsi, bafupasemys
det menghodiahkon zeekor keledai fiar kepeda Rasplullah Shaflallzhu Alethi
wa Satlem.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Baging keledai fiar” di da-
lam riwayat yang lain, “Pinggul keleded Har yarg masih meneteskan darak.”
di dalam elwayat lain diterangkan, “Daging *usak keledai far” dan di
dalatn tiwayat yang lain disebulkan, “Bagien tubuk dar daging hewan
brraar” itn 2dalah riveayat-riwayat Muslim, Al-Bukhari memberi udul
bab yang menerangkan hadits-hadits bersebut Bab: Idate Ahdaa Li Al
Mathrim Himagrer Wahsyipyan Haye Lawe Yaghal (Bab: Apalela Seseorang

 Memberikan Hadiah Kepada (rang Yang Berihram Berupa Keledal Liar Yang
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Magth Hidup, Makn Die Tidak Boleh Menerimarya), lalu dia meriwayal-
katv hadits tersethat beserta sanadnya. i dalam riwayainya disebut-
kan, “Seekor keledai Nar.” Penafsivan tersebut juga dicwayatkan dari
Malik dan yang lainnya, dan it mempakan afsiran yang salah. Dalam
emila jalor pariwayatan haditt yang disebutkan oleh Muslim secara
jelas menyatakan, bahwa keledai liar iru telah disembelih, dan belian
Shatlallahi Alsibs ta Sallzre hanya diberikan sebagian daging hewan
buruan Jan bukan semuanya.

Para ulama bersepakat tentang harmnya hukum berburu bagd
orang yang sedang mehgetakan pakaian ihram. Imam Syaf's dan
ulama lannya mengakkan, “Dihammkan baginya memiliki heowan
butuan, baik dengan cara jual-beli, pambemian, maupun yang mnya.
Sedangkan kepegulikanya yang didapat daznl jalan warisan, maka
ada perbedasn pendapat bnbangya. Adapan daging hewan burian;
apabila dia memburunya atau ada orang lain yang memburm hewan
urukriys, detgat seromnya maupun Bnpa seizinmya, maka hakam-
nya haram, Namam aprabila ada orang yang tidak melaksanakan iba-
dah hap membiei hewan unhik diinya sendin dan Hdak dimaksud-
kan untuk orang yang sedanyg beribram, laly dia menghadiahkan seba-
puan dagmygmya kepada orng yang beribram ersebut atauw menjual-
nya, maka daging itu bidak haram baginya.” Jtulah madzheh kami, dan
begitu jugss yang dikemokakan oleh Imam Malik, Ahmad, dan Dawud.
Abu Hanifah berpendapat, “Hewan buruan it tidak haram bagi orang
yang sedang beriram selama ia Gdak memberi bantuan kepada orang
lain untuk memburunya,” Sekelompok ulama mengatakan, “Daging
buruan bdak halal bagd orang yang sedang berihram sama sekali, baik
dia memburunya sendic, atm ada orang lain yang memburu hewan
burusn Ersebut unbiknya, st Hdak sengaja melakukannya, maka
dia haram secars motlak” Pendapat ind diriwayatkan oleh AFCadhi
Iyadh dari Ali, Tow Umar, dan Toom Abbas Radhivallen Anhum yang
berdasarkan kepada finman Allah Tiz'ale,

&
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"Ly dfhararkan ahasmd (meranpkap) bewen daraf, seloma komu sedeng

ifram. ™ {05, Al-Maa®idah: 45).

bMeeka berpendapat bahwa vang dimaksud dengan membrry
hewan adalah semua bentuk hewan buruan, Di samping itu, berdasar-
kan hahir hadits riwayat Ash-Sha'al Din Jatssamah Radkivelicho
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Arnihi, babowa Nabi Shallalfefiu Alathi un Sallam menolakonya, dan beliaa
memberi alasan pennlakannya, bahwa beliau adalah orang yang
gedang berihram; dan beliau tdak mengakikan, “Karena katnu telah
memburunya ootk kami ™

Imam Syafi’i dan orang-orang yvang sepakat dengannya ber-
Ihupah dengan hadiks riwayat Abu Catadah Radhiyellehe Anke vang
dicebotkan di dadam kitab Shakil Meclim: babwa Mabd Shaltallake Alashe
ot Salium berkomentar eotang hewan buruan vang diburo sleh Abu
(Jatadah Radhystlehy Arfm yang mana ia kala it dalam keadasn tidak
berihram, di mana beliay Shallsllaky Aloiki wa Sellam bersabda, *' iz rzfal,
wzha makerlah el kafwe” dan di dalam riwayat yang lan desebutkan,
“Makr Delavy Shallaotlabe Aldahi wg Sullume bersithuln, “Apakafl kelign pursih
e Tk sTsamnyet T Mereba pak mien fauseh, “Kamit masth mengissian kakinya
e (At (Rrtaodeh) berkata, ‘AMuke Resululloh Shatlallate Atarhl wa Sallam
peangarptnlnye do memakanmee ™

i dalam kitab Sumnen A Droud, Serak Ab-Timmidzn, dan Suras
An-Naza'i, yang diriwavatkan dari [abir Regdhiyallehy Arnhu, dari Nabi
Shatiafihu Algwki we Sallam, bahwasanya beliay Shatlzllahe Alnkb ux
Saliart beraabda,

ﬁﬂiL;;jlnji,fzr;.ijJﬂ;-;Uyﬁi;;
“Fleattre burvean davaf adieleh Rafal bagd kalian selanee katien didak memburn-
nya tbon dels droegy Jume yang memburreyd unfuk kalian,”

Sahabat-zahabat kami berpendapat, "Wapk menggabungkan an-
tara hadits-hadits rersebut. Hadits riwayat JTabir Racthivallahu Arhu
secara jelss menyatakan pembedaan, yang merupakan penguat bagi
madzhal lmam Syafi'i dan orang-orang yang sepéndapat dengannya
sekaligus membantah pendapat dari dua madzhab yang laim. Hadits
tiwayat Abu Qatadah Raghiyetiechu Anhn menerangkan bahwa dia tidak
betmaksud berbury hewan untuk para sahabatnya, sedangkan hadits
rwayal Ach-Sha'h Radiivallahu Ante dijelaskan bahwa Abun Qatadah
tdak bermaksud bedburu hewan untuk para sahabamya, Sedanghan
ayat di atas ditujukan bagi orang yang berburu hewan lalu daging dari
hewan yang dibura tersebut untuk orang yang berihram, hal demi-
kian karena bersandar pada hadits-hadits yang menjelaskan maksud
dar ayat tecsebut. Adapon perkataan ulama berkenaan dengan hadits
riwayat Ash-Sha'k Rodiyatiohe Ashn, bahwa beliaw Shalfallahy Algihi
we Sallam memberi alasan dalam penclakannya terhadap hadiah be-
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supa hewaty burvan adalah karena belian dalam keadaan bedhram,
maka i tdak menutup adanya alasan yang lain, yaihe bahwa hevan
vang dibury itn adalab unkuk beliay; karena hewan boroan menjadi
haram bagi seseorang yang sedang berihram jika ada seseorang yang
memtrury hewan teesebat unbuknya- Maka dengan deonikian, belizo te-
lab menjelaskan alasan hewan buroan it menjadi haram.

Sabda beliau Shatlallehy Aleili wa Satlam, 222 07 Y1 aade 2357 o G
"Sesungguhmya ket Lidak mengembalienayr kepadamu, melainkan knverd
ki dalaa keadaan beriteram.” D1 dalamnva terjadapat dalil bahwa Nabi
Shatlalfaky Alsihi wa Sallane boleh menerima hadiab, berbeda halnya
dengan sedekabh, Di dalamnya jupa digelaskan bahwa diangurkan bagi
orang yang menolak hadmah akao lin sebagainya karena suake udzor,
agar menyampackan wlzor becebal kepada orang yang member
hadiah untuk menvenangkan hatinya.

Perkataannya,

*
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"Aku telak wemdegar Abu (latedak Radhivallafm Anhw berketa, "Eami per
nah kelugr bersamn Rasuiulieh Shatiaitohy Alafhi mw Salfam. Himgrra ketalat

e sanrpai off Af-ChataR, maka dr amtara o eds gang berihram dan gdo
puld wang ok herifeant. . dan seterusrya.”

Kata 121l dibaca dengan huruf Qef dan He', ltulah bacaan yang
benar dan populer di dalam semua kitab-kitab, dan yang dikatakan
oleh para ulama dari masing-masing kelompok. AlFJadh menuturkan,
“Lemikianlah yang dikatakan aleh mayoritas perawi, Namun seba-
gian mereka ada yang meriwavatkannya dari Al-Bukhar Ralimatdioh
Ta'ple dengan huruf Fa® (A-Fakeh), dan itn adalab bataan yang salah
karena yang benar adalah hurof Ouf {Af-Chafurh). [a adalah lembah yang
terfetak sekitar sabu mil dar daerah As-5841a dan berjarak tiga smerhalch
dasi kota Madinah,

Kata L) (A5-Suqua) adalah kampuang besar di antaca kota Makkah
danMadinah, termasuk dari A'serl Al-Fue', begito juga dengan Al-Abpe’
dan Waddan.

Eata ,_.-i-'l-' (Ta'™kin} yang disebutkan di dalam hadits tersebut adalah
mata air vang tetletak Hga onil dari Az-Sugpa, Al-Cradb beckata, “Fata
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‘st boleh dibaca dengan Ta'hire ataw Tikin. Rawayat kami dari mayo-
rikas perawi adalah dengan Trhin. Demikianlah Al-Bakn menyebutkan-
riya di dalam kstab Al-Majam. Telah sampai sebmah riwayat kepadaku
dari Abu Dzar Al Harawi, bahwa dia berkata, ‘Aka mendengar orang-
nrang Arab menvebutnya dengan Tu'akin, dan itu adalah pendapat

Kata “it%" adalah sebuah daerah dari negeri Bani Ghifar yvang
terletak di antara kola Makkah dan Madinah, Al Jadhi mengatakan,
“Ada yang berkata, "Ghaigak adalah sumur midik Bani Tsa'labah.”

Perkataannya, "Maks di anfera kami eda yang beritrram dam ada pula
yatres bodak berihram, "

Biza jadi ada yang bectanya, "Bagawnana mungkin Aba Qatadah
Redhtyallahy Anhu dan para sahabatya tidak beribram, sedang me-
reka telah melewah migat koba Madinah, padahal kelah ditetaphkan
bahwa orang vang hendak rmenuonaikan badah hal atao omeah ti-
dak bolteh melewal migt tanpa berhm” Al-CQadhi menjawab per-
tanyaan tersebut, “Ada yang mengatakan, Migre-migee terselot be-
lum ditentukan sebelumnya.” Pendapat lain mengatkar, ‘Kanena
Matn Shallalfahy Al wa Sellam mengotos Abua Qatadah Radhipeiiehy
Anhu dan para sahabatnya unhuk mencan mivmmasi tenbng musah
vang berada di daerah pinggir pantai, sebagaimana yang disebutkan
cleh Muslim di dalam riwayar yang lain.’ Ada yang mengatakan, "Abu
Catadah tidak keluar bersama MNahe Shefloifehu ALadhi twe Sallam dari
kota Madinah, melainkan penduduk Madinah mengutusnya setelah
iru kepada Nabi Shalietiahy Alatki wa Sallam vpnik memberihukan
kepada belian batvwa sebagian langsa Arvab bermaksud oenyerang ko-
ta Madinah * Ada juga yang berpendapat, *Abu Qatadah keluar bersa-
ma mereka, namun dia Bdak perniat melaksanakan haji ataw wmrah’
Al-Qadhi mengatakan, “Pendapat yang terakhir sangat jauh dari kon-
teks hadits. Wilchy A'lam.

Perkataanrya, *Kemudian cemetik terjatud davi genggamaniy dan ak
kakekan kepade sehabat-sphabuthu, sedang mevekn adaleh orang-orang weey
berdram, “Tolong ambitkan cormehl ptu!" Merehur pun berkata, “Demi Allak,
kami tidek skan menolongmy seddfpyn.” Dalam riwayat lain disebut-
kan, "Betinu Shafialtahiv Alrihi e Snllam bersabda, “Apmkah ado orang yang
menyisydrathan kepadanva i ardare kalian alau premerintakian séivato ke
podonye?“ hercke memfeoth, Tadak, wehal Rasulullah® Beliou bersabeis,
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“Maka makemleh kaliar” Hal ini secara jelas menunjukkan tentang
haramnya bagi grang yang beritiram untuk member syarat dan mem-
beri pertolongan rerhadap orang yang membuaru hewan burvan. Ha-
dits ini mempakan dalil bagi jumbur ulama sebagai bantahan terha-
dap Abu Hanifah tentang perkatzannya, “Tidak bobeh bagi orang yang
berihram menclong orang yang berburn hewan, kecnali jika orang
tersebul tidak mampw berburu tanpa pertolongan.”

Perkataannya, “Sebagten mercka nds yeng beraie, 'Makaalah keledai
ity alefr kelion’ dan sehogion yary leie berkate, Tanganloh ketian rremaokan-
nye’ Serentera ttu Nabr Shallailahs: Alathi ua Sallem berada di depan kam.
Akupur menpgeraidan kudaky dan mermyusel beliau, Maka belianpun bersalk-
de, "Ta halal, ke imakaniah olel kalien!” Dh dalamaya tezdapat dalil yang
menunjukkan bahwa dibolehkan berijtihad di dalam permasalahan-
permasalaban cabang agama dan hal-hal yang diperselisibkan oleh
para ulama. Wallehu A'lsm.

Sabda beliau Skatiatialn Alaihi wa Saltam, § 55 T 32 “li hatel, make
rutkariall kalige ! secara plas mennnjukkan bahwa apabila orang yang
tidak berihram, berburu hewan buruan, dan Bdak ada pertolongan dan
tsyarat dan orang yang berihbram, maka hewan tersebut halal dimakan
olsh grang vang beclhram, Sebelumnya kelah dijelagkan bahwa itu
adalah madzhab Tmam Syafi’i dan mayoritas ulama,

Perkataannya, &b 8307, sk 20 3L “Tibe-tiba abw meelihat sahabai-
safurbeeky premandany seswetu” Dalam riwayat yang lain disebuthan,
s oo -~ . ] Lo
Ry FENR R CRCR VR PR T B
" Setayiart meveka feramayuns kepadaki, Tak disangka tevriyrla ki berada
gt dekat seekor kefedei [ar.” Demikizniah yang tercanitue di dalam selo-
nih naskah neéged kamu. Al-Qladhi beckata, ‘Tl adalah seboah kekeli-
ruan dan kesatahan tulisan, dan ito tercantum di dalam riwayat yang
sebagian para perawinya berazal dari Muslim. Mamun yang benar ada-
lah  pasc 4,5-" - LA “Sebagion mereke bersenyumt kepods sebagian yeng
fair, " Kata as "Sehagmaon yaes bain” fidak disebutkan dalam sebagion
riwayat, pacfahal yang benar tidak dihapus sebagaimana yvang populer
di dalam riwayat lainnya. Sebal, jika mereka ersenyum kepada Abu
(Jatadah, maka ity mempakan isyarat dari mereka kepadanya. Padahal
mercka mengatakan bahiva mereka Ddak mengisyaratkan apa-apa
kepadgm}ra." Al (Aan-MNawawi) karakan, “Tidak mungkln menaolak -
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wayal tersebut, karena rivayar ini dan iwayat fainnya adalah shahih.
Akan rerapi pada masing-macingnya tidak terdapal indikasi atau isya-
at untuk menyueuh Al Qatadah berbuny, karena sekedar senyuman
tidak mengandung isyarat apapun. Para ulama berkata, ‘Sesungguh.
nya mereka tersenywm karena merasa heran akan kehadiran hewan
buruan, sedang mereka bdak boleh menangkapnya karena mercka di-
lazang dari hal rersebut’ Wallaku A'lem.

Perkataannya, “Termyakt aa sevkor helodae lar” demikiantah yang
disebutkan di mayoritas cwayat, sedangkan di dalam riwayat Abu
Ea-mil Al-Jahdari disebutkan, “Tibo-tihe mereke melihat beberapa keledar
fiar. Maka Abu Catedah menyerang don memyembelih seekor kaledai betita
di antrraru, Eemudion merelu siregyah df suaty tempat dan memakan da-
Eangnya. " Riwayat tersebut menjelaskan bahwea yang dimaksud dengan
Al-Himaer (keledai jantan) di mayoritas riwayar adalah (Al-4taan) ke-
ledai betina. Kata Himuntr dalam hadits-hadits tersebut berfungsi se-
bagal majz.

: Sabsda beliau Shalfallaha Aleihi e Selltm, “Apchah kelien masil me-

wiilikf sise dagimgnya?” dan di dalam riwayat yang lain disebutkan,
“Apekah katian masth swsilil stanya?™ Meocks pun menpened, Kapt
masih mentisakin kakirye” Din (Abu Catedak) berkata, “Maka Raswiullah
Shurifaflabae Altchl we Sallem mengambeliya dan memakannye.” Beliau
Shaifaifuhu Al wa Sallon mengambilnya dan memakannya urtok
meyakinkan hati mereka bahwa hal it boleh dilakukan, dan wnbak
menghilangkan keraguan dari diri mercka lantaran perselisihan di
antara mercka sebelumnya.

Ferkataannya, 155 % 'i; s i trj Terkadang aku menarik kudaky

cimgn emenmy date terkadeng menardmya dengan pelan.” Kala S secara
bahasa diartikan dengan waktuw,

Perkataann}ra _,J_g.u ..;.-f-l.i",r,_!h‘-‘,l..l.,-_, l?ln-.nlhsln.oml u}.;-._.,.dug
el J.L- “Maka cku bertarya, “Dimene kamu kerjumpa dengan Rasuiullah
Steallallaku Alaiké wa Sallam?™ Dig menjawab, “Ake meningealkan belian
df Ta'hin dan beligw ingin fdur 1 As-Sugye.” Kaka Chaigak, As-Suqps,
dat Ta'hin telah dwsebutkan ¢ars membacanya datam pembahasan se.
belumnya.

Perkataannya, :I.TLI diriwayatkan dengan dua bacaan. Pertama,
vang merapakan bacaan paling shahib dan paling populer, vaitu {37,
vang berasal dari kalimat Al-Quriferieh {tdur siang), Maksudnya adalah
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aku meninggalkan beliau di Ta'tun dan beliau ingin tidur di As-Suqya
Al-Cradhi di dalam kitab Syard Muslire, penulis kitab Af-Matheli’, dan
jumhur wlama Hdak menyebubkan selain bacaan tersebut. Kedua, di-
Daca dengan i (Qubil, itu adalah bacaan lemah dan asing, dan seakan-
akan ity adalah kecalshan dalam penulisan. Jikapun benar, maka mak-
sudnya adalah “Tahin adalah lokasi yang berhadapan dengan As-
Sugya "

Perkataannya, “Lafu aky berkta, “Waka Basulutleh, sesumsguhnye
satabat-sehabatm mengirimbkan salaw bepactmu® di dalamnya werdapar
anjuran mengirimkan satam kepada arang vang tidak hadir, baik dia
orang yang lebih afdhal dari yang mengirim salam maupun tidak, Se-
bab, jika sescorang boleh mengirim salam kepada orang yang lebih
afdhal dari padanya, maka kepada yang lebih rendah dari padanya
adalah lebuh utama. Sahabat-sahabat kami berkata, "Wajib atas orang
yarg dintus untuk menyampaikan salam, dan wajib atas orang yang
di-kirimi 2alaon urtuk memjawabnya dengan segera ketika mendengar-
oy,

Ferkataannya, Lu -'.:: PRI J'.| _."m O3 U "Wahai Rasululleh,
sesungouhnye aku teloh berbure dan aku memidikt stanya. ” Demikianlah
yang tercantum di sebagian naskah dengan mem-fathak-kan hural Shad

pada kalioat Al (aky tetah berburu), Sedangkan dhapar (kata ganti)
pada kata £- “Darinye” kembali kepada hewan buruan. Kata Gl Ada
yang membacanya dengan wnen-tesydid-kan humf $had {Ash-shadru).
Sedangkan di sebagran naskah yang lam disebutkan, “Shidfu’™ dan di
sebagian yang lain dibaca “[shtfudte * Semuanya adalal bacaan yang
benar

Sabcda beliau Shollaflahe Aluihi we Saflam, $33c! 3 2250 4 25540 “Apakaty
kalfian memberian isyaraf, akdw meembanfanya, siaw kalien fuf herburu?”
Kata I..LuT thaliant rkut hertnare?) dibaca dengan Ashshedium (huod shad
brer-tasydid) atao Ashadtum (hurf shad ndak ber-tasydid}, Dalam sebruah
mwayat juga dibara dengan Shuditum. AlQadhi menuhakan, “Kami
meriwayatkannya dengan bacaan Askedtum, yang arbinya apakah
kalian memerintahkannya wntuk berbury? atau apakah kalian men-
cari orang laen untuk berburu dengannya? Ada yang mengatakan bah-
wa maksudnya adalah kalian mengejar hewan buruan dari lukasinya.
Memlraca dengan Ashadism (hueat shad Gdak ber-tesyedid) lebih nrama
dan pada nwayat yang mombacanya dengan Sheadtem atap (huraf shad



42 @mﬁ mai"@a“

ber-tasyidid), karens Nabi Shalleflzhy Alath: wa Seliewm telah mengetabiong
babvra mereka tidak berbury, melainkan mereka bertanya kepada

leliau tentang hewan yang diburn oleh orang lain selain mereka,
Wizlghy A'lam.




{9) Bab Binatang yang Dianjurkan Bagl Orang yang
Berihram dan yang Tidak Berihram Untuk Dibunub, Baik
di Tanal Haram Maupun di Tempat Lainnya
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2853, Marun bin So'id Al-Avli dan Akmad idn Tt telah memmberitahiiban
dpatdd ke, mereka berdun berkatn, Tortu Wakb telah memberitatckan
kepacdi kami, Makhrameh bin Bukair telah mengaberkan kepadaty, darf
syahrya, 1 berkata, Ak telah mendengar Ubndnllah bin Migsem
Berkate, "Aku tzlal mendengar Al-Chasi bin Muhagromad berkata, " Aku
telah mendergar Afeyah Radhivallabe: Arha, isbri Neld Shallallchu
Alaiki wa Sailam berkate, ‘Aku tlah mendengar Rasttallah Shatfalluh
Alashi twa Safiam bersaiule, “Ade empet linatang yang serruanya adalah
beriehaye. Mereka boleh dibumuk ik 41 fuar taneht harame maupun di
tartah tutram, yariu bureng rogeaali, turureg gagek, s, dan anjing

pemygigit.”

43
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Dig {Ubgidullch) berkata, ‘Akupun berterye kepeds Al-Qesim, ‘Apa
perdapaimu tentang wiar?” Chip sremjeioab, “Ia ditancd vrked menghi-
G L TP

*  Takhrij haditz
Cutakhrij hanya oleh Muslim, Tubfok Al-Asyraf {nomor 17543).
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2854, Dan Abw Bakar in Abw Syailsh felah mrereberitafukun kepada kam,

Crhundar teleh membereahukan kepada kami, dari Sy Beh; (H) dre Db

al-Mutsanne dar [brw Basysyar telab memberifahukan kepada kare,

mereka Berdua herkata, "Muhgmmed big f'far telah membertahtan

hepada kami, Sya'bah ielah eeemberitetiukan kepada ki, die berkata,

Ak telth merdermgar Qatadak reemberitghnkon dar Sa'id bn Al

Musaviel, dari Aisyah Radhivallake Arha, dare Naln Shellallaks Afa-

hi g Satlom, Bahwasanys beliau bersabda, “Ada lima birstarg veng

berbaliaye, seraer e boleh dibenedh baik i huar parah haresr maepu e df

tanak heram, aifu wlar, boung sagak beleng, tdous. aupng pengoipi,
HAH burumng rajawaele.”

+ Takhrij hadits
Ditakhryj oleh;

1. Ap-Pvasa’i di dalam Krtak: Maemasek Al-Flag;, Dok Qatlha Al-Fagyeh
(nomor 2825), Kitah: Mononk A-Fagr, Beb: Quthe Al-ffidypak Fir Al-
Haram (nomor 2B82).

2, [bowu bMajah di dalam Kifgh: Al-Mamasik, Beh: Mas Yagied Al-Aufirem
(rwenor AT, Vuhkfoh A--Aspre (nomor 16172).
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2855. Dan Abu Ar-Faeld’ Az-Zahrani felah memberitzindon bepads kop,
Haommad bin Zaid telsh memberitahiukan kepada kami, Hisyerr nn
Urwah teleh memberitahukan kepada kaw, dort ayehnye, dari Awsygh
Radhvyalichy Arha, w2 berkata, ‘Raselullah Shallallabu Alsihe pra Sailom
Bersabda, “Ade lima binateng berbalurya yone bolvh ditnenuh di tamah
haram, yatfu kalzjemgking, bikus, burung njatualt, burung sogek, dan
anfing perggigit.”

=+ Takhrij hadils
Ditakhuij oleh: An-MNasa™i di dalam Kital: Manasik Al-Hajf, Bel: Qatin
Al-Ghurab Fii Al-Haram {nomor 2891}, Tubfoh Al Aszaf (nomor 16252,
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2836, Dar Al Bakar bire Aby Syaibel sovta Abu Ewraih felah memberiio-
heckanrya kepada Rami, weeveke berduo berkmia, CFwrw Numair felsh
memberitahukan kepade kawii, Hisyam' clah memberitahuhan kepada
kami, dengar sartad tersebul.

»  Takhelj hadits
Dritakhrij hanya oleh Muslim, Tubfal A-Asyraf fnomoe 17000},
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2857, Dan [Ihaululleh bin Limar Al-Qaoaried teloh memberitahckan kepa-
diky, Yazad bin Zurey teloh sunsheritabukan kepads kann, Ma'mar
telah micmberitahukon kepade kami, darr Az-Fedre, den Urigh, deri
Afsiah Radhrpaliahe: Anha. fa bevkatq, *Rasuiullel Shallallohy Alriki
trd Sallem bersalda, “Ada i binatang bertwhaye yary bolalr ditunuh
de tarah fezrapr, paity ikus, kalajenghing, burung rajoal, Buring
gk, den g pengpigit.”

*  Takhrij hadits
Ditakhod) oleh:

1 AlBukhan di dalam Kitab: Bad™w A-Ehaly, Bab: fdzas Waga's Adz-
Lziiberh Fir Syarab Ahedikem Falyaghmishu Fa Inea Fif Atad Janakadr
Paa” wa Fio Al-Aokhar Spifia”, ow Khams Min Ad-Dewab Favoasig
Yugtialng Fin Al-Heraw (nomoy 33147,

2 AbTirmidzi di dalam Kitalr Al-Hajf, Bab: Maa Yaghe! Al-Muhom Mo
Ad-Dauaab (nomor B37).

3, An-Masa'i di dalam Kefab: Marasik Al-Hajf, Bab: Qe Al-Hidaak F&
Aj-Hargam nomor 280, Tukfsh Al-Azaf (nomor 166239).

LFﬁ_ﬁl_ﬁ-JmhIJ-l;uU_ﬁdﬁﬁbﬁTJ.a::—:;ﬁ;L ’3 Yheh
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2858, [an Abd bin Aumard teleh memberttchubennya bepeda amd, Abdur-
razxmng felah wusigaberkon keppda kol Ma'mear Lelah mengabarkan
kepace kard, dort Az-Zubrl, dengen samad tersebur. Die (Az-Zuhrit
berhafs, ‘Hoswlulloh Shelieiapy Alzif wae Sallaw memerintehlan un-
tuk weermtunuh g tinpfeng weng berbahaya baik of tuar tanah haram
meypny & lopah herem” Lady dis menyebuthan hadifs yang srma
dengen hadits rinmayet Yaoid din Zural®

+  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelutmnya, lihat hadiks noemnr 2857

By ..,rJ-?'T 23 Gyt Y6 s _,.-lLH'l J.ﬂ: L.rh-"-?-j TA2Y
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2659, Dan Abu Ath-Thator serfit Hormalah feloh semnberifnfodan kepadaks,
meretat berduwa Berkata, “fbree Wahk fdlsh mergabarkin kepada b,
Yuwy telch memyubarkun kepadatu, derd mue Syahab, don Lirowah ien
Az-Zubatr, den Atsysth Radheopallahe Arhg, w berkata, 'Rasuluflzh
Shalfallahy Alothi nm Seilem hersehdas, “Ade lime Emetaeg e
semearys adolah berbdhaya, @ boleh dipueuh di tanah haram, yaitu
burung wagek, burung rejaeeli. sring pengyial, welijengieng, din
B ™

s Takhrij hadits
Di kakhrij olakh:

1. AkBukhari di dalam Kitalr: faze’ Ask-Shatd, Bab: Mae Yoqiul Al-Mub-
Fim Min Ad-Daresb {nomor 1324}

2. An-NMasza'i di dalam Kiteh: Mmmasik Al-Hajf. Bab: (il Al-Tatrah Fii
Al-Hargme (nomor 2888}, Tukizh Al-Asyref {nomor 16699),
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2860. Dan Zufuir bon Horb sevic fmp AR Lmar ieleh memberitahukan ke
nedaku, semuanya daril [ Uywingh. Zvhair berkale, "Sufyen Bin
Uhvainagk delab memberitahukan kepads kams, dari Az-Zakr, dari Sa-

Iim, dart E!,I'ﬂhi"!j,l'ﬂ {ARdullok ham [ o) Rﬂihi}l,mﬂnhu Arnhy, dayrl MNabi
Shattallehu Aleihi wa Sallam bersalde, “Ada lima biraleng yang vidak

oot



a8 Bhatih Muski
ada dosa gt orang pamy mesiiontufaga ik O tanah Raram meupum
of saad heas, yaitu dikus, kalajengking, teerung pagak, burung rajeziati,
v anfing penggisi,”
Ak tetant fhau Al Limor berkaote di dalgm ricayairge, botwa Neh
bersebda, “00 Inkasi-lokast yorg dihoreeeti fdf seldtar kangh haree) dan
&f serat thram

& Takhrij hadits
Dhtakhrij aleh:

1. AbuDawod drdalam Ktk Al-Mamasik, Bab: Maa Yegiw! Ab-Muhrim
Min Ad-Deetatb [(nomor 1840).

2. AneMasa'idi dalam Krteb: Marrsic Al-Hajj, Bab: Qatly Al-Ghuraab
(momoe 2835), Tl Al-Aspraf (nomor 6325),
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2461, Harmalak Wr Yahya toleh memiberitahukan kepadaku, thnw Wiaht fe-
Ieh reemyeberkan kepdels ks, Yurios delah mcngedmrkan bepadeku,
dare [breae Stahah, Saliee bin Abduffeh felak mergabarkan kl:'ltmtiﬂku, han-
wasgrya Abdullak Wn Umar Radkayaliohe Anfaima berkiata, “Hafshak
Fedhiyallshy Amha, ive Naln Shatleltehu Alaiki wa Sallam, berkata,
‘Rasufutleh Shallpiloln Alaiki wa Sallea berseibdds, “Ada (et brruttarig
wang senmanyd adeizh berbahays, fidok adi cose by crany yar g me-
bariehenya, peitee kelgjengking, burang yegak, burumy rajeaals, His,
dan anjing pengoigi.”
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*  Takhrij hadits
Critakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitah: feza™ Ash-Shaid, Bab: Maze Yeqrul Af-
Methirim Alire Ad-Davaak {nomor 1828},

2. An-MNasa's di dalam Kiek: Manasik Al-Hajf, Bab: Qatle Al-Fa'ral Fil
Alr-Haraamt (nomor 2539%, Tuchfuk Al-Asyraf (nomor 15804).
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2862, Dxan Akwetad bin Yunos felah memberatahuken kepadn kami, Zahaie te-
lak memberifnhiekan kepedu kemi, Zeid bie Jubair telah memiberitah-
kar kepadn kaedr. dabtedstoyd ado seseoreng berlatya kepada [Broe
Umar Radheyallehe Ankuma, “Jenis binalang apa yang boleh difrenuk
aleh arang yamy benhrom " Maka digpun menjareal, *Saleh seorang st
Fagululleh Shullailzhe Alath wa Sellam telah mengabarkar kepadk,
Walrtasmya behau smemerntafiken atau beligw diperimtahkan untuk
membure tikus, kalajengking. burung rejaumti, anfiny perg gy, don
baruny sagak. ™

*  Takhrij hadils

Dirakhri) oleh: Al-Bukhari di dalam Kigrh: Jaza® Ash-Shaad, Sob
Mt Yagtad Al-Mukreee Mere dd-Cramead (nomoer 1827), Tubfah Al-Asyral
fmamar 1TH373).
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28563, Syaiban bin Carrubh telah memberifahukon kepada kamd, Aba Aunr-
reh delah memberiichukan kepade komi, doni Zaid bin Jubsic berkata,
‘Ada sszecrang bertanya Kepada Monk Umar Radhivalthu Anhuma,
Jerris Winatang apa yang holek dibupgh oleh seseorany yemg sedeng
beriftrarn?* Dz memjawal, 'Salzh seorang iséri Nabi Shallullzhy Alai-
Ri wr Saliamn telok memberitohukan kepadaks, bahuasaniid belisn o
weritrtafibken untuk membunul enpng penggigit, tkus, kalgenplang,
buring rapicats. burung cagak, dan wlar.
Da {1y Lintar) Beriaks, *Bohbker jugs boleh di dalam shaiar’

*  Takhrij hadits
Tetah ditakivij sebelumnya, lihat hadits nomor 2862

‘_th,peLb,p._.UL-‘_‘l;qu ._]L-l ‘é‘;:?:u-:;‘ju'ﬁ':l TANE
Jui:.t:.:,di 'Ilui..amj"’ f l...‘_..l‘-l.ﬂ S
lih e 4_,,1.- & rj,;.ﬂn L& 3 ondh O
5 i i §5ly 20k Judy
TG4 Dam Yakys bin Yahya telah memberitahnkan kepade kmmi, dir berkata,
‘Aku telet membacakan kepade Malik, davd Nafi", daid rea Umiar Ru-
dhiyalichy Amhuma, bahuwsonyn Rasuluilah Shellallahe Alnfe ow
Seflam berkata, " Ade lirma Wnatang yang Hdak a:da dosa bag erary yany
berthram fika membunuhnye, ytity bering sagnk, burtimg rajwiondi,
kalafenghking, fdnes, darm arfimy pergyipi.”

*  Takhtlj hadits
Ditakhuri obeh:

1. Al-Bukhari di dalaem Kitak: Jazr® Ash-Skeid, Bak: Mas Yagew! Al-
Mukrim Min Ad=-Datal {nomore 18248},

2. An-Maga'i di dalam Kitad: Manasik Al-Hajj, Bak Mas Yegiul Al
Mufrim Min Ad-Dawaah, Qatl Al-Kalb Al-Aguur (momor 2828),
Tubfah Al-Asyral (nomor A365).
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2365, [him Harud bin Abdullah foleh membernbahulam fepade kamm, Mu-
hamemiad bt Bakr teleh memberitafeder bepads bom, thra jurag fe-
el wrevigabdridn kepada kami, det berkata, “Aku bertamys kepade MNaft',
A pang ke deagay diel B Umar iwigng binetang yeng boleh
diburialt &1 tanak Rerem?' Maka MNaf' berkata bepadaku, *Abdelloh
Radhivaitohu Anke bevkata, “Aku beinh seendengor Nabe Shafintbahu
Aluchn wwt Sallam bersalede, "Ada brmg Fnateng yang bdak edo doss
burg orawg vty meﬁhunuhmﬂ.rﬂ kiredld w2 memRburaheyg, yaitu hurung

Ragak, burung rafawal, keleferghing, Gkus, der arjing pengoigh.”

+  Takhsij hadits
Ditakhri; harvya oleh Muskim, Tuhfth Al Asyraf (nomaor 7787
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2366, Quiaibah dan Torw Rumb telah memberitahukanmya epada ki, dari
Al-Laits bint Sa'ad; (H) daw Syaiban bin Farrukh telah memberifahu-
Kan kepada kamd, larir bin Hazim teloh memberitchukan kepada ko,
Revtrianet dor Naft'; (H) der Ay Bakar bin Abk Syaitak 1elah miem-
Beritabrukan kepada kami, Afi bin Musior beleh memberitatukan ke-
pada kame; {Hy dan e Numair telah semberitahuken epads kami,
ayahio telah memberitafiikan kepada komi, semyanyn dovi Uibaidullah;
(H) domt Abu Kamil telsh memberitghuign kepadeiy, Hammad telch
memberitatuban kepada kami, Aywub delah memberitahuien kepada
kami; (H) dan T Al-Mutsanng felah memberitobukar kepade kami,
Yezid bint Harun telah memberitahukan kepada kami, Yoinm bin So%ig
telah mengabarion kepede kami, mercka semua dari Nofi', dari fmu
Umar Radftivaliahu Anhuma, deri Nabf Shatlailei Alsike we Sollom,
radils yamg samid dewgan hadits rivayd ©Malik dan B furaii. Akan
tetapi tidak seovangpun dari mereka mengatakan, “Dari Nofi", dari fimu
Uimer Radiritallahu Arrmg, “Aky feloh mendengar Nabri Shallalizhu
Alaifii e Saflam™ kecralf M Juralf saja. o Juraij Elak memgikuti
Ibnn Ishag dalam hal fersebut,

v Takhrij hadits
Ditakhri| olah;

1. An-Nasa'i di dalam Kitzh: Mamasik Al-Haji, Bab: Qaffu Al-Fa'rah
{nomor 2830}, Tuhfoh Al-Asyraf (nomor 8298).

2. Hadits riwayat Syaiban bin Farrukh dan hadits Aby Bakar bin
Abu Syaibah ditakhrij hanya oleh Muoslim, Tulfeh Al Asyraf (no-
mor FO7T dan 7a11).

3. Hadits dwayat Ibnu Numair ditakhri| oleh Thon Majah di dalam
Kitab: Al-Mamasik, Bab: Maa Yagtul Al-Mubrisn {nomor 3088), Tuhfah
Al-Agyraf (nomor 79448].

4, Hadiks riwayat Abu Kamil dilakhtij oleh An-Wasa®i di dalam Kitak:
Manasik AJ-Hajj, Bab: Qatly ALHide'sh (nomar 2833, Tuhfeh Al
Asyraf (nomor 7543).
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5. Hadits riwayat Ibnu Al-Mubanna ditakhrij oleh An-MNasa's di da-
lam Kitab: Marasik Al-Happ, Babe Qatfu A-Ghurash {nomor 2534),
Tukfeh Al Asyraf (nomor 8529)
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2862, Dan Fadkl bin Saki !ﬁifﬂk mmbf:nfﬂ'flukﬂﬂﬂyﬂ kepadaku, Yarid nn Ha-
rutt felak memberitahukan kepaca kamri. Muhammod bim Fshag feloh
mepegabarkarn kepoda kan, davi Nafi* dart Lbeidullah b Abdulleh, der
thewe Lbmar Redhivallahe Anfuens in berkata, “Aku teleh mendenger
MNabi Shalialiahu Almki wa Sallam bersabnda, “Ade Hima binatang yang
Hedak ada dosa begn eramy weng membunel seloh saturya df tarah
Raram” Lalu det { e [shag) menyebutkan hadits yang sema.

* Takhrij hadits
Crrakhrij hanva oleh buslim, Tetdal Al Asyraf [nomaor 7311}
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2868, Dan Yihys bin Yakya, Yahye bin Apyub, Chatasbah, daw Bmu Heyr te-

ok memburtahukan kepady kami, -Yahwa bin Yahya berkata, (Tl

bin f'for) belah mengobarkar kepaca kasi” sedimgkan yarmg lafn herke-

Be, "Isona’il Bist Ja'far tolah mersbertiahedoin kepada bami-, dari ARduilak
bin Drrutr, biehuwsarmya din telah seendeger Abdultek &in Umar Ra-



34 Shabit Pk
dhivatiehe Anhume berketa, “Rasulullah Shatlallatee Alaihi wa Sailam
bersabnde, “Ade e binatarg, ey baradeips mumtunuhnye dalam
keacderw berihram, maka tidak ada dosa bagfmya, yeitu kalajengling,
ttkus, anfing penggigit, berung gugak, dm merung rajapsali.” - Lafazh
i emElik Yabya bin Y ahy -

*  Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslun, Tuhfok Al Asyraf (nomar 7138}

*  Tafsir hadits: 2853-2864,
Sabda belian Skatfallahe Alziki e Sallam,

Gy 5T AT s Bl 1 e g IR G g
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“Ada Gima linatang verg berbahaya, semuanye boleh ditunuh baik di
Pudr tanah haram paupun g bzl harem, yeitv wler, burung cagak, belang,
tikees, anfing penggivdl, dent burung rafawali.” Di dalam riwayat yang
lain disebutlkan, :I-u-h "Burung Rujuwai’, di dalam dwayat yang lain
disebutkan, .L_’,;.JI “Falayertplang ” sebagai pant dan ular, dan di dalam
tiwayat pertarna dizebytkan, “Empal mngtaes:® tanpa men}reburk.an_
ular dan kalajenyking. [adi yang diterangkan dalam hadirs ada enam
bindtang, Jowbhur wlima bersepakat fentang bolehnya membunuwh
enam bmatang tersebot, baik di luar tanah haram, di ranah haram,
madpuny di saat berithram. Mergka juga bersepakat hahwa hag1 orEng
varg berihram boleh membunuh binatang yang sepenis dengan bina-
tang-binatang tersebut. Namun mergka berbeda pendapat mengenai
maksud yang terkandung dalam bolebnya membunuh binatang rerse-
but dan binatang apa yang sejenas dengannya, Imam Syafi’i berpenda-
pat. “Makna yang terkandung pada pembolehan membunub hewan-
hewan bersebut adalah karena semuanya Hdak boleh dimakan Jadi, se-
tap hewan yang tidak boleh dimakan dan yang lahir dari hewan yang
hdak baleh dimakan, boleh dibunuh oleh orang yang berihram dan
dia tidak membayar fidyah {denda) atas hal inL” Imam Malik menga-
takan, “Makna yang leckandung pada hewan-hewan tersebul adalah
karena semuanya mengeanggu. Jadi, setiap hewan yang mengganggu
boleh dibwnuh oleh orang yang sedang beribram. Sedangkan hewan
yang fidak mengganggw, maka tidak boleh.” Fara vlama juga berkeda
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pendapat tentang maksud dari :_,.--Jll Qﬁl {anjing pengirigit) Ada
yang mengatakan, “Tru adalah anjing yang sudah diketzbhui batryak
prang.” Ada juga vang mengatakan, “Maksudniya adalah sehiap hewan
pemangxa, karena bewan-hewan huas pemangsa dalam bahasa arab
dapat dinamakan dengan dengan | ik CI53L”

Adapun penamaan hewan-hewan bersebut dengin :,,,.I.i; "Bertz-
Mawr" metupakan ungkapan yang benar dalam bahasa arab. Pada
asalnya kata Al-Fisge di dalam perkataan orang-prang Arab berarh
kelvar. Seseorang dinamakan fasiq karena dia keluar dari perimtah
Allah dan tidak taat kepada-Nya. Sehingga, hewan-hewan itzpuan di-
namakan fupnsfg karent dia keluar dari kebiasaan hewan-hewan lain
pada umumnya dengan mengganggu dan meruwsak makhluk lain.
Ada yang mengatakan, “Karena binatang tersebut ketvar dari hukum
hewan yang Bdak boleh dibunuh di tanah haram dan di saat beriheon
Ada juga yang mengatakan hal-hal lain, namun pendapal tecsebut
lernah dan Hdak peria kita sebutkan di sini.

Adapun burung gagak dan belang adalah yang pada pungimang
dan perutnya terdapat warna putih. As-Saji meriwayatkan dari An-
Makha'i, babwa tdak boleh bagi orang yang berihram membunub
tikus. Ulama lainnya merwayatkan dari Ali Redhivalishu Anhwe dan
Mujahid, bahwa orang yang sedang berihram bdak boleh membu-
nuh burung gagak melainkan cukup dilempar s;ja. Namun penisba-
tan pendapat itu kepada Ali Redhomallahe Anhy tidaklah benar,

Fara ulama barsepakat remtang bolehnya membunub A i
{anjing penggigit) bagi orang vang berihram dan yang tidak bexiheam,
baik &i tanah haram maupun di lwar tanah haramn. Namoen mereka ber-
beda pendapat tentang makedw dari 5piah 30 mda yary mengatakan,
“Ttu adalah anjing yang sudah diketahui banyak omng”™ Hal ing
dirwayatkan oleh ARHQadhi dar Al-Auza’i, Abn Hanifah, dan Al-Ha.
san bin Shalib. Mereka juga menganalogikan serigela dengan anjng,
bahkan Zufar menyamakan anjing dengan serigala.

Sedangkan Junbur ulama berpendapat, “5 5k SIEA (anjing peng-
gigit) tidak dikhususkan pada anjing vang sudah dikenal tersebut.
Bahkao vang dimaksud adalah setiap hewan liar yang memangsa
secara umim, seperti hewan buas, macan, serngala, smyga, dan yang
seienisnva.”” Dan itu adalah pendapat Zaid bin Aslam, Sufyan Als-
Tsauri, bno Uyainah, Syafi', Ahmad dan lainoya. Al-(radha Tyadh



menwayatkan hal berebut dan mereka dan dari Jumhur wlama. Secara
bahasa, kata ;35 dan il artinya yang melukai.

Adapun Ef;,:.j| "Burung Rajanmli " bentuknya sudah diketahol Bentuk
famaknya adalah ', Sedangkan di dalam riwayat yang lain disebutkan
dengan (il Al-Qadhi mengatakan, "Tsabit berkata, “Racaan yang
benar adalah Hide'ah.” Demikiandah Al-Ashili menjelaskannya di dalam
kitab Shafik Al-Bukher), pada pembahasan kata A{-Hudyah.

Sabda beliaw Shatlaliatr Alaiki wa Sellam Ji dalam rwayar Zuhair,

PO e b S [ e e Y i

“Adn ftma beretang yerg fidek ade dess bagi ovang yang memburdrmyg
burk oft tarah hargy mgipun di saal ihraw, paitu fikus, altjempony, burumg
Fagnk, burung rafwali, dan anging pertggicdl.” Para ulama berbeda pen-
dapat tentang cara tembaca kaka I—;ai.J'I dusini. Sekelompok orang dari
para pakar peneliti membacanya dengan Al-Heram, yairu tanah haram
vang masyhur yang ada di Makkah, Fedus, dibaca dengan Al-Hprum.
Al-CQladhi lyadh di dalam kitab Af-Masyariy Bdak menyebutkan hacaan
vang lain. Dia berkata, “Kata Al-Hurum adalah jamak dan kata Harao,
sebagaimana yvang disebutkan dalam finnan Allab Ta'ela |

Sy, s w2
s
. Ketika kamu sadany seram Chapi atge umrak.. 7 (08 Al-Maaidah : 96)

AlQuadhi berkata, “Maksud kata Hurum adalah lokasi-lokasi yang
dihormati Ji seputar tanah haram. Namun bacaan dengan Al-Haram
lebih knat.” Wallzhu A'lgm.

[n dalam hadits-hadits tersebut terdapat dalil bagi Imam Syafi’i
dan orang-prang yang sependapat dengannya, bahwa di tanah Haram
dibwlehkan menumpahkan darah seseorang yang wajib dilakukan
secara syarial, berupa gishesh, dirajam karena berzina, melaksanakan
bukuman mali bagi orang yang memerangi Allah dan Rasul-Mya,
dan lain sebagainya, baik kejahatan yang dilakukan tegadi di tanah
Haram, atau sesearang melakukannya di luar tanah Haram lalu ia
berlindung ke tanah Haram, ha adalah madzhab Malik, Syali'i, dan
lainpya, Sedangkan Abu Hanifah dan sekelompok ulama yang lain
Lerpendapat, “Segala kejahatan yang dilakukan di ranah Haram, maka
hukumannya dilaksanakan di tanah Haram, Sedanghan jika seseorang
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melakukan kejahatan yang dia Jakukar di lnar ranah Haram, lalu dia
terdindung di dalamnya. maka ada dua kategori. Pertama, apabila ia
melaknkan kejahatan vang berupa pemibunohan atau penganiayasn
terhadap diri orang lain, maka hukumannya tidak difaksanakan di
taniah haram, melainkan geraknya harus dipersempit, tidak diajak
bicara, tidak dizjak untuk mengikubi majelis atay perkumpulan, dan
tidak melakukan transaksi jual beli dengannya, sampai dia dipaksa
keluar dari tanah haram, sehingga gistash itu dilaksanakan kepada-
nya di luar tanah Haram. Adapun pelanggaran selajn pembunuhan,
maka hokumannya boleh dilaksanakan di dalam tanah Haram.” Al-
Qadbd mengakakan, “Hal serupa juga diciwayatkan dad Tbno Abbag,
Atha', AsySyahi, Al-Hakam, dan lainmwyz, Akan betapi mereka tcak
membedakan antara pembunuhan dan kephatan lainnya. Mereka
berargumen dengan Arman Allah Ta'ala,
i -

G T A R LR
"...Aorangsiane neepasukinya (Baituiiah) ameedah diz " (DS, Ali Toirn:
97}

Sedangkan hujjgh kami techadap mereka adalah hadits-hadits
vang relah disebutkan di atas, karena orang yang melakukan kejabatan
dihuknm sama seperti hewian sembelihan dari segi kerusakan, Bahkan
kenusakan yang ditimbulkannya kebih parah: karena dia adalah orang
yang mukelaf (dibebani syariat agama), dan karena penyempitan
gerakan yang mereka sebutkan tidak menimbuolkan rasa aman bagi
1 pelaku kejahatan. Jadi, mereka sendind kelsh menyelisihi apa vang
mereka tafzirkan dari ayar di atas.”

Al.Cradhi mennturkan, "Menurut kaoit dan mayoritas ulama talsis,
ayat ilu mengabarkan tenlang sesuwatn yang terjadi sebelum Islam
datang yang bersambung dengan ayat-ayat yang sebelumnya. Ada
vang mengalakan babwa maksudnya adalah dia aman dan neraka.
Sekelompok wama berpendapat, “Orang tersebut harus dikeluarkan

uniuk dilaksanakan hokumannya.” Ini adalah peodapat bnu Az
Zubair, Al-Hasan, Mujabid, dan Hammad, Wallzhu A Tam.

ke



{10) Bab Secrang yang Berihram Boleh Mencukur

Rambuinya Apabila Terdapat Gangguan Fada
Hepalanya dan la Wajib Membayar Pidyah
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2969, [an {ibaidedioh hin [Imar A1-0hausrirt tefoh mem berdabrkrt bepadadaio,

Haremad - Ibna Zaid- telah memberitahukan bepade ko, don Ay,

[H) dar Aby Ar-Rabi' telah memberiighufon kepedafu, Mammad felah

mgrnperitehpbar bepade ke, Ayt belzh membernfalukan F:Epﬂ:fﬂ'
kemi, dir berkote, “Aku teleh memdengar Mujehad iemberitabiuka
dari Abdurrakeman bin Aby Lails, dovi Ba'ah bin Upreh Radhiveilahu
Amtit, 1 berkats, “Rasulullah Shollaliohy Alih we Sallam daiang
kepdeaku pada tahun ferfadinge perfanfian Hudothiyeh, ketiha wku
seclerg menyelaonn apd di Bk -A-Chaserirt berkata, “periuk mmlidou”
sedargkun Afu Ar-Raln” berkata, kuali baty milikku-, sedeng kubu-
ket bertebaran di wafohin. Mokt belidupun bertimpa, "Apekeh kutu
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kepatime tu megganggumu?” Dia (Ka'aby berkita, *Ak weenjaab,
Ya." Belupuw bersabde, Cukuriah ramibul kepalamu dan pugcaioh
Figa hari, wtav beriluf makern enam oreng miskin, ooy sembelifizh saty
brezn kurban !

Atz beriabs, “Aku tidak tabu denpan yeng mang Beliou memplor
satdaria |

Takhrij hadits

Ditakhrij cleh:

Al-Bukhari di dalam Eital Al-Muhzhar, Babe Qonlillah Ta'als, “Faman
Foana Memkwm Martidhan Aw Bihi Adztr M Ra'sihi Fafidyatan Mim
Shiyazmn Aw Shadzgetin Arr Nusuk.” {nomor 1314} secara ringhas,
Kifab: Al-Muhshar, Feb: Cudillah Ta'sla, “Awm Shadagak.” (nomor
1815), Kitab: Al-Muhshar, Bak: An-Nusuk Sysak fnomor 1817 darn
1818), Kateb: Al-Maghazi, Bab: Ghaztak Al-Hudeibiyeh (nomor 4159,
4190, 41071}, Kuigh: Al-Mardha, Bab: Maa Rukbkhista Li A-Aaridh An
Yagul, "Innfi Wai' © Aw “Was Ra'atth.” Aw Isyladds Ripa Al-Waja®
{nomar 5665} secara ringhas, Kitel: Ath-Thibh, Bab: Al-Halg Min Al-
Adzaa (nowmor 5703), Kiteh: Kaffarat Al-Amean, Bab Oanfiflak Tirais,
"Friaffaaratubu [ih'eam CAsyral Musaakin” {nooor &708) secara
ringkas.

Atu Dawud di dalam Kita: Al-Mamasik, Bek: o Al-Fidyah (fomor
1556-1861),

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hafi, Bak: Maa Jaxa Fii Al-Mukrime
Yohlig Ra'saiu Fii gk, Adan * Alathi (nomor D53), Kiteb: Tafar 4)-
Cher'an, Bab: Wamin Syurah Al-Bagarch (nomor 2973 dan 2974).
An-MNasai di dalam Krtale Manasik Al-Hajj, Bab: Fii Al-Mahrem
Yo' dridtt Al-Cluweel Fif Basihi [nomor 2851), Tuhfah Al dsyraf momar
11114).
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beritahukan kepadakel, semeateya dare [y Ulayyah, dari Avyub, de
dalar sarad tersebul, demgan hadits pang sama.



60 iobmhih, Mushin
v Takhri] hadits
Telah ditakhrj sebelumnya, lthat hadits nomor 2869,

iﬁﬂ?—;ﬂf'jéﬁ f,f:wjj_;;::h RIS ELAERR FUL
za..j'u,.n.ay-rc.- ._;.E'L,..i} -f:'l -:LJ.n +._...'i_,- e .;_jLs n..pa.ﬁh'l

-
- w0

t"'.._: jiF {@ li!-l._lc!l‘ EE;ETJLJJ“M‘HJLJ‘U;-ﬁ
:;J'...J i ¥ AN RS N PRI [P
2 l_ﬂ..h\ NFEFEN iR 03 M Ji teidna ._J;.m_y[

_..,._ -_LH}I“J-;_T!T-FLZ"::";I‘

2871, Dan Maehammad tin Al-Mutzenne feloh memberttaliadon kepadit ot
mi, Ibrin Abi Adi telah memberitcfuber kepeds kemn, dort fbmu A,
deri Mufahid, deri Abdurralman bin Abu Leds, dore Et'ab bin Ufrah
Fadhiyalishe Anhu berkate, “Ayet ini turun berkepaen demgan diri-
K. “Fika rda di antarantie yang skl ataw ada gamgguan oy kepalarya
ety fg bercukir), Maka wafiblah ptasmya berfidyak, yaitu: berpuasa,
bersedekah, atan berkurban.™ (05, Al-Bagareh: 796). Diz (Ka'gh|
berkrka, “Lafu akuprn merdaiongs Nabi Shallallahy Alaihi o Seller.
Falu Betiqu bersabda, "Mendekattah !, praka aku pun mendekat. Lalu be-
Han bersabde lagd, “Mendekatler!” maka aky pun mendekat. Kemudian
Befinn Shallalfahu Alaiki wm Saflam bertanya, “Apakal befume itu
TR g e £
friu Awn berkarta, "Adce engiva dia menfawed, Y. Dig (Ka'ab) herka-
te, ‘Lalw heliau memerntehkanka: urfuk membayrr fdyak, haik dengan
berprzse, bersedekah, otaw berkurban devgan yang mudah didapat ©

* Takhrij hadits
Talah ditakhrip sebelumnya, lihat hadits nomeor 2869
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2872, Diar Imu Mumgiy feiak memberitabuken kepadu kemi, ayahke defeh
memberiteliukan kepadaky, Saif telah membrritehukon kepada komi,
a1 bertata, Ak telah mentdengar Mujahid beriarta, ' Abdurrahnnon bin
Abu Laile telah memberitakuban kepadaky, Ka'ab bin Lfrah Rediiyatia-
Ay Anhe telgh memberttahedaen kepadaky, helmoasanya  Rasufullak
halfollafy Alaiti wa Sallam berads ) dekatay, sedarg kepalangn me-
nyebarkan kutu-kife. Maka beligupun bertanya, *Apakak kidum ity
mengeangeutt T Aku menfrual, Ya© Belten bersabda, “Cukerlal
rapebed kepatame ™ Diz (Ke'ab)t Berkafe, “Ayat ini turen berkemaan
derigan diviky, “fiko ads di amiarai yeng sakit afau ada panceuan &
kepalanya (fale o Bercukurd, Make waitbleh ainswyr berfidyak, yaitu:
berpunsa, bersedekeh, atau berkurban.* (5. Al-Bagarah: 196). Laly
Rasululizh Shatlollohu Alalfi we Sallem bersabda kepadaku, *Pussalak
figa harr, atow beesedekatioh sewdveran sain farag di antara enam orang
misher, atau beriurbanioh dengan yame mudak dicdipne.”

»  Takhrij hadits
Ielah ditakhrij sebeluminya, lihat hadits nomor 2869,
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2875, Dan Muhanemad bin Aby Umer telah memberitaiukan kepeda kami,
Sufan telah memberizkukan kepada kanté, dart Bovu AbS Najih, Awyeh,
Humaid, dan Abdul Karim, dari Mujiahid, dari Bru Abr Lails, dar Krab
bin Ujrah Radbayallake: Arbe, brkuasanya Rasufullah Shallatlal Atai-
ki wa Satlase metintes di defmbryn kevika berade ai Hudatbiyak zebefum
sk koka Makkah. Daa dolom keadagn berihram dam menvyalakban api di
Batwah knali, sedany kntu-kvby memyehar df tafahaye. Maia belinpur
berbanya, “Apakalt hewwon kepalomy i menggangieme?” Dic (Ka'sh}
meenjamab, Yo" Belioupun bersahde, “Cubrrlah rambut kepalmm dan
beritah wakan sewkuran saly forag di entare enam orang mizkin —satu
Jurag sama demygan Hige she'-, atow pugsaiah tige hart, ptau sembetinleh
ketart Rurban! T
fime Ate Nafiki berkata, batoe Mobe bersabda, “Abau sembelihlak seekor
Kamlringt”

*  Takhrij hadi
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2569,
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26874, Dlan Yahya bin Yehya telab rmemberitohukan kepads kom, Khelid bie

Abdullah telah mengabarkan kepeda kemi, dari Ehalid Al-Hadzdza',
dery At Qitabety, dari Abdurechston By Abw Laile, dad Ko'ab bm
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Lirak Redhnoilehy Arhu, bahuwasaryn Basuluflalr Shuiletlahy Alaiki
wa Setlam melintas 4f deketnin poda rahur leviadinye peranfian Hu-
dacbivah. Lalu belicy bertanya kepadmye, “Apalkah ki iu meng-
garggume’” Die (Ko'ab) menjornab, "Ya.* Make Nudi Shabllallohe
Alpiti it Sallem beveobda Repadanye, “Crkuriah rerming kepalamu, lalu
sesbelthlalt seebpr bamiing wituk berkurhbar, atou puisalan tige hari,
atay berdah makan berupa lga sha’ buah kurma kepade erem grang
LE

Takhrij hadits
Telah ditakhrj sebelumenya, lihat hadits nomor 2863,
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2875, [han Muhammad in A-Muisaang seeq Tbeu Basysyar telabt mem-

beritabkan kepada kemi; fbau Al-Metcrang berkata, ‘Muhammad bin
Je'for telnlt memberitohpkan kepada ks, Syu'bah telah memtber itahy-
Kizrt hepranlic krrei, der! Abdurratiman bin Al-Ashbahani, darf Abduilah i
Ma'grl berkata, “dkn dueduk menghadap Ka'ab bine Lifrah Radivaliahy
Atthu, sedang dia berada di datam masfid. Maka aku bertartys kepadamyn
tembang ayal yang terlremyt, “Maka wajiblah atasmys berfidyah, waib:
berpuwsn, bersedekul, atou berkurban.” (5. Af-Bagarak: 196}, Maka
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ke 'atr Radhivallahu Anhu berkata, "Ayat ity turun berkengar demgan
darikue. Kepelohu pervah terganggu (ol2h kutu), lati aku dibewa kepadi
Rasuluileh Shatleflahy Alaihi wa Sallamr sedang kutw-kuty berfcharan
v warfahku, make helipupur hersabda, “Aku Hdok menypergks bahe
dpe yary menimparmy bener-berar parah, Apakah kaveu memdce sevkor
iy Akupyn menfroak, “Tidek " Maks serueieh apar tersebud,
“Maka wepblah atasrya berfidyah, waitu: berpeasa, bersedekah, atau
berkurbam.” (5. Al-Bagarah: 196). Beliru bersabda, “Puasa tiga hari
efzy memberi makan enart orang BskR selengah sha’ makanan selased
makavan unfuk maging-masing oreng miskin” D (KR'ab) berkate,
‘At u lurun berkenaan tentongkn secara Kuisws, vamun Jia berle-

ko ymere bagn kalim

+  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Muhshar, Bate Al-Ith’aem Fi Al-Fidyah
MNeskfu Sha' (nomor 1816}, Kital: Ap-Tafsir, Beb: “Faman Kamia Mivkum

Murticthan Az Bihi Adzes Min Ra'sthi™ {nomor 4517).

I AbTironided di daizm Eitale Tagsir Al-Churan, Babe Wamin Sutirib Al

Bagarah {oomor 2973) secara il adlag.

3. Ibnu Majah di dalaen Kieal: Al-Marasik, Babe Fidyeh Al-Muhshar

fnowmor 3079, Tubfak Al-Asyraf (noemor 11112,
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2876, Dan Al Bakar bin Al Syarbek telah memberitabukan kepada ke,
Abduilab b Mumaie telah memberifohukan kepade kami, darf Zako-
Fiat tin Abu Za'idah, Abdurrahman bin Al-Ashbohami felah memberite-
hukan kepada kami, Abdutlah bin Ma'gil telah memberitalickan Feepu -
daku, Ka'gh bin Wirah Radhriyallahu Arthu telah memberitafukan ke-
padaku, balwasowyd dia kelusr bersama MNabt Shelloflaka Alaifi wa
Saliam dalsre keadaen berthram, lalu kepala dan jangguinyg menge.
fuarkan kutu. Maka tal tersebut sompa; kel Mabn Shallallghy Ak
we Sallam, lalu beliau menguitics seseorang kepadanya dan memanggil
bk cukur, lafu dizpue menoubsr rambue kepaltryr. Kemudion
beligu bersabda kepadonya, “Apakah ke memtilivi kewan berban? ™
THa (¥'pi) merjaweb, “Akn Haok mumpy memifikinga.” Make beliaw
memterirtafthanye unlok berpuasa Ege Rari, stan memberi makon
eram: orang mishin, di mena enbuk masing-omasing orang miskin
sebesar seteryrah sha’. Lalu Allak Azze wa falle menurunkan ayat secera
Khusus berkengan demganmya, “Jthke ada di anieramu yang saki? adiu ada
Fengguan df kepatanya {lalu &2 bercwbur) 7 (35, Al-Bagarak: 196),
kemudion ayaf itu mejadi etk ktum muslisin secarg wmen,

»  Takhrij hadits
Telah ditakhrjj sebelugnya, lihat hadits nomor 2875,

¢  Tafsir hadite 2B69-2874

Perkataannya, “Moko fasidulich Shollalishy Alofu e Saflam her-
favya. “Apaint kufu kepelame i menggangeumy ™ Die (Ka'ab) berkaig,
‘Aku memjauat, Y Belispun bersabdu, “Crhuriah vambrut kepalamu dan
puesalol Hgn Rat, atow hertieh ke eram grans muker, atqu sembeliial)
sekor hewart furban!”, di dalam nwayal yane lain disebutkan: “Fajy
beflau memerintahkanl: umink membayar fidyah, boik dengan puasa, sede-
kak, mavpun susedk yarg mudah”, di dalam riwayat yang lain disebutkan,
“Prigsaiah tiga ki, atau bersedekahloh seukuran satu fareq di antara engm
Orang witskan, atan berkurienlofh dengan wang mudoh didapat.” 13 dalam
riwayat yang lain diterangkan, “Daw berifah maken seukurtn salu feraq di
wreara endm prang miskin -safu forgq sama devgan Hga sha'-. ateu Erzsdiah
Hgt hary, otau sembelihlah hewan kurban!”, di dalam riwayat yang lain
disebutkan, "Afeu sembelifileh seekor kambing!”. di dalam riwayat yang
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lain diterangkan, "Atau berrlah maker berupa Ligs she” buth furmag kepada
eram orang wieskin ®. di dalam riwayal vang lain disebutkan, “Belite
burcabde, “Fuasa vign hare alew membert neakan enass orang miskin selengak
sha” mekarer, setmgal mutharee pntek wesing -wasing orgeyr miskin.” dan
di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Apakah kime mevnliki hewas
kurban?” iz (Ka'ab) memjomel, ‘Al tidak mamipu memililonye.” Mk
et mewmerimiehiannya wntuk berpugse tige Mari, stew memberi makan
enAm oreng meiskir, di vuna wnick masing-masing orang miste sebesar se-
temgah she” semua riwayat di akas memiliki makna yang sama. Intinya
adalah bahwa orang yang perlu untuk mencakur mmbumya ketika
beribram karena gangguan kuty, penyakit, atau yang sejenisnya, dan
dia wajil membayar fidyah. Allah Ta‘ala berfinman,
C k- 4

T o 518550 51 o cn Tt B e T S0, 03
“Itka ada di srbaramms yamg saki atou edo gpanggum di kepatasya flale i
fercukur), Maka wajiblah atasnva berfidvak, yaetu. berprase, bersedetuh, shou
ferkicrban.” (5. Al-Bagarah: 19}

Mabi Shaflatishu Alathi wa Saffem jugza menjelaskan Babwa puoasa
dilakukan selama tiga hari, sedekah sebanyak tiga sha’ untuk enam
urang migkin yang masing-masingnya setengah sha’, dan menyembe-
lih seekor kambing, yaitu seekar kambing yang sah untuk melaksana-
kan kutban. Ayat dan hadits-hadite di alas menvatakan bahwa prang
yamg mencukur kepalanya ketika berihram boleh memilih antara riga
bentuk fidvah tersebut. Demikiandah hukus yang berlaku menuryt
para wama, bahwa seyeorang boleh memillh antara Aga perkara i

Adapun perkataannya di 'dalam sebuah ciwayat, *Kemiuduwn beliz
beraabde kepadanya, “Apdkak kamu mestiliki hewan furban?* Dia (Kea'ah}
rrenfawal, ‘Aku tidak mampy mesadkinga.” Mk beligu memenintohkeneys
untuk Berpuasa tign ktn... ", bukan berart babnwa puasa tidak sah ke-
cuali jika tidak ada hewan sembelihan. Ada kemungkinan, bahwa ba
ian bertanya tentang hewan scenbeliban, yang pka dia memilikinya,
wmaka beliay akan mengabarkan kepadanya bahwa dia boleh memilih
antara menyembelih hewan kurban, berpuasa, dan memberd makan
orang miskin. MNamen jika dia tdak memilikinra, maka dia boleh me-
milib antar bérpuasa dan membrern makan orang muskin. Para olama
bersepakal untuk mengamalkan hadits di atas sesuac dengan zhahir-
nyd, Abu Hanifah dan Ats-Tsaurd yang berpendapat bahwa setengah
sha” unduk maging-masing orang muskin hanya beclakn pada gandum;
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sedangkan kurma, jewawut, dan selainnya, maka wajib diberikan ca-
besar satu sha' kepada masing-masing orang miskin, Cerndapat o me-
nyelesihi hadies Nabi Shallollaku Alaiki aa Sallam yang berbunii, T
sha” dard buah kurma.” Dalam sebuah riwayal dari Ahmad bin Hardral
disebutkan, hahwa untuk masing-masing orang miskin adalah satu
mud dari gandum atay setengabh ahe” dari yang lairnya. Dacdwayatkan
juga dari Haszan Al-Bashri dan sebagian kaum calafus-shalih, bahsva
wajib member makan kepada sepulub orang miskin atau puasa sepu-
Inh har. Namun pendapat itu lemah dan bertentangan dengan hadits
sehingrga tidak dapat dilerima.

Sabda beliau Shallaflahe Alaihe we Saflam, e i 2 % gl 560 ol 3
ot L “Abzy berilah makan beripe tye she' huak kurma i;-.emaa FHAM QFRMg
iskire, " Maksudnya Bga sha’ itu dibagikan kepada enam orang miskin,
Kata o' adalah jamak dari kata ¢ W= {she’], Salu sha' setara dengan 51/3
Liter Baghdad. Tu adalah madzhab [mam Malik, Syafi'i, Ahmad, dan
Jumhur ulama. Sedangkan Ao Hanifah berpendapat, "Satn Sha” sama
dengan delapan liber ™ Namun demikian, para ulama sepakat bahwa
satu sta” setara dengan empat i

Kata ;;i vang meriprakan jamak dari kata 5 Le {sha”), adalah cara

pengucapan yang benar, Penggoanaan kata f_..iul Al-dashn' d dalam hadiks
shabuh i berdasarkan pada perkataan Rasuludlab Skallalfaber Alaik: we
Sallam. Hal deewkian juga populer di dalam perkataan para sahabat,
para ulama setelah mereka, dan dicantumkan dalam kitab-kitab hahasa
arab, dan kitab-kitab mofrer dan sharaf {ilmu taka bahbasa arab). Tidak
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama babwa cara membaca
seperh itu adalab benar. Adapun yang disebutkan oleh Tonu Makki di
dalam kitabnya Tufsgif Al-Lisan, bahwwasanya orang vang berpendapat
Lahwa pamak dari kara sha” adalah Agzhu’ merupakan kesalahan orang-
prang awam dan jamak yvang benar addlah Askuw’. maka g sebualy
kekeliman dan kealpaan dirinya senditl. Fendapatnya itn merupakat
perkatzan vang asing, karena lafazh yang ia sangkal tersebul telal
popualer di dalam kitab-kitab hadits dan bahasa arab.

Para uvlama mengatakan, “Boleh menjamak kata Sha” dengan Aashy'
seperti halnya kata kata {ar {rumah) bentuk jamaknya adalah Aada,
hal tersebur merupakan pembahasan yang populer di dalam kitab-
kitab bahasa Arab”



8 Fhohih Murfit

Sabda beliau Shalltieho Alohe wa Sallam, “Semhelikleh hewan
kurbun.” di dalam riwayat yang lain disebotkan, “Atau berkurbes demgan
yeug wmudeh Jidepat”, dan di dalam riwayat yang lain disebutkan,
“Atau sembelihioh seetor kambrmy " semvanya rwayalb itu mempunyai
makzud yang sama, yall seekor kambing. Syaratlnya adalah kambing
it mememnaba svarat unbak dijadikan hewan korban, Hewan yvang
memenudi syardt sebagai hewan kurban juga disebot dengan mtsekah.
Dapat dikatakan, Nasaka - Yansaeki atau Yansita {menyembelih hewan
kwsbhan). Namwn bacaan denpan Yensikiy lebih popuaker.

Gabda beliaw Shaltatlat Alaiki e Salfam, .._i ,n ol *Bersedekatiah

sepkuren satu farge.” Kala §: boleh dibaca dengan fareq atau firg. Pada
riwayal vang kedua, salu fareg ditafsirkan dengan tiga she’. Hal ini telah
divraikan secara rinci di dalam Kitab: Atk-Thaharatk,

s




(11) Bab Boleh Berbekam Bagi Orang yang Berihram
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877, Abw Bakar bin Adw Syaibah, Zuhair in Mok, den Iﬁhﬂ.q Inn Mrrakem
Lelaht remiberitehukan kepada kawei, -Ishag berkale, (Sufion b
tyaingh) Eelah pepgabarken kepade kami'” Sedsngkan dua yang lain
berkata, “Grifyan b Lyeeagh bzloh memberiahukan kepada kami-, dar
Agr, dari Thoons dere Aths”, dard fonw Abtas Radhdyeliohu Ak,

helmasanya Nabe Shatlallake Alathi e Sallam berbeban ketika befiu
sedmy Rerihram.

* Takhrij hadits
Dritakhyrij oleh;

1. Al-Bukhari di dalam Kikal: Jaza® Ash-Shaid, Bak: Al-Flijaamah Li Al-
Mukrim (nomor 1833), Kitalr Ath-Thith, Bab: Al-Hagy Fii As-Safer wpg
Al-Thraam (rotnot 3695],

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ai-Manasik, Bab: Al-Mubrim Yaltafin
{nomor 1535).

3. ArTirmidzi di dalam Kiseb: Al-FHaji, Bab: Mae fan"a Fi Al-Hgaargh Li
AlMukrim (nomor B33).

4 aAn-Nasa' di dalawn Kital: Mawesik Al-Hajj, Bab: Al-Hifgamah L5 Al
Muhrim (nomor 2845, 2646, 2347, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5737 dan
6933}

&%
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2678, Dan Abu Bakar bin Al Syaibait velth memberitahukan kepada kami,
Al-Aealla bin Marsher beinh miernberitaldan kepragela kaerat, Serlaiman
bin Bifal telah memberitakukan Jepada kemi, dart Algamah b Aby
Algamah, dari Abdurrakman AL.A'rag, dari [bry Buhadnal, daliumza i
Maki Shatlallahu Alath) wa Sailem berbekam di bagian tengak kepalanya
ketikq berada of pafam kota Makkah, sementara bebion dalam keadaan
Peribvan.”

s Takhrif hadits
Ditakhrij olehs

L Al-Bukhari di dalam Kitel: feze Ash-Shaid, Bub: Al-Hijazah Li Al-
MMubrim (nomor 1834), Ketah Ath-Thibb, Bak: Al-Hifgarah "Alds Ar-
Fa’as {nomaor S693).

4. An-Masa'i di dalam Kitab: Maresik Al-Hajj. Bab: Hijazmak Al-hukirim
Woesath fasihi (nomor 2850

3. Thno Majph & dalam Kigh: Ath-Thib, Bah: AMawdhi’ Al-Hijramak
{nomor 2481), Tuhfah Al-Aayrrf inomar 5156).

* Taisir hadils: 28772878,

Teckataannya, Jn..,_, r_l,;-u- gL .,_1-:,11- RELEY ‘._'I...-f, H ...ul uj_.,. g“]" o
«Jj “Bifnwasenys Nabi Shallsilahu Alaiki um Sallam berbekam 30 tagion
lengan kepalanya ketika berads di falan kote Makkah, semeniora bebian dalam
keadaan berhram. ” Pakar hahasa arab mengatakan, “Setiap sesiatu yang
scbagiannya men|elaskan sebagian yang lain, seper :'...:.JI (barisan),
59 (kalung), 49 ttashiby, % 4l (lingkaran orang-orang), dan
yang sejenisnya, maka kata yang menerangkan bapisn tengahnya
adalah L) “Wasthe” dengan men-sufun-kan huraf sin. Sedangkan
sesuatu yang sebagiannya tidak menjeliskan sebagian yang lain,
seperti AU\ frimah), a0 (halaman), “,-LJI {kepala), dan w13 {telapak
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tanyan}, maka katd yang menerangkan bagian tengahnya adalah b
“emesathe® dengan mem-fathah-kan huvaf sin, Al-Azharl, Al-Jaubard, dan
lainnya berpendapat, “Pakar bahasa membolehkan untuk membaca
Eata wmsiha pada kalimat yang berpasangan dengan raseths. Namun
mereka Hdak memboelehkan membaca kala waseths pada kalimat yang
berpasangan dengan wesiha”

Oi dalam haditz tersebut terdapat dalil tentang bolahnya berbe-
kam bagi orang yang sedang berhram. Para vlama telah sepakat da-
lamn hal tersebur, baik dilakukan di kepala maupun pada anpggota tubuh
lainnya apabila dia memiliki udzur untuk hal kerebut meskipun haros
memotong rambut. Akan tetapi diz wajib membayar fidyah Lankian
memoiong rambutmya. Namun jika dia tidak memotong rambut, maka
tidak perlu membayar fidyah. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

@&LJJ ﬁi:!j {La,‘_,:i.:j..u;au_gwlj,: nu__vj I"""’s"r("“-’
“Iike wda di e yang seki etaw ads gangguan 3 kepalenye {laly in
Bercukurt, Maka vsajiblah atasmya berfidiaeh, yaity- berpuasa, bersegekah, atay
berkurban.” (QS. Al-Bagarah: 194},

Dalam hadits lersebet dapat dipahami bahwa kemungkinan besar
Nabi Shallaltzhy Aleihi we Sollzm memiliki odzur uniuk berbekam di
bagian tengah kepalanya, karena dengan demikian beliaw harus me-
motong rambutnya. Adapun jika secrang yang herihram ingin ber-
bebam tanpa suatu keburuhan, kemuodian iz memotong rambuimya,
maka ihu haram; karena memolong rambut bagi orang yang berthram
hukumnya haram. Namun jika tidak demikian, seperti berbekam pada
anggota tubuh yang tidak ada rambulnya, maka itu boleh menurut
kami dan menwrut jumnbur ulama dan orang tersebut Bdak membayar
fidyah. Menuwrut oo Umar Radbivallahy Ashema dan Malik hal tersebul
hukumnya makruh, dan orernorut Hasan Al-Bashel, orng terselut be-
tap harus membayar fudyah. Dalil kathd adalah babhwa mengeluarkan
darah dar tubuh bukanlah suata hal yang haram di dalam becihram.

Di dalam hadits tersebut terdapat penjelasan tenlang permasala-
han yang berkaitan dengan thram, yaiu mencukor rambut, memakai
pakaian berjahit bagi laki-laki, membunuh hewan buruan, dan yang
sejenisnya, termasuk perkara-perkara yang diharamkan, Hal terselnt
bodeh dilakukan jika sesevrang memerlukannya narun ia wajibk mem-
bayar fidyah, seperti orang yang harus mencukur rambuinyz atau me-
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makai pakaian herjahit karena sakit, terkena udara panas, atay odara
- dingin; atau membunuh hewan buruan uptuk suatu kebutuhan, dan
lain sebagainya. Welfalhe ATem.

Pt




{12} Bab Orang yang Berihram Beleh Mengobati Kedua
Matanya
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2879, Dan Abw Bakar bin Abu Syeibel, Amr An-Nagid, dan Zuhair bin Harlr

telah memberitohulan kepads kam, semuomye davi Nmu Lyaingk. Aby
Enkier berkals, ‘Sufyen bin Uyatneh telah memberitahuken kepade ki,
Ayiub bim Musa teith membentohukan kepada ki, dari Mubah bin
Wahl berkata, ‘Kamii permeh keluar bersoma Aban bin Wlsman, Hingga
ket kami Liba df Malal, Umar nn Uibaidullah mengeluhkan zakil pada
ke srataye, Kelika kami berade di Ar-Rauha™, rasa sakilnwd sermakin
parah. Dhapun mengutis ssseorarg kepada Abaw bin Utssman untuk
bertariyn kepadanlsa, maka dia (Abeny merifewad, Boluelt kedunnya
denodr peracan polion, karena LHspwan Eadhipallahis Awnhe lelah
wrembertghufan setruak riusnptt darn Rasedellok Shollzilebe Alsihr me
Sallam tenlens sesepramy pans méTasa soknt pads keduo metarye kebika

T
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bevinvam, maka belaw menyurultgg wntik membalut kedua suatan
dErgan perasee pohor. !

*  Takhrij hadits
Ditakhrdj ¢leh:

1. Abu Dawued di dalam Kitel: Al-Marasik, Bab- Yakighul Al-Miutrim
(noncr 1838 dan 18349).

2. Ar-Tirmidzi di dalam Kitak: Al-Hajj, Beb; Maa Joa’a Fa Al-Muhris
Yasytaki "Arahu Fayudhammiduhan Bi Ash-Shabir (nomor $52),

3. An-MNosa'i di dalam Kiteb: Manasik Al-Hajj, Bab: ALKukl Li Al
Muhrim {nomor 27100, Tukfzh Al-Asyraf (notmor 9777

-
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205 Datn fshag bin fhrakim Al-Horehell teleh memberitaindannys kepade
kamet, Abdushshamad bin Abdul Wartts teloh membertahukan kepada
ki, ayahku telak memberithuken bepadein, Ayyub bin Musa belah
mercheyHahukan kopaela ke, Nubaih e Wakb keleh memberitabukan
epadaku, bafensanye mefe Lmar mn Uhmidullah Bir Me'mar sakit
dan dia ingin seencelaknya. Make Abar bin Ulsman melarengriya dan
memerinizikannys untuk membalet kedue matanye demgan perscan
pohen. Dispun memberitahukan riwayet dari Litsman bin Affan Fa-
dbiyatfattu Anhu, dart Naky Shallaflahy Alzibi we Satlem, Dabtug Betus
perrah welninkar ol Lersebud.

*  Takhrij hadits
Tefah ditakhuij sebelumnya, lihat hadits nomor 2874
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+ Fafeir hadiis: 2879-2880

Perkataannya, s 3 B60 A0 “Rersema Aban Bin tlisman.* Telah
dipelaskan di awal kitab ini, bahwa ada dua carm membaca kata ouT,
yaitu baleh ber-tarzen dan boleh ridak. Namun pendapat yang benar
dan populer adalah dibaca ber-tsmmwin, Mama yang membacanya
ber-tanwin mengatakan, "Wazannya (imbangannya) adalab Fia'aal”
Sedangkan yang melatang membacanya ber-tanwin mengatakan,
“Wazannya adalah Afe!’

Perkataanya, "HMingpe ketika kame b di Malal,” Malal berada
28 mil daci kota Madinah. Ada yang mengatakan, 22 mil. Keduanya
diriwayatkan oleh ARCQadhi lyadh di datam kikab Al-Masyaris,

oy -

Ferkataannya, .l 1"asl s “Meonbaluf kedus matanye dengan perasan

polon” Kata AL boleh dibaca Dhammade atan Dharada, dengan ber-
tosydid dan tanpa fasyedid.

Perkataannya, il i “Balutleh kedianya dengar perasan pofon,
menurut sebuah pendapal, kata Wil diartikan dengan melumud,
Para ulama hersepakat tentang bolehnya seorang yang berihram
membalut mata dan anggota tubuh lainnya dengan perasan pohon dan
sefenisnya, yains benupa bahan-bahan yang tidak menebarkan aromas
wangi, dan iz Hdak wajib membayar fidyvah dalam hal tlersebut, Mamun,
jika sesenrang membuotuhkan sesuatu yang mengandung wewangian,
maka dia boleh menggunakannya dan wajib membayar fidyah. Fara
ulama juya bersepakat bahwa orang yang berihram mencelak matanya
dengan bahan celak yang tidak mengandung wewangian apabila dia
membutuhkarnya, dan dia Edak wajlb membayar fidyah.

Adapun bercelak wnnik maksud bertuas, maka hukumnya makruh
menurtlmam Syafi‘l dan yang lainnya Sedangkan sekelompok ulama
yang lain melarangnya, di antara mereka adalah Ahmad dan Ishag. D3
dalam madzhab Malik terdapat dua pendapat seperti dua madzhab
tersabut. Mereka juga berbeda pendapat entang kewajiban membayar
fidvah bagi orang yang melakukannya, Wallehu A e,

L Lo



(13) Bab Orang yang Beribram Boleh Membasahi Badan
dan Kepalanya dengan Air
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2881, Dier Abu Bakar bin Abu Swaibah, Amr An-Nagid, Zukair bin Harb, dan
{utaihah bin Fa'id telak memberitahivkan kepado komi. mereka berkatn,
Sufiyan bin [ Tycinal telah semberitahukan kepads kami, dari Zaid bin
Aslare: (Hb dewe Quinibah bin Sa'id tefah seemberitch ke kepeds koo,
der it adelzh haditz yang divitayathannge den Malik bin Anas di
erebare hadits-hadits yang dibecakan kepademya, dart Zaid hin Aslam,
dere fbrahme bin Abdudlah biv Hisain, dari aysheya, dari Abdullah
in Abbas den Al-Misuwar bin Makhrameh Radhivallzhu Anhyma,
blrastrya mereka berdig berboda perdapal di Al Abwe’. Abdullah
ten Abbas Radhiveliohu Ankuma berkata, 'Orany yury berthrem bolek
membiul hepolonya.”’ Sedenokan Al-Misewy Radhiyallahu  Arhae
berkaka, “Orany vang berthram Lidiek boleht membasich bepatonys. ' Maks
fbriv Abbas Retefhryolloky Anhume meneutusiu (Abduilak bin Humein)
kepade Al Ayyub Al-Ansheri Radhiallahu Arhe uriek bertanye
kepadarty ferlanmy hal tersebut. Termyata aky srerdapatimyd sedang
st i Anfard dug kuyu wang ditulup dengan selembar kaitl, Akupru
meAgucapken stiamn kepadamyga, lalu dig menfansb serapa Bertarys,
‘Grapt itu?” Ake kotuver, ‘Akw Abdullah bin Hunain, Abdulloh Wn
Abbas Radhiyaliahy Ankeons mengutushy kepadamu wntuk berlenya,
bageimany Rueswhallal Shalleilete Aleit wa Sollem membasuh kepala-
myat i saat befrou berthram?” Maka Abu Aol Al- Ansharn Radhiyallchy
Anhu mefefekkan targanmye o7 ales lembar ke itu, Lle menurieken
Fatir ifa sefeergriva akw dapat melihot kepalanys. Kemudicn dia manmurnh
sesevrany wrtuh memuanghon afr, maka orang ity pun menuergkan gir
di atas kepalanya, nfe din mengerakken kepalanye dengan hedye fg-
ngarnyet ke depan dar ke belakang, kemeredian dia erkafa, *Seperti fnf
dbkl metifat belunr Shatlallahy Adgihi o Sallam melaledeinm

*  Takhrj] hadits

Dhtakhrij oleh:

1 Al-Bukhari di dalam Kitgh: faza® Ask-Shaid, Bab: Al-Ightchaal Li A1
Muhirimt (momor 18409,

L. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab; Al-Mukrim Yaghtesd
(nomaor 1640),

3 An-MNasa'i di dalam Kitalr Marasik Al-Hajf, Beb: Ghasly At-Mubkrime
{momor 2664}

4. T Majah di dalam Kitab: Al-Magsit, Bab: AMukidm Yaghsilu
P sehu (nomor 2934), Twhfah Al-Asyref (nomor 24683).



78 Shahih Mualis

I3 et Gl U prabi 03 AR Caboll I SR SISAS G Y AAY
- " rl ) - - -
‘-:.- A "o ,.-l-" i "I":: e i, A Fa ‘_‘:-.-' St
R I e R S I Ve R K
A ppa : - r - ‘I_, ".--‘I . r r T .-':
Jolb o) s Jo s by g ST ST 5
e 4. . -
r a - - e LY TR
e l;jifuT y q‘-ﬁ-‘*gﬁ Haeh Jus 03 L
2882, Dan Ishag bin Thrahim sevie Alibin Khasyram feloh memberitahuidnsye
keprada awif, sterehr berdwo berkafe, Tsa bin Ywaus kelal mengabarkaen
kepads katni, TEre Jurat; lelah reemberitahukar kepade koo, Zaid bir
Astemr teleh mengobarkan kepedaku, dengar sanad iersetniz, Akar fe-
bapr diz berkata, “Make Abw Ay Radhiyettahu Aniu mengeraiar
kedua tongannya sekaligus £ atas selurih kopalanye. ke depan daw ke

belokang.” il Al-hlisutr berkais kepada fmw Abbes Radhiyallal:
Amirum, ' Aku Hdak ekee mendebatate umiuk selemanga.”

+ Takhrj hadits
Telah ditikhoy sebelumnya, lihat hadits nomor 2881

¢ Tafsir hadits; 2881-2862

Dh dalam bab ind disebutkan hadits Thnu Hunain, ia bercarita, “ Ab-
dullah bin Abbas dan Al-Miswar bin Makhramah berbeda pendapat di
Al-Abwa', Abdullah bin Abbas Rachiyellshy Anhema berkata, "COrang
yang herihram boleh membasuh kepalanya.” Sedangkan Al-bdiswar
berkata, “Orang yang berihram Hdak boleh membasuh kepalanya.” Ma-
ka Ibno Abbas Radhivallahe Arnfume mengutusku kepada Abu Ayvub
Al-Anshari Radliyallshy Anke untuk bertanya kepadanya tentang hal
tecsebrut. Temyata aku mendapatinya sedang mandi di antara dua
kavu yang ditubup dengan selembar kan, Akupun mengucapkan ca-
lam kepadanvya, lalu dia menjawab seraya bertanya, ‘Siapa itu? Akn
katakan, ‘Aku Abdullah bin Hunain. Abdullah bin Abbas Radhiyatiate
Anhkuma mengutusku kepadamu unhuk bertanya, bagaimana Basu-
Tullah Shellellche Alaibi wa Sellem membasuh kepalanya di saat belian
berihram?” Maka Abu Ayyob Al-Anshari Redinyetietu A iy meletakkan
tangannya di atas lembar kain it lalu mepununkan kain itu sehingga
aku dapat melihat kepalanya. Kemudian dia menyumuh seseorng
untuk menuangkan air, maka orang ito pun menuangkan air di atas
kepadanya, lalu dia menggerakkan kepalanya dengan kedua tangannya
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ke depan dan ke belakang, ketiudian dia berkata, “Seperti ini ako me-
libat beliau Shetteliabn Alathi e Soilem melakukannya

Perkataannya, ,_.-57,.47* e "Diantare dug kayw. " maksadnya dua kayu
yang ditegakkan di atas sumur, di atas duz kayu tersebut diletakkan
sate kayw dalam posisi melintang, dan di kayu bkersebat ditermpelkan
katral dan tali yang berfunpsi unuk mengambit air.

Dn dalam hadits eresbur terdapar beberapa pelajoran, di anta-
ranyds

Fertama, orang yang berdhram bokh mandi, menoaci kepalanya,

dan mengusap rambubya dengan tangan dengan syaratb Hdak

sampal mencabut sehelal rambul pun.

Keduia, pemberitaan satu orang dapat diterima, dan hal irn sudah
populer di kalangan para sahabat Kedkogeilebe Anhune.

Ketiga, wajib merujuk kepada sash (AlChuran dan hadits) ketika
terjadi perselisihan dalam masalah agama, dan wajib meningpal-
kan gtihad dan gryas (analepn} jika rerdapar nesh.

Keempat, boleh mengucapkan salam kepada orang yang sedang
bersici baik dalasm wudby® maupun mandi, berbeda dengan orang
yang sedang buang hajat.

Kelima, baleh minta tolong kepada orang lain dalam bersueei, na-
mun yang lebih utama adalah Hdak melakokannva kecpali jika
memb noahkan.

Fara vlama sepakat bahwa orang yang berihram boleh memhbasahi
kepala dan badannya karena junub, babkan itu diwajibkan baginya.
Adapun mandi untu¥ menyejukkan tuboh, maka madzhab kami dan
madzhab jumhur ulana adalah bolel dan Bdak maknoh. Dan menwrut
kamu, dia boleh membaguh kepalanya dengan air yang dicampur daun
bidara dan kithmr denpan syamt Bdak mencabur sehelai rambut pun,
dan i ddak wajib membayar fidyah selama ridalk mencabut amnbue-
nya. Sedangkan Abu [Nanifah dan Malik berpendapat, “Hal itu haram
dddakiban dan wajib fidyah bagn pelakokmya. ™ Watlehy A'fam,

L L1



{14) Bab Apa yang Dilakukan Terhadap Orang Barihram
wang Meninggal Dunia
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2883, Abu Buker bin Al Syaibeh tefol memberttatucor kepadn e, Saf-
yarr b Uyainah telah memberitahuban kepada kami, derd Amr, dird
Sa'id bin Fubarr, dari fmu Abbas Radhoallates Anhuma, den Mald
Shatiallate Alaiki wn Salam, bafrua ada seseorang fersunghur dar wie
Ezmye derr febernyr peegh, lafu diz pun meninggal dumas. Make Beliau
Shathellahe Alaiti wa Sallare bersabda, “Mandikanlah diz denger air
deet daecre bicdara, kafaniak die demgen wemakar kedrer lembar kams,

Plzw janganlah kabian menntup kepalanya, karend seFumgrutrye Aol
akan menthangkithonmya pack haed kigme! delerr keadaan bertalbiyah.”

+  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitah: Al-Jana'sz, Bob: Kaife Yekaffonuw Al-

Mutirim (nomor 126%) hadits yang sama, Kitah: foat™ Ash-Shaid, fak:
Al-Mubrim Yamuwtu 8 ‘Arafah (nomor 1549

2. Abu Dawud i dalam Kitel: Al-fere’iz, Bl Al-Afubrim Yamad,
Kaifa Yushna's Bifu {nomor 3238 dan 3239).

Bl
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3. ArTimidzi di dalam Ketalks Al-Hafi, Beb: Mag Jag’a Fii Al-Muhris
Yamuufy Fil Mraamihé (nooor 951).

4. An-Nasa'ididalam Kitgh: Al-fareiz, Bab: Koifa Yukaffare Al-Mukrm
Fdzaq Magds {romor 1903), Kitalk: Mexosik Al-Haff. Bab: Taldmenr Al-
Muhrim Wijtaki wa Fa'zahe (nomor 2712}, Kileh: Maresik Al-Hay,
Eab: Ar-Makyu "An Takhmir Ra'si Al-Muhrim [dzee Mazts {nomor
2858).

5. Thnu Majah di datan Kitah Al-Manasik, Beb: A-3ulrine Yemunt (no-
mmar 3084), Tubfak Al-Asyraf (nomor 5532).
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2864, Dan Abu Ar-Roel” Az-Zabrang telah memberitahnkan kepada kami,
Hamzted teizh membertukukan kepada kemi, dari Amr bin CHnar dee
Ay, dori 5o’ ied bin fubir, dar oo Abbas Radhipatlahu Ankima, ia
perkata, “Sueby sort ado sestorany wing metaksanakrn weguf bersama
Fasuiullah Shallellehe Afeht wa Stilem do Arafich, tita-tria die berfa-
ik dari wntanpe.” Avyub berirta, ‘Lalu unta it seematabiirn Johernya”
-Mau dia berkata, ‘Laly ynte e menspaskanmye sekefiba, Sedang o
Astr berkerta, “Lele wnte iy menatohban ehemya. Kepadan ifupun
decerchkan kepida Nabd Shallaflahe Alaiki we Sallem, moke belaw
bersobde, “Mendiumisk dia dengan qir dan daur bidara, kafanddah
dix demgon memokei kedue bembar kdafn, Jarganish kalian eI
mintyak wangi padanya, dan jangenlah kalim menuiup kepalanis, -
Ayyubl berkoka, Rastiwteh hersghda, “Korema sesumgguhnye Allh
akan wecmbarghs oy gada hari kiremal dalam keadman Bertalbogk.”
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Sedanghur Avtr berkate, Rosulullah hersehds, “Korena sesumggahnya
Allah sk membarngkithennys peda hare kremmat defam beadaon E.Eﬂ'ﬂ'ﬂg
bertuibinuk. ™

* Takhri] hadits
Ditakhrij oleh:

1. al-Bukhar di dalam Eilal: Al-Jana®:z, Bab, Al-Kefan Fi: Tsaubain
{nomor 1265), Kitak: Al-Jore iz, Beb: Al-Hanuweh L Al-Mayyit {nomoer
1256), Kiteh: Al-fana iz, Bal Kaife Yekeffer Al-Muhiim (nomor 1268),
Edétak faza’” Ash-Fhaid, Beb: Al-Muhrim Yomuwin Bi Argfah {nomor
13504,

2. Abu Dawud di dalam Eitgh: Af-fanaz, Bab: A-Muhnm Vaepeud,
Exifs Yushra'y Bikf {nomaor 323% dan 2240}

3 An-Masa'idi dalam Kitab: Manpsik Al-Hejj, Bel: An-Nama “An Yu-

trnnath Al-Mubrim [deae Maagr (nomor 2855), Tuhfeh Al-Asyral

(notmor 5437,

Hadiks riwayal Aemw bin Dinar telah ditakhrij sebelumnya, tihat

hadits nomwor 2833,

L
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ZB85. Dar Amr An-Nagid telah memberitehukannye kepadeky, fsma’il mn
fraktist terah whemberitahiken kopgde koo, doei Ayek, do berlofa,
Ak ditreriiahukan daei Sa i bin Jubafr, dod thne Ahhes Redhowdihy
Anherns, battousany? ade seseorang yang melaksanakan wugef beros-
v Mabi Shollaflahu Alafhiwa Saliom deer die delem beadaar berifram.”
Lalu dia {lswurill memgebuthan Redils yeng ser demgan numayt
Hamyad derd Ayiub.

* Takhri] hadits
[ritakdrij hanya oleh Muslim, Tuffzh Al-Asyraf [nomor 5655).
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M8, Com Al bin Khueyram telak memberitahukan kepaeda ki, fsa bin Yo
nus telah mengebarken kepads ko, den fmn fures, Amr ban Dear
telah mengabarkan kepodalu, dart Sa"d ten Jubair, dori [bew Abbas
Radhivaliahy Anhurte berketa, "Ada seseorang yang dolang bersews
Noti Shallallzhy Alaihi wa Saflam dalam keaden benhremw, lalu diz
Persunghir dard undaryd dan Iehernya paleh, diz pun meninggal dumis.
Maks Rosulwileh Shaiteifchy Algihf vwa Saliem bersobde, ~Adepdikon-
lak dia dergan adr das daun bidara, pakaikandah kedua Lembar kainnyg,
dene jangeniah kalfam memwinp kepalenys, karena sesungguhnys dia
whadl dirtarig pada el Kiamar soebdl beviaitipah,”

» Takhif hadits
Telah ditakhrij sebelurnnya, lihat hadits nomor 2883

'l,.'.'ILu Tcghglﬁ;uwhflmdﬁﬁﬁh&jTth

o o "F' o L e 3i U’-ﬂ-" F J'.'""" n.s‘ﬁ'T :.‘_Hf'

L;.b:‘:'n:ﬁ}.‘.;ﬂ:_.:ﬂfl_ph’,}d,_]u; Ligs &‘l_;#;_r*f-':-
355 Lo aeigah oy S [5 ;-LL_JH..J..LEJM

2887, Dar Abd bin Humaid teloh memberzmhuknunyu kfpun'r: Kame, M-
heiirrad Birt Bake Al-Bursani felak mcngabarkea kepada kemi, Thau
furatf telzh mmgabnrkan krpasda kama, Awr b Drerar tefthr menrabar
kan kepadaky, beliusasamye 5a'id bin fulmir teloh mengabarkan bepacht-
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Sdwaluh Muali
mya, dari [Prn Abbas Radliyalfabin Anturma berkile, ‘Ade segeorang
yeng dotang berihram bersamg Rasuiutioh Shatlelahu Aladthi e Saflem.
L (Amazr) menyebutkan Radits wang same, akar letapi die berketa,
“Rasulwlloh berszbda, “Kierena sesunmgguiinge din akan dibengkathan
padda tutri kizmat dalem keadasn bertatbiyah "

Ban dix remambetkan, "Sa'id ban Jubair (dak mengaberkes di mare
{elaki ith tersaemglkur.”

Takhoj hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 25%3,

:_JEJ_:L-,.T 35;53 el ;,a;;;, il u._;;s* Al Lai;.;,.mmﬂ.

* T

Lls:.mul.,:m Jls ._!.'Lu l_JL.j :J,;_: '.-;. .L.L?nj i'_:,;jt

[ ‘..’..-?’"'."" "']'} :u_’JL’,’jaJ:ﬁJJJJ_uJ{luaJL.ﬁ-'I fl"-"

~ar oa -

L.t.!ll,r_,:-:_._t.rq.rLl-u..H_,";'j

2888, Dan Aby Kuraih telah snenrberitabiukan kepada kase, Waki® felak mer -

beritatrken kepade kami, devi Sufpan, dart Ame bin Divar, darf Sa'id
bin Jubaiv, deri Trau Az Radhiyaliosky Anhwma, batrioasanye ade
SASEOFANG yamg pafak lehermen kareng untanye, sedang dia dalare keada-
an beribram, laly dia meringeel dunia, Maka Rasulullah Shatlellnhu
Alaiki wa Satfam bhersphda, “Mendikanlah din dengan gy dame daun
bidara, katanileh dia dergan wewakai kedun lentbae kairnge, dan ja-
nganiak katian menufup kepaia dan wajehnye, karema mesuRIgUinET
iz akan ditenghithan pada havi Kaseal dalaw keadaan bertaltripat.”

Takhrij hadite
Telah ditakhrij sebelumoya, likat hadis aomor 2883,
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2889, Dan Muhamted tin Ash-Shabiah m!ﬂh memberitehukan bepada ka-

i, Husyeinr telak rremberftabukar kepeda kemi. Aby Eisyr felah me-
Hgatarkan kepace kami. Sa'id Wn Jubair felah memheritahukan kepada
kanti, davi T Abbes Radhiyallahy Ankunn, (H) dan Yatgt i Yahwa
telak stemberitalruler kepada kamt -dar lafazk ind mitikne | Husyaink
tfelot mengebarian epada kamt, dard Al Bisyy, dard So0™d by Jubadr,
darl Ibnw Abbas Radufpallahe Ashema, fmtsangs ada scsveromg
yeng beviteram bercama Beswtullah Shallallahy Alathi wa Sallam, ey
uHbanye mermataliken lehernya, kemudion dia sreninggal dunda. Maka
Basutullah Shaliaitetiy Alaffii wa Sallam bersabda, “Mandtiemich din
denigirt air dan deun bidera, kafanilah dia dengan mertakad kedua lemtbar
kaimnya. Janganlaf ketien memaokaikan stinpak wxanyd paderye, don
qanjanlah kefidn memetup epalanype, drerm sesurgruhnye o aken
deanghithen pado Hart koot dalate keadadrr rembut yeng tertkal.”

Takhrif hadils

Lritakhrij oleh:

ALBukhar di dalata Fikrb: Al-Jana iz, Bal: Faifa Yukafin Al-Mufirist
momor 1267, Kilab,: Jazd™ Ash SRaid, Bab: SunwaR Al-Aukrin Mdean
Muag#r (nomor 1851).

An-tasa™i di dalam Kitah: ddonasck Al-Hajy, Bab: Takhrmiir Al-Mukrin
Waphahu und Ba sdhe {nomor 2712), Fafeb: Manasik Al-Hayg, Bk Ghasfe
AlMudrim Bi As-Sidr dree Moste (nomor 2853), Kifeb: Manastk Al-
Hayy, Bab: Fam Yulafan Al-Muhnsh [dzst Magia (mnomor 2854), Krtad:
Muanastk Al-Faff, Bab: An-MNahyu “AnAn Vuiburmeer Wil Al-Muknm
wa oz’ sehu fdzaa Meets {nomeor 2857).

Tbnu Majah di dalam Eiteb: AlManasik, Bab: Al-Muhriee Yamua!
(marmor 3084), Tukfah Al-Asyral {normor 53453).
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ZB00. [ Abe Kol Fudhafl bin Husein Al-fahdars teleh semberitahekon
kepadaku, Alw Awarah feleh menberifohukan kepade kami, dari Abu
Bisyr, dery Sa'td tem Jubair, dari Iomw Abbas Radhivallahiy Arthuma,
dlrutetny ads seseorang yang palak lchermyn olek sy, dan oz
sedamy benhrem bersarn Basutelah Shatlailehu Alaithi twe Sallaw.
Make Raselpllah Shalleliahy Aleihi e Saliam memerintahkan agar
w demarsigr demgan gir dan daun bidera, tidak dipakaikan minyak
trdmgT, dan Eidak dituinp kepalanye, karens sesungauhnga dia akan di-
Bamgkithen pade heri kiamat delare keadaan ranete yang tevikal.

» Takhrij hadiis
Telah ditakhrij sebelumnya, lihar hadits nomor 2885,
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2891, Dan Muhammaed bin Basysyar serte Abu Bakar bint Naft® i=lah mem-

beritakuken kepada i, Tbny Mafi' berkata, ‘Ghundor 1elah menga-
berkzr kepada kami, Syu'bak felak memberitehukan kepaeda fami, dia
berkala, “Akw reloh mendengar Abu Bisyr memberitahukan dare 5a'id
b fubmalr, betwasanya dia teloh mendengar mu Altas Redhivellahy
Amnhumae merfpmaiion, behuasonga ode seseorang mendatangd Nab
Shallotlaky: Aleihi wa Saitem sedang dir delam kendaart erifram. Lalu
diz tenatuh dori umeanya don menepaskamepg seketilr, Maka Nakm
Shaliatlahn Alathi wa Sallam memerinichkan agar diz dimandien
dengan air daw daun bidara, ditufant demgan menggunakan dus lembar
Rair, fidal: dipaknikan mrmyak wargs, da bepalanys sampak kelaar.
Syu'bak berkata, ‘Lalw dia (Gherdar) membenitehokannyge kepacitu
setelat itu, “Kepala den wajabria tampak keluar, karena sesungguhnya
dic. gkan dibaugkitkan pada hari wiemat dalemt keadaan ramiut yang
Lerikat.

Takhrij hadits
Tetah ditakhrij sebelumnya, Lhat hadits nomor 2689,
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2892 Harun bin Abdutlah telak memberitahutonn kepada kami, Al -Astuad bin

Aneir lelah merberitahinkan fepeds kamd, dari Zulair, dari Al Az-
Lubaiy bevkatn, Ak telak mendengar Sa'id bin Jubsie berkata, e
Abbaz Bmdhivallabu Anhume berkang, “Ade seseorany yeny fehernya
prhah ofeh dskimird sedany dia bherzomp Rasedullah Shallaliahu Alaki e
Sallam. Make Reswlulizh Shallalichu Alaiki wm Salfwm memenntahian
mereka (pare sahahel) ager memandibunnye dengan air den daun bi-
dara, dan menyinghap wafahinge «Aku mergire hefiay bersehda, ~Dan
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kepalamya. ™ kareng sesungguhnyo die akan dibangkitkar pada hari kig-
rat dalis kecddan heriolinych. ™
* Takhrij hadits

Oirtakhrij hanya cleh Muslim, Tultfth Al Asyraf (nomor 5a08).
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2893, Dan Abd bin Humaid telgh memberitahuken kepade kami, Ubaidulleh
bert Musa Lelah mengabarkan kepada kami, Jsra sl leleh memberitaheken
kepadn kapi. davi Adawstur, dari 52°id bin Fubeir, dori Thry Abbas Ra-
dhivallahy Arhuma, ia berkelo, "Ada seseorang yang sadang bersarms
Rasulubioh Shallallahu Alaihi we Saltzm, laly untanye mematatbar
behernye, kemudion diz mat, Make Nabi Shallallahe Alathi we Sallam
berzabda, “Mandianlah did, fangamiah kolian mendekathannye e

rgan ainyvak waagi, danr jenganlah kalian menutup wafahrya, karems
sesureFuitya die akan dibangkickan sambil berteliyah.”

* Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tehfal A-Asyraf (nomor 5525).

«  Tatsir hadis: 2883-25%3

[ dalamnya terdapat hadits niwayal Tonw Abbas Radioyallake: Amn-
hutna, “Befuw ada sezearang lersungiur den umtanye don leherrya patak,
babw dia pua meninggal dunie, Mieka belian Shallailahy Alafhy wa Sallzm
bersabde, “Mardikanlah dia dengan air dan daun bidara, kafariloh dia demgan
mickakaf kedua lembar binteya. Dan favganfak kalier menwinp kepalanya,
karena secungguhnya Allak akan membangkitkamma pada rorl kiamar dalam
Fendaan bertalbiyeh ®, di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Tila-
biha dix terpaink dari urmbanya. Lalw unte tlu memotshicdn Liteenya -akmv dia
berkata, ‘Latu unta fu merewnskannye seketike”, di dalam fwayat yang
lam dizebutkan, “Lalu waft (f mepaekakban lehermga”, di dalam riseayat
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vang lain disebotkan, “ktfanidak dot deredn memaker bedan fexehar kain.
Janigarmioh flut memakaihar mrogak wer kepedanya, jaregandeh beltan me-
futay kepalarit, kerens sfsungguRnye Allah akan membarpiafiannye pds
hari Barast dalam keadean sedanig bertaliryah.” TH dalam dwayal yang Jain
disebutkan, “Thin fanganfah kalian menutup kepaie dan wafehnya”. dan
di dalam riwayat yang fain discbutkan, "Rareme sesumgyuhnys dic akan
ditrmekithar ymda kari amat dalame Eeadann rambut yang ferikae.”

Pada riwayat-riwayat tersebul terdapat dalil bagi madzhab Imam
Svali'i. Ahmad, Ishag, dan orang-orang yang sepakat dengan mereka,
balawa apabila orang yang berihram meninggal duna, maka dia tidak
boleh dipakaikan baju berjahit, kepalanya tidak ditgbupi, dan fidak
dipakaikan minyak wangr Sedangkan Imam Malik, Al-aura’i, abu
Flarufah, dar selain mercka berkata, “Tha diperlakukan seperti orang
hidup.” Akan betapi hadiks kersebul membantah pendapat mereka.

Sebda beliau Shafallaky Algihf wa Sallam, “Mandikanlak dia dengan
air dan doun bdarg” adalah dalil yang menunjukkan bentang anjuran
menggunakan daun bidara 4i dalam memandikan jenazah, dan arang
vang berihram dalam hal itu sama dengan yang Lainnya. Itulah madz-
hab kami, dan begitu pula yang dmngkapkan ¢leh Thawus, Atha®,
Mujahid, oo Al-Mundzir, dan ulama yang Jainoya. Sedanglan lmam
Malik, Abu Hanifah, dan ulama yang 1ain melarang pemakaiannya.

Sabda belian Shallaliohe Alrbi wa Saflam, “Dae jengenlzh kalion
suwutup kepals dan wapeheys!” menubtup kepala bagi secrang yang
benhram haram hukumnya secara ima’. Adapun mengtup wajah,
maka [mam Malik dan Abu Hanifah berpendapat, "Hukumnya sama
seperti menutup kepala.” Sedangkan Imam Syafi'i dan jumhur ulama
mengatakan, “Tidak diharamkan menutup wajah baginya, bahkan dia
baleh menurup wajahnya. Hanya wanita yang diwajibkan membs-
ka wajahnya.” Ini semua berkaitan dengan hukom orang berihram
yang hidup. Adapun secrang yang meninggal dunia dalam keadaan
berihram, maks menuwrul madzhab [man Syafl'i dan orang-orang
vang sepakal dengannya, hukumnya haram sebagaimana disebutkan
sebelumnya, namun Hdak haram menutyp wajghnya karena hukum-
nya sama cepert kebika dia mack hidup. Dia mentakwilkan hadits
itu, bahwa larangan menutup wajah bukan karena wajah il sendiri,
melainkan untuk menjaga kepala; karena apabila seseorang menu-
tup wajahnya, maka tidak berarti ia akan menulup kepalanya. Harus
ditakwil demikian karena Imam Malik, Abu Handfah, dan orang.orang
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vang sepakat dengannya berkata, “Menutup kepala dan wajah 3i mayit

- lidak dilarang.” Sedangkan Innaen Syafi‘i dan erang-orang vang sepakat

dengannya berpendapat, “Menutup wajah mayit hukuswnya boleh”

bereka mentakwilkan hadits tersebul demikian,

Sabda beliaw Shalfallahy Alzit wa Sellen, “Dan kafanileh dia dengan
marruthar kedur lembar kainmya.” sedangkan di dalam riwayal yang lain
disebutkan, “Due lonber fein” Al-Oadhi berpendapar, Mayaritas
riwarat menyebutkan, "Kedng benbar knnnyae. ™

Di dalamnya ada beberapa fazdah, di antaranya:

1. Dalil bagi madzhab [mam Syafi'i dan srang-orang yang sepakat
dengannya bahwa hukum berihram tetap berlaku pada arang yang
meninggal dalam keadaan bephram.

2. Mengkafani jenazah dengan pakaian yang ia pakai hukumnya
beoleh, dan ity berdasarkan jjma’.

2. Boleh mengkafani jenazah dengan menggunakan dua lembar
kain, namun yang lebih afdhal adalab riga lemhbar kain.

4. Membeli kain kafan lebih- didahulukan dani pada membayar hu-
tang 3i mayit dan hal lainnya. karena Mabi Sfuibeifahu Aleihi wa
Satlam tidak bertanya apakah orang yang meranggal tersebut
memiliki hutang ataw tidak.

% Mengkafani jenazah hukumnya wajib bagi muslim yang masib hi-
dup, berdasarkan jjima’. Demikian juga dengan memandikan, men-
shalatkan, dan mengubumya.

Perkataannya, el “Mmewaskmmye sehetia.” Penggunaan yang
lain adalah pada kalimat, ,..ﬂ-ﬁ el artinya seekor kambing yang mati
Liba-liba karena penvakil yang menimpanya,

Sabda beliaw Shallallafu Alaikt ww Sallum, “Karena sesunggedingd
dia ekan dikangkitkan pada heri komal deltm ksadaan berdalidpeh.” Dalam
riwayat lain disebutkan, “Earera sesumpyuhnywa dia sher dibamgkithan
pada Rard kiameat dalam keadaen bertalbiyah.” Datem rueyaf laim, “Kareng
sesurtegietrya o e dibangkiten pada hery kemat doizm keadaan rambut
wany teraet. " Maksudoya, orang yang beribhram akan dibangkithan pa-
da hari kiamat sepert kondisinga ketika meninggal dunia, dan akan
terlihat tanda-tanda haji pada dirinya. [hu adalah dalil reptang keuta-
maan haji, sebagaimana orang yang mati syahid akan dibangkitkan
pada hao kiasmat kelak dalam keadaan darah yang masih mengalir.
[H dalamnya berdapat dalil tentang anjuran unfuk rerus bertalbiyah di
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saat ferihram dan mengikat rambul kepala. Hal ini telah dieemuokalkean
sebelumnya.

Sabda beliau Shatlaliahn Alaiki wa Satham, 3555 33 “Tanganiah kalon
memakaikart menyak wangt padanya.” Al-Horunth atau Af-Hingath adalah
camnpuran minyak wangi yang diramu khusus untzk mengharumkan
tubnib si eayir dan ddak digunakan untuk selainnys.

Perkataannya di dalam riwayat 4l bin Khasyram, @22 & J60 “Ady
SeFeOrRnyg tang detang -bersama Nobe Shallatfiahy Altike wo Sallam- dalame
keadpan berikrasr” demikianlah yang tercantum di kebanyakan naskakh.
Sedanghkan di sebagian naskah dissbutkan, 5= :J.:i 5 Jal Keduanya ada-
lah bacaan vang benar.

Ferkalaannya, “Dan Muhempued bin Ash-Shabbah telah memberitahi-
ke kepad wateni, Husyaim telah memberifahudkun kepada kamti, Abu Bisyr telah
mengabarian kepade kami, Sp'id bin fubair teloh memberitakuken kepada
kanti™ Abu Bisyr adalah Al-Chobas, namanya adalah Al-Walid bin
Muzlitn bin Syihab Al-Bashard, dan dia adalah searang tabi‘ine Dia me-
ciwayatkan dari seoraug sabubat yang bernama Jundab bin Abdullah Ra-
dftiyailhy Arhu. Hanya Muslim vang meriwayatkan hadits ind dani Aby
Bisyr, dan para ulama sepakat bahiwa ia adalah siqah (terpercaya).

Perkataannya, “Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kemada
kamr, Ubaidiiiah hir Muse folak mengabarkan bepada ki, Isra il telah fecm-
beritafackar kepada kemi, dari Munshur, deri Sa°id bin Jebgir, dari T Al
Radhiysdbthuy Ankygr,”

AlQadhi menuturkan, “Hadits tersebut salah sat hadits yang
dikomentari oleh Ad-Daruguthni daiam riwayat Muslim. Dia berkata,
‘Manshur mendengarmya dari Al-Hakam. Demikianlah vang ditakhrii
alebh Al-Bukhari, dad Manshur, dari Al-Hakam, dan 5a'id. Ttulah yang
benar. Ada juga yanwr mengatakan, tiwayat im berasal dari Manshur,
dari Salamah. Mamun itu tidak benar. Waiighu 4 Tam,

LE L]



{15) Bab Orang yang Berthram Boleh Mensyaratkan
untuk Bertahallul dengan Udzur Sakit dan Lainnya
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2894, Abu Kuraih Mubasemad bin Al.Ale”™ Al-Hamedani telah membenialu-
latre kepud kami, Abru Wsorh telah mierberitafiuken kepada ke, dard
Hisyam, dern ayahnya, dan Aisyah REadhiyellehn Arta berkata, "Rasu-
bellak Shallellahee Alalk: wa Sullam datany kepads Dhube'ah bindi Az-
Zubair Badhiyallahu Arha, latu Betiaw bertanya kepadamya, “Apokah
kamu trytn melafsanakin hafq?"” Dig seajazoal, 'Demi Allah, fidatloh
i weemidapttioom drrkae kecuali oreng yang seving ekt Maeke delue
bersabda kepedarmya, “Tunaikanlal haji, ajukan syaral, dan woepkarzh,
"Ya Allah, lermpat tokalluline adalah di mame Enghay memcholongiy
(e pk sampat ke Masfidi! Haram)” Do dia (Dhuba'ah) adeleh wster
Al-Magdad !

s  Takhrij hadits

Ditakhnij oleh: Al-Bukhari di dalam Kiirb: Ar-Mikate, Bab: Al- Akfue”
Fii Ad-Dian {noover 5089}, Tukfah Al-Asyraf (nomor 16811}
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2895, Dlarr Alnd bet Humidid beloh memberitaknkan kepada kemf, Alderraz-
A tefah mien pabarkay kepadle kemi, Ma'meay telal sengabarias kepa-
da Raxei, dari Az-Zubrt, dari LIrogh, darf Afsyal Radhfpallahiu Anha
berkata, "Mab: Shailolleby Alaiki we Sallase datery kepde Dhuba'ah
tenin Az-Zubetr Bim Abdul Afuththatitr Radhiyaitehn Anka, lafe fapun
berkata, "Witha Resulullgh, sesungguhnpe aku ingnr Rerhayi, memon
dku dalaw keedaan sekit.” Maka Nabi Shallallahe Aloihi we Sellom
Persabda, “Berhoplah dan ajukan syaral, “Tempaf tahallulbe adoeleh di
mane Enghau menghalengiky (untuk sampai ke Macidi! Horam). ™

*  Takhsij hadits

Drtakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kiteb: Manasik Al-Hajj, Baf: Kaifa
Yaquuly Jdzan Ieytarath? (nomor 2767), Tehfzh Al-Asyraf (nonor 16644
dan 17245},

rL-Af_,.F_,a#h_,-.l-Tr.alJ)J'lJ.PL l;.l._..-—‘_‘,J FL'.:J.;-_; YAQ"
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2898, Dran Ald brr Humurid telah memberitahiukan kepada kawi, Abdeurrazmag
tefuke mengabarken kepada ko, Ma'war tefah mrengabarkan kepada
kaei, dart Hisyam bie [Ireoeh, dart apgheyga, dord Aispah Radkiyaiiehu
Anha, hadrets yarg same.

* Takhrij hadits
Telah dikakhmi) sebelumnya, likat hadits nomeor 2895,
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2897 Dlan Muhamimgd bin Basysyar Ielah memberitafiukan kepada kame, Ab-

el Wizlthel bire Al Majid, Abu Ashim, dan Meuhammad b Bakar
telate memberitghukan kepadal, dari [br furatf; (H) dan Ishag o
Brrahim telefr memberitphukan kepade kami <dan lafazh nt milliege-
« Muhemmad bin By teloh mengaberion kepads keme, b Jurd
talal mengaharkan Wepada kgmi, Abu Az-Zubair kefoh mengeberon
keradaky, babwasarya dia telah mendemgar Thowus den [knimaRl pe-
began Mbmw Abtas merivmyriken den fmu Ables Rodimyellofe Arthiu-
md, bahwasanve Dhube'ah binki Az-Zubeir b Abdul Muththali
Rodhiyollehy Anhr mendalerg? Resulullah Shelistlohu Alofhi um
Sellam, lalw diz berkate, ‘Sesumgguhinye aku edolah seordnp wwanila
yang berat igexmuk), dan aky ingin berhajt, maka epa oy fwwdak kartu
perintetkan kepadaku?” Beliaw bersabde, “Berdhraplal koo unfuk
melakenrakan hajt dim ajukan syerd, “Tempat taholluthy adafah de
many Enghou memghelangth {untuk sampai ke ddazjidil Haram)." Dz
{lmp Abbaz) herkata, “Laly dio pun (Dhuba'ak) berhasil {melaksamakan
hajiy’

* Takhrij hadits
Ditakhrij pleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitak: Mamasik Al-Hajj, Bab: Kaifa Yequuly Jdz

[sytarath? {nomor 1766).

2. Tbowu Majah di dalam Kiteh: Al-Merasik, Bab: Asg-Syarth Fif A-Hai

fnomoar 79383, Tuhfh Al-Asyral {nomor 5754).
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2858, Dan Harwr bin Abdullat telah memberitabvien kepodn karei, Al

Drawad Abth-Thayalizi felah memberftatrukar bepods o, Helnh in

Yiezid telahr memberitehukan kepads kand, dari Amr bfn Hartm, deri

Sa'id tin Jubabr dan Mrimah, davi v Abbas Radhryallahu Aphupea,

bahwasanye Dhuba'ah Radhiyatiahu Anba ingin melzksonaken haji,

ke Rasululizh Shallallaby Alaiki wa Sallam memerirlehkarmya

ager mengafukan sperat. Dir pun melalukan kel tersebul erdesercer
perindeh Rasuluilah Shaifallabu Alvib dd Sallam.

» Takhrij hadits
Dutakhry aleh: An-Nasa's di dalam Kitelr Manasik 4-Hajj, Bab: Al-
Isytiraafh Lol Al-Flajf {nomor 2764), Tukfah Al-Asyraf (nomor 5595).
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2899 Den fsheg m fbrahim, Aby Awyub Al-Ghailari, dom Ahmad om
Ehiresy tedeh memberitafiukeen kepadu kummi. -lshag berkata, (Abu
Awird telah wenpaiarkan kepadi kari” sedanghim dug perawe yeng
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Btir berkala, "Abw Amir « Abde? Malik Bin Amr- telah memberitghukan
kepada k-, Habak - Tbru Abi Ma'ruf® telah miemberiiabukan kepada
Rk, dari Atha®, dari fmu Abbes Rodhiyatietiy Anitema, Bohzsanye
MNabi Shallellahuy Alsi wa Sollam bersalids kepede Dhube'sh Radhi-
yatizhn Arha, “Bertuajiloh don sjuktn syarat, “Terrped tehaliullu adafak
di mena Enghau menghalongvio (untuk sempai ke Adasiidil Hiram)."
D datem rieayat [stag diseluthen, “Belteu meemerintahban Divaba'ah
Rodlgyatlahy Arha. ™

= Takhrij hadis
Ditakhrij hanya obeh Muslion, Tulfith Al-Asyref (nomor S894),

*  Tafgir hadils: 25%4-25%9.

['ada bab ini lerdapat hadits riwayat Dhuba’ah binth Az-Zubair
Radhiyalishu Anhz vang menyebutkan, “Nabi Shallaibthn Algike wa Sallam
bersabde kepaderya, *Bertafilah dan qjukan syarat, Temnpat fahallulby ada-
Ik dt mana Exghee menghalangiky (wmiuk smpad ke Mol Haram) ™
Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang berpendapat bahwa di-
bokhkan bagi orang yang melaksanakan haji dan umrah unhik me-
ngajukan syarat di saat berdhram, bahwa apabila dia sakit, maka dia
bertahallul. It adalah pendapatl Umar bin Al-Khaththab, Al Torun
Abbas, dan sahabat lainnya Radhivallaby Arthum, sera sekelompnk
orang dari kalangan para kabi'in, begitu juga Ahmad, [shag, dan Abu
Tsaur Rohirahenuilah Ta'ale Ini pendapat yang shahih dard madzhab
Syafi'i. Mervaka berargumen bahwa hadits tersebub secara gamblang
menyatakan demiktan. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Malik, dan
sebagian wlama dari kalangan tabi’n berpendapat, "Mengajukan sya-
ral seperti ibe Hdak boleh” Menunat mereka, hadits terssbut adalah
kasus bap secevrang yaine UDhpba'ah Redbayallabky Aznhe. Al-Qadhi lyradh
meoandang bahwa hadits tersebut dhaif, di mana dia mengatakan, “AlF
Ashih berkata, 'Hadils yang berkenaan dengan mengajukan ayarat di
saat berihram tidak mempunyai sanad yang kuwat.” An-MNasa'i berkata,
‘Aku tidak tahu ada orang yang meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri
kecuali Ma'mar” Ilulah yang dipaparkan oleh Al-Qadhi. Pendapal Al-
Ashili yang mengatakan bahwa hadits fersebut dhad adalah adalah
kekeliruan yang sangal fatal. Aku mengingatkan hal o agar kita tidak
teepedaya olehnya, karena hadits tersebut populer di dalam kitab
Shahehy Al-Bukhan, Shetrh Muslin, Sunan ARi Doumd, Sumgn At-Tirmidzi,
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Suman An-Nisa't, dan seluruh kitabekitab hadite yang dijadikan acoan,
yang dinwayatkan dari beberapa jalur melalui sanad vang banyak, dari
sekelmmpok orang darl kalangan para sahabar. Jalurjalur hadits yang
telah disebutkan oleh Muslim dengan bentuk berbeda sudah cukup
sebagai bukhb dalam hal rersebut.

Hadits tersebut merupakan dalil bahwa sakit yang menimpa se-
seorang tidak bisa dijadikan alasan untuk bertahablol sebelum waktu-
nya, keruali jika i@ mengajukan syaral untuk itu pada saat berihram.
Wallzhe A'lrm.

Dhoba'ah Rodhivallehy Anha adalah putri Az-Zubair bin Abghl
Muththalib sebagaimana yang telsh disebutkan oleh Muslim di da-
lam kitab ini. Dia adalah sepupu Nabi Shallaliahy Alaihi toa Sallam,
Adapun pendapat penulis kitab Al-Wasith yang menyatakan bahwa dia
adalah Thuba’sh Al-Azlamiyah (Bani Aslam), merupakan pendapat
yang sangat keliny; karena yarmy benar adalah Al-Hasvimiyah (Bani
Hasyim).

Parkalaannya, “Lalu dn pun (Deba’al) berasid fmalokagrmkan hap)™
makiudnya dia berhasil melaksanakan haji dengan sempurna dan ti-
dak bertahallul sampai dapat menyelesaikan seluruh ibadah haji,

e



{16} Bab hram yang Dilakukan Wanita Haidh dan Hifas,
serta Anjuran Mandi Badinya untuk Melaksanakan Ihram
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2900, Dan Hannad bin As-Sari, ZuRoir bin Harb, dar Utsatae Mo Abu Sioi-

bk tefak memberitatrukan bepads kawel, meveka semua dard Abdsk.
Zutir berkate, Abdeh bin Sulsimaen felah memberitahekan kepada
kari, dari Ubeiduliah tin Urwer, dori Abdurrahiman bin Al-Qestm, dar
Ay, darf Atsyak Radhipailohu Anka, a berlarta, " Acma™ Beft {ma
Radhiyallahiu Anka melahirkan Mubhammnad Fin Abu Bakar i syaperah,
migky Raswlullah Shotlatlahu Aleibi we Sellem memerinfabkan Abu
Bekar Rachiyallahn Anhu agar memyerufinys mandt don berthram. "

Takhriy hadits
[hitakhrij oleh:
Alu Dawud di dalamm KErted: Al-Manastk, Bab: Al-Haa:dh Tuhillu E:
Al-Haji tmamor 17433,
bnu Majah di dalam Kitek: Al-Muroesik, Bab: An-Nufosaa®™ o Al
Hidh Tuhelle Br Al-Hayr (nomoc 20015, Tuhfah Al-Asyraf {nomor
175K},

o8
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201, Abu Ghassan Muharemad bin Amr telah memberitahukan hepada kasi,
[erir bin Abdul Hamid teloh memberitabukan kepada kanei, diri Yak-
yie bint Satid, dari Ja'far bia Mubammad, davi ayahmya, dari fabic bin
Abdutioh Eadhiyatlokr Anherr, tentang hadits rinsyar Asma bind
Uriais ketika dia meelahivkan &i Dzwl Hulfajfah, tatroasanys Raswlullah
Shaitellohy Alaihi pa Sattom memerintakkan Ay Bakar Redhiyailohy
Antk, kel duapun menyerehnya wrluk mendi dan berilran,

+ Takhrij hadits
Dritakhri} aleh:

1. AnNasa'i di dalam Kitab: Ath-Thatarab, Bab: Al-Jghtisaa! M An-
Mifaws {nomor 214), Kitab: Al-Haidh wa Al-fsfihedheh, Bah: Adaz Tafal
An-MNufasad” e Al Theaam (momos 350, Kealr Marasi A-Hayr, Bab
Thleatt An-MWafasad” (momor 2760 dan 2761).

2. Tbnu Majah di dalaon Kitak: Af-varasik, Bab: Ar-Nufteas” we Al-Hae-
“adk Techalle Br Al-Hutgf [ovomnenr 2913), Tuhfah Al-Asyraf {nomor 2606).

Tafeir hadiks: I500-2H11
D4 dalamnys bab ini terdapat hadits riwayat Aisvah Radhayailehu
Anha, dia beckata,

J,J‘,J#;Z;um Lug.,uig_:j.:l.amdu
“Asmma’ birt i Lrmaiz Radhipallahu Arha mezighirken Muhammad bin Al Bakar

df sypafareh, mokns Rasulullsh Shollafake Aleihi wa Sollam memerintafhan
Aba Bakar Radhyallabu Anhe ager meayrruhinys mandi den bevihram.”
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[erkataannya, .L..u artinya melaharkan, Horuf Fa° dibaca kasrah.
Sedangkan dalam membaca huruf Nua bisa dua cara, bacaan yang
populer adalab dengan wmen-dhemmah-kannya, yaitu WNufizar, Bacaan
kéedua adalah dengan m-em-f.:!.lmh-kann}ra, }rail;u Mafisad. Dinamalkan
Mifis lantaran kelvamya satu jiwa dar rhim segrang perempuan, vaitn
bayi yang dilahirkan beseris darah yeng mengalir. Al-Uadhi berkata,
“Kata &2 yang dibacs dengan dua cara tersebut juga bisa diartikan
dengan haidh. Dikatakan, MNaofisgl dan MNufisef, artinya perempuan
vang sedang haidh. Kedoanya disebutkan oleh penulis kitab Al-AFal,
Sekelompok uiama ridak sefuju mengartikan Nefisa! dengan haidh.”

Hadik di atat menjelaskan tentang sahnya ihram yang dilaku-
kan wanita haidh dan nifas, dan anjuran mandi bag keduan}ra unipk
melaksanakan thram. Sehagian vlama berpendapat bahwa hal it huo-
kumnya wajib. Akan tetapi menurut madzhab kami, madzhab Malik,
Abu Hanifah, dan jumbur ulama, hal im hukumnya sunmah. Hasan
dan para penganut madzhab zhahin berpendapat. “Mandi tersebuat
hukumoya wajib.’

Whanita haidh dan nifas boleh melakukan seluruh amalan-amas
lan haji, kecnali thawaf dan ghalat dua raka'at thawaf, karena Nabi
Shellaifahu Afatht xa Sellep bersabda, “Lakubkanleh spe yanp diloiu-
ker glch oreng YRy barhtji', akan felgpt ]T'a:rzgmﬂ.n'.h krmu melafedrdbon fh-
wef " Hadirs ini menjelaskan balnva shalat doa reka’at thawat adalah
sunnah, bukan syarat sah haji, sebab Asma’ Radhivellohy Anha hdak
melaksanakannya di saat i

Perkataannya, “Melshirken di syaperch”, di dalam riwayat yang lain,
“OF Dzid Hedeifeh” dan di dalam riwayat vang lain disehutkan, “Di Al-
Baida™ Ketiga lokasi tersebul berdekatan. Asy-Sygfarah berada di Dzul
Hulaifah- Sedangkan Al-Baida® berada diwjung Dzul Hulaifah Al-Qadhi
mengalakan, "Kemungkinan besar Asma™ Redhivalizhu Anke mamptr
di wjung Al-Baida™ agar dapat terjadh daci orang-orang. Sedangkan
tempat singgah Nabi Shalfaflaher Alaivf @ Sailem adalah Dzul Hulai-
Fah, dan di sanalah belisu bermalam dan beribwam, Dengan demikian,
tempat singeah semuoa orang dinamakan dengan nama kempat singgah
perumpm mercka, "

(T




(17) Bab Penjelasan Macam-macam ihram, Boleh
Mealaksanakan Haji ifrad, Tammatu’, dan Qiran, Boleh
Memasukkan Hajl Kepada Umrah, dan Waktu Tahaiul

Bagi Orang yang Melaksanakan Haji Qiran
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2902, Diare Yo Bin Yk AF-Tumims felth memberituhahan kepeda kami,
din bereta, "ARy helah seembaeakan bbpeeda Mait, derr Bmu Syehab,
dari Lrwah, dari Aisyah Badhiwellha Anha, bethagsomya diz berkata,
‘Kami pernah keluer bersave Raswlatioh Shallallahu Alwihi we Sallam
pada tahun pelaksanaen hall Wade™, dan Kami punt Besshrare anfuk
maloksamekan umrak. Kemudign Reswlullah Shellallahy Alsihr ue
Sailam bersabde, "Barangsiape wang meriliki Bewan Radyu, mak
hendakrya dix barihra untuk Baji beseria wmvrah, iete tidak bertahailul
sampat iz bertahallul deri keduenya sekaligus.” Dia (Aisyaky Derkerta,
Talu ke datang ke kpde Mevkah sementere giy dalam keadaen haid
Ak tidak reeletsanakan thawaf di Ka'bal den Sa'f andara Shafa dan
Marzueh. Kernudian aku pun mepgadukar kol tersebul kepada Rasueluliah
Shallztiohy Alaike wa Sallam, maka belian bersalnda, "Bukalah ikatan
rambu! kepolom dan sizirlah, berihranelah uniuk hajl dan tingoalkanioh

-uwrah.” Chin (Aisyeh) berkaea, ‘Maka aku pun mclakukannyn, Kelite
kapei felalr menuraikan hafi, Rasniuiioh Shaltaliahu Alaihi v Sallae
mengiiusku bersama Abdurrabiman bin Abu Bakar ke Af-Tan"on,
Ialw sk prun melakeznaean umrh © Betiew punt bersaboda, “Ini adalak
testpal wemrpfimn. " Moka orarngeorang vang beritranr dengint amnaf
teelakaamakan Mol di Ka'hah day ca’t di orttara Shafa dan Marwah,
lafw ameveka bertafuallul, kemudien mercka melaksanakan Haaf yang
Lasrr etk hafi merekn seteloh kembali dari Mina, Adapun orang-orang
yaing telah mertggalzenghan g dite winrahl, moka $esungguimyd mereks
herya melaksaabinr st kali theuwf”

* Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kiwh: Al-Hajj, Bab: Kaifa Tuhithy Al-Haa' idh wa
An-Mufasaa” (noowr 1556), Kitah: Al-Hafj. Bat: Thawasl Al-Qaarin
{nomor 1635},

2. Abp Dawud di dalam Kiteb: Al-Maresik, Bab: Fi lfread Al-Haji
{nomor 1781). _

3 An-Nasa'i di dalam Kitels Ath-Theharah, Bab: Dzfiru Al-Amr B
Dzaalik Al-Hag idh ‘Inda Al-Tehtisaal Li Al-ihraem (nomaor 242} secara
ringlas, Kiteb: Al-Manasik, Bak: Fii Al-Muhillah B Al-"Umrah Tahitdhe
we Tekhaafu Fawe Al-Haff (nemor 2763), Tulfak Al-Asyraf {nomor
18591},
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2905, D Abwedus! Maiik tin Syuoil in Al-1aits feloh reemeberitofieiay bepadie

b, kb telah membersbatrahan kepadabu, darf kekekke, Ugei! bin
Khatid telah memberitohukian kepadak, dart ferte Syihah, dare b
Wi Ar-Zubair, dari Aisyak, it Nobr Shalleflaby Aleihi wag Sallan,
betwasartyd di berkas, “Kawe perreh kelwer bersamo Rasuludioh
Challallahu Alathi wa Sallam pada tehun peloksanzgn haji Wada', [n
artara ke gde yong beramram wpntuk uereeh; doedi grrera kased gde permg
berihram untuk hutje. Mlergra kamd seppas df bote AMakkeh, Rasululiah
Shollelloks: Alpihr we Saflare bersahda, “Paramgsiops yang berihiram
rrbuk urerah dan det tidek mermalifa’ hesvan hadyw, maka hendaknya di
bertahallul. Raranpsupo vang berihrape pntuk wemrak dam dia memiii
heiwor hadyu, meke angexnfak diz bevlahellel] sampai dia menyembelir
hewarn hedyu-rya. Dan barengsiapa yang teriftrare wmduk haf, ek
hendakrya dia menyermpurneken hejinye.” Atsyeh Rudhivallehn 4nha
berknta, ‘Lalu datargioh wase keidku hinggr Lba han Arafoh, comentars
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ak tidak Bershrem kpeneli wntuk umrah, Make Rasalullak Shallalizhy
Alniti tva Sollem premrinlakkanky wrtnk membuks dotan rambul
wepaiaki, menyisirya, kemudicn berthram un ik hadi, deet sen ingiratioen
urtran. Make aku pun melakuler kol tersebul. Hinges ketin aku fefah
ey naika hajive, Racuiullah Shellallehe Alaiki we Sallast MEMETis
Abdurraleman bin Abu Boker bervarebu dan memerin tobkamin tmbuk
meleknerakan wirtral dard At-Tan'im, yatte fempat gmrabkn, & mam
aki beluw bertatatiue! darinya krithe detang wakby peleksanaan hajf”

+  Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalamm Kitake Al-Haidh, Bab: Kaifa
Tuhiiu Al-Hoa":th B Al Haji we A Umrak (nomaor 319), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 16543,

ara K
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2HW. Dorm Abd bin Humaid telah memberilahukan kepada imi, Abdvrrazzrg
Eefak mevipalyrkan keprda kirni, Mu'mdr telah menpebarkan kepeda kame,
dart Ar-Zuhr, darf Urueh, den Alsyeh Radloyalizhu Anha, iz berkeiz,
‘Kami pernak ketuar bersarme Mabi Shellellabn Alafi e Sallem pada

takiun pelabsanamn hafi Wads', Ak beriRraet nrmenk amrah, dan aky
tdak memuntun heeoen hediy. Maka Nebd Shaflaflake Aledi aie Saliam
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tersehdn, “Barangsiaps yeny memilid hewen hadyw, maka hendaknya
diz berihrgr nriuk fff beserta wemrehaye, Ll tidak bertahollul zempai
diz bertahallul deri keduopya sekaligns. ™ Dia {Aisyah) berkatg, "Lalu
dalereglah reasa heddhlas. Kefike malzm Arafeh fiba, akee berketa, ‘Biahai
fesululieh, sesunpaubmya ek telok berihrem pa ek wmreh, bafu apae yang
horur ahu fedukie urtuk i ? " Belww pun bersghda, " Aukelah terton
rembut kepdlawre dam sisirigh, berhemtilah den umrat don berehrameinh
wmtuk hafil” Dig (Adspeh) berltts, *Ketie dbu telak mevunsdthan hayik,
beligy memerintafian Abdurrabitite bine Abue Bokar (sradorg felal
Abspah), brlu die mewmberikan Humipangan kepacdaios dart sRereraniku
relaksanakan wimral dart Ar-Teeim, yaitu terpad uetrahhy wang oku
Berhenrdi davi melaksanakantye,”

* Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfeh Al-Asyraf{nomor 16657,

*  Tafsir hadits: 2902-2904
Perkataan mereka, Hgl Wads (haji perpisabhan), dinamakan de-

mikian karena Wabi Shellollahu Afeakt wee Sollger men_gucapkm salam

perpisahan pada orang-orang kala ihg, dan beliau tidak melaksanakan
haji lain setelah hijrah, dan itu terjadi pada tahun ke-10 hijrivah.
Eetahuilah, hadits-hadite dalam bab ini galing mepguatikan ten-
tangr bolehnya melaksanakan haji ifrad, fameitu” dan @ren. Para ulama
kelah sepakat dalam hal becsebut, Adapun larangan Limar dan LTtsman

Radhiyallshy Ankuma erhadap hal tersebut, maka kami akan manjelas-

ken Pada fermpabeya, Irteya Allak,
Fembagian Haji,

1. Haji ifad adalah seseorang beribmam untuk melaksanakan haji
pada bulan-ulan haj sampai selesai, kemudian iz melaksanakan
umrah.

2. Haji tarmtitu’ adalah seseomng bedhmm untuk melaksanalkan wm-
rah pada bulan-bulan haji samgai selesai, kemupdian dia melaksa-
nakan haji pada BAhun tesebat,

3. Hayi girar adalab seseorang beriham unbuk melakzanakan ke-
duanya. Demikian juga apablla seseorang beribram vntuk um-
rah dan sebelum meliksanakan thawaf ia juga berihram untuk
haji, maka itv sah dan rermaswk dalam baji giran. Adapun jika dia
peribram untuk haji lalo berihrae wntuk uomrah, maka ada dua
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pendapat milik lmam Syafi'i. Pertama, yang merupakan pendapat
vang paling shahdih, ihram vang dilaksanakan untuk amrah tidak
sah. Kedua, ihramnya untuk umrah sah dan hajinga adalab hagi
gerar, dengan ayarat bahwa itu berjadi sebelum mulai beefakaffu! da-
ri hapnya. Ada yang mengatakan, “Sebelum melaksanakan wudguf
di Arafah” Ada yang berpendapat, “Sebelum melakukan waijib
haji.” Pendapar lain mengatakan, “Sebelum melaksanakan thatmf
gudum atau yang lainnya.”

Para wlarna berbeda perdapat tentang bentuk yang lebih afdhal di
anlara ketiga macam pelaksanaan haji eesebul. Tam Syafiti, Malik,
dan beberapa ulama lainnya berpendapat, *Yang paling afdhal adalah
haji ffrad, lalu haji lemetts’, kemudian haji giran.” Atunad dan ulama
vang lain mengatakan, “Yang paling afdhal adalah haji fematte’ " Abu
Hanifah dan ulama lainnya berpendapat, “Yang paling akfhal adalah
haji guran.” Dua pendapat terakhir juga merupakan doa pendapat fin
dari Imam Syafi'i. Namon demikdan, perdapat yang benar hahwa yang
lebih afdhal adalaby haji ifred, lalu haji famatie’, kemudian haji giran.

Adapun haji yang dilaksavakan Mabi Shellatlahu Alahi wa Sallam,
maka para ulama juga berbeda pendapat tentangnya, apakah belian
melaksanzkan haji frad, lomatty’ atau ginen, Iy adalab Higa pendapat
para ulama sesuai dengan madzhab mereka yang wlah disebutkan
di atas. Masing-maping kelompok ulima menyatakan satu bentuk
pelaksanaan hap lebih uiama dan menganggap bahwa alah bantuk
haji yang dilakukan Nabi Shalfallafs Ataihi e Siftem, Namaun, pendapal
yang kuat adalah bahwa pada awalnya beliau Shallalizhy Alsdr ne
Sallapt melaksarakan haji ifrad, lalu beliaw berihrarm untuk umrah dan
memasukkan tunrah temsebur kepada haji, sehingga beliau melaksana-
Lan haji gfran. Riwayat dari para sababat Redhiyalisha Anhurs berbeda-
beda mengenai bentuk haji yang dilakukan MNabi Shalfallake: Alaki e
Satiem pada haji Wade', apakah dahulu beliay melaksanakan haji girar,
ifrad, atau temattu’? Al-Bukhari dan Muslim telah menyebutkan riw-
avat-nwayat mereka dalam hga bentuk vang berbeda. Cara memadu-
kan antara hadirs-hadits tersebut adalih seperti yang telah aku sebut-
kan di atas, yaitu bahwa pada awalnya beliau Shallalfahs Alaihi ww
Solize melaksanakan hayp ifred, lalu beliau menjadikannya haji giras.
Sehingga, barangsiapa yang menwayatkan ifred, maka itulah hukum
asalnya: barangsapa vang meriwayatkan girer, maka dia bersandar
kepada perkara yang rerakhir; dan basangsiapa yang merwayatkan
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ramatin’, maka yvang dia maksud adalah fomattn” secara babasa, yaitu
mengambil manfaat dan memudahkan.

Belian telah dimudahkan dalam melaksanakan haji qirar seperti
mudahnya orang yang melakukan haji tareity’, ditambah lagi hanya
cukup mengerakan sam ibadah, Denpan cara memadakan seperti itu,
maka semoa hadits-hadits tersebut menjadi beraturan satu sama fain-
oya, Abu Muhammad bin Hazm Azh-Zhahiri juga refsh memadukan
hadits-hadits tersebuot di dalam sebuah kitab vang dia tulis tentang
haji Wade' secara khusus, akan tetapi dia menganggap babwa belisu
Shetlellehu Aleikf e Sallzm melaksanakan haji giron dan awal, dan dia
mentakwil hadits-hadits lainnya. Akan tefapi pendapat yang bemar
adalah seperti yang elah dijelaskan sebelimnya, Aku telab menjelas-
kan hak terssbut di dalam kitab Syark Al-Muhadzdzat berikut dengan
dalil-dalilnya, sennua jalur hadits, dan perkataan para wlama yang ber-
kaitan dengannya.

Imam %5yafi'i dan sahabatwahabatnya berargumen bahwa vang di-
lakukan uleh Mabi Shaffaitehiy Algir av Sallami adalahb hagi ifd, hal sto
herdasarkan hadits shahih yang dirdwayatkan nleh Jabir, Ibom Umar,
Ibnu Abbas, dan Aisyah RadRiyeibthi Ankiume; dan mereka meémiliki ke-
isttmewaan i dalem merivwayatkan tentang haji Wade' dibandingkan
perawi l.airm],ra.

Jabir Hsdhiyallaby Anhy adalah zahabat yang mmedwayatkan ha-
dits tentany haji Winde' dengan seonpuma; karena Jdia menyebutkan
riwayat it dard sejak Maba Shallallaky Alqiki o Safiarr kshoar dar kota
Madinah sampai haji beliau bevakhir, eehingga fdwayainya lebih rinci
diband.i,ngica.n yang lainimya,

[bou [Tmar Radhivalighi Ankuma, berdasarkan risvayat yang shahih,
dia adalah irang yarg memepang tali pelans unta Nabi Shatlellnky Alei-
by wa Satlam di saat hap Wada'. Dia pugs mengmngkan srang-orang yang
menguatkan pendapat Anas Radhiyellahi Anhy dari pada pendapaimya.
CHa mengatakan, “Anas Radhivallahy Anhe mendatargd kauen wanila,
sementara mereka menyingkap rambut kepala mereka, dan aku sendi-
ri berada di bawah utika Mabi Shaliatlzhy Al we Sallam yanyr air lur-
nya mengenaiku. Aku mendengar bellau Shallaliohu Alaih w Sallam
herta.[biy:ah unhuk melaksanaban haji”

Adsyah Radhipollehu Anhd, maka kedekatannya dengan Basulullah
Shallallaky Aleihi wa Saflem, pengetahvannya tentang urusan belisu se-
cata zhahir dan batin, dan pedbuatan beliau di saat sendirn dan terang-
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terangan, pemahamannya yang sangat memacai dalam wrusan aganna,
serta kecerdatannya merupakan sesvahu vang telah dikenal darinya,

My Abbas Radbfgllahy Arhusee adalsh sahabat yang terkenal
mempunyal dou pengetabinan dan pemahaman yang luas dan menda-
lam keilmuannya terkait vrusan agama, banyak mempechatikan dan
menelil kondisi-kondisi Rasalullah Shallallaku Alafti wa Sallem yang
ridak dilakukan oleh orang lain, ditambah lagi is banyak merwavat-
kan hadits dari pembesar sahabat Radhivallaky Ankum,

Di antara dalil yang menguatkan bahwa haii ifrad merupakan ben-
fuk pelaksapaan haji yang paling aldhal adalah sebagai berikut,

Pertama, para kindafaur-rasyidin Radhiyellohy Anhum selalu me-
laksanakan haji ifrad sepeninzgal MNabi Skellsllehy Aloth wa Sallast
Cemikianiah vang telah dilakokan oleh Abu Bakar, Umar, dan -
man Fudriyeilehe Anhum, sementara Ali RedReyalivhy Arhe melaku-
kan hal yang berbeda. Seandainya haji ifred tidak lebih afdhal dan
rmercka mengetahul bahwa Nabi Shellefehin Aleihi vm Sellem telah ome-
laksanakan haji ifrad, kemudian seveka tdak selalu melaksanakatnya,
padahal mereka adalah para wlata dan pemimpin Islam yang dite-
ladani di zaman merska dan zaman sctelah meveka, benti bdak pan-
tas bagi mercka terus melakukan sesuatu vang menvelisihi perbuatan
Rasublullah Shaliatizhy Aladhi aa Sallan

Adapun perbedaan pendapat yang dirdwayatkan dar Al Hadhi-
yelithy Amhu dan yang lainnya, maka mereka melzkukannya hanya
unituk menjelaskan bahwa hal it beleh dilakukan. Riwayat yang men-
jelaskan tentang hat tersebut terdapal di dalam kitab Ash-Shahih.

Kedua, di dalam pelaksanaan haji ifrad tdak wajib membayar
deym {denda) berdasarkan ijma’ para ulama, itw karena kesempurnaan
yang lerdapat dalam haji ifred, Sedangkan orang, vang melakukan haji
temaitu” dan baji giran walib membayar dam, seperti orang melewati
miget lanpa beribram dan Lin sebagainya Sehingpa, bentuk haji yang
tidak terkeria dam adalah lebih afdbal,

Ketiga, para ulama telah sepakat bahwea haji ifred hukumnya boleh
dan bukan makeuh, Sedangkan Uear, Uisman Rzdbivaliahy Antfirma,
dan lainnya berpandangan bahwa hap femaiin’ hubkwmnya maknuh,
dan sebagian wlama yang lain menyatakan bahwa haji tamaette” dan
haji giran hukomnya makruh, Sehingea, haji ifesd adalab 3-bih aldhal,
Waoflaher A'ltm.
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Apabila ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin rerjadi perbe-
daan pendapat di antara para sahabat Redhiyaliahu Arheer lentang Esta
cara haji Mabi Shallatiativ Alaili wae Sallast padahal bafi tersebot hanya
sekali, bahkan masing-masing dari meteka mengabarkan tentang ma-
salah vang sama. Al-Qadhd lyadh berpendapat, “Banyak grang yang
mengomentari hadits-hadils tersebut, Ui antaranya ada yang becko-
menlar dengan cara yang baik dan adil, ada yang pendek dan kerkesan
dibizat-buar, ada yang panjang lebar dan berlebthan, dan ada yarg
ringkas. Vlama yvang paling banyak berkomentar dalam hal tersebut
adalah Abu Ja'far Ath-Thahawi Al-Hanafi, sebab pembahasannya di-
tuangkan pada seribu lembar kertas lebih, Abo Ja'far Ath-Thabard juga
mengomentar dengan cara yang sama seperti beliaw, ladu diikuti oleh
Abu Abdillah bin Abu Shufrah, Al-Muhallab, Al-Qadhi Abu Adillah
b Al-Murabith, Al-Qadhi Abu Al-Hasan bin Al-Qashshar Al-Baghdadi,
Al-Hafizh Aby Amrbin Abdul Barr, dan ularma laituya,”

Al-Cladhi Iyadh menubokan, “Setelah kami mengumpulkan semua
pendapat dan menggabungkan riwayat-riwayar yang ada, sehingga
kesimpulannya mendekati apa yarg yang dimaksud dalam hadils,
maka kami kalakan balrwa MNabi Shallafiehy Alaik: we Sellgm memboleh-
kan crang-orang untrk mengecjakan keliga hentuk pelaksanaan haji
tersebut, Seandainya belinu Shalloflaka Alimh: wa Sezifom hanya me-
merintahkan satu bentuk saja, past yang lainnya akan dikira Lidak sah,
dengan demikian sehingga seluruh bentuk haji disandarkan kepada
beliau Shallaliahi Alaiki wa Satlam, Masing-masing perawi mengabarkan
tenfang apa yang diperintahkan dan dibolehkan oleh beliau Shallaiis-
hu Alathi pa Sallaee kepadanya, lalu perawi bersebut menyandackannya
kepada Mabi Shallolizhu Algihi we Swilam, entah karena berazal dari
permiah Mabt Shaileiiehn Abzihi wa Satlerr ataupun kanena berdasackan
penabiizan pribadi perawi hadits tersebul.

Adapen ihram yang dilakukan Nabi Shelfallohu Alihi we Sallem
dengan dirinya sendin, karena beliau mengambil vang lebih aidhal,
adalah ihram untuk melakolkan haji jfad. Demikianlah yang dijelaskan
calam beberapa riwayat yang shahih, Adapun riwayat-riwayat yang
menunjukkan bahwa belian Shafiatlahn Alaihi wa Saflee: melaksanakan
haji tamatty’, maka maksudnya adalah beliaw memerintahkan para
sahabat untuk melaksanakannya. Sedangkan dwayat-riwayab yange
menunjukkan bahwa beliau Shallaflehy Alethi wa Sallem melaksana-
kan haji geran, maka itu adalab pepgabaran tentang kondici beliay,
yang terakhir, bukan tentang permulasn ibramarya, Biwayat tersebul
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menceribakan tentang kondisi Mabi fhaflaflohe Abtihn wa Safftm ketika
memerintahkan para sahabatya agar bertohaliel onbak hap mere-
ka dan menggantinga dengan umrh pona menyelisihi m.ang-ﬂrang
Jahilivah, kecuali arang vang memiliki hewan fadyw (sembelihan,
Wabi Shallallahu Aleihii we Sallam dan orang-ozang yany, oemiliki he-
wan hadyr sampai masa akhir {heam mereka adalah orang-orang
vang melaksanakan haji giran, Maksaudinya, bahwa mereks memasok-
kan umrah ke dalam haji. Mabi Shaitellghe Abrihi e Sallase melakukan
ha! tersebut wntuk memudahkan dan oeobiasakan para sahabatnya
dalam melaksanakin umrah pada bulan-bulan haji, katena sebelin-
nya pelaksanaan umeah di bulave-bulan hag merupakan hal yang tdak
bagus menutut mereka. Namon demikian, behau Shffatiaber Alaihi
e Sallant Bdak dapal berighialiul bersama mereka disebabkan adanya
hewan hadyn, oleh kavenanya beliao Shairitaht Algikf e Sallam me-
oty maal kepada mereka lantaran tidak dapat Tkut serta bersama
mereka, sehingga pada akhirnya beliau Shaltafizhy ALk wa Saflam me-
laksanakan haji giran.

Jumbur wama lelah bersepakat tenlang hukam bolkehnya mema-
sukkan haji ke dalam wmrah, namun ssbagian orang berpendapat
kelitu dengan melarangnya seraya berkata, “Satu Ihram tidak dapat
dimasuklean ke dalam iheam lainnya, sebagaimana satu shalat tidak.
dapat dimasukkan ke dalarm shalat Lainnya,* Para ulama berbeda pen-
dapat tentang hal sebaliknya, yaitu memasukkan umrah ke dalam
haji, Paca ulama dan kalangan Asfifab Ar-Ra'yf {berdalil dengan logika
dalam kerangka vang dibolehkan-edb} membolehkannya, dan it juga
merupakan pendapat Imam Syafi'i yang mengacu kepada hadit-hadits
bersabnt A atac, Sadangkan ulams yang lain melamngnya, dan meteka
berparudangan bahwa hal tenwebut hanya khusas bagi Mabi Shalielighiu
Afnehi i Sallasr karena kehamsan melaksanakan umrah ketika 1tha di
bulan-bulan hag.”

Al-Cadlu melargutkan, “Demdkian pendapat orang yang mengaka-
kan bahwa Nabi Shallallchu Alqikf a Sailam melaksanakan haji fameebiu’
harus ditakwilkan, yaitu melaksanakan umrah pada bulan-bulan haji
dan melakyanakanmys bersama haji Sebab, kata mnattn’ dapat dise-
butkan untuk beberapa makna, sehingga hadits-hadits i menjadi
teratur dan tidak bertentangan sata sama lain. [ sama halriya dalam
menjawab kmtang apa yang diriwayalkan dari para sahabat Fadhiyells-
Ru Arkuem yang melaksanakan haji ini Jan yang melaksatakan h.ﬂ.ji ik,
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padahal hadirs-hadits shahih menunpikkan bahwa mereka berihram
unbuk melaksanakan haji ifred. Sehingga, haji ifrad yang disebutkan
adalah pengaharan tentang haji yang mereka Jakukan, haji giren ada-
lah peagabaran tentang ihram yang dilakukan orng-omang yang me-
miliki hewan hadye untuk berumzah; dan haji semattuy” karena memeka
mesppanh haj dengan umrah, pada awalnya, kemudian berihcam un-
tuk meliksanakin haji setelah berfahally) dari umrah, sebagaimana
vang dilakukar oleh setap orang vang Hdak memiliki hevwan fadya "

AlHJadhi menuturkan, “Sebagian ulama kami beskata, “Sesung-
guhnya Nabi Shatlallafu Alsaki wa Sallam berihram secara mutlak untuk
mepunggu apa yang dipedntahkan kepadanya, baik haji ifrad, haji
temafty', mawpun haji girarn. Lalu helian Shattellohy Aleiri wr Sallam
diperintahkan untuk mclaksanakan haji, kemudian beliau Shaltaliahu
Al e Saliem dipeclntabikan unfuk melaksanakan umrah bersama
haijidi lembah Al-"Aqiq, denpan perkataannya, “Shalatlah karu di tembal
yurg dherkahi ftu diam woapkandab, *Ake meloksenakan umreh bersgma hajt.”
MNamun penalsiran sebelutinya terhadap hadits-hadits tersebut lebih
jelas dan lebih baik.” Demikianlah akhir perkataan Al-Qadhi Ivadh.

Dalam bab yang lain Al-Qadhi menyebutkan, “Perkataan orane
yang berpendapat bahwa Nabi Shallallah Aladki pa Salfam berihram
secara mutlak dan tdak jelas merupakan pendapat tidak benar, Sebab,
riwayat Jabir Radbayellehy Anhy dan sahabat lainnya di dalam hadits-
hadits yanyg shahih menyatakan yang sebaliknyz.” Al-Khaththabi
mengatakan, “Imam Syafi'i menjelaskan hal tersebut secara panjang
lebar di dalam kitabnya Iduidaf Al-Hadits,

Al-Fhaththabi menunurkan, “Menyebutkan semua yang dikatakan
okh [mam %yafi'i akan memakan waktu yang banyak. Akan wetapi
perkataan yang ringkas dan terarah dari keseluruhan perkataannya
adalah, bahwa di dalam bahasa Arab boleh menisbatkan f'il fkata
kerja) kepada amr (kata perintah}), seperti bulehnya menisbatkan fi'if
{kata kerja) kepada il (subjek). Contohnya, i3 e = "5i fulan mem-
bangun rumah” Apabila ia memerinkbkan orang lain untuk mem-
bangunnya; atau j.;:".;'T it “Sectang pemimpin mermukal si fulan,
Jika ia memerintah orang lain untuk memukulnya, Begitu juga dengan
perkataan bahwa Mabi Shallallafu Alathi we Sollam merajam Ma'iz dan
memotong pencuri selendany, padahal beliau Shallaiishe Alyhi we
Sallast hanya memeninizhkan orang lain untuk melakukannya. Dan
masih banyzk contoh lainnya dalam perkataan orang-orang araly. D
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antara sahabab-sahabat Baswlnllah Shaltelabe Alaifhi e Saliem ada yang
melaksanakar haji ifrad, tareity’ dan girag, Masing-masing dar mereka
melaksanakannya berdasarkan perintah dan funtunan Nabd Shellelizhu
Algihi t Sallam, schingga tha semua boleh disandarksn kepada Ra-
sulullah Shatialatre Alaihi we Sallem, dengan makna bahwa heliaulah
yang memerintahkan dan mengizinkannya. Barangkali sebagian dar
sahabat mendengar beliau Sheitetlahy Alakfi wa Sallam mengucapkar,
“Labhpits Bi Hapatin' {¥a Allah aku memenuhi pangeilanmu unbak oe-
laksanakan hajil, lalw ia meriwayatkan hahwa heliau Shallallaky Alzéhf
wa Sallem melakaanakan haiji ifred. Sedangkan ucapan beliau Shaiaiiohy
Alaihi wa Saitee, "We ‘Umratin™ (dan untuk melaksanakan amralny
tidak didengar oleb cleh sahabat itw, achingga dia Bdak meriwavat-
kan kecualiapa yang dia dengar. Fadahal Anas Rudhegallahie Anhu
dan yang laihnya mendengat kalimat tersebut dengan lengkap yaktu
ada penambahan katimat, yaitt “Lebhetks Bi Haffatin Wa “Ureratin™ {Ya
Allah aku datang memenuhi panggilanmu unpuk melaksanakan hap
dan winrah}, dan tambahan it tidak boleh diingkari. Perhentangan di
antaea rawayat erschut hanya teradi jika ads orang yang menyalahlkan
perawi yang meriwavatkan tambaban fersebor Adapun jika dia
menctapkan dan menyatakan bahwa hal ibe adalah sebuah tambahan,
maka Hdak ada pertentangan di dalamnya. Kemnngkinan lain adalah
bahwa salah scorang sahabat mendengar Nabi Shallafiche Aldhé ted
Sillam mengajarkan orang lain dalam mengucapkan lafazh talbiyah,
kemudian ia menyebotkhannya tatkala menuntun sesearang bertalbi.
yah untuk mengucapkan, “Lebbaficr B Hejjetin Wa “Umratin® (Va Allah
aku datng memenohi panggzilanmu untak melaksanakan haji dan
ummrah}” Dengan demikian, riwayat yang berbeda-beda itu seram
zhahirmya tidak bertentangan, Sedangkan menggabunghkan ciwvayat-
tiwayat iba adalah peckara vang mudah, sebagaimana yany telah kami
sebutkan sebelumerya. Wallaka A'law,

Sabda beliau Shaflatlahe Alaifi wa Sallam, (fak e O "5 *Brrngsiape
yerg mremeziika fuweae Fodyu® Kaka wdh bisa dibaca Hedyu aao Hadiye.
Hal itu merupakan dua bacaan yang popaler, namun bacaan yang
pettama hadyn lebih fasih dan lebih populer dibandingkan yang
kedua. Hadyu adalab sebutan bagi hewan wemak yang disembelib di
tamah Hatam. Menuatun hewan hadyw adalah sunnah bagi orang vang
hendak beriheam uriuk melaksanakan haji atan umeah,
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Perkataarnya, “Derd rwah, darr Aisyeh Reshtyaliebn Arhi, bohuwasa-
trye dra berkate, Kamrr pernal befuer berstma Basetullah SholfallaRu Alarhe
wa Spdfapr pada tetrun peluksanddn hapr Wada', dan kamil gun Bemfiram un-
tuk umroh. Kemuditn Basetullah Shaliellahe Alaihf wa Sattam bersabda,
“Barangsups wimy micwiln teevn thdyo, makd Rendaknpad o berthrom
etk heg dam eemrahl,. " Di dalam mewayat yang lain Awyah Radhiyallabi
Anha berkata, “FKamme peraagh befitr tersemad Raseluliah Shaffeifafu Aluhi
wa Saflem pda ok pelakeamran hapd Wada™. LF anbirg Raed oda gang
berthirm umted wmtrah; dan ofi antard Romd ade wang berhiam ek Bagi
Sednwg aker tidak treriRram kecuali gntek wmreah .. 7 Al-Qadhi Ivadh berkata,
“Riwayat-riwayat yang datang dael Aisyah Redhiyeilahe Arha entang
bentuk ithram yang dilaksanakannya berbeda-beda, Seperti vang telah
kami paparkan selelommya, Muslim menyebutkhan beberapa benbk
ihram yang dilaksanakan Aigyah Di daken niwapat Muaclim dan
Awsvah Rudheyuflahu Anha Sisebulkan, "Kami peragh kelicar bersarme Nabi
Shutifuilehu AlasRi wng Sallam, dart ko didak stelifnd kecuald peinkedmamer tfr.”
Didalam owrayat Al-Crasim daci Aisyah Badhiywallaftie Anbd disebutkhan,
Kty permh kel Berioo: Rasulnlioh Shollaliahu Almibs e Saltame dalame
krockerm berthram uniok ki ™, dan di dalam mwayat yany lain disebatkan,
“Kami bdak menyebutkan kecuali baji™ Semua riwayat terzebot
secara jelas menyatakan bahwa Aisyah Radhiyellohe Arha berihram
untuk melaksanakan haji. Sedangkan di dalam riwayat Al-Aswad dad
Aisyah Radhivallofu Anke disebutkan, “Kami pernah kelvar bersama
Razulullah Shalialiahbu Almke we Sellem sambil bertalbiyzh dan kami
tidak menyebutkan haji Hdak pula wmrah.”

Al-adhi menubarkan, “Tara ulama berbeda pendapat di dalam
mengomentari hadits riwayat Aisyah Rodhayalldhu Anho tarsabut.
Malik berkata, “Menurut kami, hadits riwayat Urwah dad Atsyah
Radluyatiohy Axha tidak dijadikan sebagai landasan amal sejak dulu
sampal sekarang.” Sebagian ulama mengatakan, ‘Pendapat yang lehib
kuar adalah babwa dabulu Aisyah Hedhiyallzhu Arnhs beribram unhuk
haji, karena it adalah riwavat Amrah, Al-aswad, dan Al-Casim.’
Para ulama juga menyalahkan riwayar Unvah berkenaan dengan
urrak, Di antara para ulama yang berpendapat demikian adalab
Al-Cadhi lsmail, Para ulama wersebat lebih memilih - riwayat selain
Urwah dari pada riwayat Urwah sendin, karena i dalam riwayat
Hammad bin Zaid, dari Hib':.ram, dan Ulrwah disebutkan, “Banyak
vang memberitabukan kepadaku, babwasanya Nabi Shelfellahuy Alrhi
we Sallam bersabda kepada Awsvah Radhiyallaby Awhe, “Tinggalktrioh
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wwrahmu.” Menurut mereka, darl perkataannya jelaslabh bahewea Urwah
tidak langsung mendengar hadibs itn dard Aisyah Radhiyellahy Anfia.
Al-Dadhi mengatakan, “Pendapat demikiarn belutn bentu benar, sebab
hisa saja Aisyah Redhiyalishu Anhe termnasuk di antara orang-orang
yarn memberitahukan hal kemebut kepadanya”

Pard ulama fersebut paga mengatakan, “Dalil lain adalah bahwa
riwayat Ameah dan Al-Casim omenyebutken dengan rinci pedbuatan
Axsvah RBadhiyetiahy Arha di dalam haji dart awal samnpai akhir dengran
reruwrukin. Oleh karena itn, 4l-0asim berkomentar, ‘Risvayat Amrah
telah membenitakan hadits it kepadamu dengan tepat. Dalil berikut-
nya adalah karena riwayat Urwah hanya mengabarkan tentang ihram
vany dilakukan Aisyah Radhiyelizhy Anks dan menggabongkan rivwa-
vatriwayat temebut adalah hal vang memungkinkan. Dengan deou-
kian, dapat disimpulkan bahwa pada awalnya Aisyah Radhiyatlatte An-
it berihram unbuck haji sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat
shahih yang dibertakan oleh mayotilas perawi, dan itulah pendapat
vang benar berkenaan dengan perbumtan MNabi Shellellaka Alathi wa
Sallarr dan sebapian besar para sahabamya, Setelah it Aisysh borih-
ram untuk umrah ketika Wabi Shatletiabiu Afailti wa Saflerr memerintah-
kan para aahabam}ra untuk menggant hﬂji dengan umrzh. Dhemikaan-
lah yang ditafsirkan gleh Al-Casim di dalam hadits yang diriwayat-
kan-nya. Dengan demikean, Thowah mengabarkan tentang umrahnya
Aisyah Redhiyeliohu Arhs berdasarkan ihram terakhir yang dilaku-
kannya, namun dia tidak menyebutkan ihram pertama yang dilakuokan
Adsyah Redhiyaliahu Arha.”

&l-Jadhi meputurkan, “Pendapat tersebut bertentangan dengan
viwayat yang shahib dari Aisyah Eadhiyaflabn Anha yang memberi-
takan tentang perbuatan para sahabat dan perbedaan mereka dalam
hal ihram, dan dia sendiri berihram untuk wnrah. Kesimpulannya,
dia beribram untuk haji lalu menggantinya dengan wmrah kethka
Mabi Shellallahu Alsiki wa Sallam memerntahkan orang-orang unbk
mengganti haji dengan umrah. Namun kebka masa haidnya tiba dan
ia terhalarg untuk menyempumakan umrah, maka ia melaksanakan
tahaited dan melakukan ihram unmk haji, Nabi Shallallahy Aloths wa
Sallem memerintahkannya beribram wnbuk haji. Maka diapun berihram
unituk haji, sehingga dia memasukkan haji ke dalam worah dan haji-
nya tersebut menjadi haii gerese.”
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Sabda beliau Shatiatiohu Alaihi wa Sallam, L5322 .24 “Tinggaikaniek
wmrahod " maksudoya bukan membatalkan dan keluar dari umrah
secara keseluruhan, karena zeseorang bdak boleh besiat keluar dari
umrah dan haji setelsh berihram, kecuali dengan bertehallnf serelah
menyelesaikan semua rangkaian ibadah wmrah. Jadi, maksudnya
adalah tinggalkanlah amalan di dalam umrah seperti thawaf, sa’i, dan
mencukur rambut kepala, Nabi Shellallohy Alaihi wee Sallam memerin-
tahkannya agar meninggalkan amalan-amalan umrah dan agar berih-
ram untuk melaksanakan haji, sehingga hajinya menjadi haji girare, di
mana ia melaksanakan wuquf di Arafah, dan seluruh manasik haji ke-
cuali thawaf, dan dia harns menundanya sampai dia suci dari haid-
Itulah yang dilakukan oleh Aisyah

Para ulama berpendapat, “Di antara hal-hal yang mengwatkan taf-
sir tersebut adalah sabda Mabi Shalleilehu Aliki wae Sallam sebagaima-
na yang dinwayatkan olsh Abd bin Humaid, “Berhentéiah dari uwreh!”
Begitu juga dengan dwayat Muslim tentang Aisyah, ia berkata, “Di-
risvayatkan dani Muhammad bin Hatim, dari Bahz, dari Wubaib, dari
Abdulizh bin Thawus, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyellehu Anhas,
bahwasanya dia {Algyah) berihram untuk wmrah. Lalu dia dateng,
namun dia Hdak melaksanakan thawaf di Kabah sampai datang masa
haidnya, kemudian dia mengerjakan seluruh amalan-amalan haji da-
lam keadaan beribwam, maka Wabi Shallalfshy Alsir wa Sallam bersab-
da kepadanya pada hari Nafar, “Thetwafsee telaft metmcukepd untuk haji dan
wmrakrey © Namun dia tidak melakukannya, maka beliau Shallalfahe
Alaihi wa Sallem mengurusnya bersama Abdumahonan (sacdara Awyah)
menuju Ab-Tan'im, lalu melaksanakan umrah setelah haji.”

Sabla beliau Shallallshu Al wa Saitam, 528y BER1 cigh ot
“Thawafmu teleh mergukupr untuk heje dam wmrakemu” adalah pemya-
taan bahwa wmrahnya masih tefap sah dan mencukupi, dan Alsyah
Radhivallatu Anka tidak membatalkan umrahnya dan Hdak keluar da-
rinya. Sehingga haris mentakwilkan kalimat, “Timggoflanlsh wmrah-
mu!" dan “Birkariah wsranmu!” seperti vang telah kami sebutkan se-
belumnya, yaitu meninggalkan sebagian amalan di dalam umrah dan
menyempornakan amalan-amalan lainnya. Weflafiu A'lam.

Sabda beliau Shallallahe Algthi we Sellom di dalam riwayat yang
lain, ketika Aisyab Radhivallahu dnhe pergl bersama saudaranya,

Abdurrahman, untuk melakukan wmaeh dad At-Tan'ioe, “Ine adoiah
tempat wmrahey ™ maksudnya adalah bahwa Assyah Radhiyatiohn An-
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ha ingin melaksanakan umrah yang terpisah dari pelaksanaan haji, se-
bagaimana yang dilakukan olch selurub ummahttnl mu miein (ibunya
kium mukminin vakni patra isterd Nabd Shallaffuhy Alathi we Sallomn
edir.), dan para sahabat lainnya vang eengganti haji dengan wmrah.
Mercka menyempumakan umrah dan berfebaffui dan sebelum hari
trraiyaht, Jalu beribram wniuk haji dari Makkah pada harl farwiyah,
sehingga mereka mendapatkan wemrah dan hajl secara terpisah. Ada-
pun Aisvah Radhiyaiichu Anhe, dia melaksanakan umeah yane diga-
bungkan dengan haji dengan cara haji girsn, maka Nalbi Shaifailabu
Alathi wm Sallam bersabda kepadanya pada hati Nafer, “Thatsafmu te
Lok meemeukar wrtok huji dun wmrahmae.* Maksudnya haji dan weeahumo
telah sempurna dan dihitung pahala untukou. Mamun dia tidak mau
dan ingin melaksanakan haji dan wnrah secara terpisah sebagaimana
yang dilakukan sfeh sahabat [zinnya. Ketika Adsyah Radhiyalishy Anha
melaksanakan umrah secara terpisah, Nabi Shailriichy Afair we Saliam
bersabda kepadanya, "M adelsh tempat wwrzme® maksudnys owpat
inilah untuk melaksanakan haji dan wmrah secara terpisah namun
haid metghalangimy untuk melaksanakan hal tersebut, Demikiandah
yang ditakwilkan pada perkataan Aisyah Radbivatlchu Anka, “Orang-
oramg kemtbels denpan hafi dan pmrah, sedengkan akw kembali dengan tafi
sej” maksudnya mereka kembali dengan haji dan wmrah secara
terpicah, cedangkan aku kembali dengan haji dan umrah secara tidak
terpisah. Aisyah Rudhiyellehu Arhe sangat menginginkan hal tersebut
agar dapat mwrnperbanyak amalannya. Dalam rwayak ito terdapat
banlahan terhadap vrang-prany, yang mergatakan bahwa haji girm
lebih afdhal, Wallahu A fasr.

Rabda beliaw Skallallatee Absihi uwa Sullur, l'Jn...-.-I,.._J..-':_;. I‘rﬂ.-r.ﬂ " Brbutlah
ikatan taembut kepaleere don samrleh ¥ fidak menunjukkan tentang pem-
Batalann umrah. Sebab, menumt kami membuka tkatan rambwut dan
menyisumya diperbelehlkan di dalam ihram dengan gyarat fidak men-
cabutnya. Menyisic rambut makrnuh kecuali ada uwdzur. Para ulama
mendfsirkan apa yang ditalkukan Aisyah Rodbiyalichy Anfa, bahwa dia
dalam keadaan mempunyai vdzur, di mana pada rambut kepalanya
terdapat gangruan sehinggza dia dilzinkan wntuk meényisimnya, séba-
gaimana Ka'ab bin Ajrah Redhiyallehn Arhu diizinkan mencukur
rambutnys karena terdapat gangguan, Ada yang berpendapat, yang
dimaksud dengan menyisir di sinl bukanlah menyisiv dengan sisir,
melainkan pwrapihkan rmbut dengan jard jemae di saat mandi un-
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tuk berhram melaksanakan haji. Apalagi jika dia mengikat rambut
kepalanya sebagaimana yang dsuneablan dan yang dilakukan oleh
Mabi Shafiatlebu Alashi wa Setlem. Sshingga, mandi it tidak sah kecuals
dengan menyampaikan au ke selurmh rambul, dengan demikian eeng-
haruskatnya untuk membuka ikatan rambunya. Wallete A 'le,

Ferkataan Aisyah Fadhivalfahu Anta, "Adipur srery-orary yong
tefabt mencoaburgkan haje daw wenrsh, maka sesungrubnye mereke g
meteksanatan saty keli thawa” merupakan dalil bahwa orang yang
melaksanakan haji giran cukup melaksanakan satu kali thawai yang
merupakan rukun haji. Di samping itu, orang tersebut cukoup me-
laksanakan amalan-amalan haji saja, karema amalan-amalan wonrah
termasuk ke dalam amalarn-amalan haji. [hulah pendapat yang dike-
mukakan oleh Imam Syafi'i, dan itw juga yvang ditiwayatkan dari Ib-
nu Umar. Jabir, Aisyak, dMalik, Ahmad, Ishaq, dan Dawud. Sedangkan
Abu Hanifah berpendapat, "Orang vang melaksanakan haji giran ha-
mus melaksanakan dua kali thawal dan sa’i.” Thu juga diriwayatkan
dari Ali bin Abu Thalib, 1bon Mas'ud, Asy-Sya'bi, dan An-Nakha'i.
Wallghy A'lam,

Perkataannya, “Dari Alsyah Eachirpellahiu Arha, to trerketa, ‘Kori per-
nek keluer bersama Nabi Shellaltabiu Alathi 2a Sallark pada tehue pelobsana-
an haji Wada', Akw beritram untuk wmrak, der aku tidek mewuninn hoogn
aadyr. Maka Nabi Shalielfaty Alaiki ton Sallam bersabda, “Barengsiape wvang
retniliii hetan hadyu, maka herdakn v dus bertfram wnink hafi beserde wmrab-
mya. fadu ok bertahallul sampod dia bertabuilel dort kedugmpg sekpligus,”

Al-Chadhi mengatakan, "Hal vang diterangkan oleh nash-nash ha-
dits yang tercantum di dalam kitab Shokéh Al-Bukheri, Shafih Muslim,
dan selainnya, yang berasal dari riwayat Adsyah, Jabir, dan lainnya,
adalah bahwa MNabi Sharllrilchu Alaibi tog Seflamt mengatakan hal rersebut
kepada para sahabat setelah mencka bedheam untuk melakzanakan
haji di akhir perjalanan mereka dan setelah mendekat ke kota Makkah
tepatnya di Sarif, sebagaimana yang disebatkan di dalam riwayal
Aisyah Bedhipelloha Ankha. Atau setelah mereka melaksanakan thawa¥
di Ka'bah dan 52'i, sebagaimana yang disebutkan di dalam dwayat [a-
bir Radidyellehy Axke. Bisa jadi juga bahwa perintah tertebut terdapat
pada dua keadaan yang berbeda; dan yang past bahwa perintah ferse-
bt datang terakhir, yaitu ketika beliau memermtahikan para sahabat
untub menpzant haji dengan ueah.

Perkalaan Adsyvah Radhiyallahy Arha, "Eemi perrah kelpar bersames
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Ragujulah Shatiatlahn Alaih: wa Sallam pada tohun peleksanaan hapr Wada™ ™
DF antara kamei ads yarg berdhrarn wniek wmrah; doxn di antars kamwed gdq
yary berihram urmtuk bz Hrtggs komi sempat & kots Makkeh, Rasuivtieh
Shailatlehu Aleihi va Saffum bersabde, “Barongsiopa yemg berffirane unfub
utrrah dan dig ek mentidiki hewar hodye, maka kendabrgnr dia bertphalled.
Berengsizpa yuny berdhrant watek ok don due semilikd hewan kedya, maka
fangrwloh da bertahatiul sompei dio memyembelth s Hadyu-mya. [an
Parengsiapa vamy berihiram wntek faff, meka Rendakrye dia stenyenmparne-
ke hajirga.” Hadiks tergebut adalah dalil bap madzhab Abu Hanifah,
Ahmad, dan orang-emng yang sepakat dengannya, bahwa apabila
orang yang melaksanakan haji tematte’ memliki hewan hrdye, maka
dia tidak bertehalle! dari umrahnya sampai dia menyembelib hewan
kadyi-nya pada hari Nahar (10 Dzl Hijjzh). Sedangkan menurut
Imam Malik, Syali'i. dan arang-orang yang sepakat dengannya, apa-
bila orang tersehut telah melaksanakan thawat, malaksanakan sa‘i,
dan mencukar rambut, maka dia telah berighella! dar umrabnya dan
segala sesuaty yang haram selama ihram menjads halal baginya ke-
lika ify, baik dia menuntun hewan Padyue maupun ddak, Mereka ber-
hujiah dengan menganalogikan orang tersebut dengan orang yang
tidak menunmumn hewan hudve; di mana ketika ia telah berfahailed dari
ibadah hajinya maka segala sesuatl yang haram pada saat ia berpa-
kaian ihram telah halal baginya, sebagaimana halnya hallul yang di-
lakukan oleh seorang vang bertheam untuk haji. Mereka menjawab
wntang riwayat tersebut, bahwa ia metupakan ringkasan dari riwa-
vat-riwayat yang disebutkan elah Muslim setelah dan sehelum riwa-
yat tersebut. Dlriwayatkan dar Aisyah Radhiyellaku Anka, dia berkata,
“Dart Atsyrh Radhiyellahu Anks, i berkatn, "Narn pernah kelugr bersgma
Nab: Shalialiaku Ateite wa Selfam puds fehun peleksenaen hafi Wade'. Aku
berihrath uttuk Leeah, darm ake telak meneetpn hewer hadyn. Make Mab
Shalizilhu Alaiti wa Sailam bersubule, "Berangsopa yarg semiikl e
Fadyze, mak henrdaknya dic berihrdr watek lap beserta wmraings, Jaly tidak
Berfuhallul sampat dia bertahalful durd keduanye sekeligus. ™ Dengan demi-
kian, rdwayat beeschut adalak tafsian bagi lafazh yang terhapus dari
riwayat yang digunakan sebagai hujjuh oleh Abu Harudah, Talzirannya
adalah, “[fan barangsiapa yang hendak berihram untuk umrsh dan
bersamanya ada hewan hadyy, maka hendaknya dia berihram untuk
haji dan jangandah dia berfehollnl zampai diz menyembelih hewan
hetedyu-nya.” Harus ditakwilkan demikian karens peristiwanya sama
dan perawinya juga sama, sehingga kedua nwayat tersebut harus
digabungkan seperti yang telah kami sebutkan di atas. Wadlahn A'lame.
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Sabda beliau Shatlatiahy Alathi wa Sallam, &5 & S35 "Berhenti-
fak deri wmrah!” merupakan dalil yang menerangkan secara jelas bah-
wa Aisyah Radhiyallohy Amba Hdak keluar dan emrabnya, melainkan
dia hanya menghentikan amalan-amalan wmrebh dan berihram wuniuk
haji, sehingga dia memasukkan amalan-amalan umrah ke dalam ama-
lan haji sebagaimana yang telah dijelaskan sebeluomnya. Hal ini juga
menguatkan tafsimn yang telah kami paparkan betkenaan dengan
sabda Mabi Shalititzhiu Aletht we Sallam, “Tinggalkanlah waralmsu™ dan
“Biarkarish wmrahmu!”, habwa vang dimaksud adalah meninggallan
arnalan-amalan umrah yang tersisa, bukan membatalkan wmrah itu
serudin.

Péetkataan Aisyab Emihiyallohe Anku, “Tofu die memberikan -
ngan kepadaky " merupakan dalil tentang diperbolehkan bagi seseorang
untuk memboneeng orany lain apabila hewan tunggangannya mam-
pu urituk 1k, Bariyak hadits-hadits shahih vang menjelaskan bal ter-
sebut. Hal itu juga merupakan dalil yang membolehkan bagi seorang
lelaki membemeeng wanita yang merupakan mahramnya (orang yang
baram dinikahi vlehnya-edtr) dan pergi berdua dengannya. Ini memo-
pakan hal yang telah disepakatt cleh mayoritas ulama,
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005, firiw Abr Umir teleh memberitaludon kepade kammi, Sufyen telah
memberifzhukon kepada kama, darf Az-Zakrei, dari Lirtoah, dard Adcyuh
Radkiyslishy Anhe berkabn, "Eami permth kelver Bersama Raswluflah

Shallallakiu Aleem ua Sallame, Lol betiew bersabds, * Baransgsiosa of erta-
ra kafian yang hendek berfieaen wniuk haji dan wmrak, muki hendaknya
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din melaksanakarnya. Berangsaps yory Reddek berthram urieh Naf,
ke hendaknys diz beriiram. Dun barargsips yang hendek beriiram
ereteck u merak, erka hevedaloaye dis Berthiram, * Aisyah Radhivallahu Anha
berkaio, Loty Rosulullah Sheltailohuy Alaitf we Setlase pun beriiram
etk Fubje, ade beberapa grimg yang tersama Beliaw meribrese untuk
boyi, ade prulz heberepa arery wirg bevsara deliaw berifiram urtuk haji
don pmrah, dan ade pule beberapa orang yaag beriRrare uniuk wmreh,
den aky perrasuk di artara oradg-orang yang beriheaa wrewk wmrah "

« Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh MusTun, Tebfah A-Asyraf (nomor 16452}
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2906. Dant Abw Bakar bin Abu Syaibaly telah memberitahixan kepads katwi,
Abdith bin Sutamtan telah sembertohulkan bepada ko, dart Hisyar,
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dari eyafinye, dari Alsyak Redhiyollahe Anha, in berkata, 'Kamt perngh
ketunr bersama Rasuiniloh Shaililahu Aloihi wa Saflem & saaf hej
Wadi' berirvegan demgan murcwlmya Filel butan Dzef Hijinh, haks
Beftru hersebds, *Baramgeiaps yang df amtara kalien hendak berthram
untuk wmrdh, meaky handekeye dia berfram. Seamdainyg ake tidok
membaust hetam hadyn, maka aky pasti akan berihram wrduk tirah ™
Lha {Awyel) Berbeta, "IN antara kaum itu ads yeng berifteam untuk
emrah dem dt aniara merelr ada yang bendoam kntuk heil. Dan oo
fermasick de anters eramg-orang yang berifram untuk umrah. Loty kamm
keluar fimgga kami sempai ke kot Makkah, (4 saab havi Arafab tiba,
Ak detitm keadacr haidhky dan wku belur bertahatind dari urmrahia:.
Aka pur miengedukan hai terspbnt kepadde Neln Shalallaka Alaihi e
Salfarm, maka beifay pun bersabor, “Tinpealkardah umrahime, ekefoh
thatan ramniuf kepalane dan sisirith, lafu berifrasah wntk haie!” Dig
(Aot} berkata, “Maka aku pun melakukanimygn, Ketiiar b motem 4]
Hehtiah dan cungguh Afiah eelah mumyempyrnahkar hufe ke, el
werigafus Abdureghmeen Bin Al Dukar bersamaku, ketmudion dia mem-
bicerigio: dam keluoy membapseke menufu AF-Tan'im, labe aku ber-
itrram uituk umral, Dhe sungguh Allah telah menyemnpurmakan hafi
dan wmrah ko, Do eidek ada knvajihee prenyembetin hewram hadyw,
bersrdekah, dam wtelaksanakar punse datam hal tersebui.”

Takhrij hadils

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-"Umrah, Bab: Al-"Urmreh Lailah Al-
Heskheh pro Ghalivthae (momor 1783).

Ibrnu Majah di dalam Kital: Al-Meresk, Bebe Al Umreh Min At-
Tawm i {nomor 300Q), Tubifak Al-Asyraf {imomor 17H3).
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24907, Dan Abt Kunad teieh memberitafckan kepade fanri, [Bra Nurmeir
telaht membericahukan kepada kami, Hisyam lelah seembevitahikan
kepada kaml, deri ayehnwa, dars Aisyal Redbivallaby Avhe, ia berkata,
‘Kami pernah kelyer bersama fasetullal Shollalichy Aleihi g Saliem
beriringan depgen mwnculaya lal elin Dzl Hijjeh, Kemi tidak
mefthat beruah pelabseramn o Maka Fecwluilah Shaltallaks: Alath
wa Sellapm bersabde, “ Farangstape warg diarfura hufiun ingte berthram
untuk umrah, waks hendakmya dit berthram enduk wmnab™ Lalu dia
{Iomu Wumedr] menyeluthir hedits wmr samd dengen Badres riuszyaf
Abteh.

»  Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslion, Tuhfielr Af-Asyraf {nomor 17014).
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2908, Dav Aby Eurail telah memberitabdan kepeda kame, Wk ™ felfak mem-

beritahikan kepada kamd, Hisyam leleh memberfahukan kepada kaens,

darrt ayhnye, dird Aisyeh Radhivallaky Anha. iz berkatg, "Fami ponah

kefuar bersoree Resulullth Shallellabu Aleiki moe Sallem berwongan

demgan mungulmya hifal bulam Dzl Hijjah. Di antera ke ade yong

berfhiram pndul vperah, edo pufe dr anfara kami yang berihram univk

hafi den unrok, dop ede paela di ariees kel gang berthear weebuk Ragl.

Aku termasuk df arizra orang-drang yang beritram unlok wmrezh

falu diz {Wak®) memwduthen hodits yeng same demgan iyt

mereka berdua fym'.!u Tbsae Myreaer din Abdal). Akan t{'mpiﬁiﬂ (Walz')

berkata di dalam riwvgarmys, Uik berkete, “Sesungguhmya Allah

teloh menverpu rmakar Raji dest uprabige (Aisyah).” Higant bevketda,
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*Dian bdak ada keroajiban memyembelil hewan hedyw, beesedekak, den
melsirmathatm piosa dafare hal terseberg. ™

Takhrij hadiks
Ditakhyy hanva oleh Muslien, Tuhfith Al-Asyraf (nomer 17272}
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2909, Yohya b Yol teleh memberitehiukan kepnda kee, diz berkata, Ak

teleh membaraken kepade Maelik, dard Abe Af-Aswad Muhamerad Bin
Abdurrakman bin Naufal, daré Leeh, daré Afsyah Radiiyallthu An-
ha, hatipazerya din berkata, “Kamel permak keluar bersama Rasuluiich
Shallalizhy Algité we Sellem pade tahun pelabsanaan haji Wada', Lalu
di grtara kami ada yeng berihram wrink wrrak; ada puls di endara kami
yang berdtrrart untuk hap dan wmeak; dan ada pula df antara kawil yang
berihrarm krink hafi, zeneriars Rasulullah Shellallahu Alxiif za Sallam
beriltrons uniuk haji, Adepn oreng yang berdrvam uniek wmeak, Tkt
die bertghatlnl Sedanghan oreng-orang vang BeriRram utttuk hug dfgu
mergeabunelan haji dan umrak, maka seerelar tidak berlahatlul samper
tiba harf v Tdul Adha. "

»  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukharl di dalatn Kitab Al-Hajj, Bob: Af-Tarmotiav” wa Al-{iraan
ok Al-Ifrand wea Fagkl Al-Hayy Leman Lam Yakwn Ma'shu Hady {nomer

1562}, Kitalr Al-Maghaeti, Bob: Hajjah Al-Wade' {nomor 4408).
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2, Abu Davwud di dalam Kifeh: Al-Manasik, Bab: Fif [frad Al-Hay
{romor 1779 dan 1780),

3. An-Nasa'ididalam Kitet: Manasik Al-Hajj, Bab. Ifraad Al-Hajf {noonos
2715).

4 Tbnu Majah di dalam Kiteh: Al-Mowaerk, Babe Al-[fraed B Al-Haj
{nommor 2965), Tichfth Al-Asyraf {nomer 16289},
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2910, Abu Bakar bin Abu Syaibak, Amr Ap-Negud, don Zuhair bin Harb
tefate memberitahiwkan kepada kami, semuanya dart feaw Uyeinah. Amr
betkata, “Sufyan bin Liyaieah telah memberitahuken kepado kama, dan
Abturrafimun Wn Al-Qesim, deri ayahrya, deri Aisyeh Radhivalichu
Antur, i berkata, "Kami perach ketuar bersmmae Nalbi Shallaliol Alghs
we Sullasr, den kewl tidak melfibal kecwali hajl Hingge kefiz kemi
bevada o Savif ek dekad daringa, datenglah masa kouiky. Lale Nabi
Stallaflabin Alaifii wa Sallam datang kepadakee, sementara o sedamy
menaagts. Maka befizu pur berianpe, “Apakeh kamu sedamg hauib?”
Akeeierjawalr, *Ya.' Beliau bersateda, *Sesung guhnya it gdeleh sesua tu
yarig 1elah Allah tetapkan uniuk ansk-anak perempran keturwendn
Adiare.  Lebubamlel apa vty difakukas oleh orang yarg berhaft, akan
fptap japganich kars melthatnaia thaaf di Ka'bal sampr: bomu

maredi.” Dvier 4 isyah) berkats, “Rasuduliah Shallallahe: Alaibi wa Saftam
berktirban dengan sapi waik isleri-iakerimge.”
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Takhrij hadits

Ditakhnij nleh:

Al-Bukhari di dalam Kitel: Al-Haidh, Bah: Al-dmr Bi An-Nufasaa®
Idzar Nafisna (nomor 234), Kitab: Al Adhaki, Bzb: AMUidhRkiveh Li
Al-Musagfir wa Att-Nisaq™ [onomor 5548), Kiiub: Al-Adhehi, Feh: Man
Dzabata Dhahiyyeh Chairitn {nomar SE58.

An-MNaza'i di dalam Kitsh: Adh-Thaterrah, Babk: Maa Tafala Al-Mub-
ritmah Glzaa Headhet [noowr 289, Kitak: ALHeidh wa AL-Isiduadiah,
Bab: Bad . Al-Figidh wa Hal Yusama ALHadk Nifasan? {nomer 347,
Kitah: Menasik Al-Haji, Bab: Tark At-Tasmiyah Trde Al-Thize? fnomor
2740, Kitot: Manaesic Al-Haff, Bab: Mag Yafalu Man Akalla B Al-Haff
wa Afder ([nomor 29903,

Tbnw Majah di dalam Eftak: Al-Manastk, Bab: Al-Haa"idh Tagdhi Al-
Matiaasik Ilia Ath-Thawaaf (nomor 2963, Tukfah Al-Asyraf (nomaor
17482).
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2911, Sulsiman b Ubeidulish Abu Agvub A-Ghailant delah membertahu-
ke kepadokw, Abu Amir Abdul Malik tia Amr telah memberitatniban
kopada kami, Abdul Aziz bin Abu Salamah Al-Majisyun leteh mem-
beritehukan kepada Jami, dori Abdurrahman M Al-{wsim, dan
ayahnye, dari Aisyeh Radhoolishu Anka, ia berieba, “Kami pernah
keluar hersama Rosuiuwliah Shallallahe Alaihi tor Sallam, Kami tidok
meryelutkan kecwali haji, hingea ket fatend sarmpat oi Savif, dakang-
lah wgsa kaighke. Laly Raselulloh Shallallafis Alaiti wa Sellam detang
kepedaku, semerntarg gku sedemy reeniangis. Beliau purt berlanya, “Apa
yang membusiey meamange?” Akw menfrwab, "Demd Allah, i her-
harap bidak kelugr peda tehun ing’ Bellauw pun bersebds, “Kemapa
kamn? Apakah kamu sedang hoidh?” Aky menfaiab, Ya." Beliau ber-
sabda, “Itu adaleh seswatn yang lelah Allah tiapkan wnduk anak-mak
perempuan ketwrinan Aders Lokukaninh apa yaug difakakon ofeh
orang wang berkafi, akan tetapi fonganish ki wreltizanakan Hawaf di -
Ka'bah sampai krwiu sl Dig (Afyak) berkata, “Ketika ak sempai di
keria Makkah, Resululiah Shalialishu Alaiic wa Saliam bersabda kepeda
sehobal catabataye, “fadianizh i sebaget uirgh! " Maka arang-orang
pun bertahalluf kecugli orang veng memiih hewen Radyu, Rasululleh
Shallallahu Alathé toa Saitem, Aby Boker, Lmar, dan orang-0orang keya
dari kafangan para sthabai Radhivatlah Anbem pumilila fewan hadyu.
Kemudizn merake berifram df aakty merekn kembatl.” Kefike fiba har
tawa Tl Adhe, ake pun suct dari heath. Maka Resuluileh Shaeitattthe
Abtth zra Seilam srerterinfabbanku frembuk melaksanakan thadah i)
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dar aker pom bertolak.” D {Assyeh) Beriofe, “Dan et dihemataen
darng sdpr. Make sk prant berfanya, "Ape ite?” Mereks fpara setabat)
manjannmd, Rosiiullaf Shoileliahn Absitr g Saifteer beriaerbon sop un-
Hek isteri-fsteringa,” Ketika tiba malam Al-Hashbah, aku berlaria, “Wakat
Raserisriah. nrﬂn,g-ﬂmhg prulang dengan hafi dare twiral, sedamgoss ok
gkt devigan baji safa,' { Alsyeh) berkata, *Maka bellau miemerntahian
Abarrrahean bin Abu Baker untuk menemanii, il dia membomcmng-
ki df ades unteaya, Aku tidak ingal dertoan pesii keadosrio, dar keffka
i okl masih seorang wanile studs. Ak mengartiuk sempa pegaklb
tevkena baginn belakare hetvam fingeangan, hingga ke sampal ke Ai-
Taw'im. Lali aku pun beriizamt untek umirgh dare some, yone sefarg
densan umirak orap-orany wirg selidcanakean umreh.”

Takheij hadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhbari di dalae Kibeb: Al-Hatdh, Bab: Tagdhii Al-

Haa'idh Al-Mongasit Kullzhea fla Ath-Thewee! Bi Al-Bail {nomor HIS),
Tuklah Al-Asyral (nomor 77501).
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2912, Che Abe Ayvat ALChiadlant telak membertateken kepgde komt, Sohs

teleh memberitahukem kepada kemi, Hamemad telet memberitatuden ke-
puds kara, dart Abdirrabmear, dord ayaknpe, deri Alsyeh BEadhiyatiehu
Arha, w berkpte, “Kami pernale beriaitiyah wntuk mclaksankan fure
Hirgza ketike kavg: bereds of Sarffl, detanglah mase Raidhbu, Lalu
Rasuiutigh Skhallatlahu Alaiki we Selem ety bpuduk, sevrumi-
ri aku Menemgris.” Lalu din THammad) menyelnithan hadifs gy sorma
demyan mwayat Al-Miguyun. Akan feigpi i dalame hadits riwaprt
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Hommad tidak diwebutiare, “Rasulefioh Shellatleho Alaifi we Satlam,
Abu Bakar, Umar, dan erang-orany ketyd ot kelangan parg sehabat
Radhiyallah Antern yang memilid heuan hadye. Kemudien mereks
ferihram i wakly prevcka kembalin” Pegitu fuga perkatagnnye, “Can
Keiid ftuy ok seorang wanila mude. Aku sengantuk samper wajaliky
fevkevut bignan belokzme hempan lungoangaen.”

*  Takhri| hadits .
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitzb: Al-Marasik, Beb: Fii Ifraad
Al-Haff {nomex 1782), Tubfuh Al-Asyral (nomor 17477),

*  TFafzir hadiks: 2452972

Sabda belisu Shatlatlahy Alathi wa Sellaw, “Harangsiape df enfara
rabien yang hesdak berihrum untuk hurt den wmreh, moke hendaknye dic me-
deksanakenayr, Barargsidpa yarg hendok erthram unfuk hasi, maka hendak-
nya din bertfiram. Dan berangsiope yarg kendok beriram untik wmrh,
maks headebnyd dis berthram.” Merupakan dall tentang pembolehan
ketiga macam pelaksanaan haji, yaitu ifred, fameete’, dan girgr. Kaum
muslimin telah sepakat akan hal kérsebut; dan mereka hanya berbeda
pendapat tentang haji yang paling afdhal, sebagaimana yang telah
dibahas sebelumimya.

Perkataan Aisyah Rodimualiale Armha, “Kettka tiba molem Al-Hash-
bak” maksudnya adalah malam serelah hari-hari tasyrig (11,12,13 Dzul
Hijjah}. Dinamakan Al-Hashbah karena jama’ah haji pergi dari Mina lalu
singgah di Al-Muhashshab dan bermalam di sana.

Perkataan Aicyah Redhivallzhe Arnhe, “Kami permah kelugr bersama
Fazulutlah Shallallohe Alzihi wa Sallam df sact hafi Wada' beriringar demgan
atutteulnind relet Beeler Dol Hijfah. " Maksudnya, berdekatan dengan wak-
tu nurculriya halal Dzal Hijjah- Para sahabat keluar unhuk melakulkan
ibadah haji lima hari tetahir di bulan Dzel Qa'dab, sebagaimana dije-
laskan di dalam riwayat Amrah yang disebutkan oleh Muoslim, yaitu
riwayatdar Abdullah bin Salamah, dari Sulaiman bin Bilal, dari Yahya,
dad Amrah.

Sabda belian Shallallabn Alaihi weg Sallaw, “Berongsiaps diartara kalige
very hendak beribrem wrtuk wnrrah, waka hendalreya din berilrane, Seandni-
myd aku frdak mrembaiog hewwn adypu, maka ake pesti akar bevibram unink
wmsaf " Morupakan salab sabe dalil bagi orang-orang yang mengata-
kan bahwa haji taebtu” ebih afdhal dan bentuk lainnya. Begitu juga
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dengan sabda belian Shallfallabe Algiii wae Sellaw, *Samdatrype aku bisa
meAgambalikin vresanku yang belah berlalu, muka femtu aku tdak menmuns-
tun fewnr ey ™ Sisi pengambilan dalil dan keduanya adalah bahwa
belian Sheflellehu Alaghi wa Salfam Hdak mengharap kecuali vang paling
aldhal Mamun para ulama yang berpendapat bahswa haji ifred lebih
afdhal, menjawab bahwa beliau Shallallafiu Alaihe wa Sallzm mengata-
kan hal tersebut karena mengganti haji dengan umrah, yang mana
hal itu hanya dilakukan oleh mereka di tahun ib, khususnya untuk
menyelisihi orang-orang Jahiliyah. Beliau Shalleiake Aleiri we Sailzm
idak memaksudkan haji tartitn” yang padanya terdapat perbedaan
pendapat. Beliau Sheltellatu Alatn aa Sellem mengatakan hal tersebut
juga untuk menghibur hat para sahabatnya, di mana hati-hati mereka
ddak suka mengzanti haji dengan umrah, sebagaimana yang dijelas-
kan di dalam hadits-hadits berikutnya, sehingpa beliau Shaflallthu Al-
ki i Sallam pun mengatakan demikian, Maksud sabda beliay Shetfalls-
ke Algiki we Sallam, adalab bahwa tidak ada yang menghalangiku un-
tuk Irersama kalian melakukan apa yang telah ako perintahkan kepada
kaliam, kecuali karena aku meountun hewan hadyw. Seandainya tidak
ada hewan hedye, maka pasti aku akan sama dengan kalian. Dan jika
sebelumnya aku berpendapat demikian, yaitu berihzam wnluk wumrah
pada bulan-bulan haji dari sejak pertama. kento akw ridak akan menun-
bun hewan hadyu. Dalam nwayal tersebut ada pemyataan bahwa be-
by Shaliaiithu Alashi wa Sallar: fidak melaksanakan haji tarmaitu”,

Ferkataan Aisyah Fadhoallafu Anka, "Thn sungguh Atlah t2lak me-
Hycstpurrratiote B dim urerok ke Dan fdak adi kewagiban menyenbelih
hundn hadyu, bersedekah, dan melgksanaban puase dolam bl Lersebul.” Ke
mungkman ini adalah pemberitoan Aisyah Radhivellahy Arha entang
dirinya, yaitu aku tidak diwajibkan menyembelih hewan badys, bar-
sedekah, dan melaksanakan puasa dalam hal tersebut, Dalam hal ini
terdapat sedikit masalah, di mana Aisyah Redhigyeflahy Anha melak-
sankan haji giran, sedangkan orang yang melaksanakan haji girae ha-
rus membayar damt {denda) seperti balnya orang yang melakukan haji
fematiin’, Sehingga dapat ditafsirkan, bahwa yang dimaksud adalah
aku tdak wapb membayar dem (denda) lantaran melakokan sesua-
tu yang diharambkan dalam ihram, seperti memakad minyak wangi.
menutup wajah, twmbunuh hewan burcan, memotong rambut dan
kukuw, serta yang lainnya. Afau dengan kata lain, aku tidak melakukan
perkara yang diharamdan dalam ihram yvang menyebabkan diriku wa-
jib menyembelih bewan hudiu, bersedekah, alau melaksanakan puasa.
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Itdah penafsiran yang terpilih. Al-QJadhi [yadh mengatakan, “Hadits
tersebut merupakan dalil hahwa Aisyah Radinpeflehe Amhz melaksa-
nakan haji tfrod, bukan haji tamettn” atau haji gran; karena para ylama
sepakat tentang wajib membayar dor hayi iwang yang melaksanakan
dua benbuk haji bersebut, kecuali Dawad Azh- Zhahiri, sebal ia her-
pendapat, “Tidak wajtb membayar dom bagl trang yang melaksana-
kan haji girsr. Trulah perkataan Al-Qadhi. Perkal,aarm:,.ra, “Mon tidak ade
fewuthem memyembelth Reuwen hodye, bersedekah, dom melsisanaken pugsa
detfame hal tewsebnef.” Secara ﬂ'Lahim}ra dalam riwayal pertana adalah
perkataan Aisyah Redhayuliehy Anhe. Akan tetapi di dalam riwayat yang
setelahnva dinvatakan bahwa itu adalah perkataan HI.E}?E.I!'I‘I. bin Urswah,
maka riwdyat yanyg pertama disesvaikan maksudnya dengan rwayat
yang kedna, seburigiea r':wa].rat yang pertama adalah perkataan perawi
yang diselipkan di datam hadits.

Perkataan Assyah Redhiyailohy Arha, “Kapté pereab Relior bersair
Rasulultah Shaliatiahe Alaifi wi Saltam berirmgma derpan veculngs Milal
tafan Digwed Hijjah, Kaond erdak sediat kecaddt pefaksamatr Hdfe ™ Maksodnya,
kamru maeyaking bahwa kami hanya oleh beribram urtuk haji, karena
sebelumnya kami meyzkini hahwa fidak boleh melaksanakan umrah
pada bulan-bulan haiji

Perkataan Aisyah Redhiyeiiahy Anka, “Himgea ketiha kemi herada de
Sarif” Sarif adalah daerah yang rerletak i antara kota Makkah dan
Madinah, vang berada beberapa mil dari kota Makkah. Ada yang
mengatakan, "6 mil' Ada yang berpendapar, “7 mil” Ada yang
mengatakan, “9 mil." Pendapal lain mengatakan, "1 mil.” Ada pula
vang berpendapat, 12 mil.”

Sabda belian Shaiiatlsher Aloate son Sallar, ;_.L-.T': " Apakik in sedang
had ™ Kata __,.uu dibaca dengan Mafise atan Weefia, yamg merupakan dua
dialek hahasa vang populer. Namun bacaan dengan Nofise lebib fasih.
Adapun nitas yang maksudnya adalah darah serelah melahirkan, maka
kata tersebut dibaca dengan Nufisq, tidak dibaca dengan cara lain.

Sabcla beliau Shalialbehu Algthi wa Setlem tentang darah haid, “Se-
SHAFeWhALE it adaioh sesuatu yarg telah Allah felapkar wmink arak-amak
perenmpuan ketwrunan Adam " meropakan hiburan bagi Aisyah Radfi-
wallahu Anfg dan unbok mengurangi msa gelisah vang melandanya.
Makiudnya, bukan kamu saja yang mengalami haid karena setiap
anak-anak perempuan ketununan Adam juga mengalaminya, Sedang-
kan kaum letaki mengeluarkan atr kencing, kotoran, dan lain sebagai-
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nya. AlBukhari di dalam kitalr Shaldhuya, pada Bab: Haid, menyata-
kan bahwa hadit mi bersifat umum dan mearupakan dalid bahwa haid
terjadi pada seluruh arek-anak perempuan keturunan Adam, dan ia
membantah orang yang berpendapat bahwa haid pertama kali terjadi
pada kawn wandta Band Iseail-

Sabela beliau Shatlaliahi Alsthi wa Sallam, 0 gl ek G it
P H_Tm A T "Lakukanlah apa yang ditekukan aleh ovang yang
berhafi, whan telapy famganlah kemu melcksaraker Hhewaf &1 KeBah sampei
Rerrra ittemds .

Kata  pails “lakukzniah’” semakna dengan kata ;A0 yang dissbut-
kan dalae riwayat lain. Hadits tersebut merupakan dalil bahwa wani-
ka haid, nifas, orang vang berhadals, dan orang yang junub bolch
melaksanakan seluruh amalan, dzikir, dan gerakan haji kernali thawaf
dan shalal dua raka‘at setelahnya. Mereka boleh melaksanakan wu-
quf di Arafah dan amalan linnya sebagaimana yang telah kami se-
butkan di atas. Demikian juga halnya dengan selumb bentuk mandi
yang cdisyariatkan di dalam haji. Hadis tersebut merupakan dalil
baliwa thawal Udak sah dilakukan cleh wanite haid, dan it adalah
iima’ para wlama. Akan teapi mereka berbeda pendapat tentang ala-
san pelarangannys sesuai dengan perbedaan mezeka tentang kondist
suci sebagai syarat unhk melakukan thawaf. Imam Malik, Syafi'i, dan
Ahmad mengatakan, “Fondisi suci adaleh syarat untuk melakukan
thawai * Abu Hanifah dan Dawwd berpendapat, “Xondisi suci bukan-
lah syarat” Para ulama yang mengatakan bahwa kondizi suci sebagai
syarat, menubhwkan, “Alasan batalnya thawat wanita haid adalah i
tdak berada dalam koodis sucl” Sedangkan orang-orang yang bddak
mensyaratkannya berkata, "Alasannya adalah wanita haid dilarang un-
tuk menetap di dalam masjid.”

Perkataan Aisyabh Radheyallafin Anhe, "Resulullzh Shallallahu Algihi
st Saltas: beriurba dengan sapr untuk isteri-teterimya.” Perkataan tersebut
difujukan pada kondisi babwa Nabi Shallallafy Aleihi wa Sallam telah
memintz izin dari mereka dalam hal tersebur, karena seseorang ti-
dak boleh menyembelih hewan kwban untuk orang lain kecuali
dengan seizinnya. lmam Malik menjadikannya sebagai dalil bahwa
menyembelih hewan kurban dengan sap febib afdhal dari pada unta,
Padahal tidak ada indikasi yang menunjukkan hal tersebut, karena di
dalaomya tidak disebutkan keulamaan menyembelih sapi begitu juga
jika dilihat dari lafazhnya yang bersifat aonum, Hak tersebut hanya satu
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kasus yvang mengandung banvak kemunghkinan, maka hadibks itu idak
kisa dijadikan dalil untuk pendapat yang Jdikemukakannya. Sedang-
kan Irnam Syafi'i dan mayoritas ulama berpendapat, bakowa menvent-
belih hewan kurban dengan unta lebih afdhal dari pada sapi, karena
Mabi Shallalickhu Alasks wewt Soilem bersabda,

Gl el g 21 ) &k G BT TR S YRR
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" Barangsiape yonrg beramglat (rrtuk melekozralan shalet jum'at) pada takin
YAHE perfara, maki seakdn-gln die birlourban dengan umia; dan bavangeinpg
yarg berangkat pads waktu vepg kedux, maks seaket-ahan dia berborban
dergan sapi... dam seherusnys.”

Perkataan Aisyah Redhivallehre Anka, Jidd “Datengluh masa
mardiku.” Kata-kata dalam bahasa arab yang mmEranEka.n wanita

haidh adalah Sioad .._.SL-..;- BRI R o l..._-.-lb WAtk D el dan

S Semuanya mempunyai ard yang sama. Di dalam hadiks-hadits
tersebut terdapat dalil tentang dibalehkan bagh seorang suami unruk
melaksanakan haji dengan istrinya, dan i disyariatkan menurut ijma’
para ulama. Mercka sepakat bahwa hafl diwapbkan bagi seurang wa-
nita jika dis mampu. Namun ulama salabhash-shalih becbeda pendapat,
apakah mahram lermasuk di antara syarab-syarat kemampuan bagi
seorang istri. Mereka juga sepakat bahwa seorang suami berhak me-
larang istrinya melaksanakan hap frthitows’ (sunnah). Adapun haji
fardhe (wajib), maka jumhor ulama becpendapat, Suami Hgak berhak
melarangnya.” Imam Syafit memiliki dva pendapat. Pertama, swami
tidak boleh metarangmya, cama seperti yang dikatakan oleh jumhur
ulama, Kedna, pendapat yang lebih shahih, dia berhak melarangnya;
karona hak suami harmus dilaksanakan dengan segera sedangkan haji
dapat ditunda. Sahabat-sahabat kami menubarkan, “Dianjurkan Luagi
seorang suami untuk melaksanakan hay dengan sbhednya karena
banyak hadits shahih yang menjelaskan hal lersebut.”

Perkataan Aisyah Rudhiyeliohy Anha, “Kemudign mereka berilan i
wmkly mereka kerbali” maksodnya adalah orang-orang yang berfakatiul
dan urnralnya kemudian berihram wuntuk haji ketika mereka kembali
menuju Mina. Hal itu terjadi pada haei Tamehmy yakni tangeal B Dzul
Hijjah. Hadits fersebut dijadikan dalil oleh Imam Syafi'i dan orang-
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orang yvang sepakal dengannya, bahwa perbuatan yang lebih afdhal
bagi orang yany berada di kota Makkah adalah berihram untuk hajt
pada har Tarwiyak, dan tidak dilakvkan sebelum hari itu. Permasa-
lahan Fersebul wlah dibahas sebelumnya.

Perkataan Alsyah Radifyaflote Arha, “Lafu afe pum berthram unfuk
umerch dark sana, yang seiren dengatt untrah prang-prang yang melakstnale
umrah,” Maksudnya hal tersebut telah cubkup begiku karena sama se-
perti umrah yang dilakokan ocang lain,
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2913 zma’tl bin Abu Ueweis telah memberifchufan kepads kami, pomanku,

Malik tin Anas, telah memberitairuban kepedaky; (H) dan Yahys bin

Yahyw teleh mewmberitehukan kepade kemi, div berkata, "Aku telah

membacakan kepada Malik, dovi Abdurraiman bin Al-Dasim, dovi

ayahnye, deri Aisyeh Redidyallahy Anks, bohwasenys Rasubullsh
Shattaiichy Alaifi vwa Seilom melsluneker haji ifrad,”

=  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

L Abu Dawud di dalam Kitak: Al-Manasik, Bab: Fii Ifreed Af-Hajj (no-
mor 1777).

2. AtTirmidzi di dalam Kiteb: Al-Hajy, Bab: Mea Jana Fii Jrasd Al-Hogi
{neanor B201).

3. Arn-MNasaididalam Kitals Masasit Al-Hagj, Bab: [fread Al-Hajj (romar
2714).

4. lbou Majah di dalam Kitah: Al-Managik, Szb: Al-lfrand Bi AlHaji
{nomor 2064), Tukfak Al-Asyraf {(nomer 17517,
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2914. Dt Muhammiad bin Abdullzh bin Numair retah memberitahmba k-

pada ki, Ishag bine Swdaime telah memberitaficken kepada kami, den
Aflak win Humaid, dar Al-{asim, dan Aizyah Radhealluhy Apha
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bevkozka, Kamd pernah kelver berepma Rasufullah Shollallohu Alziki tne
Sl dalans kegdaen berihran untuk hajr, &t delem brelen-Buler Haram,
de fempat-teral peleksanaen hafi, dan 4 malam-malams pelaksanaa
Futje, himypgat kemi sieggah df Sarf, Lalu beliaw ketuar menegu sohabaf-
safriurisia seraye hersabda, “Borangsiopsr i antara kalian vang fidak
mtevlihs Mewan hadyu den diz ingin menfadianr dadetreye sebgar
untrah, iaka Rendokrya dic loksanaker, Pran barangsiame wtag memife-
r hetvare hadyu, make farganfak o melakukannye ™ Meks di anterg
tierekd ddo wing melokcomakanmya dan ada wang menmmgpaliarmya
tkei sebigdan orarg yang Hdak mertiliki hewan adye. Adspun Ba-
sulilloh Shallaliohu Alathi wa Sallam, ke belioy memiliks heuan
fadyu dan bersamue beberapa orang dovi sahabat-sahebatnga yang
Kayae. Latu Rasululioh Shalislehu Alaiki we Sallam dateng kepadak,
sentetiam ok iettangs. Beliaw pun bertanya, “Apa wany membuaimu
penangis? ™ Aku menjanab, “Aky telah mendengar pembicraanm
Bersdrnd sahabal-sabubatmue. Aku mendengar temfang vmrah, -ramen
Aku terhatanyg umiuk melokzempban wmrahe. Belivu berfonye, “Adg
dpd demgarmu? " Ak menjoueal, “Aku delom kondist tidak boloh me-

. faksanakan shalae ™ Beliou pun bersabda, “Tet Hdak membehayakamm.
fika demikian, furnadanlak hajimy der semoga Allah memberikan reze-
ki wreraht kepadasy. Secungeuhnyg emy 2ermasak di aniora anak-opak
perespradn keturunar Adam, Allak teiaphar bayimu sepertd yang Dia
tebapian B eiereke.” Cha (A tsyaleh berketa, “Maka ok keluar wnuk
mclakukan peralanan guna menunaiban hafifu hingga kamt singgatr
Mina, tatu Fibalad macd Suciku dord haidh, Kemiudian kamt melaksanakam
Hurwaf @i Ka'bah, sedanigdmn Rasulutleh Shalfallahu Alethi wae Sallant
singgah di Al-Muhashshab. Lale beligr memangeil Abdurrahman bin
Aby Bakar seraye bersabds, “Reluarlzh dengan sauderimu dan lanak
Haram, dor hendalnye div berihram wmkk umirah den melabsanakan
fhouef di Ka'bah, kererq sesumggubinya aku menupgey kalian berdua
disézes. " Plea (Asyaht berkaba, "Maka kamipen kefuzr (davi lanak Harem)
dan gk purn berikram. Setefeh dter aku melzisanakan thavar di Ka buk
dan 5o’ dv artare Shaf daw Mariah Lab kare mendatarngi Rastitullak
Shalfellahn Alsifi wo Sallam di tengah malem, sedang beliau beradu
d tawpal persinggahennye. Maoke beliay pur berfaaye, " Apakah o
telfak selesat? ™ Ay merfanad, “Yo." Lade beliou memgumumban kepade
sahabat-sahabatmge uatuk kembali pulany. Kempdian beliaw keluar dan
samepad ke Ke'bah, ruthr beliou mefaksarizkan thaty sebetum sholat
Shataeh, kestudian kelusr memmgu kola Madinah. "
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*  Takhrij hadits

Ditakhrij aleh: Al-Bukhati di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Qaul Alizh
Taula, “Al-Haffe Asyhuruoe Ma'luumest, Fawan Faeadfa Coiimmes! Bogju
Falrw Rafatea ne Lag Frsuuge ua Lig fidasls Fil Haifi™ {nomor 15640, Ketak:
Al-"Uimrah, Beb: ARMlanir Idzaq Thaafa Thateaaf Al Limrsh Tsumoma
Khurapa, Hel Vojzi'uhu Min Thawesf Al-Qudwem? (momor 1788), Tukfzh
AlAsyruf {nomor 17534).
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2915, Than Yahya bin Ayyub telah memberetahiioon kepadaioy, 4bbad bin Abbad
Al-Muhallati telah memberiichukan kepade bemi, Ubaidullah bin Limar
teiah memberitafulkan kepads Jami, dor Al-CQaesiee bin Muhammnd,
darr Lrmmnu ALMu seein, Afsyah Redhiyallate: Avha, i@ beviair, “Di
avtbara kawt ddi yarg herthrapr unbuk haj ifrad, ada yang melaksarakan
hayi garam, dam ada yvang melakserzkan fieji lamatiy”"

#  Takhrij hadits
Dhitakhri) hanya oleh Muslim, Tulfel AMAsyraf (nomor 17541),

s 0 Gl S48 dral e amd S b 552 yqan
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2016, A bim Hrmaid telah semberitahwkan kepada kari, Mecammed B
Bukar felah memberitahufon kepeda kami, [brw furadf kzlah menga-
barkan kepads karg, [beidullch bin Limar telah mergabarkar kepadakm,
dart Al-{esim thn Meutammd berkate, "Aisyah dedang dalem beadaan
berkap. ™

*»  Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfith Al-Asyraf [nomor 17541},
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2917, Dar Abduilah tnin Mastersah bin Qo'natr tolah mumnberitahukan ki
komi, Sulaiman - Bu Bilal- kelah memberitahuihen kepada ke, dari
Yehyw - i Sa7d-, dari Amrah berkata, “Aky f2lah rendenpar Atsypgh
Radhivallabu Anke berkata, “Kearni pernah kefusr beraqma Rasufullah
Shallatietre Ataihi g Sallam pada Fima hori yang fersisa dasi buloe Dznf
{Ja’dak, dan kaei fudak melifae keeusli pelaksarasn Raji, Hirgea ketika
kami telah dehak dari kotg Makkah, Rasnluiioh Shallaflahu Alaki um
Satlom memerinfaian kepada ovary: yamg Hilak memitiki heaun haedyie,
apabila telah meltivanakan ihawef & Ka'bak dan Sq'i df avtare Shafy
dar AMartoah agar iz berfahaiied. Aizyah Radhivallehy Anha berkzia
“Paida hari Nuhar bami dibawskar daging sapi. Make aku pun bertanpm,
“Apg ite? Ada yang menjewab, *Rasululah Shalielbihee Afeibi
Sallam berkurban umtuk isteristerinye, ”
Vakye brrkata, "Lalu aku menyebutkan hadits ity kepada Al-Onsem bin

Muhammad, maka daz pun berkata, *Demsi Atlak, Frusyet Arrtral fefoh
memberitakan hadits ity bepadame dengon tepat

*  Takhrij hadits
Ditakhrij olak:
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1. Al-Bukbari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bel: Dzabhu Ar-fRajul Al-Bagar
‘Ar Mg thi Men Chairi Amrihinsg (nomor 1709) hadiks yang sama,
Kitgh: Al-Haji, Bab: Maz Yu'kal Min Al-Bude we Mae Yutdehaddag
(amar 1720), Kitab: Al-Jihed, Bab: Al-Khwruuj Asihir Asy-Syahe
fnomar 2952) secara panjang lebar.

2. An-Masa'i di dalam Kiteb: Morusk Al-Hejj, Bab: Al-Wagl Alledzi
Kharafa Fiiki Rasuhallah Shafialinku Alaihi wa Satlarr Mg Al-Medinoh
Li Al-Hajj {nomor 2649), Kitak: Manasih Al-Hajj, Beb: Ihaahah Faskr
Al-Hajj Bi "Umrah Liman Lam Yasug Al-Hady (nomor 2803), Tuhfeh
Al Aspraf (nomor 17233},
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2018, Dhen Mpharernd bin Al-Mudoeran telah memberilahukan kepeda koem,
Abdul Wahhab telal memberitahedutr kepada kami, dig berkata, * Ak
teiaf mendengar Yahye bin So'id berinta, "Amrak feiah mengaberiom
kepadka, bafieasanya cha telgh mendengar Aisyah Radhiyallahu Anka.
(H) dan [bra Abi Limay teloh memberitahukannya kepada kami, Sufian

teluh memberitahuken kepeda barmi, dar Yahya, derigan sanad tersebud,
hadits yang zanmr.

+  Takhd] hadits
Telah dimkhnij sebelumnya, lihat hadits nomor 2917,

»  Tafsir hadits: 2913-2915
Ferkataan Aisyah Radhiyalfenn Anfat,

a
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*Kamé pernak keluay bersama Rasulilloh Shafiafichu Alashi wa Sallam dalam

keaduar berifrrdae wnilik e, di datam bulan-bulun Ilarame, di tempei-tempat
pelzksarnazr oy, dar di malam-malam pelaksenads haye”
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Perkataannya, E-r-il i “Tempat-lempal peloksamean hap” kata (55
dibaca dengan men-dhemai-kan hurof Ho' dan fo°, demikianlah yang
kami tetapkan, Demikian juga yang dinukil oleh Al-Qadhi Tyadh di
dalam kitab Al-Maesyarig, dari mayoritas para perasi, dia berkata, “Al-
Ashili menetapkan bacannrya demgan mem frthal-kan huraf Ba* yailu
hergm. Kata r = maksudnya adilah wakby, tempat, benda, dan kondisi
vang berbubungan dengan pelaksanakan ibadah haji. Adapun jika
dibaca dengan Hararr, maka i adalab benvhulk jamak dan kaka Hurirtth,
yang berathi hal-hal yang dilarang dan dibaramkan oleh syaciat.
Demikian juga halnya dengan wanita vang haram dinikahi karena
faktor keturunan disebot demgan Hurmak dan bentuk jamaknya adalab
Haram.

Adapun perkabsan Aisyah Radmstialn: Anha, “Dq dalam trulan-breban
Haram", maka para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud
dengan bulan-bulan haji di dalam firman Allah Ta'als,

E
T Za 03 XA AT

“CMugrm) by atu fpada) bulow-feden yerg telah dimsgklua " (5. Al-
Bagarah: 197) '

Lmatn Svafi'l dan mayoritas ulama dan kalangan sahabat, rabi'in,
dan para wlama setelal mereka berpendapat, “Bulan-bulan haji adalah
bulin Syawal, Dzal Qa'dah, dan sepuluh malam pertama dari bulan
Drzul Hifjiah sampai wakta fajar di had rya Idul Adha* Pendapat i
juga diriwayatkan dari Imam Malik, Namuan pendapat yang populer
dari Imam Malik adalah, bilan Syawal, Dzol Qa’dah, dan semua hari di
bulan Dzud Hifah, Pendapat itu juga didwayatkan dac [bnu Abbas dan
b Umar Radhiyelizhy Arhum. Akan tetapi pendapat yang popualer
dari mereka berdua adalab apa yang telah kami paparkan berdasarkan
riwayat dars jumhur ulama,

Ferkataan Aisyah Radiipallany Anha, “Lalu bebau keluar menwiy sa-
habnt-safiatsinega sereya tersebda, "Barangsiipe di antare balian wng idek
meilikd hetipa hadyn dan diz ingon mienfodikan ibadohnye sebagal wmrah,
ekt hertdaknyn dia laksanakar. Dan barangsiapg yang memilili hewan Rad-
vid, maka fartganlak a melociiienya.” Maka & antarg mercka ada pang me-
Laksunafirtayg dan dedit wary mendegrefenrye wkal sebaguin nrang yomy
Yidak el deorr hadiee ™ 100 dalam hadits yang lain disebutkan bab-
wa belian Shel'ellehy Aleihi we Seflem bemsabda, “Aukaekefr kanre tahm
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bahme aku teleh memerntehkan prang-orang dengdn sudfu perealbeh, namn
teriyadn merekd regu-ragu.” [N dalam hadits riwayat Jabir Radhivellohe
Anhu dsebuotkan, "Make belioy memerintshken bomi anfuk bertafellul -
st dari watrzh=" dam di bagian terakhir dalam riwavamya dsebutkan,
“Belfan bersatwts, “Maka bertahaellylloh kelign!™ Dia berkata, "Meka kamei pun
Bertibalinl, dan kami memdemgar dor kemi taar” dan di dalam rdwayat yang
launy diteramigrkan, “Berdaballullal deri ihram kalisn, laksrakerlah thawef di
£ 'Tnell ddard St ol arntara Shafa dan Marosh, cukuriah {rambut kaltam), dan
Berrreckeenlah dalom keadagn berbahallyd, Hingga jik bl han fareryeh, maka
Pershramlub katian wntuk fafi dam fadikamiah idadah yang telah kalion bnku-
Ryt sebagar hapi temmattn™™ Mergkapun berlanye, 'Bagaimana munghin kemi
reenfadibaringe selagat hafi farerttu’ padehal kamf teloh mentrtenmes unfuk
Feeldisdrakdn hap? Beliew merjoiad, “Lakikerlah apa yarg ake perintghlan
hegadd Fuldar !,

Riwayat-tiwayat tersebut adalah shahih yang menerangkan hahwa
Mabi Shalfallahu Alathi wa Sallam memermtahkan para sahabat dengan
tegras untuk mengganti iaji dengan wmrah. Berbeda dengan riwayat
yang pertama, vaitwsabda Nabd Sfilallahu Alathn wa Sallam, “Borangsiara
di epiara kalfon yawg tidek wemitikd hewan fadyy din das tregm e jadiken
radabimya sebagaf werah, mudar hendakonye dix lakserakan,” Para ulama ber-
pendapat, “Fada awalnya Nabi Shetletishe Aleshi ue Sallam memben
pilihan kepada para sahabat anlara menggant haji dengan umrah atau
tidak, untuk memundahkan dan membiasakan mereka melaksanakan
umtah pada bulan-bolan haji, karena dahulu mercka menganggap
umrah pada bulin-bulan haji ermasuk dari kejahatan yang paling
buruk. Selanjuinya belian Shallellabe Almhi e Seflom menehankan
kepada mereka dan memerintahkan mereka unhuk mengganti hajt
dengan wmrah secara tegas, dan beliau tidak menyukai sikap mercka
yang ragu-ragu dalam menerima perintah terscbut, Kemodian mereka
pun mengrimanya dan melaksanakannya kecuali grang-prang yang
merrilikd hewan hadyu . Wallshu ATam.

Perkataan Aisyah Radhivallahu Anha,
aall EAaid chindl B 2l daus

Ak telaf mendenger pernlicrammmy bersemer sohahel-sahabatm. Aku ren-
dentgar fentang wmrah.” Demikianlah yang weecantum di dalam Debe-
rapa naskah. Al-Qadhi berkats, “Demikian juga yang diriwayatkan
oleh mayoritas perawn dalam kitab Muslim. Sedangkan sebagian ula-
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ma meriwayathan dengan i“"'i o 3 - i “Namiun ake terhaiang ur-
tuk erelgksanakan wmreh.” Dan itulah yane benar.

Perkakaan Aisyah Radhiyelichu Arho, Befirne bertanym, “Ade apa de-
Agarirei ™" Ak merprcab, Ak daleer Eprdiz pidek bolch meelaksareton
sheriat.” Merupakan dabl pang menganjurkan untulk menggunakan
kata kiasan berhadap baid dan hal-hal lain yang membuar seseorang
malit wntuk mengucapkannga atau sesuatu Hdak pantas dincapkan di
depan khalayak, kecuali jika kondisi mengharuskan untuk mengata-
kannya dengan rus berang gona menghilangkan keragoan dan lzin
sebagainya,

Sabda beliau Shatlnilahu Alait wa Sallem, “Keluarigh dergan sauda-
rirtiee dawei kreaR Haraem, dan hewdmdmye da herthrom pmduk pmrah.” me-
rupakan dalil bagi pendapat para ulama yang mengatakan, babwa ba-
rahgsiapa yang berada di Makkah dan hendak melaksanakan umeah,
maka migeinya adalah daerah tecdekat di luar tanah haram. Crang
tersebut tidak boleh beribram untuk umeah dari tanzh haram. Apabila
dia melanggamya dan berihrat untuk umrah dar tapah haram, lalu
keluar menuju daerah di luar tanah sebelum melaksanakan thawad,
maka itu cukup baginya, dan dia Gdak wapb membayar demt. Namun
apabila dia fidak keluar menuju daerah di luar tanah haram, lantas
melaksanakan thawai, sa'l, dan mencukuar rambutnya, maka datem hal
ini terdapar dua pendapat,

1. Umrahnya tidak sah sampai dia keluar monwuju daerah di luar ranah
haram, lalu melaksanakan thawaf, sa'i, dan mencukur rambutmva,

2. Pendapat yang lebih kuai, umrahnya sah dan dia wajik membayar
dare karena dia meninggalkan sriga;.

Para ulama mengatakan, “THa wajib keluar menuju daerah di Juar
tanah haram agar dapat menggabunglkan ibadabmya di banah haram
dan di luar tanah haram, sebagaimana arang yang berhaji mengga-
bungkan ankara keduanya. Sebab, erang yang berhaji melaksanakan
wlquf di Arafsh, dan Arafah berada di luar 1anah haram, lalo dia
masuk ke kota Makkah uniuk melaksanakan thawaf dan badah lain-
nya. Irulah rincian madzhab Imam Syafi'i dalam hal ini. Demikian juga
vang dikatakan oleh jumhur wama, bahwa sesearang yvang berhaii
wa|ib keluar menuju daerah di ivar tanah haram yang rerdekar guna
berihrarn untuk umrah, dan jika dia berhram unbak wmrah dar tanah
baram dan tdak keluar darmya, maka dia wajib membayar dam. Atha’
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mengatakan, “Crang tersebul tidak wajib membayar apa pun.’” lmam
Malik berkata, “Tidak sah umrahnya sampai dia keluar menuju daerah
di lnar tanah haram.”

Al-Cradhi Iyadh mengatakan, “lmam Malik berkata, ‘Orang ter-
sebut harus berihram dad At-Tan'im secara kKhusys’ Sebagian ulama
mengatakan bahwa AbTan‘un adalah sigat bagi orang-orang yang
melaksanakan wrrah dari kota bakkah. [to adalah pendapar yang
salah dan tertolak, dMenuoat punhnr vlama, semua daerah di lnar anah
haram kedudukarnmya sama, dan Bdak dikhususkan unbuk berihram
di At-Tan um. Wallahu A Tam,
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2919, Dan Al Bakar bin Abu Syaibak felah memberitahukan kepads ki,
Tony Lhiawyiseh telah memberitahukan kepoda kamr, derd femu Aun,
daré Thrahim, deri Al-Aswead, dart Ummul Mulbrinin Radhiyaflahe
Anba; {H)Y dan dare Al-(xasen, dar Ummiul Mukoweizm Redhiyallein
Anha, r berkaks, "Aku berkals, "Wahe: Rosufulloh, eramg-oraag belak
mertyrleciikan dud ibadeh (hap daw wmreh), tedemgkar aku hepys
meryelesathan satu ibadah (hafi)’ Beliau punw berssbda, “Tungsulah,
apatila krmu feigh suck (dar haidl make beluarloh menwju Al-Tan'im,
lafee beriframiah davierya, kermudinen tereilah kami df dedurt ind dan dtu. ™
Prraun mevgataken, “Alkv mongfrr belfau bercainda, “Fsak tari, akan
tebapE pehaladlia sesuad dengan kesefitan yang engkaw hadapl” Atau
Beligy trersalnda, “Berdasarkan Waya yang engkarr keluwarkan. ™

*  Takhrij hadits

Crtakhrij oleh: Al-Bukbari di dalam Kitakr Al-"Umrah, Bale Ajru Al-
‘Wenrah "Afan Qudri An-Neghab (noonor 1787), Tuhfth Al-Asyraf (nomor
15916, 15971, dan 17457},
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2020, Dan Mt Al-Muisannag telah aemberiatndan kepads kemi, Trw Aln
Adi telah memberitchukan kepada kawri, deri Thnu Awn, dom Al-Qa-
ares darr Mhrakim, Jin berkata, “Akw fidak tehu hadits safeh satu dan
mergiee berdue yamy menyetnetkan, “Bahuasanya Tmeere Al-Mutpritin
Radhiyallahu Arfa berkals, “Wehal Raswlullah, orang-oramy lelah
mynyelesaikan dua ibadah,” Laly dis menyedutkan Radits tersebut.

»  Takhrij hadits
Telah ditkhrij sebelumrya, lihat hadibs nomor 2919.
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2921, Zukair lin Harb dan [shag bin frrahim teleh memberilahukan kepada
i, Zukoir berkata, ‘(fgrir} Lelah memberilahikan bepada kaod'
seaergharn Ishog berkata, “larir telah moemgabarkan kepada kami, dari
Marishur, dert frahim, dari Al-Asusad, dari Aigypah FEadhivellatn Anha,
iz berhozba, ‘Komi pernah kbeluar bevsame Reswtullah Shallallafu Al
awz Sallarn, dan kami tidak reelitt kerualf petaksangan haff. Ketika kami
sapspd o kot Muakkeh, kamé meloksanakan thamaf f Kabah. Latu
Resuluilah Shaftalleby Alaini wa Sallgm memerinighian oromy g
ek meenunium e feedyw usiuk bertatallul. Daa (Adsyah} berkeda,
“Maks oramg-ovang yang tidak menuniim hewan R pun Bertahafiol
Isteri-ister] bellan juga eilek menuridien heunert fadil maka etekd s
bertakailil” Aisyak Radiivallabee Ante berkata, ‘Late datenglah masa
taidhku sehirgge aky tidak melaksamakan thatoafl di Ka'bali. Ketika tiba
malam Al-Hashbah aky berieta, "Wahai Rasuluiiah, orang-orang kem-
bl dertgan watrah dan i, sedanghon aice kernbalt dengar Mag sap "
Betiapun hertanya, "Bukanfah kst fxink melofisamakart thasnaf peda
thalam-rakaim kite stepai g keta AMakkah?”™ Aku memjeoah, "Tiduk’
Betiau piin bersphde, ® ke demknn, pergdlah kammor bersgim sowdarim
merneje At-Tan'im, lalu herthramizh untng pmrah, emwedin fampat
pertemugnmy adelel kokesy G dan ifu”

Shafmak Redheyallizhy Amha berkota, “Tidakloh alor mebhot do:
Kecualt orang veng neenaban kalien.” Beliau pun bersabds, “Semoga w
ticdek mempunyat keturungn dep mogedt wanite yerg membauw saal
Bayas kelugrganye, bukenkeh amu feloh melaksorakan thomef pade
Fuers vy Mdul Adha?™ Shafiypah memeroab, “¥a." Behou pust bersalida,
“Fidok apa-apa, peretlah (kelwer dart Mina).®

Azsyah Radlriyallalre Anhe berkato, “Lalu Rasululloh ShatlaBahe Aluth
wa Stilem herfumpa dengonky, sedomg belizu berfalzr mreemineealiae
kirke Maklah dan aky Berjalan menufe ke grak sama, etan aku berjelon
wreninggaikan kota Makkah dan betiaw berjalan menufu ke arak sana,”
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Eshag micngabrkan, "Aiyak menufy ke arak kode Makkal dan Neld
Shaltatiaiiy Alaiti 1 Satlam fuga memejy ke araf sana. ™

v Takhrij hadits
Ditkhrj oleh:

1. Al-Bukhan di dalam Kitab: Al-Hugj, Bab: At-Taematty” ua Al-liraed Di
Al-Raii t Faskh Al-Hajy Lirmat Lo Yakuun Ma'ohe Hadye {nomor
1301} secara pamjang lebar, Kiteh: Al-Haji, Bab: Idzgz Hazdhet A
Mar'sh Ba'da Maa Afspdhat (nomor 1762) secara panjang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Kitabr A}-Manastk, Bab ffrged AlHaff (nomor
1783) secard clnghkas,

3. An-MNasa'i di dalam Kaah, Menasik Al-Hajj, Bab; Iahah Faskh Al-
Hajy Bi *Lmrah Liman Lam Yasug Al-Hadye (nomor 2802), Tuifzh Al-
Asyraf (nomor 15984},
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2922, [an Sunaid bim 5a°ld teleh memberitahukannya kepada kani, Al bir
Mushir teleh memberitahinken kepada Fawe, deri Al-A'wasy. dari I
rehiim, darl Al-Asipad, dari Afsyah RBadhivallahy Anhe berkata, “Kami
perreh keluar beesamma Rasulollah Shallatichy Alaib e Sallam sepebil
bertolliyah. Kami lidek memyetutkan hafi vidak juge umrah.” Lalu dig
(Al-A"masy) menyebufian hadits wang senakna dengan hadits cimat
Manshur.

* Takhrij hadita
Ditakhrd) oleh: An-Nasa™ldi dalam Kiteb: Manasik Af-Hajj, Bab. Ifmad
Al-Hajfi [nomor 2717), Tulfth Al-Asyraf [nemor 15957).
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2923, Abu Bakor bin Abu Syeitah, Mukastmad b Al-Mutagnea, dan

Bz Besysyer telah memberitabikan bepads komi, semuenys ders
Chundar. my Al-Mueteanna berkate, "Muhammad bin [2'for lelek
memberiahnkan kepady kot Syu'lab eelah memberitatudan kepeds
ki, dam Al-MHakem, darf Al be Al-Husgix |, diri Deakoean pelztay
Absyah, dart Aisyak Badhivallaby Aata, Wwhunsormye dis berbeia,
‘Rasulullah Shoilclphy Ataihi twe Sallam datang (3 Maldkah) peda
etnpt abaw firee hari pertama df budene Daud Hijiah, lale beliay datang
kepadekr datem kepdaan marakr. Moks abupun berlenya, “Siope yang
menuatnoy marah wat Rasuluiloh? Sereogn Alel memasuldoannye
ke dalame meraka.” Belivy pun memjousd, "Bukankah ke dokee bakon
akx kelah metieriniahken orang-oreny derpen suate perintah, memun
bernyabe meteka ragu-ragu?! -Al-Hakem mengatakan, "Aku mengira
belian bersainde, 'Seakan-gior merekn regu-ragu.- Seamdginge aku
bisa mengembalikan uresanfu yang teloh beriole, meko fanty ok tidak
menuminn hevan hudyae bersomaka fimeve ok membelinga, kemudion
dhou perézhallul sebagairtana serska berlahallul

» Takhrij hadits

Dritakhrij hanya oleh Muslion, Tuhfeh Al-Asyraf (noonor 160978).
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i LIEJarduHJf: hin Mu'agdz teiuh mmtrmtﬂhuhmﬂyﬂ kﬁ;‘rﬂdﬂ karm,
aakky telah mentheritakekan kepadn kami, Syo'tak telak memberila-
Hukan kepada kemi, derd Al-Hakawm, dia felak mendergar Ali tin A
Huseir, dari Dzekzoan, dary Advyeh Rodhivallahiy Anha, ia bevkats, "Nol
Shaftaifighu Alathe e Sallam datang (di Makkakh peda empat atae lima
hatrd e bt davi bialan Dzul Hijrak. " Haelets yurty s dengan rians
Chunadar, Akan tatap dis (hu'adz) tdak meryebutian keraguan dari
Al-Haken di dialarm perketaannye, “herehor ragu-ragt,”

+  Takhrij hadits
Dritakhri hanya oleh Muslim, Tufith Al- Aspraf (nomor 16078}
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2875 Mutarmd bin Hetim felah memberiftbiukan kepadoke, Bahz tefak
metbcritahuken bepade kame, Waukaik felak memboritahukan kepads
katwti, Abdulfah bin Thewws tefah memberibatetn keprda kami, dart
by, dari Aisyah Redinyallohy Anhas, bahuassyd dia beribram
wetuk uperak, Lalu dia detang, nepmue dia tidak melaksamaban cinosf
di Ka'bah samipai datang eeesa hewdheya, bemiadute dig miengerjakan
seluruh armelen Rurji dater keadean berihram aniuk fugl, maka Nab
Challallakhy Alaihi e Saliam bersgbda bepadamye pade harf Nafaz,
*Thayxfru telah sencukerl uniwk ha)i des wmrehmu.” Narin dia
mertolek wntuk berhenti Maks Beligu Shallallohn Alaihi e Safids
gt usnya hersemg Ahdwrrohmen menige AdTan i, fafw di0 me-
Takmanakan awmreh etelah haff,
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r  Takhrj hadits
Ditakhrij hanya olsh Muslin, Terhfafr Al-Asyraf (nomor 161681},
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2926. Dan Hasan bin AV Al-Hulant leleh seemberitatiukan kepadakn, Zaid
kin Al-Hutah teleh memberitehukan kepada kami, Jbrahim bin Nafi’
fefah memberitebiukan kepodakn, Abdulleh bin Al Nejih telah mem-
bertghukan kepadaky, dari Mujahid, dari Alsyeh Radhiyaiichp Anha,
taltioazanya dia mengalarai Raidh di Sarif, dan kefika di Arafal tilbalah
mrasa seein A, make Rasutullah Shallallaky Alaihf wa Sallomr bersahde
kepardarya, "Sa’t vy eigkau kerjakar di ertare Shafe den Marumbh
mercn kel untuk fuji dan umerabieme,

+  Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh buslim, Tulfah Al-Asyraf (nomor 17579).
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2927 Dar Yahya Bin THakb Al-flanfs teloh memberrtohehen brpoda ke,
hafad bm Al-Harits felah memberitahukan kepeda home, Qureah te-
Lok wmembenfahukar kepads kam, Abdul Hapd n fubar bo Swe-
bah telal wurrbeniotulan kepeda i, Shefiyeak Wal Staabak delah
esnberitafrekant kel kari, dia berkta, “Absyah Radhtyaliahs Anha
berbata, "“WeRini Rasulwdlah, apekak grang-orang ite kemiali dengan
meertbmen dug pahata, sedanghan ake kembali dengart prsnbaua setu
pehala?” Maka belian Shalffaliahue Alaihi we Saflam memerintabkan
Abdurratimar W Al Bakar urituk Beranghat pergt bersariania -
nufu AF-Ton i Do (Awyah) berkata, “Lofe dia memboncengha df
belakampmye, de atas untd milknya " Dha (Acsyah) berkete, “Akupun
mengargkaf Rerudunghu dm senyingkapeg dard leherid, ks dir
mreemeeeiee Joadaidas seprertt mermtdcd] umta " Ak pum teriarte kepidami,
"Apakel kamie meliiad sesforimte?” D (Absyal) berkirka, Lafe abu pun
berrem wnfuk urerah, emadion kami Deranghat fingsrd ammi sevipa
krpade Rosulufloh Shallallafre Algike iog Sallam, sedares befuri berada o
Al-Hashbah.”

= Takhrij hadils
Ditakhnj oleh: An-MNasa'i di dalam Krtabe Manasec Af-Fag, Bab: Al-
Hijir (nomor 2911), Tuk@h Al-Asyral (nomor 176852y,

=  Tafsir hadils: 2919-2927

Sabdabelian Shalteflehu Alaake war Sallars, * Akan fefape pratutlaniye Scs e
demerent keswhilae yumny erphdn fdepr. -Atau Btiay beridbuds- " Berdacrthan
maya yery enghow keluarkan. ® Hal ind secara jelas menunjukkan bahwa
pahala dan keutamaan di dalam ibadah dapat menjadi banyzk dengan
banyaknya kesulitan yang dihadapi sesenrang dan bisya yang i3 ke-
luarkan. ¥Yang dimaloud adalsh kesulitan dan biaya yang tdak dicela
cleh syariat.

Perkataannya, “Shafiyyah Radhiyallshw Anka Perkata, “Tidekleh ofu
aalibat diviku kecwati orang yang menahan kalion.' Beliou pum berzabde,
“Sermen iq Tidak micppunyal keturtman dan menjadi menita yeng sentbai
stal Bag keludrgoriya, bekarkah kemu telah spolaksanakarn thawaf pada frari
niyt fiful Adhe? ™ Shafmasel memjruab, Yo' Belum pun bersaido, “Ttdok 2.
apd, pergeiah (efdr dare Mirah ™

Maksudnya, Ummuol Mubkminin Shafiyyah Asdbnailshuy Arha me-
ngalami haid sehelum melaksanakan thawat Wada'. Kerika Nabi Shal-
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feliahu Afeatht wa Selfem hendak kembali ke kota Madinal, dis berkata,
Tidaklah aku mengira dirika kecuali orang yang menshan kalian
unluk menungyu masa suciku dan thawaf Wads® vang seharusnya aku
lakukan, zebab aku betum melaksanakan thawaf Wada. Saab ind ako
sedang berada dalam masa haid sehingga tidak dapat melaksanakan
thawaf.” Tia mengira bahwa kewajiban thawaf Wada® tidak gupgur
dari wanila haid, Maka Nabi Sheflufluhe Alzihi we Sallam pun bersal-
da, “Pukenkal kemtr telakh melakosrmakan thnwaf pade e raye jdut 4dhg?™
Shafiyyah menjawab, ¥a.' Belian pun bersabda, “lfu ceduepr bayimou.”
Karena thawaf ffrdhah adalah thawaf rukun yang mana setiap orang
yvang berhaji haris melaksanakannya, Adapun thawaf Weede' maka dia
ticdlal: wajib bagi wanita haid.

Adapun sabda beliau Shaflaliate Al twa Saltan, &le 3730 “Semoga
w tadak memmpunym keburunan dan menfad wanfte wang memibena siel bagt
kelwarganye.  Demikiandab yang diriwayatkan oleh para ulama hadiks.
Mergka menuliskan hurul Yo' tanpa ber-lantnn, Demikian juga yang
dinukil oleh banyak pakar babwsa arab dan selain meéreka berdasar-
kan riwayat dari para ulama hadits, dan itulah yang benar dan fasih
Al-Azhad mengatakan di dalam kitab Tehdzil A-Lughal, * Abu Ubaid
berketa, ‘Kata os;dé artinya Allah Ta'als merobeknya, sedangkan i
maksudnya Allah membuatnya sakit. Jadi, maksudnya semoga Allah
mercbek hubuhnga dan mendmpakan rasa sakit di enpgorokanmnys.
Abu Ubaid berkats, Para ahli hadits medwayatkannya dengan 5 an
dan 4k padahal secar bahasa dibaca dengan 175 dan &s, Tk sesuai
dengam madzhab orang-orang Arab di saat mendoakan keburukan
kepada seauaty tanpa bermaksud agar hal ersebul tesjadi. * Syamar
berkata, ‘Aku bertanya kepada Abu Ubaid, ‘Kenapa kamu Edak
membolehkan membaca 45if? Dia menjawab, ‘Karena timbangan
kata kerja Fa'la berfungsi sebapga sidat dan bukan untuk doa.” Aku (Al
Azhart} katakan, ‘Thou Syumail meriwayatkan dari orang-orang Arab
bacaan 55, sedangkan ;a2 lebih ringan daripadanya, namun dia ti-
dak mengingkarinya,” Trulah perkataan Al-Azhari.

Penuldizs kiab Al-Muwhkar mengataban, “Jika dikatakan bahwa
seOtang warits bersifat 340 dan I, maknanya adalah Allah mem-
binasakannya dan merontokkan rambubya stau serompakaty esa
sakil di tenggorokannya. Ada yang mengatakan, “Maknanya adalah
wianita i menghancurkan dan membinasakan kaumnya karena kasia-
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lan yang ada pada dirinya.” Ada yang menpatakan, 'A4ro maksudnya
wanita yang sedang haid.’ Ada juga yang mengatakan, “Agre Halge
maksudnya Allah membinsgakannya dan merontokkan rambutnya.”
Ihulzb perkataan penules kitab Al-Muhkam,

Ada juga yang memgatakan, "Eata Agra maksudnya Allah menja-
dikannya mandul tidak dapat beranak, sedangkan Halgae adalah wa-
nita yang mendatangkat sial untuk keluarganya.” Apapun maknanya,
asal kalimat temebut adalaby seperti yang telah kami sebutkan di atas,
lalu orang-orang arab menggunakannya dengan bentuk yang lebih
luas, sehingga mereka menvebutnya namun tidek bermaksad agar
hal itu terjadi. Hal yang sama juga berfaku pada kalumat Tarbat wedahu
{semoga tangannya berlumuran tanah), Qaolelefaidlathn (semoga Allah
membinasakannya), M asyje'ehu {alangkah beraninya dia), dan Mag
asy'arzhu (alangkah menyentih perkataannya). Watlaire A'tem.

Hadils tersebut metupakan dalil yang memunjukkan bahwa tha-
waf Wads' tidak wapb bagi wanita haid, dia tidak hams menungeud
wakhy suci untuk melakeanakannya, dan dia tidak wajib membayar
dam karena meninggalkannya. i adalah madzhab kami dan madzhab
para ulama, kecuali apa yang didwayatkan cleh Al-Qadhi dan sebagian
kaum zalafush-shalih, namun itn pendapat kelin dan rertoiak.

Perkataan Aisyah Radhivelloly Arha, “Lefe befiou detamg kepadaku de-
lam keadaze mutrah. Maka akupun bertanyn, "Siopa yang membuaton marak
wahei Rasululloh? Semiowa Affah semasuikaniye ke dolam neraka.' Befiru
pun merimowd, " Bukankal kamu ahi brfae ok kioh memeriniatian orang-
oravg dengan sudtu permtafr, menun termgata mereka ragw-ragu? Y Adapun
marabutya beliau Shellellahn Aleihs et Sallam adalah karena kehormatan
syariat yang dilanggar dan keragoan para shahabat dalam menetima
perintahnya. Allah Te'sks berfirman,
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“Make eyt Tuhansmiy, micrekn Udak beriman seholum mereka menjadikan
engkaw (Muhammad) sebigal hakim dalam perkara yery merekd petselisift-
kar, {sehingra) kemudign Hdak ada rasa kaberalan delem hatt merehd terhadap
putusen yang enghou herikan, dan wereka mencrima dengan semerietityd.”
{Q5. An-MNizaa'; 65).
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Jadi, Mabi Shatfallaku Almki wa Sallam macih karena alisan yang
kami sebuthan tadi, yaihu Yehormatan syarat yang dilanggar dan ke-
sedihan beliau Shatlallashe Alaihi wa Sallam terhadoap kueangniya iman
mereka karena tidak menjalankan perintah beliau Shalializhy Aledn we
Sallam. Hadits tersebut merupakan dalil tentang anjuran wntuk marah
ketika kehormatan agama dilanggar. B4 dalam hadits it juga terdapat
dalil bmtang belehnya berdoa keburukan untuk orang yang melanggar
hudown syariat. Wallchy Afam.

Sabda beliau Shatlaflahn Aladré we Seflem, “Bukenleh lemu taky bof-
uer ake telah miemerimtchige grang—drang démgoe sutbu peranbeh, ramon
berniyatd mierekd rayu-regu?! -Al-Hakom mengataker, “Aku mengire belian
bercabnda, *Seakan-akar meveka ragu-regu -~ Al-Qadhi berkata, *Demikian
lafazh tersebut tercantum, dan i benar meskipun di dalamnya ter-
dapat kerancnan Perubahan di dalam dwayat tersebut menambah ke-
ancuan yang ada, yaitlu perkataannya, “-Al-Hakam memgaizkar, “Aku
mignpira belau bersaide, “Sealon-ahin mersh Fgu-TOgT " Demikian juEa
vang dirnwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dani Al-Hakam. Maksudnya
adalah bahwa Al-Hakam rmpe-ragu kntang latazh yang dincapkan
Mabi Shallalizhy Alzfhi wa Sellerm secara pasti meskipun dia mengeta-
hui makna perkataan beliav. Dia ragu-rage apakah belisn bersabda,
“Mereke ragu-ragn” atau perkataan lain yeng semakna dengan itu?
COleh karena jtu dis mengatakan, “Akn memgira”, vaitu aku kira bahwa
itulah lafazhnya, 1o dikuatkan oleh perkataan Muslim setelahnya di
dalam riwayalt Ghandar yang berbunyi, “Akan felipr dit (Mu'adz} hudak
menyebu than keraguan dori Al-Hakem & dalam perkalasnnge, “Mereht rtyu-
ragu. "Watlehu 4 'lao.

Sabda beliau Shelleliahe Alzths g Sotlam, “Seandainys sk bisa se-
nyembalian uryseni yeng feleh berfoli, maky fentn alu fidak menenbun
eepar hogyu bersamaky. " Merupakan dalil yang menunjukkan beotang
bolehnya mengueapkan kata “seandainya’ di saat sedib karera berluput
dari melaksanakan perkara-perkara agama dan kemaslahatan syariat
Adapun hadits shahih yang berbunyi, “Sesungguhrye kale “séeandarnyi’
dapat membuka amalan sefan”, maka in ditujukan kepada rasa sedih
karena tidak mendapatkan kemewahan dunia dan lain sebagainya.
Banyak hadits-hadits shahih yang menerangkan penggunazan kata “se-
andainya’ untuk selain kemewahan-kemewahan dunia dan lain seba-
gainya, sehingpga hadits-hadits tersebut harus digabungkan dengan
cara yang kami sebutkan di atas. Wallahu A'lam.
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Sabda heliau Stallafiahy Alathe wa Sallam, "Si'd yang englay kerjekan
dy awetara Shafo den Marwah mercufupi unbuk hefz dan wmrghme, © merupa-
kan dalil jelas bahwa Aisyah Kedheyalloshy Anhe melaksanalkan haji gi-
ran, dia Hdak membatalkan umrahnya melainkan hanya meninggal-
kan amalan-amalan untuk menyempurmakan umrah. Hal rersebut tetah
dilbalas di awal bab ind, begitu juga dengan pengambilan dalil dari
sabda Mabi Sheftellche Alribi & Sallawr yang berbunyi, “Thawafme selak
memcukeupt wntick Raa dan wrmhmue”

Perkataannys di dalam hadits dwayat Shahyyah bint Syaibah,
dari Asvah Ragdhiyadlatn Anhe, a eckaka, "Dig (AR berkata, "Alupun
mertgarghat kerudirekid dan punvingkapiyd dard leferdo, meke diz meeomee-
Kl kbt soperd memukul urtd dhe Aku pln eriais bepadenya, *Apakak
ktrnu melthaf seseararng ™ Dat { Arsyath) beriata, ‘Lale s pun beribram wrefuk
urmrah

Perkataannya, 2222 " Aku menyinghepma” dibaca dengan Ahsirihu
dan Akrsurubn.

Perkatasanmya, }1-:-1}"'- "L'i “Seperty memubud unts iu” adatah bacean
yang populer dr dalam bahasa arab. Al-Qadhi Iyadh berkata, “TH
dalam sebagman riwayat disebutkan s “sepaiy.” Sedangkan di seba-
gian laimnya dengsn Ii-u - Dan ity adalsh perkataan yang cacat. Seba-

gian wlama mengatakan, “Yang benar adalah al-Uli a4 “paha unta.”
Maksudnya adalah bagian yang keras dari rempal duduknya. Pakar
bahasa arab mengatakan, “Bagian mbuh hewan berkaki empat yang
menenpel tanah ketika duduk disebut Treghmeh,” Al-Cadhi beckata,
‘Trengan demikian, perkataan ity dan jawaban Aisyah kepada sau-
daranya dengan perkataannya, ‘Apakah krmw meliat seseoramy™ tidak
sesuai; karena jarang sekali kaki seorang penunpiang sampai ke paha
S Denpun demikisn semud pemyatsan tersebutb adalah salah.
Bacaan yang benar adalab, o200 d.u k_,J.-” -...a,..n._.t “Maka diz memuiul
knkiku dengan sagane pediang”, yaitn ketika Als}-'a.h Radhiyallahu Anbg
menyingkap kerudungnya, maka saudaranya, Abdurrahman bin Abu
Bakar memukul kakinya dengan gagang pedang. Lalu Aisyah pun
berkata, “Apakah kamu melihat sesecrang?®. Innah perkataan Al-
Jadhi.
Aku {An-Nawawi) berkata, *Bisa jadi yang demaksud dalam per-
kataarunya, “Makr die mewekil ki seperi memoke! wnle i mes
muokel dengan sengaja, Jadi, Abdumrahman bin Abe Bakar memuioul
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kaka Asvah Endhigullohe Arho dengan cambuk, mnglat, atau vang
lainya ketika dia menyingkap kerudang dan ehemya lantaran ma-
rab kepadanva, maka Asvab pun berkaba kepadanya, “Apakah kamu
metihat sesearang?” maksudnya, kita sedang berada di tempat yang
sepi dap tidak ada orang asing di mana aku harus menutap auratku
dari padangannya. Penafsiran sepetti indah yang harus diambil karena
sejalan dengan lafazh, makna, dan konteks hadils tersebud, sebunpea
hamis dijad:kan acuan.” Wallahu A4'lam.

Perkataan Aisyah Redheyallahe Amba, “Sedang belegy bergda di Ai-
Hashbah™ vaitu di Al-Auhashsheb.

Perkataan Aisyah Radhiyallohe Amha, “lefy Baswlulich Shaliallzhu
Alinhi wet Satlem berjurepe dempanku, sedamge belese herfalan memngoaloan
kb Makkoh dan aku beriglan memufn ke zraf sano, atzy gy berfalan me-
nimgaiir kote Makkoh don beliay berofen memupy ke areh sera” di
dalamn rwayat yang disebutkan, “Lile ke mendetangt Rasulullsh
Shatlaliaiu Almikn wa Sellam de tengal surlam, sedang belnro berada dr
fempat persirgytbanmya. Moke Beltzie pun Berfanyg, “ApmakaoR kame telak
setesalf " Akd seemateak, "Ya Lalu bt mengumenkan kepace shaheimag-
shrfiabat-ryd wrttuk kemboli paiang. Kewtudian beliau keluar darn sampal ke
Ka'bah, st beliny meltkeanakan thawe™ dan didalam riwayrat yang lain
disebutkan, "kerrudicn kam Ferengkal Hingga kami sampal kepade Ras-
wluliak Sholiafiniu Alatks wa Seitem, sedang belfan berada d Al-Hashbah 7
Cara mengeabungkan antara riwayat-riwavat fersebut adalab, bahawa
beliau Shalfallakie Alxthi s Sallam menguatus Aizyah Ragdhivallahu Amhg
bersama saudaranya setelah bellau singgah di Al-Mubashshab, dan
maminta kepadanya untuk menyosul beliau setelah dia melaksana-
kan umrah. Kemuodian Mabi Shallallahe Alajtti wa Sallem keluar setelah
tha pergi, lalu beliau berangkat menuju Ka'bah untuk melaksana-
kan thawai Wads', dan setelah selesai melaksanakannya maka beliag
pun kembali ke tempat semuala, Ity semua terjadi pada malam hari,
yaitu mafam setelah hari-haci fasyprig. Mabi Shatleliohy Alzch we Sallam
berjumpa dengan Aisyah sekembalinya dari melaksanakan thawaf
Wada', dan Aisyah Radhiyallatre Anha datang ke Makkah untuk melak-
sarakan thawal umreah. Setelah Aisvah Radhiyallaby Arha selesai dar
umrahnya, maka dia pun menyusul Nabi Shelieflahe Alak: wa Sallam
yang berada di tempat pemingzahannya di Al-Muhashshab.

Adapun perkataan Aasyah Radhiyailafiy Anha, “Lale beluu memgu-
rmu ek kepeda sehabet-sahebeimye wrtuk kembali pularg . Kerpudure belion
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belfugr dam sempe; ke Ko'bah, maks beliou melaksanaken thopraf” maka
ditafsirkan bahwa di dalam perkataan itu terdapat sesuabu yang di-
dahulukan dan diakhirkan, karena Naba Shallafishy Abrchr wn Sallam
melaksanakan thawaf setelah Awyah RadRiyalioshy Arhd keluar vntok
melaksanakan umrah dan sebelum dia kembali, dan beliau Skallallahu
Alazhi we Sallom menyelesaiban thawal Wada" sebelum Awyah Radhi-
yalizhy Amha melaksanakan thawaFf untuk umrah,

,5-5" 3 ﬁ:-' ._5-" J“ L l_r,n-""T u';T N *..n-*'ﬁ
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29‘2&. Abw Bakar bin Abu Syaibeh dam [bre Numair teleh memberitahickan
kepade kemi, mereka Ferduz berkobe, “Sufpan feloh memberitahickan
kepada kor, darl Awrr, Amr bin Aus felah memgaberkan kepademya,
Abdurrabimar bin Aby Boker Radhiyallehu Antw telah mengaberkes
kepadaky, behtzarya Nebi Shallellahn Alsihi no Satlem telah menee-
rintehkannpe wiivk meminnceaty Alsyak dan meacmanimys berifiram
uretuk werah darr Af-Tan .

* Takhrij hadiks
Diitakhrij oleh:

1. Al-Bukhari didalam Kareh: A= Limyak, Beh: “Udmyok Ab-Tan”im {nomor
1734}, Kb, Al-lihad, Bab: Irdeaf Al-Mar'ah Khalfe Akkithaa {nomer
2935},

2. AvTinmidzi di dalam Kireh: Al-Ha), Bek: Moe Jao'a Fr A" Imral:
Min At-Tan'im (nomor %34),

3. ibow Magph di dalao Kitgb. Al-Manasik, Bab: Al-"Urerah Min At-
Tan'im fnomor 2099), Tuhfeh Al-Asyraf [nomaor 2687
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2929, (utaibak bin Sq'id dam Muhammad Wn Rumh fclal memberbchukon

kepads kami, semugnya dare Al-Laits Wa Sa'ad, Quizibeh Berkeia,
‘Laits telal memberitahukan kepada kami, dari Abw Az-Zubair, dari
Jabir Radivivaliahy Anhy, bahuwsenya din berkata, ‘Kami pergi bersama
Rogululioh Shallzlfake Al wa Sollom dalom kesdsan beribrom
urrtuk haye ffrad, sedangkan Aisyeh Radloyelliohu Anhoe berthram untuk
urirdh. Hingge kebka b bevads dv Sargf, mese Waidaye datarg.
Rtk sudah sarpai df Maklah, lami melckssrahar thewef di Ka"baki
dar s2't di gniera Shafe dmn Marwok Lol Regedullah Shallaflahu
Aleihi wpa Sallam mererintahkan koms untuk bertahalinl, yollu orang
yanug tidak mamilid hewen hadyu di ansere kami Chg (Jabir) berkala,
‘Kanti prurt bertanya, "Tabalie? ape?' Beliew menpeinb, “Tahellul secare
reselurukian. ™ hMaka ket pun Perhuburgan badan dengan fsleri-iske-
11 kartti, selelah ftu komi mewgginakan stogak wangtl, dan etk
pakaian-pakaiar kemt, Terrpal Fumr berdada den Avafah beefarak empat
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malape. Laly kami beritivam pada Rerl terwiyah, kemudion Rasulufleh
Shallalisky Alathi we Sallam detang kepade Atsyeh Radhripaiichy
Anha dan beliap mendopationmya sedang senan s, Mek: beltzy pun
bertemya, “Adz apa dengennm ™ DNa menfaid, "Sesumygulinye ek
sedang mengaiam: head. Orang-orang keleh bertahalled, semetttara ok
Belum berfahallul, dem belum melaksanakan thaunf @i Ka'veh, padahe!
SUKRFIAG OXAHF-ortey sedomg perg: rrendfy hafh " Maka Belute pun
bersabula, "Sesungyrubnya ttu gdoleh sesuaky yang teleh Allah tetaphan
WHERE arpk-anak permpuan befurunam Adam, Make mandfiah ke
kertiudian beritrarlah wntek Rofi. * Laly dis pun melaksanakannis doxn
mertinaiian amalan k. Netke deteng mase sucinye dari haid, dia
miclabermnken fhaunf Of Ka'bah dan sa'i di antare Shafa den Maroeh.
Lirter twfigu bersoindas, “"Kamu feloh bertahaltul dari faji darr wmrabmn:
sehaligns.” D (A tsyal) berkada, "Wahai Rasululloh, sesungeuhngg s
merasakar i dalas disfiy bekitn aoc belum melzksonakarr thewnf di
Kie'bh sarapai ey melcksartkan Raji. " Beltre pue bersabda, “Wahe
Abdurrahrmon, pergitah bersawarea dan Jemamilah io beremrah dar Al-
Tare'ive " Dan il derfedt pada malaw Al-Heshbak.*

» Takhrij hadits
Drtakhrij aleh:

1. Abu Dawud di dalam Kileb: Al-Manasik, Bab: Fi Ifraad Al-Hagf
(nomor 17R5).

2. An-Nasa™ di dalam Kiah: Manasic A-Hafi, Bab: Fii Al-Muhitlah Bi
Al-Umral Tabadhyu wa Takheofu Fant! A-Haji (nomor 2762), Tuhfuh
Al-Asyraf (nomaor 2908).
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2230, Dy Muhemmad by Hafam dan Abd mn Humaid telah memberitohu-
fatrn kepadaicu, -fhne Hafim berkala, ‘(Muhemmad ty Buakar ) telak mem-
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Beritghukan kepoas kami sedangkam Abd berkobz, "Muharemad bin
Baker teletl mengabarkan kepade kama-, [haw Juratf telak mengabarken
kepods kanti, Abw Az-Zubeair ielah meengeharken kepadoke;, hahwasamye
diq teleh mendergar Jabir bin Abdullzh Redhiyailzhu Ankyma berkala,
‘Mabi Shaliatlobn Alaife i Sallem dateng kepods Aisyeh Radhiyellaku
Anhg, sadang diz menongis” Ladu dig {[hrw furaifl menyebuther yang
sama dengan hadits riveaypat Al-Lats sampal akhirmya. Al tetam dw
tiggk meryebulben perkatasn sebelum hol lersebut sebogatmana yong
adz di ivarpar Al-Laits

Takhrij hadils
Crtakhrij pleh: Abu Dawwrd di dalam Kieah: Al-Manasik, Babr Ifraad

Al-Hzij tnomar 1786), Tuhfoh Al-Asyraf (nomor 2812},
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2931, Dart Abu Ghazsan Al-Misma'i telah memineritahuban kepadake, Mu'adz

- [breae Hiayam- felah memberitahukan bepade kama, syshic: telalt e -
Berstrhubem kepadoi, dore Matkar, darf Abu Az-Zubair, der fobir bin
Abdufloh Radhivallaru Anhuma, baktrasamya Afsyah Rodhiyallahs
Anha beritiram untuk umrah di saot Nabt Shatlaflateee Alaihi wa Sollam
melaksavakan hafi.” Lalu dia {dothar) menyebutien hedits yang sama
dengan riwayat Al-Laits. Akan tehope dic menambehkan @i deigm
hadits it diz berkata, "Dan Rasulplich Shallaliohy Alsihi we Sailam
weboiah oramy wimg Baik hatd, Apalile diz (Aisyeh b memam pinka sesupiy,
macka beliau menurutingg. Maks beliew pun menginmryga dersame Ab-
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durrzhpan bin Alw Bakar, lalv dia berthram yaiuk prwrah dari Al-

Tan'im.”

Mathar berkata, "Abu Az-Zubalr berkies, "Dt spubile Aisyah Redh-
vailahi: Anha meleksanaken haff, waks dia melaictem ceperts apa e

perreh difekukennye bersapee Mabi Shallallaku Alaihi we Saliam. ™

* Takhcj hadits

Ditakhud) hanya oleh Muslim, Tukfzh Al-Asyref (nomor 2945).
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2932, Alwund bin Yurs feiuk memberitahukon kepeda Kaod, Zuhair tolnh
memberifithukan kepode kamd, Ay dz-Zubair felah medtberitahaon
Fepace kamd, durt fabir Radhivallahy Anb: (HY dan Yahim bin Yahoe
telah muemberibohukan kepada kami -dar fafazd el solifonya-, Abe
Khaitsarch felah mengabarian kepads kamti, dar: Abu Az-Zwubair,
dari labir Raghiyallahu Anto bevkate, 'Kared permal kelwer bersame
Resulullah Shallallahu Alathi we Sallam daiom keadan beritram wniuk
haji, Kamr Bersar ssteri-istert dan anak-arak kami, Kelika sreapai di
kete Aakkah, kami melaksamaken el d&f Ka'hak dan sa’t df areara
Shefe darn Marumh. Make Raswlwilich Skallallahu Alehi we Salfam
hersabds kepaaa kami, “Barangsiapa yang tidak memilic hewan hadyi,
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maka hendakeyg dig berdahallul.™ Kami pun bertanye, “Pahatlul apekeh
tbu? Belisu memjpmad, "Takallad secara keselurwharn” Maka bami
pun berhubnenger badan demgan isteri-isters ko, kesrudion memaka:
prkatite, dan mengreeeken minyek mangl Ketdar e furt darmayeh,
Kl boyihira unipk hajl. Ba’s pertames antera Shafe dan Mereoah felak
menciiep: begr kap. Meke Reswlullah Shallallaby Aludhi we Sellam
memerintahien kavei uituk bergabumg dalam menyperhehh unts daw
sapz, ot marne sebiap tujuh oramg de ealara kamd meonyembeliR satu
gl

s«  Takhrij hadits
Dvitakhrij hanya oleh b{uslim, Tukfeh Al-Asyraf (nomor 2733).
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2933, Durt Muhemmad bin Hotim feloh memberitahukon kepadaku, YVahye
bine Sa'td felah weemberitahulan kepads keri. deri fhnn Jurali, Abu
Az-Zubair teloh mengabarkan kepadaku, dari Jabir b Abdullak
Fedhiyellehu Ankunta, ia berkrta, "Raesulullah Shallallahu Alité we
Saltors mctierintahian kaei selepas bertahaiied, weetek berdirarn o kala
berfalan rreniejie Mima. Maka kst pun berifiram dari Al-Abehoh.

+  Takhrij hadits
Critakhrij hanya oleb Muslion, TRk Al-Asyrafl {pomor 28445,
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I ik S s s o 35 by Brs Yy
2934, Dhan Muhatimad bin Hatim felah memberitehuwkan kepada kami, Yahya
bin 5a°id telak memberitahukan kepade kami, dari Tmw furaij; (H} dan
Abd bin Humaid teloh memberitatnaden kepada kawd, Muharomad bn
Bakmr teich mengaborkan kepada kemi, My furaif wleh mengabarhan
kepiedy kami, dia berdatta, *Abu Az-Zudair telah mergaberkarn kepacizi,
Bolnpasanya dia telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu An-
huma berkata, 'Nakt Shallallehu Alaihi we Seflam dan parq sshabarmye
tidak melaksavaken so'y di andara Shafo der Marwah, kecugli satw kali.”
Dia (Abd bin Humaid) menambahkan di dalam hadits rivayal
Mubamimad bin Bakar perkataan, “Thawaf beliau yang partama.”

+ Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Fital: Al-Manasic, Beb: Thausaaf AlQearin
(momor 1895).

2  An-Masa'i di dalam Kitel: Manasik Al-Hajj, Bab: Kam Thatpaaf A
Garrin tive Al-Mutowatdi' Baim Ast-Shafea we Al-Maruah (nomaor
2988), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2807),

*  Tafgit hadits: 2928-2934

Perkataannya di dalam hadits tiwayat Jabir Redhiyafla Arba, o
A5 R “Bakmsanye Awyah mesgalams haid Dapat cikatakan 252
57356~ O5 - (mengalami haid) separti wwzan {Gmbangan) &5 — 14
G5~ {duduk) .

Perkataannya, “Lalu kemi beribrawm pada hart tareviyah” vaitu tangga| §
Dzl Hijfah, halini telah disinggung sebelumnya. Di dalamnya terdapat
dalil bagi lmam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya,
bahwa orang yang berada di kotz Makkah dan bendak beribhram untuk
haji, maka dianjurkan bagnya untuk beribram pada hari Tarwiyith dan
bdak melakukannya sebelum hari wersebut, Permasalahan inl beserta
pendapat para ulama berksnaan dengannya telah dibahas pada aswal
Fibah Hapr,

Sabda belian Shallailoty Al we Swilam, “Seswngruhnye iy adaloh
Sesuaty yang telaf Alioh refaphan untuk anek-anek perempudn keturunan
Adam, Makt mandileh bemu kerudian beriramieh ik haji.* Mands
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vang dimaksud adalah mandi untuk melakianakan ihram. Hal ini
juga lelah dijelaskan sebelumnya, balwra dianjurkan mandi bagi setiap
orang yang hendak berihram untuk hag atau umeah, baik wanita haid
mavpun bukan.

Perkataannya, <4k 5] & “Kebike datang mase sucimya dari haid. "

Kata .= ,..lc- boleh dibaca Theharat atau Thukeret, pamuon bacaan dengat
Theharat lebih fasih.

Peckataannya, “Ketika detang mass sucivya dark kaid, die melaksernia-
kit thuwaf o1 Ka'beh daw 5o’y dupfers Shafe dan Marozh. Latu beliow
bersabuly, “Kempu teleh bertahailul dori hafi den wmrahmu sekaligus.” Hal ind
manyatakan secara jelas bahwa uerah Aisyah Redhivalishu Anhe tidak
batal, dan dia tdak keluar daci wnrahrya: dan sabda beliau Shallallabe
Atechi we Sallam, “Vmegalkanlah ynerehmu!™ dan “Bisrkenlah umraham!™
ditafsickan sebagaimana yang telah kami vralkan pada awal-awal Lab
.

Perkataannyz, “Kettka dofarne mase sucinga dard hrid, die meleksana-
keere thaioal i Ka'bah dan sa'f digmbara Shafe dan Maruseh. Lafu beligu bersal-
da, “Karr telak bereahallul dard baji dap umralmiu sekaligus.” Dalam hadiks
ini terdapat tiga permasalahan pentng,

I. Aisyah Radhivallshy Amhg melaksankat haji giren dan dia bdak
membatalkan umreahnya; dan perintah MNabi Skatlallaha Alaiii va
Saiter entang meninggalkarn uorah ditatsickan seperh yang elah
kami sebutkan sebelumanya,

‘2. Orang vang melaksanakan haji girgn cukup melakukan sam tha-
waf dan satu sa’i, dan itu adalah madzhab imam Syafi'i dan jumhor
wlama. Sedangkan Abuw Hanilah dan sekelompek ulama lainnya
terpendapat, "Orang tersebul wajib melaksanakan dua thawaf dan
dua za7i-"

3. Syarat pelaksanaan sa‘i antara Shafa dan Marwah adalah setelah
melakukan thawalf yvang sah Hal ind dapat disitnputkan dari pe-
tintah Rasulullah Shallailehu Alxhi ua Sallamt kepada Alsyah
Rudhiyaflahe Arha untuk melakukan apa yang dilakukan oleh
omEng yang bechaji, kecuali thawaf di Ka'bah, sehingea dia pun
HBdak melaksanakan s2'i sebagaimana ddak melaksanakan thawal,
Seandainya pelaksansan sa't hdak tergantung dengan pelaksanaan
thawai, maka fentu dia {fidak akan menunda petaksanaan sa'i.




TS 6

Ketahuilah, masa suci Alsyah Radhivallabu Arfer dar haod terjadi
pada har sabhu, yaitu har rmya Idul Adha pada saar pelaksanaan haji
Wada®. Sedangkan permwlaan masa haidnya juga pada hari Sabhy,
tepatnya hari ketiga dari bulan Dzul Hijjah iahun 10 H. Hal ini disebut-
kan oleh abu Muhammad bin Hazm di dalam kitab Hapeh Al-Wadt'.

Perkataannya, ighh Sigh ) g S Loy e B IS Jads By
-.Lb g “ier Rastitudlak Shaflalloby Aleehn t Satlanr acdgteh preng pumg
baik hati. Apatelu Jir (Aisyaky menginginkom sesuity, maka bellan merurt-
finye,” Maksudnya, apabils Aisyah Fodhipalfahy Anha menginginkan
sesuaty yang tidak dilarang agama, sepert permintannya unbuk me-
laksanakan umrah dan lainnya, maka beliau Shollalfohu Alai wa Salfam
akan mengabulkannya.

Perkataannya, SV "Orgng yeng balk ket maksudnya orang yams
berakhlak baik, santun, leombul, dan memberikan kemudahan kepada
manusia, sebagaimana yang diterangkan dalam firman Allah Ta'aly,

& =5 3
(O JUTRUT P
"Dirt sesunggnbmye enghan (Muhampad) benor-bener, Berbudt pelertd yong
ehur. ™ (D5, Al-Chalam: d).

Hadits tersebut juga mengaryurkan untk bergaul dengan isker
dengan cara yang baik. Allah Tw'ala lerfizman,

@ ‘JJJ;J]" mapies

“Dan bergaufiah desngan mereke {pare feterd) merurut cara yang patuf. ™ {015,
An-MNisaa';: 19

[{ka hal tersebut berkaitan dengan ibadah maka itu lebih ditekan-
kan lagi Wallghu A 'lam.

Perkataanmya, “Kawti permah keluar bersama Rasulullah Shelelak
Algihi wa Sellawm delerr keadar beribrem wntuk haji Kemi bersama wler-
istert dat anak-rnak ko,

Di dalamnya dijelaskan tentang sahnya haji yang difakukan anak
kecit dan boleh mengajak mereka untuk melaksanakan haji. Imam Ma-
lik, Syafi, Ahmad, mayoritas wlama dari kalangan sahabat, rabi'in,
dan orang-orang, vang datang setelah mercka, berpendapat babwa hap
yang diakukan anak kecil hukumnya sab, dia mendapatkan pahala,
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dan hukum-hukum haji orang baligh berlaku padanya; namun haji-
nya itu tidak sah sebagai haji wajib dalam Islam, Sehingya, apabila dia
baligh dan mampu melaksanakan haji, maka dia harus melaksanakan
haji wajib. Akan tetapi Abu Hanifah menyvelisihi jumbur ulama, dia
berkata, "Ihtam dan hajinya tidak sah, dia bidak mendapatkan pahala,
dan tidak ada sedikitpun hukum-hukum haj berlaku padanya, Anak
kecil ity diajak melaksanakan haji hanya agar ia terladh dan dapat
meiplajarinya. Dia menjaohi hal-hal yang diharamkan datam thram
Adilah untuk belajar. Demikian juga tidak sah shalatnya, dan dia
diperintahkan shalat untuk bujuan yang kami sebntkan 1adi.” Demikian
juga selunuh bentuk ibadah lainnya menuwrot Abu Hanifah Namun
yatig benar adalah pendapat jumhur ulama berdasarkan hadite niwa-
yat Ibra Abbas Radhiyatlate: Antms, bahwaszm],ra ada seorang wanita
mengpendong seorang anak kecil seraya bertanya, “Wahat Rasulullzh,
apakah anak ini boleh berhaji?” Beliau menjawab, “Ya.” Wallshu A'lem.

Perkataannya, " iy “Eami mengunaken mimgak iangd " Kata
i dibaca dengan Mesisnr, itulah bacaan yang populer. Sedang-
kan di dalam bacaan [ain dibaca dengan Masamar, sebagaimana vang
diriwayatkan oleh Abu Ubaid dan Al-Tauhari. Al-Jauhar mengatakan,
“Dapat dikatakan 123 i o000 el (ako menggunakan sess-
i) Itulsh bacaan vang populer- Abu Ubaidah meriwayatkin dengan
bacaan 4if L p b 2 n S {gka menggunabkan sesualu), TH antara ulama
ada yang mecvwayatkan dengan 24 & ., yaitu tanga huraf Sim yang
pertama. Ada pula yang membaca dengan 55 L2,

Perkataannya, “5a'7 pertama andara Shafa dan darioah telah mencudae
pibegi kami” maksudnya, bagi orang yanyg melaksanakan haji giran di
antara kami. Adapun grang yang melakukan haji famabi’, maka dia
harus melaksanakan s5a'i antara Shafa dan Marwah di saat haji, setelah
cia kembali dari Arafah dan setwelab thawaf ifadiuh,

.i - * - " -k I'- H -" J.\ll' *-' Jl.'.- -. -.-'r
Perkataannya, J& &y Jg 820 300t gl da e Jols il
Pl = WL Muaka Resuiutlah Shallaflaty Alaihi wa Sallar memerinbah-

kam ki sntuk bergabiung dalare menyerbelii unta dan sapi, i mana selup
tufnfi oreng di ariara ki renyembelitn safi skor.

Kala ©3; dapat digunakan untuk unta, sapi, dan kambing. Namun

kebanyakan penggunzannya adalah pada unta. Dan yang dimaksud
Jdi dalam hadits ind adalah vnte dan sapi, Begitulah para ulama bee-
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petdapat, bahwa satu ¢kor dari unta atau sapi, cukup uniuk dijadikan
sebagai hewan sembelihan bagi tujub crang. Hadils tersebut metu-
pakan dalil dalam hal tersebut, dan menyatakan bahwa itu setara
dengan menyembelih fujub kambing.

Hadits tersebut mempaikan dalil remtang: dibolehkan bagi babera-
pa ozang unbak bergabung dalam menyembelibh satu unts atau sapa
sebagai hewan hadyt dan hewan kuwrban. Tulah yang dikatakan oleh
Imam Syah'i dan omng-orang yang sapakat denpannya, Jadi, menuorut
Imam Syafi'i diperbolehkan bagi hapuh orang unbuk bergabung dalam
menyembelih saba eker unka ataw sapi, baik mereka berpencar-pencar
maupun berkumpul di sebuah tempat, baik mareka menyembelinnya
untuk sesuahn yang wajib mauwpun sunnah, baik seluruh orang
rersebut bemniat untuk berkurban akaw sebagian yang lain hanya me-
nginginkan dagingnya. Pendapet itu dirwayatkan dari Ibon Umar
dan Anas Eedhiyailthy Ankum, dan ibulah yang dikatakan olah [nam
Ahmad. Sementars [mam Malik berpendapat, “Dipecbolehkan apalbila
mereka semua melaksanakan sembelihan yang sunnah, dan Hdak di-
perbolehkan apabila mereka melaksanakan sembeliban vang wajik.”
Imam Abw Hanifah mengatakan, “ Apabila mereka semua bemiat untuk
betkusban, maka itu boteh, baik dalam benbuk 3ama mawpun berbeda.
Namun apabila sebagian mereka berkurban sedangkan sehagian yang
lain hanya menginginkan daging, maka tidak baleh bergabung.”

Ferkataannya, “Raswluflah Shallafishu Aldzhs we Saliam rietrcen tafkn
kamy ketika telah berfohallnl, gntuk berthram dr kale berfalor memiru Mins,
Maka kapti pun berterem dann Al-Abtheh” Al-Abthah adalah Bathha
Makkah, dan dia berdekatan dengan Al-Muhashshab.

Perkataarmya, "Ih kela berpalar meningn Mia ™, yai pada hari k-
wnah sebagaimana yang dinyatakan secara jelas di dalam riwayat
sebelurmetya. Hadits ini omérupakan dalil bagi madrzhab Imam Syafi'i
dan prang-orang yang sepakat dengannya, bahwa yang paling afdhal
bagi orang yvang melakianakan haji fmeitn” dan sémua oEng yang
hendak bedhrmm untuk haji dari kota Makkah, agar tidak berihram
kecpali pada har terpmah. Sedanpkarn mam Malik dan ulama yvang
lain mengatakan, “Crang lersebut boleh bedbram dard awal bulan Dzul
Hijjah. " Perrnasalahan ifu telah dibahas sebelumnya begerta dalil-dalld

yang menguatkannya.
Adapun perkataannya, “Maks kemi pun berihram dari Al-Abthad "~
Sebapian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil dalam memboleh-
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kan orang Makkah dan orang yang bermukim di sana berihram untuk

melakzanakan haji dan tanah haram, TH dalam permasalahan tersebut

ada dua pendapat milik yahabat-sabsbat kami,

1. Pendapat yang paling kuat, bahwa orang tersebut Hdak bolch
berihram untuk haj kecuali dari dalam kota Makkah, dan yang
paling afdhal adalah dari pinty ramahnya. Ada yang mengatakan,
“Drar masjidil haram,”

2. Kedua 1a boleh beribram dari bota Makkah dan dari semna ta-
nah [Haram. Permasalahan itw telah dibahas sebelumnya pada Balr
Magaf-Migat Haji dan Lmrah,

Para ulama yang berpegang dengen pendapat kedua berhujjah
dengan hadits dwayat Jabir Radhiyatlzhy Anhe, yang menerangkan
bahwa mereka berihram dari Al-Abthah yang kecletak di huar kota
Makkah namun termasuk mnah haram, Sedangkan para ulama yang
berpegang dengan pendapat pertama, yang merupakan pendapat yang
paling kuat, mengatakan, “Mereka berihram dari Al-Abthah karena
mercka singgah di sana: dan setiap orang yang berada di dekat nrigat
apapun, maka migenya adalah tempat di mana ia berada.” Hal inj
juga telah dibahas sebelumnya pada Babr Migat-Migat Hafi drr Llmratr.
Wallatu A'lapr.

Perkataannya, “Nabf Shallalizhy Aleihi wa Sallaw dan sahabat-sehabal-
nya Hidak melaksanakan s3't di ansare Shafo doe Marwah, kecuali sy heli,
it thatwal beliew yamg pertama,” Maksudnye, Mabt Shallallahy Alaiki ws
Salfam dan orang-orang yang melaksanakan haji giran dari kalangan
para sahabamya tidak melaksanakan s’ di antara Shafa dan Marwah
kecuali satu kali. Adapun orang yang melaksanakan hall tamatte’, ma-
ka dia melaksanakan doa kali 4%, satu sa’i untuk umrah dan yang lain
utituk haji pada hari ya Idul Adha,

Hadiks tersebut dijadikan dalil oleh lmam Syafi'i dan orang-omRng
vang sepakat dengannya, bahwa orang yang melaksanakan haji geran
hariya waijib melaksanakan satu thawal ifacdhah dan satu sa’5. T4 anka-
ra erang-orang yang mengatakan hal ita adalah Tbaw Umar, Jabir bin
Abduliah, Aisvah, Thawus, Atha’, Hasan Al-Bashri, Mujahid, Malik,
lbou AlbMajisyun, Ahmad, Ishay, Dawud, dan Thnu Al-Mundzir
Wamun sekelompok wlama yang lain mengatakan, “Crang yang maelak-
sanakan haiji girart wajib melaksanakan dua thawaf dan dua sa'i." Di
ankarad OTANg-orang yang mengatakan hal it adalab Asy=3rahi, An-
Makha'i, labic bin Yazid, Abdurrahman bin Al-Aswad, Abk-Tsaur,




167

Al-Hasan bin Shalih, dan Abg Hanifah Ita juga dinwayatkan dari Ali
dan Ibow Mas‘ud Radhtyallaf: Arttuma. bt Al-Mundzir mengaskan,
“Tidak benar jika dikatakan pendapat lbu berasal daci Ali Radhivallafu
Arha
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2935, Dan Mehamatad bin Hatim telah memberitabrian kepadoe ko, Yafe
bire Sa'td Al-Chaththun felah membreritafiukan kepada fawre, e furaif
beloh memgabariote kepads kami. Atha™ telah mengaberkan kepadaby,

dia berketz, ‘Aku telch mendengur Jakur din Abdullah Radiyalletio
Ankuma berkota di anlera orong-oramg yang bersateaku, “Kawy para
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sahahet Muhammoed Shaltatlchy Abeihi wa Saitom, teiah berihram wun-
buk hige stje. Atha” berkota, “fobir Radhiyatichy Arhu berketa, “Lalu
ubi Shaflalloku Alathi wa Sallam detong pada pagi Reri keempat di
dendl drtfart Dhewl Hapak, maka belion memcrintahkan kam wmiuk ber-
fahaiiul " A" Bevkaie, ‘Gehou bersetda, “Berighaiivial baligr dan
Bevsetelnitlod demgan ostra-estr helaope ! Atha” berkeba, “Napun beliay
Hitik reumjibkan kepade mreka, melainkan honyg membolsitkan un-
tuk stertvetiabub ssten-isters mereka’ Ladu kami (para sahabat) berkala,
"Ketikd frrsk ahtera ke dan gefare Arafet haaye Nma hari perjolanan,
Batistes memerintabkar: kawt unbuk senyeiubull istevi-ister? kantk, maka
karmei pecet masidatany Araful sedang kemalpan bami masih menekeskan
air sard,” Da (Atha'} berkain, ‘Jabar mengizyaratien deagan fengmrrg
—sepnah-otehr aku dapat metihol apa wany ducepkonnye deryan bar-
fUds fangani yang Bereerakegerale " Do (Jabor) berkata, ‘Lafa Naks
Shallallahu Alaiki ane Sallare berdirt di anfore kemt seraya berseinds,
“Suttpuh Ratiree felak mér:gthﬂmi baohww ake gdalph prong yanp pa-
frrig Berdakust képads Allah, oramg yang palimg jujyr, dan grang yamy
pading Merbual dmk den pade kmlize. Soopdoimye aku fidek membaus
hevn Adedyte, pectt akwe akor berfahallyl seperti kalian. Seemdatrogu
aln beiq memgemabalten urusarbn yawg beleh berlgly, make femtn aku
titletk merienitun hewon fdyn, serba rerfakailuliah bofion!™ Aok kemi
pur berftRallul, kdme: mendengar dar kems faatl’ 4ihe” berlaefe, ‘fabir
Fodhijplietu Anku berkatz, “loly Ali detamg dori tygesnyo delem
THeTtCurRdsT fartd dedeidh, rubo teliow bertam, “Bapmimene o
bersfiram?” Dia (Af) sewjened, “Seperti throme yany difuioeies Makd
Shallallahu Alaite txet Sallden.” Rezutelleh Sheiltilthy Aldaki tet Sallars
pan Bersabda oopsedanya, © oo ebomuioar, sembeichiol Wecorn adyu dan
tetapial kaiu berivntm!” DN (Jakar) berkafa, “AL pun senyembelii
sy Hetoert e stk tefon " Matker Suregeh bin Mafo bin fu s
Rudhiyallahu Armtu berkata, "Wahai Rasufullah, spalah htmea wenfuk
tofiurt kertra ing sape airee uniuk selemanyae?” Beliou renfouad, “Bahkir
urituk suisrmdmm.

Takhri] hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bulkhari di datam Fitab: Asy-Syarikak, Bab: Al-leytirazk Fii Al-Hady
i Al-Beudn {oomer 2305).

An-Nasza'i di Jatam Krtad Marask Al-Haff, Bl Al-Wegl Atladz
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Wasfar Fuhi An-Nabi Shalleltobiu Alaibi wa Sallam Makkaf {nooner

2872} secara ringkas, Tuhfch Al-Asyraf (nomor 2448).
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2938, [Brie Nunuzir beleh memberiiahukan kepeda ke, aiobku falak -

berttatteckent kepadaky, Abdul Malik Bin Abu Sulgfman telah membe-
rafabiukas kepade kamt, dari Atha”, dard fabir bim Aldullah Radhayollohe
Antrurng berkata, *Kami berikrem bersanrue Rasulwllah Shalleliahy Alzi-
Wi o Golldwr untuk hafi, Ketika kaae telah sampat g kofa Maldah, be-
Vipw meemerimtakkan kini uniuk bertahatlul dan menjadibennye sehe-
gai umrak, Ixfu hal it pun tenfadi maspiah besar bagi kami dan mem-
buoi dada kamet merjadi sermpit, puake hal tersebutl sampal kepeda Nabi
Shallaltahy Alrthi wa Saflam. Kari tidak bahu apakak ity waeln yeng
sarrpnd kepadinys dars langdt, atgw berasal dare perkatean orong-oreeg
Maka beiinu pun betsabde, “Wahai maausio, berfzhalinlloh kalwn,
searadainye aky tidak memiliki hevan hadyw, pasti aku aken melakukan
seburgmintata o o kalfan lakuder, ™ DHa (fabir) berkade, "Make kamiz pun
Bertahtailed sampad kanti pun menyetubuhi isteri-istert kv, Kempedian
ki relakeikan apa pang dilakukarn oleh orang yang faloh berlobalied.
Ketika #tha Wari tavotyvah dan kami teleh meninggatkan koie Mokl
methd ki Berilirom ek Raji.”
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«  Takhrij hadils

Dhimakhoy wleh: Al-Bukhari di dalam Eikgh; Al-Flajj, Bab: Al-Thlag!
Min Al-Bathi” ton harihaoe Li Al-Makla wa Ui Al-Heajj Moaa Kraraa Hag
Mingg. Tuhfah Al-Asyref (nomor 2437).
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2837, Dan e Numpair telch memberitahufmn kepads famid, Abu No‘aim de-
Inh memberitefukan kepada kami, Muse bin Nofi' belah memberitabn-
kan kepada kami, dia beekate, Ake dafarg ke kota Makkah dalens
fevdacn menjalonkan hejl taeatin’ dengen umrah empat har sebefren
futed fariyah. OQrang-orang pun berkata, ‘Hafimu selarang menjadi
furfc Mukkoh.” Maka ad pun datang kepada Athe” ten Abu Rabeh dom
estid prvicdapal kepadanya, rrake Atha” men jateab, ‘Tabir bin Abduilak
Ab-Arnshitrs Radhiyellote Ankema teleh memberiiohukan bepedaku, bk
atsdnyet die melakzerekar haff bersama Basulullah Shaflallaine Alhi
wa Seflert pade Lehur beliau meremeun Mewar hadyn Bersantanyd,
sedareg merska {parg shahabat) felah berihram wrtuk hag iffed, Maka
Fasufulish Shattalfahe Alsibf un Sallam bersabde, “Bertohalledlah dari
ihtrane katign! Loksarakanieh thavaf &1 Ka'bah dar za'l di amtara Shaf
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den Maryah, cuierlah rambut knlite, dop bermoiomlah dultm keado-
an bersahalind! fika telale biba hdare tereyvak, maks berchraminh kel
pniuk Rep dew jadeierrioh (badah yekg feloh kaliow Jokukes sobagr
fezji dameftu’'’™ Merekn pun berttra, ‘Bagaimdng muwglom ko men-
fadeetmriyy sebagad haff fasartdu” pedahal Raei felah merigtkannpe
sebegat hatfi? Beltre men fatoal, “Lakukanlal ape yang aku perintatkan
kemada katian. Selbak, sandairgs aku tidek merentun wewan hedyy,
pesfi aku akar melokukan seperti yang telah aku perintahkan kepada
falran . Akt hetapd tidek ada perkeres haram yiang menfindt aiel bagik
Riirigga hewan Radya ity sampad Qi beirraad peryembelibennya.” Maks
merek pan melakukannm .

+ Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhar di dalam Kifab: Al-Hajp, Bab: At-Tameety”
txa Al-Qiraan wa Al-lfrazd Bi Al-Hajf wa Faskh Al-Hapr Livean Lam Yakun
Mihu Hody (nomor 1568}, Tuhfeh Al-Asyref (nomar 2490

{omadll pia 102 2t £y o a0 S250 BRE 1 YATA

._r[LfF*h*:*uFﬁ@[f i3 35 SeyiAch s &
&1J;3&;b“dhhﬁﬂl{ﬂ)m|“djb—jru
gLn-hluLﬂmlu“’ufh&;JLM' ”-..L.:.Eﬂ,_.__La

.-"" !-'l.-lr

2928, Dan Muhermmad bin Ma'mer bin Rit'T Al-Cleist teleh mremberitafukan
kepada ke, Abu Hisyare Al-Muchivah bin Salamah Al-Makhzumi felah
memmberitahnikan kepada kami, dare Aby Awanah, dari Aby Bisyr, dari
Atha bin Aby Rabah, dari Jabir bin Abdullah Radhivellatin Anfinrmz, w0
berkatn, ‘Eami datarg bersgme Raswlulleh Shaiieilahe Algihi wa Salfam
dalave keadaan berihrane wpduk hapl, Lalu Rasulplleh Shallelfaky Alaihi
we Sallerr memeriptehhon ferri wntek menadikannya sebaged el
derrt bertahpllul."” Dita {febir) berkafi, "Dan belige memal i ewtn hadyu
sehingga tidak dapat men fadikannye sehagai i
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# Takhnj hadits
Dutakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfirh Al-Asyraf {nomor 2404,

»  Taisitr hadits: 2935-2935

Perkatannnya, il C“" “Pada pagi havi kremipat.” Kata ,i—.-: dibaca
dengan Shubba dan Shebhu.

Perkataannya, “Muka beltoy memerinfabban tomi untuk bertahatliul
Atha® berkafe, "Geltew beveabda, “Bertohallullak kalian dan bersefubuhiah
derpdn isteri-ziteri kaltgn ™ Atha” berkata, “Nermun below fidok metajikan
keperdie wherekn, meelatnkar hampa mcetbolehkim eedtuk menyetubufy isieri-
stert rereke.” Maksudnya, Nabi Skethellthu Aleii wa Sallam tidak me-
wajibkan kepada para sahabatiya itu untuk menyetubuhd isteri-isteri
melainkan hanya membolehhannya. Adapun ber-tehallyl, maka beliaw
Shallellehw Alaili wa Seltem mewajibkannya bagi orong yang hdak
memdiliki hewan hadyu.

Perkataannya, “Maka kami pun numdatengi Arafah sedang kemalumn
Fawi wiasak menelaskan iy mens.” menunjukkan bahwa dekatnya waktu
antara mereka begalan ke Arafah dengan waktu bersetubuh dengan
isteri mereka.

Perkataannya, “Latu Al dadang dart fugasrya dalom menguris harig
sedekak, maka beliaw bertasye, *Bogeimana kamy beribram? ™ Dia (AT men-
Jarah, “Beperd dhram yeng dilaukan Nahi Shallablisfiu Alaihi wa Sattam.’
Rasutullat Shallatbehu Alehi wa Sallar pun bersaluts kepadanya, “Tikr de
wiikizet, soembehhlah hewan hedye dap telaplah kame benkram ™ D (Tabdr)
Berkdte, *At pun mermembelar seekor hetpan radyn untuk belire,

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, “Feckataannya, sla- - artinya dari
tugasnya dalam mengunosi harka sedekah. Sebagian ulama-ulama karmi
berkata, “Di selain hadits ini dijelaskan, babwa Nabi Shallafabe Alaihi
wu Sellem menguitus All Badhivallahy Anhin sebagal pengawas, bukarn se-
bagai pekerja yang mengumpuikan harta sedekah; karena tidak holeh
menggunakan tenaga keturunan Bani Hasyim sebagai pekerja antuk
mengumpulkan harta sedekab. Nabi Shallallohu Alailfe wa Sallam per-
nah bersabda kepada Al-Fadhl bin Abbas dan Abdul huththabb bin
REabi'ah Radhiyallshu Arthuria kebka mereka bertanva kepada beliau
tentang hal tersebut,
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“hesutgguine sedeliah it didak wrial el AMuRanmmad den kefwarge Me-
tetreimad.” Dan beliau Shetlellake Alzitn usr Sallas tidak menggutakan
tenaga merekz berdua sebapai pemumeut harta sedekah,

Al-Cadhi berkata, “Kemungkinan besar dalam bal ini Ali fxdhi-
yallahe Aahy mengatur urasan sedekah dan yang lainnye hanya untuk
mengharap pehala dari Allah, dan ia memberikan upah kepada peker-
ia dari twar harta sedekah. [y lebih dekat maknanya dengan perkata-
annya, -..,L-..- I_...- *Dart tugatrya dalom ]'J'!ﬁ.'JISIIﬁE‘f farts seddeliph” larena
kata As-5¢gayeh hanya dikhususkan untuk sedekah ™ Itntah perkagan
Al-Dadhi,

Pendapamya it bagus, kecuali perkataannya, "Kata As-5idayeh
hanya dikhwsuskan uniuk sedekah.” Karema tidak demikian adanya.
Kata As-5i'zayah jugs digunakan wntuk zemua hal yang berkaitan
dengan mengwnsi sesuaty, meskipun mayoritas pengyunaannya
adalah wniuk mengurusi sedekah. TH antara habhal yang menunjuk-
kan apa yang aku sebutkan tadi adatah hadits owayat Hodzzifah Ra-
n'hiy.:rﬂqhu Arbu yang telah disebntlan ﬁebelurrm].ra i dalam Kitab: Al-
Iman pada Shahif Muslim. Oia berkata di dalam hadits tentang diang-
katnya rasa amanah, “Sumpyed teleh dafamg sudto mamien padaii dan ok
tidod pedielt siope i arde kol wey ok bel of. fika i seorang miustise mis-
paya agamenya ko rHericegalinne dare berkhiona? Repadeky, aamiun jike ie
seprang Masrant afty Yahodi, nisana periimpiryd akan mencengat iy dare
berkhianaf kepedain. ™ Kata «=L- dalam riwayat ersebut diartikan dengan
pemimpin ataw oTang yang mengunisnya. Wallahe Al

Perkataannya, “Lalu Alf dalong diri tugdsropt dalain menguruse Hasta
sedekah, maka befisu bertary, “Rogmimone kamu bertram?” DCha (Ah)
wmjemel, “Seperly thram yaug dilafouar Mabe Shaliatlabe Abtate et Safiem .’
Rasulutloh Shollallohy Alnoht wae Seliem pun bersobods epaudaryg, Tk dee
wethzam, sesbelittlal hegan Hadyu dea tetaplat ke Berfhram!™ D | fziiz)
berkata, AR putt menyembelit secker Rewan Redyu welek betiau.” buslim
menyebubkan eiwayat lain yang berasal dari Abu Musa Al-Asy'ari Ka-
dhiyaliahu Anhi, bahwa dia berkata, “Aku mendetangt Raswluliah Shallafla-
e Alpaki et Salfar df saad beliau simggah di Al-Batkha®, taln beliey berlamye
kepadpky:, ~ Apakat kemy telaf melaksanakies Rai? ™ Maks aku pun menjgumd,
“Ya! Lafu belted Wertanm, "Bagaimuzia kamu beribram?” Aku menjaumd,
“Akn mengucaphar, ‘Lobboike Bi Fied Kz Ffaadin Nabi Stallellabe: Adash
wa Sallamt (Ye Allak, ok datang mememhi pargrilan-Mu detgam berirvam
seperdt srem yamg dfiqkkan Nabe Shallallaku Afeikd e Selfawm).” Beligy pun
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bersabdn, “Sungeuh komu telgh meleinhen feboion, Laksqrakenleh fhousf
d1 Ka'bah, sa’t &1 anfara Shofe don Marwah den bertotaffedieh!” dalam -
wayat yang lain dan Abu Musa Radhivallafin Arnku juga disebutkan,
" Batrunisariyd Mokd Shallallakie Alashe ua Sallame berfamps kepadanie, "Bagai.
munu ktmw Bershiram ™ Ak menjiriab, “Ae herchram sebageimant peng di-
bekrikams MWabi Shafiafiehe Alnihi ti Saltam.™ Befide bertanye, ~Anskah kamy
Felah reeviumind seekor Bewam hadyae™ Aku merijawaly, 'Tidak,” Beliaw pun
beraubda, “Leksanakanlah thexmf di Ka'bah, sa'i 1 antara Shafe dan Marwagh,
lafu bertatltullah "™

Kedua hadits di atas menerangkan bahwa niat berihram seperti
yang dilakukan orang lain bukumnya boleb. 12ua hadits itu berbeda
dalatn hal fateeliel, Dimana Nabi Shallallehu Abofhy wa Sallam meme-
rintahkan ali Radhiyellake: Arnhy untuk tetap pada thramnys, dan oe-
merintalikan Abu Musa Radhiyallaby Anfiu unduk bertaheiiul, Perbeda-
an tersabut terjadi karena memka bardows berihram seperti ihrammnya
babi Shelleffufa Alechs g Sallaw; dan Matd Sheltetlahe Abaifhi v Saflaw
memiliki hewan hadye, sehingga Al sama dengan belian Shoetlaflafa
Afachs wer Sallard karena dia juga memiliki hewan hadyy, Oleh karena
i, beliau memerintahkannya untuk tetap pada ihramnya sehagaima-
na vang didakukan Nabi Shallalbthu Alaihi wa Sellem. Beliaw Shallallahi
Alaiii e Sallam melaksanakan haji giran, dan Ali Eaghiyelishe Arhi juga
melakukan hal yang sama.

Adapun Abu Musa Radhiyellshy Anky, maka dia tidak memiliki he-
warn kedy, sehingga dia mencontoh Mahi Shetleliaher Afeiti ta Satlem
seandainya beliau tidak memiliki hewan fadyu. Nabi Shallallafiu Alarht
uwt Sallam pernah bersabda bahwa seandainya beliau Hdak membawa
hewan hadye, maka bellay akan menjadikan ibadabnya sebagai um-
rah dan akan berfakaliul, maka beliau pun memerintahkan Abo Musa
Rodhiytilehy Anku unihok melakoan hal eersebul. Cleh karena i, perin-
tah Mabi Shalizfohu Alsiti wa Sallam kepada mrerska berdua herhada,
Maka jadikanlah apa yang aku sebutkan fadi sebagai landasan, kare-
na itulah yang benar. Al-Khaththabi dan A1-0adki Iyadh relah menaf-
girkan kedua hadits itu dengan penafsivan yang tdak tepat. Wallahe
Alaa,

Perkataannya, “Al pun menyembelth seekor heunn hadyne uniuk be-
fiuw™ yaitu seekor hewan tadyn yang dia beli, bukan dari upah tugas-
nya untuk mengurusi harts sedekah, Di dalam kedua hadits tersebu
terdapat dalil bagi madzhab lmam Syaf'i dan crang-orang yang scpa-
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kat dengannya, bahswa meniatkan thram seperti ihram orang lain ada-
lah sah. Bisalnya seseorang berniat ibram seperti ibram vang di-
lakukan Zaid. Apabila Zaid berihram untuk bayi. maka orang itu juga
beribram untuk haji. Apabila Zaid bemiat untuk umeh, maka omng
terzebut juga mendatkan untuk umrah. Apabila Zaid bemiat wnmk
haji dan umrah, maka orang tersebut fuga mendatkan untuk haji dan
umrah, Apabila Zaid berihram secara mutlak, maka orang ifn menja-
di berihram secara mutlak dan dia boleh menggantinya kepads yang
dia tukai, baik haji maupun umrah; dan orang tersebut lidak mesr
mengikuti Zaid dalam mengganti ihramnya. Permasalahan lersebut
memiliki banyak cabang yang populer di dalam kitab-kitab Fikih.
Aku teiah membahasnya secara terpering di dalam kitab Syerk Al
Mirhadzdzah.

Ferkataannya, “Meks Suragah bie Malik bir fu'syum Fawdhiyaiiahis
Arthiy berkale, ‘Wahat Rasuluiiah, apakal hampa peluk tohed kamd rtd 530
mtau watuk selzmamue?” Beliay menjaumb, "Boftkan erfuk selomanys.” dan
di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Maka Swragah b Ju'syum
Radhiyaiiehy Anku burderd, lufe berkaea, 'Wahal Raswinlich, apakuf herya
unfih Fehwre wni seje abew untek selamarmya?” Maoke Rasulpdloh Shetlallehy
Alaittt wa Sallam merangkaikemn fart-jarings saty demgan ymg lain serawt
belian bersebda, “[Imrak telah digabunghen demgan bafi sehenyek duz kals.
Tidak (uwnk takhun o suga) melatrkan unedk setamanye. ™

Fara wiama berbeda pendapat tentang maksudnya, di antaranya,

1. Pendapat yang paling kuat dan yang dikatakan oleh puabnie ula-
ma, maksudnya bahwa wmrab boleh dilaksanskan pads bulan-
hulan hap sampai hari kiamar. Hal itu untuk membantah apra yang
diyakini cleh orang-orang jahiliyah bahwa umrah tidak boleh
dilaksanakan pada bulan-bulan haji.

1. Maksudnya adalah pembolehan haji giran, Makna yang terkan-

dung dalam perkataan ine adalah, amalan-amalan amnrah talah di-
gahungkan ke dalam amalan-amalan hap sattvpar harl kamnat.

3. Umrah tidak wajib. Orang-orang yang berpendapat demikian
mengatakan bahwa kewajiban umrah telah gugur, karena ketika
ibadah urnrah di gabungkan ke dalam ibadah haji maka maknanya
kewajiban untuk melaksanakan wmrah telah gogur. Ini merupakan
penafsitan yarg lemah atau salah, karena konieks hadits secara
jelas membantah pemyataan teraebat.
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4. Sebagian penganut mazhab zhahiriyah berpendapat bahwa yag
dimaksud adalah boleh mengganti haji dengan umrah. Itw juga pe-
nafsiran yang lemak
Perkataannya, “"Ketike tibe hart torunyeh dan kami telah snenirpad-

ko kia Makkat, veaky ki berihiram uniuk haji” Merupakan dalil bays

Imam Syafii dan orang-orang yang sepakat dengannya, bahwa orang

vang melaksanakan haji érmattu” dan setiap orang yang berada di kota

Makkah yang hendak beritwam untuk baji, maka disunnahkan baginya

untuk berihram pacda bari tarwiyah, yaitu tanggal 3 bulan Deul FHijjah,

Permasalahan ind telah dibahas berulang-ulang.

Ferkataannya, "[dan kemi ielah meningsolier kota Makkah™ maksud-
aya kami berihram Letika hendak pend menuiv Mina.

Perkataanoya, “Jabir bin Abdullah Al-Anghart Redhiyallehy Axhurs
telate memberitafukan kepedaky, behmesenya dia metnkeonakon hayi herseems
Easutullah Shattatiate Aloahi wa Sallasr pade tahun bellou menuntun hetan
hedyw tersamanya, sedang wmereka (pava sahabath teluk benhmam urtuk haji

“ifrad. Maka Raswtullah Shollollghy Alaihi wa Sailam bersabda, *Bertohalluilch
dari ihram kalir! Labsonghordeh thawef df Ko'bah dim so'y di antare Shkafa
don Marnnak, etiauriah rembut kelion, dan Bermukimlah dalem keadean ber-
tatallui! Jika telah fiba hari terunyeh, rarka beriramioh kafian wntuk kafi dan
fadibartial ibuelith yong Yelah kalian lakukarn sebagat haijf tematly"!

Ketahuilsh, bahwa dalam perkataan itu terdapal kalimat yang
didahntukan dan diakhirkan, Makna yang terkandung di dalamnya
adalab “Mereka telah berihram watuk haji frad, maka Rasalallah
Shaliafigh Alathi toa Sellert bersabda, “Jadikanlah ihram kalian sebagai
umrah dan bertahelivliah dengan amalan umrah® dan itulsh makna
mecgeanti haji dengan umrah,

Fara ulama berbeda penclapat tentang mergganti haji dengan
utrirah, apakah dia khusus untuk para sahabat pada tahun itu sajs, aka
etap berlaku untuk mereka dan orang-orang selain mereka sampai
hart kiamat? Imam Ahmad dan sekelompok vlama dad kalangan pe-
nganut mazhab zhahiriyah berpendapat, “Hal itn Hidak bersifat khusus,
bahkan retap berlaku sampai hari kiamat, Sehingga diperbolebkan bagi
setiap orang yang beriheam untuk hap dan tidak memiliki bewan fed-
yu, unkuk mengganti ihramnya dengan umrah dan bertsheliul dengan
amalan-amalan umzah.” Sedanghan fmam Malik, Svafii. Abu Hanifah,
dan mayoritas ulama dari kalangan salaf dan khalaf berpendapat, "Hal
tersebut hanya khusns untuk para sahabat pada tahun ita, dan bdak
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boleh dilakukan setelahnya. Mereka diperintahkan demikian pada ta-
hun ity hanya untuk menyelisihi apa yang dianut oleh orang-orang
jahiliyah, yaib larangan untuk melgksanakan umrah pada bulan-bulan
haji.” Di antara dalil juthur ulama adalah hadite riwayat Abu Dzar
Radhiyatichy Anhu yang disebutkan oleh Mualim, yaitu, “Menggantt haji
(dergar prrgh) hamya kiesus bagl pare sohehat Muhammad Shallellaka:
Alazfi we Seflam,” D dalam kitab Sunan An-Masa'i disebutkan, *Dar
Al-Harils bin Bilal, dori ayahrya, w berkate, “Aky beriata, “Wakat Rasu-
tellah, apakah mengeenti haji (dengan wmrah) Hruses stk haons ot wn-
buk rRaruFEr SerarE HmLmE T Mtk belidy mergaeoah, " Herwr uiniuk itd seca-
 khoses.” Adapun yang bercantum di dalam hadits riwayat Suragsh
Rudhiyottehu Anfr yang bertanya, “Wahe: Roculetlah, apakah Hani ienfuk
tahur kemiing safa ey urtuk selamamm?" Beliau menfawsal, *Bahkan anfuk
selamgmya.” Maka maksudnyz adalah pembolehan dalam melaksana-
kan wmrah pada bulan-bulan haji sebagaimana yang ditafsirkan sebe-
lumnya. Dengan denukian, setelah mengumpulkan semua jalur hadits
yang ada, maka dapat ditarik satu kesimpulan babwa melaksanakan
umrah di bulan-badan haji hukuemnya boleh dan berlaku sampad ha
kiamat, demikian halnya dengan hajt qiren. Sementara mengganti haji
dengan umrah hanya khusus pada kabun tersebar. Wallabu A asr.

mahda beliau Shellatiah Alaiki wa Sailam, “[ike bxlak tibe har tartriyah,
miaka rerthramlale kaliar untuk baji dun jadtkanieh thadah yang telah kafion
bthicker sebaged Aaji ramattu™!” Meveka pun bertanya, ‘Bagaimane mumnpkin
ki smerpadikamnya sehagai hajl turattu” padetil ko telak wenigtkannya
sebagat haft?” Bellay menfawad, “Lokukanlok apa yang ok pern ok kepa-
dd kalum. Sebal, serndatnya alu tdek menunbien hewan hadyu, past aku ek
melekukan sepertl yang telah aku permtahkon kepada kalien.” Merupa-
kan dalil bagi madzhab Syafi’i, Malik, dan orang-orang yang sepakat
dengan mereka berdua dalam menyatakan bahwa haji ifad lebib af-
dhal, sebab sebagian besar dari para sahabat berthram dengan haii.
Adapun rwayat yang emenyatakan bahwa mereks mefakukan haji
tamattu’, adalah jika dilmau dari akhir pelaksanaan haji mereka, ka-
rena mereka mengganti haji dengan umrah, sebagaimana yang telah
disebutkan pada awal-awal bak ini. Iladilts tersebut juga merupakan
daiil bagi Imam Syafii dan orang-orang yang sepakat dengannya, bah-
wa barangsiapa yang berada di kota Makkah dan hendak melaksana-
kan haji, maka dia berihram pada hari tarpryeh. Permasalahan tersebut
telah kaws kemukakan berulang-ulang.



{18} Bab Penjelasan Tentang Tamattu’ dalam
Pelaksanaan Haji dan Umrah
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29233, [an Muhamatad bin Al-Mutsanng din Driu Becysyar teloh memnberis
babrwkan kepada ke [bro AlLMufsenng berkate, “Mukammad kv
Jatfar telah memberdtativkan kepodd kawed, Syecheh teleh memnberile-
hukan kepada frmr, dia Werkafs, 'Akee telak mendemper Qutadah ma-
beritehukiart dird Abie Nadkeah, dw berkada, *Tbriee AbEas Badbiyallabi
Ankine memerintafean yntpk melghubon hep fermatfa’, sedan s
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Mnu Az-Zubmy Radhivallaby Anbuma melarangnpa” Die (Aby
Niradheaht) berkaba, “Lalu aku weenpebutien Rat il kepada [abiz bin A5
cetlakr Eadhipaliahe Anfema, meka diz pun berkeda, “Aky memgalzmn
ape yang disetuthoes dalare hadits tersebut. Kami perak melaksangkan
i taseatiy hersamna Rasululloh Shollofloby Alzihi we Sellem. Namun
ketika Umar Radiigallale: Ak berdizt dalem meryampaikare Dhat-
bah, diz herkate, “Sesungguknye Alloh telah memphebothien bogn Ratul-
MNya ape yang diehendgki-Nya dop sesungyulirge AQuwr'an fglub
furun padn fmmpaf-tempatnya, mabs serpurngkenloh ibadal hay dee
wmrah kaltan kargpa Allak, sehugaimona yany Alfak perintehifan kepa-
da kalian. Maks langzengkan dar pvalah perailaban kalae deagar is-
terd kafwr. Dan tidekizh didepangkem ke hadapmanka seerartg Jebakd vang
mrgpeakiehl segrany wantla sampal Betas Wakty ferteniu, melainkan aku
akzr merajemmya demgar bebalutre,”

Dart Zachatr bin Hurb felah memberifabukannega kepadake, Affar te-
bk mosmberitatrckun kepduls kdmr, Hamtmarm felah memberitatukan ke-
pada ke, Qetudeh teluk memberfahukant kepada ke, dengan samad
fersebut. Alan totapt dia {Umar) berkafe oi dalam vimesyataga, “ddaka
plsathumloh ontare hipi dop wmrah kelae, Eitend sesurgguiingg ifu
lebibr semipurma Bagr Byl dan umreh imiim.”

*» Takhylj hadiis
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tehfoh Al-Asyraf (nomor 1(425).
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2540, Dan Khoiof Fin Hisyem, Abu Ar-Rebd’, den Qutaibak telad mem.
beritahokan kepade karti, sepmuanye dare Hammed, Khalaf bevlafa,
‘Harrmud bin Zmd teloh memberitatutan kepada kamd, dael Awub,
ot berkba, ‘Aku Ezlgh mdgﬂgﬂr Mu}ﬂhtﬂ rerhberifghukan darf fatir
bir Abduilch Raghiyaitashy Anfnma, dig berhata, “Kame: pernah dafeng
bersavee Rasululleh Shatlallahy Alpihi wa Satlem sambil mosgueap-
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ke, ‘Lubbaika Bil Hayj (Ya Allch, oku datamng memenuhi panggilan-
Mu umtuk selaksonekan hop)' Maoke Rasuluiigh Shaflatichp Algik
Jw Sellam pun stestcrmitahlan ke webek synpadibornnyes s.fzi!:uagﬂ
wattrah,

+ Takhrij hadits
Ditakhaij oleh: Al-Bukhari di dalam EKitalr Al-Hajf, Bak: Mitre Latibag
Bi Al-Hajf wa Saverzchy (nomor 1570), Tuhfak Al-Asyraf fnomor 2575).

*  Tafgir hadits: 2939-1940

Ferkatzanmya, “[Evw Abbas Radhivallahn Anfiume memerintafben -
fuk melaknkarn haré famat’, sedinghan Tmu A4z Zubair qu}ﬂ!rﬂﬂﬂhu Ar-
Runa mefarangreya.” Dhig {Abu NadRrah) berterta, “Lalu aku memyelnetkar bl
i1 kepmﬂ! jabir bin Abdufioh Baodhiyolizhn Anhume, meke dip pun berigbs,
‘Aky mumgolern apa yang disebutian defemrr hadits tersebut, Kami pernah
thelaksanakan haft bometiu” bersama Raguletlel Shallallate Aleihi wa Sallar,
Nariun ketfika Uprer Redhiyeliphn Ak berdiri dolom menyampaibon k-
bah, dis berkafe, “Sesumpguhmyg Allah telah menpholalkan bagi Besul-Nya
wpd Yoy dibrhendeki-Nys; don sesumgeuhnye Al-Cher'an telah furen pada
temipat-fevnpatoye, wmeky sempurngkarich thadeh hag dan wmrak kalizy ka-
rerier Allak, sehgomimmna yeng Allah perintaftkan kepada kaliqn, Mekr larg-
genykan don fagalah pernikehan kalian dengan ister] kalian, Dan tidekieh di-
daterghan ke hadeperiy seprang lelaki yang menfiaki searenyg wWanits sompai
batas waklu lerlerin, melainkan aku akan mergfamnyg dengen bebatuan,”
di dalam riwayat yang lain dari Umar Radhiyallthy Anku disebutkan,
"Maka pisahkaniak arnbere haji dan wmrah kaliae, kavere sesunggubnye pu
ittt sermprurne bagt fajf dan werak kelion,” Dralam sebuah riwayar dige-
butkan, bahwa Abu Musa Al-Asy ari Redbivallaby Anku berfatwa bah-
wi hidak boleh melakuan haji temetin’ dan berdalil dengan perintah Na-
bi Shallalighin Aleiti wa Sallam kepadanya unbik melakukan hal erssbuat
Menurutmya, peckataan Umar Radhiyallahy Antre agar kitd berpegang
dengan kitabullab [(Al-Quran), kasena Allah Ta'ald memwerinkahkan
untuk menyemparnakan pelaksanaan hajl, Dulwayatkan dari Dtsman
Radhiyatiehu Anhu, balwasanya belin melarang unhaik melaksanakan
hajt mut'ah atau uerab; dan Al Redhivatlafer Anhe menyelisihinya
dalam hal tersebut, bahkan dia berihram dengan kedua haji dan um-
rah sekaligus. Abu Dzar Eadhivatiohu Anky mengatakan, “Hapi fomutii
hemya Rhwsieos wniuk parg solabal Mukommad Shallallahw Alaihd 2 Soflawe.
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dan di dalam riwayat lain dinyatakan, “Hal stw kernganen bagl para safid-
bar Mutamnued Shaliallahu Alaiki wa Saflem_” Imran bin Hushain Radhi-
pelteiy Anhe menubirkan, “Sesuntggubnge Rasefullsh Shallaltabr Afleih
wa Sallam melakukan wmreh berserma sekolompok oranly darl keleergamya di
gepuinh (hart pertama bulon Deul Hijjak), lely fidak ada saiv ayat pun furun
vany melgrang kel fersebut.” Didalam riwayat yang lain disebubkan, “Se-
sungouinya Naobnyullah Shelletlshu Alrihi mg Sallam relok menggebusghan
Fatji dan umruh, den tidak ada ayai dalom AQuren pang memyurut dart
melarang Hal fersetnt ™

Al-Mazini berkata, *Ada perbedaan pendapal di kalangan ulama
tentang haji tameitu’ yang dilarang cleh Unnar Radhiyadlatn Anfiv, Ada
yang mengatakan, “Tameifn’ yang dimaksud adalah mengganb haji
dengan umtah.” Ada juga yang berpendapal, “Maksudnya adalab me-
laksanakan umrah di bulan-bulan baji, lalu melaksanakan haji pada
tahun yang sama.” Dengen demikian, wmar melarang hajp tameetu’
hanya unink menganjurkan pelaksanaan haji ifrad yang lebih afdhal
dan bentuk haji lainnya, beliau mengatakan demikian ini bukan ka-
rena mwyakini bahwa haji tameitl’ b hap yang zalah atau haram
dilaksanakan,”

AlCradh Ivadh berkata, “Secara zhahimya, hadils riwayat Jabir,
Lmran, dan Abu Musa Radhiyeliahy Ankist menerangkan bahwa haji
tematty’ yang mercka perselisihkan adalah mengganti haji dengan
uprah, Cleh karena itu, Umar Radhiyalishy Anhu memuokul orang-
orang yang melaksindkanmya, dan dia tdak memukol mereka karena
melakzanakan haji tarerity” di bularebulan haji Umar memuokul mereks
akas apa yang diyakinirya dan sahabat sebagad sebuosh kebenaran, yaitg
bakw': renggant haji dengan umrab hanya khosus dilaksanakan pada
soat sahabat melsksanakannya bersama Mabi Muharmonad Shallalahy
Alaity wasalam, karena ada hikmah vang terkandung di dalamnya
seperh yang telah kami paparkan sebelumaoya,”

Tbray Abdil Barr menuturkan, *Tidak ada perbedaan pendapat di
anfara para ulama, bahwa haji ammatm” yang dimaksud dalam firman
Allah Taala,

) iz SEOR AT ES

U Maka baraagsiape mengenakee wenrak sebelum haji, din (aafibh s
rgerhbelih) Riedyee oty wiudeh dedapat ¥ (QS. Al-Bagarah: 196}, adalah
melaksanakan ymrah di bulan-bulan haji sebelum melaksanakan hap
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Haji girzn juga disebut dengan tammatia’, karena seseorang bergembira
tantaran ia ridak peclu melakukan petfalanan berkutnya unhuk me-
aksanakan ibadah yang lain dari negerinya, 1 Lap tamatin’ juga diartikan
dengan mengpanti haji dengan wmrah,” [tulah perkataan Al-4adhi.

Aku (An-Nawawi} berkata, “Namun pendapat vang terpilih adalah
tahwa Umar, Ulstan, dan lainnys metarang pelaksanaan haji somatin”
yang diartikan dengan melaksanakan umrah di bulan-bulan haji lz2lu
melaksanakan haji pada tahun yang sama. Mereka melarang dalaem
menjadikan haji taratin’ sehagat hal yang wrama dan menganjuckan
untuk melaksanakan haji ifad karena itu lebih afdhal. Fara ulama te-
lah sepakat, bahwa seluruh bentuk haji aik haji fred, haji tamgtte’, dan
haji girem adalah boleh tanpa menyatakan makouh pada salah zatg o3
antaranya, dan mereka berbeda pandapat tentang bentuk pelaksana-
an haji yang paling afdhal. Permasalahan tersebut telah dibahas sebe-
luminya secara terperinci pacta awal bab ini. Wellete 4 lam,

Adapun perkalaannya tentang mut’ah nikak, yaitu menikahi wa-
mitd samprai batas wakin bertenby, maka hal tersebut dibolehkan, ke
dian dilarang pada perany Khatbar, kemuodian dibolehkan kembali
pada hari Fathre Makkah (Penaklukan kota Maldkah), lalu diarang
kembali setelah Fathu Makkoh Pengharamanya terus berlakn sampai
sekarang hingga hati kiamat. Dabwole memang erjadi perselisihan da-
lam permasalahan ini pada masa generasi pertama, yairu zaman sa-
habat Rﬂiﬁiyﬂlhﬁﬂ AnRum, setelah mereka sepakat hahwa nikah mut'-
ah hukumnys hamm. Hukumehukum yang berkaitan dengan nikah
mut’ah akan dluraikan secar parpanyg lebar di dalam Kitab: MNieh.

E 1T
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2041, Atrs Bakar bin Abu Syaibah den Ehag e Ierakim telah smemiberiia-

Hckarer kepracdo kaei, semrrng duri Hatrr, Afu Bebkar Serkake, *Hatim
bin Temna il Al-Madamt telah memberiiahuken kepeds kama, dari Ja'far
in Muhartmiad, dari ayahme, e berkefa, “Kami pereeh datony Kipad
Jabit bim Abdufloh Radimpatithu Amfemg. Lafe diz bertampe fentang
OHARG-OrRMg sarrpae aktimd berhenpe kepoedeku, meake ok mertiaooeir,
“Akw adalah Mutamistad bin Al bin Husam.” Lalu diz memegang ke-
palaky dengent targandye, dan ia melepas kencing pakadinku gk
atas, tele ie melopas kancing pakeianky bagian ewel, kemdion mele-
takkan telapak tamgarirya & gafere dua duoh dedaku, sedang pada
natktn i aku adalak seorang anek kel ey masth muda, Lalu dis
berkata, *Selarnnd datang wahal anak saudaraks, 1anyaiah tertans hel-
hal trang engldu mgereken ™ Lafu sl pun berfamaet padanye, sedang
i defofeh seoramg yary Dute. Lalie diboloh wwakfe shobre, meke delirw
pur berdirt dengan mereaket kaiv bercorak di Wturega. Scetiap kali dis
melrtaidetnnya Ji atas helumpe, kedut spieagrigd kernbalé tueun kareng
vhwranmya wany kerdd, gedenp selendenvmya dilciekkan 2 plas gan-
tungen pokear yery ade of sempirempe, Wlu dia shalaf bersaxta kant,
Sebelah shalal e pum berktta, “Kabarkarth kepadaku 2ontang haj
Fusuluibeh Shofleilahn Alor we Sallem!” Lalu dor stestlerd (syearad
derigen tangonrys membeniuk dngks sembilan ceraipq terkata, “Se-
sumgywftmiee Resululieh Shailaliahy Al ua Setfam tingeal di (kotu
Madinak} selamn seminlan tehun tidak berkafi Latw pade fafum ke
sepuduh diwmumibean bepodo munustr, befien Roeswlullah Shallalifo
Alaihi wa Sallem herdak melaksonaken haji. Muke datanglah prang-
orang daiom fumioh besor ke kote Medingh, merche settua berarap
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WHEWE ptengiidi Reswlulluk Shelleflafe Algiht us Safiom den melak-
samakan ibedak haji seperer yarg belute laksanakarn. Maka kami pun ke

Tuar bevsama teliow. Hingga ketike kam sumpat i Dz Hulaifith, As
wea’ binli Limajs Radhiyeftehu Anta selaherien Mubareead bn A
Bakar Radlivallafin Artiema. Maka die pun memgutus seoreng kepeda
Razululloh Shellallohu Alaiti wa Saffam untuk bertamya, ‘Ape yang
seharusye abu akukan?' Meks belivg dersabede, “"Merndilah don pelai-
lab pemrbaieet dan cawai, laly beribramlah!” Laly Rasulullak Shallallaha
Aleiht za Sallgm metekzemakan shalnt di srasfid, keriudian wengen-
darae wrke Al-{Jachewa’. Hingea betike wnta beliay sampal di ates Al
Butda®, Ak {Jabir} melihal df sefauh perdangan mataku, betror df hae-
dapar belttie ada Bomgek oremg yeng berkendareen dan orirns vang
berpaiar, di sehefah kananmya juga seperhi itw, di sebelah Hrnye juye
sepertt afee, dan di belakangtya fuga seperti (i, sedanghan Rascdullah
Shullailabu Alzihi we Sallaw berada di tergafi-tengah famt, dorn kepe-
da Belura Al-{Juron dilurunikan dan beliqu mengetahiur eafeinmu. Aps
sitjie ey belvru grmallan, maka ke i mengarikernge. Lalu beliau
bertatlnyah dmzgon reengucapkan kalimed tawhid, *Labbaikailahumma
Labbaeke. Labbeike Lag Syaritke Loka Labbaika, innal Hamds wen M-
thate Laka wal Mulka Lan Swarike Laka, ™ {Ya Alloh, ake dateag me-
menuhi pangeifan-Mu, Tieda sekuwiy bagi-Mu. Ak dadamg memeen b
parprilen-tu. Seaungoulnya pujian, aikset, dan Rerajaan henyalch
kepunyaan-Mu dan fieda sekutu bagi-Mu. b Orang=orans purn mengu-
caphon tafbrgoh mereke, don Fasuinllieh Shallallahuy Alaihi wa Sallam
tedak membumtah seditpan yang mereka weapioen, hrhkan Rasedullah

- Shaliailahuy Alsehe we Sallae terus mengucapkan teltivabmya.’ Kernu-

dian fatir Rewhoyellohu Anhee berketa, “Tidaklah kami berniat kecualt
uAtek melaksgsaksn hapr, don baet bdak mengelatnd usmrah, Hirgpga
Fartiker Faeit tiba g Ko'eh, belin memyenivh rukun (hajer aswad) lalu
bepalan ceput dolom figa puilnran dan berialan basa daiasr empat pu-
turar. Lely belion beranfok ke magan Ibrahim Alaihissalsn, seroyo
thernbtaca ayal, “Dan jedicanlal magam Ibrakim it temipat shales. "1
105. Al-Bagaral: 125). Lalu befiau berdiri di belakirgriya sefingga
mager ity berade di antara Jivirge dan Fa'bat, Dahuly ayahila (-
hemitad) berkate -dam gk bidak mengetehiud bohoa diz menyebut-
kamnyar, kecusli dor MNabt Shallallohy Aleibi wo Saitam., "DF dalam
dua rake'ut (sturlat suanah thewa} tersebrt Natd Shatlallafu Alaihi wo

1

Magam [brafum jalah Letnpal berdiv Blabi lbrahim Alzibissatiom divakin oem-
bual Kabah-pend
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Saflarm membace Ol Hunallaghy Ahad dan Quf Yaa Ayyuhal Kao-
ferrr. Lafu beles kembali lagi ke hafar asivad dan prenyerduhnye, ke-
median ketuar daré pintu masfid memuju Shofa. Kelia mendekati Sha-
fa, betiew membaca aval, “Sesumgzuhmpr Shafa dan Maerwoh merupa-
kan sebphagion dari swi'ar fagame) Allah?” (OS5, Al-Bagargh: 155).
“Aku mertulai deagan apa yarg dimuiel oleh Allah.” Lalu belite the-
wulai demgean Shafa diar menaikimye hingga beliow meleat Ka'bafl, Wiy
merghadap kitdat, kemudian menguoapkan kalimet oehid dan bertak
Mir dengan mengucapion, “Las (looks Mlollachy Wehdoh Lag Sparitka
Lohu, Lakew! Mulku wae Labw! Hemde wa Huwa “Ale Eulli Sy
Oadir, Lee Haeha Mallachy Wahdsh, Angzs Wo'doh, we MNashars
‘Abdabu, wa Hazame! Ahzaebe Wahdah. (Tieda Twulwm yang Derfuk
dicembalr kecueli Alleh semrta, tiods sekutu bagi-MNya. Segsis kergfaan
dant dart pujion haeyalah milik-Nya, dan Dria Mahs Kuzse afes segale
sesrate. Tuida Tuhan yang berhak disembair kecugli Alak semate. Dig
tefad memenuki janii-Nya, Dig teleh meneleng hemba-Nye, dan Dig
telak menrbinasakan semud kelompok musih sendirian] " Lalw beliaw
Berdoa di artars bacean icw, Belian mengucapkennye seharyak tign ka-
. Kemtdian beling turun ke arak Marooh. Hinge ketika fedia ok
belede menginjak perat lembah, make belian berfalan demgan cepurt, Ke-
tikat kefudriya mendakd, beliau berjalan trose sempet tihe di Marmaeh.
Lalu beliny melafukan di atas Marwah seperii wang belion lakukar di
atas Shafa. Higgo putarar terakiir berado Ji Morpabh, late beligu ber-
subda, “Seardaiya oku bisa mengembaliban wrusanku yang telah ber-
[ufn, gk demiti aku tidak menuminn hewan hodye dom ok akan seen-
Judthtr ihadahicu sebstgal wmmrak, Cleh karema ftu, baremgspa df anltara
kabian Hdnk membBot heusa hedy, meka bertahafullah dan jadikar-
fah dia sebagat wmrah™ Maka Suragah bin fusywem Radinyallabe An-
ke berdrs, laly berkata, “Wahr Rasullleh, apakoel hara untuk tahun
int safa afzu untek selemanye?’ Make Basulullah Shatlafiake Alsthi
w Saltonr merdgiaikan fari-oringe sofu dengan yong lain seraye be-
lisu bersabda, "Lmrah felah digabunghar dengar aji sebanyek dua
beali. Tedak (uertbeck: takteent inti safa) melmnkan wnbuk selamanya,” | jeinr
melanjutkan cevitanyal Latu Al Radhiyeilehu Arhu datang dari nege-
ri Yaman demgon membatad wnid-unda Nabi Shallallshu Alaihi wa
Saitem, dan die mendapatkan Fothimeh Radhivallahn Anka termasuk
di antara orang-ovang yeng bertahallul dan tefah wengenakan pakaim
berwarna dan memakai celak mote, make AN purt mergngloeet fad

[

Syi'apesyivar Allsh maksudnya anda-tanda viaw empat beridadah kepada Allah-edir
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fersvbrut. Lalu Fathieseh berkala, “Sesumgauhnya oyakku teleh meme-
rintahbanky wntuk melgkukan tal foi” Dia (fabir) berkata, “Ketiko
Bevada di Irak, Afi Radhiyellohy dnhy perngh mengatakon, Lalu koo
i pergl menn iy Rasululfoh Shollelfalru Alsihe wer Sallamr ok
mengadukar ape yang dickukem Fathimah, sambd] mentinta penjela-
sen dari Fasulutleh Shellellehu Almhi wa Sallast mengenat ape yang
din sebutken dart belaw. Loty oku pun menpgabarkan kepaca belion hah-
ww aky mengingler perbuztannye, Maka beliay bersabdz, "DHa benar.
dia bemar. Ape yong kemu uctpkan kelika ket metgksanakan hajstt
Pia (AN} berkaia, “Aku memgucephan, “Allaghumma Inai Uhilly
Birtna AfRalla Bihi Rosuufuks (Yo Aflsh, sesunggubnym aku beritrain
dengan itrane yang didalukan Rased-Mu)” Dediae pun bersabda, “5e-
sungeuhnya aku membrwg heom hedipe, maka kemu fidek bofefr ber-
bakailael. " Dha {Jabiz) berkate, ‘fumlah hetsrr hadyu yorg dibiar Al
Redhiyaiichy Antu dard meger: Yaman den yang dibmos oleh WNabi
Shallaliahu Alailt we Sallam adelah seratus ehor, Ladu semua ovang
berighalinl dem mrencukur rambet, beevali Nabi Shallalicht Alaihi wa
Satlam don eramng-orang yong membans eoan hadyu. Ketio fita hari
eareciyah, oramg-oreng pun herongkdt memirn Ming dan merska bers
ifirarn weetnk fwfl, Rasuiwlleh Shgllallzhu Ao wa Sallam semumg-
eangi wnbanya, Jald shakst Zhuhur, Ashar, Maghmb, Ista, dan Fajer
bersema mercks di Ming, Kermudan belon menefay sebnitar Hinggd
matahari terins, dom belioy memerimtafkar agar kesahriya wing fers
tieat dari bufu binglang dipasang di Nawrirah, Sefelah ity Rasulullah
Stallaliohu Alaihe wa Sallam berjalon (meviigjn Arafel). Kaum Quraisy
tidak merase rage, akan telapi belimu wuguf di Masy'erd Haram, seba-
saimana yang Masa dilzbukan oleh koum Quraisy podo moesd johilngel.
Rasululiah Sheflatlabu Aleihi wa Sallam lerus berjalan hngea stmpae
di Arafah. dan belioy mendapeii kemahnye sudoh dipeamg di MNai-
raf, lalu belian singgah di sana, sampat malehar? Lorgeltncer (ke argh
barath, kenmvedian beliar memeriniahkan agar duminlkan unta Al-Cash-
ud’, lali arang-tmrang diletakdan di ales unbe lersebui. Keliko sam-
pai di perut tembah, maka beliau berkhutbah di hedapen orary-orang,
sevaya bersabda, “Sesunggufingg dapah-darah kalien daw harta benda
kalian adaleh haram atas kalfen sebagaimarne hovemeys har kglian
frid, penda denudar kealiert dnd, d regerd kebion I, Ketahualak, babua sepe-
I sesuatu dari perkare fahitivah berlefak fine di beowol kedur kakti,
dapi darah fuhiliyah pur hime. Seswnggutiiya darak yang pertanme Kali
akry hapusken dori dernb-darah kanei adelah darak puire Rati'ak b
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Al-Harits, ia pernah mencari orang yaeg ckae menynsuf (anakeps) di
Bani Se'ad latu snakeiya ik dibumh oleh Bani Hudzail. Ribe  jahili-
yih adaiah ina, dav ribe. yarg pertape kel ain hapushan adeioh iy
haasted, yrifu ribe Abbas bin Abdul Muthihalif; maka sesungouhnye ity
sevzia adalaft hing. Beviakweleh kalian iepeds Allsh delom menyiapi
knuim toarrita, karena sesungguinnya kalian mengambil mereka (sebagat
isteri) dengan omanaf dari Alleh, din kalian telok menghalalian Lema-
fuart meraka dettgan icafimea? Allch. Hak kefian ates mereka adalzh mere-
Yz tidak hoieh mempersiakkan ceoromgpm yang kalim benci mengin-
fak permadarpermador kalian. Apabila mereka malakulen hal terse-
but, woke pukuitoh merdn demgart pululan yong Helake melka Hak
mereka atax kaliort adoleh memnberi rezels den memakaifan pakaian ke-
pada mereia dengan cava yang bl Stggul sk tplak menigyalkan
pade kalian sestat wertg Jalven Fdak akan tersesaf apabila kalidrr fer-
negang teguh dengannye, yalin Kiigbulleh (AQur'an). Daw kalien
akan diperianyelar fertonpi, kile dpe yong o Jalfan kifeker: "
Merela (pare sahoabol) beriwbs, “Kome beratisi oo sesungyufinga
ftmu leloh menyempaikar perinteh, menunaiken amarneh, der mena-
sthurhl wmat.” Latw beltou memgaruergkan fari belimjvinyg der mergdng-
kainye ke lamed, kaly mengarahkannyg kepada orang-orang seraya ber-
sabda, “Ya Aflah, saksdonlak! Ya Allek, sgcsikanlah!™ belign mrgn-
capRanimya sebanyak tige keli, Kewudior adzan dar igorah dikunar-
dergkan, lofu beliaw meloksanaken shalet Zhuhur, lalu igameh deke-
mandanpkan dan belitu pun melaksanakan shalat Ashar, beliew Bidak
melakzanakaen sisxiet (sunnak) apapur di antar kedusmye, Kempdios
Raswiullah Strallellabin Alathi wa Sellam menunggangl uniamya king-
g bibg i tempad wriguf, lalu belion mempdibon perut pniompa Al
Quatnee” ke bebelugn gunwng, dar menjadikan kumpulan para pejalin
kal? di hadapen beliqr, sememtors belien semdin menghaday ke areh
kibizt. Belian tetop wigul hingge mataher perberttm dan sarnd k-
ming (di kaki langit) sedili? hilang, yeity hingga lingkeran matahari
berar-bentar tidak terlihat, Setelah i belian memborceny Usemah di
belakangmys, dan beliay beranghat dengan mengencangkar Iof kevdoli
utitd AblQushua’, sempat-sanepal kepalangs memyentuli fempel kaki
betiqu. Dan belise rembert fyarat dengan danean krnansye, serdid
bersabda, “Wohai manusia, bevjalinbth demgan temang, berjeleriah
denigan temmy. * Setiap kali beliaw sanpai i salah saty sk bukit, be-
Hau sedikit melongearkan talt kendalinee ager untanye depat mendaki
sampai tiba di Muzdalifeh, Laly belity melakcanakar shalat Mogheh
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dan fsye derpan safy adzan den dud gomok, dan belion hefok meelok-
senakan shalat surmah apapas df antare keduangd, Lalw Ragwhullah
Shallaliahy Alaiki we Sallam tidur Ringea terkit fafrr, dam ketika nam-
pak jelas baginye wakiy subub, maks beligw melaksaraken shalat su-
b demgon satu odzan den saiw igamealr. Lafy belien menunggangi
mttg Al-Qlashua’, kingga il di Masy'aril Haram, lalu belian merg-
hadapr kiblat sambl berdpa, berigkbir, trerighld, don menguraman ka-
P! tawhed Befiou fetap wkguf finggo swazeng sangad ferang, Lalu
belipy beramgket sehelum matakarl kerhit sambil memboneenge Al-
Fadid tnn Abbas, dan dia spargmg lelakt wang rembutngg bagus, berku-
ik puiih, dem berowigh taprman. Ketike Rosyfubielh Shafieifofi Abgihi
m Seflant beranghkat, ade sekelompok perempuan melintes di depan
belfaw, sehirgee Al-Fadh! tin Atdas melitn mereka, Lafe Basuiiilah
Stallaliohiu Alaihi wa Sallam meletaklon tangannya df wejok Al Fadid,
maka Al-Fadhl memindehkan wajabrmger ke qral yang fafr agar dapet
melitea! (para wnita fersebnt), ol Rasehallolh Shallailohn Alaiki wa
Selfam pun memindehfan fongenmya ke argh yang bain i wafah Af-
Fadhl di mans bz depef melthet {para weribe tersebul). Kefiba sampai Ji
tewehah Mutrssir beltou sedabot mempercepat (langlak urntaeer). Lafu
beliny memgomin! falan teageh yang mﬂgﬂmh ke Jamrah Kidra, h::'ug—
oA beligu it di Jemrah yarg terighak df deket pohen. {aly beliey me-
Lontar Jamrak dengan fyjuk batu keqid sqmehil bertakinr rade sebtap lon-
tararmya, weitu bety kenkil. Beliey melmtor davi perut leomimh. Kemu-
dign beltan pergt ke tempat penyembalthar, Jalu menyebelth 63 chor
denyan rngonnys sendin, Ialu memyerahken perpioncan selon fubmyg
kepada A, neake diz pun menyembelih yang lersize den mengoabumg-
ayA demeer hervar hadyn beligy. Lol belion memerintahkan wniuk
mengambil sepodong daging dart seliap safu ckor unta, ety distasuk-
kan ke dalopr kuali dem dimasok, Meka merskn berdus makan dad
degingrya dep winnm dord kuehnye. Kemudian Rasuwlullah Shellatls-
fee Abeaht wpr Sallem memumpgenyd {witamya), dan Gertalak menufu
Ka'bah, lalu meleksamakan sholet 2huhmy i Makkah. Laly beligx
meredgtange Beme Abdul Muththeldr yang sedang membert mimum air
oA {orpeda jemd’at ey, moke beliou bersabds, “Wahe: Hani
Abru! dMutthalil, fimbalah! fta fofban oreme Chousetir kelion gior
dikeatahkan cleh orang-oramg dalam memberiban minum, make pesii
g akan menimba bersemir kaftan.” Make merekr pun memberikan
sebualy Himba oir keperda beli, lalw beliau minwe darieys,”
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*  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-pMarasik, Bab: Shifak Haffah An-Nabi
Shatfallahu Alaiki wa Saitam (nomor 1905 dan 1309},

2. Ibnu Majah di dalam Kikab: AlManasik, Bab: Flajjah Rasalullsh
Shatlellofy Algihi vm Satiam (nomor 3074), Tukfth Al Asyraf (nomor
2503).
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2042, Dhaw Lisaer bin Ha®h bre Ghoofs telo memberilabukan kepada bomi,
ayahku telah memberiafukon kepadakn, Jo'far bin Muohermad feleh
mernberilahiien kepada kame, ayahla: telah memBberitehukan kepadak,
dia berkeea, "Aku pernah mendatenyt lebir bin Abdulieh Radhiyafai
Arhurta dan berttrya kepedonye tentang kafi Reswlullah Shellallah
Atpcr ua Sallarn’ Lotw dia (Hafsht wremyetutien hadits yang samg
dettar rrtihyaf Hatim bee Jsnea'd. Akan telapi dfa seenamiviban of
dalasr rivayatnye, “Orerng-oreng Arat dibayer oleh Aby Savyarah
urthuk menyereakan seeker keledai. Kelike Rasululioh Shatlatiatr Alaiki
vwa Sallam meleweti Muzdafifatr of Masy'arf! Harem, ke Quraisy
Ludak rage behizpa Belwy hawya akan metwii ke sana dan akare singrah
di sang. Maka hetiau pum melewatinga tampa berhentl di sana sammal
beliap teba di Arafah dan singgah di zana.”

= Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya;, lihat hadits nomor 2941
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v Tafsir hadlts: 7941-2042
Di dalampya terdapat rwayat Jabir Radhivallzhu Anku yang me-

rupakan hadirs mulia, meliput] banyak faedah dan kaidah-kaidah pen-
ting dalam masalah agama, Hadita ini merupakan salah sabtu hadits
yang hanya dirtwayatkan oleh Muslim dan ridak diriwayztkan oleh Al-
Bukhari di dalam kitab Shahifi-nya. Abu Dawnd juga menwayatkannya
seperti iwayat Muslim. Al-adhi [yadh mengatakan, “Fara nlama telah
mengkaji hadits ind secar panjang lebar berkenaan dengan pembaha-
gan fikih yang tevkandung di dalamnya. Abu Bakar bin Al-Mundzir
telah menulis satu jilid tebal entang badits ini, dan dia mengelagkan
lebih dari 150 permasalahan fikih, Kalaw dihitung dengan seksama,
niscaya jumbahnya lebih banyak dari it [i dalam pembahasan
beberapa hadik sebelemnya telah disebutkan beberapa poin yang
dijadikan hyjjah, dan kami akan menyebutlan beberapa hal yang perlv
diperhatikan bedasarkan wrutannya.

Perkataanoya, “Dari Ja'for bin Mubamimad, daré ayehrye, fr beriefa,
‘Karni perteh datang kepada jolnr bin Abduiieh Radhiyallahy Ankuma. Lalu
dick bertanya temiang orang-orang sawpdl akdireye berfanye kepedaln, maka
ak: metjauel, " Ak adeloh Muhammad bin Al Bin Husain.” Lalu dig mewze-
gang kepalaky dengan iengannya, dan metepas kancing pakaienks bagian
atos, lalu melepas Kamcing pokmonku bagian batoak, kemudian melelsigor
fefgpok fpngareya df anierg dua bueh dodoku, sedang pada wakiu fu aku
adaoleh seorang avtak kecil yong masih mouds. Lalw dia berkata, “Selamat da-
tamy wahe: anak satdaraku, tamyalak tetang hal-hal yang engkau inginkan!™
Lafu alu pien bertanys kepadanye, sedany dia adalgh svang yong bute. Lale
tibalah wakiy shalet, meka die pun berdird dengan memakai kain bercorak
A7 behusye. Setiap kali dic msletaideansiyn 45 atas Bahunya, kedug ufungme
kembali turun karena wheranniya yeng kect, sedany selondengma diletakdain
d gbas gonfungart pakman yang o di sempingmn, badu dia sholaf bersama
kami."

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,

1. Thanjurkan bagi orang yang didatangi oleh para pengunjung,
tamu, dan lainnya untuk bertanya kepada mereka agar dapat mem.-
pesisikan mereka sesual dengan kedudukannya, sebagaimana
yang terdapat di dalam hadits riwayat Aisyah Radiyallahu Anka,
“Rasuluefah Shallallahe Aladi uw Sallam memrerintadthan kami uriik
meTnposisikan orang-orang sesual dengan kedudubon mreke.
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Fhahd Musha

Anjuran memulizkan ahli bait Basulullab Skallaflahe Alriti ow
Sallaw, sebagaimana yanyg dilakukan oleh Jabir Radhigallake Anhe
terhadap Mubhammad bin A2

Anjuran mengucepken, "Marhaban® {Selamat datang) kepada
pengunjung. taow, dan lainnya.

Anjuran bersikap lemah lembut dan menpakralbkan din dengan ta-
mu dengan perlaknan yang sepantasnya, dan oleh kazreaa ibadah Ja-
bir Radheyalishy Anty melepaskan kedua kancing baju Muhammad
bin Ali dan meletakkan tangannya di antara kedua dadanya.

Perkataannya, “Seding pade poktu itu dhu zdalah seoreng enak kel

yany muesth muda.” di dalamnya tecdapat pelajaran, bahwa hal yang
membuat [abir Redhyallzhy Ashy mengakrabkan diri adalah karena
Muhammad bin Ali secrang anak kecil. Adapun terhadap orang yang
sudah deswasa, maka tidak pantas memasukkan tangan di ketiaknya
dan mengusap kedua dadanya, Hadiks L juga menunjukkan bahwa
seorang yang buta boleh menjadi imam shalat, dan tidak ada perbedaan
pendapat tentang hal tersebul. lamun para ulama berbeda pendapat

“tentang hal yang lebih afdbal dalam tiga madzhab, dan ketiganya juga

merupakan pendapat sehabat-sahabat kami,

l.

Orang yang buta lebih afdhal menjadi imam dazi pada oeng yang
melihaf, karena orang yang buk lebih khosya' lantaran dia fidak
melihat hal-hal yang melalaikan.

Orang yang melihat kebib afdhal karena dia lebib dapat berhati-hat
terhadap najin.

Meraka bardua gama karena keutamaan mereka seimbang,
Pendapat yang ketiga itulsh yang lebib benar menwat sahabat-

sahabat kami, dan ituwlah pendapat Imam Syafi’i

Pelajaran Lun yang dapat dipetk dacd hadits ind adalah,

Tuary rumah lebih berhak wiuk mengad] wam darl pada orang
Jain.

Boleh melaksanakan shalat dengan menggunakan satu lembar
pakaian meskipun mampu menggunakan lebih dari satu,

Tivleh menamakan tsgdye {buah dada) untuk seorang lelaki. Ma-
mun pakar bahasa berbeda pendapat dalam hai ind; di antara
mereka ada yvang membolehkan pemakaiannya sebagaimana hal-
nya unhuk seorang wanita, Dan di antira mereka ada yang me-
jarangnya, dengan mengatakan, “Kata tsedyw hanya khosus un-
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tuk wanita, Sedangkan untuk lelaki disebut feerdwak,” Hal ind
telah dikemukakan sebelumnya pada awal-swal Kitab: Al-Iman,

vaitu dalam hadits tentang orang yang bunuh diel, di mana Nabi

Shatlallaku Alahi we Sallom bersabda, “Sesumgguhnyw dia adaloh

perduduk meraks. ™

Perkataannya, i=Ld 3 fﬁ; “Laty dia bevdiri devigen memdkan kair
fercorai” Kata 2515 dibaca dengan Nisgjeh, dan itulsh bacaan yang
populer di dalam naskah-naskah negeri kami dan dwayal-riwayat
karu pada kitab Shohif Mustisr dan Susan Al Datud. Sedangkan di
sebagian naskah yang lain disebutkan, =12 6 dan Al-Qadhi Iyadh
juga menukidkanaya dari dwayat jumbur vlama. Dia berkata, “Dan
itulah bacaan yang benar. Kata As-Saqf dan As-Sajah berarti selembar
kain seperti pallium dan sepenisnya, Sedanghkan bacaan dengan Nesea-
Jak tercantum di dalam fwayat Al-Farigi, artinya adalah selembar kain
vang kedua sisinya diahit saby sama lain, Sebagian vlarma berpenda-
pat, babwa bacaan dengan MNisnrjth adalah kekellroan dan kesalahan
dalam tulisan.” Aku (An-Nawawi) berkata, “Tidak demikian adanya,
karena kedua bacaan itu benar, dan makcudnya adalah selembar kain
vang kedua sisinya dijahit sata sama Lain sepert bentuk pallivm. ™

Al-Cladhi di dalam kitab Al-Masyarig mwerygatalean, “As-5a47 dan As-
Segieh artinya adalah pallium (Thetleser). dan |amaknya adalah Siffaar.
Ada vang mengatakan, kain tersebut adalah pallium yang berwama
hijay. Al-Azhari berpendapar, “Kain tersebur adalah patlium yang
dijahit dengan potongan leher yang rendah. Ada yang mengatakan,
“Kain tersebut adalah pallium yang bagvs” Kata ol dibaca Thaila-
30, Thaitisan, dan Thadusan, Yang terzkhir merupakan bacaan yang
sedilat dirwayatkan.

Perkataannya, n....L...'-I i L ,.Ji1 ijl.‘::._i “Sedung selendmmgnyae di-
letakken di atas gantungan pakaten yang ada di sampingrys.” Kata -._.-.L_.:JI
adalah batang kayuw yang digunakan univk melelakkan pakaian dan
perkakas rumah.

Cerkataannya, “Kabarkarl: kepadaki teniong haji Raosplulich Shailai-
Pakin Alaiti woa Sallame!™ makeudeya adalah hap Weda ™

FPerkataannya, “Sespngouhaye Baswlullah Shatlallahu Alaik: wa Sallarm
tinggal di (kota Modinah) selema sembitan sahur tidek berhaji ™ Maksudnya,
beliap Shallatizhy Algiki wa Sallom tinggal di keta Madimah setelah

hijrah.
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Cerkataarnya, “Loti pole tuhue kesepuiuh diumusken Repade pant -
sta, tahte Rasulullah Shailaiialin Alothi wa Sallem hendek melaksanaban
haje.” Maksodnya, beliag Shalfallofe Alaihi wa Salfam memberitzhuakan
kepada orang-orang tentang pelaksanzan haji dan menyebarkannya
agar mereka bersiap-siap untuk melaksanakan haji bersama beliau,
mempelajari pelaksansan dan hukum-bukum haji, dan menyaksi-
kan perkataan dan perbuatan WNabi Shutlallehn Alaiki wa Saflane. Beliau
Shatialichy Alzthi un Salflast juga berpesan kepada mereka agar orang-
arang yang hadir menyampaikan hal tersehut kepada yang tidak ha-
dit, supaya dakwah islam menyebar luas, dan agar risalah islam dapal
sampai kepada orang-orang yang dekar dan yang jauh dari Madinah.
T d:lLﬂml‘lj.l'il terdapat pelajaran, bahwa bagi SEQTAng pemimpin di-
anjutkan untuk mengumumbkan perkara-perkara penting kepada rak-
vamya agar sercka bersiap-stap unbuk melakukan hal teracbut.

Perkataannya, “Aeveld svmug berhurap umppk mnmgﬂim!:' Frarswulufleh
Stallallaka Afarfii war Sadlare” Al-{Qdadhi mengatakan, “Hal ini menun-
pukkan bahwa semua sahabat bedhram gntuk haji, karena beliap
Stallallaky Alaifi wa Sallis berihram untuk haji dan mereka fddak
menyelisihunya, Obeh karena itu, Jabir Radheyalizhu Anku berkata, “Apa
sajad werg Delirw amatie, weke ko dot mengemaliunnge.” Begita joga
deagan peclstwa di mans mereka bdak ber-fahalin? unbuk umrah sela-
ma beliau kdak berahatie!, sampai-sampai mereka membual beliau
marah dan men}ra.mpaikan alas.a.n.n}'a kepada mereka. Palil yang fam
adalah bahwa Ali dan Abu Musa Rodhiyallahu Artummr meniatkan ith-
rami mereéka sepert il'IIHII'I.I'l'}"-E Mabi Shellallohy Alath: we Sallam.

Perkatasn belian Shatlallahw Alitr ww Sailae kepada Acma™ binh
Umais ketika melabirkan, “AMandileh don peiariel periveled dite e, Tafu
beriftrasttiah! ™ D1 dalamnya terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,
1. Anjuran mandi ihwam bagi wanita nifas, dan hal ini telah dijelas-

kan sebelumnya pada baly tersendied.

2. Ferintah bagi wanila haid, nifas, dan dan wanita yang menge-
luarkan darah penyakit {Efitadbal) untuk memakai pembalur. Ca-
ranya adalah dengan mengikat kain di bagian perut. kemudian
moengambil secarik kain lebar yang diletakkan di tempat keluar
darah. Setelah itu, kedua pjung kain pengikat tadi dililitkan dari
depan dant belakang perul Benhuaiya hampir sama dengan tali
vang dililitkan di perut hewan mnggangan.
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3, Dhuam wanita yang scedang nifaz ddalab sah, dan ith ferupakan
kesepakatan pata ulama, Wellehn A Tam,

Ferkataannya, “Lale Resolubleh Shelloliohn Alzib we Sollam mefok-
serakar shelel dur rake'st” merapakan anjuran dalam melaksanakan
dua raka‘at shalat ihram. Sebelumnya hal ind telah difelaskan dengan
panjang lebar.

Perkabanmya, “Femuduin mengendarae unfa Al-Caghuna”™ " Al-Cadhi
berkata, “In dalam sebuah naskah Al-’Adazan dicantumban Al-Jush-
ma, dan itn merupakan bacaan yang salah. Tbom Cubkibah mengata-
kan, “Nabi Shollallahe Aledrn we Sailem memiliki beberapa unba, yaitu
Al-Cochioer”, Al-fad'n”, dan Al-"Adhbe™* Abue Ubaid berkabs “Al-" Adhbag”
aclalah narma unts Nabi Shailnilahe Alaihi e Sallam, 13 dinamakan de-
mikian bukan karena satuatu yang menimpanya,” AlQadk berkata,
“In mind digebotkan bahwa Wabi Shailailahe Alnihe e Sallam memwong-
gangi unka Al-Chching’, dan di akhir hadits disebubkan Babwa belian
Shoflullahe Alsite we Sallase Derkhutbah di ats anta Al-Chrshug™. See
dangrkan di selain kitaly Shateh Muclim disebutkan, “Befiny berkhiztbah di
atas wnferye Al-Jada™™, di dalam hadiks lin disebuthan, "D atds et
nyd Kharma™”, di hadits yang Lun dsebutkan, "0 atas Al"Adbhbae™™, di
dalam fdwayat lain digebatkan, “Beliqu memiliki seekor urtkd yary tdak
besa dikalafken”, dan di dalam rwadyat lain disebuotkan, “Liada Medhadh-
ramaf”. Itu semuoa memelaskan uika yang sama, berbeda denpan apa
yarg dikatakan oleh [bou Cutaibah. Semua yang disebutkan adalsh
nama atau gifat unta bersebut, berbeda dengan apa yang dikatakan oleh
Abu Ubaid Akan tetapi di dalam kitab Ad-Nadry disebutkan babwea
urika Al-Castreit” berbeda dengan Al-'Adhlag”, sehagaimana yang akan
Latmn jelaskan 1 tempatiya.

Al-Harhi mengatakan, “Al-Adhby, Al-Jad’y, A-Eharmu, At-Clashu,
dan Al-Khadhramah adalah sebutan bagi cacal yang ledadi pada daun
bolinga binatang.” Tbnuw Al-"Arabi berkata, “Al-Chshreu™ adalah hewan
yang ujung daun telinganya terpotong, Sedangkan Al-lad's bebih ba-
nyak terpotong dar in” Al-Ashma’i menuburkan, "Al-Qaskioy sama
dengan AlHad'n. Seriap daun telingz binatang yang terpotong maka
dinamakan Jzd'v. Namun apabila melebihi seperempat darinya, maka
dpsebut "Adhby . Sedangkan A-hfukhadhrem adalah binatang yang ter-
potrmg kedua daun telinganya. Namun apabila keduanya terpotong
dar pangkalnya, maka disebut Shafmes™” Abu Ubaid mengatakan,
*A1-Caskon” adalah hewan yang kerpotong telinganya secars melebar,
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Sedangkan Al-Mukhadhramak adalah hewan yang terpotong seluruh
telinganya, atau hewan yang terpotong setengah wlinganya atau le-
bth.” Al-Khalil berpendapat, “Al-Mufhedkramalt adalah hewan yang
terpotong sahy relinganya. Sedangkan A-‘Adhbr adalah hewan yang
robek tetinganya.” Al-Harbi mengatakan, “Jadi, hadits itu menurjuk-
kan babwa Al-'Adhtu” adalah nama unta Mabi Shallafiane Alaitt we
Sallawe yang telinganya terpotemg.” Mulah perkataan Al-Qadhi Mu-
hammad bin Thrahim At-Taimi, seorang tabi‘in, dan ulama lainnys me-
ngatakan, “Kata Al-Adhla’, Al-Qashend’, dan Al-fad's” adalah sebutan
untuk safs una yang dimillkd cieh Rasulullah Shollaflohy Alaiki e
Setlew  Wallchy A lam.

Perkataannya, 5 25 1 il Ak (Jafrir) melinat & sejash pandi-
ngan peebaky.” Demikiandah yang rercantam di semua naskah, 1§ e i
dan jtalah bacaan yang benar. Maksudnya adalah jarak akhir panda-
nganku. Mamun sebagian pakar bahaga menyalahkan hal tersebut, dan

menurut mereka yang benar adalah ¢ =i 536 (sgiduh pandangan mata-
‘ku). Bacaan pertama tidak perlu disalahkan karena keduanya adalab
cara membaca Yang benar, namun 1 bebih populer.

Perkataannya, “Babwa f Redopan belon ede bompk orang yang
berkerdarage dew oreng wang berfalan” merupakan dalil babwa boleh
melzksanakan hajl dengan berkendaraan dan berjalan kzki, dan i
adzlzh kesepakatan para wlama. Dalil-dalil dari Al-Cuor an, hadie,
dan kesepakatan umat lslam swenyatzkan demikian. Allah Ta'slz
berfiTman,

& pdem i, A% LS g a5

"D serilalt manuste urtuk senseneken bofi. niscoya mereka okar defang
kepadamu demgan berjaten kakd, atasw memgendara soitap unbg yame ks, 7
(5. Al-Hajj: 27).

Namun para ulama berbeda pendapat kmbang czra yang febih
afdhal di antara keduoanya. [nam Malik, Syafili, dan jumhor wiama
berpendapal, "Berkendaraan adalah lebih afdhal demi meneladani
MNabi Shellallahe Algihi g Sallamt, karena dapal membanha jama’ah
haji dalam melaksanakan amalan-amalan ibadahoya dibandimgkan
dengan berjalan kaki, dan karena ita kbih banyak mengeluarkan biaya
pesfalanan.” Sedungkan Dawud Arb-Zhahin beckata, “Berfalan kaki
Iebih afdhal karena lehik qulit Pem:lapat ity hdak benar karena men-
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cari kesulitan bukanlah hal yang dituntut dalam pelaksanaan ibadah
haji-

Perkataarnya, "Dan kepedn beffmu Al-Quron difururken dee belin
mengatahnl tafsormyd ™ Maksudnya, anjuran unbuk berpegang teguh
dengan apa yanyg aku kabarkan kepada kalian kmtang haji beliaw
Shellallohe Aloihs th Sallam,

Perkataarnya, “Lalu telizge bovtalbiyah dengen sengucapkan kealiwat
tawhid” maksudnya adalah mengucapkan, "Laldwiks Laa Syaritke Laka
Labbatka * Ya Allah, aku detang mertenubi pangpgétan-Ay, Tigdas sskuty bagi-
Mtae. Aku duferg mememuht pangsdam-Mu. " Di dalamngya erdapat isyarat
unhak menyelisihi apa yang dincapkan oleh orang-orang jahiliyah di
dalam talbiyah berupa lafazh-dafarh kesyidkan, Sebelumnya telah di-
terangkan berkenaan dengan iaiiiyeh meceka pada Bab: Ab-Talbiyah.

Perkataannya, "Laly boliau bertaibivah dengan mengucapkan kalfmal
tauked, “Labbuttailohumnte Labbeika. Lebbaika Lag Syeritka Laka Letbaika.
frereal Hamda wen Wi'tiafe Lake wal Mulks Loa Syariika Lake.” {Ya Allzh,
ghu dufery memernicht panegilan=Mu. Tiade sckuiu bagi-Mu, Akw datang
memenuht pamgalan-Mu Sesungpihnga pujian, nikmet. dan kerjeen ha-
ayuluf kepuriyatn-hdu dan Hada sekuti bagi-Ae.) " Orang-orang pur mengu-
capken kilEgoR woreke, dor Raswlllah Shatlelake Alethr we Sallam kudak
memnbantat sedikitpun yeng mereka ucepkan, tmitkan Rasululleh Shallallahe
Abtehs asd Sallast terus trengucapkan deltyahrma.”

Al-Qadhi Ivadh mengatakan, “Di dalamnya terdapak isyaral hah-
wa manusia menambah lafazh talbiyet dengan pujian dan dzikir ke-
pada Allah, sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar fadhiyaliohe
Arho, di mana dia menambahkan, “Labbeike Dzan MNe'maa” wa Al-
Fedhlil Hasan, Labbatka Marhuehar Minke ya Marphuubare floder (e Allab,
gku detang reemennhl panggilan-Mu, wahat Dzat Yang Mempuryai segale
mikmat, Aku dofang memenuhi ponggtien-fu korere takut dae berharop
kepacanu).” Foow Lmar Radhiyallahe Arfeme mengucapkan, “Labbasr
axt Se"daika. Wal Kheiru Bayadaie. Labhgiba mar Raghbes ' (latke wal "A -
tu. {Aku dintang memeruki perggifan-fu, dor menolong oreng unluk menle-
ati-Mu. Setue kebaikan henys oda df tangan-Mu, Ak datang memenedil
pangrilen-hiu, memineg harya kepada-Mu, dan berarnad hanya wriuk-ddiel”
Anas Redhiyaiiahin Anby menambahkan, “Labbatke Heggan Ta'abbeden v
Rigaen (Aku dakeng memenwhi parggilan-Mu dengan sepenwh penghambe-
art dant kehinaan din & wadapan-Mu)® Al-Cladhi mengatakan, “Mayorn-
tas ulama berkata, “Hal vang dianjurkan adalah mencukupkan untuk
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mengucipkan talbnmk Rasululah Shalialfaky Afutke wa Sellam, Begit-
lah yang dikeowukakan oleh lmam Malik dan Syafi’i.* Wallzhy 4 Tam,

Perkataannya, "fatar Radhivallahe Awhu berkats, “Tidulkiuk kemi her-
it kecreale swmtunk mefaksnakae ke, dom kapni tidek mereetahag wmerak”™
merupakan dalil bagi ulama yang berpendapat babvwa hap ifrue Tehih
utama. Fermasalahan tersebur teiah lalu dijelackan gecara terpering
pada awal bab scbelumnya.

Perkataannya, “Hirgge ketike kemt ithe ff Ka'lut™ menjelaskan bah-
wa disunnahkan bagi orang herhaji unmek masuk kota Makkah cebe-
lom wuqui di Arafab, agar mereka melaksanakan thawaf gudum dan
ibadah lamnmya.

Perkataannya, “Hinege ketikz kanti tifa i Ka'bah, belize menyeniuh
rikicn (haper evwad} Taly berjalan cepet dalam tige putaren dan berfalan
butsa dulure svpal pritaren.

[ri dalamnya terdapat beberapa pelajaran penring, di antaranya,

1. Apabila orang vang berihtam memasoki kota Makkah, maka di-
sunnahkan baginya untuk melaksanakan thawal gudim sebelum
wuquf di Arafah. dan it 2dalah kesepakatan para ulama.

Thawaf dilaksanakan sebanyak tujuh kali putaran.

Drisunnahkan adalah benalan cepat pada hga putatan pertama,
dar berjalan biasa pada empat putaran terakhir.

Fara ulawa berkata, “Kata =70 artinya berjalan cepat demgan
langkah yang pendek ™ Sahabat-sahabat kami berkaty, "Begalan cepat
Udak dignjurkan kecoali pada satu thawaf, baik di dalam haji maug-
pun wrirah, Adapun jika sesecrang melaksanakan thawaf di selain
haji atau wnrah, maka ridak perlu berjalan cepal padanya, hal ini tidak
dipersclishkan nleh para vlama. Dia juga Hdak perlo berjalan cepat
pada setiap thawat dalam pelaksanaan haji, melainkan pada salah sat
diantaranyz saja. Dalam hal ini Imam Syafi‘i memiliki dua pendapat.

' Pertama, yang metupakan pendapat yang lebih kuat, sessorang
berfalan cepat pada thawal yang dlsusul dengan sa’i, yaitu thawaf
Jiedecerr dan thawal ifadhak, dan bdak pada thawaf wada’,

*  Kedua, seorang yang berhaji tidak peru berjalan cepat kecuali pa-
da thawaf gudum saja, entah ia melak=anakan =a’t setelahnya mau-
pum Hidak, dan dia harus begalan cepat di dalam thawaf amrah;
karena hanya ada satu thawaf di dalam umrah. Waliahy 4 Tem,
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Sahabal-sahabat kamti mengatakan, “Al-Tdhthite® adalah sunnah
diltkokan pada setiap kali thawal, Ada hadits shahih di dalaon kitab
Survtrr Akt Dawaad, Swaen At-Tirmidzi, dan lainnya yang berkenaan
dengan hal tersebut (Al-Idhthiba’), yaita meletakkan bagian rengah
selendang di bawah bahu kanan dan kedua wjungnya di atas babu kiri,
sehimgea pundak kanan tersingkap, Al-MdRihihe’ hanya disunnahkan
pada thawaf di mana begalan cepat disunnahkan padanya, berdasar-
kan kepada yang telah dijelaskan sebelumnya secara terperine. Walls-
R A'tam.

Adapun perkataannya, "Beliaw menyeninh rukun {hafer zraed] ™ mak-
sudnya adalah menyentuh dengan tangannya, dan in disunnahkan
pada setiap kall thawalf Hal i akan dikemukakan secara gamblang
pada bab berikutnya dari kitab shahih Muslin i

Ferkataannya, “Laly befiau berarjak ke mugam Brakom AlaifRisseian,
SEFAT semtbecn qyed, “Den jedhikorlch maogarn TBrabim ihe temipat shalat”
0QS. Al-Bagarah: 125}, Lofu helfaw berdin di Belakancnya seing @ magam
it tereda @i anfars dimiye dar Fo'bah ® Meroupakan dalil mayoritas
ulsina bahwa bagi orang vang telah melaksanakan thawaf agar shalat
dua raka’at thawaf di belakang magam Iprahim. Namun mercka
barbeda pendapat, apakah cdua raka’ar inu wajib atan sunnah? Dalam
hal ini para sahabat kami betbeda pendapat. yang mengemcut pada
Hea pendapat,

1. Pendapat yang paling kuat, bahwa shalat itn hukuwnya sunnah.

Z. Shalat iru wajib.

3 Apabila thawaf yang dilaksanakan adalah wajib, maka shalat itu
wajib; namun jika hdak, maka shalat tha hukumnya sutinah,

Sama sz, balk ki berpendapat bahwa shalzt it wajib atau aunnah,
jika sesearang meninggalkannya maka thawafnya tidak batal. Yang di-
sunnahkan adalah seseorang melaksanakannya di belakang magam
lhrahim. Jika Udak bisa, maka di hijir Ismail. Jika tidak bisa, maka di
dalam masjid. Dan jika tidak bisa, eaka di dalam kota Makkah dan di
seluruh tanah Haram, Jika seandainya seseorang melaksanakannya di
negerinya atau tempat lainnya di penjutu bumi, maka ity boleh namun
dia tidak mendapratkan keutamaan. Shalat terscbut tidak seyogvanya
diinggalkan selama orzng yang béerhaji itu masih hidup. Jika sese-
orang hendak melakcanakan thawaf berkali-kali, maka dianjurkan
baginya untuk shalat dua raka’at setiap kali sclesai melaksanakan tha-
waf. Mamun jika seseorang hendak melakukan thawal berkali-kali
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tanpa melaksanakan shalat di antara thawafnya, dan setelah menyebe-
saikan sernua thawal, maka dia metaksanakan shalat dua raka'at un-
tuk masing-masing thawaf yang telah dilaksanakannya tersebut, ma-
ka sahabat-sahabat kami berpendapat, “Ttu boleh, akan telapi tidak
menyalahi amalan vang lebih wtama, dan tidak dikarakan makna,”
L} antara orang-orang yang berkata desvikian adalah Afbfiswar bin
Makhramah, Aisyah, Thawus, Atha®, Sa'id Lin Jubair, Ahmad, Tehag,
dan Abu Yusuf. Sedangkan Ibnu Umar, Hasan Al-Bashri, Az-Zuhri,
Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Abu Tsaur, Muhammad bin Al-Hasan,
dan Ibau Al-Mondzir memandang hal tersebur szhagai hal yang
makruh, Al-Cradhi juga meriwaralkan hal yang sama dari mayoritas
ulama hikih,

Ferkataannya, "Dakulu gyahky (Mubammad) berkate -dar ake tidak
mergetafi: e dia menyebutkannya, ecunlt dart Nobn Shallellale Alei-
niwa Salfage-, “DV dalam dr reko'at (shale! sunnok thawal? tersebut Nabi
Stalfallafa Alzik wnr Safiam membace Qul Huywallaehiy Aked dean Qul ¥aa
Ayyrhal Kaafirun. " Maksudnya, Jafar bin Muhammad merivayalkan
hadits rersebut dari ayahnya, dari [abir Radhiwetitho Anhy, Dis menga-
takan, “Drahulu ayahku, yaiu Muhammad, berkata, "Bahwa beliau
membara keduoa surat tersebut.” Ja'far beckata, “Aku tidak mengerahui
sérara pash, apakah ayahku meriwayatkan baczan tersebut dari baca-
an Jahir tentang shalat Jabir sendiri, atau medwayatkan dari Jabic fen-
tang bacaan Nabi Statlelfehu Alashe wa Sellem tentang shalat dua raka‘at
tersebut.”

Perlataannya, "Cul Hummllachy Aked dar ol ¥Vae Ayyuhat Kaafirun.™
Maksudnya, Nabi Shallellahn Abeihi e Saflam membaca swat Al-Ka-
firunn setelah surat Al-Fatihab pada raka’at pertama, sedangkan pada
raka'at kedua beliau memlbraca surat Al-Tkhlas.

Adapun perkataannya, "D aku Hdak mengetahe: bahua dia memye-
buthanmya, kecuafi dard MNabi Shallallnhy Alaki 1w Safleer” bukanlah me-
rupakan suaty keragu-raguan dalam hal terebut, karena lafazh ifmw
(mengetahui} bertentangan deagan syek (ragu), bahkan dia memash-
kan bahwa riwayat tersebut bersambung kepada Mabi Shellallel Alei-
fre e Sallam. Al-Baihagi telah menyebutkannya dengan sanad yang
shahih sesuai persyaratan Muslim, dad Ja'far Bin Mubammad, dari
avahnya, dari Jabir Redhiyafiahy Anky, balwasanya Nabi Shaliuilatn
Alathi ww Sallamt melaksanakan thawal di Ka'bah lalu beliau benalan
cepat dari arah hajar aswad sebanyak tiga putaran, kemudian belian
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shalat dua raka’ar. Belian membaca pada kedua rakaak il surar “{ul
Yag Avyehal Kaafinruun™ dan Ot Hutsa Allagks Ahed.

Perkataannya, “Lefi befige kembali l0gf ke hipar asioad din mermyer-
Pl war, Kemueian keluar dari pinde aasiid memigu Shafa” merupakan dalil
bagt Imam Svali’i dan wama linnya, bahwa apabila segrang yang
berhaji telah melaksanakan thawal gudis, dan shatat di belakany ma-
qam Ibrahim, disunnahkan baginya untuk kambali ke hajar aswad dan
menyentuhnya, kemudian keluar dari pinta masiid yang menganb ke
Shafa unfuk melaksanakan sa'i. Mereka bersepakat bakwa menyentuh
hajar aswad tidak wajib, melainkan sunnah, Jika seseorang ovening-
galkanmya, maka tidak wajib baginya membayar dam (denda).

Perkataaomya, “Kemudian keluzr dari pirky masyid menuju Shafs. Keiika
merdekale Shurfa, beliow membare ayal, “Sesunggwhmya Shafa dan Maruah me-
ripekars sabahtgiam dart syt'qr (agera) Allch. " (CF5, Al-Bagarah: 158). “Akw
memulal dengan apa yarg dimelal oleh Aflak.” Lol beliaw mammlai dengan
Shafa dan meraritrg hinggs helbow melihet Ka'bah, inly menshadap kitlat,
kemudien mengucapken kalimat taukid den berlakbir dengan menguwcapkan,
“Lac lazha Itietfaahu Wakdshr Lax Syarfike Labe, Latred Muetheu tog Dbl
Hamedw we Huwa “Ales Kulli Syalin Qaditr, Lag Haaka Nlallanhe Wakdah,
Anfaza Wr'dgh, we Nashara “Abdshy, wa Hezemal Ahzachs Wiahdah. {Tiada
Twtan yerg berhak dizembah kecuali Allakh semata, tiade sekuli basi-Nyd.
Segm'.ﬂ kerzjzer den den pujinn hﬂnyﬂlﬂh mﬂr]t-Nya, der THa ddsha Kuagsa
ehas sepele seswefu. Tiode Tuhan yary bertuzic diserebaf keoeali Allah semeta,
Dia tolnhr mertenuint pomp-Nye, [ig teloh menolong harebe-Mya, dan Dig
telah sernbindsaban semua kelompok musuh serdirean).” Calu Geliee ferdoa
di antard bacaan iy, Befim mengucapkannid sehanyak kga kali. Kemudian
befiaw feerum ke arah AMarwah. ™

Dalarn perkataan di atas terdapat beberapa macam manasik haji
yaitu,

1. Disyaratkan untuk mernulai 5a'i dari Shafa, hal ini sebagaimana
yang disebutkan oleh Imam Syafii, Malik, dan jumbur ulama, Di
dalam riwayat An-Nasa'l dengan sanad yang shahth, disebulkan
bahwa Nabi Shallallahe: Afathi e Sellerr bersabda,

& 11 1z 150
“Mulaileh kafsn dengan ape yarg dimulzl oleh Allah " Demikian ter-
cantum dengan bentuk jamak.
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Drizunnahkan unmk menaiki bukit Shafa dan bMarwah. Para ula-
ma berbeda pendapat tentang hukumnya, mayoritas sahabat kami
berpendapat, “Hukumnya sunnah, bukan syarat dan bukan wajib
haji. Jika sesecrang meninggalkannya, maka sa‘inya ketap sah na-
mun dia tidak mendapatkan keutamaan,” Abu Hafsh bin Al-Wakil,
salah seorang sahabat kami mengatakan, “5a'i crang teraebut tidak
zah hingga dia menaiki bukit Shafa meskipun sedikit,” Namun
vang benar adalah pendapat perfama. Sahabat-sahabat kamd ber-
pendapat, “Namun demikian, disyaratkan agar sescorang tidak
eerungEalkan sedikit pun jacak antara Shafa dan Marwah, sehing-
ga hendaknya dia menempelian kedoa tumitnya ke bagian bawah
bukit Shaf; dan apabila dia sampar di Marwah, hendaknya dia
menempelkan jari-jari kakinya ke bagian bawah bukit Marwah,
dan begitulah seberusnya sampal pada putaran yang kehujuh.”
Sahabat-sahabat kami juga berpedapal, “Dianjurkan bagi orang
yang melaksanakan sa'i unkuk menaiki bukit Shafa dan Marwah
hingga dapat melihat Ka'bah jika memungkinkan.”

Disutnahkan untul: berhenti sesaat di atas bukit Shafa sambil
menighadap kiblat, guna berdzshic kepada Allah Ta'ala dengan dzi-
kir yang telah disebutkan di atas dissrtai doa, dan ia mengulangi
dzikir dan doa kersebul sebanyak tiga kali, Hubah pendapat vang
populer di kalangan sahabat-sahabat kami. Sahabat-sahabat kami
vang lain berkata, “Crang tersebut mengulang: bacaan dzikir
sebanyak Hga kali dan doa sebanyak dua kab 2apa* Namun yang
kenar adalah pendapat pertuma,

Sabda beliau Shattallahu Aleiti wa Safiger, sty SI384 7343 “Dan
felah membinasakan semua kelompok musuh sendirion” Maksudnya,

Allah Ta'zig membinasakan mereka tanpa diperangl manusia dan se-
bab lainnya. Yang dimaksud dengan kelompok musuh di sini adalah
prang-orang kafir rang bergabung dalam suamu kelompok wniuk me-
merangi Rarulultah Shallaltabin Alaihi wa Sallas pada perang Khandag.
Ferang Khandag terjads pada bulan Syawal tahun ke-d H. Ada yang
mengatakan, tahun ke-5.

-
L

Perkataannya,

Ao G B g9 8 LB 22 A A5
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“Kernudionr belian turain ke arah Marwah. Hirgea etk dedua kaki beliny
rergifak perut lembah, maka beliaw berfaiar dengar copat. Betika keduanya
revdoke, hehau berfala digse sermpei tin dif Mareeh " Demikianlah yang
tercantum di dalam beberapa naskah, dan demikian juga yang dinukil
oleh Al-{dadhi Tyadh dani selumb paskah yang ada. Tha berkata, “Di
dalamnya mesh ada satu kata yang terlupakan, yaituo HbH .;.T,.:;l et
4__;:11.:,,'l.| vy A i “Mrrgya ketikn kedwr kaki beliow menginfok tanah lembak,
tidkad el beopalan dengam cepat di pernd lembah, ” Lafazh terebut juga
disebutkan di selain riwayat Muslim. Irulah yang dicebutkan oleh Al-
Humaidi di dalam kitab Al-Jam ' Being Ash-Shahikein. Dalam kitgb A-
Muumthths disebutkan,

h fre A e 565 G1al ) A
“Hingga ketika kediug kaki belidu memgingak peruet el maks beligy ber-
jalan dengan cepat sampai keluar davings * Kata - semakna dengan )
{berjalan dengan cepat). Thalah perkatan Al-Qadhi.
Namun di sebagian naskah kitab Shahih Musilim tercanium,

i (T3l S HGdE Zaahy S
“Hingga ketika kedup keki beliny menginjak perut lembah, make belizy

berfelar dengan cepaf,” sebagaimana yang tercanbam, i dalam kitab Al-
Aurpatiity” dan kilab lamnya, Wallahy A'lem.

[ dalam hadits targebul terdapat anjuran untuk benjalan sangat
cepal di perut lembah sampai mendaki ke bukit, lalu berjatan biasa
pada sisa jarak menuju Mareah Barjalan cepat dianjurkan pada sehap
putaran dari ketyjuh putaran itu pada lokasi terssbul. Sedangkan
berjalan biasa dianjurkan pada lokasi sebelum lembah dan setelahya,
Jika seseorang berjalan biasa atau beralan cepat pada seluruh pularan
53, maka itn sah namun dia Hdak mendapatkan keutamaan. b ada-
Jah madzhab Imam Syafi'i dan orang-orng yang sepakat dengannya,
Berkenaan dengan orang yang tidak berjalan cepat pada tempatnya,
maka difwayatkan dari Jmam Malik dus pendapat. Pertama, aeba-
gaimana yang telah disebutkan. Kedua, orang ita wajib mengulang sa’i
dari awal,

Peckataannya, “Lalu beliqu melakukan &7 atas Maramh seperfi yang
Bedice: [akukar Ji ates Shafa,” Merupakan dalil bahwa disunnahkan ber-
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dzikir, berdoa, dan menaiki bokit Marwah seperti yang disunnabkan
di atas bukit Shafa, dan it telah disepakati cleh para ulama,

Ferkatearya, "Hingga putaran terakhir berrode &i Marwah. * Merupa-
van dalil bagi madzhab Syah’i dan fumbur niama, bahwa perjalanan
dard Shafa memgu Marwah dihibing saby putaran, kembali menuoju
Shafa, merupakan putaraty keduas, dan kembali ke hMarwah, adalah
putaran ketiga, dan begitu sekerusnya. Sehingga ketujuh putaran it
dimulai daei Shaky dan berakhir di Macwah, Cuen Ionam Syafl’ dari
anak percmpuannya dan Abu Bakar Ash-Shairahi, salah scorang saha-
bat kami berpendapat, “Teralanan menup Marwah dan kembaki ke
Shafa dibitong satu pubuan, sehingga pubaan ketjuh berakbar di
Shala.” Matoun hadiks shahih di atas membantah pendapat merekn
berdua, demikian pga yang telah dismalkan kaum moslioin sepan-
jaryg Zarnar. Waliehu A Tam.

Parkataannya,

PN TR FEARTERN T I L T | g+ g

-

“Maka Suragek bin fu'syune Radhayeliochy Anhu berdtrs, leli berlatb, “Withai
Rasululloh, apakah henypr untuk tahure mI sope atew otk selemanyd?.. dan
seteruaTma. "

Hadits ini dipelaskan pada akhir bab sebelinmnya. Kaka I.._.J.JJ-:- diba-
ca [u'syee atan fuigdm, hal ind disebutkan olkeh Al-Jaubad dan wanna
lainmya.

Perkataannya, "Dhn dia memdapateert Fathifiah Radhivalinbe Anha
Perrrissnke ol artard oraug-oray wemp bertakadful dan felah mengenakan pa-
kpign herwarme devt meemchkot crlak mertn, maka AN pun mewgTreekart hal der-
sebrt.™ [H dalamnya disebutkan tentang pengingkaran seorng suami
terhaclap isterinya atas perbuakan vang dilibatnya sehagai kekurangan
di dalam beragama. Eprena Al men}rangica kahvwa hal ite tidak diper-
bolehkan, maka dia pon mengingkarinya.

Perkataannya, "Lalu aku paen pergt vuerlig Basalulloh Shallaliab Alaiki
e Sellow umtuk memgadubas apa yary dilekuker Fathimah.” Maksndnya,
Ali mengadukan hal tenwbut kepada Nabi Shatleliohy Alaiki wa Sallam
agar beliau menghukumnya.
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Perkataannya, *Aku memguckphan, “Allaahumima Fenti Liiftu Bimaa
Ahallsr Biti Rasuuluka (Va Alleh, secemgpubnye aku berthram dengan h-
ram yang dilakukan Rased-Mi)”, hal ind telah dijelaskan pada bab yang
sebelumnya, di mana seseqarang boleh berniat bahwa ia beribram se-
perti ihram yang dilakukan s Fulan,

Perkalaannya, “Lald senties orang bertahallel darr mencukur rambut,
hecuali Nabt Shallellahy Alathi we Sallam dom ovang-oreng yong rembruy
hewer adyu”, hal ind juga telah dijelaskan pada balr sebelumnya. T
dalamnya terdapat penyebutan lafazh umum namun yang dimak-
sud adalah hal yang khusus, barena Aisyah Redhigallafiu Anhe vidak
Yer-tafuitul dan tidak termasuk di antara orang-orang yang membawa
hewan hadyy, Jadi, yang dimaksud dengan perkataannya, ~Semea orang
bertahaliul,” adalsh sehagian besar di ankara mereka.

Adapun perkataannya, “Dan memcwkr rembur” mereka hanya
mencukur rambut dan Bdak menggundulnya, padahal mengmandnl
lebih afdhal, sebab mercka hendak menyisakan rambut nntuk dicu-
kur pada pelaksanaan haji. Seatudainya mereka mengguniuinya, maka
Hdak ada rambut yang tersiza, Sehingga, mencukur rambut pacda saat
iru adalah lebih baik agar pada dua ibadah, haj dan umrah, rambut bi-
sa dipateng, Wallahu A'lzm.

Peckataannya, “Ketika nba heel forwiyah, orang-orang pur beranghat
menufy Adiea dom mereka berifirgm prtuk ey Hari faraiyah adalah
tanggal § Dant Hijjah, telah lalu penjelasan dan kalimar asaloya bee-
ulang-ulang. Sebelumnya juga telah disebutkan berulangkali, bahwa
Imarn Svafiii dan grang-crang yang sepakat dengannya berpenda-
pat, barangsiapa yang berada di kota Makkah dan hendak berihram
untuk haji, maka yang lebih afdhal baginya adalah berthram pada hani
tarwiyah guna mengamalkan hadits di atas. Hal ini juga telah dijetas-
kan schelumnya diserfal madzhab para ulama berkenaan dengannya.
Di dalam hadits temsebur dijelaskan, bahwa perbuaten yang deunnah-
kan adalah sessorang tidak menuju Mina sebelum han dtrodych.
imam Malik memandang bahwa pergi ke Mina sebelwn hari farwiyah
hukumanya makruh, Sebagian kawm salafush-chalib berpendapat, "I
tidak apa-apa.” Sedangkan menurut macdzhab kanu, perbuatan terse-
bt menyelisihi surnah.

Perkataannya, “Retsulallak Shetlotlohu Alziff wa Sirltam manunggaTe
sthnya, bty sholet Zhedur, Ashar, Maghrib, liye, dan Fajar bersamaz me-
reka di Mira. ™
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[ri dalamnya terdapat penjelasan tentang beberapa amalan sunnah

selama pelaksanaan ibadah haji, vaitu,

1. Berkendaraan pada lokasi-lokasi teesebut lebih afdhal dari pada
berjalan kaki, sebagaimana dia lebih afdhal dar pada berjalan kaki
di perjalanan yang lam. huleh pendapat yang benar. Didwayatkan
dari [mam Syail'i pendapat lain yang lemah, yaite bahwa berjalan
kaki lebih afdhal Sebagian sahabat-sahabat kami berkata, “Per-
buatan yang lebih afihal dalam mengerjakan amalan haji adalah
berkendaraan, kecuali pada Jokasi-lokasi kertentu seperti Makkah,
Mina, Muzdalifah, dan Arafah.

2, Melaksanakan shalat lima waktu di Mina.

Bermalam di Mina pada malam tersebul, yaitu malam kesembilan
dari bulan Dzul Hijjak. Bermalam di Mina hukurnya suemah,
bukan rukun dan bukan pula wajib haji. Jika seseorang tidak me-
ngerjakannya, maks dia Hdak wajib membayar dem menwrut §ma’
ulama.

Perkataannya, “Kemudion belinu memetap schentar hirgga wmatshari
ferbat” di dalamnya dijelaskan bahwa jama‘ah haji disunnahkan agar
tilak keluar dari Mina sampai matahari terbit, dan itu telah disepakati
vleh para ulama.

Perkataannya, "Dan befisu mtemerintahhan qger kesubnya yang ier-
buat dart buly binatany dipasang & Namirehr.” Di dalamnya terdapat an-
juran untuk singgah di Mamirah apabila elab pecgd dard Mina, sebab
jama‘ah disunnahkan anfuk bdak memasuaki Arafah kecuall cetelah
tergelincir matahari ke arah barat dan setelah merjamak shalat Zhuhear
dengan Ashar, Jadt, mereka disunnahkan untuk singgah di Mamirah,
Barangsiapa yang owemiliki kemah, maka dia boleh memasangnya,
Bereka juga dianjurkan mandi unbek melaksanakan wuguf sebelum
tergelincir matahaei ke arah barat. Apabila matahari telah tergelincir,
maka imam membawa mereka menuju masjid Thrahim Aleshissalam
dan berkhutbah di hadapan. mereka dengan dua khutbah yang pen-
dek, terutama pada khutbah yang kedua, Apabila relah selesai me-
nyampaikan khubbah, maka dia melaksanakan shalat Zhuhwor dan
Ashar bersama kavm muslimin secara jamak. Dan zpabila telah seleszai
dati shalal, maka dia berjalan menuju tempat wuquf bersama jama’ah
haii lainmya.

i dalam hadits tersebut krdapat beberapa pelajaran, di ants-
ranya.
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1. Boleh berteduh dengan kemah dan yang lainnya bagi crang yang
berihram. Crang vang singgah di Namirah boleh melaksanakannya
tanpa ada perselisihan pendapat di kalangan ulama, dan mereka
betbeda pendapal berkenaan denpan orang yang berkendaraan,
Menurut madzhab kami, hukumnya boleh, dan begitu pula yang
dikemukakan oleh sebagian bezar ulama. Sedangkan Imam Malik
dan Ahmad menvatakan bahwa hukumnya makmb bagi orang
yang berkendarsan Permasalahan tersebut akan dibahas secara
panjang lebar pada wmpatnya.

2. Boleh membuat perkemahan dan boleh membuatmya dari bule-
bult binatang.

Ferkataannya, ¥ “Di Namirah " Kata 55 dibaca dengan Namireh.
D boleh juga dibaca Namrah dan Nimrah. ltu adalah sebuah lokasi di
dekal Arafah, namun tidak termasuk Arafah.

Perkataannya, "Kawem Quraisy fidsk merasa ragy, akarn betapi belu
prguf di Mesyaril Havem, sehrgepmand yang bisss dilekukan vfeh um
Oueraisy pade motse fehifipah” Maksudnys, bahwa koum Qurmisy di
masa jahitiyah selalu melsbukan wuguf di Masy’arll Haram, dan dia
adalah sebuah gunung yang terletak di Muzdalifah dan dinamakan
Qazah Ada yang mengatakan, “Mesy'aril Herant adalah selureh rem-

pat di Muzdalifah.” Kata i dibaca dengan Masyar, iulah bacaan
yang populer dan erdapat dalam AlOuz"an, Ada yang mengatakan,
bacasnmya adalah Mfsy'ar, Pada zaman jahiliyah, bangsa Armb mele-
wati Muzdalifah dan wuquf di Arafah, maka kaum Curaisy menyang-
ka bakwa Nabi Shallaflehu Alathi uar Seflam wuquf di Masy'aril Haram
sesudi dengan kebiasaan mereka dan ldak melewatinya. Namun, pa-
da kenyatoanrya Nabi Shallallaku Aleihi wa Sefiem melewatinya dan
bealan menuwjn Arafab, karena Allah Te'ela memerintahkan beliaw
untik melakuban hal tarsebut, sebagaiemana disebutkan dalam frman-
Nva Ta'ala.

P AT B L e eV 5

*Kemudien berfolekleh kamiu dart tempat orong bertyak bertolak (Arafiah).
(5. Al-Bagarah: 199), waitu seluruh bangsa Arab selain kaum Chu-
raisy. Kaum Quraisy selalu wugquf di Muzdalifah, karena dia terma-
suk kanah Haram, dan mereka barkata, “Kami adalah penghuni tanah-
ianah haram milik Allah, maka kami fidak akan keluar darinya.”
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Perkataannya, “Rasulullah Stallallafeec Afoaei wa Sallam terus berjafan
hivgpa tbha di Arafak, dan belian memdapats kewahnye sudah dipasag @
Namirah, lalu befion singgah di srma, sarmpai matahart pergetineir (ke #rah
Baral).” Maknanya, Nabi Shallallahe Algité wa Sallame melewati Muzda-
lifah dan Hdak wuquf di sana, bahkan beliau langmung berjalan ke
Aratah

Perkataannya, “Hingga tihe di Arefol” adalah majas, maksudnya
mendekati Arafah, karena ditafsirkan dengan perkataan setelabnya
vang berbunyi, “Dan beliaw mendapati kestabnya sudoh dipasang of Nami-
reh, oty beliew singgah df mana.” Sebelumnya telah disebutkan bahwa
tamizah bukan termasak dar Arafah, Kami juga telah memaparkan
bahwa masuk ke Arafah sebelum melaksanakan shalat Zhuher dan
Ashar secara jamak adalah menyelisihi gunnah

Perkatannnya, "Sempai malaiari fergelingr (ke arah berof), kermudian
beltayn mererintafion agar divmbilkan unts Al-Qushue”, Ixly arang-terong
ditekakban di atas unie dersebut. Kebike sarmpai & perul lembalr, maka belian
berkhuatbah Jt hadapan orang-orang.”

Al-Chashioga” belah dijelaskan selwlumtinya awal bab ind.

Perkataannya, “Ferut izmbek. " Maksudrya lembah Uranah. Uranah
bukan bagian dari Arafah menorut Imaen Syafi’i dan mayonotas ala-
ma. Kecuali Imam Malik, di mana belian berpendapat, “Uranah ada-
lah bagian darni Arafah,”

Perkataannya, “Laly beliay berkhuibel i Radapan orang-oraeg.” Me.
upakan anjuran bagi seotang pendmpin untuk berkhotbah di hada-
pan jama ah haji pada harvi Aeatah, di lokasi tersebat. Hukomenyra ada-
lah sunnah berdasarkan kesepakatan jurnhor ulama, namun penganut
madzhab Malik bdak sependapat dengan hal brgebul, Sementar me-
nurut madzhab Syafi’d, di dalao haji ada empat khutbah yang disun-
nahkan,

1. Pada hari ketujuh dari bulan Dzul Hijah, di suna Imam berkhut-
bah di dekat Ka'bah sebelah shalat Zhuhur,

2. Khulbah vang dilakukan di perot lembah Uranah pada hari Ara-
fah,

3. Kbutbah pada harl raya Idhud Adha (10 Dzul Hijjah}.

4. EKhutbah pada hari Najar Arw!, vaitu hari kedua dari hari-hari
tersyrig (12 Dzol Higah).
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Sahabatsahabat kami terkata, "Semua khutbah tersebut adalih
sahu khutbah dan dilakukan sctelah shalat Zhabor, kecvali khutbah
pada hari Arafah, karena i3 terdivi dari dua khutbah dan dilakukan
sebelum shalat”

Sahabat-sahabat kami berkata, "Tada masing-masing khutbah,
seorang khatib memberitahukan kepada jama’ah haji teptang segala
sesuabu vang mereka bubablkan sampal pada kbutbsh vang terakhir”
Wallahu A lam,

Sabda beliaw Shatlgtlehu Alaihi we Selfem, "Sesumpgachau darah-
Rarah kalian dan hertz bendy kplon adeizh herdme afis ktliae sebardintdng
ararmnpe herd kalizn ind, peda brlan kalion int * Maksudnya, adalah sangat
diharamkan untuk disia-siakan. LM dalam badits lersebut terdapat dalid
tentang bolehnya membuat contoh dan menyamakan sesuatn dengan
yarig lain unbak di-giyaz-kan (dianalogilkan).

Sabdda beliua Shatlelabin Alaki wa Sallam, "Ketehutdeh, bakwea segala
gespatl dari pevkara jakiliyan terlelak hing di houreh kedur Gbokn; dad da-
rali jakiliyak pun hing. Seswngguhnye dareh yorg paricma kil ake Rapus.
kaw dari doreh-daroh kami adefah dorah putre Rubi'ak bin Al-Harifs, o
perddl mencari ey yang sken veenypsw (dnaknyd) & Bard Sa%ad Ll
qreknyd it dibunuh oleh Bari Hudzail. Rihe fefalimed adatah Rine, dan fba
yang perlame kali aku hapuskan adalal rhe kama, yartu rebe Abbas e Ab
dul Muthifalib; maka sesiengguhnya v sanus adaleh hine.” Hadits terse-
but mengelaskan tentang dihapuskannya amal perboatan dan jual beli
orang-orang jahilivah terhadap sesuatmu yang belum menjadi hak mi-
likevva, dan hubkuatn gishesh tidak berlalu bagi crang vang membunuh
orang lain pada masa jahilivah Dalam hadirs di atas terdapat pela-
jaran bahwa seyopyania scorang pemdon pin dan lainnya yvang meme-
tintahkan kepada yang baik dan mencegah yang mungkar, untuk me-
mulai dari dirinya sendin dan keluarganya. Perkataannya lebih dapar
diterima dan lebih myaman bkagi orang-orang yang bam masok Islam.

Sabda beliau Shallailaky Alaihi wa Setlemr, “De bruwh kedug kakibe™
menunjukkan bahwa semua amalan yang disabdakan Nabi Shallalizha
Alarhi ipg Sailam telah dihapuskan,

Sabda beliaw Sheiletlahm Alaihi e Sellam, “Sesungrahmyd dorah yamg
pertema kalt 2w haprskan daed davah-darah ke odalah dareh putra Raokb:-
'wh oirr Al-Harfts.” para penelitt badits dan Jumhuor ulama berpendapar,
“Mama anak termsebut adalah lyas bin Rabi'ah bin Al-Hariks bin Abdul
Muththalit.” Ada yang mengataka.m "Naman:.-'a adalah Haritsah,™
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Ada yang mengatakan, “Mamanya Adam.” Ad-Daraquthni berkata,
“Iru adalah kesalahan tulisan.” Ada juga yang mengatakan, "MNamanya
Tammam.” Di ankara orang-orang yang menamakannya Adam ada-
lah Az-Zubair bin Bakkar Al-Qadhd lyvadh berkata, “Sebagian para
perawi kitab Muoslim mermrayatkan, "Darah Raleah bie Al-Horits™
Demikian juga vang dinwayatkan gleh Abu Dawud.” Ada yang me-
ngatakan, “Mu salah, yang benar adalab anak lelaki Rabi'ah, karena
Rabi‘ah hidup setelah Nabd Shaitotlttiy Aleehi we Sallam sampal zaman
Umar bin Al-Khaththab Rodhylighe Arhu. Abu Ubaid menafsirkan,
*Disebutkan darah Rabi'ah, karena dialah wali anak tersebut sehingga
dinisbalkan kepadanya.” Para ulama mengatakan, “Anak lelaki yang
terbunuh itw adalah seorang anak kecil yang merangkak di antara
rumah-mumah, lalu dia terkena bato pada peperangan yang beradi
antara Bani Sa'ad dan Bani Laits bin Bakr.” Itulah vang dikatakin oleh
Az-Zubair bin Bakkar.

Sabda beliau Shollolizhy Afahi wa Sallam, “Sesunpgubmy it semud
adeigh hina.” Maksudnya, sesuatu yang berlehih dan harta pokok. se-
bagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta'ola,

D sl 25 e 2 5
", Jika kg bertaubat, maka ks Berhak aeas powok heriemp. (05, Al-
Baqarahc 279}

Yang aku sebutkan ini adalah tambahan penjelasan, karena mak-
sudnya dapat dipahami dari lafazh hadits im sendiri. sebah kaka Rita
secara bahasa arbinya tambahan, Apabila riba itw dihinakan, oaka
maknanya adalah menghinzkan tambahan dari harta yang dihasilkan
dengan cara nba. Meaghinakan di sini maksudnya adalzh menalak dan
menighapnskan perbuatan ahiloyah lecsebut.

Sabda beliau Shattatlary Aliti g Sailem, “Rertaluwalioh kalian kepada
Allah dalase memyikapi kram wanite, kerena sesumgrutirya kelidx stengam-
bii srarela (sebagad isfori) dergan amanal dari Allek,.” Di dalamnya terdapat
arjuran oniuk memelihara hak kaum wanita, berwagiat kebaikan ber-
hadap mereka, dan bergaul dengan mereka dengan rara yang pamnt.
Di samping hadits di atas, banyak hadits shahih yang lan tentang
memberi wasiat kebaikan terhadap mereka, penjetasan menyanghut
bak-hak mereka, dan ancaman terhadap orang yang menyiz-nyiakan
hak mereka. Aku (An-INawawi) telah mengumpulkannya atau seba-
gian besar Ji antarenya di dalam kilab Riyadh Ash-Shatitha,
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Sabda belian Shallallaku Alaidi we Sallam, &b o=l 585580 - Kation
mengdrbal rrereka {selagaf fsdevid dengan arrenal dari Alleh. " Demikian-
lah yang tercantum di sebagian besar kitab inti, sedangkan di gebagian
yrang lain bereantum katimat, & SCL “Dengan awanat dari Alizh

Sabda beliau shallallohe Alothi we Sallame, “Den kalior teloh meng.
feletbar kemalugn mergha dernpan kalimat Atleh.” Ada yang berpendapat,
"Maksudnya adalab sebagaimana yang diterangkan dalam fnnan
Allah Te'rfa,

By S5 D 655 405

“Talek {yarg dopett diregukh fa odwa kali. {Scvelah ihy swami dapai) menahan
dergan bk, pton tedlepaskan demgan baik. 7 (QS. Al-Bagarah: 229),

Ada yang mengatakan, "Yang dimaksud adalah kalimat tauhid, ya-
itu La Mahe Hallaak Muhammedun Rasuelutfaak, kacena wanita musli-
mah tidak halal bagi lelaki non muslien.” Ada yang mengatakan, “vang
dimaksod adalabh dengan pembolehan dari Allah Te'zle, dan kalicnat
tersebut maksudnya adalah firman Allah Ta'gls,

L L orist
¥l Retwimddak peremprnt (lein) wang katea senanel 7 Q5. An-Ni-
sad’: I

Fendapat kehga inilah yang benar. Pendapat pertama dikatakan
oleh al-Khaththabi, AFHarawidan ulama lainnya. Ada juga yang me-
ngatakan, “Yang dimaksud dengan kalimat adalah ijab gabul.” Kegim-
pulannya, bahwa perempuan menjadi halal bagi secrang lelak: dengan
Lalimal vang Allah Ti'siz perintabkan. Wallzh A'lam.

Sabda beliau Shallaifshe Alwthr wa Sattem, “Hai: kalian akes mércka
eialakt mievekic tidak beleh memperailahian seorarriten wang kalian bemcd me-
mginjan termddiar-permmading kalute. Apainld merelr stelabukan hal tersebut,
Ak plkoilah meerede demyme pufulan pamy balak melukal,”

Al-Maziri mengatakan, “Ada yang berpendapat, ‘Maksudnya, ja-
ngzmla.h mrtka berduaan denﬁa.n para lelaki yangr bukan mahram-
oya. dan yang dimaksud bukanlzh perbuatan zina; karena rina menye-
habkin sescoranp yang audah menikah :m-end.apal‘kan hukum rajam.

Berduaan dengan lelaki yang bukan mabhram hokumnya haram bagi
isteri, baik dengan lelaki vang dibenci okeh swami mawpun yang tidak
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dibencinya.” AlHJadhi Iyadh berkata, "I antara kebiasaan bangsa
Arab sebelum datang Islam adalah kaum lelaki leluasz berbincang-
bincang dengan kawm wanita, dan hal itw bukanlzh suan aib dan cela
menurut mereka. Ketika ayat hijab tumn, mereka dilarang melaka-
kan hal mrsebur.” lfulzh perkataan Al-Qadhi.

Mamun menuml pendapat yang lebih knat, maksud hadits di atas
ardalah janganlah para isbéri mengrizinkan kepads siapapun yang kaliat
hencd untek memasuki umah-mumah kalian dan dudok di tempat-
tempat tingral kalian, baik yang diberi izin adalah seocang lelaki azing,
SeCrang wanita, atau hahkan salah seorang dan keluarga isteri yang
laki-laki. Larangan ity mencakup semus hal yang disebutkan. Itulab
hukum dari permasalahan ini menurat para ulama kih, yaitu bahwa
seorang isteni tidak boleh memben izin bagi sevrang lelaki, seorang
wanita, mahram, dan yang lainnya vntuk memasuki rumah Suamd,
kecuali grang yang dia kekahi atan dia perkirakan bahwa suami bdak
membencinya. Sebab, hukum asalnya adalah haram memazuki rumah
seseorang sampal mendapabkan wzin dacinva slad dar orang yang
diperkenankan untuk member! izin, atau diketahui bahwa pemilik
rumah mengivinkan orang lam masuk berdasarkan kebiasaan vang
berlaku di suatu tempat, dan sebab-sebab lainnya. Wamun apabila
terdapat keraguan tentang persetujuan pemilik romah dan tidak ada
sesuatu indikasi yang menaguatkan bahwa ia mengizinkannya, maka
ketika ilu tidak boleh seorang pun masuk rumahnya dan memberi
izin kepada orang tersebut, Wallahe A'lam.

Perkataannya, "Miaka pukutieh mereke dengan pukulat yang tidek me-
fukar * Maksudnya, pukollab mereka dengan pukulan yang tidak ke
ras dan tidak melukai. Hadils fersebut menjelaskan tentany bokehnoya
hagi seorang suami memukul isterinva untuk mengajarinya. Apabila
dia memukul isterinya dengan pukulan yang dizinkan syariat dan
membual isterinya mati, maka dia wajib membayar diyah (tebusany)
dam keffrrah (sanksi) dari hartanya sendiri.

Sabda heltau Shaflellafhe Aleiki we Saflam, “Hak merekn atas kaifan
odalah mamber: reackt dan memakaikan pekaian kepeda mereka dingam yong
care yang baik.” Hadits ini menjelaskan tentang kewajiban menafkahi
isteri dan membenkan pakaian kepadanya, dan ib berdacarkan fjma’
para ulama.

P'Efkﬂtﬂﬂl‘lﬂ}l'ﬂu _,.-L." -'.i'lj |.||£.¢_j p.'-.q,-.-," u_]-] '-Ir""_,d i.-'ﬂl.'l u—r!n L:I'-.-.l- ‘Eale
beligte mengacungkan jari tetunjuknye don mmgnngﬁ:ﬂmyﬂ ke langit, lalu
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tmengerehkan e kepada oremg-orang seraya bersabda, “Ya Allah. soksikan-

ok Demdkiandah kami membacanya, yaitu kalinnat e “mengarah-

kannya” AlCadhi mengatakan, “Demikianlah riwayat tersebut de-
ngan huruf Ta Fadahal maknanya jauh. Yang benar adalah 455 de-
ngan hunaf Be'. Kami paga meriwayatkannya di dalam kitab Suran

Abt Dawod dengan hurof 2 (Yerkutuhe) dad jalur Tbno AR Arabi,

dan dengan humuf Ba* (Yerkuluhe} dar jalur Abu Bakar At-Tammar.

Makmanya adalsh membolak-halikkannya dan memularkannya ke

arah vrang-orang sambil menunjuk kepada mereka, Dalam sebuah per-

kataan orang arab disebutkan, Jﬁ -._.52- ‘Wemibalikkan tempat anak
panahnya.” Ihulah perkataan Al-{}adhi.

Perkataanmya, "Kemiditer pdean dan sjereiah dikumandanghan, latu be.
Law mefksamakar shalat £Reror, lali paeat dikemandangkan dan beliau
pun melaksanakan shalet Ashar, beliei tidak melaksenakan shalat {sammah)
AN 3 arttarg keduanye”

Di dalamnya lerdapat beberapa poin penting, di antaranya,

1. Disyariatkan menjamak amara shalat Zhubwr dan Ashar di sana
pada hari itu, dan semua ulama sepakat dalam hal tersebul, na-
i mereka berbeda perdapat terwang sebabaya, Ada yang me-
ngatakan, “Sebabhya kareana sedang melaksanakarn ibadah hap”
Mu adalah madzhab Abu Hanifah dan sebagian sahalat-sahabal
Imam Syafii Sedangkan mayeritas sahabat-sahabat Imam Syafi's
berpendapat, “Sebabnya adalah karena berada dalam perjalanan.”
Sehingga, barangsiapa yang bermulkim di mafy tempar atau me-
lakukan pegalanan kurang dari dua marhaich, seperti pendoduk
kota Makkah pada saat im, maka dia fidak baleh menjamak s2-
bagaimana dia tidak boleh meng-gashar shalat.

2. Orang yang menjamak anlara dua shalat, melaksanakan shalat
y2ng pertama terlebih dahulu. Adzan dikumandangkan unbuk sha-

L:t yang pertama, dan igamah dikumandangkan enhik masing-

rasing shalat, dan di antara dua shalat rersebut bdak dipisahkan

dengan shatat sunnah apapun. [tu semua telah disepakab dalam
madzhab kami.

Ferkataarwya, "Kemudion Resuplulloh Sholiolfob Alshi wa Saffam
meRHRRrAn i anfanye hingre tibe dF fempat weogref, Lot beliew mrorgadite
perut wrkarmyd Al-Qaskna” ke bebatpan gumung, dam memfadeoes kimtpulon
para pefafan kaki & hadepan belian, semeniara belian sendini mengfutdap he
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arah kibiat. Belfipy tetap wuguf hingrs maizhar terbenon dee udrit iding
{di kaki langilh sedilat hilewg, yaite Aimgga Impkeran bk bear-baray
fidak tarlihat.”
Dalam hadits i atas berdapat beberapa permasalahan dan adab
umtuk melakukan woduk, di antatanya,
*  Apabila segegrang elah selesai melaksanakan dua shalal itun, maka
dia bergegas pergi menuju tempal wugul
*  Wuquf dalam keadaan berkendaraan lebih afdhal Namun dalam
halinj terdapat perbedaan pendapat di antara para uwlama. Didalam
madzhal kami ada Hya pendagpat,
i. Pendapat yang paling kuat, bahwa wuguf dalam keadaan
berkendaraan adalab Iebih aldhal.

2. Tidak berkendaraan adalah lebih afdhal.
3. Kedua~-duanya adzlah sama.

»  Dianjurkan untuk melakukan waquf di bebatuan yang disebul-
kar: dalam haditz, yaiu bebatuan yang tecdapat di bawah Jabal
Rahmah yang berada di tengah Arafah_ [nlah teenpat wuquf yang
dianjurkan, Adapun yang banyak dilakukan oleh orang-orang
awarm, dengan bersusah payah mendaki gunung ity dan meyaki-
ni bahwa wuquf Hdak sah kecuali di sana, merupakan perbuatan
yang salah. Pendapat yang benar adalzh baleh melaksanakan wo-
quf di setap bagian dari lanah Arafzh, dan kevamasn becdetak
pada termpat wueuf Raculullah Shallallzhy Alzihi s Satlam, yaity di
bebatuan yang disebutkan dalam hadits di atas. Apalrila seseorang
fidak mampo mencapainya, maka hendaknya dia mendekatinys
sesuai kemampuan. Pada akhir hadits akan dijelaskan tentang
batagan-patasan Arafah, yaihu pada pembahasan sabda Nabi
Shallallahu Alzihi ww Sallam vang berbunyi, “Dan semiua lokest df
Arafab adaleh tespat snequf.”

+  Anjuran menghadap Ka'bab di gaat woquf,

s Anjuran untuk tetap dalam kendisi wuquf sampai matahari ter-
benam dan ketlka matahari benar-benar terbenasm, barulah jama’ah
haji bertolak ke Muzdalifah, Jika seseorany bertolak sebelum ter
benamnya matahart, maka wugquf dan hajinya tetap sah namun

' din harus menyempurnakan hal tersebut dengan membanyar dim.
Apakah dam it wajib ateu sunnah? [mam Syafi'i memiliki dua

peadapat,
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1. Fendapat vang paling shahth, bahwa huakumnya sunnah.

2. Hukumnya wajib.

Eoedua pendapat itu didasari atas pendapat lain wentang apakah
metdapatkan malam din siang wajlh bagd orate yang melaksanakan
woqui atat Hdak, Chta pendapat tersebut adalah,

!. Pendapat yang paling kuat, hukwmnya sunnah,

2. NMuokuwmnya wajib.

Adapun wakt wuguf, maka adalah antara tergelincimya mata-
har: pada hari Arafah dan brbitnya fajar kedus pada han raya Idul
Adha. Jadi, barangsiapa yang berada di Arafah dalam beberapa saat
dari waktu tersebut, maka wugquinya sah. Namun barangsiapa yang ti-
dak mendapatkannya, maka hajinya pun tidak sah. I adalah madz-
hab Pmam Syafi'i dan Jumbur vlama, Imaon Malik berpendapat, “Wu-
quf tidak sah pada siang kari saja, melainkan hars ditanjutkan sampal
pada malam hari. Apabila seseorang hanya wuguf pada malam hari,
maka itu cukup. Namun apabila dia hanya wuguf pada siang hari, maka
woquinya fidak sah.” Ahmad berkata, “Wakhs wogquf dimualai dari ter-
it fajar pada han Arafah.” Fara ulama sepakat bahwa wuquf adalah
rukun haji, dan ibadah haji Hdak sah melainkan dengan melakokan-
nya, Welluhu A'Tam.

Ferkataannya, :.IJ.; e :-LL-.'-'n 1_}.== ,_}-nJ DN asadiken Rumprlas
pare pejzian kaki of edapae belion.” Dirwavatkan dengan ,_ju;- dan =,
AlCadhi Iyadi berkaka, “Yang perbama lebih sésuai dengan hadits.”
Kalirat nL'..’.'-I J..:- artinya tempal berkumpul pejalan kaki. Adapun kata
J= maka arfinya adalah jalan vang ditempuh mereka.

Perkataannya, “Beligu telep wouguf hingye matahars terbernem dan
widrng ke (di kakr legit) sediial keleme, wiifu hingge ltngkaren motcha-
11 emar-bewer tidek terlfhal Demikianlzh yang bercantum di semua
naskah, dan itulah yang dinokil oleh Al-Qadhi. Da berkata, ~Ada
yvang berpendapat, bahwa maksudnya, "0 sdrt lirgharan maishari
denar-bemer fdak Eerliat” [helah pedkatsan Al-Qadhi, Perkataan it
fuga bisa dipahami sesual dengan zhahirmya, sehingpa perckataan-
nya, "Hingga lingkaran matehart bemar-Denar Lidak terlibat” adalah penje-
laa bagi perkalaannya, "Hingpa mitahard terbertn dan trnd kuning (di
Kk targith sedikit hitong " karena dalam perkatzan mi terdapal majas ba-
gi terbenamnya matahar, lalu kemuengkinan tersebut hilang dengan
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perkataanmya, “Hingge lingkoran matchori benar-bemar tdak teriifat.
Wallabre Atem.

Perkataannya, “Seteleh ity belidu meembonceng Lisamah 2 belakang-
mya. " Merupakan dalil bahwa boleh membonceng orang lain di atas
hewan tunggangan jika hewan it kuat, hal ity telah disebutican dalam
banyak hadits.

Perkataannya, 4 ; 8,3 gl oy B e el A paill 1t G “Diengan
mengencankan bali kenzdali unta Al-Qashta’, SAxTpri=SaspaT kepalanye me-
Ayeniuch tempat kaky belign.”

Secara bahasa, kata Syanaga = artinya menggabungkan dan me-
nyempitkan sesuatu. Dan kalimat & J__._,.- menutul Al-Tanhati, “Abu
Ubaid berkata, “Mourik dan Maurikeh adalab tempat yang digunakan
oleh pengendara untuk menyandarkan kakinya di depan lunggangan
apabila dis leth berkendara.” Al-Qadhi membacanya dengan Mewmak.
Maksudnys adalah sepotong kulit yang digunakan oleh pengendara
unituk duduk yang diletakkan di depan hnggangan.” Di dalam ha-
dits tersebut terdapat anjuran bagh orang yang berkendaraan anhik
memperlambat langkah kendarsarmya yora mengimbargn orang-
orang yvang berfalan kaki dan cAng-orang yang menunygangi hewan
yang lemah.

Perkataannya, GEot J{JJI M l.i:i U..ﬂl. e j_,j” “fan beliau
weeiibevt tyarat derpon Langan kymmnnya, seraya bersabida, © Wakal manusis,
berfaleriah densan tenang, berjalanlal dengan denang. ™

D dalamnya disebutkan, bahwa berfalan dengan tenang di saat be-
cangrkat meninggalkan Arafah adalah disunnahkan. Apabila seseorang
mendapatkan jalan yang agak longgar, maka dia boleh mempercepat
langkahriya, sebagaimana yang tercantum di dalam hadiks lain.

Perkataannya, 153520 G 2 Gal 12 WGl o demd o s TG
“Setimp kaii belinu sompa ¢ salah safu anak bukaf, belinu sedilif melonggarkn
Lali kendalinpn ayar wnLanys dﬂpﬂi mendakt sempat (v df Muzdelifal

Kata Jumi adalah bentuk jamak dari J yang berarti anak bukit
yang terdini dari tanah pasir yang kasas.

Perkatasnmya, Jaxi S5 "Agar wmbinga deset mendokd.” Kata s
holeh, dibaca Tesh'sda dam Tush'vla. Dapat dikatakan, ._p-.'ll >, -'h:.a atau
1isl-*Dia mendaki anak bukit* Bacaan brsobut juga terdapat dalam
fFirman Allah Ta'ala,
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“Iingatlak}t ketika kemu Jari.. " 105, Ali loran: 1530
Muedalifaly adalah lekasi yang telab dikenal, berasal dard kak AL-
Tozalluf dan Al-Jzditzef. yang artinya mendekat. Dinamakan demikian
kprena apabila orang-ocang vang berhaji bertolak dard Arafah, maka
merska mendekat kepadanya. Ada yang mengatakan, “Thnamakan
demikian lantaran kedatangan orang-orang kepadanva pada wakiu
malam.” Tempat ik juga disebat dengan e (lempat Derlunnpal}
karena orang-crang beckempul di sana. Ketahuilah, bahwa seas lo-
Lkasi yang ada di Muzdalifah adalah bagian dan tanah Hlaram Al-Az-
raqi, di dalam kitab Tankh Makkah, Al-Mawardi dan sahabat-sahabat
kami, di dalam kitab-kitab mad=zhab Syafi‘i, dan ulama lainoya menga-
takan, “Batasan Muzdalifah adalah antara dua jalan kecil di Tuar Ara-
fal dan leenbah Muhagsic, dan kedus bakas itw Hdak termasak Aratah.
Zehurub kit dan gunung yang terdapat di dalam batas tersebut juga
Bagian dari Muzdalilabh.

Porkataannya, “Sampat fha dt Muzdatifer. Lely behau meleksanakay
stalat Maghrd dae [syn dergam setu oedztr dan dua igamak, dan belieu fadak
malakagmoken shelat sunnsh apopor di aattarg keduanya.”

1Y dalamnya terdapat beberapa pelajaran, di antaranya adalah, hah-
wa orang yang berangkat dard Arafah disunnahkan wntuk menunda
shalat Maghrib sampai wakhe Isya. Penundaan it depgan niat jamak,
lalu dia menjamak antara kedueanya di Murdalifah pada wakbu Isye,
dan itu berdasarkan kesepakatan para ulama Akan tetapi Abu Hanifah
dan sekelompok vlama lainnya berpendapat bahwa Nabi Muhammad
Shailetlatu Altthi wa Sallase menjamak shalat karena metaksanakan iba-
dah haji. maka hal ito juga dibolehkan bagi penduduk keta Makkah,
Muzdalifah, Mina, dan lainnya, Namun pendapat yang benar memnis-
rut sahahat-sahabat kami adalah bahwa beliaw Shaflaillehe Aldike we
Sallare menjamak shalat karena berida dalam perjalanan, maka hal
itu tidak diholehkan kecunali bagi secrang musafin yang menempuab
jarak dimana dengannya boleh meng-qashar shalat, yaibu dua merhaiah,
Diriwayatkan dari bmam Syafi'i sebuah pendapat yang lemab, balowva
dibulehkan menjamak shalat pada sctiap perjalanan meskipun da-
lam jarak vanyg pendek. Sebagian sahabat-sahabat kami berpendapar,
“Tamak tersebut adalah karena melaksanakan ibadah haji” seperti
vang dikatakan oleh Abo Handfah, Wallake A e
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Sahabat-sahabar kami meputurkan, “Seandainya sessorang men-
jarnak antara shalat Maghrib dan shalat Isyva pada wakiu Maghrib dj
tanah Arafah, di tengah perjalanan, atau di fempat lainnya, sehingga
dia melaksanakan setiap shalat pada waktu.n:,ra, maka semua itu dipar-
boleghkan namun menyelisihi amalan yang lebih afdhal Thalah mad-
hab kami, begitu pula yang dinngkaplkan oleh beberapa kelompok
dari kalangan sahabat dan tabi'tn. perddapat ind jupa dikatakan oleh
Al-Auza', Abu Yumuf, Asyhab, dan ulama fikdh dari kalangan ahli ha-
dits. Sedangkan [mam Abu Hanifah dan ulaema Kofah [aionya men-
syaralkan agar erang tersebut melabsanakan kedua shalat itu di
Muzdalifah dan tidak boleh diketjakan sebelumnya, Imam Malik
mengatakan, “Seprang yang berhaji tdak boleh melaksanakan kedua
shalat ite sebelum sampai di Muzdalifah, kecuali orang yang memiliki
wdzur, maka dia boleh melaksanakan keduanya sebelum sampai di
Muzdalifah, dengan syarat dilaksanakan setelah syufag (cahaya merah)
hilang <dari kaki langit-

Pelajaran lain yang dapat diambil adalab bahwa jama’ah haji
melaksanakan kedua shalat temsebut pada waktu shalat vang kedua
{¥aifu shalat laya) dengan satu adzan untuk shalat yarg: petama (Faih
Maghaib) dan dua igamah, masing-masimg dikomandangkan untuk
setiap shalat. Ihulah pendapat yang benar meturut sahabat-sahabat
kami, demikian pula yang diungkapkan oleh Imam Ahmad bin Han-
bal, Abu Traur, Abdul Malik Al-Majisyun Al-Maliki, dan Ath-Thaha-
wi Al-Hanafi. Imam Malik berpendapat, *Adzan dan igamah dikuman-
dangkan untuk shalat yang pertama, begitu juga untik shalat yang
kedua.” Hal ini diriwayatkan dari Umar dan [bou Mas'ud Radhiyails-
i Arhuma,

Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf mengatakan, “Culup dikuman-
dangkan satu adran dan satu igamah pada kedua shalat ersebut”
Imam Syafi'l dan Ahmad juga memiliki pendapat yang lain, bahwa
masing-masing shalar dilaksanakan dengan satu igamah tanpa di-
sertai adzan, It dirbwayatkan dard AlQacitn bin Muhammad dan
Salim bin Abdudlab bin Umar. Ars-Tsaurd menuturkan, “Keduwa shalat
itu dilaksanakan dengan satw igamah.” [l juga dithwayatkan dari o
Umar Radhiyatiofhu Anherma.

Perkataannya, Ly And &3 "Dan beliaw tidak melaksanaloe shalot
Sunnah apapan df areara kedumoe.”
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Shalat nafriah (sunnah) juga dinamakan subhah karena dalam pe-
laksanaannya terdapat ueapan tashih. Di dalam hadits di atas disebut-
kan bahwa melskokan kedna shalat yang dijamak itu adalab dengan
cara berurutan, dan Hdak ada perbedian pendapalk tentang hal tersebut
di kalangan ulama, Akan etapi mercka berbeda pendapat, apakah in
stbuah syarat untuk menjamak alo bukan? Pendapat yang shahih
meticut kami adalah bahwa ifu bukan syarat, melainkan sunnah
vang sangat ditekankan Sedanckan sebagian sahabat-sahabat kami
berkata, “Itu adalah syart” Adapon jika seseorang menjamzk dua
shalat pada wakio shalat yang pertama, maka memgerjakannya secara
brerurutan merupakan syarat, hal i bdak dipemalisibkan oleh para
ulama,

Perkataatwnya, "Lalu Rasulellel Shollalfiehu AlaiRi wae Sellam Hdur
birigga deybit fafar, daw kotika ndmpaek foles begrrg phakd subub, sutke belu
selaksaitakan shotne sulnd devtgam st adzan der sa iamad "

Dalam hadits ind terdapat belwemps permasalahan, di antaranya.

Bermalam di Muzdalifoh pada malam hari raya Idul Adha setelah
berangkal dari Arafah mecupakan salah satu ibadah haji, dan i
berdasarkan kesepakatan para wlama, Namun para ulama becbeda
pendapat, apakah dia wajib, rukun, atau sunnah hap Pendapat yvang
benar dari dua pendapat Imam Syafls adalah Dahsva hukomnya wa-
jib: dan apabila sesecrang meninggalkannya, maka dia berdosa dan
wajib membayar dem (denda) dan hajinya telap sah, Pendapat kedua,
bukumnya adalah sunnah, jika sesearang yang berhaji meninggalkan-
nya maka ia ldak berdosa dan tidak wajib oepibayar dom, Sekelompok
orang dari kalangan sahabat-sahabat kamd berpendapat. “Bermalam
di Muzdalifah adalah rukun, di mana haji tdak sah kecuali dengan
melakukannva, sepecti halnya wuqud di Avalah™ [u dikatakan olch
cucy Imam Syaliti dard anak percinpuatuya dan Abu Bakay Muham-
mad bin khag bin Khuzaimah, T jugs dikatakan oleh lima orang
ulama dari kalangan kabi‘in, yaitn Algamab, Al-Aswad, Asy-Syahi,
An-MNakha'i, dan Hasan Al-Bashn, Waliahu A L.

Crang yang berhaji disunnahkan unhuk menetap di Muzdalifab
hingga dia melaksanakan shalat Subuh ¢i sana, kecuall orang-orang
yvang lemah. Dan yang disumnahkan bagi mereka adalah berangkat
sebelum shalat subuh, sebagaimana yang akan dibahas pada tempak
riya. Beckenaan dengan batas wakts minimal bermalam di Musdalifab
ada figa pendapat di dalam madzhab kami,



)
224 Bhnkbih Musli
1. Pendapat yang bener, zesazt di pertengahan malam parah kedua.
2. Sesaab di partengshan malam pamh kedua atan setelah fapar se-
helurm kerbitnya matahar.
3. Sebapian besar wakto di malam bhael, TWallafte A

CHsunnahkan untuk segera melaksanakan shalat Subuh pada kon-
disi tersebut, dan harus berusaha uwnbak memastikannya melebihi bari-
hari lainnya, puna meneladani Rasulallah Shellalichy Afaiké wa Sallam.
Hal it karena amalan-amalan haji pada bari in amar banyak, sehing-
ga disunnahkan untuk sepera melaksanakan shalat Subuh agar wakiu
untuk amalan-amalan tersebut ebib longgar.

Cisunnahkan adzan dan igamah antuk shalat Subuh dan shalat-
shalat lainnya kebka seseorang berada dalam pegalanan. Banyak ha-
dits shahih yang menjelaskan babwa adzan di saat Basulullzh Shallalla-
W Algitri e Selfam melakukan perjalanan sama dengan azan ketika
belida bermukivn, Wallshy A lasr,

Ferkataatunyra,

- 1
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"Lafu belioy memungyargt wrie ALQeskin”, Bingsa tibe d1 Masy'orid Ha-
rem, lolu bebow memghodop lablat sawll berdoq, berakbie, Bertahll, dan
mengucaphan balimal beutid. Belfon tefop wugnf hingea suasena sangaet te-
rarg. Lafy belizy berangkat sebelum motahars terbit”

Kata Al ashma talah d.ij-el.a.ﬁkan sebglummya pada awal bakb.

Perkatsannyva, “Laiu beliau serungzangt.” Merupakan dalil bahwa
berkendarman hukumriya surewh, dan itu lebih afdhal dari pada ber-
jalan kaki. Hal ind juga Relah dipelackan berulang kali pada mpatnya
disertai perbedaan pendapat ulama tentanghya.

G WS i FRsG posd it e agndh s S

Perkatannya, rl_,,:.hl s 'l “Masy'ar Harger” Ihulah bacaan yang
benar, karena disebutkan dalam Al-Cha®an dan dikuatkan gleh baryak
riwavat hadits yang berkenaan dengannya, Bisa juga dibaca dengan
Misy'ar, dan vang dimaksud dengannya adalah Chizah, yaim guo-
nung yang lerletak di Muzdalifah. Hadits tersebut mecupakan bujjah
bag!l wama fikih bahwa Masyaril Haram adalah Quzah Sedangkan
mayopritag ulama tafsir, pakar sejarah, dan pakar hadit berpendapat.
“Masy‘aril Haram adalah seluruh lokasi yang ada di Muzdalifah.”
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Peckataannya, “Lalu befiaw menghadop kibiet.” Makswinya, meng-
hadap ke arah Ka'bah.

Perkataarnya, “Sambil berdoa, berbtklie, .. .dan selerusaye.” Di da-
Jamnya disebutkan bahws wugui di atas Cwrzsh merupakan salah
satu ibadah haji, dan tdak ada perbedaan pendapat wlama dalam hal
tersehut. Akan ktapl mereka berbeda pendapal tentang waktu me-
ninggalkannya. [bnu Mas'ud, Thnu Umar, Abu Hanifah, Syafi'i, dan
Juribur wlama beependapat, “COrang vang berhaji tetap wuqui di sana
sambil berdoa dan berdzikir hingga suasana menjadi sangat terang di
waktu subuh, sebagaimana yang teccantum di dalam hadits terseut.”
Sedlangkan Imam Malik mengatakan, “Dia berangkat dan tempat itu
sebelum suasana menjadi terang.” Walighy A'lam.

Perkataannya, “Hinggn sussara sangat terang. ” Maksudnya telah rer-
it fajar.

Perkataanivya, ‘e o~ Uﬂ; u S “Ade sekefompok perempuen melintes
di depan Befime.” ’

Ezta ..,ﬂ: [sekelompok perempuan) boleh dibaca Zkw'un atao
Fhu'fi, yang merupakan bentuk jamak dari Zha'ineh, seperti Saftingh
dan Sufun ({bahtera). Pada asalnya, kata Zha'ingh adalah unghkapan
untuk unta yang difunggangl seorang wapitz, kemudian wanita il
dinamakan dengannya sebagal bentuk majas karena dia selslw ber
sama unta fersebul. Begitn pula dengan Ar-Rewiveh yang asalnya di-
arhkan dengan unka yang membawa air, kemudian kendi dinamakan
dengannya karena pada vmumnya kendi selalu bersama unta,

Perkataannya, “Schingye Al-Fadhl bin Abbes melthat mereko. Lalu Ra-
sululfah Shaifallahy Alasht wer Sallam meletokion tmpantyn di mejch AL
Fadhl.™

0l dalamnya terdapat beberapa faedah, di antaranya,

1. Anjutan untuk menandukkan pandangan dari wanita-wanita aging
dan mereks juga menundukkan pandangan dari laki-laki asmg,
Nulah maksud perkataatuya, “Tha seorang lefaki yamg rtmibeirtyd
bagus, berkulrt puti, dan berumjah kampant.” Jadi dia memiliki ciri fisik
yang dapat menggoda kaum wanita. Di dalam riwayat At-Tirmid s
din yang lainnya disebutkan, “Bahawasanya Nalw Shallallthu Alachi
wa Sallam smematingkan leher Al-Fadid, maka Al-Abbes berktta kepadi
Betiau, ‘Enghan mematimghan leher arok pememmiy (sepypumul?’ Beliau
merptnh, “Aky melihal scorang pemuda dan seorang permudi, meks
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aky ticake dapat memfamin mereke berdua amtan dard godasn setan.” Ty
mwnunjukkan bahwa telian Shaliallzhu Algthi wa Salizm meletak-
kan tangannya di wajah Al-Fadhl Radbivallah Anhu untuk meno-
lak Btnah darinya dan dari wanita terasbut,

2. Barangsiapa yang melihat kerungkaan dan mampu merubahe
nya dengan tangannya, maka dis wajib merubahnya Apabila
dia merubah perbuatan itu dengan lisannya dan orang yang me-
lakukannys tidak mau berhemb, padahal sebenamya dia mampu
merabah dengan langannya, maka dia berdosa selama dia hanya
menggrunakan lisannya, Wallzha A'J‘am

Perkataannya, '::1._.1.. =i _,.-5-.1 ,:,E [ i= "Ketike sorpat di lembak
Muhasair beliay sedikie mmpermpar (langkah krkenya).” Dinamakan 2.
{membuoat letih) karona gajah-gajah dari tentara Abrahah ditahan di
lokasi tersebul lantaran sudah betih. Kata ind juga disebutkan dalam

furnan Alkah Ta'la,
(O F S AR A

“Misoqye pandangativiu akan kembeli kepadamu demgan fidak senemukan
sesuat vacal dan pardanganmy itupun datam keadaan Jetik, {05, Al-Mulk:
1)

FPerkataannya, “Beliou sediGf mempercepat {langiath unforys)” me-
rupakan salah sabu sunnah dalam berjalan di lokasi tersebut. Sahabat-
sthabat kami mengatakan, “Orang yang benalan kaki mempercepat
langkahnya, sedangkan prang yang berkendaraan menggerakkan he-
wan hunggangannya di lembah Muhassir, yailu ssuburan lemparan
batu.* Wallahu A'fam.

Perkataannya, “Lali teliaw mengambil jalan engah yuny menparah ke
fammratr Kutera, hrgga beliou ziba i fameak yeng ferloiak di debaf podeon. Latee
betiau melondar Jantrak dengan fujuh batu keodl sambil beriakbir pada setiap
[ontaranriiya. yaifa hate kevikil. Belian mefon tar davi perud Irmbah ™

Perkataannya, “Lalv beligy mengambil jolan tengah.”
Dralam hadits tersebur terdapat beberapa pelajaran, diantaranya,

1. Menempuh jalan yang disebutkan dalam hadiks di gaat kembali
dari Arafah adalah sunnah, dan dia bukan jalan yang digunakan
ketika pergi ke Arafah. Itulah maksud perkataan sahabat-sshabat
kami, "Mabi Shallaliafs Aluifi we Sellawr pergi ke Arafah meng-
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gunakan jalan Dhab dan kembali darinya melalui jalan Al-Mezinrn,
agar menempuh jalan yang berbeda sebagai rasa optimis untuk
perubahan koodisi. Hal ini sebagaimana yang dilakukan Mabi
Shatlatiohu Alaiki wa Sallam pada saat masuk kota Makkah, di mana
belian memasukinya melalui Ats-Tsmipeh Al-LHys (bukit yang
tinggi) dan kelvar dari Ats-Teamiyah As-Sufle (bukit yang rendah).
MNabi Shallziehy Alsih wa Sallam keluar untuk shalat led dan sua-
tu jalan dan kembali ke rumah melalui jalan yang lain, dan Nabi
Shallallahe Alathi wa Satlam merubah posisi selendangnya di saat
tstisga” {memohon agar hujan terun), Adapuan Jomrah Kubra, maka
dia adalah Janrah Agabak yang berada di dekat Asy-Syajarak.
Apabila grang yang berhajl berangkat dan Muzdalifah Jan sam-
pai di Mina maka disunnahkan baginya ontuk memulai dengan
Jamrzh Agabah. Dia tdak mclakukan suaby apapun sebelum me-
lempamya, dam itu terjadi scobelum dia singgah di Mina.

Melempar jomrah mengeunakan tujuh batu kecil seukuran tratn
kerikil, yaitu sebesar biji kacang: dan seyegyanya Hdak meng.
gunakan hatu yang kebih besar dan lebih kecil dari itu. Apabila
ukurannya lebih besar akau lebih kecil, maka itu sah dengan sya-
rat yang dilemparkan adalah ban. Menorut Imam Syafi'l dan jum-
hur ulama, tidak boleh melempar jarrrak dengan eclak, warangan,
emas, perak, dan lain sebagainya yang bukan batu. Sedangkan Abu
Hanifah membolehkan dengan segala sesnato benda yang ada di
fanah.

Chsunnahkan bertakbir pada setiap melempar bati,

Wajib memisahkan antara hatu-batu tersebut, sehingga dia dilem-
par satu demi satu. Apabila seseorang melempar ketujub bar it
sekaligus, maka menunit kami dan mayorllas wlama, semuanya
it dihitung satu batn, Dalilnya adalah perkatannya, “Saweinl her-
takiir pads serten lortardmiga ™, ifu meayatakan dengan jelas bahwa
Nabi Shallellehu Aleshi wa Sollam melempar bate satu demi sak.
Ditambah lagi sabda beliau Shailetfehu Alathi wa Selfam pada be-
rikutnya berkenaan dengan hadits-hadits entang melempar Jam-
rah, “Hendakmya ketion mumgamdnl taig cara manasiv {hafi) kalian dardee™
[Hsunnahkan bagi orang yang bBerhaji untuk berdiri ketika me-
lempar farerak di perut lembah. Schingga Mina, Arafah, dan Muz-
dalifzh berada di sebelah kanannya, sedangkan kota Makkah
berada di sebelah kirinya; itulah pendapat shahih yang dikuarkan
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aleh beberapa hadits shahih, Ada yang ovengatakan, “Dia berdiri

menghadap kiblat. Bagaimanapun dia melempar Jemneh, maka in

sah baginya selama melempar pmmk dengan mengsunakan batu.”

Wallahu ATam.

Adapun hukum melempar fastzak, maka yang disyariatkan pada
hari raya Idul Adha adalah Jamrah Agabah dan bukan yang lain, ber-
dasarkan kecepakatan wlama kaumw mushimin; dan Hu meropakan
ibadah hap menurut mereka. Sedangkan merurut madzhab kaeri me-
lempar famrah adzlah wajib dan bukan rukan hafi. Apabila sescorang
meninggalkannya sampai melewatt hari-hard tasyrig, maka dia ber-
buat maksiat dan wajitr membayar dam, namun hajinya tetap sah, Se-
dangkan Imam Makik berkata, "Hajinya rusak dan dia wajib melenpar
famrat dengan tujub batu. Jika ia hanya mempunyai sat batu yang
tersisa, maka sabu batu it fidak dapat menggantikan enam baru fainnya,

Perkataannya, “Lalu belign melombar femreh demypen bufuh batu tecit
sarntnl bertekbir pada setisp lortaranmyn, paite bare keifal * Demikianlah
yang tercanbum di dalam naskah-naskah, dan begitulah yang dinukil
oleh Al-Qadhi [yadh dari sebagian besar naskah yang ada. AlMJadhi
mengatakan, “Yang benar adalah tiwayat vang menyebutkan, “Seperti
baru kersial.” Demikiandah yang disiwayatkan oleh selain Muslim dan
para perawi lainnya.” Itulah perkatzan AHJadhi [yadh, Aku (Ane
Nawawi} katakan, “Yang tercantum d¢ dalam naskah-naskah ihalak
yang benar, yaitu tanpa kata “Seperti™ sebagaimana disebutican dalam
sebagalan rwayat. Sehingga perkataannya, “raitu batu kerikil ™ berkaitan
dengan lafazh “Bafu-befy kecil.” Jadi maksudnya, Nabi Shailallehu Alaiki
wwr Sallarm melontar jameah dengan hafuh babu kecil, yaitu batu keri-
kil, sambil bertakbir pada setiap lonkrannya. Jadi, kalimat “Baty-hafy
kecil. ™ dengan kalimat “Belu-bafir kecid.” rnamun keduanya dipisahkan
oleh kalimat lain yaitu, “Sambil berfakbir pada setiap lonfarannys,” [tulah
pendapat yang benar, Waflahw A'lam.

Parkataannya, “Kemudian beliau pergi ke izmmpat penyembalihen, lalu
senyembeleh 63 ekor dengan fanganmyea sendive, lly menyerohkan pemo-
Torgan selamfuiryg kepads Af, make din pun mevyernbeith yamy lersisa dan
menpgabungryg dengan hemen Badis beltau

Demikianlah vang tercatturmn &i dalam naskah-naskah vang ada,
dan demikianlah yang dinukil oleh Al-Qadhi dari seharuh pacs pacawri,
kecuali Thru Mahan, karena dia meniwayatkannya, “Lafu memyembelih
&3 ekor unin dengem tanpameyy sevdirt,” AlHQadhi mengatakan, “Perkata-
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anny2 benar, namun yvang pertama lebih kuat™ Am (An-MNawawi)
katzkan, “Fedua bacaan i benar karena mempanyan makgud yang:
sama, Yaitu bahwra Nabi Shalialiehs Alaihi we Sellam menyembelih 53
ekor untd dengan @angannyz sendivl,. AMQadhi meanutirkan, “T1 da-
lamnya terdapat dald vang menunjukkan babwa tempat omenyeom-
belih ada i salah satu lokasi vang telah ditenmkan di Mina. Dimana-
pun seceang vang bechaji menyembelih hewan, baik di Mina atau-
pun di tanah Faram, maka ita telah mencukupi baginya, Hadits ind
menganjurkan unhlik memperbanyak hewan hadopu, [lewan Redyu
Malvi Shatlallahe Alrihy wa Sallam pada tahon i adalah sevabus ekor
unta. Hadils ini juga menganjurkan bagi orang yang menghadiahkan
hewan hadyr untuk menyembelih hewan hadyu dengan tangannya
sendiri, dan boleh juga diwakilkan. Hal itu boleh menuruot kesepaka-
tan para ulama dengan syarat yang mewakilinya adalah seorang mus-
lim. Menorut kam, srang kafir dan kalangan ahli kitab juga boleh me-
madi wakil, dengan syarak orang yrang mempunyai hewan kadye telah
mumniatkan untuk ditwrikan kepada cmng lain kebka menyerahkan he-
wany jadi ita kepadangra atau ketiks menyrambelihnya, ™

Perkatameya, “Menyembelth yeng tersizr”, TH dalamnya terdapat
anjuran urbuk besegera dalam menyembebb hewan-hewan hadi
pada hari aya [dol Adha meskipon jumlabnya banyak, dan tdak
menunda dalam menyembelib yang tersisa sampan hao-han syrig.

Perkataaomya, "D menggabungmngwe dengan hetn Madi belnw. ™
FPada zhahimya, dia mengpabungbannya dengan hewan hediy yang
sama. Al-Cldhi Ivadh berkats, “Menwrutko, il bukanlah pengga-
bungan secara hakiki, karema Rabi Shaflallahy Absdt un Saflom mem-
berikan kepadanya sejumlah hewran yang akan dia sembelih. Sebingga
pendapat yang kuat adalah bahwa Nabi Shoflallahy Alaiki e Saitem
memyembelih unb-unka yang bellau bawa davi kota Madinah, yang
parilahnya 63 ekor, sebagaimana yang disebutkan dalam cwayat At-
Tirmidzi, kemudian beliaa Shaliailehu Alaifi wa Sallem mwemberikan
kepada Alb unta=unta yang 12 bawa daci negeri Yaman, sehingea ze-
muanya begumlah seratus ekor” Wallaka A'last,

Parkataannya, \i-ai e %6l .L.nﬂh;d,.uﬁnh_.h;i:i..g.. i e ol
g L oy "Lalt heliat memerintaikon untuk mergambil sepotong daging
dard setiap satu chor unta, laly dimasukkin ke dalam kel dan dimasak, Maka
mreat berdua maken dart degimgayn don miram davt krebga.©
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Kata i dibaca dengan Badir'sh dap tidak dengan bacaan yang
Llan, yang artinya sepotong daging.

tHadits i menganjurkan uttuk memakan daging sembelihan,
baik sembelihan yanyg bersifar sunnah mavupun wajib. Para ulama
mengatakan, “Fetka memakan masing-masing daging hewan yang
telah disentbelih adafah sonnah, namun pada saat yang sama makan
seratus daging hewan adalab sulit, maka setap bagian dard daging
hewan yang disembelih diletakkan dalam satu kuali agar kuah dan
dagingnya dapat dimakan semuanys meskipun sedikit” Para wlama
sepakat bahwa makan dari daging sembelihan yang bersifat sunnah
caupiun wajib hukumnya sunnah bukan wagib,

Perkataacnya, “Lafu Rasulwlleh Shallallahe Alaiki we Sellamt me-
riryeatyl (unleryal. Kemudien belian Mertolak weenufe Kook, lolu me-
deksgrurin shalat Zhohure &) Makken ™

Thawat yang dilakukan MNabi Shallallahe Alathi wa Seflewr kelika
sampai di Kabah adalah thawaf ifadhat yany merupakan salzh sam
rukun haji berdasarkan kesepakatan para ulama. Menurut kami, wak-
tu awal pelaksanaannya adalah pertengehan malam han reya idul
Adha; dan yang lebih afdhal adalah sebelah melempar femrah Agabak,
menyembelih bewan hadyn, dan metwukur rambot Hal it teradi
pada waktu dhuha di hari raya Idul Adha, boleh juga dilakukan di
sepanjang hari raya Idul Adha dan hukumnya tidak makmh. Dimak-
rubikan menunda thawaf ifedhet dari har raya Tdul Adha tanpa ada
welzur, dan menundanya dari harishart tasysip kehih dimakmbkan lagi
Tidak dibaramkan jika scscorang memunda thawaf selama bertahun-
tahun, dan tidak ada batas akhir pelaksanaannya, bahkan retap sah
selama orang it masibh hidup. Mamun syarative adalah dia telah
melakukan wugquf di Arafabt Seandainya seseorang melaksanakan
thawai ifizdhaft setelab pectengahan malam han rava ldul Adha dan
sebelum melaksanakan wuoguf, kemuodian dia bergegas menuju Ara-
fah untuk wuquf schelum terbit fajar, maka thawafnya tidak sah; ka-
rena dia mendabulubannya dari pada wuguf.

Fara ulama bersepakat bahwa tidak disyariatkan raml (berjalan
cepat) dan idhthitn' (menyingkap babu} pada thawaf ifadhak jika seze-
orang telah melakukan kedoanya pada thawaf gudum. Jika cesecrang
thawaf dcngan tuak tadd’, gedum, atan thawal sunnzh, padahal dia
memiliki kewajiban unfuk melakukan thawafl ifadfoh, maka yang
berlaky adalah pada thawal ifadheh, tanpa adanya perbedaan penda-
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pit di kalangan kami, Inam Syali’i menyakakan demikion dan sahabat-
zahabat kami sepakat dengan belisu. Sama halnya dengan sesecrang
yang memiliki kewapiban haji, lalu dia melaksanakan haji dengan niat
meng-qrdig’, nadzar, atau haji sunnah, maka yang berlakn adalah pada

_kewajiban hap, Abu Handfah dan mayoritas ulama berkata, “Thawal
#irdtah tidak sah jika dindatkan dengan thawaf yang lain.”

Ketahuilah, thawat ffzdheh memiliki beberapa nama. [Ha dapat
disebut thawaf zwrak, thawaf ferdhu, dan thawaf rufwe. Sebaghan
sahabat-sahahat kami menamakannya dengan thawat shidr, namun
jumbhurulama mengingkarinya dan mengatakan, “Thawaf shadr adalah
thaw af vkt ™ Wallahi A% am.

Di dalam hadiks tersebut terdapat anjuean votuk berkendaraan
pada saat peryd dad Mina menuju kota Makkah, berjalan dari kota
kiakkah menuju Ming, dan pada kempat-tempat pelaksanaan haji lain-
nya. Sebelumnya permasalaban ini belab disebutkan beralangkali, dan
telah kami jelaskan bahwa pendapat yang benar adalah anjuran otitak
berkendaraan, dan di antara sahabat-sahabat karma ada yang mengan-
jurkan herjalan kaki di sana.

Ferkataannya, “Ditn bertolnk ke Ko ek, faly belige melakst ikan sha-
brt Fhuhur di Muldah ™ Dh dalam kabmat itu ada kata-kata yang hdak
disebratkan karena sudah dipahami maksudnva, yvaltu “Dan beliau
bertolak dan melaksanakan thawat ifadhah di Ka'bah, lalu melaksa-
nakan shalat Zhuhur di sana.”

Adapun perkataannya, “Lalu beliay melaksarekan shelel Zhyhur di
Makkah,” Muslim menyebutkan pada hadits-hadits tentang thavraf
facdhak, vang diriwayatkan dani Tbow Umar Redhipallehu Anfare,
bahwazanyn WNabi Shallzlleky Alaih: wa Sellzwr berangkat pada han
raya [dul Adha, lalu shalat Zhuhur di Mina, Cara menggabungkan
kedua hadiks ity adalah babhwa Nabi $hallelfahe Alaihi wa Salfarm me-
taksanakan thawal ifedhah sebelom terpelineir matahari, Jatu beliau
chalat Zhuhur di keta Makkah pada awal wakhanya, Eemudian beliao
kewdbali ke Mina dan shalat Zhohtor wntuk kedua kalinya dengan
para sahabat ketika mereka mominka hal il kepada beliaw, sehingga
beliau melaksanakan shalat Zhuhar yang kedua di Mina dengan niat
thalat sianah. Ity sama seperti vang tercantum di dalam kilab Shahik
Al-Bukhari dan Shahik Muslim lentang shalat vang dilakukan Nabi
Shollaflaky Alribi a Sallas di kebun kurma, yaiba salab satu bentuk
pelaksanaan shalat K D mana beliau Shallallahe Afsiki wa Saflam
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melaksana-kan shalat bersama para sahabtatnya dengan sempuma,
lalu beliau melaksanakan shalat yang sama anhak kali kedua dengan
kelompok yang lain, sehingga beliau melakukan shalat dua kali se-
mentara para sahabatnya harya shalat satu kali. Adapun hadits yang
datang dari Alvyah Redhayaflthy Arhu dan yang lainnya, bahwa MNabi
Lhatlellahe Alaik: tx Sallerr menunda thawat zurah pada har raya 1dul
Adha sampai malam, maka dimungkinkan rahwa beliau kembali un-
tuk mengunjungi Ka'bah bersama isteri-isterinya, bukan untuk me-
lakukan thawaf ifadhah. I penafsitan vang harus digunakan unbuk
mengeabungkan hadits-hadits tersebut. Aku telah menjelaskan hal
tersebul dengan panjang lebar di dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzalky.
Wallahu A'lems,

Perkatannya, “Lalu belau memdatange Bant Abdwl Muihitalth yenp se-
dang membert minum afr zoprrem (kepeds fema‘ah fregl), maka beliaw ber-
sahdw, “Wahkai Bani Abdud Mutbhal:b, timbutioh! ik Backet kirrera KRatg-
fir kalian okan dikaizhkan ofek prang-oreny dalam memberikan il Ha-
& posti aky ehkon mmumbe bersema kelwe ” hMoks mereka pud semberiian
sehrah timba air kepada beliau, laly beliau méreem derinyge. ™

Gabda belian, 11 “Timbelah.” maksudnya ambilah air dengan
ember cdan rariklah ember itu dengan tali.

Perkataannya, “Laofu beliey mendotung? Bani Abdul Muththatih,” mak-
sudnva MNabi Shaflatlohe Algihi wa Solizm mendatangi mereka setelah
selesai dari thawal feahak,

Perkataanya, “Yeny sedemg memberi minum sir zameam (hepada Jo-
mz'ahl hape}” maksudnya, mereka menimba air dengan ember dan me-
nuangkannya di saluran air dan sejenisnya, lalo mengalickannya un-
huk grang-arang.

Sabda bebau Sheilalate Alxki ma Sallas, “Jike bukan koreng dursadm
kalizre eher dikalehkan el oranig-orang dalam mepberikan minpe, maka
pestt akwe dkan mewimha ersame Ealian,” Maksudnya, jika aku fidak kha-
watir otang-orang menyakini hal itn tormasuk dad manasik haji dan
merteka berebut mendapatkannya, sehinpga mereka akan mengalah-
kan kalian dan menahan kalian untuk member minon, maka past
aku akan meeberi minum bersama kalian lantaran begitu banyak ke-

- uAmaanniya,

Di dalam hadits ind dijelaskan tentang keutamaan memberi mi-
num kepada orang lain, dan anjuran untuk meminum air Zamzam-
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Zamzam adalah sumur yang populer yang terletak di dalam
Maspdil Haram. Jarak antara sumur it dengan Ka'bah adalah 38 has-
ta. Ada yang mengatakan, “Tinamakan Zamzam karena aimya yang
Betlimpah, Dapat dikatakan dalam bahasa arab, 535 ,;_,J'-.i} o5, dan .r__g.L-’-}.
artinva sut yang mehmpah coah” Ada yang memgataban, “Thoenakan
dennikian karena Hajar Radhrpatiahu Anki menpguampulkan air itn ketika
keloae.” Ada yang menpabakan, “FKacema suara gemuroh das perkati-
an Jibrid Alaikissiom ketika dia mengalirkanyas nntok Hajar” Ada juga
vatg borpendapat, "Kabk Zamzam tidak berakarc dan kalimat apapun.”
In onemibiki bebrerapa nama lainnya, dan aku telah menyebotkannya
di dalaen katab Tatdsitr Al-Lughet dizertai beberapa bahasan penting
yig berkailan dengannya, di antaranya bahwa Al Rodfipallahia Artu
berkata, “Sebaik-balknra sumor di muka bumi adalah Zamzam, dan
gseburmk-bumk sumor di mnka bumi adalah Barahut® Watlahee A Tamr.

Perkataannya, “Chang-erang Arah dibapar ofett Alm SrpparaR ™ mak-
sudna di masa jahuliyah,

Perkatoannya, “Kelike Raswtuflah Shailelahe Alaild wa Saltam mefe-
anetf Suzdalifeh & Masy'aril Harawe, krwer (Qarisy Ndak ragie bafiwa Befinu
hanye akan wemufi ke sane der akan singgah di sana, Make beliau pun me-
fewateeya karpa berkenti i sang sampai beliow Liba 4 Arafah don singeah 3

-

Lirk I

Kata Masg'ar belah dijelaksan sebelurnnya, dan itulah bacaan yang
populer. Ada yang membacanya dengan Mi'ar, dan maksudnya
adalah Quzah, salah satn gunung yang ada di Muzdalifah. Ada juga
vang mengatakan, “Masy‘aril Haram adalah seluruh lokasi yang ada
i Muozdalifah,” Kami telah jelaskan perbedaan pendapat di kalangan
ulama berserta dalil-dalilnya. Hadits di atas mencnjukkan Datewa
IMasy'aril haram bukanlah selurah dokasi yang ada di Muzdalifah,

FPerkatanntya, "Maka beliay pun meletoatingd tarpa berienti Jf sona®.
Maksud hadits itv adalah bahwa sebelum datang Jslam kawm Quraisy
melaksanakan wuguf di Bduzdalifah, dan ja tkermasuk dari tanah Ha-
ram. Mereka tidak woquf di Arafah, sedangkan seluruh orang-orang
Arab selain mereka woguf dr Arafsh Kaom Qraicy berkata, “Kami
adalah penduduk tanah Haram, maka kami Hdak akan keluar dadnya.”
Ketika MNabi Shallallake Alaiki wa Sallam melakysanakan haji dan Bba di
Muzdatifah, meteka yakin bahwa beliau akan wuquf sesuai dengan
kebiasaan adat Quraisy, yaitu di Muzdalifab, pamuon beliaw melewa-
tinya sampati Hlra di Arafah; kacena Allah Azza we fallz berfirman,
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“Remudign berfolakioh kemp et tempat orang baayek bertolak (Arafk),”
{05, Al-Baqarah: 199). yaitu sebagian besar orang-orang vang ada di
sana, karena selain kawm Cruraisy melaksanakan wuquf di Arafah dan
bertolak darinya.

Perkataannya, “Maoka belgy pyn melepobinga tanpe berhendi i soma
sampat belimu fiba Jf Arafah den sirrgg.d: di sana."

Dalam kalimat fersebut lerdapat beberapa kata yang tdak di-
sehutkan. Tafsirmya adalah beliau Shetlaiotu Afaite e Sellem melewa-
H Murdalilbh menuju Arafah 'hingga mendekatinga. Kemuodian be-
lizu dibuatkan kemah di Wamirah vang berdekatan demgan Arafah,
lalu berdiam di 5ana sampai matahari tergelinciz. Sefeplah it belian
menyampaikan khutbah dan melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar,
kemudian beliay memasubki tanah Arafah hingga tiba di bebabhian dan
wuqul di sana, Pembahasan ini telah dizebutkan sebelumnya pada
thwayat yang pectama. Wallat Ao,

£




{20} Bak: Penjelasan Babwa Semua Lokasi yang Ada di
Arafah Adalah Tempat Wuguf
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2943, Lfmutr ben Hﬂﬁh birt Ghiyais telah memberitahickan kepada kami,

ayattku felah memberitahuban kepada komef, darf Ja'far. apahku telah
memberitahubdr kepadaio, v Jubie (Radhiyellahe Anhu) of datam
hadits remaydnye disebuthan, “Bakumsanya Racululish Shaltatlohy
Almihi wa Sailam bersabnda, “ Ao telak mereyensbelih (heunan) & sini, dan
semia fernpat yang ade di Mine qdalah tomepert menyembelif (heman),
make sempefiniah {hewmn) di kepual-kerah Raldar, Aku felah wuguf di
giri, dam sovrnd brpat wag adr dF Arafoh adalaf tempal weguf. Ak
juye feleh wugu) o sin din semuw terepat pang ade di fama adalaf
femprat wnequf.”

Takhri) hadlts
Drtakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitslr Al-Manasik, Bgb: Shifak Haflel Ar-MNab
Shattallabu Aleibi wa Sellom (nomor Y7 dan 1908} secara ringkas,
EKitah: Al-Mamasik, Bahy Ash-Sialaah Bi fernr’ (nomor 1936),

An-Maza'i di dalam Kitab: Mangsik Al-Hejj, Bab: Raf'u Al-Yodain Fi
Ad-Du'a” Bi "Argfah (nomar 3015) secara ringkas, Rikab: Mamesk Al-
Hajj, Bab: Fifman Lom Yudvik Shalagh Ash-Shubh Ma's Al-Imagm Bi
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Al-Aduzidafifich fnomor 3045) sucara oingkas, Tuhfoh Al-Asyraf (nomor
2590,

1 Jmuhﬁl ,Jj;ﬂhf-.. r._mfll_r._,:.._.nu.bj Ta{t
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2944, Dan fslurg hiee [hretim teleh imemberitafidar epade iw, Yol on
Adam felrh memgaberkan kepads kiwi, Sufian felah memberiiatie
herr kepadz kamd, darg Jo'far bin Muhorimod, den apahoy, e fabir
din Abdufieh Radbiyellehu Anleme, bahwastrews ket farsseJufiol
Shaliallahu Alath gre Sallawe b di kote Makloeb, Befigee mescetangy
Hajar (asiod) dam memgertubnye. Komudion Belive berjelan (unruk
tapaf) di sebelah kemareya, bemeler copet pade fige putaren don
herjitare hirsi padn derpod pldaren.

s« Takhrij hadits
Dirakhrij oleh:

1. ArTimmidzi di dalam Kitet: Al-Ha)), Bt Mag Jua'a Fre Kol Af-Tha-
undf [nooner BSE) secara panjang lebar-

2. An-Baga™idi dalan Kaab: Manasik Al-Haefi, Bab: Kaifa Yethuuf Azl
Maag Yageeen e “Alnr Ay Syiggath: Y kfeedz Lizan Ttalama Al-Hajar
framor 2039}, Tukfah Al-Asyraf (nomor 2597).

*  Tafsir hadits: 2943-2%4d

Sabda belian Shaltelfake Algiki we Sallam, “Aky teigh menyembelik
fhetoan) df sy, dar seman formpaf wang ada di Ming adalah lempat memtyem-
hetih (heran), mmakn sembelihlioh (hewant JF kemah-kermal koltizn. Aku felah
wuguf d: seree, dan seritud lewepad yarng ada df Arafak edalal bzmpal uniguf. Aku
fuga teleh weee df sind, dan senpn temepal yary wde de frma” adalat tempal
wuguf.”

Fada hadits di alas tergambar sifar lemah lembur dan kasih sa-
yang Nabi Shailallaby Alnfi wa Saflam terhadap umatnya, di mana
beliat mengajarkan meteka tentang kemaslahatan yang berhobungan
dengan uruzan agama dan dunia mereka, Sungguh Nabi Shatfallaf
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Alaihi wa Sotlam telah menyebutkan cara yang sempurna dan cara yang
dipecbolehkan untuk mereka lakukan, Cara yang sempurna adalah me-
lakukan penyembelihan hewan dan wuquf di tempat Mabi Shotlaliahe
Alaiki wa Sallemt menyembelih hewan dan melaksanakan woequf. Se-
dangkan cara yang diperbolshkan adalah melakukan penyembelihan
di semua lokasi dar fempat menyembelib, dan wakef di semua lokasi
i Arafah, dan yang terbaik adalah lokasi vang ada di Muzdalilzh yang
disebut Jama’. Sebelumnya telzh dijelaskan batasan Muzdalifah dan
blina pada hab bersendit.

Batacan Arvafah adalah lokasi setelah lembah Uranah sampai gu-
nung-smung yang menghadap perkebunan Teou Amir. Demikiandah
yang disebutkan oleh [nam Syafi'i dan seluruh sahabatmya, Al-Az-
raqi menukil dari bow Abbas Redhiyelizhn Arfuma, bahwasanya dia
berkatz, “Bakacan Arafah adalah punung yang menjulang tinggi di
Uranah sampai gunung-gunung Arafah dan Washis, yaito kembah
Uranah.” Ada juga yang mengatakan batasannya selain itu Aku (An-
Nawawi) telab membahas secara panjang lebar di dalae kitab Syerk
AlLMuhadrdzal dan kitab Al-Maresik Wallubu A Tam.

Imam Syafi'i dan sahabar-sahabat kami mengatakan, “Diperboleh-
kan menyoembelih hewan frzdye dan hewan lainnya di seluruh tnah
Haram. Akan tetapi yang kebih afdhal bagi oang yang melsksanakan
haji adatah menyembelihnya di Mina. Termpat yang lebih afdhal untuk
menyembelin di Mina adalah tempat Rasulullah Shallaitetre Aladhi o
Sallast menyembelih hewan dan di sekitamya, Sedangkan yang lebih
afdhal bagi orang yang melaksanakan umrah adalah menyembelih
di Marwah, karena itu adalzh lempat balfeinya sebagaimana Mina
adalah rempat tahelli! bagi orang yany melaksanakan hajl. Dan diper-
bolehkan wugquf di empat manapun dac Arafah, demdkian juga di
Masy'aril Harem dan semua tokasi di Muzdalifah berdasackan hadits
tersebut.” Wallahy A'lzm.

Sabwla belian Shatfallafe Almitré us Saﬂam,#-jl.; Iy e s gl =Y
"Dhan semiua bemipae vang ada di Mins adaiah terepat meryonbelin (hewan),
muaka sernbeliblak (hean) di kereet-ferak balian,

Makeud kata Ju-, adalah tempat-tempat persuggahan. Pakar ba-
hasa Arab mencontohkan, =3 -], arlinya rumah atau tempat ging-
pah senrang lelaki, baik terbuat dard batu, kulit, budu kambing, mau-

pun bulo unta- Maksud hadibs yang berhuanyi, "IM sentior fempat yang
ads 41 Mima adeleh fempet memgembelth (hewatt” adalah diperbolehkan
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menyembelih di Ming, sehingga Gdak perclu imembebankan dirl untuk
menyembelih di termpar sembelihanky, bablkan bagi kalian boleh me-
nyembelih di tempat persinggahan kalian di Mina.

Perkataannya, "Bakmesanye kaltha Resulullah Shallatbetiv Aleiki we
Safiaen tilvr i Rota Makkaoh, belioy mendarengy hajar {aswad} daw paemyemiuh-
g, Kenradnart betial Uerpedan funtuk thapaf di sebelah kananngya, berjelex
Lot pad Hid prataran dan berjolin hus mads empat puotarar. ™

Di dalam hadiie tersebut dijlaskan beherapa sunnah bagi orang
vang melaksanakan haji, yaiba,

1. Memola kedatangarnva dengan melakukan thawaf gt dan
merdahelukannya dari pada amalan lainnya.

Menyenhih hajar aswad pada awal thawaf.

Betjalan cepat di tiga pukaran pertama dari thawaf dan berjalan
lriasa di eonpat putamn terakhir.

hu semua akan disebutkan secara gamblang pada pembahasan
hadits-hadits vang berkaitan dengannya. Wailghy A 'lam.

LL ]




(21) Bab Wuquf dan Firman Altah Ta'sla, *Kemudian
bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertalak
(Arafah).”
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2045, Mun Yolya bim Yohye tefah memberfiahiukan h‘."pﬂdﬂ kami, Abu
M 'gunyah feleh mengabarkan kepada kami, dare Hisyem bin Urwah,
dars ayahnya, dari Alsyeh Radhiyalinhy Anhae, w berkate, ™Dkl
htem Quraisy dan orang-ovang yang mengikeli agama  mercka
melrksonaken widuf @i Muzdalifeh, don meraka Jimamakon Al-Hurmes,
seenitara seluruh bangse Arab meloksanokon wuguf & Arafith. Ketie
agama fslam dafenyg, Allsh Atza wa faile memerintebkan Nabi-Mye
Shatlallahe Alaihi ta Sallam wnduk detany ke Arafal don melghsanakan
wuguf @ sana, lalu bertolak dovinyr. Ituish firmon Altah Azza ua
Jalta, “Kewdian bertolaklah kamu dari empat orang banyak bertolak
(Avafein),” (05, Al-Bagargh: 193),"

* Takhnj hadi
Dritakhnyj irleh:
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240 Shahih Pluali
1. Al-Bukhari di dalam Fitel: AiTafidr, Bab: “Teummes Afiidiea Min
Bartsu Afaadhan Maas” {nomot 4520).
2. Abu Dawud di dalam Erab: Al-Mawasik, Bab: Al Waguuf Bi “Arafak
(nomor 19140).
3. An-Masa'i di dalam Kitab. Meresik Al-Haff, Bab: Fafe Al Yedain Fif
Ad-Dw'a”™ 81 “"Arsfok [namor 2012], Tuhfeh Al-Asyrafl [nomor 17195},
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2948, Danr Al Kerab tefah e nbahadoen kepeda ko, Abo sl telth
mtentberitafukan kepacs kaeed, Hedsyare teloh emmbemitahaian keprda
hoire, dtre ayakherya, i herkake, “Dahulunye Bengse Arab meloksanakas
Fhausdf d1 Kao'batr dalame keadaan telamfang, kel kelompak Al-Humms.
Dan kelgmpok Al-Hums adelgh kowm Quratsy don keturimdmgd.
Barpse Arab terselbut meioksarnckan thawaf dengan keadase toladipn y
keenel fikx Al-Hums memberiien pakaion kepade mereka. Kaum lelakz
merherikon kepeds kerm felakd, dom kaune uanite memberdan kepads
kapm warile. Al-Hums didak kelugr dari Muzdelifah, semua oreng
herada di Arafah.” Hisyam berkota, Lalu ayehku membeniabubaw
kepacakne, dari Aisyah Radhivailaha Arha, in berkata, "Al-Heums adalah

orang-oran g yare mama Alloh Azza vn falla menwrunkan ayrt berkraa.
darr demyr rereke, wultu, “Kemrudion Berlolakioh kavm darl temmmet
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srang banyak berdolk (Arafah)” (OS5, Al-Bagarah: 189)" Dia (Alsyal)
berkata, “Creng-orang beriplak dari Arafah, sedongkan Al-Huws terla-
lak dari Muzdalifak. Mercke berkata, ‘Kami fidak akan berfolek kecrali
dart tareft Horam.” Mommum ketihs turen oyot, "Kemuduwn deriofakloh

kareu den fempat orany bermyak bertelak (Arafak)” (5 Al-Dagarah:
T99)" ek pun kembaly ke Arafah.”

*  Takhrij hadits
Ditakhrel] hanya olel Muslim, Tukfeh Al-Asymf (nomor 16352},
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T Dan Al Bakar bin A Syﬂz'tuh serta Antr Ar-Nagid feiah memberis
tortrechuarr heptdd fureni, semnadmad dard Do Uyiainak. Amr berkata, “Gif-
yan bir Llyaimah flak mumiberitahvken kepada ko, dari Aser, elds §2-
fah mendengar Muhamyuad bin Jubair bie Mpth'tim meemborilehuban
doxi ayahnya, fubair bin Muth'oe Radhiyelizhu Arhw, die berkota, * 4k
pertel ketitengan unteky, lely aky pun perg mercariye peda fari
Argfeh. Akn melihal Raswiulieh Shallallzhy Alohi wa Sallore dolam
keadagn wouguf bersante oramg-orang dt Arafak, otk dhee pun berkate,
‘Crerm1 Allah, sungouh gramy ind berasal dort kelumnpok Al-Himme. Lajv
kerutpa die bereda df simi? " Dafulynye sema oradly Churaisy dinemae-
kan Af-Hums "

+  Takhrij hadits
THtakheij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Eitalr Al-Hajj, Halr Al-Wuguuf Bf “Arafah {no-
mor 1664].
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2. An-Nasa'i di dalam Kitelr Manasik Al-Hejf, Bab: Rafu Al-Yadatr Pif
Ad-Dvi'a” Bi " Arafah ipomar U113, Tuhfoh Al-Asyraf (nomor 3193).

»  Tafslr hadits: 2945-2947

Perkataannya, -0 53525 iy ity 5,58 e 66 555,554 <6
.l d‘i ¢ “Dlehulunya kaum Qurdisy dan ortrg-orany yarg reengikull aga-
ma mereks melaksanakan tuguf &F Muzdoliah, dan mereke dingmnghkan Al-
Hums. . dar seterusye.”

Abu Al-Haitsam berkata, " il {A!-Fums) adalah kanm Quraisy
dan keturunannya, Kinarah, dan Jadilah Qais. Mereka dinamakan Ai-
Huemis karema terlalu bersemangat dan berlebib-lebihan di dalan againa
mereka " Ada yang mengatakan, “Mereka dinamaban Al-Humis kasena
mereka berlebih-lebihan dalam beribadah di Kabah sehingga batunya
yang berwarna putih menjadi hitam * Sebelumnya telah digelaskan
sebab oereka wuquf di Muzdalifah.

Perkataarmya, "Datuivnie Bangsd Arab melimonakor fowedfd K'bal
delam kendaan telanmng, keuali kelompak Al-Hums " Hal ini merapakan
salah satu pedruatan keji yang biaka memeka lakirkan di masa jahiliyah.
Ada yang mwngatabkan, “"Bérkensan déngan hal femebut turinlah bir
man Allah Ta'ale,

a - - -

I 4 A A A A A 1 SR
Tt apabnle mereke melukukan perinaiam ke, rureka berkarfa, Y Eame seen-
dapertd Herek mrongdng kawed wiettgerrekan wang dewioan die, dant Allak me-
ryurud kit mengenakea-rypa.” Q5. Al-A'raaf: 28).

Ceh karena ihg, pada saat haji yang dilaksarakan oleh Alu Bakar
Roedhiyallahu Arhe abon ke H, Nabi Shaflallabre Alaifi tog Sqllam me-
merintahkan seorang wntuk mengumumkan, “Janganlah orang yang
telanjang melaksanakan thawaf di Ka'bah).”

Perkataannya, “Dar fubsir bire Mufh i Rodhapllab Ashi, dia ber-
kata, *Akx pernzh fehiloegan wntaky, lefu ok pue peret mercarimye pada
Rors Arafah. Ay mebhet Raswlulinh Shallallabke Alaths us Sailame datam kea-
dear aniquf bersare orang-orang df Arafoh, maks aku pun berkarta, “Demt
Allak, Sungieh grary i berasal dari kelosmpok AlLHums. Lty kenapa din
berada di simi?” Dhaheelwniye semmee orang Qurebiy diramakan ALFiems.”

Al-Qadhi lyadh beckata, "Ttu terjadi di saat beliau melaksanakan
hag sebelum hijeah, dan ketika i Jubair masih dalam keadaan kafir,
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Dia masuk Islam pada har Fathe Makkok [Penaklokan Kota Makkah).
Ada juga yang mengatakan, pada saat perang Khaibar, hMaka diapan
merasa heran karema Mabn Shetlatfehu Abaiki wa Seilem melaksanakan
wuguf di Arafah.” Wallahu A'Tam.

s



(22} Bab Penjelasan Tentang Dihapusnya
Hukum Bertahallul dari 1hram dan Perintah Untuk
Menyempurnakannya
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2048, Muhimmmd b Al-Mudstong dan T Basysyar saloh membaritato-

kem hepada kami, [bre Al-Mufsanna berlrta, “Muhwemad Bree feo'for
telak mremrberitohkan Kepasa kami, Syniah feloh mencoherbon ke
prda kaend, dori Qals b Muzlim, darf Thavig ln Syakab, darl Aba
Muse {Radhiyellehy Anhul, o berkat, "Aky sumdatangi Rasulnilat
Shatlelichy Alrtha ya Sallane df saat beliey singgeh df Al-Bathha®, faly
betuie bertanyr kepadaku, " Apereh kamy feleh mefgksanakan hai?”
Adaket oo pun mempawsk, Yo" Lalu betiew ber!&nya, 'rﬂﬂgﬂfﬂlﬂﬂﬂ
karee bemihram?™ Aku meenjouetr, Aku mengupoopian, Labbeiks 8
Ml Mu lledele: MNeh: Shellellolg Aladhi wg Saltam {Ya Allak. aku
diebrnyg memenuhn panggidan-My dengan berihram seperif fram yang
dalekickarr Nahi Shalistizhy At we Sellam)” Beliau pun bersebda,
“Sungmulr kgmu telaf prelekekon keboikan  Jakzanstamiah Shamnf a8
Ka'bah, sa't di awlara Shafa den Marwah, dep bertahaliullah,” Make
whie pur melaksanakan thawaf 3 Ka'beh den s3'f df antare Shafiz dam
Marzeah, Ialu ake merdatengt seoreng wanita deri Bani (ris dan die
pun membersikkan ramhut kepalolae, kemudien aku berifrrem wnink
fupr.” Dt (Abee Musa) bertorta, Dl gk serfetoakarn hal tersebui
Fperitt erung-pramy.” Hingga Hhe zaman pereerintehan Khelifoh Uimar
Radhiyalizki Anhe:, odz seseorang yemy berkola bepedanya, “Wales
Abu Mucta —aderu, "Wkt Abdulluk bar (aei- Tahawileh sebagian far-
WA, Brrma fermn flak St dpet wtig felafl delabadan ofeh Amarul
Aadamin e ady dituernt sBockieh fre. " Mok diin pom herkata, * Wahar men usis,
Barrargsinga ywasg telak kiwd berbar fufaon kepadampg meke bersebar-
fah, karea sesungguhnye Amind Mukmimin detang kepada ketian,
kit thzcteiah 0" D (AP Musah berkata, “Lalu Lirree Beadhivallahiu
Ankw datery dar aku pren menceritakan frat tersetuf kepadanpn,® Maka
Umar Berkata, “Apabile kita mengambil hukum dari Kitabretlah (A
Quriant maku sessemyrehnya Kifehafok {A-Qur an) memmerimtafikan
Enfuk memyempurnakeeya. Mamud apabilt fate mengambil g
dAre surrtth Resuloilah Shallelohe Aliiki we Sellum, maka secunyouk-
nya Rasulullah Shallalloke Alchi we Seflasr ok berfatmliul bmpge
bewaan Hadyn ril sarmpal di tempal sembelifuannye.

Takhri} hadits
Ditakhrij oleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haj), Balr Mar Ahells Fii Fzman An-
Mabd Shattattehn Alait wa Sallane Ka-ihlzal An-Neln Shellallahu Alaih:
uxt Seffar (momor 1559), Ketab: A1-Hagpp, Sele At-Tematte” ua Al-{Hreen
ust Al-lfread Bi Al-Hafj we Faskh Al-Hagf Leman Lam Vekurn Ma'shu
Hady {nomor 1565%) secara ringkas, Kitah: AJ-Haff, Bab: Adz-Deabhy
Jabda Al-Helg inomor 1724} secata ringkas, Kiteh: Al-Hayy, Bub: Matq
Yahitly Al-bMu'rgeir (nomor 1795} secara ringkag, Kitab: AL-Maghere,
Bab: Ba'tsu Abe Musa ra Mu'ads Radkiyalichy Ankema flaa Al Yiman
Chabla Hajfah A--Wade' (nomor 4346} secara ringkas, Kitab: Al-Haff,
Bab: Hajjah Al-Wada" (noows $397) secara ringkas.

An-Masa'i di dalam Kifah: Momasck Af-Hayp, Bab- At- Tty (homor
2737, Kitel: Mamasik Al-Hajj, Bab: Al-Haff Bi Chair Niyyeh Yagshiduiu
Al-Mubrie (mnomor 2741), Tuhfah Al-Asyraf (neenee H008).

i @
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2948, Dan Ubadulleh bin Mu'wdz telak memberitatedrmya kepeda ko,

ayahkr teloh memberiiobdan kepada kami, Syubah telah membenta-
Fukan kepade karri, dermgpan sanad teraebual, Redils yenyg sama.

Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat badils homer 2948.
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2950, Dvn Muhaveriad fop At-Mutorrees teloh mresnburrtabaikan kepwda kemi

Abdurrahman -y Mahdi- telah memberitahehon kepade hmr, Suf
wan telak memberitohukan kepode kami, doen Q. derd Tharig bin
Syidhab, dari Abu Musz Radhiyeliehu Anhe berkata, "Akee miemdafartgn
Razetullah Shallallahe Algihi aa Sallzm di sasi beligy simgpok 42 Al
Bathha™, lalu belian berlanye, “Bagarnang kamu berthram ™ “Aku
moenfarunb, ‘Trengan mengucapkan ‘Ahlaltu Bi Thlalin Nabe Shettallahy
Alhi wa Sallam {Aky berihvam seperli drram yang dilobukan Nab
Shallallake Alaiki wa Saiftam), Belioy bertarmya, “Apekeh krem iélak
menuTitumn seekor heunar hadeyw? " Aku meafareab. ‘Tidsk,” Beliey pun
bersabds, "Lakeanakaminh thewaf df Ka'beh, sa'f di anlera Shafy dan
Mareah, falu bertahellielloh!™ Maka aku pun melaksaraken thawaf di
Ka'beh daxi sa'i 47 antara Shafi dan Mareh, loty aky mendalergi se-
arang wartthe durt kawmdy dae din pere menyisir der mercun rerbeet
kepiataie, Dahulu aky memfrtusken hol terschui kepods orang—-oring
et s pemerintafutn Khalimh Abu Bakay dan Umar Radhnallahee Ar-
hemer, Suetu kefien beracs df musim hafi, dan tiba-1iba ada seseordng
mendulangibu seraya berkata, ‘Sesunggubnye komu tidaf fohy apa
yany leloh dilvbuken oleh Astirul Muwioninin di dotorr ihadah kayr”
Make diz pur berkata, “Wakat manusiz, berangsiapa yang Ielah kamr
bevikan fat-wa kepadanye maka bersabariah, karena Ameird] Mukmain
whar datang kepade kaltan, moke thutilaf fa ' Kettie dia telah datang, ek
herkate, “Wahai Amired Mukwminin, perkara apakak yamg ke lafu-
kan datarm ibadeh haji** Dia (Umar) berkata, *Apabile kg mengaméil
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hehih Muslis
bkuns dart Kilabutich (Al-Chirtan), make sesusggubnya Allah Azze
wa Jalle berfirman, “Dan sempurnckanlak idak hapt dum wmrah ko-
rerta Aliah.” {()5. Al-Bagargh: 196} Nomun apebila kit mengambil
hukum dergan sunnak Mabi kita Shallallohey Alrihl wa Saltam, st
sezungrubnyg Nabi Shollallshu Alahi wa Sallem tidak Bertahallul
sarrrpat beliex me-ryembelil ewan fady, ™

* Takhrj hadiks
Telah ditakheij sebelummys, Lihat hadits nomor 2048
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Diam Ishag tivt Mavshur serta AR bin Humad telah membcrilafhuion
kepatdethu, ek berdwa berkuiz, ‘Jufur i Avn telud mrengabarion
kepada ke, Al [Tmais teleh mempabarken kepedn kami, darf Qats bin
Muslim, dart Tharig Iwn Syihal, dord Abu Maesa Radhiyaliehu Anha
Berkata, ‘Rosuiulfah Shellallebu pernah mengutwsky ke Yaman, Akw
meleksarekan haji bertepatan pada tahun Beliaw selaksaraken fafi,
Make Rocayfeedlab Shallaflahe Alaihi 22 Sallem berteryg bepadaku, " We-
Futi Abu Musa, ape yany kemu uctphor kedike berilbeam?™ Aku men-
Jataab, Labbaks Rlalon Ko lolin Nabi Shallallahe Alediti v Sallem
{¥a Alleh, aku detang mermenuht pergrilan-Mu dempan berifiramn se-
perti ikram yang dilakukan Nabi Shatlatate Aloihe we Setlam).” Belion
berftmyn, “Apaiak kemu telak menuntun seekor hewnn fedye? Al
wenfaivah, ‘Tidek.’ Befiou pum bersabida, *Pargilah, dart laksanakaniah
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thaueaf & Ka'beh, st 2 aniere Shafe dun Maroak, lala Bertahaltallah!™
Femusinn die menyehation Radits waey somsd dermoan rignaied Souhaf
dan Srftran.

Takhrij hadits
Telah ditakhry sebeluenya, Lihat hadits nomeor 2944,
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2052, Dan Muhamed bin Al-Mulsanng dan [ Basysyiar k2lah membe-

ritahukan kepada kami. [brew Al-Mutsarrs berkata, ‘Muhanrnad Bin
[’ fae telah memberitohukan kepade kemd, Syw'bak telah mesmieritalita-
kan kepada kami, dar Al-Hakare, der Umarah bin Lhiarr, dart Rerahiis
Wi Ay Musa, derl Abu Musa Rodkiyaiithy Arki, baRamsanya di
pernali berfatun wntuk melgkulorn oyl tamattu’. Maka ade seseorang
Lerkats kepadamyr, ‘Tahanlah sefagien fofwermu, kerimd sesunguiRny
hairwe Hdak tafe apa wereg telah dilakukarn olch Amarul Mukmrmen do
datam ifuedah haji. Lalw Abw Muse menemeud {Imor dim Bertanya
kepademya, ke Urntr port berkate, “Sungguh ghe belah mengetatur
bahwa Nobi Shalistlake Alathi we Sallam den sohabot-sohahatmyd
telah melafukannye, akan fefaps sk tidak suka mereka fadur bersama
isteri-futeri meerakd off sias ranfang, kemudion kembali malaksenakan
huefi semnerbare kepule merekd masifi meredeskan air”

Takheij hadiis

Ditakheij oleh:

An-Maza'i di dalam Kitab; Manasik Al-Hagj, Bab: At-Tematta” noeor
2734},
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2. Tbou Majah di dalam Kieb: Al-Manasik, Bab: Ar-Taemattu” Bi Al-
‘Lmrak llon Al-Haji (noonor 2979), Tuhfeh Al-Asyral (nomor 10584},

»  Tafsir hadibs: 2948-2952

Bab [ menjelaskan tentanp bolehnya sesenrang meniatkan ih-
canya sepert thram yang dilakokan orang lain.

i dalaon Dalr o terdagrat hadis mwayat At Mlosa Al-Ssy'an Ra-
diivallahy Anki, ia mengatakan, “Rasulullsh Shallaliaf AlnfRi wa Sallam
di st beliaw singguh 3 Al-Bathha, Ll belore Dertanye kepadaku, " Ak
kamed telah melakeasakan haf?' Maka aku peer menfruab, Yo" Laly beligu
Uertarye, “Bagaimitr kamiu beriiram?” Ak menfatoal, Aky wienguceplan,
‘Labbaikr Bi Jrial Ko Mhiatie Nebi Shallallahe Alaiki we Sallam {Ta Atleh,
ahu dadarty mremteniahl pangrilan-Mu dengan berihram seperdi v yang
dilakukan Mate Shallallahu Alrihi wa Saftam).” Beliae pun bersabda, “Sung-
guk karru teleh melabukan kebatkam, bkstnabunteh thawaf &i Ka'bah, o'l di
amtara Shafe domn Adaradk, don berdfaRallelioh.™ Maka ak pun medaksanakan
thewaf df Ka'heh dar sa’; di anlere Shafs dun Moruak, bl ako mendriamngs
seorang wwpile dari Banr {ies darl drd punl memberstiodn sastid Repalaky,
kempdiom ol berifrramn wrduk hajz ™

i dalam hadits ersebut terdapat beberapa faedah, di antaranya,
1. Boleh meniatkan ihram seperti thram yang dilakukan orang lain,

Apabila seceorang berkata, "Aku berihram seperti ihram yang

dilakukan Faidl®” maka hramnya sah dan ia melakukan thram

seperti Zaid. Apabila Zaid berihram untuk haji ataw wneh, atao
melakukan haji gitun, maka orang tecsebut juga melakukan hal
yang sama. Apabila Zaid berthram secass mdtlak, maka orangs
bersebut juga melakukan demikian, Akan welapl dia tidak mesd
melakukan hal yang sama apabila Zaid mengganti ihramnya. Jika

Zaid menggant thramoya dengan haji. maka orang tersebut boleh

mengrranti ihramnyra dengan winrah, Demikian juga sebaliknya,

2. Anjuran memuoji orang yvang melakukan suwam amal kebaikan,
karena Mabi Shelullufse Abtihi ow Sallam Dersabda, “Krmu telan
mezlnkn ko kehaie.

Sabda beliau Shatlallaha Aladhr wr Sailem, ~Lokeenekewdof thauwaf oi
Ke'beh, sa't &i ardara Shafe den Mariwak, dan Pertahallullzk. ™ Maksudnya
karena dia meniatkan ihram seperti Mabi Saltetlrin Al wa Saliam,
maka dia harus mengganti hajinya dengan umrah, lalu mengerjakan
amalar-amalan umeal seperti thavaf, 53'i, dan menggundul rambut-
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nya, Apabila dia telah mengerjakan hal tersebut, maka dia relah ber-
fakatie! dan wmnrahnya sempurna. Nabi Shelflolishu Alaiki wa Sallem
tidak menyeburkan tentang menggundul rambut karena hai it telah
mazvhur di kalangan para sahabat. Dan mungkin juga bahwa hal it
termazuk didalam sabda heliaw, “Dar beriataiieflah!™

Perkatannya, “Tolu gy mendatangi scorang wanita darf Bani Cais dan
2ig pun merbersiltem rambut kepali. ™ Maksudnya adalah wanita vang
meTupakan mahramnya.

Perkataannya, “Ketudizsn gy beribrant wrtek heji " Maksudnya, dis
ber-takallx! dar umrah dan bermukim di kota Makkah dalam keadaan
Helak berihram sampar ban tareiyeh, vaito ranggal § Dezw! Hijlak, dan
pada hari farmivah tersebut dia bechram untuk haiji, sebagaimana yang
telah disebutkan secara jelas di nwavat lain,

Jika ada yang bertanya, “Ali bin Abu Thalib dan Abuw Musa Radhi-
yallahu Arthumd telah mendatkan iheaon mercka seperti dhram yang
dilakulkan WNabi Shallalishu- Atadthi oo Sallam, lalo belizn memerintah-
kan All Radhiyaliake Ashe untuk metcruskan ihramnyra yang ia telah
maniatianya untuk haji giran dan memerintahkan Abu bMusa Radin-
yallahe Anhw unbuk menggant nialya dengan wumeah,

Jawabannya, All Redkivallahs Anli memniliki hesvan hedye seba-
gaimana halnya Natn Shalfallahe Alaifi wa Sellam, maka dia pun retap
berada dalam thramnya sebagaimana halnya Mabi Shallallahu Algit
wa Sallm dan orang-orang yang memiliki hewan hodyr menenusian
ihramnya. Sedangkan Abu Musa Radbiyallehn Anhw ticak memiliki he-
wan hedyu, sehingga dia pun bertahalful dengan woirah seperti orang-
orang yang tidak memiliki hewan fadyn, Seandainva Nabi Stallatflebo
Alaehi oy Sallam tidak memiliki hewan hadys, maka pasti beliau akan
menjadikan ibadahnya sebagai vmrah. al ini telah dijelaskan pada
bab sebelumnya,

Perkataannya, A5 Las By "Takuetiah sebagian fofuwamu.” Mak-
sudnya tundalah sebentar dan fahandab diri untuk becfatwz. Dapat di-
katakan, I alan .:5;5 {fatwa}, keduanya merupakan bacaan yang po-
puler.

Perkabaarwya, "L Radhivallatin Anhu berkeba, Apabile kita mengar-
il hukum dari Kitabudlak (ALCrurtan), meks sesungguhmys Kitabullat (AL
Ceer'ar) mereerppfahken untuk menyempurrtkanays. Nawmen apabile kbt
sergaminl ek derd surmeh Rasulrelich Sholtallafee Alsl wo Sgpllga, Teg-
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ka sespngouiingg Rasulpileh Shellellohp Alaihi we Sellam didak berighellul
.H:zrtggn: hetran hedyu ftu sampre &1 tempat sembelthennya

Al-adbi lyadh mengatakan, “Pada ..?J'Ial'l'i.!Tl‘_i."ﬂl. Flerka.'faan Umar
Benlhyutlehe Anhu tersebut adalah pengingkaran terthadap orang vang
mengmanti haji deny@n umeh, dan larangrannya untul melaksanakan
bvagi tumertfn” adalah larangan untuk meninggalian petkara yanyg lebkih
utarma, karena Umar melarang hal keresebot dengran bentuk vangs tegras.
Hal itu dikuvatkan aleh peckatdarwya, “Sieegeuh ako tefulr mesgpetafiug
Bakar Sabr Shallallahu Aladn g Seflvm don stliabat sahabaimya ielak mela-
kukanayd, dhuen fefapyd akn fadak sikl mercha Hdur Dersaneag istri-ister mier ek
1 dias rargany, kemrudaian kembaft sielakedratnm ld)n sementtara kepala mare-
ke muszh mrerchesiogm dir.”

Porkataannya, /- = “Meroke Hdur bevsama istori-isterd woveka, " Mak-
Sudnwva t:ri:rhuhungm'badan dengan wereka. Jadi, makswdnya dari
perkataan Umae adalab aka bBdak suka melaksanakan haji semafie’,
karena sebelahy seseorang ber-takallu! dari ibadah umaah ia bolkeh me-
nvitulruhi isbernya sampad wakbo beranghkat ke Arafah. Wailthy 4 larne.

P
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2953, AMuhammad bin Al-Mutsartea dan R Basysyar telzh memberitafiukar

kepads kawi, Imu Al-Mufsanna berkate, "Muhormmad bin J2'far telak
metnberiahukan kepada kami, Syu'beh teleh memberitabukan kepedas
Kaeni, dari Qevadadr berkats, “Abdullah nn Syegia berkefe, Lltsman
meelgreng melakukan haj fzmaftn’, sedanghan Al memerintatlatroga
i Uizman bevieie kepada AN sustu perkaizen, ol Al pun beykata,
“Cungguh kemu telah mengetafud bahua kita feloh seelaksonakan
haji tamatty” bersama Rasulullok Shalletlohy Alaihi wa Sallam.’ Din
{Lteman) pun beriafe, “Ya, ahon tedepd ketiln v it dalam keadoan
Fenting.”
Drare Yatya bin Habih Al-Haeifsi telal mereberitehukmmyn kepadake,
Khatid - Ibea Al-Harits- teloh memberitohuken kepads o, Sy bk
telah memgahrrkan kepds keec, demomr semad Eersebul, hadits yame
T

453
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* Takhrij hadila
Drizkhrij hanya oleh buslio, Tubfal Al Asysf (nomor 10192},
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2954, Dan Muhammad din Al-Mwiserre serta MuRemmad Ein Basysyar
tedah memberitaheduan kepiads ke, mereka berdua berkata,  Mubantmad
bin fa'far telah memberitatukan kepada kemi, Sye'hak telah aenbers
tohghan kepada kami, dari Ay bin Murak, dari Sa'id bin Al-Musayyab,
ia berkata, "Alt dem Ubsman berkaompual dii "Lisfan. Ulsruen molarareg
pelakszmaan hafi famatty’ atey unoal, AN pun berkate, “Apa maksudmu
melarany sesuafie yang teleh dilekedan Rasuinllah Shallafiehu Aot
wa Sallaw? " Maka Utsman berkaiz, ‘Biarkanlah kami berbeds dengan
perdaratmu’ AL pun berkaba, *Sungguh akt tidak bise rrermbir i
Kebika Ali melthat Aol tersebut, dinz pun’ berittram demyan kediuanya
sekaligus, ™

»  Takhei| hadils
THtakhrij oleh:

1, AFEBukhan di dalam Kiteb: Al-Haji, Bab: Ab-Tometty” wa Aliraan
e Al-lfraed Bi Al-Hajj we Faskh Al-MHajf Limar Lamn Yakun A ah
Hady {nomor 1569) hadits yang semakna secara ringkas.

2. An-Masa'i di dalam Kitab: Marasik Al-Haff, Beb: At-Tamattu” {nomos
2732) hadits vang sama, Tukfidh Al-Asyref {oneanor 10114).
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2055, i Sa'id hine Manshur, Abw Baker bin At Syaibeh, den Aby Kuraib
tetah metniwritafiuken kepada kami, mercka berkata, *Abu Mu'opiygh
telah memheritohkar bepade kaned, darr AlA 'masy, derd frahim Ai-
Tarmi, darr ayahnya, dori Ay Daar Redhiyailahe Anbe, fz berkels,
Tapr famutie’ hepya Khses WRAK safuilaf-subobat Neld Mghamaed
Shallallaku Alsaht wa Sallaw.”

s Takhrij hadits
Pitakhrij cleh:

1. Aon-Masa'i di dalam Eitgh: Manasik AI-Hejj, Kab: Mhaatoh Faskh Al
Hajr Bi “Lmarah Lismae Lam Yasug Al-Flady {nomor 2808-2811).

2. [bou Majah di dalaem Kifab: Al-Merest, Bab: Mar Owala Kaena Fasih
Al-Hajj Lahwm Khashshah (nomor 2985), Tuhfeh Al-Asyraf {nomor
11995).
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2956, Dar Abu Bakar bin Abu Syribeh felah memberibghukan kepads ko,
Abdurrabman bin Makdi felah memberitghwkan bepads kami, dari
Sufyar, dari Ayyasy Al-Anterd, dord fhrahim A2-Taimd, darf ayahnye,
dari Aby Dzar Radhivallahe Anhu, lo berkata, “Hal ity adaiah rukhshat
{keringaman) bagi kami’ Yemg die waksud adalah melsuken haji
darmatin’,

+  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelummya, lihat hadits nomer 2955,

r,_._nlfll_r;J_._Jl_,J:-LJ.ﬂaJ,_..ﬁﬁf-f.-: -_l.:.r.:.-ll;::l;-_}.f'tﬂ\l"
'ﬂ'-d-'l.;.ﬁlnl.a.-'ﬂ-tiﬂilwh; JBJL';HE'_-J;-':-I



256 Shahh Mozl

E'_;'U"”;L.legmmuu

2957, Phan Chutaibuk Wi Sa'id telahi semberitabiukan kepada kave, Jarir telah
metrheritahukan kepada kami, derd Fudhail, dari Zubad, den [brahers
Ai-Tair, dart ayakreya berkata, *Abu Dzar Radhivellshy Arfie berbatat,
"Tidak berlakp dus mufalt keeuali hanye wntuk kami secara Khuges.”
Maksudeya adaleh reect‘uh wanita (rrilrh mecdak) dere mot'ak hags (fnaff
famaiinT).

+ Takhrij hadils
Telah ditakhtij sebelumaya, lihat hadits nomor 2935,
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1958, Qutaibeh telak memberiichukan kepada kemi, Jarir seloh memberite-
Hukirt kepads kami, dart Bayan, dari Abdurnehaan bin Abu Asy-
Syaisa” berkala, ‘Al permal medttangi lMwohim An-Nakhe'i dan
Mwahin Av-Taji, serap aie berkata, "Sesunggufrmye aku berkeinginan
urttuk menggatmgkan umrah dan Baji pada tahun i Maka Trrghim
Ar=Makha'f berketa, *Aken {etapt ayahmu tidek pernafe berkeingingm
wrik hal fersebut.” Quiibah berkata, Jarie teloh memberitahukan
bepada katwd, deri Bayan, deri Trahim At-Taimi der awafryo,
bahrpmsarya s meletali Abu Dzar Radhiyellahy Anbe dif Rabedeak,
lalu din mewnceritakan ful tersetnat kepadaniye, maka diz pun berkeiz,
“Sesungguimya Ral fersebut {haji tamatiu’) hanye knesus untuk fami
buekan sntuk kadion.”

»  Takhrj hadits
" Telah ditakhrij sebelumnya, that hadits nomor 2335,
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2959 Mlen Sa'id bim Monshur dan [y Al Lbmar ielah memberftahukan
Kepada kanti, semtianya darf Al-Fazarl, Sa'td berkada, “Marwan bin M-
‘miyak feleh memberitahuionn kepoda kami, Sulaiman Ad-Tainr eelah
mergatnrkan keprda kawad, dadf Ghwngim bin Qs berkata, ‘Ake perrah
heranya kepade Sa'pd Bin Abw Waggash Radhivallahu Anku teniang
tirjf baureatier’, sk dlie pun berkata, "Kemi pernah mclakukarrys,” Dan
peda grang i {Mu'sudyah) masih kafir ketike berade i Al-LIrusy,
maksudrye Ji rumeh-rumat yang adi di koie Makkak,

+  Takhrij hadits
DHtakhrij hanya olah Muslin, Tuhfah Al-Asyraf {nomeor 3911
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2560, Dan Abu Baker bin Al Syaibeh delah seemberilabukanmye eepaddy Te-
mi, Yah bin Sa'id telak memberitabkon kepada kami, dari Suloiman
Ai-Tairti, devigan sanad tersebut. Akan wetapn die bevkote 2 dolam
FtArb, ity Muauel T

* Takhrij hadits
Ditakhrij hanya aleh Muslim, Twhfah Al-Asyraf (nomor 3911).
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2961 Amr An-MNoqd felah membentetukon kepade kami, Abu Afrmad Az-
Fubain teloh membenidbmban kepade ktmr, Sufyen teleh memherita-
ke Keparda oo TH) dan Myhawsemad iin A Khalaf telok mem-
beribahukay kepadaky, Rauh bin Ubadeh lelah memberitafhukan kepada
komi, Syw'hak felgh memberitehulon kepods kemi, semugeya dard
Sulatrman Af-Taine, dengen soped brsebul, fadils yang same dengan
riwayet mereka berdue. Akan tetapi & dolom hadits riayet Sufie
desebuthan, “Meleksamakan hef bemmgbie’.

*  Takhrdj hadits
Ctakchrij harya aleh Mushien, Tuhfaoh Af- Asraf (nomngr 3211
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29062, Dan Fubair bin Harb lelah memberiatmkan bepedaku, Tama'il Wn
[brehim telgh memberitehkam kepoda fami, Al-furaird tefah mem-
beritatekarn kepada kam, dari Abu Al-'Ala”, dari Mutharrif, fa berkake,
“Imran bir Hushain berkots kepadaku, “Sesungquhnun pado her ind
aku benar-benar ingén sremberiohukan kepadamu tendang sebuah fa-
dits, semoga dengannya Allah memberitan manfaar kepadame setelah
hari itd, Kedahiilah, sesungyubinge Raswlullak Stallallehy Algifi wa
Safiam membolehion sekolompok ovany davi keluargaaya di sepuluh
{fatre perfema bulan Dzw! Hiah) ek melakukan urirah, Wl Fidak
el st syed? pun bueru ey memshapas hukye tersebit, dire Befiqu
tidak melarangrye sampai belwu menghadep Fabbnye, Akan tehay
sepemingpal Deluu, sebap orawg berpendapdt senurdd perdama yang
elia sukdi. "




259

* Takhrij hadits

Drtakhrij oleh: Thou Majah di dalamy Kitel AI-Menastk, Bab: Af-
Tamertn’ B Al-' U Hae Al-Heji (nomor 2973), Tehfel A-Asyraf (nomaor
10856
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2063. {lan lehag Bimt Peghinr zertn Muhemmad bin Hafim Lelh srenthe.
rEchulkanmya kepada ke, keduariya dari Waeki', Sufyan felah e
beritahpkan kepade kami, dari Al-Jureir, di dalem sanad tersebut. Akan
bebapt (b Hadime bevkata di dalam vivsnpatnye, “Ada sesearang wing
herperdapat mernerul pendepal yang i sukat.” Maksudnya Limar B
Khathihab.

+  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomar 2961
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2064, Den Libeiduiieh bin Mu'adz telah memberitahukon kepadake, ayafice
-Mu'adz- telzh memberitahukan bepada ke, Syriah kelal rrembe-
ritahkar kepads ke, dard Humaid bin Hilal, dari Muthareif, i
Berkata, “lmram fin Hushain berkota kepadaku, “SesumgguRinga aku
tngan remberitahukan kepadamu sebueh hadits, semoge demganttigt
Altah memberifan marfaad kepadame. Sunggweh Raswfullth Shallaite-
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bror Alaitad wa Sallam telab menyeabunelkar srtere haji dan wmrah, Jalu
belau #idak melorargmya seimpai beliau meringyul, dan tidek ada seiu
ayaf pun dalam Al-Chr'sn yang mengharamikannys. Sunggek aku
selalu mendapatkan salam (dari malaikadh hingga afu berobat dengan
mengyrrakan best yang dibeior, meks gky disbaden. Keldhr aku me-
nergyalian hal bersebul, make woapan salant ity detmg kembali,”

* Takhrij hadits
itakheij oleh: An-Masa'i di dalam Kital: Manssik A6 [, Bab: Al-
(hragn (nomor 2723) secara ringkas, Tulfah Al-Asyraf (nomor H646).
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2065, Mukemmoed iy Al-Mulsarma dan [baw Bmysyﬂr Lelak memberile-
hukannye kepads kanti, moreka berdua berkabe, “Muhammad Bin Jo'far
telak mepheritafikan kepada komi, Syw'bak telak memberitahukan
kepada kamid, darf Humaid e Hilo! berkata, "Aku 12lzh mevedegar
Muthareif berkate, "Imran Win Hushain berkata kepadafu.” Sema de-
Hgar et Au'adz.

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumrya, lihat hadits nomor 2964,
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2966. Dan Muharmae bin Al-Mutsanre sorta [bru Bamysyor telzh remine-

ritahukan kepada kamrd, Bon Af-Muteanng kerkafs, “MuRammed e
Ja'far telak rmerberitahedern kepadu kamd, dard Syu'bab, dar Qatadah,
darf Adueharrif devkata, Tmeen bin Hushafr mengrbus seceprang ke
padakn kelika din sakil menjelang kermationmae, seraye dig berkaia,
‘Sungouh aku akar memberitahukan kepadanre beberapa Radits, scmo-
o dengannye Allak memberiban manfuet epgdama sepeninggathy,
Apakila akn mazi hidup, mapka sembungskanioh perkataon gl Ne-
tun apafdla aeu lelah meninggal, moehe berlahwhonlah ek oamra
frgier mrolebufamngd. Sungeulr, aiod mendapaiart safawe (dar ehlaikat).
Kotahuilah, sesuttpgubmgm Nebyuloh Shallallahe Aladri wa Sallam
telah metogrbunelan ortars Waji doe ek, lale fidak ade apad da-
brenr Ritabullah (A-Chietan) yang turin berbemaan derigannid, datt
Mabiyullah Shaliailehu Algihi use Satiam juge tidak melarangiyn, akan
betapi adr seseorang yang mentbicqrakatyg menurut pendapat yang
dia suas.”

»  Takhrl] hadits

Ditakhuij oleh: An-MNasa'i di dalam Kiteb: Manasik Al-Hajf, Bab: Al-

{Jirazr (momer 2726) secata ringkas, Tuhfeh Al-Asyraf (nomor 1085).
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2087, Dign Ishag bin Ibrokim leleh memberitaiiukan kepade kami, Tz n ¥u-

rug belohi memberibahikan kepada hami, Sa'id tn Abu ‘' Arubak Eclak
memberitatukan kepads kami, darf Qeeadah, dari Mutharef bin Ab-
dullah lin Asy-Syikhkhir, dar Dreane bin Al-Hushatn Redloyallahy
Arthu, i berirte, "KakaRuilah, sesungrdmuys Racufullak Shallatiahe
Abechi wa Sallam feloh menprabungbon anlare eyl dan wemerah, ol
Videk ada safu ayet pup turpe berkepcon demgannye, dan Rasulutich
Shallallake: Alaihi wa Sallare tidak wrelarang kami melaksarakan ke-
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duanye, akan frfapl add ssesrdmy yarg membisrakianmed  memaral
pettelapatt yre die sk,

* Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelummya, lihat hadiks aomor 2966,
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2088, Dian Muhammad bin Al-Muisanna felih memberitahukan kepada k-
ti, Abdushshamad felah sremberitabiukan kepaciesku, Harmnmam ielah
memberitetukan kepeda kami, Qatadah telah memberitghukan kepads
kagwei, dare Mudharrif, dari Imran bin Hushaein Redhiyatiehn Anhiu, i
berkata. "Kami pernah melaksanakan hafi tamaity” bersama Rasululich
Shallallahu Alaiti wa Selfam dan tidek ade ayal dalam Al-Qur'an yong
rururr berkeraen dengannye, aken felapi ada seseararg yang berbicers

menwral pertdapee yang dia sukei ™~

* Takhrij hadits

Dritakhrij cleh: Al-Bukhari di dalam Kitelr Al-Hajj, Bel: Af-Toaéhu’
‘Alar "Ahdi Rasuiilich Shatlalatre Alaihi we Sotlem {nomor 1571), Tuffeh
Al-Asyraf {(nomor 10850)-

Jl.! Ar I

J.,m...!iL_L..E-u,.. dJ-ll-J-.._ELJ.a- J,pL...J1._,“:L5...=- 4._,..;-.1.5-_5. Y419

a.'ﬂ"-.-"..‘-;r-..-",h.l' EEJJ‘LWLI*:"#{"";':J L;..:-1
- L

_]Li ' -L#.JHJ.FL.FJEH‘;@JJ.#U-HHIJJIN-E'
G LRETY G “..me{_,um pEget

28659, Dan Hajjej bin Asy-Sya'ir telali memberitahukanmyg kepadai, Ubae-
dullah Win Abdul Majid telah mereberitafiukan kepada kaed, Lsnee's
Lirt husfize pelob memiteritiahukan oapeda kame, Mk sl bin Wasi’
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fetal memberitahuken kepadoky, dari Muthartif imn Abdedlah boe Asy-
Sytkhidir, darr Imran bin Hushain Redhiyalloby Ambu, o menypedng.
Kt hadits terseind, Dan g berkets, “Nabiyullah Shallalichu Alzthiz av
Saflam melaksanakan hajt tamafty’ den kemi pun melzksdndfar fsjf
tamaien” bersama befioy. "

Takhrij hadits
Ditakhrij oleh An-Masa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hafj, Bab: Al

Chraam (fmomor 2727}, Fiteb: Adanasik Al-Hajj, Bab: Af-Tamatin” (nomor
2738, Tuhfah Al-Asyral {nomor 10853),
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21970, Hemid hin ar Al-Bakrawd don Meuhamped #r Abu Bakirr Al-Mu-

*

quedani Iefak memberitahukan kepada kami, mereka berdur berkan,
‘Bisyr bin Al-Muyfedhdhol teluh membertithukan kepada ko, Frrin
Birt Muslim telah memberitchukarn kepade kem, dari Abu Raga” berkata,
‘Teran bin Hushain berkato, “Telel furue gyt den tamy fameptin” di dalom
Kitabullat [ Al-Curan) -yaitn hait lapegttu - dgn Roguluilak Shalfallafy
Alathi vw Sallam memerin taticart kami umbuk mrelaksenakanmya. Toly
tackek: eda satu ayal pur Wang durua menchepns hukum poda ayel vang
menrfolaskan kaji tamati’ iersetna! dar Rasuluileh Shallaflahu Algiti we
Saltarm puea fidak pernah melgrangnya hingga belivy menmingpal dunia,
Ak tehpd sepeningealnya, ada seseorang wamg berbicara menvirut
perdapat yary dia sukar.”

Takhnj hadits
Ditakhrij eleh: Al-Bukhari di dalam Kitak: Ai-Tafsir, Bab, “Fapurn

Tawwatte's B ‘LImrak Mol Hep” (nomor 4588), Tulfak Al-Asyraf (nomor
10872).
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2371 Dan Muhammad bin Hatim feleh memberitatukannye kepodaku,
Yafa bin Soad telah memberitabudarn fepads karei, dari Imran Al-
Qastir, Abu Rafz’ lelal sremberdtabiuker bepade kawmi, dori fmran bin
Hughatn, habis yang sama, Akan tetapi dig berkata, ‘Than kemi pun
melakukannyg bersame Raseluilth Shallelfehn Al we Salam.
amrer GBT Hdak mengatakan, "D beliou menerintabikan bomi wef
melaksanakan .

"l-

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij schelumnya, lihat hadits nomor 2370

v  Tai=ir hadibs: 2052-297]1

Perkataannya, “Lltsman melarang melakapken haji tamnaite’, sedanghan
Aly memerinfahlenny,” Pervlapat yang kuat, bahwa haji tamatiy’ yang
dilarang oleh Utsman Radhralfshu Ak adalab beniuk pelaksanaan
haji yang sudah dikenal, Umar dan Ulsman Refiyallahe Arbmg me-
farangmya karema hal itke makruh bukan haram. Mereka berdua me-
larary haji femafin’ karena haji ffrad lebih afithal. Umar dan Utsiman
melarang pelaksanaan hayp tomatty’ dan memandangnya makn; ka-
rena mereka diperintahkan urtuk memperhatikan kebaikan bagi rak-
yatmya, sehingga mereka berdus melihat babwa memerntahkan rak-
yamya untuk melaksanakan haji ifrad menupakan sebush kebaikan bag
mereka. Woellthn A'lam.

Perkataarnya, "Sumgeul kam telzh mengetahid hhusr ke telah pee-
lnksanakar huaft bamalbu” bersare Resulullah Shallallahy Aluife oo Sellom.’
Lra (Ufsmeand prn berkata, “Ya, ghan letapi ketika itu date dolam keadaan
gemting.”

Perkalaannya, "Kettka itu keta delemn keadasn genting.”, boleh fadi
maksudnya adalah pada hari pelaksanaan Usrmah Qedha’, tepatrgra
pada tahun ke-7 H sebelum teradinya Fafiu Mokksh. Namun pada
kemyaraannya, yang dilaksanakan pada tahun tersebut bukaniah haji
igmaiin’ jika dilthat dari definisinya yang diterangkan dalam riwayat
lain, melainkan hanya pelaksanaan umrah,
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Perkataannya, "Biarkanlah kami berbeda dengen pendapatmu!” Ali pun
berkais, “Sungeuh aky lidak bisa mewbiarkanmu,” Keottke Al malikal hal fer-
sebul, din pn berikram dengan kedudrmya sekaligus, ™

Di dalamnya ada huntunan untuk menyebarkan imu dan mem-
perlthatkannya kepada khalayak ramai, berdiskusi dengan para pe-
mimpin dan lainnya dalam mengetahal sesuatu tentang ilmo FEATAA,
dan wajib menasehati sevama muslim dalam hal tersebut, Ilah makna
pevkataan ALl Redhiyaliohu Anb, “Sungguh alu tidak tise memiiarkarmy.
Adapun ihram yang dilakukan Ali Radiyallzhy A unbak haji dan
wmrah sekaligus, dijadikan dalil oleh para ulama yang berpendapat
bahwa haji giran adalah lebih afdhal. Namun para ulama yang me
nyatakan bahwahaji ifred lebih afdhal menjawab, © Al Radfiryalichy Ak
betihram unituk haji dan umrab hanya untuk mengelaglan bahwa bal
itu boleh dilakukan, agar orang-prang tidak mengira bahwa haji girar
dan haji tamafte’ tidak boleh dilaksanzkan, dan yang wajib hanyalah
haji ifrad saja.” Wallahe: Al

Perkataannya, “Duart Abu Degr Raciivallaku Anhe, i Berkata, "Haji
bttty hampa kirusus umtuk sohobel-achobat MNabi Muhemmdd Shallallzhy
Alzthiyra Saifam " D dalam dwayat yang Lain disebutkan, “Hal ftu odatzh
rikhshah (keringanan) bagt kami” Yang die muisud adalah melakubkan haji
tarattn’,” didalam ciwayat yang lain diterangkan, “A8u Dzar Redfiyalte-
e A berkat, Tidek berlaky dug miut'ah kecuali hanyg wntuk kami se-
cara kirusius." Maksudnya adalah muf'ah wenita (ntkeh mut’skh) dan mur'h
haaji {hajt tomativ’)” fwayat yang lain meneranghkan, “Ssunggubmyg hal
tersebut Chayt Lamabin' ) Ranya Kreesses umbuk ad Budan wmbuk batign,™

Para ulama berkata, "Makna darn seluruh dwayat tersebut adalah
bahwa haji tamattn” yang maksudnya menggant haji dengan wmeah
hanya berlaku uniuk para sahabat Ragdhiyeifafte Ankhum pada tahun
ersebul, yvaih pada haji Wede', dan tidak boleh dilakukan setelah b *
Maksud Abu Dzar Redhiyallah Ankye bukanlah menghapuskan haji
lamatie’ secara mutlak, akan betapi yang dimaksud adalah mengganti
haji dengan umrah sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelimnya,
Hikmahnya adalah menghapuskan ajaran yang dianut oleb orang-orang
philiyah, yaitu melarang pelaksanaan wmrah pada bulan-bulan hai,
Fermasalahan ind telah dibahas pada bab sebelummya. Wallahu A'lam.

Ferkataannya, “Tidak berleky dua mackah kecwalt fani wntuk kage
secera Khugies . Maksudnya, dua murah it hanya berlaku khusus
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urthuk kami dan pada waktu kami mnelakukannya, setelah it kedua nya
diharamkan sarrpral hari kiamar. Wallahy A Tare.

Prerkataannya,

-
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“Akn pernal bertanyg kepadi Sa'ad e Al Waiggash Radiiyaliaiiu Aok

tentarg Rl tamutte’, make dic pun berkota, "Kami perah melakutad g

Dan pada orang nri (du'swivak! mesik kofiy ket brrade df Al-Llrusey,

muksudnyg di rumah-rumeh yang ada & kote Mekkak , & dalamy risvayat

yang lain disehutkan, “Yaite My'amiyah”, dan di dalam rowayal YRIE,
lain disebutkan, “Meloksanakan hajf tematen’. ™

Kata ,_;:,:;I maksudaya rumah-rumah di kota Makkah, sebagaimana
yang telah ditatsirkan di dalam riwayat di atas. abu Ubaid berkata,
“RBumah-rumah di kot Makkah dinamakan ‘Urusy, katena ia adalab
beberapa batang kayu yang dipasa.ng dan dijadikan untuk berlindung.
Dha fuga disebut dmga.n 13 kalimat tungealnya adalah &, seperh
kafa w,-J-.- dan ,_,F-J.Jr {uarg). Sedangkan erang yang membaca rienga.n

43, maka kalimat tunggalnya adalah _~ & sepech kata .__1, dan H_J.r
[swmur)’. i dalam hadits yang bain disebutkan, bahwa apabila Umar
Rudfeyullahy Ante melibat romah-rumah di kota Makkah, maka belian
menphentikan falbiyah,
Perkataannya, “Dar pada orasg ini (Mu'auiyeh) wasif kafir ke tika beradg
ai Al-Uirusy. " Yang dimaksud dengan kafir di sinj ada dua pendapat,
* Pertama, pendapat yang dikalakan oleh Al-Maziri dan yang [ain-
oy, bahwa yang dimakaud adalah kata k#fr artinya bermnukim di
rumah-tumah kota Makkah, Tsa'lab berkata, “Dapat dikatakan,

ol =iz “gesegrang tinggal di ka.mpung LImar Farfivallatre: Ak

pernah mengatakan, i & 335 3t Peniudur kampung ferse-
taat adafak pemyomheh fuburan)” maksudnya kampung-kampung
yarg jauh dari keramaian koka dan ulama.

*  Kedua, yang dimaksud adalah kufur kepada Ailah Tasie Jadi
maksudnya, kami melakukan haj tamatie’ sementara bMu’awivah
yang ketika itu masih kafir karens memeluk agama jahiliyah, ber-
mukim di Makkah Ttulah pendapat vang dipilih olch Al-Qadhi
Iyadh dan vang lainnya; dan inlah pendapat benar yang terpelih,
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Sedanghkan yang dimaksnd dengan hajt damatty” di dalam hadits
tersebut adalah wmrah vang dilakukan pada tahun ke-7 H, yaitu
tlmratt Qadha®, di orana betika ita Mu'awiyah masih dalam keadaan
kafir. Dia masuk Islam setelah itu, tepatnya pada saat terfjadinya Fathu
Mukkah vait tahun ke-B H, Ada yang mengatakan, “THa masok Islam
setelah Liseral Qadier” pada tahun ke-? FL™ Nanum vang benar adakah
perdapat yang pertama,

Adapun umeah lain yang dilakukan Nabi Shatlalishu Alaiké e
Sallam, maka Muw'awiyah tidak kafir dan tidak bermukim di Makkah,
bahkan dia ada bersama beliau Shaflallohy Algitd wm Seflam, Al-Oadhi
Iyadh berkara, “Sebegian ulama berpendapat, “Ealimat _#all 2"
maksudnya kafir rerhadap "Arsy Allah Sultrarnchy o Ta'ala.” [ru adalah
kesalahan dalam penulisan.” Hadits di stas menerangkan belehnya
melaksanakan haji famztfa”.

Perkataannya, “Dart faramn lin Hushmn Radhiyallahu Anku, fa berkate,
‘Sesungguhnyg Raselullah Shellollahu Alathi wa Satlarm membolehian seke-
tompok erary dart kelwprgamye &1 sepuluk (hare pertama bulaem Dzpd Hifieh)
mreink mclekpikan wanrah, belw frdak ade seln ayal pun furun yang mengha-
pus hukume tersehut, dan bellan tidak meloraergmypn sompei helion mengha-
dap Rabbaye.” Di dalam riwayal lain disebutkan, “Sungrufl Rasuluflalh
Shallalfahy Alatki we Sellerr telah memggatmnghen antarg hafi dan umrak,
falw beligu Hdak melaraagnpe sampai belize meningal, dan tdak wla setu
ayal pur dalam Al-Curen yerng menghargmkanmye. " Di dalam riwayat lain
diterangkan hal yang sama, "“Ada seseorang veng berpendapet arenuret
pendepal yerg dir sekr” meksudeyg L bim Kharhthalh Radhiyatiehw
Anhy”, di dalam riwayat lain disebutkan, “Kami permah meleksanakan
hap temefte’ bersamg Baguluiish Shotlstiohu Afath wae Sallepe down Lidek ode
ayat dalar A-Chur'zn yang turur derkenecn denganmya, akes lotapl ada se-
seprang yeng herbuara memurut pendapab yang dis sukar,” Fiwayat iain
menyebutkan, “Nabiyullaf: Shallatlahe Alaiti we Sallam melaksenakan fuaji
tamatin” dan ke par melaksanakan Raji bemaetu” bersiana beliqu.” Riwayak
lainnya menerangkan, “Telah turin ayat Periany fmebied Jf dulum Ki-
tebuttal [AL-Qur"end -yaiti haff iewatty’- den Besulufiah Shalfailihe Alathe
wat uiferenl et iAtatkan am wituk mmelthsenakan .~

Selurch ciwayat-riwayat tersebut mempunyai makna yang sama,
bahwa yang dimaksud oleh Imean Radkiyalichn Arfit adalah melak-
sanakan haji famafiu’ hukumnya boleh, demikian juga dengan haji
girgn. 1% dalamnya lerdapat pengingkaran lmran terhadap Umar
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bin Khaththab Eadfiyallshy Anhy ketiki dia melarang pelaksanaan
hap tamabtu’. Sebelumnya telah dijelaskan tentang perkataan Umar
Radhiyalizhu Anfte bersebut, bahwa dia ridak bermaksud menghapus
haji tamatti’, melainkan belisu menyatakan bahwa haji ifad lebib af-
dhal darinya,

Perkataannya, “Sumggwh aku selfly mendapatkan salam {dars melei-
kitt) et stiee bevobet dengan menggunskan besi yang dibeker, muka aky
dubdiktr. Ketiha ehw meminggalier bl fersebut, maka weapam saltm ibu
datary kembats

Perkataannya, "Maks ok dishaikan” maksudnya tidak ada salam,
vang sampai kepadaku,

Perkataannya, “Rettha aku meninggalkan fal tersebut” maksudrya ke-
tika akno bdak berobat dengan menggunakan besi yang dibakar lagi,
maka ucapan salam iftw datang kembali,

Makna hadits itu adalah bahwa Imran bin Hushain Radhiyalishu
Asnhy tarkema pényakit amiven, sehingga dia meninggalkan beberapa
urusan penting. Dan para malaikat selalu mengucapkan salam urtuk-
fiva, Kebtika dia barobat dengan menggunakan besi yang dibakar, ma-
ka para malaikat pun berhenti mengucapkan salam untuknya. Sete-
lah dia meninggalkan cara berobat seperti itw, maka para malaikat
pun kembali mengucapkan salam untuknya.

Peckataannya, “Imrum nn Hushain menguins seseorang kepadaky ke-
tike dut sk mevtielamg kemetiannya, seraye diz berkade, “Sungguh akw akan
mumbvriithukan hepadamu beberapa hadits, semoga dengannie Allak mem-
berikan manfoof Lepadamy sepeminggaliai. Apabila akwe masth kidup, maka
sembunyikarioh perkatoan ini. Namun apebile ok telah meninggal, maka
berttahukanish jrke kammu ingin melokukennys. Sunggeh, ake mendapatkan
salum (ders malaikat). Ketahwilak, sesunggulinya Natiyuiiah Shailellobhn Alai-
hT tin Satiliem telak mengeshunghan antora haji den pmrah.”

Cerbataatinya, “Aprbila abu sucedr hofup, maks semburytharioh per-
kataan ini” maksudnya adalah membentahu vrang lain tentang salam
yatg dincaphkan para malaikat kepada dirinya; karena dia tidak suka
hal tersebut disebarluaskan pada masa hidupnya lantaran fitmah yang
akan dihadapinya nanti, berbeda jika hal tersebut disebarkan selelah
kematiannya.

Perkataannya, “Setioga dergaringd Atleh sremberiban manfoat kepe-
darnt.” Maksudnya, kamu mengamalkannya dan mengzjarkannya
kepada otang lain-
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Peckataannya, “HBeberaps hadife " Pada rhahimya, yang dimaksud
adalab tiga hadits atau lebih. Akan tetapi dia hanya menyebutkan saiu
hadits saja, yaitu tentang pengrabungan antara haji dan umrah. Ada-
pun memberitahukan orang lain tentang salam yang diucapkan malai-
kar kepadanya, maka ity bukanlah sebuah hadits. Dengan demikian,
hadits-hadits laiemya Bdak disebutkan dalam riwayat tersebut.

Feckataannya, *Hemid bin Umar Al Bakreun deigh memberifattuhen ke-
pada kami.” Dia dinisbatkan kepada kakek buyuinya, yaitu Abo Bak-
rah vang merupakan seorang sahabet Radhoyellokie Anhw, Nama leng-
kapriya adalah Hamid bin Umar bin Hafsh bin Umar bin Ubaidullah
bin Abu Bakrah Ats-Tsaqafi Redheyallahu Anhu.

ik



{29} Bab Kewajiban Membayar Darn {Denda) Bagi
Qrang yang Melaksanakan Haji Tamatty”, Jika Tidak
Mendapatkannya, Maka Dia Wajib Berpuasa Tiga Hari di
Dalam Musim Haji dan Tujuh Hari Jika Dia Telah Rembali
ke Heluarganya
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2972, Abcl‘uf Adalie Bere Syes’aedr brin Al-Lails folah memiberibehiken kepadakn,

dyaiku -pyuw'ath- teleh memberitafckan epadebee, dari kekeRky - Al
Lurits- Ugaal tnne Khalid delah memborrtalrasen bepadaku, dari Mo
Swirutl, dari Salim In Abdullah, bafusserye Abdullah bin Limar
Badhivaliahy Anhuma berkaota, "Resuiniioh Sholisflahe Alzihi mm
Sallam meluksunakem haji tamaity’ i saot kaji Wada' dengan menger-
jakar umrak sebeiume hafi, dan menyembelil Rewen hedyi-nye,
di mana belwu menunlun hewan Radyu ite bersomanye dard Dl
Huipifah. Rasafullah Shallgliahy Alathi wa Sellam pun memula
ibadubrya demgan berihrame untuk vmreh, berudion beriRram wniuk
Hafi. Orarg-arang pun melekzenaban kg femattu” bersama Fasufullsh
Shallallufae Alaihi ua Salfom, yakni demgan mengerjakan umrak se-
bedumn haji. D antarg grang-oreng adt yang mepumning hewen fadyi
it rmerryerrbelth hewnn fadyu lersebut, dir &t antera merekt ada yang
fidak mevyembelth hewan hadyn, Ketion Rasulullah Shalicllahiu Al
wat Sullam datang ke Kota Makkatr, ineliau bersohda kepade orang-omng,
“Bararyiaps yeng AU anbara kntisn folah meryembelih heran hadyo,
make sesamggubinye Haak adi yang falel dari hel-hal yare diharamian
Bagertyit (Reftha berihram) sedilit pun Ringga diz mem pelesafian hafmya.
Barangsiupe yeng di antera katian belum menyerhelih hewen fundha,
wezka hendakeya dig melaksanakan el di Ka'bal, melaksrrakan sa'i
de erfere Shafe dan Marwah, mencubor rambutoya, dan bertghallul,
kemeedimey hemdaknya dia berifitnm wrnfek haoji dan meenyembelih hevan
hadiiu. Akar tetapd, barangsuape yeng kdak mendaprkan fetwn hedyu,
make henidaknta die berpussa tize hari di delom anosdm heyt daw bujuh
hari fika diz telah kembali ke kehiarganye. ™ Kedika Ragufulloh Shatialishu
Almbz wa Sollam datang ke kota Makkak, beliow melaksanakan thawaf
car menyeninh riken Crartenil webek pertonne kali, late befioy berjalan
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cepat pracke tge putaran dari fuefule putaran Fowaf dee berjelen st
padd st pudevan beribubrya. Kemniadurn Belige shatet diad rad’st
ketika telah mengpelesaikan thoastfmga Jf Ka'bah df dekal magas (T
takinh, lolu behiaw mergucapkan salam den beranjak pergs. Kenrudion
Belign: mendateny? buwhf Sfutfr dast meleksenakan sa' di aniera Shafp
dign Maruml sebaryak dujeh kali putaran, ot behqu fdak Bertafaiiul
deri ape yung diharamkan Baginga {selama berifram) sedikitpun, hivg-
go beluay memyelestion hafinga, memyembelih heuan hadinye prda
hari raya Mul Adha, dire bersolak falu melaksanaken thewaf ifadhak di
Kao'koh. Kemudinr befian Bertahatlu) darf segaie sesuatu yeng ditaras-
ke begtrya Cselomu berihrem). Senelomtpok orang yang teleh memgembe-
lik hewen hadya dum menuntun evman hedyu juga melakedan gpa
vany diparbuut oleh Rasulultah Shallallales Alatht e Sallam. ™

» Takhrij hadits
Crirakhoy oleb:

1. AbBukhan di dalam Eitab: Al-Hapf, Bab: Maa Saaqa Al-Bude Ma'ak
{nomor 1891).

2 Abo Dawud di dalam Kitab: Al-Marasik, Bab Al-fgrage (momor
1805},

3. An-Nasa'idi dalam Kaisb: Managsik A)-Hafl, Bab: Ab-Tertth” (momor
2731), Tuhfok Al-Asyraf (numor 6978),
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2073, Dan Abdul Malik bin Sya'ailr bin Al-Laits telah memberitatuiernya

Aepirdaka, ki -5y ‘ai- eelah memberitatindean kepadala, dart karkak-

kaa ~Al-Leits-, Ligail teleh memberitabukan keprdaku, dor iy Syiheb,
der Ureah in Az-Zubair, behwasanys Adsyab, wtert Nabi Shallata-
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hu Alaitti wa Seilam teloh mengabarkon kepedanya, deri Resululizh
Shallallake: Ataihi we Sallem tentang hafi famatia’ belizu, dengun
tengerjakan fugt sebelumt umreh, dam hofi fawattn’ wany dilakukan
oramg-orany bersamd beltae, " Seperti rivayal yang dikabarkan Saloe tin
Abdulfah kepadaken, dari Ahdullak Redkaafiahu Anbo, dart Basuiedlzh
Shetlfallabiu Alaihi wa Sellan.

+ Takhdj hadits _
Ditekhvij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hafj, Balx Man Sagpe
Al-Budn Ma'abr (nomor 1641), Teuhfeh Al-Asyraf (nomor 16585).

»  Tafsir hadils: 2972-2972

Perkataannya, *Resulullnh Shatlatiatn Algiti we Sallar meldizanakan
hafi tematin’ di saef htje Wada' dengan mengerjakan wrtrah sebelum gl
dan menyembelit heman hadyu-niye, i mana beliaw menuniun hewar hady
it bersamanys dari Dzul Hulasfok. Racululish Shatflallahy Ateiki ua Saftem
pitti memniai ibedetinye dengen berthrame wrink umrah, kemudien berdfmram
urtttk i, Orang-orarg pre meisksanakan haji tameriu” hersarme Ravufutich
Shaflatlake Alaike un Sallem, wokni dengan mengerjakan wnrah sébelim
hai.”

Al-Qadhi mengatakan, “Perkataannya, “Hap Taraite™ disind mak-
sudnya adalah kepada tamstie’ secara bahasa, yaita haji Qirarr. Mak-
sudnya, Mabi Shetlellohy Alriln e Sellam berihram pertama kali untuk
haji ifrad lalu beribram untuk vmrah, sehingga beliau melaksankan haji
giran bila dilihat dari akhir ibadahnya. Orang yang melaksanakan haji
gerdn adalah orang ber-fematiy’ {berwnang-senang) bila ditinjau dari
sid bahaza dan makna, karena dia merasa mudah dengan menyatu-
kan stigat, ihram, dan amalan-amalan haji Hadits bersebut mest diraf-
pirkan drmikian berdasarkan penjelasan yang telah kami paparkan
pada hab-bab sebelumnya, yailu dalam penggabungan hadits-hadits
vang berkenaan dengan haji fameftu’. D antara para sahabat yang
meriwayatkan hahwa Nabd Shatlallets Alzifi we Sullam melakukan haji
ifrad adalah Tono Umar Radttiyalishu Anhuma, perawi hadits ini, Dan
Muslio juga menvebutkannya dalam hadits berikumya.

Ferkatzannya, “Resuiullah Shellelleln Alaiki we Sallam purt memuwla
ihadehrya dengan beviktram umtuk wmreh, krmudun Berriirin wntuk Baj”
Maksudnya adalah membaca falligah di pertengahan ihram. Dan yang
dimaksud bukanlah bahwa beliaw Razulullah Shalisdlaby Alarhe tiv
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Setlam berihram dengan usrah di saak pertama, Ialu berihram dengan
hajl; karena jtw menyelisthi hadit-hadits yang telah disebutkan se
belimnya. Sehelumnya juga telah dijelaskan bentang penggabungan
Thwayat-riwayat tersebun, sehingga hams menaisirkan perkataan agar
saling berkaitan. Talfsican tersebut jugs diluatkan olgh petkataannya,
"Crang-orang pun melaksanakan furji tamuthe’ bersema Raswlulloh Shalialle-
by Aliti wa Sallam, yakf dengan mengerfakan wmrak sebelim hitp. ™ Sudah
dimaklumi bahwa kebanyakan dari para sahabat beribran urtok haii
Yrad pada saat pertama kalinya, kemudlan mereka menggant haii
dengan werah pada saat terakhir pelaksanannya, sehingga mereka
pun metakukan haji tomeftn”. Jadi, perkataannya, “Orarg-arang pun e
bekeomakar hafi tamattu™ adalah jika dilihat pada akhir pelaksanannya.
Watlahw A'fam.

Sabda beliau Shafloflaky: Alaiki e Seliem, *Bardamgsizpa yang di an-tara
katian belum merqembelth hean hadys, matsr umdakmye din melaksanakan
thyaunaf off Ka'hah. meloksanakan 537 4 antara Shafa dan Maruok, mencukur
rambutnga, dan bertehalip], kenudien hendaknya dic berhrem untuk haft da
rrectryereielth oewan hady. Akan tedapd, Barntestaps ywang Fidak mendapatkas
hewan hadyu, maka hevdaknye die berpuasa tiga hart 31 dalam musin haji dan
bufeh hart fike dis telal kembali ke ketuergarma. ™

Sabda beliaw Shalloitghy Alaiké wer Sallawe, *Adaka fendakaye dis me-
faksanakan fhuwaf di Kabah, melaksanakan sa'i o antare Shafa dan Marwal,
rercnkur rambuirga, dan bervaholinl” Maksudnya, jika seseorang telah
melaksanakan thavraf, sa'i, mencukwe rambut, maka ia telah bertehallel.
Iru adalab dalil yang menunjukkan bahwa mercukur dan menggun-
dul rambut merupakan salah salu amalan-amalan haji Thulah pendapat
yang koat di dalam madzhab kami dan jusbuor wama pun berpenda-
pat demikian. Ada yang berpendapar, “Mencukur atau menggundul
rambut adalah untuk membolehkan hal yang diharamban, dan bukan
termasck amalan haji” Ity adalah pendapat yang temah. Hal ini akan
dipelaskan pada tempatnys. Basolullah Sheiteiiehy Alzihy ww Saliem oe-
merintahkan wuntuk mencuker ambat dan Gdak memerintahkan un-
tuk menggundulnya, padahal menggundul lebih afdhal, yakni agar
ada mmbul yang bersisa untuk dicukur pada saat tabaife! haji, sebab
menggundul rambot untek feballal haji lebih afdhal dar pada meny:-
gundulnya untuk tahallu} umizah.

Sabda beliay Shallullzhe Aladki wa Sallam, “Dan bhertotudlal™ mak-
sudnya adatah dia telah menjadi halal {beetatialluf), dan dia boleh me-
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lakukan segala seswabu yang diharamkan baginya pada saat ibram,
SEHeTI menggunakan crunyak wangi, memakai paka:ian, men}aetubul'l.i
isteri, berbun, dan lain sebagainya,

Sabda beliaw Shallollahe Alriths e Sallem, 5_.-1'.: :].;:1 I..f *Kemudian
h.:ﬂdakr:yﬂ die beritram untuk ke maksudriya, becihram wntak haji pa-
da wakitu keluar menuju Arafah, bukan sebelah becdzhaile! darl umeah,
Oleh karena itn, dalam sabda beliau disebot¥an kata O “Eemtudian”
vang menunjukkan adanya jarzk wakta antara perbuatan yang di-
peﬁnl-.ahlr.m tercebut,

Sabda beliau Shetlatiehy Alzihi we Sofiom, 130y “"Dan mertyembelit
Retvan hadyu™ maksudnya adalah hewan hadyu lantaran melaksana-
kan haji tematte’. Hukumnya wajib deogan beberapa syarat. Sahabat-
sahabat kami bersepakat dalam empat syarat dan bedreda pendapat
pada tiga syarat lainvya. Bmpal syarat yang disepakat adalah,

1. Seseorapg berihram untuk wmrah pada bulan-bulan haji cyaik
Syawal, Dzul Oa’dah, dan 10 hari pertama di bulan Dzal Hijjah).

2. [ta melaksanakan haji pada tahim ersebut.

3. [ia segrang pendatang, bukan orang yang kinggal di sekitar
Masjidil Haram dan orang-orang yang tnggal dalam jarak yang
tidak mengharuskan untuk meng~fashar shalat,

¢, Tha tidak kembali ke migai guna berihram uniok haji,

Sedangkan bga syarat yang diperselisihkan adalah,

1. Berniat untuk melaksanakan haji fermettu”.

2. Haji dan umrah dilakukan dalam fahon dan bulan yang eama.

3. Haji dan umrah dilakukan untuk drang yang sama.

Pendapat yang lebikh benar adalah bahwa ketiga perkara tersebur
tidak diayaratkan. Wallahu A Tamm.

Adapun sabda beliauw Shudllallefn Alaihi e Sallam, “Akan Ietaps,
barangsiape yap tidak mendapatkan heuds hadye” Maksudnya, dia tidak
mendapatkannya di sana, bisa fadi karena Hidak ada hewan futdys, atan
dia Hdak memiliki uang untuk membelinya, atau dia dijual dengan
harga yang lebih mahal dari pasaran, atae hewan it ada namun H-
Fak dijual vleh s opemiliknya, Dalam kondisi-kondizi ersebut di mana
seseorang tidak hisa mendapatkan hewan fadye, sehingga dia boleh
menggantinva dengan puasa, baik di negednya bisa mendapatkan
wang untuk membeli hewan hadyu maupon Bdak.
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Sabuda beltau Stailaflahu Adethi wa Sollenr, “Aker tetapi, rangsiape
yitree fadak mandapatban fewan hedy, meks hevdakon e die brepresa fage hard
dr delam meusim haf Jon fufuh han fine dea teleh demdnali ke helwargamys.
Hadib: ind s dengan Arman Allah Swbhanake: we Te'ele dalam Al-
Qur*an’. Wajib melaksanakan puasa tiga hao tersebul sebelom hani
rava ldol Adha, dan boleh puasa dengan menyertakan hard Arafzh
beramanya, akan ketapi yang Jebih otama adalab puasa tiga han se-
belutnnya. Yang paling abdhal adalah Hdak pirasa bgs bhar temsebnt
satmpal dia berthram untuk haji dan selesai dard wmwah. Mamon,
apabila dia melakganakan pusza hpa han Drsebut setelah selesa
dari umrah dan sebelum berihem untuk haji, mika poasa it tetap
zah menurut pendapat yang kual dalam madzhab kami. Sedanpgkan
apabila puasa tersebut dikerjakan setelah beribram untuk wmrah dan
sebelum selesai darinya, maka puasanya tidak sah menurut pendapat
vang kuat. Dan apabila dia Gdak puasa sebelum hari raya ldul Adha,
dan hendak melakukannya pada hag-har fesyrig (11, 12, dan 13 Dzul
Hifjah}, maka ada dua pendapat yang populer dari Imam Syafi'i tentang
keabsahannya, ,

»  Pertama, yang meropakan pendapat yang paling populer di dalam
madzhab Syafi'l, bahwa hal itn tdak boleh

*  Kedoa, perulapat yvang paling shahih daed sepi dalil yang diguna-
kan, halitu baleh dilakudam,

Ttulsh rincian pandapat dalam madzhab kami, Sahabat-sahabat Ma-
lik juga sepakat dengan pendapat kami, bahwa crang ersebut tidak bo-
leh puasa selama bga hari sebalum selesan dar umntahtya, Akan tetapi
Aki-Tsauri dan Abu Hanifah membolehkannya, Apabila dia tidak me-
laksanakan puasa tiga hari zarnpai hari raya dan haei-han fasyrig ber-
lalu, maka dia wajib meng-gudfa-nya {engganbnya) menutut kamd.
Sedangkan menurut Abu Hanifah, “Dia tidak perlu meng-gadha*-nya
dan dia wajib menyembelih bewan hadyu jika dia mampu,” Willaho
Alam.

Adapun puasa hujub hard, maka wajib dilaksanakan apabila sese-
arang telah kembali. Ada perbedaan pendapat tentang yang dimak-
sud dengan kembali di dalam badits kersebut, yait,

3 Schngarrrum FARE MeTcankum, di dalam firmac A L Ta'ala, ""...T-Hﬂ‘itlr'jltﬂ fin tidmk
rierdapatkamry, maka fiz (maji berpisa tige hon dalior (s e dan b (e
cafelok Raree ketmbadi... " (5. Al-Bagarah: 195
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*  Tertama, yang mecupakan pendapat yang koat di dalam madehak
kami, bahwa yang dimaksod adalah apabila dia kembali ke ke
luarganya. Iulah pendapal vang benar berdasatkan hadits shahdh
yang menerangkan hal tersebut

+ Kedua, apabila dia telah selesai dari haji dan kembali ke kota
Makkah sepulangnya dari bMina.

Kedua pendapat bersebut adalah milik Imam Syaft dan Malik.
Sedangkan yang Xedua adalah peadapat Abu Hanifah, Jika dia Hdak
puasa tiga harl dan tajuby hard tersebut sampas kembali ke negerinya,
maka dia wajib puasa sepulih han, Ada perbedaan pendapat tentang
pemisahan antara tiga hari dan twijub hari ersebut jika dia hendak me-
lakukannya, Ada yang mwengakakan, “Tidak wajib.” Namun pendapat
yang benar adalah waph memisahkannya dalam pelaksanaannya, ya-
i empat han di lambab jak pepalaen antars Makkah dan negori
asalnya. Wallghu A Tam.

Perkataannya, "Ketika Rasulutleh Shaltallaha Alaihi wa Sallam datang
ke kota Aakkah, Betiay metaksanakar vt f e meryeniub rakte (Yamani)
Witk periaria kall, lafw beliau berfalan cepae pade Hpa prutatar dari Tdjub
putaraz tRawar, . dan selereshy.”

Di dalamnya terclapat beberapa pelajaran, di antaranya,
Penetapan adanya thawal gudum.
Anjuran berjalan capal pada tiga pularan partama.
Dianjurkan shalat dua raka’at thawaf.

Diaryurkan pelaksanantya di beiakang magqam Ibeahim Afai-
Hrissalam.
Semua hal tersebut helah dijelaskan gebelumnya, dan kamd akan
menyebutkannya kembali di saat Mugshm merwayatkan hadim yang
sama di tempaknya.

= e

i



{25} Bab Penjelazan Bahwa Orang yang Melaksanahan
Haji Qiran Tidak Bartahaiiy! Kecuali Pada Waktu
Tahafiuinya Orang yang Metaksanakan Haji ifrad
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2974, Yahpm bin Yadya felah mumberitabiukan kepada kam, dia berkatn, "Aku
telah memrbacolam kepaeds Malik, dor WNafi', dar Abdullsh bm Uiy,
bahwdsumpd Flafshah, et Matn Shatlalbthu Alwha we Sulfem Bertunzd,
“Wakar Rasululial, kerdpd orang-erimp ot bertahaiial podohal enge
kau sendin delum bertahallal dard wntrabtpse?” Beltre menfaamal, “5e-
gungeubar aky teinh mengikal ramiut kepeloky den memberl kalung

peda hewwn hadyukic, sehfngea aky tidak akan bertalatlul sampei aku
reenyembelif (hadena),”

*  Takhrij hadils
Dxitakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kiteh: Al-Hajj. Bote AF-Tematiy’ wa A-{ramm
us Al-Ifraad Bf Al-Hajf usr Faskh Al-Hafi Liman Lam Yakuo Ma'zhu
Hady (nomaor 1566), Kitab: AlHajf, Bak: Fatty A-Qaima id Li Af-Brdn
g Al-Bagar {nomor 1697, Kitak: Al-Hajj. Bab: Man Laldade B zehy
‘e Al-fhreom pa Haloge {nomor 1725), Fitak: Al-sMaghani, Bab:
Hajsak Al-Wada' {nooor 4398} hadits yang sama, Kilal: Al-Ladms, Bab:
At-Talhiid (nomor 5916).
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2. abu Dawud di dalam Kidsh: Al-Manasik, Balr: Fii Al-Tgroerr (nomor
1805).

3. An-Naga'i di dalam Kitak: Mamasik Al-Hajj, Beb: Tagliid Al-Hady
{roones 2780), Kitab: Marasik Al-Hajj, Bab: Ai-Talbiid *lnde Al-[hraam
(noowor 2681}

4. [brus Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Man Lobbads Ra sabu
(nomor 2046}, Trdfiah Al-Asyraf (nomor 15800},

-*|OEL£65J; L.LJL.._,J: NECRA L.m-ﬂ..un AEAL YAV
l:j":’!lj J h;iiujhi:.;.:ﬁﬂl‘.fb_;:wuﬂr};ﬁ
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2975, Daw by Nuntriv ivlah semberitabrukanmp kepode kemt, Khelid tin

Makhiad telab memberitahukan kepade kami, dari Malik, dari Nafi', dar

Evau Limar, dari Hafshet Radhiyaiiehy Asnken berkats, "Abu berkamya,

Wil Rasulullah, kenapa emghau fidok bertohailul ® Hadits yang
sama.

*  Takheij hadits
Telah dikkhni} sebelumnya, lhat hadits nomor 2974,

JG.'Sn.n:;.f.;,;h;g;L;,;;di; 2ah 2 A i vavm
L.-J-! dh&“mlﬁﬂjwfﬁdlﬂpebhffr
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2978, Muharnrred bin Al-Mutsanng iolah memberibghekan kepada bami, Yah-
wie tin Sa'id delak memberitahukan bepade kaeri, dori Libaidellah ber-
Kata, "Nafi' telel memgabarkan kepadaku, dazi B Urar, dari Hafshuk
Radhiyallabu Antum berkata, "Akw bertamye kepadn Nabd Shaflallnke
Alaifi wea Saltem, “Renapa orangorang tu berbehallel nedahal enghan
Belunt bertakulied diri umrohmu?” Beluwy meenjorab, “Sesungeuhinya
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Aku-teialt peembert kalumy pada hevwan hadiuly dart mengthat mmie
kepalaky, sehingge aku ek akan bertofunllel sempai aky berizhallyd
dari bt

* Takhrij hadits
Telah ditakhri| sebelumnya, lihat hadite nomor 2974,
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2977. Dan Abu Bukar tun Abu Syaibah telak memberitahtukan kepac kami,
Atae Llsamal felak memberitahuban kepade kami, Ubaidullah telah
mcriberifahufan kepade kemi, dart Nafi’, daei B Uenar, hahtoasemys

Hafshah Radhhmallzhy Anha berbots, “Wabat Rasefullsh. Sepert
hadits rimwyel Maldk, “Sehinggn aku tidek akan bertahallul sampei sk

ety betite (hatdyng),

* Takhrij hadits
Telah dirakhrij cebalumnya, fhat hadits nomor 2974,
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2¥78. Dun fimu Abi Umar telzh memberitahicken kepada kami, Hisyatm bin
Suldiman Al-Makizure: dep Abdw! Magd felah memberitahwkn kepa-
bt ki, dari My furadj, dari Nofi™, dari [bru Limar berkata, ‘Mrfufurh
Radhiyallahy Anhe tefoh memberitabucdar kepadaka, bakoams Nabi
Shallallaing Aloili wae Seitem memennichken istri-istringg uriuk ber-
takally! pada lahun pelakzansan hajl Wada'. Hafshah Radhiyaliat
Anhe berkata, "Aku pur bevlanya, “Aps yamg menghalangime antuk
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bertabaliul® Beliaw menfawal, “Sesungrutinya aku beleh mengikad
rambut kepeteky dan eorchert kelung pade hewer fedrukn, sehingga
aky tidak akan bertahallul sampa aku meryenthelth hewan hadyuky.”

+  Takhrij hadiks
Telah ditakhrij sebelumaniya, lihat hadite pomor 2974,

v Tafzir hadiis: 2974-2978
L dalamnyz rerdapar perkataan Hafshah Redhiyeilaly Anha, “Wakas

Fpsulutleh, kerapa prang-arang ibu bertahalin! pedahal enghaw sendiri belum

bertatrtid der urrafmu?’ Belioy menjeipab, “Sesumggufingg okn felah me-

mgtkat raminut kepeletw dan memberi kolyng peda hewan hadyuke: sehing-
go aku tidak akarr ertuhatlod sarmpad ok meryembelih thediyn.” Perkalaan
ini merupakan dalil bagi pendapat yang paling kuat seperti yang telah
kami jelaskan beserta dalilnya berulangkali pada bab-bab sebelum-
oy, }rail'u I:Ial'Lwa,-,:.a:l}ra Mabi Shaileliohy Aloih: e Sallem melaksanakan
haji giran i saat haji Wada'. Jadi, perkataan Hafshah Rediialiaby Anha,

“Dhari urprehmu? ™ maksudnya adalah umrah yang digabungkan dengan

haii.

Hadits ini menglaskan bahwa orang vang melaksanakan haji
giran tidak bertaballul dengan hanya melakukan thaveaf dan sa'i, one-
lainkan dia hanis melaksanakan wugquf di Arafah, melempar jum-
rah, menggundul rambut, dan thawaf ffadhah sebagaimana yang di-
wajibkan pada arang vang melaksanakan haji ifrad. Para ulama yang
berpendapat bahwa yang dilakukan Nabi Shelfallahu Alsiti wm Sailam
ardalah haji ifred, menafsirkan hadits di atas dengan takwil yang lemah,
di antaranya,

1. Yang dimakond dengan winzab cleh Halshah Radhivelfabe Anha
adalah haji, karena keduanya (haji dan umrah) memiliki makna
vang sama secara bahasa, yaitu menuju kepada sesuatia,

2. Ada vang mengatakan, “Yang dimaksud dengan umeah adalab

3. Ada yang berpendapat, “Hafshah Radhiyaliaty Asxfe menyangka
bahwa MNabi Shailafiufiu Alak wa Sollom sedang melaksanakan
umrah.”

4, Fendapat lain mengatakan, “Maksod perkataannya "Darf wrnroh-
mei” adalab engkau menggant hajimo dengan wmrah sebagaima-
na yang dilakukan sleb arang lan.
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Sernua takwil di atas lernah, sedangkan yang benar adalah penalsic-
an yang telah kamibahas pada kmpatoya.

Sabda heliau Shallaflahu Alait g Sallam, Ak teleh supgriket rdrelut
k&pﬂhh dar memberi krtung ;I:Jmfﬂ HataH hadiedn:. ” Merupakan dalil di-
anjurkannya mengikal rambut kepala dan memberi katung pada he-
wan hadyw, dan hukwn keduanya adalah simnab berdasarkan kesepa-
katan ulama. Semua hal terselrut telah dielaskan pada tempatnya.

shak




{26) Bab Penjelasan Boleh Ber-tahaliul Karena
Terkepung, Boleh Melaksanakan Haji Qiran, dan Orang
vang Melaksanakan Haji Qiran Hanya Melaksanakan

Saty Thawaf dan Satu 5a’i
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2979, Yehwe tin Yahye telah memberitahukan kepada ki, dia berkata, "Aku

tefuf membdcaken kepatda Maolik, durt Nafi®, ehuwsenya Abdulleh
Lmar Radhayailahu Axnhema pads masa fergacd filnakh (kekecaran) kelyar
unfuk replaksanakan weerale den diz Rerkate, “Apabila aku difeiarg-
halenen untuk datome ke Ka'bak, meka kami gken melokufan seperti
Apa yere kape peraak lakukan bersamtr Raswlullah Shallallahu Alaihi
g Fallam. " Lalu dex pui': Yelugr dowm berthrzm webpd petrgl. Eemudien
berimiur, hingga smpei di Al-Beida® diz menaich epads sahabat-
sahabdtmn serdie berborta, “Tidekioh dug perkara (hafi dew wmrah) itn
kprecalt setpr. Ay persoksikan hepadie kaliam, Bahied 2 hernda? umiuk
treiaksaraken bafi bersama wamrah.’ Lalu die pun keluay, hinged kerikar
sappal dOf Ko'bab, dia meleksanabon thawaf seberyak tuwh kali dam

283



264 (i i)

melakeonakan sa’i anture Shafs den Marmeh tufuh kali, pidek Tebih
dan 1t Dhan dis berpemdapat bahoa perhugten ife sah, lofu da pun
rreryernbelth ewste Badu.

*  Takhrij hadits

Ditakhrij pleh: Al-Bukhari di dalam Kited, Al-Muhshar, Bab. Jdeas
Lihshma Al-Mu'tariir (noamor 1806), Kilsb: Al-Machazi, Bab: Ghazoeh Al-
Hudatbryah {nemor 4133} secara ringkas, Tukfah Al-Asyraf (nomor 8374).
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2980, Dan Muhammad bim Al-Mutsanna telth memberilabukan kepada kami
Yahya b fat'ed o dee adaigh Al-{Qathpher- feloh membordahukom

kepada ko, dari Lliaidutlah, Nafi® teleh menberitahehen keprdoi,
Bahzpsaniye Abdullah bin Abdullah dan Balim bin Abdullel berbaturs
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kepads Abdullah Radhiyellabn Anku ketiva Al-Hajjaj singgal untuk
menerargl Iy Az- Zrbair Eadhiyelichu Anhe, Meveka berdiea berkaia,
Tidektah mmnbahoyakanrm fika kemu tidak melaksaraken bhaji pada
bakwre dnl, kerena kami khaalir Lerfadf peperangen anlara manesia
yang wenyetabkan dirimu lerhalang unbuk sempai ke Ka'bah Dha
menfaih, ik derdepat sesualu yang wenghalerg iy wrluk sampad
ke Ka'bak, make oku akan melakukan seperti apa yaig dilekukan oleh
Rasuluilah Shallallahw Alaikhi um Sellem. 07 mana aku bersarea beliau
ketika avang-orang kafir mepgholengt balivy unbuk sappai ke Ka'boh.
Ak perseksikan kepeda kaber, bahwa ek beradal wafuk melekzanakan
mtarah.’ Selelah itu dia beranfak pergn hingee sempan ke Dzel Hedpafeh,
lal bertafbivah umtuk umrrah, femudien berkata, ‘Apsinfs felanke di-
mudehkan, maks aku akan manyelesaitan umrahhn. Memer apabils fer-
dapat perghaleng bagt dirikie vk sempat ke Ka'boh, make ek akan
mclakukan seperit ape yang dilckukan ofeh Rasulutioh Shallaflatin Adxi-
R wa Saltem, di mama ketika dtw aku bersama belipw,” Lalu din memiaca
aypai, "Reswneettiga telah ada pada (divid Raswlullah it suri feladan
yang Baik b, {05, Al-Ahzab: 21} Kenudiae die bericlan kingga
dia berada di atas Al-Baida™, falu berkata, “Tideklah dua perkars (haji
dan uperah} ite kecuoli satu. Apakila terdapal sesueiu yang menghalacs
dirdeu wntuk meloksanaken wmeah dan bafi, suka aku persaksikan
kepade kotizs, battog okl bernial untuk meelaksanakan Rafi bersama
wrrah.” Kemiudian dia beratjak pergd hingga mentbeli hmoan hadyu
i Queloid, lrfu mefiksnngkan setu turusel urituk kedugqye (haji dan
umrah) dt Ka'bak dare melnksanokatn sa'7 dr antara Shafe dart Marnnh
Dlep dig tidak berfehaflul dari beduarige fingyn melchdmmken tohaffi]
sntk edummye drng:m amalan ey pada hart rowe Ided Adhg ©

Takhrij hadils
Ditakhri) aleb: Al-Bukhari di dalam Kiteb: Al-Meehari, Bab;: Gk

Al-Hudaibiyah {nomor 4184 secam ringkas, Tukfoh Al-Asyraf {nomorc
4165).
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2981, Den fivew Numair felah memberitahubennya kepada ko, Ayakin: te-
Lok sremberitnbukan kepeda ker, Libaidullal teleh memmbertehdon
Fepada kami. dari Naf' berkeba, ‘e Umaey hendak melaksasakan
hoji kelika Al-Hajjaf mendatangt Bmiv Az-Zubeir” Dan dia (Nafi0)
mencaritakan haditz Hu seperll riayal sebelumage, okan delapi dia
mengoiakan pade aldir hadies rivanetnye fersabul, “Thau Limar berkaa,
‘Berangsiaps yerg mengoaburgkan anfara Raji dan wmrah, maka salu
thawaf sedah cukep baginga, Naman dia vidak boleh tersahailul hing-
g dig bertaheliul dari keduarys sckaligus. ™

' Takhrij hadits
Diitakhrij hanya oleh buslim, Tuhfoh AlAsyrzf (nomor 7931).
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2082, Dan Muhameed bin Rumb feloh memberitohuken kepade kermr,
Al-Laits telak mengebarkan kepada kazme;, (H) dan Quiaibah teleh
memberitetreken kepada keprt ~den lufazh ind milinyas, Laits delak
memberitehuken kepada ko, dard NefT, Behawssogg Ibon Limar
teneak melakeomokae hagg packs takeret df mang A-Hafiej mendatongi
oy Az-Zubair furtuk memenangingd). Maka ade yang herkate -
pardanya, ‘Sesungyubnye sadong terjadl peperangan dof anbara orang-
orang, dan kane durwatir mereke menghaiang -halangimi {umink sam-
puti e Ko B}, Chin pram mevtjal, *Sesungeruhittya tedakr ada pada {divi)
Ratcaclullali itu suri teladan yang beik bopa kalaor. Ak akan melakukan
seperhiapa yang dilakuien oleh Rosulpllah Shaltetictor Alaki ua Sellam.
Aku perasksikan kepada kalian, behwa gk bermiat pnduk melabzanin
umrah.” Lafu dic kelwar Ringga hefike sermpat di atas Al-Baeda”, dig ber-
kata, “Tidakiah perkara haji dan wimreh kecuzle setu. Bersaksilah -
Rumb Bevkata, ‘Aky persaksiken kepeda kolion-, behu alku berdia! 3N-
tuk melaksanakan kaji bersema wmrehie.” Dis pun memyembelif be-
wetre hodyi wang telah dibelinys Ji OQudod, Lelu perygi berthiram antuk
kedusrmya (hafr dat urirafth fingee doteng di kote Makkeh. Kernudin
metckssnakan theua df Ka'bah dan sa'7 di gntara Shafe dan Morwafh,
Do tidek menambahikar ates kal ite, tidek menyemebelih (hewan fund-
o), fudak meRgeundul rembutaye, tdak menculurya, daw fidak ber-
dahalful dari sesuttu apapun yamg diteremban baginye hinggas fha
fari roga il Adka. Make dia pun menyembelih (hewan hadina, dan
e naul ravebu trye. Din berpendapai bahaa dia telah melaksanakan
thazaf urduk hap dan umrah dengun thomaf yang perianm.

T Ltwmar Radbryatlohu Arhumae terkate, “Demikianlah yang dikek-
ks oleh Fpsululich Shaliallafoe Alech we Sufbear ™

* Takhrij hadils
[Fitakhrij olah:

1. AlBukhar di dalam Xitab: Al-Hajj, Bab: Thaumaf Al-Qasrin {nomor
16403},

2. An-Wasa'i di dalam Kitudr Moresie AN-Hagj, Bab: Idzae Ahalls B
“Urrak Hal Yajal Ma'ehoe Hajjan? {nomat 2745), Tuwhfak Al-Asyraf
(noonor B278).
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29683, Adtu Ar-Eabn” Ax-Zakranr dam At Eomd éslah mepheritabukan ke-
pady kamm:, mereks Berdua berkate, Hammad iclah memberitatibire
kepada kami; (H} dar Zuheir tin Harb telgh memberiiahukan kepada-
K, Bipea'il teleh memberitattekan kepirdaki. Kedudrya meviosrymikne
adari Ayypub, dori Nafi®, derd Mot L Radhivallohe Anhoa, tenifasiy
Kisalt yarte disebritkan poda it sebefurmnyd. Akan frbapr Ayyub
Fidak tenyebuthan terrearte Nabi Stallaiiahe Alaibi wa Sellam hecuati
pada awal hadils, yaitu kelika sda yang seengetakan kepada fan L,
‘Merzka akan seagphalang-falengimy waivk sameai ke Ka'bah Dig
metfril, ika desniklan, aku akan omelekuken sebagaisana peng
dilakukan oleh Resulullah Shatlalletu Aleihi ww Sallam.” Dar Ayyub
el memtyebritian poda akhir tadils periodaan, “Destikianlal yang
dilakukad olek Rasulullah Shatleliahy Aot aa Saltam” sebagaimang
vty disebutkan el Al-Laits,

*  Takhrij hadits

Crtakhrij oleh: Al-Bukhart di dalam Kital: Al-Haff, Bab: Tharas Al-
Quarint [nomor 1839, Kitek: Al-Hagf, Bab: Max Lybara Al-Hadye Min Ath-
Thariny {rpmgr 1693), Tuhfzh Al-Asyraf {(nomor 7323).

*  Tafsir hadits: 2979-2983

Perkataannya, “Dari Nafi” bahoasenya Abduflah bin Umar Radhfmila-
hu Anhurhg peds mase teradi fitnak (kthocauan) Refuor wniek melaksana-
kerr wmrah dan diz berkata, ‘Apabile ol dithalangtfulengt unfuk datang ke
Ko'bah, maks keni akan melgkuben seperty zpa tong kamt permak lakukan
bersamn Rasululluh Shullofiohu Aliihi we Satlemn. Lalu dia pun kel damt
berthrare watedk wmrah. Kenudian berjolan, hingga sawpai di Af-Beida™ dis




289

meroleh keprda sehabat-sehabainya seraya berkata, ‘Tidaklakh dug perkara
(hep diw wmrah) o foncwale sote. Ak perseksikan kxpadn kalien, kg gk
bernial untuk melgksenekan hafi bersane wmrah.” Lalu dia pun keluwar, hing-
g ketika sarmpat di Ke'heh, die melaksarakan thoprf sebanypak tujuh kali dan
melabsanakan sa't amtara Shafe doare Moergaf tuish kalf, sidak lebih dari ftu.
Dan dig berpendapoi bthuw perusten du seh, lofu dig pun menyembelih
Aruan tadyu.

Di dalam hadits bersebut terdapat beberspa pelajaran, di ania-
ranya,
}.  Boleh melaksanakan hajl giran.

2. Boleh memasuklkan haji ke dalam umrah sebelum pelaksanaan
thawal. lhulah madzhab kamnd dan madzhab jumbnwr wlama, dan
permasalahan tersebut telzh dijelaskan sebelumnya.

3. Boleh bertahatlul ketika dikepung.
Parkataannya, “Aku perspksiken bppads kafion.” [bou Umar menga-
takan hal tersebut agar diketahui oleh orang-orang yang hendak me-

ngikutinyza, dan dia metasa ddak cukup dengan niat saja, meskipun hal
ih telah cukup wntuk sahnya ihram.

Perkataannya, “Tidaklak drr perkara (haji dan wmrah) it kecwalf st ™
maksvdnya boleh bertaheliul dari keduanya dalam keadaan becke-
pung musuh. i dalamnya terdapat beberapa faedah, di antaranya,

1. Boleh menggunakan qyes {analogi}, karena para sahabat Redhi-
yatlahu Anhum sering menggunakannya. Oleh karena i, [bnw
Usnar Radhiyalithu Arfume meng-giyes-kan haji dengan umrah,
karens MNabi Stullrlloke Alshi wa Sefferr bertahallul uwnuk vumrah
saja, tepatmya ketika terkepung pada tahun dilaksanakannya pes-
njian Hudaibiyah.

2. Omang yang melaksanakan haji gran cukup melak=anakan sat:
thawai dan satu sai, itulah ohadzhab kami dan madzhab jumhar
ulama. Akan tetapi Abia Hanifah dan sekelompok ulama yang lain
mempunyai pandangan yang lain. Peronasalahan tersebut telah
dibahas pada tempamya.

Parkataannya, “Meks ko ghen melokuken seperti apa yang kam: per-
rak (ki beropma Basulullah Shallafichy Al wd Sallawe” Lelu dig pen
kelwar dam Berilram ik wmrah.” Pendapat yang benar terkait maksud
perkataan tersebut, adalah jika aku dibalang-halangi dan lerkepung,
maka aky akan bertalaiiunl sebagalmana kami bertoferityf bersama Nabi
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Shallallule Alaifi we Seifem pada tabun dilaksanakatwiya perjanjian
Hudaibiyah. AlQadhi berkata, “Barangkali maksudnya adalah ako
akan beribuam unhuk nmrah sebagaimana Nabi Shallaliahy Alrit wa
Sailem berihram unbuk umrah pada tahon beliau eckepong muesoh,
Dran mutgkin juga maksudnya adalah kedua perkara wersebut (haji dan
wmirah]. Dan stalah pendapat yang pabng jelas” Namun it tidak jelas
sehagaimana yang dia peskirakan, dan yang benar adalah apa yang
telah kami papackan tetbang kimbeks parkazan Ibno Umiar Ritdhaygali-
Hu Anfior, Waollahu A Tarm.

Ferkataannya, "IHengye melaksanakan tehallul wniuk beduwamnyd
derigan amaite hafe ptda Ran raye fded Adhe ™ maksudnya bertahalful
untuk haji dan umrah pada hari raya Tdul Adha dengan melaksanakan
amalan hai ifrad.




{27) Bab Penjelasan Tentang ifrad dan GQiran Dalam
Pelaksanaan Haji dan Umrah
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2984 Yukwr bin Ayyub den Abduliah bie Aune Al-Hilali telah memberiteti-
kan kepeda komi, mercka berdue herkain, “Abtad Bim Abtiwd Al-Mu-
hallabi tefuh memberitahuken bmpnds ko, Ubaidellah bire Lisar teleh
memberitahukan kepade ko, dan Maft', dert Thnu Limar Radhiyalicho
Anhume, =i dalam riweyal Yahya discbuthen befwa w berkarba, "Fami
herihrame Bersama Eesulullah Shollaliehe AlmRa g Soflam wntuk #e-
leksenaten Ruji ifrad.” Akan tetapi & dalam nwayat Dmu Atn dise-
butban, © Bohuadard Raseiuliofl Shallatlehu Alohi pa Sallem berih.

raat wretek melakrarakon hutft ifrud. "

+  Takhrij hadits
Ditakhrij hanya cleh buskim, Tuhfah Al-dayraf (nomeor 79215

ngEJ.-.- Llﬁthlll_gl-ﬂg—Ju_.m.u._!l'l;-t;ﬂLﬁ.del
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2985. Daw Suraii bin Ywnus Ielah memberitafaben kepade kawi, Husyaimn

tetah wpremberitafackon kepoda kamri, Humrd teloh miemberiahubetn
sepas fanri, dure Bakr, dari Ames Fadhivalluhu Anhu berkata, <Ak
telab mevdengay Wabe Shallallafe Alsili wa Sallam terialbivak ontek
relaksanakan hap dar wmrah sekafigus.”
Bakr herkata, "Aku puie miemberitabukan hal derselret kepeda Tbau Lmar
Rudhiyallahy Arhuma, moke diz berkare, "Belidie hamye bertalbiyah
wntuk melaksanakan ki’ Lalu aky bevjempa dengan Anas Radkivatia-
by Anhu dan memberiohukan kepademyd temtang perkataan fbau
Urmar Radifunilthe Antuma, maka Atas pun berkefa, “Kalien tidakiah
menganggap kami kecuall seperi anak-anak kectl, sungewh sy telah
redengar Rosuluflah Shallaflabee Aluwife we Sallam mengucaphon,
“Labbarke ‘Umretan wa Hajfan (Ya Allih, 2k datang memtanukd pay-
gilam-Mae anfuck meleksanakan hagl dun wmrah) "

+  Takhrij hadits
Ditakhrij cleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kikab: Al-Maghaz, Beb: Ba'tsu Ali in At Tha-
Bl wa Khatid din Al-Waitd Rodidyatichy Anfuma Rag Al-Yaman Oabl
Haffah Al-Weda™ {neanor 4353 dan 4354) hadits yang sama.

2. An-Nasa'i di datem Kitah: Manasih Al-Haif, Bab: Al-Qfram (nomor
a730), Tutfah Al-Asyraf (nomor 6657).
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2085, Dan Urutyysh bin Bistham Al"Ausye telah memberitabukan kepada-
b, Yazid —paitu fheu Zurat'- felah memberifahuban kepeds kavei,
Mabikt bin Asy-Syshid telah memberimhokan kepada ki, deri Bakr
bin Abdullak, Anas Radhiyallohu Anhu telah mrentberitalivkan kopads
Kattrd, behirazanya diz fzlah mefthat Nabr Shallaitetre Aladhi e Sallane
mengeabungkan enfgre beduanya, yaifu arhera hajr dan vmeak, Diz
{Bakr) berkate, “Akw pun berbemyn bepada feiu Urmar Radhfvallah
Anbaemuz, makn diz memjomal, ‘Ram! hanye Berthram wntuk haji’
Lafu ake keriali kepoda Anes Radhiyellohu Anhe den mengaberion
Expacimya fentang gpa waig diketoken Py U Radhiyallahu An-
Frurest, ek i pun berkade, “Seolah-olah kumi adtiak anak-eaak kec.”

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2935,

v Tafsir hadits: 2984=2956

Perkataannya, “Dari Bmu Umer Radhiyeiishu Arhuma, @ berkata,
Kamti berihram bersama Raselullah Shallallahy Alziti we Saflem wntuk
stetaksgnaken hofi ifad.” Di dalam fAwayat vang lain disebutkan,
“Baktasanya Resuluileh Skablafishu Alaitf wa Sellam berhram umiuk
mlnisanakan heji ifrad. " Hal selaras dengan riwayat-riwayat sebelum-
nya yang berasal dari Jabir, Aigyah, Thou Abbas Redhiyalisbe Ankium,
dan selain mereka, bahwrasanya Nabi Shallztfahu Alaihi wa Sellam ber-
ihram untuk melaksakanan haji #frad. Hadiks ind juga mirip dengan
riwayat Tonu Umar Radhiyatlehn Anhuma sebeluniya tentang haji
qiran, dan maksudnya telah ditafsickan pada bab tersendiri.

Forkataannya, “Dar Anag Radhivallahy Anhu, tx berkata, “AkN telah
merdengor Rosudullak Shaflatlattee Alaiki wa Sallam mengrecamhan, " Labtaik
‘Urmraten wa Haffar (¥a Allak, aku detang memenphi pargilan-hMu dntuk
melekseneken haji dar umrok.” Hadits ini dijadikan dakil oleh para ulama
vang berpendapat bahwa Mahi Shallallahe Aladhi we Sallam melaksana-
an haji girare. Sebetumnya telah kami paparkan, bahwa pendapat yang
kuat mengenai haji yang dilaksanakan Nabi Shafieilahe Adaite g Sellem
adalah bahwa pada awal ihramnya beliau Shaflalizhu Ateilti te Saftem
melaksanakan haji ifrad, talu belisu memasubkan umrah ke dalam
haji setungea hajinya menjadi haj giran. Kami juga telah memadukan
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hadits-hadits bersebut dengan eara yang baik, di mana hadits rlwayas
Tbru Uimar Radhiyetiahn Anbuma di sind menerangkan awal ihram yang
dilakukan Nabi Shallelfatn Alaihi wae Sellem, sedangkan hadits riwayat
Anat Radiiyatlihn Arhuy menersngkan akhir dan pertengaban thram
beliau Shaflatlahe Atuhi wa Sailem, yang seakan-akan dia Udak mende-
rgar keterangran tentang awal ihram beliau. Demikianlah seharusnya
hadits-Tudibs tersebut ditafsickan, agar riwayat Anas Redhivellehy An-
e sefuai denpan riwayat mavoritas sahabat, sebagaimana yang telah
divraikan pada kempatnya. Wallehu A lom.

[ ] -]




{28) Bab Hal-Hal yang Harus Dilakukan eleh Orang
vang Telah Berihram untuk Haji Lalu Datang ke Makkah
Yakni Barupa Thawaf dan Sa’'i
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2987, Yafye bim Yulwd telah mestberitabikan kepada ke, "Abtsar telah

memgabarkar kepada kami, dari IsmaiT bim Abe Fhatid, darn Wabdrah
berkata, "Abku permeh duduk df dekae B Limer Radfiyaiiahn Arhu-
ma, laly ada sesearamg datang kepadanys sermya berkata, "Apokah aku
el meiaksanakan thowaf & Ka'bak sebelwm ake daterg ke tempat
w7 Diw { e Umer) merprwab, “Ya.” Orang ftee beeketa, “Seseng -
githaya ey Atbes Redhivallohn Anfma berkake, *fargarieh kemw
rielaksanakan tharoaf di Ka'bok sempet komu daftmg ke tempat souge.
Muka Tonw Limar Radhiyallatbn Anhoma berkatu, *Sungeeh Raswlallah
Shatlallabu Alaiki v Sallam telzh meleksonakom ke, dan betiad tha-
axtf di Foar'beh selelum ditang ke temprt wugef. fadi, apakah perkafaan
Resululiah Shallallahe Alaihi wa Sallam yerg letnk berhak ki devisg
afwukat perkuteen B AbBts, [ika ki erarg yverg benar?”

Pithe



796 Fhahih (sl

» Takhdj hadits

Critakhrij oleh: An-MNasa'i di dalam Kitah: Adarzsek Al-Hajf, Bab:
Thoneaf Mam Afrads HE-Hajj (nomor 29:29). ']"u'.hﬁh Al-Asyral (nomur
B55S).
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2988. Cren {fulailwh tnn Se'id teloh memberitaldan kepada ko, jarir fe-
tah rmexpberitahukan kepeda kard, dari Bayon, deri Wabarah berkatla,
‘Ade seseprang berianye kepeda Iy Uimeer Radhiyellahu Anhume,
‘Bolehkah oku meleksanaken thawef sementara aku telak beribram wn-
buk fuafi? Der {Thpu Limar) meiewah, “Ape verg mepghalongiza (-
buk meleksenakan thawaf)?® Oreng itv berkate, “Sungguh afu melthaf
fhau Frdan membencd hal bersebul, dan kamuy adelah orang yang leink
Kame sukai dari pada dia, Kemi melihatnyr telali tergoda ofeh dunia.”
Maka [beru Linnar berkala, 'Siapakah df aatave kite —aiau siapaksh dart
Kalian- yang Lidek tergoda olek dwenia? ! Ledu Jbne Uenar herkata, “Kaont
befake seefihet Rasulullah Shaltellotn Algily wa Sallare benkrare untuk
Fzji, meleksemakan Haranf &f Ka'bak. dere weelaksanaken sa’tantare Shafe
diew Morwak. [zd), sunpak Allak dan sunnah Kesul-MNya Shellallahe
Alaiki we Sallam edolah yang lebit berhak ke ikaefi dari peds sumrak
gi Fuelan, jika kary ovang yang berar.”

* Takhrij hadik
Telsh diaki sebelumnya, lihat hadits nomnaor 2987,
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2080, Zuhair b Harb teinh mesbveritahedun kepandaku, Sufgan bin Liveingh
telafe memberiiohuban kepada kemi, dari Amre tin Dinar berkata, ‘R
ry pernah bertanye kepeda fnw Limar Badidyallshy Anfune ten-
tang seseorang yang datang (ke Makkal} dengan nial emreah halw me-
lakzarakan thapef di Ka'bah, semerttarg dia belum metakeanakar sa')
antara Shafe don Merweh, opekeh dic boleh memypefububi seringe?"
Meka diz menfoumb, “Rasulelloh Shaflaifahu Alahi oat Satlas daiany
(ke Mlakhaht. Jalu beliou rmoelriconeben thamaf de Ko Bl sebanpak tu-
fufi kaii, kereudeen shalat dud raka'et df beiakang Magase (ferahim),
chen sebelah ity melnksorsba sa'7 df arisra Sherfr dire Aartueh sebastyak
tufuh kali, dar seswrgpubhnys teloh ade pada died Rasetellah i suri
tefadien yang beik bagame,

» Takhrij hadits
Ditakhirij oleh:

1, Al-Bukhari di dalam Kifelr Ash-Shaleh, Bab: Oaulillah To'ala, " Wal-
pekhidzen Min Moegeami Mraahifma Mushallss” (nomor 395), Kitab:
Al-Hafi, Bab: Shatla An-MWabe Shallallahw Alaihi wa Sallane Lisulne e
Rakatein {nomor 1623) hadies yang sama, Kitab: Ai-Haff. Bab: Mar
Shaile Rak'atein Ath-Thowea! Fhalfe Al-Magaas {comor 1627) secara
ringkas, Kilab: Al-Hajj, Bobr Man Jaa"a Fi As-5a77 Baimas Ash-Shafaa o
Al-Maruah (nomor 1645 dan 1647} secara ringkas, Kifab: Al-"Umrah,
Eak: Mate Yehilte Al-Mu'lamir (nomar 1793,

2. An-Nasa'i di dalam Eitab: Manasik Al-Haff, Bab: Thaawaf Mar Ahadle
Bi ‘Umerals (nomor 2930), Kekek: Mamesik Al-Hafj, Bab; Aina Yushells
Rak'atairn Ath-Thawasf (nomor 29607 secara ringlas, Kitab: Manasik
Al-Huji, Bab: Dreikrw Khurwwg An-Mabi Shellaflaha Alqiki v Sallam [laa
Ash-Shafan Min Al-Bab: Alladsf Yakhruji Minhu (nomor 2966) secara
ringkas.
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3 Thon Majah di dalam Kifab: Al-Maonasik, Bgb: Ar-Reketain Ba'da
Ath-Thtuutaf (nomor 2959 secar dngkas, Tukfeh Al-Asyref (nomor
7351,
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FRO0. Yahist thw Yok day Abu Ar-Fobi’ Az-Zahrari telah membverstahuln

bepade kami, der Hommad Wn Zaid: (H) dan AR lnm Humnd felah

meemnberitaRukdn epetade kg, AMuhammnd B Bokr felafe miempabar-

bom kepedia ke, fw furday tefech memgebariar kepddee e, semmetrgg

el Ay Biyr Dirtar, dart B Umar Redhiyailehy Ankure, daré WNabd

Shallaflahiu Alarhi wa Sallam, haedtts yanp soma dengan rioeyal fmu
L Ewrfrtirh.

* Takhrij hadiks
Telah ditakhrlj sabelumnya, lihat hadits aooer 2289,

» Taisir hadits: 2%87-2990

dab ini menjelaskan bahwa crang yarg berhaji hendaknya me-
laksanakan fhawaf qudum dan 5a°].

Perkataannya, “Aku permakt duduk dr debat e Lfstar Radhiveliabn
Anhuma, laly ada seseorang detany kepadanya sermype herkata, “Apekeh aku
ek reelaksanakan thewef & Ka'bah sebelum elku datawg ke femipat wu-
quf? D (fbue Umar) meopumd, Ya" Orang e berkata, “Sesumgruhnya
Mbru Abbas Radhivallahy Awhuma herkgta, ‘fenganleh kemu melaksorakdr
thawef di Ki'bak sampad karew datang ke lempal weguf” Maka Tnow UTmar
Radhiyatiahu Amtreema berkafa, 'Sungguk Raswiuliah Shallollohe Alath wa
Sallam telah miciaksarakare hafi, dan beliau thawafdf Ka'bah sebelum datang ke
ternpart wwwepdf. Jadi, apakah perkatane Easefuliah Shallailohuy Aleibi pra Setlemr
yary lebil bevfurk ko feriema atdukal perkataan TBnw Adas, fike kamu grang
yarg Bemar "

Maksud perkataan Thouw Umar Radkaallahe Aniiema adalah pene-
tapan thawaf qudum bagi orang yang berhaji. dan disyanialkan untuk
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dilaksanakan sebelum wuqui di Arafah. Seluruh ulama juga berpenda-
pat seperti apa yang dikarakan oleh Ionu Vmar Radhiyuilehu Arburmid,
kecuali Tbnu Abbas Rocffmyellthy Anfivms. Mercka semua berpendapat
bahava thawaf gudfum hukumnya surnah dan bukan wajib. Wamon se-
bagian sahabat-sahabat kami dan para ulama yang sependapat dengan
mereka berpandangan bahwa hokumnya walib dan harus membayar
it jika ada jama’ah haji yang Hdak melaksanakannya, Akan tetapi
pendapat yang populer adalah bahwa hukumnya sinnah bukan wajib
dan tidak harnuws membayar dam jika ditinggalkan, Apabila seseorang
wuguf di Arafah sebelum melaksanakan thawaf gudus, maka wakm
pelaksanaanya telah luput darinya. Apabila dia melaksanakan thawaf
setelah ity dengan miat thawal qudum, maka hat itu tidak dihitung
sebagai thawaf gudune, bahkan termasuk thawaf ifadhak jika dia belum
melaksanakan rthawaf fedfah sebelum itn. Namun apabila dia telah
melaksanakan thawal ffadhaf. maka thawa! yang kedua it dibahing
sebagai thawal tathaumou” (sunnah) bukan thaw af gude.

Thawai gudwm memiliki beberapa mama, di antaranya, thawaf
qudim il sendini, thawaf gadim, thawaf wurnd, thawal wrid, dan
thawaf befrigyak. Di dalam owwah bdak ada thawal gudum, karena
thawal yang dilakukan seseorang di dalam uwmrah adalah rukan
umrah, Sekalipun sesecrang meniatkannya untuk thawal qudem,
maka thawal in dihitung sebagai rukun umeah dan niatnya menjadi
sia-sia. Sebagaimana halnya jika seseorang mefaksanakan haji wajib
lafu dia meniarkan sebagai haji faifa o (sunnah), maka haji bersebut
betap haji wajib. Wallake: A'tom.

Perkataannya, “fi kamey orang yaug denar” maksodoya adalab
iika kamu orang yang benar di dalam keislamaranu dan mengikuti
Rasulullah Sheltellohu Aleih wa Salfam, maka janganlah kamu berpa-
Ling dari perbuatan dan cara beliay Shafiafiahu Alahi wa Sallam melaksa-
nakan haji dan melaksanakan perkaraan Thno Abbas Radhiyatahe Ankw
atau erang yang lain. Wallghu A'fem.

Perkataannya, S0l &5 3w, “Kemi selihetnya telah tergoda oleh
eunia.” Demikianlah yang tercantum di dalam kebanyabkan kitab-kitab
inth, mamun di sebagian naskah tercantum, <55 "tergoda. " Dernikian
juga yang dinukil oleh Al-Cladhi dari riwayar maynritas perawi. Kata
S dan jﬁf bacaan yang benar, akan tetapi bacaan pertama lebih kuat
dan lebih populer, dan juga disebutkan dalam Al-Chur'an. Sedanghkan
Al Achma’i mengingkar bacaan ﬁl hiaksud perkataannya, “Kami
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melihutiriye fefah tergoda olef demde ™ Si fulan memimpin wilavah Bashe
rah, dan sudah diketabhu babwa kepemimpinan adalah sumber baha-
ya dan fimah {godaan}, sedangkan Tbna Umar Rodtoyaliahe Anhume
tidak metmimpin wilayah manapuzn.

Ferkataan [bnu Umar Radhiyelizhy Ankuma, “Sorptkal di aidarse kita
ey kidak tergode aish duma.” Menunjukkan sifafnya yang zohud, ren-
dab hati, dan adil. Di dalam sebagian nagkah disebutkan, *Siapakabr ¢
anfera kita gtap kplizn®, sedangkan di sebagian yang lain disebutkan,
“Lurpakeft de gmtorg kafe- atew det berkafa sopekth dor felom,” Semua
riwayat tersebut benar.

Perkataarmya, "Kami permah bereanpe kepads e Umar Radbiyellah
AnRunta lemtany sceeorang yang datang (ke Mekkah) dergan nigl upirah
lalu melebsanakan thawaf df Ka'bah, semembarg dig belum reelaksanakan sa'i
anferd Shafa den Marwah, apakak dia boleh meayetububn strimya® Maka die
merfaael, *Rasufutlah Shallallaku Alathi wa Sellam datang (ke Makkeh), Ll
Briae melaksanakan thatval di Ka'bak sebariyak tufueh kall, kernudigr shalat
Jue roka'at & Belekany Magem (IBrehin), dan setelah ity melaksanaken sa'
dr antara Shafa dani Marialh sebaryak fufuh kali, dan sesungguimyg telah ada
peda dirt Resuluileh i sure telmdin pesy badk bapdtre. " makswdnya adalah
hal tersebut tidak halal baginya, karena Mabi Shallallahu Alrihi e Sallam
rdak berzhallul dari umrahnya sampai belian melaksanakan thawal
dan melaksanakan sa'i, sehingga wapb mengikat dan meneladand
belian $hallailehn Alrihi we Seltom. Hukuwm vang dikatakan oleh Tbnu
Umar Radhiyailohu Anfumdg merupakan madzbab seluruh ulama,
bahwa urang yang melaksanakan wmrah tidak boleh bertghalful
kecuali petelsh melaksanakan thavwaf, sa’y, dan mercukur rambumnya.
AlCadhi Iyadh meriwayatkan dari [bnu Abbas Radhivallahu Anfuma
dan Ishag bin Rahwaih, hahwa orang tecscbut boleh bertahatinf sete-
lah melaksanakan thawaf meskipun baium melaksanakan sa'i, dan ity
adatah pendapat lemah dan bertentangan dengran sunnah.

i




{29) Bab Hal-Hal yang Haru=s Dilakukan Oleh Orang
vang Telah Melaksanakan Thawaf di Ha’bah dan

- Melaksanakan 5a‘i, Yakni Berupa Tetap Dalam Headaan

Barihram dan Tidak Bertahaiiul
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1991, Dan Harun In Sa'td Al telah memberitafukan kepadaku, Jbru
Wahb feloh memberitahukan kepedie baml, Amr - ru Al-Harits- felah
muwmgabarkar kepadaky, deri Mularimad bin Abdurrahman, bahaesa-
ryu ada sesenrary dari perduduk Ireq berkoin kepademya, “Tanjmakan-
eh kepods Mrwah bin Az-Zubair untukky, tenfang seseorang yeng
rerikrane wntuk haji. Apehila &ie telah melaksanakan thausaf df
Ka'bali, apakah boleht bagings bertahallul atau tdak? fika dia berkefa
kepedam, “Dia tidak bolch bertahallul.” Maka kafakanlah kepedanye,
‘Sezungguhnyd ada seseoranyg ydny enpdtekan hal tersebut boleh.”
Dia (MuRammad bin Abdurrafimat) berkoks, Loty ol pun berfonm
kepadanys, stk Fia merjatoeh, "Orang ywery felak berikrawe wntiok haft
ok tolekr Bertafital kecuali demgar Rafr” Aku beviafe kepadanoe,
“esumgrifnyg &da sesfvrany wdny mewyalabar el fersebuwt bofeh.”
Mok din berkara, ‘Belapa buruk ape yang din krtaken.' Lalu orang tedi
pun merghampiriky dan bertanyd epedak, meks gl beritahukan
kepadanya (jemoaben dari Urtwak), moka dia berkata, ‘Katakanlah ke-
pedanya, “Sesungguhnmys ade sesegrang weng mempalarken Befiud
RarstifullaR Shollallohy Aleihy wa Sellerr kelgh melabuksr hol tersebut,
gen meengapd prla Asma” dan Az-Zeboir melakukan had tersebut 7V Chia
{huhammad bin Abdurraheean) berketa, “Lalu g pun mencalangi




Eitnds fa 303

Liveh diaw pemceritoiae hof feraost bepadaeya.” Aok diz berlats,
‘Biapgkah preng tersebut™ Aku pun memjnusl, Ak fidek tahu” Din
flfringh) berkota, “Kermspa bidok did sendird yeng sresrdmtangiion dim
brrtanya kepadalas, ki tiengira die adelel orang Irag” Aku berkalz,
* Ak tidok fohu " Dia (LErusalr) berkebr, “Sestinggubnya dia tefah berdiste,
Rasulullah Shallatlatre Alaii e Saliam telah smelabsanakan hafl, dan
Awyeh Radhiyaiiahu Axfa teigh mengabarken kepadaku, botme hal
pertama ydrig beliau lakukan hetibg tibe df Makkah adaleh berondha
Lol melukerrakan thexaf df Ka'beh, Abu Bokar pur melpksazkan
hafi, dizn herl peviama yang belian tekekan adalah thareal di Ka'bah dan
tidak qcke selain i, Loty Umar juge melakukan Ral yeng sama. Seieloh
i Ustinan melaksenakar hajl, dan aky melibat bahiog hal perioms
vang beiton lakukon adalal thavaf di Ke'beh den Hdak gde selzie itu.
Mu'aurivak dan Abdullah bin Umar fuge melaknkan hal yang sema. Aku
pernaft melgkeanakan haff bersame ayattky, Az-Zubair bin Al-Anmsrs,
dar ful perfarng yars belten iakukan adatak thateaf &i Ka'bak dart ek
da seboim afa. Ak melita? kause Mohdgfrin dan kaum Arshar fuga
melakuhar fuzl yamy sama dan tidak sda selain ife. Dan ovang terakhir
yang aky ihat melglukan hal seperie afe aednfah Ttw Urse, daa die
tidak membaiolian frammya wrtuk melaksaratarn Umrah. e Limar
peda of sisi mereka, memgopa Feveks tidek bertanya kepadenya? Tidak
ada seorauy pun & anlera oramg-orary terdabdo yang martuled suaty
pmalanmye ket mengimfakian fotki-kald srereke (i Makiah) selain
thawnf & Ka'bak, lolu merekr tidek berighallul. Sungguh, aku telah
sedstet b e Enfdhn di saot detang (di Makkah ], mereka tidak memulal
amlannys selein thawaf di Ka'bak, ety mereka tidak bertataflul, Hruko
telak mengabarkan kepadoke. Whuasanyn din, saudaringa, AE-Zubair,
si Fulan, dan 5 Fulan dadeey Rutryad uritwk Umnrak, Latu ketike mercka
Pelak menyerhuh redoen {Hogor Asmod), migreka berlohaliel. Sn HeRuh,
dia orary [reg i) telel berduste lentang opa youg diz cercakart dadar
hal im”™

* Takhrij hadits

Ditakhj oleh: Al-Bukhari di delem Eftal: Al-Hajj, Bab: Mam Thaafu B
Al-Bait Fdzaa Qudima Mukkeh Chabla An Yorfi' e Baitien Toumemut Shallaa
Fok'tiam Tsurtma Kharaje Mag Ash-Shafer (nomor 1614 dan 1615} secara
ringkas, Kekb: Al-Hajj, Bab: Ath-Theraal “Alas Wadhe™ (momor 1641)
serara ringkas, Tuhfih AL-Asyraf {nomor 16390).
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2092, [ahag tin Ibrahmn telah memberitahudon kepada kavn, Mukarimed b

Bizierr telnh mengebarkon keptda ko, [Enp furaif telah mengabaerian
kepteld e, )} dan Zechanr bin Hark lelah memberivahukan kepadeka
-dan fafezh e walibonya-. Rawh bin Ubadak tedeh memberitghban kepa-
da hami, [brau furaif telah meeveberitabiwkan kepada ko, Manshur bie
Abdurrakman teleh memberitahukan kepadaky, davi imara -Shafiyyak
bl Syaibah-, dari Asma® binti Abk Bakar Radhivaliahu Anhuma, i
berrkate, “Kawr keluar dalom keadagn berihran, lnte Rasutullah Shailalla.
hu Alathc we Sallern bersabds, "Barangsiama yany memiliki Retesn
hadiu, makd hendokmya diz elap berada datem farammys, Barangsiapa
vty tdak memndliki hewwen hedya, maka hesdakaye die Berlataifol
Ak tidok remiliki hevan hadyu, maka aku pun bertahaital. Sedang
Az-Zubgrr rernliki hevean fadyn, maka dig pun tidak bertafatiul.”

Da (Aszme’) berkate, ' Alupun memakai pekatanke, latu keluar dan duduk
df dekal Az-Zubair. Maka dia pun herkatn, *Berdirilah den menjauhiah
darzu ! Maka aku pun berkate kepadaya, “Apakal kantu khaceatir fika
ke rgmzvkam dirimu?l

+  Takhrij hadits
Dritakhrij oleh:

.L An-Masa™ di dalam Kioh: Meneclk Al-Hajj, Bob: Maa Yafatl Man

Aballa Bi “Umrak tost Ahda {romer 29923
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2. Tbnu Majah di dalam Kitah: Al-Manasik, Bak: Faskh Al-Hajj fnomaor
2083), Tuhfish Al-Asyraf (romor 157399,

]
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2993, Dan Abbas e Abdul Azhim Al-Anbari lelsh wmerheritabukan ke
padoku, Aty Hisgam Al-Afughirak n Solomak Al-Makhremi telah
memberitafghen kepods kami, Wahaih teleh memberibehukeen kepada
ke, Memsiur bin A bduyrekaen teloh meemberitahulnr kepade kami,
dart thunya, dert Asma” binfi Abu Baker Radhivallahu Anfiuma, iz ber-
knta, ‘K dofany bersama Rasufullah Shalizilabe Aloih we Sallow
(he kota Makdoth) dalim keodavm Berhram umtok melalserakan hafi’
Lot dox (Wukaib} mumpetruthan hedits yang seme dergan ringyg! [y
frresi. Akam fctapi dalam roegyetmye die mengaiekan, “Maka dia pun
berkata, "Menfaublak kamy derily, menjarhioh kamy devieu” Maka aku
pun berkata, "Apakah ke daamiir fike akw mieneskam dirmu? !

» Takhurij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, linat hadits nomor 2991,
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29%4_ D Harun fim Se'id Al-AyTE sevta Ahmod bin Iso telah memberitahu-

kan kepadaku, meveka berdua berkata, Tmu Wehb felal memberitahu-
ke hepace kanri, Awr tetalr mengabarken kepodaku, dart Abu Al
Aswad, bahuasanya Abduilsh pelapon Asme’ binti Abwe Bakar Ra-
dhhvallzhy Ankuwa telak momberitahukan brpadarmya, Brhzxturgya din
selalu memtdettgar Asmur™ sctiapkali melewati Al-Haun mengucaphan,
“Sermopa Allah mencuriehkan shalomar dar sglam kepeda Rasul-Mid.
Sumgpuk, kumi pernak simpgah beraame belian @i sing, pade hare it
bherang bawaan emi ringan, wees ke sediiil, dan perbekaten kami
jrga sedikit. Lalu aku, squdarthu Atsyak, Az-Zubair, si Fulan, dar si
Fulan meleksanakan wmrah, Eatika kami felakr thauaaf dF Ka'bah, kami
pun bertahallil, Kemudion kami berifrant urrtuk fuzfé i sore hari,

Harun berkate di dalam riwayaings, " Bohiwmsanye pelayen Asma™ don
din tidak menyebut nama Abdullah.

Takhrij hadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhard di dalam Kifeb: Al-'Umrah, Bab: Mok

Yehilu Al-Au'tarmir {oeanor 1796), Tutfeh Al-Asyraf {nomor 15723}
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2995, Durt Muhammad i Hatim teleh memberefaindagn kepadaion, Rauh

L

tin Libadoh felah mamberitahtban epads komi, Syu'beh telak mem-
beretahuhen kepade kami, dasd Mustim A-Qure berkata, “Aby telah
bertanye bepade fhry Abbas Radhivallthu Anlaema tenlang haii to-
raftu’. Maka die pun memirerion ringenen wmivk melaku ko,
Sedangkan lbru Az-Zubsir Radhiyallahe Anbuma melarangnya. Make
dit (Fmo Abbas) berkata, Ada Ummu fom Az-Zubair (Asmad™} yanyg
memberriahiken bohior Rasulellah Shellaflahy Alsibi wa Saflam telel
rurbgrikan Keringeman wntuk melobukoraya, dotanglah Kalign kepa-
damye dar fanypaleh fad Din (Measlim A-Churri) berkaia, 'Maka ki
Pur mERdRLERgINyR, dan ternyata dig adafah seorang pamia gemuk
dom buts. Ledu dla pun Berkale, “Rasululleh Shallailehn Alshi we
Sallanm teleh memberikan keringenan wrivk melakuimnnya.

Takhrif hadits
Dritakheij hanya oleh Muslio, Tubfh 4Al-Asyraf {nomor 15733).

37
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2998, Dan Ihra Al-hMutsires telah memberitafukarays kepada kami, Ab-
durrahmnn felah memberrtatedom kepada kame: (HY dan Tbrre Basysprr
telah memmberitattukannye kepacs karri, Mubanaed - hau fa'far- felak
retnberitehukan kepads kems. Semuanyd deri Syw'bah, demgor sanad
tersebut. Ade per Abdurrehman, make & delam hadits ricayatae
dhgebukfer, “Mut'aht®, dan dua fidek mengatekan, “Mut'al hagi (hagi
Tamativ')". Adapun [y [o'fer, moks dic menyeluiken, “Syu'bak
berketa bahuw Muglim memgataken, ‘Al bidak fabu, apakeh mut'sh
hajf {haji barmatte) atou et 'ah wartta (odah mutak)”

s Tazkhrij hadits
Dikkhrij hanya oleh huslim, Tulfah Al-Asyraf (nomor 15733).
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2997, Dan Llbaidutloh Bin Mu'adz telth memberitahuien kepada  Kemd,
ayahku -Mu'adz- felah membenighuken bepads kmi, Syo'beh feleh
memberifehikan kepada ki, Mustim Al{QurT teigh memberntzhukan
kepadn kami, bahwa dis feleh mendenygar fmu Abbas Redhiyallcho
Antruriia berkaie, "‘Wabi Shallallahu Alaihi ma Sallam bevihram untuk
wmrnh, sedangkan sehabat-sahabatmya berihram wetuk haji, Nabi

Shallallahu Alaiki wae Sallzm beserta orong-orang wany merwntyn e
wan hadye dari kelangan sahobet-sahabatni tdak beriahetiul, sedang-
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ket selain merghe bertahaifel Thatheh bin Ubaiduilah Radfeytibthu
Anhy terszsak di anters orang-oreny yang meruntun hewar fudyer,
sehingga dia pun tidak bertakallul ™

» Takhsif hadits
Dritakhryj oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kiteh: Al-Manasik, Bab: Fif Al-fqraan (nomor
1804).

2 An-Nasa'ididabam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ihagtah Fackdr Al-Hajf
Bi 'Linrah Livute Lam Yasug Al-Hady {nomor 2813), Twuhfth Al-Asyraf
[rromor H462).
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2958, Dan Muhartmad bin Basyar teteh memberituhukannyg kepada kami,

Muchawmad - Ihen ' fitr- telah memheritahuken kepadi kamé, Syu'baf

felah mewbcrisatdan kepada kati, dengem sarad tersebuf, Akan teta-

pi dia mengatakan, "Don di antara orang-prang Wang tidak memilil

henan Fuedys adalak Thethah birt Lbaidallek Rodhiyallahuy Arhe don
seprung tinaye, sehingga mereka derden pur hertufndul.”

+ Takhrij hadits
Telah ditakhri sebelumnya, ihat hadits nomor 2697,

¢ Tafsir hadifa: 29%1-2598

Bal in: menjelaskan tentang orang yang berihram wntuk umrh
tidak beceatedul dengan melsksanakan thawaf sebelum melaksana-
kan sa’i, dan crang vang berihram unhak haji Hdak benahallu! dengan
melaksanakan Buwaf gudum, demikian jugs dengan orang yang me
laksanakan haji ginn,

Perkataannya, &3 J1s5 “Lalu oreng tadf pun menghampini. ™
Demikianlah yang lercantwm i dalam semua naskah dengan meng-
gunakan huruf Mun, Padahal yang lebih masybur di dalam bahasa arab

adalah ) i,
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Perkataannya, "Hal pertoma yenyg hetioy Iakukon kebikr Fibe di Aakialr
adelal bergradia”, lalu melakzanekan Mowaf di Ko'hak™ merupakan da-
il tentang berwudhw' untuk melaksanakan thawaf, karena Nabi
Shatlallat Aleihi e Sallzes melakukannya lalu beliaw bersabda, “Hen-
tiekreyn kalian mengembil fadah-ibedak (haji) kalizm deriku!™ Para plama
telah sepakat bahwa disyanatkan berwudho® unhuk melakukan tha-
waf. Akan tetapi mereka berbeda pendapat, apakah hukumnya wajib
dan syarat sah thawaf atau Hdak. Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, dan
jumhur ulama berpendapat, “Wuodhu' adalah syarat sah thawat.” Abn,
Hanifah mepgatakan, “Hukumnya sunnah dan bukan gyarab anfuk
melaksanakan thawaf.” Jumhur ulama berhujjah dl-mgan hadirs di atas.

Sigi pendalilannya adalah, hahwa hadits di akas dan hadits yang
berbunyi, “Herdalnya katiar memgaminl ibadak-rhaclab (g} kalim darida:!”
menunjukkan bahwa thawaf hukumnya wajib, karena segala sesuatu
Yang Mabi Shallaliehy Alzphr we Sellem lakpkan termasuk di dalam iha-
dah haji, dan beliau memerinahkan untuk mencontoh pelaksanaan iba-
dah termebut dan beligu Shallallshe Aliche e Sl Th dalam riwa}'al:
Tbnu Abbas Redfivalinhy Anhuma, sepertt vang terdapal dalam kitab
Eupan At-Tirmidzi dan lainnya, dissbutkan bahwasanya Nalbid Shaliziishu
Abihi um Selfam bersabda,

s TR q LA ] - '] . a
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“Thertwaf Ji Ka'bok adelah shatee, akan tetapi Allah smembolehken berbicara
padanyd.” Nasun hadits i dha'if. Pendapat yang shahih menurut
para hafizh {penghatal hadis) adalah, balnva perkataan itu mauguf
dan dizandarkan kepada o Abbas Redhiyailahy Anhums Meskipun
stahsnya hadies mewdquf, 2 masih dapal dijsdikan dalil karena me-
rupakan perkataan séncang cahabat vang telah menyebar luas. Apa-
bila perkataan seorany sahabat telah menyebar luas tanpa adanya
perselisihan, maka dia menjadi hujjah menurut pendapat yang keat,
Farkabarmya, ' ,_,i: I..Jal..-‘ "Daa ticek ada selain ite,” Demikian juga
yang disebutkan setelahnya, 3= 2% {3 Demikianlah yang tercantum
di selumh natkah yang ada. AlQadhi ]:,'&L‘]h borkata, ‘Demikianlah
yang tercantum di dalam seluruh naskah. Dan itu adalah kesalahan
tulisan, yang benar adalah i3 555 2 S “Tlae tidek ade wmrah. " Orang
terebut dalam hadits berkanya kepada Urwah tentang mengganti haji
dengan umrah, menurt madzhalr vang berpendapar demikian, dima-
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na orang tersebut berhujjah dengan perintah Wabi Shellallahu Alitn wa
Sallare kepada para sahabar pada saat haji Wide'. Maka Lrwah pun
memberitabukan kepadanya hahwa Mahi Shalistlobree Abzthi pu Soilorm
tidak melakukan hal terebut, begitn uga orang-orng sepeninggal
belian.” Hutah perkataan Al-Qadhi

Aku {An-Nawawi) katakan, ‘"Pemyataan Al-Cladhi bahwa perkals-

an 8% “Selain ity adalah kesalahan tulisan, merspakan pemyataan
varg tidak benar, karena perkataan itu benar dari zegi fwayat dan

dari segi makna, di mana karena perkataan, 5 “Selain i mencakug
wmrah dan yang lainnya. Sehdngga tafsiran dari perkataan itu adalah,
lalu Abu Bakar melaksanakan baji, dan bhal pertama yang dia lakuakan
adalah thawaf di Ka'bah dan tidak ada yang selain ih, yaitu dia tdak
merubah niat haji dengan uwmzah, ataw haji giran, fidak pula dengan
ruiak lainnya. Walteln A Tam,

Perkataannya, “Tidek ada seorang pun di anltora srarng-orang derdahulu
yarg merdlal suatu emalannaye kedike menginjokkan koki-kaki mereka (di
Makkah) sefein thawaf di Ka'bah, lalu mercka 2idak bereghailul,” Di dalam-
nva dyelaskan bahwa apabila crang yang berihram wnbak hajl aba
di kota Makkah, maka seyogyanya dla memulai amalanaya dengan
thawaf gudum dam tidak melakukan suabu amalan apapun scbelim-
fiya termasuk shalat tahiyatol masjid. Hal ing seovwa elah disepakat
oleh para ilama dalam madzak kamd,

Perkataannya, “Lelu mereka tidak bertahalin® menjelaskan babhwa
tidak boleh bertafiatiul hanya dengan thawal qudiem, sebapaimana yvang,
telah dyelaskan setwelumnya,

Perkataannya, “Ibuky leleh sengabarkon kepadake, baktoesanya dis,
sauckaringa, Az-Fubeir, si Fulan, dan i Fulan dateng hanga untuk Usteah,
Laly ketika micreke teloh micryenfuh rukun (Hejar Aswad), merekn bey-
tafallul.” Maksud dari “Mereka delah menyentih rukur™ adalah orang-
orang sciain Aisyah Radinpatiahy AnRa, karena dia tdak menyentuf
hajar aswad dalam melaksanakan thawat sebelom woyuf di Arafah
pada saat haji Wade', karena dia melaksanakan haji girent lalu haidh
menghalanginya unfuk thawaf sebelum han raya [dul Adha. Begitu
pula dengan perkataan Asma’ Radhiyelishu Anhe selanjubnya, "Lele sk,
saucteribu Atsyah, Az-Fuberr, st Felan, dan si Frlan melsksarakar umrreh.
Eetika kemi delah thavaf dif Ka'beh, kanet pun bertehallul, Kemudion kami
Beribram uniuk haji” yang dimaksud juga orang-orang selain Aisyah.
Demikianlah yang ditafsirkan oleh AHCadhi Tyadh. Maksudnya ada-
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lah pengabaran tentang haji para sahabat bersama Nabi Shatiatiahe Alyi-
fri o Saflam, yaitu haji Wade” menurul taka cara yang telah dischutkan
pada awal hadits. Di mana orang-orang yang disebutkan di dalamunya,
selain Aisyah Radhiyafiahu Anha, berihram untuk umrah, yaitw umrah
sebagai penggant haji. Dalan hal ind tidak disebuotkan babwa Aisyah
Radhivatlahy Arka Gdak dout karena kisahnya sudah populer-

Al-Qadhi [yadh mengatakan, "Ada yang berpendapat, “Bisa jadi
Asma’ mengisyaratkan kentang umrah yang dilakukan Aisyah setelah
haji bersama savdaranya, Abdurrahman, dari At-Tan'im’ Al-Cadh
berkara, "Adapun orang yange berpendapat bahwa maksud Asma®
selain hajl Wade" adalah pendapat yang salah, karena di dalam hadits di
atag dijelaskan bahwa semua pertetiwa itu tetjadi pada saat heji Weada™"
Ihilah perkataan Al-QJadhi.

Dalam rwayalt Muslin yang berasal dari Ishag bin Ibrahim di-
sehutban, *&ome kefiod dalam kmadaan beritrram, loin Kesulyllah Shaflallohu
Alpiki we Saflen bersabrda, "Barangziape yeng memillis hear Redyu, mekas
endaiomye e kefap berada dalam iframnye, Barangsiope yeng fidak merhali-
ki heren fadyn, make hendebrys dia bertahalind ™ Aku Hdak memmiie eanin
Hadyn, maka gk pun hertahatinl. Sedang Az-Zubair memmilifd hmoan hodym,
maka dig pun bagk bertahallnl ™ Hal tersebut secara jelas menunjukkan
bahwa Az Zubair Radhpmlizhy Anku tidak ber-tafafind di saat haji Wids®
sebelum har raya ldul Adha, sehingga dapat digahamd bahwa ia dan
Aasyah Radhivallahu Anha tidak melakukan teheitel pada saat itu, atau
bisa jadi Az-Zubair melakukan ihram untuk unwah, seoentara fahaiiel
dari umrah tersebut ia lakukan di selain haji Wada®, Wallehy A'lam,

Perkataan Asma Redhiyelishu Arha, he &9 s v “Late -
i mereke telak menyenivk rulun (Hajer Asmad), mereho bertahatiul ™
Harus ditakwil dari zhahirnya, karena rukun yang dimaksud adalah
hajar aswad, dan menyentuh bajar aswad tenadi pada awal thawaf,
sehingga tohelful Hdak bisa terjadi hanya dengan menyentuhnya, hal
ini, berdasarkan ijma’ kaum muslimin. Dengan demdkian, tafsirannya
adalah ketika mereka klah menyentub bajar azwad, menyempuena-
kan thawaf dan ga’i, dan telah menggundul atau mencukur rambut,
maka mereka pun bertahallul, Harcus ditafirkan demikian, dan kalimat
tersebut tidak ditebution dalam perkataan Asma® karena maksudnya
telah diketahuwi. Para wlama juga sepakat bahwa secrang yang bechaiji
tidak boleh bertahalid sebelum menyempurnakan thawafnya. henu-
rut madzhab kami dan jumhoe wlama, orang yang berhaji juga hans
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melaksanakan sa’i setelah thawad, lalu menggundul atau mengukur
rambumya, Sebagian wama kaum salafush-shalih berpendapat keling,
di mana mereka mengatakan, “Melaksanakan sa‘i brkanlah wajib haji®
padahal badits tersebut ridak menyatakan demikian Sebab, berdasar-
kan fjma’ ulama, yang dimaksud bukarlah rhahir hadits wresebut, ce-
hingga harus ditakwilkan sebagaimana yang telah kami sebutkan di
ataz agar sesuai denyran hadibs-hadiks yang e Wallahy A'las.
Perkataan Asma’ Radhfyatlalry Anka, “Dart Az-Zubgir ig berkata, “ Ber-
dirilah dam merfiechlah dariku” Maka aku pun berbets kepadanga, 'Apakah
karey khowatit mha sk mewierfum divimu?!” Az-Zubair semerintabkan
Asma’ untuk berdiri dan menjauh karena khawatic terjadi sesvata
yang sulit terelakkan, sepert menyenbuh dengran cyahwat atau Lain e
ebagainya, sebab menyentah wanita dengan syahwat di dalam ithram
hukumaya haram, Sehingga dia pun berhati-hati pada gdirinya sendic
dengan cara menjauhkan dir dari Asma®, karena istrinya it telah
melaksanakan tatallnd, dan jiwa puen berhasrat unuk mendekatinya.

Ferkataannya, g+ ==l g& o7 “Mempuhloh kimu dard,
merfgehilah ke dorike: ™ Demikianlah yang tercanbum di dalam naskah-
naskah, yaitu dua kali,

Perkataannya, “Mofewafl AlLHijun” tempat tersebuat termasuk dard
wilayah haram Maikkah Al-Hajun adalab guteeng yang menjulang
tinggi di atas masgjid Al-Tlaras, di bagian teratus kota Makkah yang ber-
ada di sehelah kanan jika seseprng: barjalan menanjak di dasrah Al
Muhashshab.

Ferkataan Asma’ Radhmpsifehe Anfa, LJﬁ;-Il s “Baramg bausan

yang ringan” Kata A5 adalah bentuk jamak dan Gis yang maksud-
fiya gepald sesiatil Yang d1angkut di hela]s:ang tunggangan. Contohoya
dalam ungkapan adalah b &3 it artinga si Fulan mengangkut ini
dar thd,

Perkataannya, “Dari Muslise Al-Qurn” As-Sam'ani mengatakan,
"Dia duusbatkan kepada Band Qurrah, yaitu sebuah desa dan daerab
Abdul Qais, Tbinu Makuda berkata, ‘Demikianlah adanya, dan ada juga
yang mengatakan, ‘Dinsbatkan demikian karena dia dahulu singgah
i fempat fersebuk lalo dilibat gleh Qharrak, ™

i
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2092, Dran Mukaemad bin Hativn teleh memberftahuian kepedaku, Bahz telah
memberitahukan kepada kami, Wuhab teloh memberitatudin bepada
karmi, Abdullah bin Thatows telzh miewberitafukan kepada koo, derl

qrahryu, dari [Briee Abbas Badhivellehe Anhumae, i berkata,

‘Dhrahelu

mercka (oramg-orang  fehiliyeh) berpendapat behog  melaksanakar
wmreh di belen-Tulan hofi termasuk doss yang peling besar df muks
buzei, mereke weruboh bulnn Mubeeram menfad bulen Shafar dan
wengatakan, ‘Apabila kefeluhan felak sirna, fejak kaki telah halang, dan
Bular Shafer teloh habis, maka umrah memjadi holal hag evang yang
Renckek melaksarakerrrye.” Lulu Nabi Shallalobw Alzd wa Sallant
don pare sahabainye dateng pada pagi Kari Geewpat (duri Beedan Do
Hifak) datart keadaan berfram untuk R, Tl Wabi Shallaliahu Alai-

14
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bi i Bablaem pree meemenanfehian mereka urtnk merjadita g sehagei
wrprak, wuzia feal afee pun bevasa horat bagd mereka, maka seereka brreeta,
‘Wahg: Raosulullah, ape saja yang sudeh dibalalkon?’ Bellay menjaznt,
*Srpreamyet sudah ditatathan,”

#  Takhrit hadits

Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitel: Al-Hajj, Bab: 48-Tamatie ua Al-{hireen
Al-lfrawd Bi Al-Hajf wa Faskk Al-Haji Liver Lam Yakun Ma'ahu Hady
fmomor 1564), Kitelr Maregib Al-Anshar, Boh: Ayyazm Al-lachiliryoh
fnomoar 38320,
An-Masa'idi dalam Kitel: Manasik ALHajf, Bab: Ihaakak Faskd Al-Hayy
Bi “Umrah Lirman Lam Yozeg A-Hedy {nomeor 2812), Tubfak Al-Asymdf
fnomor 57140, :

bt
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000, Meshr bin Alf Al-fakedhami telak memberitabukan kepada kami, oyehiu
tefal mermberitalhukan kepeda kami, Syn'beft felah memberifahuian ke-
parda ke, dari Avwwb, dari Abu Al Alivah Al-Barra’, ohoasamye dia
telat mendengar e Abbes Radh fyelfehiu Anhrima berkata, ‘Rasulullsh
Shatlatlatrer Algitt ww Sallawt berifiram untuk hafi pade havi keemipat
if trafaer Dzt Mijinh, falv beliau melokernakan shalet Subih, FKetika
seleiul melalzamabon shalat Subed, behan kersainde, * Barangemdpa yony

hendak memjadienenya sebaydl wmreh, mokd g lelr me drkem myd
sebagal urrak.”

= Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dabam Kieah: Tagshir Ash-Shalah, Bab: Kam Ageema An-
Mty Stafiailabn Alndtd wa Sollamr Fif Haffatitd {nomor 1085).



2 An-Masa'i di dalam Kitak: Marastk Al-Hay, Bab: Al-Wagfu Alladzir

Wagfaz Fithi An-Nabi Shallelishy Aluih: we Sallem Makkah (nomor
2871}, Tuhfah Al-Avyndf (nomor 6565),
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ID0L. Cran Thrahim bin Dinar leigh memberitahukanmyd kepada kv, Eauh

telat memberitatedarn kepada komi; (K} don A Dirud Al-Muberaki
telzh memberitghukan kepache kamm, Abu Syihab felali memberiahii-
hart kepada kams; {HY dare Muhammad din Al-Mutstnnn telh mem-
beritafukan kepade kemi, Yohys n Koetss kelzh memberitahikan
hepade kame, Sertuanye dari Synhek, di delom sersd. Adapun Raruh
darr ¥ehye bin Katoir, seakr mereka berdug berkata sebagaitiang yarg
@ikateken oleh Mashr dalum revapatnya, “Raswlulish Shallallabu Al
hi um Saflem berbram untuk hajl. " Adapur Abu Syihab, maka dr dolam
ritugyainyg dischulien, “Kami kluar Gersama Rasululleh Shatlalieiu
Alaifi wm Sallem dalome ksadasn berifram wnink haji,” Don dalum
FRUTYAE tEreka serpe disghndiam, *Loty beligu Shelleflafee Alsshe wit
Saliam melgksangkan shelet Subh df Al-Bathbe ™" Keeupah Al-Juehdhamd,
Karenn dia tidak prenyebutkan hal tersetnl,

Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, linat hadits nomar 300
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02, Dar Herun biee Abdellah feluh memberitahukir kipudn ki, Muhas-

-

rian bine Al-Fadht As-Sadust felak mentberitahrikan kepada kami, Weha b
tefah mepcheritahcdan kepuede keart, Ayvul felah mergabarkan kepada
kare), dari Abu Al- Aliyuh Al-Barra®, dard [y Abbes Radhiyedlakhy
Antuma berkote, Wete Shollallahe Alaiki we Saflem dan arhabal-
sphalatnye dafeng (ke kot Makkaht seteleh empag wari berlals darf
sepwduf (hare pertore badas Dzt Hifjah) sedarrg merekiz bertalbivak
ynfuk weelaksanaban hep. Loty belion memerintehian mereka untuk
wer oty sebegal wemah.”

Takhrij hadits
Telah ditakhrj sebelumnya, Lhat hadets nomor 3000,

ij.!-l,_!l}i'_:]dhﬂ L!IHJL_.E:.;‘-J.LL'-E.&IJJLE |_|.:a-1_1'l.|r.|-| ii-:ré'
.ﬁiigi@éﬁﬂﬁ};ﬁ&g_{#cdlﬂu ui.isnuié

GO 2 *:I'- dpmn gl |J.'p s 3 ] _,.I’ i.Ir.u-r.is
Figh

3003, Dran Ak bint Hurteid teleh memberizzhukan kepeda kami, Abdurrazzg

teleh meenyobdrkan kepada ke, Ma'mar delah mengabarken kepoda
kami, doyi Ayyub, dard Abu Al-"Algah, darf vy Abbas Reahipailohy
Anhrma, 1 berkatn, ‘Rosuledleh Shallaffufiu Abethz we Sallam aelak-
sanakan shalet Subuh d&f Day Theepa daer defamg (ke keta Makkah) pada
harf keempat dori buten Dzul Hijiak. Beliou memerintahime sehiabdl-
saabatnye wnduk memggantt ikram mercke demgan wmrah, Fecual
7ARG Wang memitik] ke hadyn,”

Takhrij hadits
Telah ditakhri sebelumaya, Lihat hadits nomor 3000
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AN, Dan Muhammad bin Al-Mutzanna serfa Thru Busysyar telah membe-
ritahikan kepada kemi, mereka berdua beriods, AMubammad W a'far
telake memberitaltickan kepada kawel, Swu'baf Feleh memberitahiickan
kepada kami: {HF dan Wbaidullak bin Mu'ad: telsh memberitahukan
bepads kawm ~dat Wfach i midimye-, ayeldos telth memberitakukan
kepoda Ramd, Syt bab felak memheritaiukon kepeda Rame, darf Al

Hekarm, dari Mujahid, dari Jbnu Abbes Radhrgallahi Anhuma, fa
berkafie, *Ravuiutlah Shallallahy Aleihn s Soflam bersabda, "l adateh
umrgh df mena ke meelakukan hafi lemaltu’ dengarayn, Barangziapg
yang tidek memilila hewan hadyw, maks herdaknya dae bertahatiul
eentdtek semun yamg folel, karena sesungguhrna amrad telah masuk o
dalare haji sampat hari Do ”

»  Takhrij hadits
IJitakhrij aleh:
1. Abu Dawued di dalam Kiteh: Al-Managsik. Bale Fil Ifraad Al-Hajf
{nomot 175}
2 An-Nasa'idi datam Kilab: Maonasik Al-Hejj, Bate fhaokah Fosk Al-
Hujy Bi “Umrah Limer Lom Yasug Al Hady {nomor 2814}, Tuhfel Al-
Asyraf [nomor 6357,
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3005, Muhemmad e Al-Mutsenna dan Ty Basysyar telaht memberitahn-
bz keperds sy, mieveka berdua berkata, "Muhasemad bin Jo'for elak
mutwherTtahukan kepada kams, Spchah felah memmberifaiulin kepac
ke, dfe berkata, ‘Akee telah mendegar Al Havrsah Adh-Diuba'i
berkata, ‘Al e meltiukin haf tamoitu”, Taly orgreg-oreng melg-
rangk melakukean hal fu. Akupue merdotarigd lnu Abbes dunt beria-
nye kepedamye fentang hel tersebut, make din pum semerintahkeeiy
wntuk melakmkannye.”
Dz (Al Hamizah) Perdota, “Lalu aku bemu;ai:pﬂ:gi & rurnah dan tider,
Tiba-tihe ado secsaramy mierdafarigika of delem Hdurku, seroya berka-
fq, “UImrah yang diterima dan hapt yeng mabrir. " Die Rerkaia, "Latu e
mepidotane [bnu Abbas dax sk keborkam kepaderye fentasg siimp
vamy aku Uhat, Miaka dez pres berkaba, ‘Atlahee Akber, Aflalee Akbar, it
adztaf syreah Al Chogim Shellolizhuy 4 laihe we Soflom. ™

+ Takhrij hadits

I¥ikhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kiteb: Al-Hay, Beb: AL-Tamati’
wa Al Mreen wa Al-lfread 81 Al-Aafj wa Faskh Al-Hap Liman Lom Yakun
Mua'ate Hady {nomor 1567}, Kitalr Afl-Hgjj, Bab: “Faman Tamalie's Bi
“Untrat Jal Hajj Farestaisara Minal Hady, Faman Lam Yajid Tashiyaanmy
Teaiaatsati Ayyeam Fil Haj) wa Sab'atin Izaa Rajatwm, Titka “Asyaraiun
Euamtlak. Dzsalike Liman L Yakur Ahluhie HeadRivi! Maspidi! Haeagm. ™
fromar 1688), Tuhfiah At=Asyraf {nomor B340,

*  Tafsir hadits: 2995-3005

Ferkataannya, “Dafiuiu merekr (orgng-orang feRilivak) berpendaned
baleog melpksenakan wmrak di bulav-bulan Rafi fermasek dose yawg peling
besar i masha burd™ yang dimaksud kata ganli mereka adalah orang-
arang jahiliyah.

Perkataannyz, ,q,.d ,i:..-",.'.ldl 0 _!J-l;h.:_! “Merehy merubah bulon Myhereem
menfadi brlon Shafar.” Demikianlah yang tercantum di dalam naskah

yang ada tanpa ada huraf Alif setelah buead Ra” pada kata -, padahal
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menurut kaidah bahasa arab, di akhir kata tersebut haous ada bunaf Afif.
Namun demikian, huruf Al dirlis maupun tidak, kata bersebut tetap

harus dibaca dengan menggunakan hurf alif, yatu 5is, Para ulama
berkata, “Yang dimaksud adalah pengabaran tenlang pengutvduran
bulan Haram yang selalu dilakukan oleh orang-orang Jahiliyah, Mereks
menamakan bulan Mubarram sebragai bulan Shafar, sehingga tidak
menjadi bulan hacaen. Kernudian mereka mengunduor bulan Muharram
hingza selesai bulan Shafar dengan tujman agar tiga bulan Haram [ya-
it Dzul Qa'dah, Dzul Higah, dan hubarram) tidak datang berturut
burut sehingpa meryulitkan urusan mereka, seperti menyerang musuh
dan Lain esbagainya. bdaka Allah Ta'ola menyesatian mereka dalam hal

bersebal, Allah Ta'als berfirman,
(o) alamil 35020, 2005

“Besungonhnye pengunduran (bufan Harant) ite adaluh mierarnbal kel
frren, TS, At-Taubkah: 37).

Ferkataannya, “Amabils kelefohn felah sirng” maksudnya baglan
belakang punggung-pungerung unk kelah pulibh kembali setelab po-
lang dari penjalanan haji, karena perjalanan haji membuat unta-wnta
letib.

Perkataannya, "fefek kaki telah hilong” maksudinya jejak kaki wnta
dan lainnya di sepanjang jalan yang dilaluinya, hal iro karena hazi-
hari telah barlalu. Ihalab penafsivan yang populer di kalangan ulama.
Al-Khaththabi mengatakan, “Yang dimzksud adalab jejak kaki unta.
Semua lafazh tersebub dibaca dengan men-sekinkan hurol akhismya
dan berhenti di setiap kalitmat, hal itu karenz orang-orang jahdlivah
menpucaphkannya dalar sajak,”

Perkataannya, "Dari Abu Al-Aliyek Al-Barra” disebut Al-Barra®
karena dia orang yang selalu membuat anak panah.

Perkataannya, “"Dar Abe Datrud Al-Mubaraki telakr memberitehukan
kepada kaani” marnanya adalab Sulaimarn bin Muhammad, Ada yang
mengatikan, “Sulaiman bim Dawud.” Abu Muhamemad Al-Mubaraki,
dinishatkan kepada Al-Mubarak, yaitu kot keell di dekat kota Bagh-
dad wepabvya di pingeir sungal Dhjlah [Tigris).

Perkataznnya, s o e i om0 e Raswdudich
Shatlallahu Alaihi wa Saflem melaksanakan shalar Subul df Dze Thawa™

Kata .55k j-': boleh dibaca dengan figa bacaan yaitn, Dy Thiuw, Thu

L
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Thuwna, dan Dzy Thiwe, Ketiganya diriwavaikan oleh Al-Qadhi dan
lainnya. Bacaan yang paling benar dan populer adalah Tizu Thawa,
bahkan Al-Ashma'i dan lainnya tdak menyebutkan bacaan vang lain.
Dzu Thawa adalah lembah yang rerkenal di dekar kota Makkah. Al-
Qadhi berkata, DM sebagian rwayel para perawi Shahif A-Bukhari
tercantum dengan hourof Med (dibaca panjang), yaing Thowsea, demi-
kian juga yang disebutkan glgh Tsabir®

Hadit di ates mempakan dalil bag pam ulama yang berpendapat,
"Dianjurkan bagt orang yang beribram anbuk memasoki kiota Maklkah
pada siang hari dan tidak pada malam hari,” Jtu adalah pendapal yang
paling populer dar doa pendapat yangz ada di kalangan sahabat-sahabat
kami, begite pula yang dikatakan gleh Ibou Umar, Atha’, An-MNakha'i,
Ishaq_] Bin Rahwaih, dao Thnu Al-Mundzir.

Pendapat kedua menyatakan, bahwa masuk ke kota Makkah, hailk
pada malam maupun siang hari adalah sama, tidak ada fadhilah unituk
salah sapunya. lbu adalah pendapat Al-{jadhi Abu Ath-Thayyb, Al-
Maradi, Thou Ash-Shabbagh, dan Al-"Abdar dad kalangan sahabat-
sahabar kami, begitu pula yang dikatakan oleh Thawus dan Aks-
Tsauri. Sedangkan Aisvah, Sa'id bin Jubair, dan Umar bin Abdul Aziz
Radhiyallehe Arhum mengatakan, “Dianjurkan unhd memasuki kota
Makkah pada malam hari, dan itw lebih afdbal dari pada siang hai.”
Wallahu A 'lam.



(32) Bab Memberi kalung dan Tarxdia Fada Hewan Hadyu
di Saat Berihram
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A6, Muhammad bin Al-Mutsanng dan fimu Besysyar telah memberibahie-
kzn kepada kemi, sempanyae dord Three A Adr Tmu Al-Muksanms ber-
kata, “Ihnn Al AdS felakh memberilabcken kepada fami, dart Sy Tah,
dari Qatadah, davi Aby Hessan, dari [bre Ablaz Radhiyaliehe Anhp-
tha, ie berkata, ‘Basulullel Shatlellehu Alaiki wa Salfam meloksanakan
shtalal Zhuhur i Dzal Hidaifeh, kemudian beliaw meeninta wnte heff-
trrry Wtk dicartur kepadanyat. Lalu telian pun memberi topda di
semiping krmrn punuknyn don mengkapus darahmgr. Lalu el e
eatubgkar sepasang sandal padanpe, kemudien beliau mengendaral
Writd tungrangRRaye, Keitka untanya teleh beediri legak di Al-Baida®,
Betana: pue berthinam wntiek ™

e

«  Takhrij hadits
Dritakhrij oleh:
1. Abu Dawud di dalam Kitel: Al-Manesik, Bab: Fif Al-lsy"ar (nomor
1752 dan 1753).
322
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2. AbTirmiadz di dalaw Kitel: Al-Hafi. Bab- Maa Jaa s Fii ly'ar Al-Budn
(homor X,

3. An-INasa'idi dalam Kitab: Marasik Al-Haff, Bab: Ay Asy-Syagqain
Yusy ar? (nomior 2772}, Kxtab: Mareasik Al-Hagy, Bale Saltu Ad-Dem “An
Al-Budn (nomor 2773y, Kitab: Maneak Al-Haji, Bab: Tagliid Al-FHady
{nomuor 2781), Kitab: Mamasik Al-Hagy, Bab: Taglid AI—Hﬁdy' MNa'lain
{rwomor 27K}

4. Ibnn Mapah di dalaen Kitalr Al-Munacik, Bak: fuy'sr Al-Bude (nomor
08T, Tubfah Al-Astral {nooor 6453,

Apoamgalt
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A7, Muhtmmrad bm Al-Mutsarme telah memberiighukanmge kepada ki,
Mu'gdz bin Hisyam feleh memberitehukan kepada ke, ayahhu telah
memberifthukmn kepadoku, den Quotadah, df dalom samed lersedul,
hadits yang sera agngan neyal Sye'beh. Akaa fetapi dfa berkata,
Lesurgruknys ketihr Nabiyullel Shallallafn AlsiMi wwe Sailesr men-

datongt Ozul Hulaifaf.' D die tidak mergatakan, "Betiau melaksana-
krr shulat Akt di sama. ™

¢+ Takhrij hadits
Telah ditakhri} gebelumnya, lihat hadits nomor 3006.

#  Tafsir hadits: 3006~ 3007

Ferkatrannya, "Raselulloh Shaliatiahu Al we Sellem melofsanebn
shalaf Zhuhur df Deal Hulaifak, kewiudian beluw memimta ynta belrnanys
(uerctuk deteet e kepadaniyal Lot befizw pun membert tanda Ji semping kanan
punuwmys din mighapes dorelorya. Lafw Behan mengalunghan repasang
sandal padanya, kemudior bellan mengendarm wnte funggangannya. Ketik
untanye tebeh berdiri begak dif Al-Baida’, belimy pun berivraste unduk hafi.”

Kata ;libl {memberi tanda) maksudnys melukai unta pada bagian
kznan punu]:;n:.ra dengan tombak, pisan, besi, atau sejenisnya, kemu-
dian menghapus darahnya. Memberi tanda pada hewan hadyu di-
ajurkan agar hal teesebut diketaban banyak orang. Sehingga, apa-
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bila hewan it tersesat maka orang yang menecmukannya dapat me-
ngembalikannya. [an apabila bercampur baur dengan hewan yang
lainnya maka ia dapat dibedakan. Hadits tersebut menganjurkan wntuk
memperlihatkan tanda hewan hadyu, dan mengajak orang lain untuk
mefakiukan hal yang sama.

Perkatadnya, , 4 \4ell wiis “Semping kinan pununye.” Hadits
terashut mempak:i.n wnjuran memben dnda dan kalung pada hewan-
hewan hadyu dari jenis untza, begitulah pendapat mayoritas ulama dari
kalangan salaf dary khalal Sedangkan Abu Hanifah berkata, “Melukai
hesvan frdy untuk memberikan tanda adalah bid’ah karena merupa-
kan bentuk  penyikeaan” Namun pendapat tersebul berlawanan
dengan haditi-hadits shahih dan populer berkenaan dengan memberi
tanda pada hewan. Adapun perckatzannya, "Karena merspakan bentuk
penyiksaan”, maka tidaklah demikian adanya, karena hal itu sama
seperts bekam, khitan, mengobati loks dengan besi yang dibakar, dan
tnemberi tanda dengan wama pada badan hewan tersebut.

Adapun [etak pemberian tanda pada hewan kedyr, maka menurut
madzhalr kasu dan mayoritas ulama dad kalangan aalaf dan khalaf,
adalah bahwa dianjurkan untuk diberikan tanda di samping kanan
puriukniya, Sedanglkan Imam Malik berkata, “[H samping kirl.* Mamun
pendapatnya terbantahkan oleh hadits di atas.

Adapun memlwr kaluny pada kambing, maka hal i holeh
merrit madzhab kami dan seloruly ulama dan kalangan salaf dan
khalaf, kecuali Imam Malik, karena dia tHdak berpendapat demikian.
Al-Cadhe Iyadh berkata, "Barangkali hadits yang berkensan dengan
hal terselwat elum sampai kepada Imam Malik™ Aku {An-MNawawi)
kakkan, “Terdapat han}'ak hadits ehahih tentang membari kalu,ng Ja-
da hewan hadyu, sehingga menjadi hujjab yang kuat unnik memban-
kzh orang-prang yang menvelisihinya.” Para wlama bersepakat bahwa
domba fdak pedu diberi tanda dengan ditusuk lantaran ia lemah dan
karena tertutupi cleh buly vang tebal, Adapun sapi. maka dianjuckan,
untuk menggabungkan antara memberi tanda dan kalung padanya
seperti baloya wnta, Hal ind dikatakan oleh Imam Syafi'i dan orang-
orang yang sependapat dengannya.

Hadirs di atas menganjurkan untuk mengalunekan sepasang san-
dal pada unta, dan ibulah madzhaly kami dan madzhab selurib olama.
Mamun apabila seseorang mengabungkannya demgan selan gandal,
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sepert kulit, benang yang dipintal, dan yang sepenisnya, maka itu Gdak
apa-apa.

Perkataannya, “Kemudian belign mengenderal knle fungganyanaye ™
Yaitu unk yang Hdak diberi tanda sebagai hewan hadipe. Di dalamnya
terdapal anjuran untuk berkendaraan di saat melaksanakan ibadah
haji, dan itu lebih afdhal dan pada berjalan kaki Hal ini kelah dpelas-
kan berutangkali pada bab-bab sebelumnya.

Perkataannya, “Keithar untanye telaf berdied fegak oi Al-Baida”, beliau
pun berilram uaduk hafi ” Merupakan anjuran untuk beribram ketika
hewan tunggangan telah berdiri tegak, tidak sebwlumnya dan bdak
setelahnya, Hal ini telzh dijelaskan pada smpatoya, Adapun ihram
beliau Shallaliehn Alaihi wa Safar uniuk haji, maka itulah pendapat
yang kuat. Hal tersebur juga telah divrikan sebelumnya. Wallahy
Al

ey



(33) Bab: Pertanyaan Kepada lbnu Abbas Radhivallahu
Anhuma, *Fatwa apakah yang telah menyebabkan
hati manusia tertarik padanya atau membuat manusia
bersalisih paham?”
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G, Mrchasemad bin A--ddutsamma der [bne Basyawr tebeh memberitaiiu-
kan kepade kamti., Ay Al-Mutsenne berkets, “Aubommad bis fe'for
telak memberitatcken hemada kam, dia berkafe, ‘Svo ek delah mem-
Bemifahukan kepada kami, darf Qataduk beriurta, "Akn delaht mendengar
Abu Hassan Al-Araj terkat, “Ada seseorany darl Bané Al-Hujaim
berbaryet kepaca by Abbas Radhivallahe Arhuma, “Farun apaiah inf
yoxy felak menpebablon hatl maresia fertank pedunipd atdu mesim-
balker kerancent di kalangesn manysta?, bokue barargsiom yang telak
melakarrakan thocoef df Ka'bah, make dwe teloh bertahatlel’ Maka dia
pn menfgunah, “lie adaleh sunnagh Nabi kalian Shollallaka Aloik aa
Sattern meskipur kalta toek menyuckringg, ™

»  Takheij hadits
Dritakhrij hanya oleh Muslim, Tukfel Al-Asyref (nomor 5460
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0%, Dan Ahmad bin Sa%id Ad-Darimi tzleh memberitahtukan kepadaku, Ah-
i it Iohag telah memberitakukan kepada kamd, Haminams bin Yahse
felat memberifohukan kepada kemi, dari Qwtadah, dari Abu Hassan, i@
Berkatia, “Ada yang beriatta kepade e Abbes Radhnallahu Ankum,
‘Cecungguhmye periaird tersebut telah menyebar fuas df elangan orang-
orang, vaiky Marangsiape vang telah melaksamakan frwaf oi Xa'bak,
ks dia telah bertaheiivl, dan thawaf ity adeloh thomaf urrah.,’ Maka
dia pun menjamab, T adaleh sunah Nabi kelion Shatlatlohu Alaik
g Sallam meskiptn kalian tidak memyrdaimma. ™

v Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tubfal Al Asyraf inomaor 645600
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A010. Sy [shay bin ratin leleh memberitatoukan kepada kami, Muharmmad
hin Bakar teleh mengabarkan kepade kawe, Tbeu Juraij tedah mengabar-
kan kepeda kami, Athe’ tefah sengabarken kepadaku, die berkata, “1b-
nu Abbas Radhivallake Anhwea perrieh berkaia, “Tidoklak yang me-
laksanalun thatwaf o Ka'bah, batk orang yang berhaié maupare bakan,
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welatmkan dix leleh bertaturiiul.” Ak (Thap Jwradf) berfenye kepade
Atha”, *Bagairana dia bise berpendapat demidan?” 3o (A the "t menfa-
wab, “Herdurovkan firesan Allah Ta'ala, *Femudun terpat penyenbe-
Dhtrrya adulah Ji sekitar Baitad Atig (Baitallaht” (35 Al-Hajj: 33}
Dig (Tbata Juraty) wmengatakan, “Aky berkats, "Sesungrabrm tahailul
ifu ditakekar setelth waguf df Arefeh.” Die (Atha™) menfooab, B
Attms Eadhivaiimtn Anhoma perinsh berkata, “Cotertlel i dapat Jifaks -
karr setelah wugul di Arafch der fuge sehelumnpya. Dis mengembil el
fersebut dari perfrttak Nath Shatlelithy Alatha 2 Sallow ketike srene-
rintahkiet mecrefur [pere sehabat) watuk ertafellul df seef heji Wads”, "

* Takhrlj hadits
Ditakhrij oleb: Al-Bukhari di dalam Eitak: Al Maghaze, Bab: Tagulk
Al-Wads' (momor 43%6), Tukfat Al-Asy#f (nomor 55921}

»  Tafsir hadits: 3008-3010
Ferkataannya kepada Thau Abbas Redhiyalinhu Amheme,

I__,-'I.J'l.gl.:...,,"‘l.:-:ﬁl._..q.-.ou.ilrf.'ll il kG
“Fakum apakah ind yerg teleh michyebabkan Radi smannsda tertarek perdanin aitu
merirelullan kerancuan di kelangan suenwsia? ™

T

D dalam riwayat yang lain disebutkan, % b & LR |,l|
“Snzsuﬂgguhnya perkara tersebul telak memiebar Tuas di kalarigan orang-
orang ",

Di dalam hadits di atas terdapat tiga lafazh yvang berbeda. Pertama,
cani “Membugt Mal mgnusic teviarik” Kedua, J3i “Meniminlkan
kerartcuan o kelergar manusia. " KeHga, ,‘.-_.L:u “Tefak menpebar fuas ™. Lafach
kedua juga diriwayatkan dengan bacaan —iid "Membuaf manusia bers
Deda pendapal.” T ankara wlama yang menyebutkan kedua riwayat ter-
sebul, yaita ki dan JAL acdalah Abu Ubaid dan AlQadhi Iyadh.
Maksud kata it adulah membuat manusis bucbeda pendapat se-
hingea menyecbabkan pucselisihan di antam mereka, sedangkan mak-

sud kata <k adalah menimbulkan keraneuan di kalangmn manosia.

Perkataannya, Edh 1l G " Fataw gpukak tri " Demikianlah yang
tercantum di kebanyakan naskah yang ada, dan di sebagian vang lain
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tercantum kata ..u- “ini" dan bacaan tersebut lebah bak. Kata '-.jl jlega
dapat disebut dengan o 5.

Perkatasnnya kepads Ibow Abbas Redhiyeilehu Anhuma, ™ 'botuou
Imrangsizpa yany teluk meleksanakar thewal di Ko'bak, maka dig telah Ber-
ftkuelt).” Maks diz pun memnfatugh, “[u adeteh surmak MNebd katuan Shatlellohu
Aty twr Stz mestipumn kuiten tidak menyutainge™ dan di dalam o-
wavat yang 1ain disebutkan, "Iy Juraif tefak mengabarion kepada kami,
Atha” felak mengoborken hepadakn, diz derkata, “Ihee Abbas Radhoallab
Astirrema verngh berkata, “Tidakieh yang melekrenekar thazaf dr Ka'bah, beik
orang yarg berlui murerprun ke, metzinkan diz felah bertahallud. " Ak (Bbrw
feeraif) bertarm kerada Atha”, "Bagaimess diz tesa berperdspal demikion™
Dt (Atha') mergeesty, *Berdasavian firnan Allgh Ta'ala, * Kemeadine dermpal
nenyembelhannye adotah di sekitar Baingd Arig (Batulloh)” (Q5. Al-Haff:
33). Dia (Than Juerey) swergataken, “Aks berkala, "Soungrufaya takallul
i difakekan sefelah wugef di Arafoh.” Dix {Atha’) mertjonnk, fmu Abhes
Radhiyallahy Awleemy pernah berkate, "Telallel e dopet dilakubarn seteiah
wogef 41 Arafah don juga sebelemnya, Die mengapebil hotl terssbut dari pe.
rintah Mabi Shatlallzhu Afatki wa Sallaw ketika seeweerintaldan mereks
fpara stakaih urtuk berbaheliel dv saat kafi Wade.™

Begitulah madzhab Tornu Abbas Eadhiyatiohr Anhuner, dan hal itn
ridak sejalan dengan madzhab mayoritas ulama dari kalangan salat dan
khalaf, Sebab, pendapat yang dipegang oleh seluruh wlama, salain Jonu
Abbas Redhiyalizhy Armhoma, adalah bahwa orang yang berhaji tidak
Baleh bertzhallul hanya dengan melaksanakan thawaf gedes, bahkan
dia tidak boleh berfehallu! sampad dia wuquf di Arafab, melempar
Jareeoh, mencukur cambat, dan melaksanakan thawaf fadhafl, sehingga
ketika itw lefadilah dua tahaliud, Takallul yang pertama terjadi dengan
melaksanakan dea dari Hpga amalan manasik haji fersebut, yahu
melempar jumreh agataf, mencukur cambut, dan thaveal (fadhal.

Adapun ayat yang digunakan oleh Thrw Abbasz Radhiyalfzhe Arn-
hurut sebagai hujjah, maks ssbenamya tdak dapat dijadikan dalil bagi
matzhabnya, karena firman Allah Ta'als yang berbunyi,

- = F -—-;n‘.' - ..-; _.:
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“Kemtudian tempat penvembelihannye odelah di selataer Baiful At (Bes-

tullah)” Q5. Al-Hajj: 33, maksudnya adalah janganlah kamu me-
nyembelin hewan fadyu kecuali di tanah Haram, dan tidak menjelas-
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kan tentang beriahaflul dari ihram. Seandainya yang dmaksud dalam
ayat adalah bertgheiln! dari ibram, maka orang yang berhaji boleh
berfelinliul hanya dengan omembawa hewan hedyy ke tanah Haram
sebelum melaksanakan thawaf.

Adapun bujjab yang dia gunakan bahwa Nabi Shallaliabn Alaik: g
Satlem memerintahkan para sahabal di saab hiji Wads' unrak berte-
hat!ui, trw pun tidak memperkuat madzhabaya, Sebab, Nabi Shellalfale
Alaiki war Sallam memerintahkan mereka wntak menggant haji dengan
umrah pada tahun tersebut, dengan demikian hal it tidak dapat
difadikan dalil unfuk tahalful lagi orang yang sedang melaksanakan
ihrarm haji. Wallzhy A'Jarn,

Al-Dadhi berkata, “Al-Maziri berkata, Sebagian gura kami men-
kkwilkan perkataan Tbnu Abbas Radbipeliahe Anhumo tersebut, bah-
wa yang dimaksud adalab orang vang tidak sempat melaksanakan
by, maka sebagai gantinya ia baleh berfahalln! dengan metaksanakan
thawal dan sa'1.” Al-Cradhi mengatakan, “Hu adalah takwdan yang janh
karena setclah itu perawi menyebutkan, “Tidekdeh g meluksaratkan
thaLaf J7 K bah, Beik orany yerg erlufi manpun hukan, melirkan dia blak
Ferduliatiid. " Wallaho A'lem.




{34} Bab Mencukur Rambut di Saat Tahailul Umrah
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3N Dan Amr An-Nagid foleh rembenfthulon fepade kema, Saufian bin

Liyeireh teloh memberitafuban kepada kdme, dart Hisyare bin Hujair,
dart Thawees berkate, Twu Abbas berkata, "AMu'senwrh berlanye ke-
padike:, "Aptiorh kartie bk bafeos ke perrialt seneuakuy sehagian ram-
but frpala Resulutleh Shailaflehu Alaiti wa Sallame di dekat Merah
dengan maty anak peach?’ Make aku kewkan kepadays, “Akd tidek
mengeiahui ful tersebut meleinkam sebagat huriah terhadap dirimu,”

Takhrij hadits

Ditakhrij cleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: AlHzjp, Bab: Al-Hilg wa At-Tagshfie “Inde
Al-Ihine! (momor 1730).

Abu Dawnd di dalam Kited: Al-Aanasik, Bab: Fii Al-Tgraan (nomor
1802 dan 1503},

An-Masa'i i dalam Kitab: Marasik AT Haff, Bab: A2-Tamalfy’ {nomor
2736). Tuhfoh Al-Asyraf (oomor 11423).

EE]L
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M2 Dan Muhammad bin Hatim teioh memberibehdan kepadaku, Yahye

bim Sa'ud telth memberitahvian kepacs kemi, derd fbree faruty, Al-Hazsin
Bin Muslime Lelah memnberitahukon kepadete:, dare Thaeows, J£add Tbry
Abhas, bofmoasarge My medyah bie Al Sufyen teleh mengabarkan
kepadenya, din Berkota, “Aku pernah memcnkpr rapbul Raswlulioh
Shaliatlzhu Alath wa Suflem dergan mata anak pereh, dar keiker 1l
belian bereds dif atas Maervah.” Avaw “Aky telah pehlal rambut behay
dicukur dergan metn anak peruth, din ket T beliow beradu df abas
Marwatr.”

Takhrij hadils
Telah ditakhrj sebelumnya, lihat hadits nomor 3011.
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3013, (ibadutloh din Lmar Al-Qauwarire Leloh memberitahudrn kepaceine,

Abdul Al b ARdul A'la telah memberitaficden kepada kami, Dazd
telah vummheritahukan kepada kami, deri Abu MNadheah, darf Abw 5a1d,
ir berketa, “Kuwi pernah keluar bersama Rasululluh Shallatichu Alei
e Saflar sembil membaea nigt Wtk it dengan suara yang Keeas.,
Namticn ketika karn teluh sempai keta Makkeh, beliey smemermtakhan
Rarhis nfak e indikaeeya sebagae werrah, Reeualf orarg g ment HiNH
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heroun hadyu. Dan ket tile e Toriyh Die kami telah bersiap-
sip untuk kembali ke Ading, maka kimi beritmam untbuk haji,”

+ Takhnj hadits
Datakhrij hanya aleh Muslim, Toffeh Al-Azyraf (nomor 4322).
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3014, Dran Hujjaj ban Asy-Swa’i telah miewberiiabedar kepada kaem i, Micalla
bein Aspd telnh memberitafiukga kepada ko, Wakaib vy Khalid teiaf
memberdehukan kepada kamt, deed Dewed, dird Abuw Netdberak, dari Jabir
dan diern Abu Ba'af Al-Khudrd Radinyeiishy Anhessur, mereka berdun
berkata, ‘Kaemi datuny berstrma Nata Shelltflehe Alaihi o Sablam (ke
kota Mokiceh) dam ket seembaca st untuk ki demgrds stora yeg
keras,”

»  Takhrij hadits
Ditakhrij hanya aleh Mushim, Takfoh Al Anraf (noomoe 4322,
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3. Hamid tin Umae Al-Dakraud ieloh memberitabiekan kepadakn, Ab-
dul Wahid telak miemberitaliukan kepeda kasti, dari Ashing dari Abw
Madhrah berkake, Akt pernah berods di dekat Jaber bin Aldedloh, dale
ada seseorang mendetanginya serayg berkata, ‘Surgyuh e Abbas
datt fmu Az-Zubeir berbeda pendepat tentang dua mubt'eh (o dun
wareitat).” Makat Jabdy berkate, * Ranei peraah melebukan kedrenye di sart
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bersamia Rasulullah Shallataku Alaihi wo Sallew, lafe: |Imar melarang
Farti dari keduarnya dam ke pun Vdwk pernah melubukan kedug hal
tersebme,”

*  Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Mustim di dalaem Kital: An-Mikeh, Bab Nikagh Al
Met'ah ta Beynan Asnghu Ubita Taumtma Nusid we [stagerra Tatwiime-
b flae Youm Al-Qdiwammal (nomor 2403), Tukfith Af-Asyraf (nomor 3109},

*  Tafsir hadits: 3011-3015

Bab ini menjelaskan tentang bokehnya ooy yang melaksanakan
umrah untuk mencokor sebagian rambubvts dan tidak  wajib
menggundidaya, dan dianjurkan untiuk menggundul dan mencukur
rambut di dekat marwah.

Perkataannya, “fbau Abbes bereta, ‘Musadyah bertonya kepadoio,,
“Apakal keme tafu bohwa aku peroah mencukur sebigian rampbut kepais Ra-
subuifeh Shalialiohu Alwdei wa Scllam dY dekat Maruah dengan mata anek
parahi? Maka ke katakar bepadanya, *Aku tidak mengetahu hal tersebut me-
lainkan sebagai huffah terhodap dirimne.” dan di dalam risvayat yang Jain
disebubkan, “Aky germeh mencufur rambul Rasulufleh Shelleflaky Alaihi
wa Seflapr demgan matd snok paept, don kelika iy beliny berads Jr alos
Marwoah,” Atew "Akw telah melthat rambwr belian dicukur dergan mofz anzk
purrcth, darm ket ftu beltow berada di ghas Marnah, ™

Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,

1. Diperboiehkan mencokur rambut dalam berfshalll, meskipun
mengrundul rambut Jebih afdhal. Hukuom itu berlaku sama untuk
orang Yang melaksanakan haji dan umrah, Akan tetapi dianjurkan
lagi orang yang melaksanakan haji tamatin® untuk mencokor
rambutnya di saat wmrah dan menggunduliga di saat haji, sehing-
ga ia melaksanakan jbadah dengan seopuma. Sebelumnya telah
disebntkan hadits-hadits yang berkenaan dengan hal tersebut.

4. DManjurkan mencukur atan menggundul rambul erang yang me-
laksanakan umrah di dekat Marwal, karena harwah adalabh tem-
atrya bertahellul, sebagaimana dianjurkan bagi orang yang berhaji
untuk mencukur ztaw menggundul ambunya di Mina, karena
Mina adalah tempatnya bertshallul. Akan tetapi, di mana pun me-
reka mencukur atau menggundul rambutnya di semua wilayah
tanah Haram, maka hal ita diperbolebkan.
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Hadits di atas menjelaskan bahwa *Mu'awiyah menoukur rambut
Mabi Shallalialae Aluihi wa Sallaw di 3aal wnrah pada peristiwa Ji'ranah,
karena dalam perishwa hafi Weda™ Nahi Shellallahu Alwihi wa Sallam
melaksanakan hali qiren, sehagaimana vang telsh dielaskan pada tem-
patnya. Dalam sebuah hadits disebuthan bahwa beliau Shetlallahy
Algiki wa Saliam mengguandul rambutnya di Muwa, dan Abu Thalbah
Radhiyalishe Anhy membagi-bagikan rambut beliau kepada orang-
orang. Sehingga Hdak boleh dipahami babwa Mu'awiyah mencukur
rambut Nabi Skatfallate Abeihi wa Sallam itn terjadi pada haji Wede®, ju-
ga tidak henar pada umrek Qudhe” yang terjadi pada tahun ke-7 H di
mana ketika itn My awiyah belum masuk Islam. Sebab, dia masuk
Islam pada hari Fathu Makkeh {penaklukan keta Makkah}, yaitw
tahun ke-3 M. [lulah pendapat yang keat dan populer. Disamping ity,
pendapat orang yang mengatakan bahwa it terjadi pada haji Wads®
dan menganggap bahwa beliau Shallatialy Afaiki we Sallom melaksa-
nakan haji fomaftu’ juga tdak benar, karena ity merupakan kesala-
han yang fatal. Sebelumnya tetah dipaparkan banyak hadits ehahih di
dalam kitab Shahih Muslim dan lainnya, yang menerangkan bahwa
Wabi Shollallaky Algiki e Sallam ditanya, “Wale: Raosulullsh, kraopae
oreng-arang ifu berithalful padakel enghou sendint befum berfabrallul dar
umrgh?” Belion memirwal, “Sesurmgguhnye akw teleh memgikat ramibut ie-
paiaku dan meméberi fafuny peda hewan hadyui, sehingga ake fidak dkan
bertahaiinl sampai ek weniyentbelit (Aadyu).” Di detem rivanyal wang ain
disebutkan, “Sampat aku berroheiled dart ufi,” Wallehu A lam.

FPerkataannya, l_,.-:Lu_-.- "Diengan mate anak pamah.” Abn Ubatd  dan
lainaya berkata, “Muypesh adalah mata anak panah yang parjang dan
bdak melebar” abu Hanifah Ad-Dinawari berkara, “Misygash adatah
setiap mata panah terletak i bagian tengah tombak.” Al-Khalil becka-
ta, “Misyqash adalah anak panah yang ujungnya lebar dan digunakan
imiuk menembak binatang liar.™ Wallzhu A'lam.

Perkataannya, “Kami perngh keluar bersamma Raswlullah Shallallzha
Aliki tor Saflar zembil memhace riat wnfuk haji dengan suara yong keros.
Mot kevika kami telak sampai di kofe Maldah, beliru memerindatikan kami
pepetuk menjadikannya sebager uneral, kecuali sramg yang menundun hewan
hodyu. Pon ketike tibe hari Tariwfyal Can bomed telah bersiapaiap wnfuk
kemebalt ke Mina, saka kemi beritram uniuk hayr” Di dalameya terdapat
anjuran untuk mengeraskan bacaan fefbiyak, dan it telah dizepakati
oleh para wlama dengan syarat Hdak berlebih-lebihan dan menyakit
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diri sendiri- Sedangkan wanita, dia bdak boleh mengeraskan suara,
melainkan hanya memgperdengarkan pada dininya sendic, karena
suara wanita pealah sumber fimah, Hukom memgeraskan suara fal-
lepah bagi lelaki adalah sunnah menueut seloruh ulama. Sedangkan
penganut madzhab hahiryah berpendapat, "Huokumnya waph, jadi
sevrang lelaki mengeraskan suara falbivel di selain magic, begibu uga
dengan magid Makkah, Mina, dan Arafah. Adapun masjid-masjd vang
lain, maka terdapat perbedaan pendapat di kalangan wlama tenlang
rwnigeratkan suara hiltmeth padanya. Hal terssbut adalah dua pendapat
yang dikatakan oleh Imam Syafi'i dan Malik. Pertama, yang merapa-
kan pendapat yang paling shahib, bahwa dianjurkan mengeraskan
suara seperti halnya di ketiga masjid (yaita Masjidil Haraon, Masjid An-
Nabawi, dan Masjid Al-Agsha). Kedua, tidak boleh mengeraskan suara
agar hidak mengganggu orang-orang, berbeda dengan ketiga masjid
tersebut karena menypakan tempat manasik haji-

Hadits kersebut juga menjelaskan tentang bolehnya melakaana-
kan umrah di bulan-bulan haji {yaitu Syawal, Dzt Cadah, dan 10 hari
partama di bulan Dzul Hijjah), dan itu adalab ijfma” para wama. Hadits
ind juga mermpakan dalil bagi Imam Syafi’i dan orang-orang yang se-
pendapat demgannya, bahwa yang dianfurkan bagi orang yang berhaji
fgmattu” adalah berinram untuk haji pada hari Tarwivah, vailu tanggal
% Dzul Hijjah, tepatnya ketika dia hendak menuju Mina. Permasalaban
temebut telah disebutkan berulangkali sebelumnya.

PFerkataannya, “Dun kam tefah berstap-siqp wnfuk kemball e Mime. ™
Sebelurnnya telah disebutkan tentang perbedaan pendapat ulama ten-
any, anjuran kembali ke Mina pada hari Tarwiyah, apakah sejak pagi
hari atau setelah tergelinct matahari ke arah barat. Wellshy 4 'Lym.

3




{35} Rab lhram dan Hewan Hadyu Mabi Shatlaiiahu
Alaihi wa Sallam
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5016, Din Muhanenad bin Hatim teloh memberitabukin kepadake, mau
Mahdi telah memberitahykan kepada keni, Salmn Bin Haywan telah
mesmberitehinkan kepedekn, deri AMuruwem Al-Ashfar, dari Angs Ra-
dhiyaitehn Anky, behumsauyz All Redhiyalithy Arine datang davi
Yamuen, Maka Mabi Shallallohe Aloiht we Selltm prunt bersabda, "Be-
gaimana kame beeiheam?" Dig (AlL) menfawab, "Alr beriftram denigar
thramt yweng dilakukan MNabi Shetlalizhy Alsile wa Sallam.’ Beliau put
bersabede, THiks ake tidak menbause hemen hadya, mokt peti ok dkan

bertathaflul.™

«  Takhrij hadits
Ditakhvij oleh;

1. Al-Bukhari di dalam Kitek: Al-Haff, Bab: Mur Ahalla Fii Eaman Ax-
Matbe Shallailehy Alwind wae Seitam Ko [hlaal An-Mabr Shailallaha Alaiki

i Sotloat (nomos 1553).

2 AtTirmldzi di dalam Kitsh: Al-Hejj, Bab: 108 (nomor 356), Tuhfieh

Al Asyraf (nomor 1585).

337
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3017, Dant Hajiay i Asy-Syn'se telah semberitabubmmye kepadaky, Ab-
duststutmad teloh memberilefiukan kepade kemi; (H) den Abdullah bim
Hasyim telah memberitohubemn kepadeio, Bahz leloh memberitahukan
kepade kemi, meerekn Berdwa berkafe, "Selim bin Haywar fefah mem-
baritafiwkan kepada kemi, dengpan semad fersebul, hadifs yang sema
Alam tetopt di delam riwsyai Bahs disebuthan, “Moke aku pasti gian
beriatu iyt *

+  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits oomor 3016
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3018, Yohye bin Yahya telah memberitahukan kepada komi, Husyoim te-
lahi mengabarkan kepade kemi, den Yelye bin Alw fohag, Abdud
A2ix bin Shuhath, den Humaid, behumsaya mereka tolah memdengar
Anas Radhiyallaly Awhy berkata, ‘Ake telahl mendengar Raselullh
Shatlallaky Almbk: we Sellem bersheam dengen Redug (hapi dan um-
riah) sekaligus devgan mengucapkan, “Labbaike ‘Umerafen wa Hajan,
Labbatka “Umratan we Hajjer (Ya Allak, shy detang semenchi prag-

yilen-Mu untuk selekukan haji dee werak. Yo Allah, oku datang
wmenuhi prnegilan-AMu untuk steltkekan Rl dam umrah). "

s Takhrij hadits
[¥irakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-hMaragik, Bob: Fi Al-lgraas {nomor
17495}
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2 An-Maga'i di dalam Kitwh: AMdunasec Al-May, Bab: Al-{hirggr (nomor
2724).

3. Tbnu Majah di dalam Eital: Al-Manssik, Bab: Man Qarana Al-Hajp Br
Al-"Umrah (pomor 2968), Tehfok Al-Asyral (nomor 781, 1063, dan
1553,
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3019. Dan Al lin Hujr telah memberitahukannye bepadaku, fzma’il bin
Thrakire icluh mengabarkan kepade kemi, dan Yahiya bin Abe Ishag
dan Huraeid Ath-Thawnl, Vahya berkaly, “Akw boloh mendengar Anas
Radhiyellehy Anhe berkatn, "Aku telah mendengar Nabi Shallatichu
Aldzhr wel Saltem mengucapkar, “Labbatks *[meztan we Hajm.” Se-
danykan Humeid berkale. ‘Anes Redfivallahn Anhe berkata, Ak beleft
mendrgar Fomuluileh Shalisllzhy Aleini wa Sallam mengucapkarm,
“Labbeite Bi'wmratin wa Hajjin (Yo Allpl, aku detarg stemersdi
pangeiten-Mu untuk melakukan hafi der garab]”,

= Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Humaid ditakhrij hanya oleh Muslio, Tuhfzh Al-
Asgraf (nomor 570),

Z.  Hadits riwayal Yahya bin Ishaqg telah ditakhed] sebelumnya, libat
hadits nomor HHE.
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M0, Dan Sa'td bin Manshur, Amr An-Nagid, dan Zuheir bin Harb il
mamberttahukan kepada kanee, seemugnya deri Mmu Lyaineh, Sa7id
berkuta, “Sufyan bive Lyefah ool memberitohnkan epads kame, Az-
Zuhn telah mgmberitghukar kepadeby, dari Humzhalah AT-Askrmi,
ir terkata, "Aku telah mendengar A Hurgirgh Radhigailafe: Arby
wmemleritahukan dori Netd Shallalfahe Alaik wa Sallamr bahua belizy
bersedda, “Tremi Tzot yang finaku bertds Ji tomgaw-Nya, (1se) putra
Maryes desar-benar skew berifiram di lemboh Ap-Rauha' dalem
kexdaan haji atuu wnrah, atox die benar-bemr aken menggatimghan
keduanya,”

*  Takhrij hadits
Nirakhrij hanya oleh Muslim, Tubfoh Af-Asyraf (momor 122935
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2L, Dam Chetatbah bine Sa'id celah memberitahubennye keprda o, Laits

felult memberitahuken kepmde ko, dori M Syihab, dengan samad

feregtnul, hadite yaag semd, dan disebuikan bahog belian ersahda,
"Drert Dizat yang fite Mutanmad berada of tangon-hya.

» Takhei] hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Trhfah Al-Asyraf (nomor 122993,
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302}, Dan Harmaelah bin Yohya lelah memberitahicharnye bepadaku, They

Wahf ltelah mengabarken kepade kemi, Yunus lelah menmgabarien
Kepadake, davi fnw Syifab, dori Hortsheloh b 45 A1 Asfami, k-
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wasmnya dir teleh mendegar Abe Hurairah Hodhiyallohu Andre ber-
kfe, *Rasuluiteh Shellellehu Alaiti wa Sallarm bersabde, “Demi Dizat
yang jieky berada di fartgan-Nye,” Hadits yang sawa devgan mereka
berdia.

+ Takhrij hadits
Ditakhrj hanya oleh Muslio, Tuhfak Al-Asyraf (nomor 12293].

»  Taksir hadiks: ¥0156-2022

Sabda belizu Shallallahy Alathi wa Sallam, “Demi Dzat verg fuakd
berada di tengur-Nye, {Isa) putra Manyarn Bertar-benar akan berkram di
lembah Ar-Rauka™ dalem kegdoaw hap ot cmiral, ata diz henar-henar akan
mengpyrabunykon keduanp,”

Perkataatuya, "Dz berer-fenar akan wenggabunghar bedumnm. " Mak-
sudnya akan mefaksanakan haji ginm. Hal itw akan terdadi setelah Isa
Alrehzsilam twrun dari langit pada akhir zaman nanti.

Adapun lembah Ar-Raicha’, maka Al-Hafizh Abu Bakar Al-Haritai
mengatakan, “la adalah Iokasi yang terlerak diantara Makkah dan
Madinah, Lembah it adalzsh jalan yang dilalui oleh Rasulwlah
Shallallate Alaiki wa Salfae menojn Badar dan menuap Makkah pada
Fathe Makka? dan pelaksanaan haji Wada ™"

i



(56) Gab Penjelasan Jumiah Umrah yang Dilakukan
Mabi Shallallahu Alathi wa Sallam dan Wakty
Felaksanaannya
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A0L3. Dam Hadelat bin Khald telofe memberitebnfon bepgde berm, Horemam
folgh memivrnifzhuior kepode kami, (Qotedab lelok memherifahukan
kepada karti, behrasanye Anas Redhivallahn Anky telah mengabarkan
kepadanpa, mahue Raswluflah Shallaflahe Alaiti wm Sallam telah
melaksanakan emrah sebanpek smpet kall, seatwargs di butan Dzil
Cadak, kecwali wemrah yaeg digabuncken dengan hgjinge. Umrah
dari Audailiyeh ghey pade ambio deekssmien perjanion Haudsebaeeh
ped fulan Dol Qu'dah, weirak $ tahun seladjubape pade bilan
Dt Qa'dah, wmrab darr Ji'ramah, d eeee eligw membageikan arid
rawmpazen perane Funain pade dden Dzl Qa'dah, dan wseal yang
digabumgkan denpan ey

+  Takhrij hadits
Dritakhiry oleh:
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1. aAl-Bukbari di dalam Kiteb: Al-Hay, Bub: Kem Utomtrs An-Nobe
Shadladlvho Algthn un Sallam (nomor 1778, 1772, dan 17800, Fitak: Al-
fitad, Bub: Adun Qetsseome Al-Ghneniemah Fot Ghazosnha wnd Safarihs {nomuoe
J066), Kitaty Al-Adoghasi, Bab: Chazah Al-Hrdaibfiah an Cemi Allah
Ta'sle, “Leqed Rachivettaahu "Asil Mo minifmr de Yaboay uunak
Talrtnsie Syajarak™ (nomor 3148},

2. Abu Dawod oi datam Kifab: Al-Hafj, Babe Al-‘Umerah (nomor 19%93),

3 AeTirmidzi Oi dalame Kited: AN-Hay, Bub: Mt fao'a Kam Hagn Ax-
Mabi Shallaliche Alathi wa Sallem? (nomor 813}, Tuhfah Al-Asyraf
(Ruroor 1393).
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324, Car AMubamriad g Al-ddutsarme falal memberitehiukan kepade kanri,
Abdrist Zhamad telah memberitabiukan kepadaky, Havaruam lelah mev-
Derilghadoan kepada ko, Qatadak teteh memberitaliukan kepada a-
e, dir berkala, “Akn berlavye kepade Anaz, 'Berapa kali Raswubulfak
Shallallahu Alaiti we Sallare melaksenekan hafi?* Die menjawab, ‘Belian
malokserakey hay hewya selu kel dow wclaksanakarn umrah epgpad kali.”
falu dig memyetratken hadils perg sawa dengav riwewat Haddab

o

* Takhrij hadits
Telzah dilskhn} sebelumnya, lihat hadits nomor X123,
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3025, Dan Fuhair bin Hard f0ah memieritahulorn kepadaie, Al-Heson bin
Musa belalr meemberilehukan kepade kemi, Zukaie telah memgabarkan
krpacle kamr, dart Abu [sheg berfata, "Aky bertanye kepada Zaid b
Argam, Berapa kol kamu berperang hersame Resufuileh Sheltetlahy
Alufhn ta Sallum?” Tha meejewah, ‘Tofuh belas kel Dis (Aby Is-
hag) berkata. "Zaid b Argam juga telch memberishukan kepadeiog,
baharasanye Ragsuledlah Shollallaba Afehd wa Sellam leleh berperang
sembitan beias kili, don beliow malokmanakes haji seralah hifrak sehenyak
deifu kall, yeotee Hape Wada”. Abu Ishag berkata, "Dan df Makkeh beliau
mipksanakadn i yory bror ™

v Takhri] hadits

Ditakhri] oleh:

1. AkFBukhari di datam Kitel: Af-Maghazi, Balr: Ghazemh Al Asytrah qw
Al-"Asirah {noonor 3049), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Haji Wada' {nomor
$HM}, Kitak: Al-Maghazi, Bab: Kast Gheza An-Naobi Shallallabe Alaik:
wae Sallam {nomor 4471},

2 Muslim di dalam Eitab: Af-Jitnd wma As-Sgir, Bab; Adad Chazatat
An-metl Shatlafiahe Algiki wa Sallam (nomor 4660 dan 46707,

3 AtTimmidzi di dalam Fitab: Al-fthad, Babe Mag fas'z Fii Ghazeumat
An-tobi Shailolphy Alaihi wa Sallam wa Kom Ghaza (nomor 1676,
Tuhfah Al-Asyraf{noomor 34679},
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3026. Oran Harur bin Abdedish telah rwmberitabukan kepads kami, Au-
Rammad dn Baker Al-Bursert teleh mengabarian kepade komm, [y
Juriij ielafl mengaberken kepadi kamed, die berkata, Ak telah et
dentgar Atho mengabarkan, dia terkata, ‘Liriseh Bin Az-Zubair felah
mengabarkan kepadaku, die Berkate, “Akw den (e Umwar pernah
pragnasr i kemer Aisypah, dee sungguh keami emer-berur memdengar
bunyi stk yereg sedomy dir cunaken.” Diz {Uruwah) berkate, "ARupun
bertawya, Wohei Abw Atdirrehman (thew Uhwar), apakall Nabe
Shattallat Alathi wet Sallam permah melekzemnakan wmrdk padn buios
Raah?’ Do menfawab, Y2 Meke phy pun bertgmye fepede Adsyeh,
Wit iburda, idakkah ko mendengar ape yang dikatokan eleh Abu
Abdirrahman?’ [He (Abyoh) berfonya, “Apa yang die keleken?' Ak
memjetsd, "D mergakekar Wttrua Naba Shallaliahy Alaiht g Satlem
perngh malokseakan urreh pades bedan Rejek’ Maks dea {Atsuh)
berkata, “Semoge Allsh memberdan ampunar kepade Abe Abdirrah-
an, Dem ridupke, heligu tidak pernah erelaksenakay umrah di ulm
Rajab; dave tidaklah beticu mrelaksaralan satu umrak pun melainkam
diz (Thnw Linart ikut hersgma belfdu.”

Dig {Lirwah) berkata, *Netika itu Tora Limar mendengarian, dia tidek
mengatakan, “Tidak', fuza fidak mengatekan, “¥a'". Die hanya diam.”

* Takhrij hadiks
Ditakhrij oleh:

L. AlBukhar di dalaw Kitab; Al-‘Umreh, Bab: Karn I'tamarg An-Nabi
Shatletlahy Almik: ae Sellam (nomor 1776) hadils yang sama secara
ringhkas.

2. At-Timidzi di dalam Kdeb: Al-Hajf, Bat: Mae fea'a Fif Uimrak Rapab
{nomor 336) hadits yang sama secara ringkas,

3 Mbow Majah di dalam Kitale Al-Mamasik, Bab: Al-"Umrah Fir Rafab
{nomor 2998} hadits vanpg sama secara ringkas, Tuhfh Al-Asyraf
{nomor 7321 dan 1A374),
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3027. Dan Ishag bin Morafim felch memberitahuiken kepada kami, Jerir 2elah

e prabarkan kepada kami, dari Manshur, dart Mugjakid berkata, “Aku
At Urumah bin Az-Zubgie mgsek ke masiid, dan dernyaia Aidudiah bin
Lhmtar seddan g duduk bersandar ke kamar Aisyali dar orang-orang sedang
weelaksamakir shalad Dhuka df dalam masfid. Maka bemi moe bertonye
kepadartya derbang shalad mercka, lalu die menjemal, “Iu adalgh Bid'ah.’
Falu Uk bertanya kepadanya, " Wahat Aby Atdirrahman, berapr ol
Rasululigh Stallaflahu Alaihi wa Sellam melaksanakan umrah? Die
wenjatval. ‘Entpaf knli wareh, saleh satunypa di lan Rajsb” Kammi
tidak fragin mendustakan den membaatohaye, lely kemi mendengar
SHErA sitnk Afcyoh df dafam kemar, make Limsah pun bertamya, “Wa-
ki Urnimrul My mittin, tidekkah kase seendenger apa yang dikaiekan
aleh Al Abdierahmen?” Make die {Adisyeh) bertamya, "Ape yang dia
katalarn® Dhg {Liruak) memjpuab, "Die mengatakan bafiom MNabn
Shellallzhu Alaike ma Sollam telah melaksanakan wmrah empel kall,
saleh saturga pads bulen Rajal. Moka dia [Awyah) berkada, Semosa
Allgh merohmafi Aby Abdirechones, Reselullah Skaflaflahi Algitd ua
Switem fidak pernah meleksanaken wmreh meloinkan dit o bersama
beliau, dan beliaw tidek pernsh sekalipun medlalsdnekan wmral pidd
berian Rajatr.”
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s+ Takhij hadils
Ditakhrij oleh;

1. Al-Bukhari di dalam Kital: Al-"Umrah, Balr Feme 'lamare An-Nal
Shafigitehu Alahi wa Selfam fnomor 1775) secara ringkas, Kikeh: Al-
Maghazi, Bab: ‘Unreh Al-Cladha™ (nomor 4253 dan 4354}

2, Abu Dawud di dalam Kb Al-Memasik, Bele A-"Umrdh (romor
1991) secara ringkas.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitah: Al-Hajj, Bab: Maa faa's Fii ‘Umrak Rajab
(nooor ¥37) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7354

¢ Tafeic hadits: 2023-2027

Peckataannya, “Resuluiloh Sheitailehn Afeihi toa Sedlam telah meelaksa-
nakon wmreh sebaryak empal kali, semummye di bufen Dreul Oa’dak, kecuali
urtrzh yeng digabunghon dengan hajinype. Lmrah den Hudatbiyah afou pads
wakdy dilulamakan perfanjinn Hudaibivah pado beler Dizul Qu'dakh, wirel
af tehun selamjatnya pada ulen Dawl Qa'rab, umrsh dare [Pramah, d1 pana
betazy mumBeyikan harta rampasan perang Hurein pads bulan Dol Qa'dak,
don umrak yarg digatiinphen dengan hejinua. ™ Di dalam rwayat yang lain
disebutkan, “Belian meleksernekan heji honye sabu ball der melaksanakan
prrrah empet k057 T dwayat dard Anas Redhayellehe Anki. Sedangkan
di dalam tiwayat Ibonu Umar Radilipetlehy Artena disebutkan, “Empai
kalf prrorah, saluk saburtar di tadlan Bafab.” Akan tetapi halibo diingkari oleh
Aisyah Radhiyulfuhy Anho seraya mengalakan, “Mabi Shatlalluhu Adathi
wi Sallam fedak pernah sekatipurt mclaksanakan wwrah pada lulae Rajab.”

Tadi, jika digrabungekan riwayat Anas dan [bnu Ulmar Radhiyalishy
Anhyma maka dapat disunpuikan bahwa mereka berdua sepakat ten-
tang wmrah yang dilakukan Nabi Shallsllzhy Alerhe me Satlamr yakend
sebaryak empat kali, ,

» Pertama, umnralt pada bulan Dezal Qa'dah, tahun dilaksanakannya
perjanjian Hudaibiyah topatiya pada tahun ke-é B. Pada saal itu
para sahahat dihalang-halangi untuk melakukan haji dan mereka
pun ber-tehaflul, sehingra ibadah moreka dihitung sebagai umaah.

»  Kedua, bulan Dzul (Ja'dah pada mhun ke-7 H, yang merapakan
wintah Chndha”

v Ketiga, bulan Drul Qa'dah tahun ke-§ H, yaitu rahun Fatbe
Makkah.
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*  Ke#mpiat, umrah yang digaboangkan dengan hajl, di mana ihram.
nya dilakukan pada bulan bulan Dzol Qa'dah dan palaksanaan
seluruh manasiknya terjadi pada bulan Dzul Hijjah.
adapun perkataan Thnu Umar Radhfyallafin Anfaumar Daliwa salah

fatunya terjadi pada bulan Rajab, maka hal ity telah diingkari cleh

Aisyah Radhiyalizhy Anha dan Thnu Umar pun diao ketika Aisyah

memgingkarinya. Para plama berpendapaf, “The menunjukkan bahwa

hal tersebrut samar bagi Tbnu Umar, alau dia fupa, ataw dia ragu-ragu.

(leh karena ifu dia diam terhadap pengingkaran Aisyah Radhiygllo-

hu Arha dan tidak membantahnya. $ehingga, yang disebutkan oleh

Aityah Radhiyallohn Anha adalah pendapat yang benar dan harug dija-

dikan aquan.*

Alkdhi Ivadh berkata, “Anas Padhivallaky Anhe menyehutkan
hahwa umrah yang keempat digabonghean dengan haji, sehingga
menunjukkan babwa Mabi Shalislizhy Altk we Sallam melaksanakan
haji girar. Padahal mayorntas sahabat Radinpafiu Anbum menclak
pemyatzan tersebut. Sebelumya telah kami katakan babwa pendapal
vang bemar adalah Mabi Shollaflabrer Alaihi we Sallom melaksanakan
haiji ffrad, dan it membartah pendapat Anas Radftoyallafe: Artu seba-
gaimana Aisyah Redhiygllahe Anhe membantah pendapak fenu Limar
Radhiyalizhy Anhyma. Dengan demikian, pendapat yang benar adalah
umrah riga kali- Tidak diketahui babwa Nabi Shaltalizhy Alsthi me Sallamw
melaksanakan wmrah selain yang telab kami sebutkan tadi. mam Ma-
lik Rahimahuliahu To'eln berpendapat di dalam kitab Al-Musarhthr,

-bahwa Wabi Shalialighy Alatln we Sallom melaksanakan wmrah Hga
kali." Itu adaleh akhir perkataan Al-CQJadhi, dan dia adalah pendapat
yang lemah, bahkan salah. Pendapat yang benar adalah bahwa MNabi

Shelietishu Aleiki ze Sallem refah melaksanakan umreh sebanyak am-

pat kali, ssbagaimana yang telah dinyatakan oleh Ibnu Umar dan Anas

Radhiyatlahe Anhuma dan mereka berdus meriwayatkan hal tersebur

secara pash, sehingga Hdak boleh menolak rnwavat mereka berdua

fanpa ada fiwayat yang pasti pula,

- Adapun perkataan Al-Qadhi, bahwa MNabi Shallallshu Aliki wa
Sallam pada ha)i Wada™ melaksanakan haji #rad bukan geran, meka ke-
nyataannya Hdaklah seperti yang dia karakan. Pendapar yang benar
adalah bahwa Naly Shatlatiahe Afaiti we Salfar melaksanakan haji £°
rad pada awal thramnya, kemuadian belian berihram untuk umrah,
sehingga beliay melaksanakan haji girer. Penafsiran seperti ini yang
harus dijadikan pegangan. Walizhu A'tam.




Eiluby Haji Ha
Parz vlama berpendapat, "Sesunggubnya MNahi Shaflalishy Alohi
awa Seflam melaksanakan wowral pada bulan Dzual Qa'dab karena ke-
utamaan bulan il dan bk meryelisibi orang-orang jahilivah da-
lam hal terscbul. Sebab, mereka memandang hal tersebut sebagai dosa
yang paking besar di muka bumi, sebagaimana yang telah dibahas
sebelumnya. Maka beliaw Shallallahy Alzihi ga Saliam pun melaksana-
kan umrah berkali-kali pada buolan rersebur agar tebih menegaskan
bahwa wmrah pada bulan teraebut hukumnya boleh dan menghapuskan
semua kepercayaan orang-orang jahilivah. Walizhuy 4'lem.

Perkataannya, "Den behou melakzanakan b setelah haprh sebrmak
setu kali, yaitu Hiaji Wads™ vaitu pada tabun ke-10H.

Ferkataannya, “Abu Fikog berkuki, ‘Dan i Makkeh belioy meldouna-
kam hop yang lmn.™ Maksodnya adalah sebelum hijrab. Di selain kitab
Shahih Muslim terdapal iwavat yvang menyatakan, “Sebelum hifral be-
tien melehukan haj dee kald.™

Perkataannya, “Zawd ban Argadm Jujnt telah semberttahukan kepadab,
bahwnsanye Fesululleh Shafluilchy Alrchi wa Sollom telah herperang semein-
tere belas kalt” peperangan vang aku ikub bersama belian Shatlallak
Alethi wa Sallam adalah sembilan belas kalt. Atsu maksudnya, yang
aku kabu beliau Shallallzhy Alaik: wwe Sdflzr: memimpin peperangan
sebanyak sembilan belas kali. Mepurnut seboah pendapat, jumlah pe-
perangan yang dipimpin Mabi Skaitettchu Algike s Sallzm adalah dua
puluh lima. Ada yang mengatakan, "Dua puluh tujuh.” Ada juga yang
mengatakan selain il Hal tersebut sudah populer di dalam kilab-
kitah yang mengupas lentang peperangan dan kitab lamva,

Perkalaannya, “Duari Aisyah Radhiyellahin Anha, la berkeia, "Demi hi-
dupku, beliau Lidsk permlh melekzenskan wmrah i bulan Rajed™ merupakan
dalil yang inenunjukkan babwa seseorang boleh mengucapkan, “Themi
hidupku.” Akan telapi Imam Malik memandanenya makruh, karena
termasuk bentuk pengagungan kepada selain Allah Ta'als dan serupa
dengan sumpah detgan seiann nama Allab Ta'ala.

FPerkataannyia, “Adaka kanee plan Bevkriyd eepadtngd tenfary shalat me-
redi, teitc dw edpaiead, T adolah Buf'ak ® Al-Qladhi dan ulama lainnra
berpendapat babwa yang dimaksud adalab menampakkan shalat Dhou-
ha di dalam masjid dan sengaja berkumpul untuk melaksanakannya
merupakan perbuatan bid‘ah, bukan menyatakan baliwa hukum asal
ghalal Dhuha adalah bid*ah. Permasalahan terscbut telah kami bahas
sebwetumirya di dalam Kamb: Ash-Bhalah, Wallahi A 'lamk.

L L]



(37) Bab Keutamaan Melaksanakan Umrah di Bulan
Ramadhan
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3028, Mukarmmtad bt Hatiti nin Matmun felah memberitahubean kepadaio,
Yty bin Sa'id telah memberitahuken kepads kami, dard Feaw Jursi,
1 berhats, "Athad” teich mesgoberkan kepadiaku, 10 berksta, ok Eelah
meniderigar bainoe Tlme Aldas membetifchuken kepads ko, g ber-
kafz, Rostlulleh Shallaliotn Abschi smd Sallar bersobda kepada seorang
warile Anhser- imu Abbes ielah menycbuthan ramarya, akan felaps
ke lupa-, “Apa yeng mengheleniime etk beriuft bersame kemi? ™ fo
menjawnl, “Karni harya mempunyal dug efbor unta, yarg salumya dipa-
ka1 plote zugmi dan arakiy pern han, don yang sete bog ditingoation
bugt ke menyireml kebue (burma). Resufullah bersabds, “Apghils
dekmng bulen Ramadhan, make fakukar vmreh; karena umrah di bulan
tersebuit (patielenya) selare dengen melakakan ibadak hafe.”
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+ Takhrij hadits
Ditakhuij aleh:

1. Al-Bukhar di dalam Kited: Al-Umrah Sab: Umrah Fif Ramadhodm
{nemor 1782),

2. An-Nasa'i di dalam Kifab: Ash-Shiyam Bab: Ar- Rukbsrh Fil An Y wqeat
Lf Syakr Rerudhetn (nomex 2109} secara rmvpkas, Tutfah Al-Aspraf
{nemor 5913},
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3029, Ahmad Wm Abdul Adk Dhabldy telak mesberitabukan kepada kami,
Yerid -Thrtu Zuracs lelah mestberitalickan kepade kemf, Habibe Al
Mu‘aflim felah memmbeniahtukan kepada kami, daré Atk dari [y
Akbas, behone habe Shallallafhe Ateihd wa Salfam bersaita kepaca sc-
praug soareha Arshur yany butss dipargged Uiy Sordn, “Apat yang
mengholangimu priuk bepraff ersame kama?” Iy memjozah, " Kamt
harye mempenyat 2y ekey wnba, yepy satu dipakad oleh ayaf 5@ fulee
—suemiky- dam omekky pergd hafi, den yong sefy legd dipokai ek
kami {untuk senyivart kebar kurmal. Nabf bersabda, “LUmrah o
tulan Remadhan (pehalanyel sebanding devgan imdah Rafi akay afi
bersamakar, "

+«  Takbrij hadits
Ditakheij oleb; Al-Bukhari di dalasn Fitab: ALHaii Bab: Hajf An-
Nigua* (nomor 1863), Tuhfith Al-Aspraf (nemaor SBET}.

«  Tafsir hadits: 328-31H

Sabda Mabi Shallullake Altihi we Sallame, 1t Juif wa f28 35~ Kevena
wimrah di bulan tersebut (pabelenya? sebere demgan melekukon ibaduk hafi
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Dlalam riwayat yang lan disebutkan, i J_,..n..:. "Sebanding dengan
ibedeh hafi” maksudnya pahala werah tersebot sama dengan ihadah
hay, namun bukan berartl sama pahalanya dalam segala hal; karena
Jika sesenrang belum melakukan ibadab haji, lalu ia umrah i Bulan
Ramadhan. Maka hal ite tidak meogpugurkan kewajibanoya untuk
melakukan thadah haji.

Ferkataannya,

G g A 05 sl 8 ity 30 85 - G - 08 0 o

"Kamiz funyu mempunyal dwr ekor unte, yang safu dipekei ofch ayek &1 fulsre
=Sudmkae- dan anakie perg | KIf, dan yang sttu S dipeker anak kawed (umiok
rcnyirame kebus furmgl” legitulah yang terdapar dalam naskah negerd
karu. Demikian juga yang dinukilkan AlQadhi [yadh, daei fivayat
Abdul Ghafir AFFarisi dan lainnya.

AI-Qadhi mengatakan, “Dalam fwayat Ibnu Mahan dizebutkan

s 1--.5 ot “Anak kami menyirami tenaman dengannya” Al
CJadhi Iyadh berkata, “Meourat aku sémua lafazh ini telah mengala-

mi perubahan, dan yang paling benar adalah, \J A :L_J.p R AT
FHNAREA WH LK e airane kechun kourmg kol

Kalimat & .4 dirubah menjadi %3 * Anak bami”, Demikianlah yang
paling benar dalam riwavat Al-Bukhari, hal tersebut dapat dipaharni
dari perkatzannya pada riwayat yang pertema, “kami menyiram kebun
kurma dengannya.” Inilah perkataan Al-Cladhi. Kesimpulannya bahwa
riwayal itu shahih, dan tambahen lafazh yang disebutkan oleh Al-
Qadhi dihapua dari teks hadits namun maknanya tetap sama. Ungkapan
ini banyak terdapat dalam bahasa arab, Wallshu A'lsm

el




(58) Bab Disunnahkan Memasuhi Makkah dari Dataran
Tinggi dan Keluar dari Dataran Rendah, Masuk dan
Keluar dari Suatu Daerah dengan Menempuh Jalan

yang Berbeda
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3030, Abu Bakar bin Ati Synaibh teloh memberitabickan kepada kami, Ab-
duliah bir Nuwurir teleh mnheritahukan kepads feame, {H) Treu Nu-
matr telak memberitakukan kepads kami. eyshku f2lah memivritehn-
hiit i:,r;-lmd'ﬂ kemf, baidullak telck memberdfatiukan kepada Rami, dare
Nafr', dari Iy Uhmar, b.qhzms.unya Gpsplulieh Sholleilete Alaihi e
Sallum binse kelwar dari jaten Syajeral, dan masuk dart jalare M arres.
o masuk ke Makkak, sutler belbne seelalnt dateran Hnggi dam kelear

dar) dataran remdak.
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Zumair by Harh dan Muharemad bin Al-Mutsenna Eelah meemberita-
Rkt tal it kepadaku, keduarnge berkata, Yahya -Al Qorhihan- delah
memberitahukan kepada kami, dart Ubeidillah, dengan saad tersebul.
Drsebuthar datam rivvayit Zuhair, yong dimaksud dataran téngyi ado-
lak traniy ada df Bofh-ha "

*  Takhri] hadits

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Thru Numair hanya
diriwayatkan oleh Muslim, Tubfah Al Asyraf (nomar 79677

2. Hadits ciwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam
Kitatr Al-Hejf Bab: Mir Aina Yakhkruf Min Makkah inomor 1576) secara

3. Abu Dawud didalam Kital: AF-Marasik Beb: Dubdined Makkah (momoz
1366).

4. An-Maza'i di dalam Kitab: Monestk Al-Haff Bab: Min Aina Yadkhu!
Makfah {nomor 2865, Tubfth Al-Asyaf (nomor B140).

a ~ B
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M. Muhammad bin Al-Mutsanne dan e AbL Lfmar telah memberita-
feckarr kepade bami, semitanya dard Thrtw Wyaimah, fhaw Al-Multsanne
berkata, Sufyn felah memberitafiukan kepada ke, dari Hisyam bir
Urmah, davi syahisye, derd Awspah, behua Nabi Shallallaku Alaili e
Sallam keteka ditary ke Makkeh, befiow masuk deri dataran tingginga
dart kefietr dave dateran rendahny,

»  Takhrij hadits
Ditakhrij nleh:

1. AlBukharididalaem Kifab: Al-Hejf Bab: Min Aina Yakfewi Min Makkah
{nomor 1577).

2. Abno Dawud di dalam Kitalr Al-Mangsik Bab: Drkhuu! Maksh (nomor
1869).
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3. At Tirmidzi di dalam Kiteb: Al-Hej; Bab: Ma Jar'a Fii DukRuut An-
Mk Shatteitehw Ataiht e Satlant Makkah Min A'sleata wa Kreruwjuhn
Mm Asfaralika {nomor 853}, Teubfah Al-Asyraf (nomor 16913),

i:ma;,au%jfuu;a..mfm#q;ﬁm FYPY
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W32, Aby Kuroib Lelah sensberilahukan kepads kemi, Abp Usamakh felah
memberfahukan kepada kanth, darf Hisyam, dori oyahmye, derr Auyah
behmg Rasuinllah Shallaliahv Alait wa Saflam memasuia kofa Maldal
pada tehen penaklukanwyn dart aeah Kedo™ yeng bereds di doteran
tingsi Makkah.

Hisyrm berkate, “Agalky memasuki Makkeh dart keduanya, dam yang
patfing sering in lafnduoe yoiomi masulk mefalul Kada™™

=  Takheij hadits
Ditakhrij oleh:

1. ALBukharididalam Kitab: Al-Hajf Bab: Min Afna Yakhre) min Mukkafi
fmamor 1578).

2. AbuDawad didalam Kitab: A-Manasik Beb: Drukfumt Makkah (noonot
1B6E8), Tuhfah Al- Asyrdf (omor 16797).

= Tafsir hadits: 30503032

Perkataannya, “Dari Mnu Limar, batioasenya Rugedillah Shallallz-
hu Alaiki wa Seflar biesa keluar dard jalar Syefarak, don magek dad falan
Mu'arras. Jike masuk ke Makkoh, moeke beliow mebaful dasrran tmgye dan
kelwar dari datarar rendeh.

Ada vang berpendapat, bahwea Nabi Shallafiaby Alsini ww Sellam
menempuh jalan yang berbeda ketika masek dan kelvar dari suabs
bemnpat, sebagaimana juga dilakukan pada pelaksanaan shalal hari
raya, merupakan bentuk sikap optimis akan adamya perubahan ke-
adaan kepada yang lebih sempurma, agay kedua jalan i menjadi
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saksi atas perbuatannya dan penduduk vang tHnggal di dua jalan i
mendapatkan berkah.

Menurut madzhab kami, disunnahkan voruk memasuki kota
Makkah dari dataran bnggi dan keluar dari dataran rendah berdasar-
kan hadits in, tanpa membedakan apakah dataran tersebut merupa-
kan jalan yang harus ditempuh seseorang menoju Makkah, penduduk
Madinah dan nepen Syam atau pun tidak, sepeeti penduduk ¥aman.
baka bagi orang-orang yaman dan lainnya, hares berpotar duly
sehingga bisa memasuki kota Makkah dari dalaran tinggi. Sebagian
sahabat kaou berpendapat, bahwa hal ity dilakiskan Mabi Shallalizha
Alaiké wa Salfam karena dataran tersebul merupakan falan yang haros
beliau lewat unbtul: masuk ke Makkah, dan tidak disunnahkan bagi
sudpa saja yang dataran tersebut bukan jalan yang harus ia lewati me-
ouju kol Makkah, seperti orang-orang Yaman, Akan tetapi penda-
pat ini lemah, dan yang paling benar adalah pendapat yang perrama.
Dengan demikian, dimnnahban bagi siapa yang keluar dan masuk dari
suatu daeral untuk menempuh jalan yang berbeda guna menerapkan
hadits ink

Perkataannya, “Mu'srmes” adalah tempat terkenal didekat Madinah
yang berjarak 6 mil.

Ferkataannya, ek, dJl 1y "Yang dimaksnd dataran tingsl adalah
wang ade & Bath-he™” Tempat tersebut bisa disebut Bath-ha' atau Ab-

thah, yang terletak di dekat Al Muhashshab, jalan tersebit medrun
meTiau kuburan di kota Makkah.

TFerkatarnnya, “"Dard Avyeh ehoa FEesuluileh Shaliallahn Afaiki we
Sallam memasukl kebs Maldah pads talun penaklukannye desd sreh Kada
witrey beredn i duteran Engyi Maklkah.” Lnilah redaksi yang terdapat
dalatn naskah negeri kami, yaitu lafazh Kade', Demikian juga yang
dinukilkan Al-Cadhi lyadh dari riwavat jumhur ulama, Sementara
Samargandi meriwayatkannya dengan lafazh Fada,

Ferkabannya, " Hisyam e Uruah- berketn, “Ayehdy rermsuki Makkeh
ari henduemya, dan yarg paling sering fa deknkan yakai masuk melatei Kada ™

Fara ulama berbeda pendapat teatang lalazh Kade', Jumbor ulama
berpendapat lafazhaya adalah Kads™ yadtu dataran tingps yang ada d
Makkah, begitu juga jika dihaca dengan Kude', sermentara Kide' adalah
dataran rendah di Makkah. Unvah memasuki kota Makkah dars kedua
jalan tersebut, namun yang paling sering di lewatinya adalah Kada™,
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tnilah riwayal yang paling pomuder. Ada yang berpendapat, ditraca
dengan Kuds', Al-Qadhi Iyadh lidak menyebutkan selain dari lafazh
tersebut. Sedangkan Kuddiy adalah jalan keluar dar Makkah oenuju
Yaman, dan bdak termasuk dari Jua jalan kersebut di atas. Initzh
pendapar jurnhur ulama. Watlehu A'fam.

=k




{39) Bab Disunnabkan Menginap di Dzu Thawa Ketika
Hendak Mamasuki Kota Makkah, dengan Mandi Terfebih
Dahuiu, dan Memasuhinya Pada Siang Hari
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333, Fuhair bin Hark daw [Jbatdyflgh bir 5a'id telabr memberitabdkan k-
ik, hedusny berkata, Viotoe -Af Chetfithan- felab meesmboritafackan
kgl bertria, diare Uibaidillok, behum Nafi' belall mertgabarken kepadalk,
dari brie Urmar, bahoe Rosyiuileh Sheilefiohy Alzibi us Sallam se-
ngiry i Dzp Thawa hinggn pagy hari, berwdab kemudian memaseie
Makkotr.
Tha (Zuhotr) berkatn, Abdriieh (e Wy biose melokykan Ral itu.”
Dalaa riwpepad Ihme Sa'fd disebutian, *Sarmal meltksanakan shelet

subuf.” Yahya berkaia, atau ia (bnu LUnue) berkata, “Heogeo pogi
Feari. ™

*  Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalaem Kkl Al-Hajj Bab: Dakhuul
Makkeh Nahaaren aw Lailan (nomer 1573), Tubfeh Al-Asyraf (momor S145).

EEL
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W3, Abne Ar-Rabi Ar-Zahveand telah vremberstaubam epads kami, Hemmad
solah memberifihnkon Kepada kami, Ayl telah memberitafukan ke-
putelia Rawe, dari Naft, ke T Uineer tidak aken datang ke Kete
Makkah kecualh memyganap ferlebit dabadu di Drzu Thause sampai pe-
gi Rarirys kemudion mutndi Setelah fu baruleh memasuki Mokkah
di siang hari dan ie mewyelnitkan behua Rl dilokufur oleh Nibi
Shallallaku Aleihi wa Sallaer.

#  Takhrij hadits
DHtakhij aleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajf Bab: Al-fhlaa? Mustaghil Al-Qiklak
(romor 1553) secara parjang lebar, Bak: Al-lyhtiserl [nde Dk
Makkah {nomor 1573), Bab: Man Wozele £1 Dy Thawa Idz0a Keja'a Min
Mlakkak (momor 17631

2. Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam ifab: Al-Manasik Bab: Dubdruul
Makkeh (nomor 1885), Tukfeh Al-Asyraf [nomor 7313).
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3035, Muhammad bin lshag Al-Mugayweld telah memberitahuban kepada
Eaveey, At [im tyedhr- felah memberitahulkarn kepadake, dar Misa ber
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Ughah, dari Maft', tekun Abdullah telah smemberitahukan kepadanya,
batrepazorya Rasulullsh Skafiallahu Aladn v Sallzm mampir & Dza
Thowa dan mengingp Ringga shalot subuh, ketike beliru hendak me-
masuk: Makkoh Dan mushalle (fempal shatat) Rasuledlah Shellaflahy
Aleart wa Sallew herada df atas brkit tangh yang keras, bk d6 mosfid
vang Exlat dibaneun, akan detapd lebih revidak dari ifu, Fepatmya df abes
hakif fanak yeng keres

+ Takhrij hadits
DritakFuen oleh:

1. Al-Bukhari di dafam Kital; Ash-Staiah Bab: Al-Masaaed Al-Lafte Alez
Therug Al-Madinah v AlMawaadh™ Al-Lati Shafla Fitha An-Mabi
Shatlallahu Algiti wa Salfem (nomor $84) hadits YENg 5ama.

2. AnNasai di dalam Kitab: Mamasix Al-Haff Bab: Dukhuw Aakkaf
(rvovor 2B62), Tukfatr Al-Asyraf (nommior B460),
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__:l 1
3. Mutammad brn [shay Al-Mustyyaln teleh memmberitabnbkor epads
kanti, Anas- fmu headh- teloh memberitzRitkan kepadaice, dari Mesa iia
Ligbak, dari Mefi", bahoe Abdulla felal mengabarkar kepodanye, bah-
txt Rasulutieh Shallallchy Alathe e Sallom memghadap ke det jalan ge-
trery wang terleiek Jf antara belioy den gunung panfang mengarel ke
Ka'vah. Masfid yang ditangun bevada di sebelah kivi masiid yarg berads
ot wjuny buket, sementara tempal shalet Ragufullah Shollulihu Alaihi
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e Sallare Bevada df bemahnpe, yaitu bulof yang beruares Ritam, darn
jarekrye kara-kira 10 hasta dart bt tersebut. Kemnucdion Nald shedni
merghadap dua celah qurpng pamary yang berada di antara enghan
dan Ka'bah. ™

s+ Takhrij hadits

Ditakhri oleh: Al-Bukhari di dalam Kifelr Ash-Shalah Bab: Al-
Masaaid Al-lati Atar Thurug A-Modingh wa Al-Mapaudbed® Af-Lake
Shallaa Fithae Aw-MNabl Shallofithy Alait wa Saltam (nomor 402), Tubfahk
Al-Asyral {nomor 3462).

¢ Tatsir hadils: INIF3IN36

Perkataannya, "Diard Tnu Limar, batria Faguduliah Shallediste Alathi o
Saltam mergirap 21 Dze Thawe hirgga pagi hare, herulah kermudiast metasiak)
Makkah. D ( Zuheir) Berkata, Abdullat (bin Usnear) biase melakukan hal ifs.”
Dalam riwayak lan disebutkan, “Sampai melzksarakan shalal subuh.”
Dalam riwayat lain disebutkan, “Darl Nafi’, babum B Umar tudak akan
drtang ke Kota Maklah kecuali menginap terlebih dahitu di O Theas sempai
pagi farinya kemudion mandi. Setelah it berulah memasuki Makkah dr sy
hard dan ja menyebafiotr baliua Ral ity ditckukan olelr Mabi Shotlaliahy Aladhf
mear Salfam.”

Dalam riwayab-riwayat tersebut lerdapat beberapa faedah, di
ankaranya,

1. Mandi untuk memasuki kota BMakkah, hal i dildkokan di Deg
Thawa bagi siapa yang ingin memasuki Makkah dan jalan it
dan bagi yang tdak melewatings, maka a melaksanakannya di
termpat yang jaraknya darl kota Makkah sama dengan jarak ankara
Dz Thawa dan kota Makkah. Sababat-sahabat kami berpendapal,
“Mandi ita hukumsniya sunnah, jika tidak bisa dilakukan maka bo-
leh diganki dengan Byatiom.”

2. Bermalam di Dzu Thawa, hal ini disunnabkan bagi yang male-
watinya, yaitu suatu bempat erkenal yang berada di dekat kata
Makkah. Tempat tersebut boleh dibaca Dau Thawa, Dzu Thuwa,
dan Dzu Thiwa, namuon bacaaan yang populer adalah Dzu Thawa.

3. Disunnahkan memasuki keota Makkah di siang hari, menunit pen-
dapat yang kuat. [nileh pendapat sebagaian besar sahabat kami
dan ulama lainnya, bahwa memasuki kota hakkah di siang hari
lebih utama dari pada malam hari. Sebagian sahabat karu dan
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beberapa orang dari kaum salafus-shalih berpendapat, bahwa
lidak ada petbedaan antara siang dan malam dalam hal tersebut,
dan tidak ada keutimaan pada keduanva, karena Mabi Shallalihy
Alaihi g Spltam memasuki Makkah dalam keadaan thram wnruk
Umrah dari [i'ranah pada malam hari. Dan siapa yang berpegang
dengan pendapal yang pertama, maka hadilm itu sebagai kete
rangan bahwa boleh memasuli kot Makkah pada wakhu siany
alzopun malam haei, Wiliahu A Tam.

Perkataannya, lJ.h-r-.."ll hf...a;; :].;...-1 “Menghadap ke duz jelan gurng.”
oaksudnya jalan vang teedapat di atas guoung.

Perkatsannya, ¢ 561 idi "sepuluh hasta” begthalah disebuthan
dalam sebagian naskah yang ada, namuon di sebagian yvang lain ter-
cantum kata .~ kedua lafazh itu adalah dua bilangan yang dipakai
untuk meperangkan kata ;- 33 “Hasta.” Namun yang populer dan fasib
adalah yang pertama, Watlshu A'lam,

L1 L




{40) Bab Disunnahkan Berjalan Cepat Ketika Thawaf
dan Umrah, dan Ketika Thawaf Pertama dari Haji
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3007, At Bakar trin Atr Svithah delah memberitahdoer kepada e, Abdullof
Bin ISusair belah memheritehukarn kepads kzmi, (H} Prmiw Numair telak
memberitaketen kepeds kami, avatkue felak memberdahukan kepada
kanr, Ubaidullah telah memberitahuken kepade keeti, ddar Maft', davi
Bmu Uar, bafeoesanya apebita Rassdullah Shalladiehe Alathy ted
Saifem melakukan theraf pertema df baitullah, meke belfau berpalon
cepat pace tge pudaran dan berjalan biase pade empat putaran. Nabr
Shallaiiahu Afaitf un Saftam juga berjielan cepat df Bathe Al-Masel fika

melaksgraker o't Ji fritard shdfa darr sraramt, dar au Ueiar juza
mefekuban hal seperts i,

+  Takhrij hadiss
Dritakhrij harya oleh bMuslio, Tubfalt Al-Asyrar [nomor 7968).
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O3B, Muharamtad bin Abbed balah memberitehukan kepeda kami, Hatime -
Ity lsna - delah memberibchuken kepada kawid, dari Mresa vn Ughah,
vt (afi”, daer lime U lamar, tglron apabite Rasuwfallah Shatlellahy Alaihi
i Satlame melebaken thawaf dalawm faji dar wirtreh ketdr periama kali
datang. belww berjolon copat prde tipe puisean thauaf di basinllak, den
berfaian butse pade eripal putaran (erifoatayal, letu shalul dua raka’al,
setelah dbu melrksennkan sa') di ankere Shafa dan Marmak.

+ Takhrij hadits
Ditakhrij aleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitals Al-Hajj Bab: Mart Thaafu Bi Al-Bait [dzae
Cadireg Maekkeh Oebla An Yarfi™ Tag Battke Teumma Shaile Rak'ehain
Tsuretr Kharapr Naa Ask-Shafa fnomor 1618).
2 Abu Dawud dl dalam Kitab: Al-Morgsik Rab: Kot Yarsyii (nomor
2941, Trhfak Al Asyraf (nomor §453).

1 J!‘I _.l.-J-l
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303%, Aby Ath-Thahir daw Harstalth bit Yakwa telth memberitabuken ke-
padaku, Harmaluh berketa, Throe Wakeh telale nengaberkan kepeda ha-
i, Funus elah mengabarkan kepadoky, davi thau Syihab, bahe Satim
bin Abiulloh teloh mengabarkan kemadanye, tafuasezeps At ullak in
Umar berkete, “Aku melisat ketiley Razedelleh Shalialbete Alaski
Sallam detarg ke Makkah, beictu merpertiuk fetier aviod nece weoel -
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wafiye ketika dateng, dan berfalan copat pada tige derl bejuh putaran
thataf.”

a  Takhrii hadits
Dyitakhei oleh:

!.  Al-Bukhari di dalam Eftah: Al-Hajj Bal: fstilzem Al-Hajer Al-Asuad
Fhina Yagdwn Makkah Awseeln Ma Yothouf wa Yarmud Tsaleatsan
{rerior 1603).

2 AncNaga'i di dalam Kitab: Marmesik Al-Haji Beb: Al-Khuetbu Fo Als-
Tutlalsah Mirt As-5ab" (nomor 2942), Tutfaf Al-Asyraf (nomor 6981}

TJ’E:J1H,..IL..J.=~ l:,__;.:;fdl ._:Lﬁdﬁ.n a.'ﬁ'u...:-L,J:-j Todn
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2040, Abdullsh kir LImar ten Aban Al-Ju'f7 teleh membertahukan epada
vami, [hruw Al-Mukarak feluh mettherttahehen bepodr kamd, Uhii-
dullzh telah mevgnbaorkae bepdels koets, dan Naf”, dare B mar
Foghiyelichu Amhomre, o berkafe, Rasiledloh Shaffallafu Afgitl tsr
Saflam berfolor copat dard Rager aswstd sarrper ke hotfite astoad pada tiga
putaran Mg, dam berjalan biasa pade empot putaran.

+ Takhri{ hadits
Dikakhrij hanya oleh bMuslim, Tehfak Al-Asyraf (nomor 78335).
IR AL A RS, JEEL P g ot PYY
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IML. Abee Kamid Al Jiahdierd celah memberitahukan kepada karei, Sulaim bin
Akhdhar feloh memberitahuban kepada komi, Ubgidwifoh bin Limar
dart Mafi' teleh memberitahufan kepede ke, Bakioar MWaw Lmar bey-
jalan cepaf dare hejer aspred ke rapar asad (pade et thewf), dan e

ayebutizre behwn Rasulullah Shallalaky Alaihe wa Sallerm mefabukan
bl
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* Takhri] hadits

Critakheiy oleh: Abu Dawud di dalam Kitele Al-hdangsik ol Fif Ar-
Rart {nomor 1821}, Tukfah Al Asyraf (nomor PRIE).

-0 -
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A2, Abwtwllah tin Adasizmah bie Qe ral 2elal srem berifahtian kemada kame,
Maltk felak memberrtahehtn kepaels kad, (R Yohywo kin Yehge felah
rumberitabithdn kepadn wimr, -lafazh onr aedaloh maltlompes- aa berkota,
Akw membsedbin fepady Molk, dard Ja'fir n Muhesrtd,  dore
duERnya =Meuhamsurd-, dare Jatdr bis Abdullah Bmdkopefiabiu Ankuma,
Bafaour i beriafi, Ak melata ¢ Berseoteedah Shallallubee Alaifa wer Sedlam
berialan vepal dart mafar aotomd et ke Maiar getodid lagd setanyak Hge
Rali pacturatn thatmaf.

+  Takhrij hadits
Dritakhurij oleh:

1. ArTumidzi di dalam Kifak: Al-Haf; Bele Ma fee's Fit Ar fami Mir Al
Hafar flaa Al-Hafar (nomor 857).

2. An-Masa’i di dalam Kilab: Manasik Al-Hep Bah: Ar-Baml M Al-
Flajar Ilaa Al-Hafar (nomoz 20441,

3. Ibrwo Majab di dalaon Kafab: Al Manasik Bab: Ar-Rase! Hawl Al-Bail
{normor 29517, Tubfak Al-Asyraf {nomor 2594

TeoJw
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M3, Abu Ai-Thahir teleh mmmheritehukar kepadaku, Abdutlah bin Wahak
felahl memgabarkan kepada karei, Mofik der [ore furgt telelh premga-
barkan kepadake, dard fo'far bir Mubermrad, der ayehnya, derd Jabir
fn Atndulich, bohoa Reselufloh Sthallollake Alzihi e Sallasm berjalan

cepal pada Elgﬂ pulieran thdpedf dar kaptr gswdd ke hagar ddaedd.

+ Takhrij hadits
Talah dikakhry sebelumnya, lihat hadits nomor JH2,
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44, Abu Kol Fudhoa! Tin Feeenn Al fahdari felh memberitatichan kepa-
do kemr, Abdel Wakid bin Ziped felah memiberilaftukan kepacde kemi,
Al-furairi telah memberitahiioen khepada ke, derr Abu At-Thufied, ia
borkata, “Akw bertamga kepada Thee AbBas, “Bagaimans perdopaimy
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tetibantg borjplan cepad di hattullah sebanyek fipa putaree dan berjaian
tinsa pads empet pulgran berthubmyd, dpakal it amuine sutrah?
Keummu beranpgapan behua kal fu adalah surmah, e Abbes
menjunwal, “Mereka bemar dan cdart juga tdak berar.” Aku (Abu Ath-
Thufeil) berlanye, “Apa yang enphey makend, merekr bengr dem
Jugd Ficktk Bemar?” lo merateed, ‘Seungguhinye kelika Rasuadulloh
Shatlaflahe: Alachy wa Saffaen dateng ke Mekkah, kaum musyrik berkale,
‘Sesuneyrchnye Muhbamemad din e sehalmiege Hiak Bise thawaf df
Baitullh karerus mereks devrnh.” Kaurn susyrik fiu dengki kepmce Nab
Shellaflake: Alashi wo Sullom. Make Rasulullak Shallallaku Alaihi we
Sallam menyuruh mereka (pard saktabath urink berjalan crpal pade Hyo
putgran dem berpglen biuse padd emptd padares thawaf.” Aku kenhals
herlarya bepadanya, *Herifetukan kepadaic, apekeh sq'f di amiara Shafa
don Morwah dergan mengenderei untd merupakan anlan surmeh?
Kprena kaummu berangrapan batrua el i suneah” lromempannal,
‘Mereka berer dan frga tidek berar.® Ak bertarya, 'Apa pong englen
mkspd, mereks berutr dan fugs tdek berar? Ia menjemab, Sungguh
Roasulullah Shallallehu Alahr v Sellem pernah diferwmuni orang
bertyatk, cite pmeveka miengatakan, “Ini Mukammad, indf AMfabrmred.”
Sehingya pera remdja puir fuga ikt kelwar dari rumafinye. Rasulutlahr
Statlollahe Alzthi we Sallowe tidak man membuberkan kerumumdn
vany ads o hadaponnya, keithe mereka semakin banyak; maka beliau
naik umia. Namun beralon dan la-land kecdf ity lebit tbama,

= Takhrij badits
Dirakhrj oleb: Abu Dawnd di dalam Eitab: Al-Marasik Bzb: Fii Ar-
Bamn! (momor 18851, Tuhfah Al-Asyaf fmomor 5776},
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3045, Mukuetenad tin Al-Mutsenna (elak memberifabukan kepada ko, Va-

id felah mestboritalken kepada kemt, Al-furairi felak mengaberian
keputada kard, dengart sangd yang saveg, honyae sajd dia berkatez dalam
ripmayabrye, "Sedurgkan pendudelk Makkah adalak kv yang denght.’

Dar tidok mergatoken, “Mereks dengke kepada Nebi Shallatishu Ao
wid Sadlam,”
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« Takhrij hadits
Telah ditakhry sebelumoya, Lihat hadits nomor 3044
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3046, Frau Alu Ursar teleh memberifabukan kepadd ko, Sufipan felak mem-
Beritphulen kepade kaom, dart Tt Abu Husadn, dari Abr Al-Thufeil
berkate, “Aku Bertanyr kepads Tnu Abbas, *Sesunggubnyn ktummy
beranggapan bakaw Resulullsk Shallalfele Aluihi wa Sallam berjalan
cepat di batfallak dan di antera shefa dan marwah mesnrjakian ket fed
adalah sunmah.” [a menjowab, “Mereka bemar dan juga tidak berar.”

s Takhrij hadits
Telah ditakhslj sebelumnya, linat hadits nomor nomor 3.
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3047, Dhan Mubarimad bin Raft' Fefah memberitatuban kepadeie, Yehya bin
Adarr telh memberitohudan kepada kami. Zuhatir felab meprheritali-
kaw kepada kamd, dari Abdul Matik bin Sa’id b Al-Adjar, dari Abf
Ath-Thufud, ia berkta, Ak bertaryn kepada froe Abbas, Ak pernak
Perstitnpa meliat Resulultah Shallallahu Almihi v Sl foau Abbes
berkate, " felaskan kepodoky, " Akn katakan, Ak melihat beliau o whas
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urtba ketika berada df Marmah, sedemyban orany-grang berkerumon di
sehatarnye.” iy Atbas berkata, "TewioM Raculullsh Shatlallahe Alaihi
wa Sallem, sungguh mereke tidak didovorg dan diwredik oleh Nabi

Shaflallahu Aloihi uwr Salfom,

* Takhrif hadits
Telah dilakhrij seleluerinya, Jihat hadits nomor 3044
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Abu Ar-Rabi’ Az-Zafrew telzh memberitahukar fepadain. Himmad
-lbru Zaad- beloh membentahuban kepads kamee deri Ayyel, der Sa%id
b [ubair, deri b Abbas, 4 berkate, “Resufullah Shallallahu Alait
wa Sollam dow pars aehababrya detang ke Mabkah, sedamokan mereke
sangal ferieh karena sakit deveem yeng diderite dari Madinah, Kaute
muyrik pun barkate, “Sungguh besok akon datang kepads balian kaum
yadg lemakt akibat sakit desern selawez g Yaisrilr sehingea mereka nanti
qhay kesimahutn.” Maka kaust musyeikin dudul-duduk 3 dekat Higr
lamia il Mobr Shallaliohu Algity v Sefltm msngarad pards safulteiryg
uniuk erelin cepat J1 tigy putdran thaiodf dam berpalee &f anlires Jug
rwhkin; untuk memperithatlen ekeatar merche kepady fuum musyTi-
kir. Lalu Kaynt musyridan berkale, “Mereke yarg kalian anggap bahu
aakEr demreamm e akan melemaikan mergke, noman lernyata mareks le-
bkt kual dari it dan ini.”
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b Abbus erkata, "Todak ada yang memghadangs Nabi Stallelfahn
Alathi wa Sallat unfuk memermtahiem sahwiatyr bevialan cepat di
sermuy puierad, kecuali kasth sayang Nab ferhadep mereka yang mem-
buataya tidek mepteriniohiazn kel iu.”

Takhrij hadiks

Ditakhrij oleh:

Al-Bulkhan di dalam Kitelr Al-Hejf Beh: Kaife Kaara Bad'u Ar-Feml
inomor 1602}, Kitab: Al-Maghazi Bab: Umrak Al Qndher” {nomaor
4354

abu Dawud di dalam Kifuh: Al-Maresic Baly: Fii Ar-fiemi {nomor
1884}

An-Masa'i di dalam Kitel: Mannasik Al-Hajf Bab: A)- "Ulah Al-Lafif Min
Ajhhug Sa'a An-Nepi Shallafiehy Alaiti we Settem Bi Al-Bait (nomor
2045%, Tuhfeh Al-Aspraf (momor G438).
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049, Amry An-Nagid, Imu Abu Limar der Almad bin Abdah telah mem-

beritaktuken kepade ke, semuanya dan ey Uhywmok, T Abdak
berinta, “Sufiien teleh memberabhukan kepada kami, dart Amyr, dari
Athaa®, deri [y Ahhes, ir berkatd, "Sespnpenhya Mokt Shallaliahu
Alaitti wa Satlem melakukan sa't i berjafan cepal wntack mmperiiee -
b kekataraya kepada kaum teasyrikin,”

Takhrij hadits

Dutakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Ketal: Al-Hajj Beh: Mag Jaa'z Fii Ax 52°i Barna
Ash-Shufis wa Al-Marmeh (nomor 1645}, Kitele Al-Maghaze Bab:
Limreh Al-Qwdhaa” (mamor §257).

An-MNaza'i di dalam Kitat: Manasik Al-Haj) Bab: As.5a'yu Being Ash-
Shafan s Al-areh (nomor 2978), Tukfeh Al-Asyraf (nomor 543,



31z Shahih M

»  Tafsir hadits: I037-3049
Ferkataarmya,

ot I3 Dl ey D b il e LS J 0y O
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"Bahtgsatgn gpabila Rosubetoh Shallallaby Alaiti we Sallam melabukan
themaf pertara di baitulleh, maka belien berfalan copat pada Hga priaran dan
berfafan Mass pads erepat putaran.”

Kaka 530 dan o 2si TempUyai arti yang sama yaitu berjalan cepat
dengan jarak langkah yang berdekatan dan bukan melompat Berjalan
cepat disurrahkan pada tga putaran dari tujul putaran thawal yang,
harus diakukan. Hal im tidak disunnahkan keenali dalam thawaf
uenrah dan satu thawaf pada pelaksanaan hajl, THama berbeda penda-
pat dalam masalah thawaf tersebut. Imam Syaf’i mempunyai dua
pendapat dalam masalab ind.

1. Pendapat yang paling benar, adalah berjalan cepat itu disyariatkan
pada hawaf yang setelahnya dihanskan melakokan a’i. Dan ity
terdapat pada thawaf gudum dan fadiak, dan bukan pada thawaf
txde” [perpasahan); karena syarat melaksanakan thawal wada’ ada-
lah setelah seseorang melaksanakan thawaf ifadheh Berdasarkan
pendapat ind, jika seseorang melaksanakan thawaf gudum dan ber-
tuat setelahnya melaksanekan 32 maka ki disurwabkan berjalan
cepat. Akan tetapi jika ia tidak berniar: maka i Hdak begalan cepat
e lankan pada thawaf fadhah.

2. Betjalan cepat dilaksanakan dalam thawaf qudum pada tga pu-
tatan pertama, baik sezecrang akan melaksanakan sa'i atau tidak
setelahwiya, Wallahy Alam.

Sahabat-sahabat kami berpendapat, apabila seseorang tidak ber-
jalan cepat pada tiga putaran pertama, maka i Hdak melakgkannya
pada empat putaran terakhir, Sebab, yang disunnahkan pada empat
putaran adalah berjalan seperti biasa dan tidak bokh dinbah Andaj-
kaks keadaarnya tidak memungkinkan seseorang berjalan cepalk kare-
na padat; maka ja cukup dengan isyarat dan perakan yang seakan-akan
berjalan cepat. Jikalau ia tidak bisa berjalan cepat di dekal ka'bah
katena padat dan memunglkinkan baginya unbtuk dilaksanakan jika
menjauh darinya, maka yang paling utams baginya adalah menjauh

o

e
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dan berjalan cepat; karena perintah berjalan cepat diperunbukkan bagi
pelaksanaan ibadab yang sedang dilakukan, Sedangkan berdekatan
dengan ka'bah bukan bagian dari ibadah yang dilaksanakan, akan te-
tapi sebapgai tempat untuk melaksanakan ibadah; maka mengamal-
kan sesuabu yang berkaitan dengan ibadah lebibh dintamakan diban-
ding vang lainnya. Wallohs A'lom.

Fara ulama sepakat bahwa berjalan cepat tidak disyariatkan bagi
kaum wanita, demikian juga hdak dis}rariatkzm bagn kaum wanita tnt-
uk sa'i di antara Shafa dan Marwah dengan rara yang berlebihan. e-
andainya seorang laki-laki ia tidak berjalan cepalt seperii yang cudah
disyariatkan berarti ia meninggalkan perbuatan sunnah, namun i
bdak berdosa. Inilah pendapat dalam madzhab kami. Pengikot madz-
hab Malik berbeda pendapat, dalam hal ini sehagian berpendapat bah-
wa orang tersebul harus membayar dar {denda), dan sebagian lagi me-
nyatakan ticak membayar dem sehagaimana pendapat kami.

Perkataannya, §j}ijlj FEATIEC R TR ,_|=-_.J.:'- Rl i Oy "M
Shatiettehy Alahi wa Sallem jugs berjalan copat di Bavhin AL-Masil jika me-
dekaanakan sa ' Af anbara shefe don marwah.©

Para vlama sudah sepakat bahwa hal itu disunnabkan, }’ﬂkﬂi jlkﬂ
sezenrang sedang melakukan sa’i di anktara Shala dan Marwah, hen-
daknya ia kebih bersungpube-sungyuh lagi dalam berlari-lari keeil
kerika di Baithn Al Mosd, yaitu sebelum tanda hijay vahe terganiung di
halaman masjid sampai ia sejajar dengan dua tanda hijae berikutnya
yang berhadapan dengan halaman masjid dan Dar Al-Abbas. Watlutiy
A'lam,

Perkataannya, “Fehwa apabils Rasutiellah Shallaiistu Alaiki wa Sallasw
meiakukan Thauwaf dalam hofi dar Umrak ketia periemae kult dilang, Belin
berfalan cepal pada tiga puteran thawaf di baifullak, dan berjalan asr pada
empat prtaran (herikutiyal, lolu shelet dug raka’af, setefok ifu meleksanakan
32'i df antara Shafz daw Marwah.”

Peckataannya, “Ketika perlame kali datang ™ menepatkan bahiva pe-
rintah berjalan cepat itu adalah pada saat seseorang melaksanakan
thawaf urmeah, atau thawaf gedum dalam hajic

Perkataannya, -_;l_;b H ez " Belian berfalar cepat peda tige puhirtn
thawef df baituflah.” Secara bahasa, kata s maknanya s8% namun
di sini diartikan dengan beqgalan cepat sebagal bentuk majas, karena
keduanya mempunyai makna yang hampir sama, walaupun caranya
Lerbeda,
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Perkataannya, “Tiga den enepad” sudah disepakati para ulames, bah-
wa berjalan cepat iu hanya pad.a bga putatan thawaf yang pertama,

E

Ferkataannya, .,_H-Jun-- J’"" £ “Lalu shalat dua raka'at.” Hukumnya
sunnah menurot pem;lapat yany paling populer dalam madzhab kami.
Ada juga yang berpendapat hukumnya wajib. 3ecara bahasa kata i
diartikan dengan duasujud ity, dan diartikan dengan dua rakaat sebagai
bentuk majas sebagaimana yany kelah dijelaskan pada Kitab Shalat.

Perkataannya, “Sefelah itu melakstngkan sa'l 4 aniera Shafa dan
Murureh.” merupakan datil yang mewajibkan pelaksanaan thawal dan
sa’i secara berarutan, dan menpelazkan bahwa thawal lebih dahulu
dilaleukan sebelum, sa i- Andaikata seseorang melakukaty za7 teelebih
dahulu, maka hukumnya tidak sah. Inilah madzhab kami dan jumbor
wlama, Dalam pembahasan ini terdapar sedikit perbedaan di sebagian
ulama safafuch-shalih. Walighu A'lem,

Peckataannya,

-
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“Akp melthaf ketike Ragadullah Shallailohe Alaihi e Seflape datomy ke
Makiah, belizu menyemtuf Hdjar astead peda ame! theaefaye kefike daleng,
dan berjalmm cepat pade tiys dari tufuh putaran thawf.. dew seterumys.™ Hal
ini memunjrkkan sunnah hukomnya menyentuh hajar aswad pada
awal thawal dan hal itu ermazuk sunnah-sunnah thawaf yang Hdak
diperselisihian lagi. Al-Qadhi Atm Ath-Thayyib, salah seorang sahabat
Lkamiberkata, “Hadits inimem pakan dalil yang menunjukan sunnahnya
menyentuh hajar aswad dan rukun (sudut) yang dl dekatnya. Sehingga
seseorang dapat menyentuh kedvanya sekaligus * Mayoritas sahabat
rmadzhab kami hanya berpendapat untuk menyentuh hajar aswad saja.

Kata ;B4 maksudnys menyentuh dengan bngan, dan asal ka-
tanya adalah As-Silam yang berarti bahu-batuan, Ada Juga yang ber-
pendapat bahwa kalimat ih beragal dari As-Salam yang bermakna
penghormatan.

Parkataannya, "Rasuluilel Shallallahy Alaiki ana Safiam berjaian cepat
dizri haper asunad sampai ke aper astoad peda Bge putaree thruaf, der berjalan
binsa pada errpat putergn.”
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Hadits it merupakan keterangan bahwa berjalan cepatdisyariatkan
di setiapr thawal yang dimulai dan diakhiri pada hajar aswad . Sedangkan
hadits riwwayat Ibnu Abbaz yang menerangkan, bahwa Nabi Shallalichy
Alaihi we St menyuruh para sahabat untuk befalan cepat pada
Hga putaran thawal perlama, dan berjalan biaza di antara dua rukun,
hukuwmnya telah dibhapuskan oleh hadits di atas. Sebab, hadits nwayat
Ibas Abbas menceritakan peristiwa pada vmrah Qedhas” tabun ke-7 H
sebelum penakiukan kota bakkah, dan juga kondisi kaum muslimin
zaat itw sangat lemah. Kaum muslimin sast ik berjalan cepat hanya
untuk memperlthatkan kekuatan mereka di hadapan kaum musyrik
di selain dua rukun Yamani, karena orang-orang musyTik biasanya
duduk-duduk di sekitar hajar aswad untuk melihar Nabi Shullslichu
Alzchi e Sallam dan para sahabal, namun mereka bdak dapat melhat
amalan beliaw di antara dua rukun famani. Dan ketika Nabi Shalliithu
Alpihf war Sallam melaksanakan haji Weds' pada tahun ke-10 H, beliau
Shallaitehiu Alzihi v Sailare berjalan cepat mulai dan hajar aswad sampai
ke hajar aswad, maka amalan Nabi Shalistlahy Alzihi we Satlem yang
terakhir nilah yang dijadikan sebagai dalil.

Perkataannya dalam riwayat Abu Ath-Thahir dari Jabir disebutkan,
oyl $dh )25 “Resulutiah Shatialishu Aleii we Sallam berjelan cepat pada
tiga puteran thawe beginilah lafazh yang terdapat dalam kitab-kitab
intl., Disebagian naskah terdapat lafazh, <333 G331 dan vang lebih
sedikit yang mencantumkan lafazh 515 £ dan lafazh terakhir ini
secara bahasa adalah benar dan bacaan vang fasih. Sedangkan dalam
pemakaian lafazh 313bYs T terdapat perselisihan di kalangan wama
rattee (Bka bahasza arab), di mana ulama Bashrah melarang susunan
kalimat sepert i, sementara wlama Koflah membolehkannya, Se-
dangkan redaksi yang berbunyi 35! 55 sebagatmana yang terdapat
dalam kebanyakan rackah, tidak disetuju oleh kebanyakan olama
mafwe. Akan terapi hadibs ini merupakan dalil yang membolehkan hal
gemacam ihg. Bahkan hal semacam ite endah disebutkan dalam riwa-
vat Sahl bin Sa'ad tentang ciri mimbar MNabi Shallaliehe Alihi wa Sellem
ia berkata, w3 SO0 4k L “Make die (tukang key) membuat tize
tinghal” scbagaimana yang diriwayatkan Muslim sebelumnya dalam
Kitah Shalat,

Parkataannya, * Aki bertimya kepada e Abbae, Bagaimana pendapal-
neu tertang berpalan cepal di eitulleh sebaryak btga preigran dien berfala
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biasa peda erapet puliran berikumpd, apekak ftu aweler surmeh® Kapmma
bergmogapan bahwa hal ity adateh sunnah,” e Abwe mengauab, “Mergke
Bemar dan den juga tidek benar, . dan seterusnya. ” Maksudnya mereka benar
dalam mengatakan bahwa Nabi Shallalichy Alriki we Sallam menger-
jakar hal ik, dan tidak benar karera mengatakan bahwa it metu-
pakar amalan sunnah meskkadeh. Sebab, IWabi Shallailehy Aleiti mu
Sallam fidak menjadikennya scbagai amalan sunnah yang harus dilak-
sanakan setiap tabun, melainkan memerintahkan para gahabat untuk
mengamalkan sunnah it puna memperlibatkan bekuatan mereba
di hadapan kaum kafir Charaisy, setelah itw, maka perbuatan tersebut
sudah tidak berlaku lagi. Inilah maksud dari perkataan Tbnu Abbas,
bahwa berjalan cepal itu bukanlah termasuk amalan sunnah dalam
thawal, Sementara [, semua ulama dari kalangan sahabat, kabi‘in, dan
para ulama yang hidup setelah mereka lidak sependapat dengan oo
Abbas, mereka mengatakan, bahwa betjalan cepat disutnahkan prada
Figa dari tujuh putaran thawaf yvang diperintahkan, maka jika sose-
orang lidak mengamalkannya berarti ia telah meninggalkan sutnah
dan tidak mendapatkan keutamaannya, namun thawafnya tetap sah
dan ia juga tidak diwajibkan membayar dem (denda).

Abdullah bin Az-Zubair berkata, "Berjalan cepat disunnahkan pa-
da tujub putaran thawaf” Hasan Al-Bashri, Ats-Tsauri, dan Abdul
Malik bin Al-Majisyun Al-Maliki berpendapat, "Jika seseorang bdak
benalan cepat, maka 3 haras mambayar dam.” Dahtdu lonam Bahilk
berpendapat demikian, namon kemodisn ia meralatoya.

Dalil jumbur ulama dalam masalah i adalah balvwa Nabi
Shatlallabw Alaihi wa Saftem berjalan cepal ketika haji Wards” pada kga
putaran thawal yang pertama dan berjalan biasa pada empat putaran
berikutnya, kemudian Mabi Sheltellehy Alziké ge Sallam bersabda “Are-
billeh zrasik (tata cara Raji) kalien doriku,® Wallahe A'lamr,

FPerkataannya, "Aku kemibali berbanys kepedanye, ‘Beritahukes fepa-
dakw, apakak zai di antara Shafr dan Maruah dengan mengendarai unts
mieriepakan analan suraalt? Karena kewminti berenggapen bahiua hal fiw
sunmah.” Fo memteteal, Merekn benar den fuge tidak benagr, den seterunya,”
Maksudnya adalah mercka benar dengan mengatakan Mabi Shallallafa
Alaitd wt Satftom thawat dengran mengendaray unta, dan mereka Hdak
benar jika beranggapan bahwa thawal dengan mengendarai anta jtu
lebih utama, karana yang lebih utama itu adalah dengan berjalan kali.
Wabl Shallaffehu Afaili wa Sallaw thawal dengan mengendarai unta
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dikebabkan adzur {halangan} yang telah disebutkan di atas. Inilah
pendapat Tbnu Abbas yang menjadi kesspakatan para ulama. Para
ulama juga bersepakat bahwa sa'i di antara shafa dan marwah boleh
deagan mengendarai unta, namun lebih utama berjalan kecuali jika
ada udzur. Wallehu ATum.

Perkataannva, ._I_.,iJI e ‘._.;'.IL I_,;_,J:.L b .3_,;..,}1.1 Y * Bpsungyuion
Mukammad din pars sahaiatrye tidak bisa thawaef 3i baitullah Jorena me-
reker Terah * indlah teks yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang
ada. Lafazh sepert inilab yang disampaikan oleh Al-Qadhi di dalam
Al-Masyarig, beptn juga dengan pengarang kiteb Al-Mathali’, yang
diriwayatkan dari sebagian perawi, mereka mengatakaan, “Lafazh itn
salah dam yang benar adalah JUg “Lemab . Menurutku (An-Nawawi),
lafazh pertama juga dibaca dengan JHI'- pehingsa diarhkan "Mereka
tidak selakubkan thawaf karena Allah melemahkan mereka.” Watlohe
Alam.

Ferkataannya, w2 ot ._;.gl:,-’il FiA o "SeHINgZa pard remua pubr
fugn dut kefwtr dart pasathsgr.” Kata ST3E adalah beptok jamak dard il
yang berarti remaja putrd yang baligh, atau hampir baligh. Ada yang
berpendapat, artinya gadis yang sudah menikah, dan ia disebut 57+
"Behag” karena ia bebas ontuk Hdak meminta izin dard kedvea orang
lanya urtuk kelvar rumah dan bdak melakukan pekerjaan anak-anak
vang kecil. Keterangan ini sudah diplaskan pada Bab Shalar Hari
Raya.

Perkataannya, L:-J.J-:Q_ Vg B Y H:| “Sungguk mereka fadak di
doromg dan dipaksa ofeh Maby Shallallahu Alahi we Sallam. " Kata 5554 10
dorong” juga disebulkan dalam firman Allah Ta'sla,

O R A WA e

“Puda hari rketika) e mereka di dorang ke reraka faherem dewgar sekuat-
b Fryer. © [Q5. Ath-Thuut: 13)

Firman Allah Ta'ala,

“Auka ituleh orang vang menghardik anak patie” (05, Al-Maa'uun; 2}
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Perkataanniya, s J‘;:i “DN paksa” terdapat di beberapa naskah Sha-
hit Muslin, dan sebagiannya disebutkan dengan redakai, &35 “Di
ardik.” Al-Cradhi berkata, "Indah yang lebih tepar. Riwayat ini berasal
dari Al-Farisi, sedangkan riwayat yang pertama berasal dari Thou
Mahan dan Al-Adzari.

Perkataannya, w 5 or mgoay “Kaunt yang lemah akibae sakit demap
selama di Yafarih,” Al-Farra” dan lamnya berpendapat, boleh membaca

jhyatan :,.i-:ﬁ. Sedanpkan Yaterib adalah nama kota Madinah pada masa
jahilivah, ketika Islam datany diganti dengan Madinah, Thaybah, dan
Thabah. Allab Tw'als berfirman,

G g2y St

“Ttdak pantes bogt penduduk hadiath. " (S, Ai-Taubah: 120}
Firman Allah Ta'ala,

mr o R T e A A
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“Mercks berkafa, “Sunggwh, jika kite kembali ke Madinek " (05, Al
Munaafiquun: 3

Hal ini akan diplaskan paca akhir pembahasany kKiktab Hap, yang,
mana Muslhin menyebutkan beberapa hadits terkait dengan Madinah
dan namanya, . )

Perkataannya, ‘.I'.I'LJ"L": IRl B Ay L & panily “Nabe
Shatlellahy Alsivi wa Sallam sumyureh para sahetainye untuk berfaiar
cepat di tige pubaran e, hadits ind dengan tegas menpelaskan bo-
lehrya menyebutkan keterangan dar lafarh (|- (berjalan cepat) de-
ngan b4%5 {putien). Fara sahabat kami menukilkan bahwa Mujahid
dan Syafi'i memandang makruh jika kata ) diterangkan dengan la-
fazh &3 (putaran) atau |3 (putatan), dan yang dipakai adalah lafazh

G4k (thawad), Namun hadits ini dengan jelas tidak memakruhkan pe-
nyebutan kats Syeuth, sehingga pendapat yang benar adalah tidak
makruh hukemnya memakat kata i,

[T




(41) Bab Mengusap Dua Rukun (sudut) Yamani Ketika
Thawaf, Bukan Rukun Lainnya
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3050, Yehye tin Yahyo deloh memberetahuken kepads ko, AlLaits telah
mierteabarkan kepade kami ALY Gubaibak telah memberitahukon kepada
Farnd, Al-Laite eelah memberilghuion bepade ko, dorn Thau Syehab,
durr Falinr Wn Abdullah, davi Abdulizh bin Urer, bohpa e Ferlotia,
"Aku Betum perngh melihat Rosulutteh Shollallzhu Alsshe um Seilaem
memyusay gzt dird Baituliak keewali due rukur Yamaei.

*  Takhrij hadi
Dritakhurij cleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitah: Al-Hagy Babe Marr La#r Yastaln Kl Ar-
Ruknain Al-Yamaniyaini (nomor 1609].

2. Abu Dawuod di dalam Kitak: Al-Murasik Bab: Tstilmam Al-Arkaan
{nomor 1873).

3 An-Nasa'idi dalam Kiteb: Manesak Al Haji Bab: Mask Ar-Rukmger Al-
Yammaniyeini (nomor 2949}, Tl fh Al-Asyraf (momor 63H06).

379
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St 5t A5 Dl sy 35280
351, Al Thahir dan Harrmaleh beleh memberitahukarn kepadaky, Abu Thakr
derkata, Abdullah bir Wahl telah mengabarken kepada karml, Ywrus
felah mengabarian e kepadai, dazd i Syitaeb, darf Salire, dard ayabnya
CAbdulivh ter mar), o berkata, “Tidaklah Rasulufiah Shellelfohe
Alaite tar Satlame menyertuh e durt bartullah kecewlt rekun asuad
dun recteer i defatmia searat ramoh ubuluf fumehheayaon.

«  Takhrj hadits
Ditakhrij oleh:

1. An-Masa'i di dalam Kitab: Mengsie AN Hejf Bale: Tark [z2iflqam Ar-
Enkrmein Af-Akbantin (momor 2951).

2. Ibnu bajah di dakam Kiteh, Al-Merasik Bob: Istilaam Al-Hgjar (nomor
2045), Tukfak Al-Azyraf (nomor 6958).
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5L, Muhamrmd bim Al-AMutsanng kelah memberifalekan kepaca Jarmr,
Khalid tin Al-Harils felah membvntahukan kepada kame, derd LTEate
difieh, dam Maft, dart Abduflah, ia menyebtrtlan, bakwe Rasufuliah

Shallollalu Alydhi waa Sablamm tidak sevigeniiuh kecuoli Hajar Asend dar
rukurr YA,

s  Takhrij hadits

Critakhrij oleh: An-MNasa'i di dalam Kifeh: Martasak Al-Hajy Bab: [sfi-
beae Ar-Ruknate Fif Kulli Thinsal inomor 2948), Tuffah Al-Asyraf (P850,
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3053, Mehammad bir Al-Mutsanna, Suhaar biee Harb, dun Ubséduellahe N1

Sa'id telak seneberitahuken kepada kame, sermas runayatngt berasal dari

Yahia Al Qathehar, ibnw Al-Mutsanma berkata, Yuhye telak semberi-

tatteckar Kepacke kel dap Ubaduileh, Naft' felah semberitahulion

kepadekw, dari [eeu Untr, ia berkata, “Aku selole menyertuk dug rie-

b i, yaett rukunt Yamand dan Hapar Aswead, semempak ake melthal

Rosuluflel Stallafiahu Alziti we Sallane menperful Kefuanya fedk
ket podat matpun [ongoar.”

*  Takhdj hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari i dalam Eitab: AL-Hajf Bab: Ar-Rami? Fif Al-Hafj we Al
Limralr {noonor 1606}

An-Masa'i di dalam Kitab: Marmasik Al-Haji Bab: Tark Istilzam Ar-
Ruknain Al-Akharain (nomae 29002, Tubfal Al Asyraf (nooor 8152).

ka
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3054, Abu Bakar bin Almi Syaibah daw [brw Mumatir telah momberitthukan
kepace kami, kedeeryg dari Abu Kholid, Abu Bakr berkatu, Abee Khalid
Al Ahmear telah memberitakidan kepada ko, dart Undallah, davi Ni-
[, it berkata, "Aku teloh selifat fa Lear menyeninh Hofer Asoad
demgan tengannyn, kewudian mencium tunganmya den mengataker,

o1
]



182 téhahiﬁ ]"Iualﬁafl

‘Aku tidek pernak mertinggalian hal ifu sernenfuk aku melihgt Rasuluileh
Shollallabes Aledhi wa Sallem seotakukanyg.”

»  Takheij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tulifah Al Asyzaf fnomor 7210},
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M55 Abu Ath-Thatir t2lah memberitahukan kepadaky, ey Wakh telal me-
ngabarkan kepada kzatd, Astrd bin Al-Harils telaf mengairkan bepude
ki, bahua (haiadah Bin Digmak telah mesberibithukin bepadonye,
Abu Ath-Thufar! Al-Bakrt flal semberifahiikan kepedaya, hefma
fir telah memderegrar fhwu ABbgs herhafz, Ak Fulsk permok pehfaf

Raswlulleh Shoellallahy Alathi ma Sailam memyentuh kecuafi dua rekun
Yemant ¥

*  Takhrij hadiia
Crtakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfak Ai-Asyraf {nomor 5778).

* Tafrir hadits: I050-3055

Fevkataanuya, Akt belume pernah melihaf Racutalloh Shailatlohe Afaihi
wat Sallame emgusay bagign dar Bachullah kecwel: dug rukue Yamand” da-
lam riwayat yang lain disebutkan, “Tudoklah Raswlullah Shallallabu Afaika
v Sallan memyentuk bagtan dari beitudleh keceeli hafar arumd der rukun
dlf dekpityr searakt rumeh kabileh Jumahhivain” Biwayat lain menyebut-
kan, “Bahnn Rasedulloh Shollalahu Alwahi we Sallam fidak meryperiub ke
cudly ey svmrad dan rukun Yapume ™ Semua riwayat mampunyai maksud
Yang Sama.

Maksud kata dﬁLﬁi’- {dua rukun Yamani) adalah hajar aswad dan
rukun yamand itw sendiri. Disebut dengan dua mukun yamant untuk
menunjukkan yang teblh dominan, Begitulah yvang biasa digunakan
seperti 01390 {dua bapak) untuk iby dan bapak, kata 217230 (dua bulan)
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untuk makahatt dan bulan, kata g'lj,;:fll (dua orang Umar) untidk Abu
Baluw dan Urenat, kata g*i};és'T {dua benda berwarna hatam) watudk sit dan
kurma. Hal semacam ind sudah terkenal dan banyak digunakan dalam
bahasa Arab. Kata L:-LAL-,II tanpa ber-taspdid adalah bacaan yang fasih
dan populer. Sibawaih, Al-Jauhari, dan lainoya menyebutkan, bahwa
kata tersebut boleh dibaca dengan ber-fasydid vaitu QLEH;TI. Bagi yang
berpendapat, babwa bacaannya tanpa ber-tasydid, JL,-L-.TL A Yama-
nfyani” maka ity dinisbatian ke 4 (Yaman), dan huruf AL adalah
sebagal pengganti dari salah saty huruf ¥’ unlok menunjukkan nisbat
kepada kata Yaman, schingga vang bersisa adalah huruf ¥a° tanpa ber-
fespdid, Tlkalau kita membaca bee-tasydid, acinya kita menggabungkar
antara hurof yang diganH dengan penggantnya, dan hal vm hdak
boleh, Lal Bagi yang herpmdapat bahiwra bacaanma ber-tasydid, ,J-ﬁl

beratasan, haraf AlLf itu adalsh tambahan dan kata dasarnya ;,J;ﬂ
sehingga hueof ya' etap ber-faspdid. Hal ind sebagaimana huruf Nus

yang ditambahkan dalam kata glie yang dinishatkan kepada lals
(Shan'a}, kata ;,:L_.‘;} yang dinisbatkan kepada lﬁJ fhudak}, dan lain
sebayramya. Wallahi ATam.

Ferkataannya, &_-ui “Menyenfuh.” Hal ini telah dijelaskan di ates.
Fetahuilah, bahwa kabah mempu.n:,.'al' empal sudut, hajar aswad dan
ukun yamani, keduanya disebut dengan Al-Yareaiyem (dua rukun
yamani}, sebagaimana dipelaskan di atas. Sedangkan dua sudul lainnya
disebut dengan Asy-Syamiyani {dua rukun Syam)

Rulkun Al-Aswad mempunyai dua keutamaan, karena keberadaan-
nya di atas pondasi yang didirikan [brabim Almibiszelar antuk mem-
bangun Ka'bak, dan karena keberadaan hajar aswad di sana.

Sedangkan rukun Yamani mempunyai sabu keutamaan; karema
keberadaannya di atas pondasi Torahim Alzthessalam. Pan dua gudut
tainnya fidak memiliki kevtamaan sama sekali. Karena itolzh hajar
agwad disyariatkan untuk disentuh dan dicium lantaran dua keatama-
an yang ada padanya. Sedangkan nidkeun yamani hanvra disentuh saja
dan tidak diciwern, karens hanya mempuonyal satu keubamaan, semen-
ara duz sudut lainnya tidak disentuh dan bidak dicium. Walltte Alam.

Parz ulama sudah sepakat, babwa surnah hukumnya menyentih
dua rukun yamani. Adapun dui sudul lainnya, maka tidak disunnah-
kan untuk menyentuiinyz enurut mayorita®s wlama, sementara se-
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bagian kawm salafush-shalih memendangnya sebagai sunnah. [H
antara wlama salafush-shalih yang menyatakannya sunnah adalah
Hasan dan Husain anak Al Thou Az-Zobair, Talvwre bin Abdollah, Anas
bin halik, Urerah bin Az-Fobair, Abu Asy-5ya'sa’, dan Jabir bin Faid
Redhiyellahe Anhum. Al-Qadhi Abu Ath-Thayyib menututkan, "Pam
ulama dan pakar ilmu fkih sepakat, bahwa tidak diswnnahkan uituk.
menyentth dua rukun lainnya. Dalam masalah ini terdapat sedikit
perbedaan di kalangan beberapa sahabat dan tabi'in, namun perbe-
daan itu telah tiada dan mereka sepakat bahwa kedua rukun ibe tdak
disunnahkan unfuk disenhah. Walizhy Aem.

Ferkataannya, "Bahwa Resulullak Shaftatizhu Alathi we Sallam bidak
mignyerfulr keceeali Flujur Asurad dan rukun Yomaad,” Jumbae uwlama men-
jadikan hadils ini sebagai dalil bahwa yang disentuh hanya hajar
aswad. Perselisihan pendapat dalam hal ini telah disebulkan oleh Al-
Qadhi Abu Ath-Thayyib pada pembahasan terdahudu,

Perkataannya, “Akw telah melirat [baw Limar menyeniuh hajar astoad
dertean tangannye, kemudian menciym tanguamya den mengaeakan, Ak
tedak pernatk meninggalkan hual it semerak dhoe melthat Rasulufiah Shallalla-
hee Alashi wwe Selter melakuiennye.”

Hadits ini menunjukkan bahwa disunnahkan mencium iangan
setelah menyentuh hajar aswad jika seseorang tidak bisa menciim
hajar aswad, Dengan demikian, badits ini diperuntukkan bagi siapa
vang bdak bisa mencium hajar aswad, karma bagi yang mampi,
dia hamus mencium hajar aswad dan fidak sebatas hanya menciom
tangannya setelah menyenbh hajar sowad tersebut. Pendapat an,
bahwa disunnahkan bagi siapa yang tidak bisa menciom hajar aswad
unbuk mencium tangan setelah menyentuhnya, adalah madzhab kam
dan jumhur vlama. ARQasim bin Muhammad At-Tabi’t mengatakan,
*Menurut pendapat vang populet, tidak disunnahkan mengiam tangan,
inilah yang didwayatkan dari bmam Malik di salah satu pendapatnya.
Wallahu A'lam.

[ 1] ]




(42) Bab Sunnah Mencium Hajar Aswad ketika Thawaf
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186, Harmalah bin Yehya teleh memberitohedur kepacaku, Tme Wahh fe-
lak mengobarken kepoda kemt, Yimus dan Ameu selak memgabarkre
Kepadaks, (H) Harwe bin Sa'id Al-Aah feluf memberitahiukan kepadeiu,
Pmiu Wahb telah memberitahukan kepaciwioe, Areru telaht mergabarkar
kepedaks, darl [Bne Syihak, deri Salim, belwa ayakrge (ARIUITaR) te-
lak semburitabinkan kepadenya, fo berkofa, Umer bin Al-Khaththab
menciewe Higjir Asunad tali berkata, "Demd Allul, sungiuh aku menige-
Pader bakeoe ketee Rartyalah seborghkeh ot pdtalze puken karena sk
melihet Rosachefluf Shaflallein At war Seilom mennummu, heetu
ghu tidak shar memdmretin,”
Herun memtmbaliute dalast rinayateye, Awre bevkate, ©Zard bra As-
frm juaga meewheritehedin kepedakny hal serupa, daré ayatye, Aster.”

835
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* Takhrij hadiw
1. Hadik riwayat Harmalah bin Yahya ditakhrij hanya oleh Muglim,
Tuhfak Al Asyraf fnomar 10524},

‘2. Hadits riwayat Harun bin Sa%id Al-Ailiy ditakheij olehi; Al-Bukhari
di dalam Kitab: Al-Hafi Bab: Ar-Raea] Fit Al-Haji e Al-Umrah (namor
1605} secara panjang lebar, Bab: Taghait Al-Hajr (nomor 16109, Tuhjzh
Al-Asyraf (nomor 10386,
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3057, Muharmad bin Abe Hokar Al-Mugaddami, Hammide Bir Zaid leleh
mmberitaftuktn kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi", dad T Limar,
batinasanys Limar mewciner Hajor Astad dan berkarta, “Sungguh ok

glan meneiwmmu dan seageul aku miengotain hategg ke faryalak
sebonpkat batu, akan tetapi ok melihat Rasulfiellah Shallalizhy Alaihi

tee Selfam muciimom .

= Takhrij hadik
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tokfich .r‘ln! -Asyraf {nomor 10565).
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3058, Khadef bin Hiyam, Al-Mugeddemi, Al Eamil, dan Quisilnah Bin

Sa'id telah memberitshuker kepadn kemi, semug rimeyaenya hergzal
dart Harrutd, KRalaf berkata, Hawentad bin Zaid elah memberitahn-
kan kepode kami, daré Ashim Al-Alzat, derd Abdwllah bin Sarfis, ber-
kgta, akre melthal Al-Ashle’ forang berkepala botek} —mekaudnye adalah
LImar bam Al-Khathithab- memcinm Hejer Asuad doan herkata, *Demi
Aflah, surgeuh aky ghan menciupeny, dan sungguh aky rengetohur
bakeng ke Pranyselah ekl ot der kau tidek Bisg mendoiongkan
bk dar ruanfaat, fthalae Wakan karerea Rasululleh Shallaliatu Algdhe
wa Sallanr menciummu, niscays sk fidak siem menciummy,

Dxalorn rinwsyat Al-Mergeddami, dan Abu Eemil disebubian, “Akw me-
fikat Al-Ushaili”,”

Takhrij hadits

Ditakhrij cleh: hou Majah di dalam Kitab: ALbartazik Bab, Jatilagm

Al-Hajor (nomor 29433, Tuhfah Al-Asyraf (10486}
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3059, Yahya Bin Yeine, Abu Baker Win Abu Syaibah, Zuhbair bin Harb dan

Ibrey Womerr télah membenithulan Repals kot SCRtia FinsTgaiigg
berasal dart Aw Ma'cwiyak, Yahyd Berkata, Abv Mu'awiyalh telah
memberitphukmr kepado kemo, dor Al-A'masy, dand feshim, dar
Abris bin Rabi'ah, ia berkata, “Aky telak malihaf Urer mencium Tagar
Asumd dan berkata, ‘Sumgenh oku gkan merciemer, o sumgrzdt
ahu tengetahuwi kon haayatah sebongkah batu, fikalow bukar keeeng
Rasulullah Shatlellohn Alaivi wa Sollare mercipmmmy, pastl ok Lidak
Ak memei i

Takheij hadits
Ditakhrij oleh:
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1. Al-Bukhar di dalam Kitab: Al-Hajj Bel: Maa Dzukira Fii Al Hajor
Al-Azuad (nomos 1597
2. Abu Dawud di dalam Efeab: A-Haff Bab Mas Jaz'e Fif Vieghnd Al
Haptr [nomaor 846{).
3. An-Naza'i di dalam Kitah: Marasik A-Hajj Betr: Taghiil Al-Flzir
(nomor 2937}, Tuhfoh Al-Asyraf {nomor W)
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3060, Abu Bakar bin Abu Syaibeh der Zuhaiv bin Harb teloh memberita-
fickar kepoda Laral, setnug ricaywrtape bergsal dad Waki', Abu Bekor
derkatta, Waki” talah memberilahuban kepeda kemi, dari Sifypsn, der
Toreten bire Abdul A'la, darf Suwid bin Ghafalah berkata, “Aku telh
melthat Uwar mencine Hopr Aswad dan sufud di atasmya, L
berkate, "Aku telah melitat Rosululish Shaffallahe Alrin wa Sallam
sengat peduli levhadaprmn, ™

*  Takhrij hadits .
Ditakhrijoleh: An-Nasa™i di dalam Eftab: Manesik Al-Hajf Balr: Istilaqam
Al-Hagar Al-Asvard (nomor 2936), Tukfoh Al-Asyral {nomor 10460).
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ACEL. Muhararad bin Al-Mulzenne Llah greraberitabubannpe kepadah, Ab-
durrakeman teigh memberitchuker bepada kenti. dart Sufyan danzon
seped peng aamd, 2 berkata, “Akay tedrpi sku melihal Abul Qesim
Fesululiah Shallailehy Ataitt e Selbrm semgal pecafi terhadepmu. ™
Cvn ficdak seengatakan, *Supud d atasnya.
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« Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumeya, lihat hadits nomer 3061

= Iafziy hadits: 3055-361

Perkataannya, “Limar bin Al-Khaththeh meneiwnt hajer aswad [ald
Berkaie, " Dewi Allat, sunegeh cha mengetahul brhta kau hanyedak sebomgkih
o, pkalza bakan karema eke meline Rasuluifak Shellatlohy Alwh we
Sallon menciunimts, tertu b tidak albeer menciumetu ™ Dalam rovavat
vang Jain disebetkan, “Dun sunggub ek wengeihud bahze ko Ramyatah
sebongkan batw, dan ke tutak pisa mendetangkan haliaya daw manfaat ”
Hadits ini mengandung beberapa pelajaran, di antaranya.

IFisunnalikan notuk menyerduh dan mencium hajar aswad ketika
Ihawaf, brgitu juga untak sujud dengan meletakkan kening di atasnya.
Inilah pendapay dalam mad:zhab kami dan jumbue wlama. Hal i uga
diriwayatkan oleh Thou Al-Mundziv dari Umar bin A)-Ehaththab, o
Ahhas, Thawus, Syafi'i, den Ahmad. lmam Ahanad mengatakan, "Aku
wiga berpendapat demikian, kami meriwayatkan hal irs dar Tabi
Shallaibeiu Alati v Saffar. Imam dakik berbeda pendapat dengan
para wlama laitiya dengan menyatakan bahwa sujud di atas hajar
sswad adalah bidah. ACQuadhi Iyvadh Al-Makiki (yang bermadzhab
Malik} mengakui adanya kejangzalan pada pendapat lmam halik
dalam masalah .

Sedangkan rukun yamani hanya disentub saja dengan bangan
Jalu rangan tersebut dicium, Inilah madzhab kami, dan juga pendapat
beherapa sahabat, yaitu Jabat bin Abdullah, Abu Sa'id Al-Kbhudn dan
Abu Furairah. Tmam Abu Hamifah herpendapal, "Fukun yaman lidak
disentuh.” Malik dan Alunad mengatakan, “Rukun ¥amani hamya di-
sentuh dan tidak mensom tangan setelaknya.” Menmmr salah sau
pendapat yang diriwayatkan dari Malik dan Ahmad disebutkan bal-
wit {angan ditiam setelab menyentuh rukun yamani,

Sedangkan perkataan Umar, “Dan sumggeh aky mengetalu dakiug
kau hanwalift scbomgkal Rurtw, day ko Pioak bisa mendatanghon bakay dan
mgrifnat,” adalah anjuran untuk meneladani Fasobullah Sheflaliahn Alai-
e wa Sellem dalan mencium hajar aswad. [a mengmmgatkan sekranyi
bukan untuk meneladani Rasulullah; techo ia bdak akon mencwrn
hajar aswad. Sedangkan maksud perkataannya. “Dur kawu fdak o
merdatanghan baluya dan manfect” adalah agar crang-neng yang baru
memeluk Islam di mana sebelumnya menyvembah dan mengagug-
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kati berhata, tidak mengharapkan manfaat serta takut tettitnpa haha-
va jikd tidak swngasungkan hajar aswad dengan baik, Dan wakbu i
agama i masih baru, sehingga dia khawatir jika sebagian di antara
meareka melihat dinnya sedang mencium dengan penuh perhaban,
mengganggap hal ik sama dengan ajaran jahilivah. Maka Umar mene-
rangkan bahwa hajar aswad itu babu dptaan Allah yang tidak beda
dengan ciplaan-MNya yang lain, vidak akan mendatangkan marabahaya
dan manfaat. Walaupun sebetulnya ketika sesecrang mengamalkan
syrariat, past akan mendaparkan pahala dan balasan dari Allah To'ais.
Hal itu disamipaikan Umar di hadapan umem pada musim haji, supaya
disakslkan umat Islam yang datang dari berbagai negara dan dihafal-
kan oleh seluruh J[amazh haji yang ada. Watlehu A lam.

Perkatnannya, sle’i 2 “dku melihat AlAskiy’ (orang berkepelo
botck)” dalam riwayat lain disebutkan, (oS i, maksudnya Umar
bin Al Khaththab Radhiyailohu Avhy, Hal ind menunjukan bolehnya
menyebut seseorang dengan pangpilan, gelar, dan sifat yang dibenci
nya walaupun Mbe‘mh}ra Yang lzin pugra bengi dipansgﬂ sepetti ih.

-l




{43) Boleh Thawaf dengan Mengendarai Unta dan
Lainnya, dan Boleh Menyantub Hajar Aswad dengan
Menggunakan Tonghkat dan Lainnya Bagi yang Maik

Kendaraan
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362, Abu Ath-Thakir den Harmalah bin Yahya delah memberitahuhan ke-
padaiu, keduarya berkgta, Tmu Wake telah mengobarkan kepada karei,
Yeeries telah mengabarkan kepradalou, dard e Syahah, dart Ubeidulfak
Bin Abdulioh b Uthah, dord e Adtae, behrog Mabe Sholloileh Aleihi

uw tlitm fhownf sewalda hoji Weds" di ales wnle, befiy memyentuh
Hepar Asmiad dewgar timpkat (yame wungwye benghokt.

»  Takhei| hadits
Ditakhrij cleh:

1. Al-Bukharididalam Kitabr Al-Hejj Bab: fstilaam Ar=Rukn Bi Al-Mikjan
{nomot 1607),

2. An-Nasa't di dalam Kiteb: Meresik Al-Hajj Beb: Istlsan Ar-Bukn Bi
Al-Mikjen {nomor 2954), Kiabr Al-Mosajid Sab: fdkhaal Al-Bafr Al-
Masjid {nomor 712},

3. oo Majah di dalaen Kiteb: Al-Mawasik Bab: Man Istalama Ar-Eukn Bi
Miianik {nomaor 2948), Tuhfah Al-Acysf (momor 5837

a1
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3063. Abw Bakar bin Abw Syeibalt telah membertahukan kepada kamti, &
erkata, Alf lnn Mus-hir 2elab memberitahuker kepada kawmd, dard e
ez, dere Abu Az-Fudeir, dard fabér, iz berlatn, Rasulallah Shaiiefe-
u Alathe woe Saflam thawnf dengte mengendorgi wnta setealfy hap
Wada', belegr: menyentuh Hajar Aswed demgon tonghatrya yarg
bergkok, fheligw mad wnba) agar biva dilikat dazn disaksikan oleh koem

uslimin, det mereke dapat bertanye kepads belfor kareta koum
musliming berkerumie di sekelilimy beligr.

*»  Takhrij hadits

Ditakhrij olah: Abu Dawud di dalam Kagh: Al-Manasik Bak: Atk-
Thauaaf Al-Wagjk (nomwor 1880}, Tubfah Al-Asyraf (nomor 2803).
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3064, Al bin Khesyram tedak mmber:mhukurt kepvidn ko, Ise Bin Yunps
et mengabarkan kepada ko, diatd Tatae Furaif, (H) ABd ber Humaid
teleh memberitobukan kepada kamd, Mebosmsd -fmu Baker- telgh
mergabarkan kepeda kaeid, fa berkada, Bmiu Jurdi] teleh mergabarkan
kepada kami, Triu Az-Zufuir telih menyehorkan bepadaku, tehua dia
wiendergar faber bin Abdwullah berkate, "D wakiy aji Wada' Rasulwiish
Shallalizhi Alaiki won Saliam thewel di Baitullah dav sp'i df antare
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Shafe danr Mariah dengan mengenderei wrke, agar beliew bise dilif

dan disakgikan plah kaune muslirein, don mereks dopok bertanya kepeda
belian; kerena kawm muslimin berkerunmun di sekelitfing belize. ©

Ibry Khasyram honyge tidak menyebuthon, “Tempat umtuk berianye.”

*  Takhrij hadiks
Telah ditakhr sebelumnya, leha b hadibs fomor 3063
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MBS, Al-Hakare dn Mesa A-Cuunthor teleh membereiohukar rpadek,
Svac gt Ben fohag teloh memberighuken kepods kami, dort Hisyare bim
trmeh, der Ufrumaf, darf Aesypeh Berbata, T walin hafi Wada® Mabi
Shaitellehu Aleai g Sallam thewaf di ka"bak sambil mengendarai unta
dan menyertul Hapar Aswad; kareres beliaw didak swha manusia divsir
dari hagapasrya. ™

*  Takhrij hadits

Dnitakhrij oleh: An<Masa'i di dalam Kéteb: Meresit Af-Haj Babe Afh-
Thaweaaf Bi Al-Burt Ales Ar-Fahiiash (nomer 2928}, Tukfeh Al-Asyraf{nomer
ER95T].
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6a, Meharemad hin Al-Mutsanng felgh memberibghukan bepada ki,
Suiafran bin Dgwued telah memberitpfinkan kepada kase, Ma'ruf bin
KRharrabeds telah mcmberitahizken kepada kemi, i berkata, akwe telak
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mendzngar Aba Ath- Thufeil memgatakian, ~ Ak felah melthaf Rasilutheh
Shallatiahu Alathi e Sallam Thewaf di Buitullah, el mengentuk
Hajar Asumd dengin tongkat yemy ufurgnye berphok, lafi mencius
terighat ffw "

s  Takhrij hadits
Ditakhwij oleh:

1 Abu Dawud di dalam Kitah: Al-Manasik Bab: Ath-Thesuef Al-Wiariil
{nomor 1879,

2. [bow bajah di dalam Kefab: Al-Momasik Beb: Man Isialam Ar-Rukn Bi
Mehjarihi (nomor 2949, Tuhfak Al-Asyref (nomor BOS1).
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MIET. Yahya bin Yoty teloh imemberifahuken kepada kemi, o berkata, A
tetoh membacakon kepade AMalih, dars Muhammad bin Abdurrahimum
bin Maufal, dard Ureah, dart Zeingl bivdi Abe Salarmb, dari Ui
Satemah, 10 berksta, “Akn pemgaduken kepade Rasuluilah Shatisdla-
Far Alaihi wa Sallem hohne aku sakit, Rasuluileh bersabda, “Thawaileh
i belekany manusio dengen mengendsegi wela” Make sk Peuaf
sadanghan Rasuluflsh saat fty shelel A spmping Baeitulleh, Delinn
peembtiaca suret Ath-Ther, * D gunung (Simail, dan demd Fitab yary
it " ({15, Ath-Thewr: 1-2).

* Takhrij hadits
Ditakhrij olef

1. Al-Bukhar di dalam Kitel: Ask-Shalah Bab: Fdlhaa! Al-Ba'ir Fit Al-
Masfid Lt Al"Hlah {ngmor 464), Kitak: ALHajj Bab: Fhanaaf An-Mizas’
Mla'e Ar-Ritaal (nomor 161%), Bab: Man Stallaz Rak'alay Abh-Thauseal
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Khagrifare Min Al-Musitd (nomor 1626), Bab: A-Marfidh Yathauufu
Fankrhan (nomor 1633), Kigh: At-Tafgir Bab: 1 (tomor 4853).

2 Abwr Dawud di dalam Kitak: Al-Mamasik Bate Ath-Thawoeef Al-Waaypib
{nomwer 1362).

3. An-Masa'i di dalam Kitalr Memesik Al-flap Bab: Kife Thowaf Af
Meridh (nomor 29253, Ael: Thouaef Ar-Roaal Ma'a An-Neag” (nomor
2927,

4. Tbno Majah & dalam Kitel: Al-Marasik Balr Al-Mariidh Yathuufu
Faakibar (nomor 29610, Trifal Al-Asyraf (nomor 18262},

»  Tafsir hadits: 3062-3067

Ferkataannya,

HEd o plians o plag e it Ll B 3 O
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“Bahpm Mabi Shellallahe Alathi o Saffam fhatdf sewsaldfae hap Wads' dr
ates unta, belter mengertuh Hafar Aswad dengon tengkal fyang wjvagmya
benghok?”. Kata s~ adalah tongkat yang biasa dipakai oleh pengen-
dara unta untuk mengambil bawaan yang terjatuh dan mengperaklkan
unta agar berjalan.

Hadilts ini menunjukkan boleh hukumnya thawal dengan mengen-
darai unta, dan suanah hukumnya menyentuh hajar aswad. Apabila
seseotang tidak bisa menyentuhnya dengan langsung, maka ia boleh
menyenmuhnya dengan tongkat. Hadits ini juga menunjukan bolehnya
menyebul haji Wadg” [perpisahan}. hal ini sudah dibahas pada pemba-
hazan sebelumnya bahwa sebagian ulama memandang makrub penye-

Lrutan narma tersebut. Wamn pendapat itu tidak benar, dan yang tepal
adalah beleh menyebutkan baji Wade” [perpisahan)”. Wallau A Tam.

Hadits vo dyadikan dali dalasn madzhab Malik dan Ahmad ten-
tang kesucian air keacing binatang yate dagingnya halal dimakan,
sebabk bdak ada jaounan bahwa unta hdak kencng d masyid. Sekira-
nyd air kemcingnya ogjis, tentonya Nabi Shallaffabo Aleifd om Sallam
tidak akin membawa unta ke dalam maspd, Menomb madzhab kama,
Abo Hanifah, dan lainnya bahwa air kencmg binatany tersebut najis.
Dan hadits ini tidak bisa dijadikan dalil bagh pendapat sebelumnva,
schab bukanlah sesuati yang posti bahwa unta tersebut akan kencing
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atau buang kotoran sewaktu thawaf, dan itu hanya kemungkinan zaa.
Sekiranya enta itu benar-benar buang kotoran atau kencing, maka
masjid langsung dibersihkan. Sebagaimana halnya juga Nabi Shaltaitr-
frer Abaibrt ww Sellew mpembolehkan untuk rwmasokkan anak-anak kecil
atan balits ke masjid, dan fidak ada jaminan bahwa menska tidak akan
keneings di sana. Jika hal itu benar-benar terjadi, maka masjid langaung
dibersihkan, baik it najis atau suci, sebab hal tersebut dapat mengo-
tori masjid,

Petkataancya bentang thawaf Nabi Shallallehu Afaifa we Salfem
dengan mengendarai unta, “(helign neik wnra) gpor bisy difikee dam di-
sahsiken oleh futerr musiivein, den mereka depat bertanya kepads Beliee.”
i menerangkan alasan Mabi Shallallafy Algili wa Sgifam mengenda-
rai uita. Ada yvang berpendapat. hal ita untak mergelaskan bolebnya
mengendarai ynta. lraiam kitab sunan Abu Dawuod diseburkan, hahwa
Naby Shatlallaka Alaihi zw Saltare thawal dengan mengendarai unta
karena sakil. Inilah vang diisyaratkan Al-Bukhari demgan member
judul hadits tentang hal tersebut dengan Batv Oy skt bolelt thamaf
demtgien memgendarel wntn. Dengan demikian, Nabi Shalloliahu Alaife o
Sailzm thawat dengan mengendarai unk karena semua alasan tersshut
di atas.

Perkataarnya, ipbs 0 E.L- “Rarema kaume fresliven berkeraemun di
sebuchilimg belioy,™

Perkataan Aisyah, Ji% & ced! 3 ind “Kavena betinu tidek suba
mattesu dhnser darf hadgpannye.” Demikianlah yang terdapat di keba-
nyakan naskah yang ada. IV sebagian naskah tercantum 3.2y, dan ke-
duanya adalah fwayat yang benar.

Perkataannya, "Al-Hekam bin Musa Al-Canthari telsh memberitaliu-
fam fepedafu.” As-Sam’and mengatakan, "Dia berasal dari Qantharah
Baradan, yakni nama bempat yang berada di kota Baghdad.”

Porkataannya, suss o iy L.-".ru-_i. “Ma'ruf bin Eharraludz telah
memberitahykan kepede kamd.” Ada yang membaca dengan ERorrabuds,
Regintlah yang deokilkan Al-Cadbs lyadh dalam Al-Masyarig. Tan
yafg mengatakan namanya FKhumabuode adalah Abo Al-Walid Al-
Baji. 3edangkan pmhor olama membaca sebagaimana dalam riwayat
hadits.

Perkateannya, "Aku fefal meldut Reswlullak Shaliallzhy Alaike wa
Sallame Tharpaf di Baitulioh. beliaw mmyeniuh hojer gsned dengan fonghat
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e piuregmiyd Demgkok, laln mencws temighat iw.” Fladits int mempakan
dalil yang menurpukkan bahwa sunnah hokumnya menyéentuh hajar
aswad. Apabila seseorang tidak bisa menyenbubnya dengan tangan
karena naik unta atan lainnya; maka ia boleh menyenbchnya dengan
tonghkat atau sejenisnya, lalu mencion tongkat tersebut, Inilah made-
hab kami.

Perkataannya. “Thowwafleh o belokeng menusin dengan mengendire
anta” Make aky Meawaf. sedanghan Raswlullah saat fru shalad d samping
Beituliah, befian mermbaca sural Ath-Thur, “Demi qunung {Strar), dar dem
Eital: yang dituliz.” {Q5. Ath-Thuur: 1-2)

Mabi Shallatlahu Aleihi wa Sallam menyuruh Ummo Salamah
thawaf di belakang manusia disebabkan dua hal,

*  Pertama, dismnnahkzn hagi seorang wanita untuk menjauh dazi
kaum laki-laki sewakbu thawal.

*  Xedua, apabila ia berdekatan dengan orang-orang yang sedang
berhaji, Fenm untanya ity akan menganggu mereka. Demikian juga
adab thawaf bagi laki-laki yang swengendarat unta.

Dalarm hadits ini disebutkan babwa Unima Salamah thawal sewak-
tu Mabi Shallallahy Alsihi e Sallam shalat subuth agar lebih tersombn.-
nyi dari pandangan orang banyak, Wallahue A'lam,

Lol



(44) Bab 5a’l Diantara Shafa dan Marwah Adalah Salah
Satu Rukun Haji dan Tidak Sah Maji Seseorang Jika
Tidak Melakhukannya
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3068, Yahya bin Ya teleh memberitahubkan kepads kemi, Aku Mu'aoiyak
wleh memberitahektn Repade kami, dari Hisgawm Bor ek, dard
rydhrys, dar Arsgak. o fLvosnh) Berkada, phu hE'I“fn':I'rTH'IJ kepida Afsyth,
“Segyuh aku mewgire o fike seavarang Mok sa'i di artars Shafe
dart Mariwt) make 14 dek berdase. ™ Adspeh berbisin, “RAen e 77 Ak

158
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muzrejezeely, “Rarema Allah To'als berfirmap, " Sesungguhmye Shafe dan
Marwal rerupakere sehagian syi'ar (agama) Alleh.” (G5, Al-Bagaralk:
158). Atsyah memfaeoah, "Ailah tidek menyenpurngkan haji dan wnrah
sesegrang yawg tidak meloksanakan sa't dt anteva Shafa dan Maeruwetr,
Seandziryd seperti yang kaeiu katokan ety ayat e berlromyd, *Maka
Neak ada dosq bagr yang tedak mengerpakar sa't di ankarg Eeduarog.
Apakah B mengetaluid mpme ind difuiukan kepode sope? Ayel m
dittijukan kepada kavim Anshar, di mare pada masa jehdiveh mereka
beritram unduk dua patung yang berads di pinggic fowl, yang beca
disebut dengan Laf dan Na'ilah, Lty merebe datang dan melibsana-
kan za°f oi prebhere Shafa dan Maroah, kemmudion mencukur rambul.
Kehilka Tslamr datang, mereka fdok swhe moelahuben sa' o ander ke-
duariyd sebagamrana yarty mevekn lakwkdn di zomare jahilier.” gk
bt thutre, “ Maoka Allah meruruntan ayet, “Sesergeubnya Shefadan
Adarwak meriipakan sebdoian sier fagema) Allak ™ (05, Al-Bagarah:
158) "Melaks meretat phan e ltise ek et

«  Takhrij hadits
Harya dibakbuij oleh Muslit, Tuhfsh Al-Asraf (nomor 17225).
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A0S, Abn Bakar bin Abu Syaibah telal peesmberitahukan kepadn kami, Abu
Usaraak telah mepberitahukan kepada kams, Hispam bie Urnsak telah
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membdrrichedan kepade kamb, ayakky elah mengebarkan kepadaky, i
berkatu, “Akw bertenwa kepeda Afsyak, Ak Berpendapat behma aky
thidak Berdosa ke bidak meengerioker s’ df anfara Shafa dan Maroah.
fq bertampd, “Mengapa? ™ Aku renjaumad, "Kirrena Allsh Azza e falla
berfirmnn, “Sesungyubmye Shafe don Marsweh twrupeken sebagen
Fpiar (eydmett Allzh. " (5. Al-Raqerah: 158} Abcwh wemamak,
‘Seandaivys seperts yang ke kafzkar, Yentu Bungl dyat tersebit ada-
tab, "Nkt ek ada dysa bagi yang Hdak mengeriakan o't Of anpara
keduariya.” Awat itu difvrurka bagi kenm Anshar, di mone sewgldy
Jahetiyad wereka berthraom untuk sesemtbaban merekn, tiakd setelah
maspk Ielam sereks bidok boleh o'y di gnbare Shafn dan Marwah, Se-
wakty mercka datanty ke Mokkaoh bersame Mabi Shallaliohu Alaiki um
Sellem unduk berttafi, hat ftw pun disampaeikan bepada belien, maka Allak
MERLr Wt ayaf i Derm wmurky, fidok sempurng haji sesenrang
wang hidak miemperiakan sa't @i andere Bhafa dar Marnah,”

»  Takhsij hadits

Ditakhiy oleh: hmu Majah di dalam Kitat: Al-Manasik Bab: As Sa'ym
Baing Ash-Shafee vw Al-Maruwh {nomor 2988}, Tulfatr Al-Asyraf (nomor
167200,
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3070, Armru An-Miagid dere (e Ao Umar keloh meemberitahebon kepada o,

seatten Huwayatnya dart [ Uyaimah, ey Al Umar berdaft, Sufen
relah memberitabuion kepada kami, fr berkots, aku isleh mendengar
Az-Zuhri memberitahukan dari Urtosh bin Az-Zubair, iz berkata, ek
berianys kepada Aizyah, isiri Nabi Shallaliaire Alaihi wa Sallam, " Ak
berperudamal Bahitow tidak mengapa fika seseorang tidek mengeriakan
s0'1 i ambares Shafe dan Marsrah, don ake fups Hdak akean s G ante-
ra keduanya ™ Asyah berhita, "Surtsrih buruk sekati apg wang engkaw
katabar wahei avak saudariey, Raswlullah Shallallehu Alaifid aa Seliam
rrenyerfaka s'E lado Kaura muslimien kue mengeriakan sa'l, jeds el ity
terupakan surmal. Ayal iy berkaiten dengen orang vang dabwiemya
Berifrram comieck berbala yang berrama Manah di Al-Mesyallal, mereka
Vidak g eratkamt s f i pretare Shafa dan Marwah. Seleirt maswk Istam,
mereka menaryakar ful it kepada Nala Shalladiahe Aladhi e Saflam,
ttpka Allsh wrenurueine gyaf, “Sesunggubnyia Shafa don Maroak
mrerumeken schapian syiar (agama) Alluh. Muka btromgsiape beritudak
heji ke Brofutlah stau berumrah, fudak ddi dosd bbgmriye mmesigerjolisd
't anterd keduanya.” (035, Al-Bagaral: 158). seendeiyu seperil
ey kawti kesakar tenin ayat it berbunyi, Mok tigzk eda dose hagt
yeny fidak murgeriakan sa’t di astare kedugmya”

Az-Zuhri mengatulan, "Mk b it ek sampaikan kepada Abve Bakar
bin Abderrahman bin Al-Hartis fro Higgarn, dar oo stegat fikjnk atas
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halitu. la berkometttar, "Sungouk ik suatit i, sl parnab mendengar
boderapa wlome yang menpaskan, befhue yang tidek Maesef di antara
Shafa dan Maryeofr ity adalah bangse arab, sevek berdalih, ‘Sungeuk
51 yang kare: Iafukan & antara dua batu imi {Shafa dazv Adariweh)
iermasuk perkera johifyal.” Somentara keem Anshar berkato, “Komi
hanye diperintthker wntuk thawaf & Kabah dan tidek dipersntahin
s&'l @f antara Shafe dan Mareah, stake Alsh merturunker ouet baf,
“Sesungguttnyr Shafz don Marwak scripakan sebagian syi'ar {fagama)
Allel.” iQ)5. Al-Bagarah: J55)

Abu Bakar bin Abdwrrahman berkata, ~Aku berpendapa gyat ind dit-
rumkan herkemaan dempan mereke (bongst arab) dan mereha (hetem
Anshar]”

*  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:
1. AbBukhari di dalam Kikah: Af-Tafsir Bab: “Wa Maneetrte Taelitsstal
Ulhre ™ {nomor 4861) secara ringkas.
2, At-Tireudzi i dalam Eifeb: Tafeir Al-Qnir'en Al-Earmn Bak: Wa pin
Suurah Al-Bagarah (nomor F065).
3 AnNasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Diike Ash-Shafiar
Al-Maruwmh (nomar 2967), Tubfah Al-Asyraf {16438),
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3071 Muhommad bin REafi’ telah memberiizhukan kepadaky, Hujain bin

Ao e @::&T oy GG

Al-Mursanms telah memberitghukan kepada kamei, Leits teleh membe-
ridghpkan kepade kaey, dari Ugail, dari fmiu Syihab, bahum i ber-
kota, LIrtoak bin Aw-Zubair teleh menyuburiute kepadek, éa berkata,
"Aku bertarya kepade Alsyain” haedids yang sawd, dan dalam radats
ity dwebuslrn, “Mereka (para sahazbat) bertanya kepada Rasululiah
Shallaflnhu Ateiki e Sellars, Wahai Reculedlaf, sungguh kami me-
rasa beral untuk mengerjakan sa'i di antare Shaf don Maraah,” Mk
Alleh menurunkan ayel, “Sesungrubomya Shafa dan Marwah meru-
pukar sebegian syiar {agamal Alfak. Mok barangsiaps beribadah hafi
ke Dailullah adaw berumnrak, fidak ada dosa bagirys mengerjakan sa't
orfgra keduanya.” (GS. Al-Bagareh: 258).

Aisyah berkate, *Rasululiol Shoflullabe Alaifi wa Sallam telah me-
nebapkar watuk sa't df anbare kedudrya, dore tidak boleh bagi siapa pun
untuk meninggalkanma.

Takhrij hadits
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tulfalr Al-Asyref (nomor 16566}.
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2072, Harmalalk tin Yakya telaht memtreretahukan kepadakn, Thra Wakd tetal

Aeregrabarker kEpads demi, Yums telah mengabarken kepadeky, dari
Itwaw Sythob, dard vk bin Az-Zobar, bakaee Ak telah mengabar-
kaw kepadanya, “Sebelum mustk Islaw, kawm Arshar den Ghaasan ber-
thriattr witbnk berhalo weeg bermama Manak, mepeke mgesn gatuk sa’
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di gulara Shafa daw Marsnah, Ttuleh ajaran dir nenek-sroyang mere-
ka, ok siapa yang melakukan thram wntuk berhals yang bernima
Manah tidek diperintohkan wntuk s0't i greare Shafa dan Marwah,
Ruftkn mereks masuk fslam, muveks memonyeion hal i kepadn Ra-
swieitlalr Shollallahy Alaihd wa Sollam, maka Allak menurumtan gyt
drerkemtaan dengawiyd, e beritanyt, “Sesungeubnye Shafr dm Maor-
ik merupakan sebagdan nn'er fagamal Allak, Adaka Berangsiope
buribedel hafi ke Baituflak atew berumrch, bdek ade dose Bagimys
rerigerpakan sa'f anteer keduanya. Dar berangsiapn dengen kerelaan
et memgeriokan kebajikan, meks Allah Mahe AMenspdon, Mok
Mengetahui® (05, Al-Bagarak: 158).

»  Takhrij hadits
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfh Al-Asyraf (noemor 16738},
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3073, Abu Bakur tun Abue Syaibah t2leh memberitehukan kepada kart, Abu

Muaterypeh telah memrheritalukan kepada ke, dar Ashine, dari Anas,

ta berkate, “Clohulu kaam Ansher emggan wnfuek mengerjoken se'i di

antara Shafa dan Martoah sampm bueen @y, "Sesumtiguhrms Shaf

dan Marwgh merupaban sebugion syi'ar fegama) Allgh Make Bereng-

supa heribadah hasi ke Baivutlah atou berumrak, Hdak sda doss bagirga
mengerjekai sa'] ankira kedvange, " (Q5, Al-Bagarah: 158},

* Takhrij hadjis
Ditakhrs oleh:

1. Al-Bukhar di dalam Kitab: Al-flafi Bak: Mag Jea's Tii As-5a°F Bafna
Aste-Shafas wa Al-Marweh (nomor 1643), Kived: Ai-Tafefr Babtr Qeufah
Ta'ala, “Inuash Shafiee wal Mareata Min Sy ‘airiliah Famtee I fal Buita
Awat” Tirara Fulsa fumagha Aleifl An Yalhthawroefs Bihimas Wa Men
Thathawmrae'a Kheivay Fainnatiafa Syaldrun Alifm.* (nomor $495).
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2. AbTirmidzidi dalam Kitaf: Tafser A-Curart Beb: Wa Alin Suerah Al-
Bagarak (nomor 29661, Trekfah Al-Asyraf {nomor ¥29),

» Tafgir hadits: 3068-1073

Menurut mayoritas wlama dari kalangan sahabat, tabi‘in, dan ula-
ma sebelah mercka, babwa mengerakan sa'i di andara Shala dan Mar-
wah adalah salah satu rukun haji, dan tidak sah haji tanpanya, serfa
tidak bisa diganh dengan sembayar damt (denda} ataopan lainmya, Di
antara ulama yanhg berpendapat sepetrt 1o adalah Imaem Malik, Syai',
Abvnad, Ishag, dan Abwu Tsaur, Sebagian wlama salaf beependapat bah-
wi hubkumnia sunpah, Imam Aba Hanifah mengatakan, "Hukumnya
wail, dan bagi yang tidak melaksanakan berart telah melakukan mak-
giat dan dapat divebus dengan msembayar dase.” Dalil jumbur ulama
dalam masalah ind adalah babwa Nabi Shallaflain Alait we Sallam
melakukan sa*i laly bersabda “Ambilioh darie tata cara Rafé ke ™
Disyariatkan 52’1 itu hanya satu kali, dan lebih utama dilakukan sebe-
lah thawal gudum dan boleh ditunda pelaksansannya sebelah melako-
kan thawaf gfadhth.

Perkataarnya, bentang Urwah vang berpendapat balvwa sa'i bdak
wajib, karena Allah Ta'ele berlfirman,

FEL Y6 _;:..au\::.u fa I ﬂﬁiu:,_,‘g;ﬂi;;&iﬁ 5
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Thesunyyufnye Shafa den Marteah merapakan sebagtan sy e (Geama) Al
Make btrengsiapa bevitadah Rafi ke Britullah staw Beremealt, 1idak ada dosa
haringe mewgerdkds 337 aakerd kedaegd.” [0S, Al-Bagarah: 158},

Aisyah mengnghkari atas hal [bo dan mengatakan babrwa Allah ti-
dak mcn}rempurn.ak.an haji dan umrah $eseorang yang Bdak melakss-
nakan sa’i di antara Shata dan Marwah. Dan ia mengatakan “Segndeingg
seperti yang eghaw kobgkan benin avel itu berbrmyi. "Maka Bidek ada desa
gy yang tidek memgeriokar o1 df antara keduanye. ™

Para ulama herpendapat, ini menunjukkan betapa dalam il dan
pema.ha.man ¥ang dimiliki Aivyah, dan pengretahuannya tentang mak-
ma dari ayat Al-Dur an; karena ayat im menpglaskan bahwa ridal: ada
dosa basi, Yang sa'i fi antara Shafa dan Marwah dan tidak menunjuk-
kan bahwa sa'i di antara keduanya adalah wajib atzupun tfidak wajib.
Maka Aizyah Fadhiyellshy Anhe menerangkan sebab bhuounnya ayat
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iy dan hikmah yang terkandung di dalamnya. Avat ini torun kepada
kaum Anshar, di mana setelah masuk Islam mereka enggan untuk
mengerfakan 537 di antara Shafa dan Marwah, Maka jika hukum sa'i
itu sebagaimana yang dikatakan Urwah, tentu ayat it berbunyi, “haka
tidak ada dasa bagi yang tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya

Terkadang svatu perintali i#tu hokumnya wajib, lalu seseorang
berkeyakinan bahwa ia ridak bisa melaksanakan perintah it dengan
cafa lertenbu, seperti searang yang belum melaksanakan shalar Zhiahur
hingga datany waktu sore dan ia Beranggapan bahwa shalat Zhuher
tidak boleh dikerakan ketlka matabar terbenam, lalu ia bertznya
dan dijawab, bahwa ig tidak berdosa melaksana kannya pada waktu
itw, Tentn jawaban ihy benar dan bidak eenunjukkan bahwa shalat
Zhuhur bdak wajib.

Perkataanmys, "Apakdh kamu mengetahuf ayat inf ditigukan kepeda
semal Ayt ome driufukan kepada kausr Arshar, di paera pade masa fakaffyeh
mereka deritram nrtuk due priung veng berada ai pingyer Lk, veng base
disebul dengan Jiaf des MNe'dlah.” AlCadhi Iyadh berkats, “Demikiandah
lafarh dalam riwayal ini. Lafazh sepert ind salah dan vang betul adalab
lafazh yang terdapat dalam riwayat lain yang berbunyi, “Berihran
untuk terhale yarg bermama Mangh " Trlam dwavat lain disebutkan,
"Berikrimm unkuk bertiala wang Bernamta Mangh di Af-dusyalial dan indlah
yang dikenal. Manah adalah pabung vang diletakkan Amro bin Luhay
ke arah laut di daerah Al-Musyallal di dekat daerah Qadid. Begitu puta
keteratipan hadits ind dalam kitab A-Munethihn', di mana disshutkan
babwa Bani Azd dan Ghassan betihram dalans melaksanakan haji un-
tuk Mansh [bnu Al-Kalbi mengatakarn, “Manah berhalg besar milik
bani Ffudzail di Qadid. Sedangkan berhala yang hemama Tsaf dan
Na'ilah tidak ada i pinggir laut. Sebeoamya Isaf dan Na'ilah adalah
nima patung yang diambil dari nama senrang laki-laki dan perem-
puan, yang laki-laki bernama Isaf bin Baga®, ada yang merivayatkan
Bsaf bin Amr Dan yang perempuan bemama Na‘ilah binti Dzib, ada
yang mengatakan, Na'dah bintd Szh! Ada vang berpendapat, *Ke-
duanya berasal dari kabilah jurhum dan berzina di dalam ka'bah,
maka Allah mengubah wajah keduanya menjadi batu lale diletakkan
didekat Kabah. " Ada yang berpendapat, “Fatung mereka diletakkan
di atas Shata dan Manwab agar manusia dapat mengambil pelaja-
tan dan hikmah darinya. Kemudian dipindahkan oleh Chushay hin
Kilab, di mana salah satunys menempel pada Kabah dan yang satu
lagi di Zamzam.” Ada yang berpendapar, “Kedoanva diletakkan di
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Zamzam sehagai tempat untuk berkurban dan beribadah.” Ketika Nabi
Shailteflotiy Al g Satlem menaklukkan kola Makkah, maka kedua-
nya dihancurkan.” Inilah yang disampaikan ofeh Al-Qadhi Iyadh.

Perkataannya, di dalam riwayat Amru An-Nagid dan Thau Abu
Urnar, “Sunggeh buruksekaliam vang enpkei katakan pahad anak savdariu.
Beginilah lafazh yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada.
Di dalam sebagian naskah disebutkan, "Anak saudara laki-lakiko "
Keduanya adalah bacaan yang benar, pamun yang paling benar dan
populber adalah lafazh vang pertama, dan juga kecdapat dalam dwayat
lainnya.

Perkatzannya, rJ'-_-II \ia Gl .:1"53 ol “Tlan fa smrgat takfub atas bl i,
fa herkomentar, ‘Sungguk i suafi iy, Beginilah lafazh yang terdapat
pada semua naskah di neger kami. Al-Cadhi beckata, ada uga yang
meriwayatkanmya, D 1ie X “Sungpuh in suatu il ” Keduanys adatah
bacaan vang benar. Maksud lafazh vang pertama, ind merupakan ilms
vang sempurna, sedangkan yang kedua maksudnya adalah kesem-
purnaan perkataan Aisyan Radiiallare Ankha dan kedalaman ilmuanya
dalam menafairkan ayat,

Perkataannya, f::'j.i A I TH 55 At bermerdapat syt ini diturun-
kare berkertzer; dergam mercke (bamgar areb) dan mereka (aun Anstar?” Ka-
linwat Wi clibaca dengan Fa Urohe dan Fa Araba, namun bacaan per-
tama lebih baik dan lebih populer,

Perkalaannya, “Raswiullah Shallallahn Ataihi ww Sallam telah rme-
tapra wrtuk 53l di anlars keduanye, den tidak boleh bag siapa pun untuk
menirggaikanma.” Maksudnya, beliau Shallaliahu Aleiri rn Saitam men-
syaziatkan dan menjadikannya sebagai rubkun baji, Wellatre A Tam
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Sa’l Tidak Ditakukan Berulanghali
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3074, Muharmmad bin Hafim felah memberitrtiulan hepadke, Yalge hin
Sa'id telgh momberitafudm kepode ko, davi bew fereg, Abu Az-
Zubair telah mengabarkun bepadaky, bahoa in telak sendmger Jalr
nn Abdulioh berkata, “Nabi Shellallahy Alaiti wa Sallam den parg

safuahatngie vidak melakukan sa'l di artgra Shafa diee Aoroeh becuali
satu kali”

& Takhrij hadils

Telah dirakhrij sebelumnya pada Kitatr Al-Hajf Bab: Bayaan Wrijaach
Al-Thraam, wa Annahu Yapiuzu [fracd Al-Haji wa A-Tamatie” we ARQE-
rear, o feiverzy fdhusel Al-Magpi “Alaa Al-Umrgh, ua Metss Yahille Al
Clezrn Aim Nusukif {nomor 20349,
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3075, Abid bin Humaed telah memberitahiukan kepude ko, Muhemnead n
Bakar telah mengabaritn kepads kaont, iy Jurad] telak men gabarkan

445




405

hepada kawez, demgan samad serupe den delam rimeyainya disebuthan,
“Metoiriarn Rasye setu sa't, vadhe s yeng perigme.

+ Takhtl] hadiis
Telah ditakhnij sebelumnya, lihat hadits nomor 3074.

& Tafsir hadils: MI74-3075
- k a -
Perkataannya, i3720) il 37 ahansl 3 iy i d Qo 2% S
ety Gijle ¥ “Nabi Shatfullahs Aleihi we Satiam daw pora sahabatnya tidek
mwelakekan sa'i di arfara Skafe dan Mariwak kecusli sate ktdn. ™ Yaitu tha-
wai yang pertama. Hadls ini meropakan dalil yang menunjukan
bahwa Sa’i ketika haj maupun wnrah hanya sahs kali saja dan mak-
ruh hukornya itk mengulang-ulang karena hal itu termasok
bid’ah berdasarkan dalil yang belah disebatkan, yaita bahwa Nabi
Shallaliokiy Alaikd wa Setlem melakukan haji Qiran, maka beliao melako-
kan thawaf dan sa'i sahu kali mnghkaian zaja. Hal ind sudah disebutkan
sebalurmmya disertai dengan pechedaan pandapat Trnam Abo Hanifah
dan yang Lainnys dalam masalah ioa. Walleter A'Tam.

-



(4€) Bab Dizunnahkan Bagi Jamazh Haji untuk Selalu
Mengucapkan Talbiyah Sampal Melempar Jamrah
Agabah Fada Hari Raya Qurban
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JUPE. Yahya ten Ayyub, Cuteilbah bin Se'id, dan Hugr telth meemberitahukun

kepade karvgs, mereka berkata, Iema'ii telah memberifatndan kepada

kartifH), dam Yehya bin Yehye lelah memberitakukan kepada kemi-

lafaxh hadits ik milikn o=, 1 berkaea, sl biv [’ for telth mergyaberkan

kepada kanre, dari duharmad bire Atne Flaremaizh, dori Kuraib pelayarn
Ibmu Abbue, dar Llsemah bin Zmd, 1 berkata, "Aby memboneong
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Fasulullak Shaliallahy Alaify we Sellem deri Arafeh, kebike Rasululich
Shalletlahe Alishe za Sallim tampal di leeng gunmung sebelah kn
sehelum Muzdulyuh, belaw turun dan buang air fectl, kemudian da-
tany keembuli. Lalu ko hategiom o wudbe, belww pome Berundbo
secuekuprye. Kemuedien i eviots, “Enplaw hemiek mendinhie
slaint wahti Rasuiedioh? Ravwiwileh meapduab, *Pelokesngom shalat
ditundy sumpar di Tobast wery ade df deparee (Auzdalifehl” Mok
Frsutullah Shallallnhy Alrdil ta Saflem  memgendaras whfn ingp
sampdn df Muzdalifeh falu shalaf, Kemodan kevsokern hariiya Al-Fadhl
memberrene esiiullah mertuju feme” (Muzdalifah),”™

Kuraih trerbpia, “Abdwileh bin Abbas leloh mengabarkan kepadaku
daré Al-Fadhf, bahwa Raswfullah Shatlellahe Aleihi wa Sallam selalw
bertalbiyah sempai il di lemrah (Agabah).”

* Takhrij hadits

Ditakhrj oleh: AlLBukhari di dalam Kitsh: Al-Hafj Bab: An-MNuzuwl
Egira Arafak toe Jam'f (nomor 1669), Tofifzh Al-Azeraf {nomor 11055)
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3077, Fshag birr Mriahim dan Ali bin Khasyram telah memberitaiyion kepada
femt, eduwdnie dir [sa bee Yunns, Ieu Khosgem berfale, [se bin
Yunps tefoh menguburidn btpads o, den [brw furgif, Athog felah
rengaberkun kepudtio, [bree Abbas teleh mengaberkan kepadaku, bah-
wa Main Shallallahe Alsild ma Sellem membonceny Al-Fadhi pagi hari
ke Muzdalifoh. fe berkata, “fbnx Abbas lelah mengabarkan kepadaky,
bahiva Al-Fedhl Ielah mengaberkan kepadenye, batmasariye Nabf
Shallatlahy Aleiti tv Sallam senantiass mengucaphan faltiyah sampar
beliaw melmmpar famrah Agatab,”
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» Takhrij hadits
Dtakheij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kigh: Af-Hay Hab: At-Taibiveh wa At-Tukbiir
Cshadah An-WNuhraire Yarmi Al lemrak we Al-Irtidgaf Fre As-Sai (oot
1685).

2. Abu Dawud di dalam Kitak: Al-Manasik Bab: hafad Yagtha'n Al-Tal-
biyeh {nomor 1815).

3 At-Tirmidzi o dalam Kitab: Al-Hay Bab: Mas faa'a Mataa Tugiha'n
At-Talbirrak Fii Al-Hayy {romar 18],

4, An-Nasa'idi dalam Kitah Menesik Al-Hajj Bab: At-Talbivah Fa As-
Sair (nomor 2055), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11050
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IEPB. CQuiaibak n Said telsh smmberitahukan kepods krmi, Leils telak
memnheritaboduen kepada kewe,(H), T Bumbh telah memberifahikan
kevada Laon, Al-Laits felah mengoborkin kepedoku, don Abu Az-
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Zubair, dari Abu Ma'bad pelowan ftmu Abbas, dari [tmu Abbgs, dari
Al-Fadhl tnn Abbas, srang yeng diborcemng sleh Rasululioh Shelallaha
Alaithi iz Selfan, ta berkata, ot tz difvmceme mzlen hetr Ardfafl dar
pagi ke mertuii Muzdalhfak Bersamaan dengan ks mtsinn yaug
mernegu ke Muzdalifah, beli bersebda “"Walen manusia, tetangiah”
Srmbil meenarik dali kertdalr untie (ggar berjalen pelan) sampad miemasiski
daerah Muhassiv -vang merupakan tegtart dari Ming-, Beligy bersainda,
“Hendakmya katian mergambil betu kerikid schesar BT umink melempar
jerrmrah " Al-Fadh! tin Abbas berkatn, " Resuluilah Shatlallahiu Alaihi wn
Satlerr seloly bertalbrynh sorepal metempar famrah Agabak.”

Zubnir bin Harb felah memberftahukannya kemadoke, Yehya bin 52°id
teleh membersiahukan Fepade i, darg e Jurasf, Al Az-Zubair
tetoh memgaborken Reprditby demgan sanad yene same, hanga Sdfer
dia tidek memyebutken dolam hadits rmeyatmpa, "MNabt Shallalizho
Alpihf wa Sillam sofoly hertoftmyel sampod melempar famral.™ Dan
mermambokiee dafem riweyaieyd, "Dan MNabi Skafluifishor Aladhn
Salleer mretgioaratian Jevgoi fangan SeRREIimAe MAANS mel-

par Falu :i‘mgﬂrr kafapel,”

+ TakhHdj hadits

Ditakheij oleh: An-Nasa®i di dalam Kital: Mawasik Al-Hajp Bab: Al-
Amr Bi As-Sakiiugh Fii Al-Ifaadhah Min Arafok (nomor 3020), Bab: Ar-
Rukchshat Li Adh-Dha'afat An Yashilun Yaum An Nahe AzR-Shubh B¢ Minag
{nomor 31525, Bab: Wa Min Aine Yaltagith Al-Flashaa (rosor I058), Tulifak
M- Asyraf (nomoe 11058),

;;:-#}-“’jfﬁﬁiﬁﬂﬁrﬁagJﬁ,ﬂai;;.,r.ﬂ
;Pﬁ:,.sau_.:f_!m._miu = A :J.lu_,pﬂJ.;..L-,,,::S'

-

II-Ld_...'iIII.J..t'-,IJJﬂ ﬁ}f;lll-:JJ.ﬂLJ.'F'L_J;lT\IsJJ1k_.M#EM
Wl e 1,_J-..J

3079, Aby Babar i Abu Syaikak telah recheritafukan kepade ke, Al Al-
Ahktogsh relah premberitahukan kepada kaee, dari Hushetn, dar: Kebser
et Mudrik, dari Abdurrahnnan bin Yazid, fa berkata, "Abdwllah berka-
ta d1 saal kare secfdrty berada i Muozdolifak, “Akse perrght mendongar
Rasuluiiah, yang surat Al-Bagarale diturumbaer Lepeda beltae, we-
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nyucapien di el ind, “Labbaikallohurrng Labbeik (Aku datang
ek panggilan-de Ya Allak, Ak dafong mememuhi panggitan-
Mu )™

+  Takhrlj hadits
Ditakhrij oleh: An-Nasa™ di dalam Kiteh: Manasik Al-Haii Bab: Al
Taitiyah Bt Al-Muzdalifeh (nomor 3046), Tuhfak Al-Asyzaf (nomor 93915,
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3080, Suraif din Yurus teluh memberitahukan kepada bami, Fusyaim te-
fah meamtbonfiahedan kepade koo, Hushain lalah wengebtarkan kepada
Famé dari Entsir bin Mudrk Al-Asyfa't, derd Abdurratiman hin Yazid,
hahwa Abdullah menguesphan teltnyah ketika pergt dari Muzdalifah.
Lalv ada yang berkomerttar, “Apakuh die tni prang arab hedui?* Af-
dullch memiged, "Apakeh eranp-rramy sudah fups ofswkeh mereke
fersesal? Sumggult aku perrah mendengar Rusachullul, yang surat Al
Bagarah dituruntkan kepauln bebau, mengueaphan di tempat i kalimat,
“Labladkatlateonmy Labbuik {Aku datang nremenndt pangg ilen-Au
Ya Allak, Al datang momemuht panggilan-pu),~

* Takhrij hadits
Telah ditakhel) sebelumnya, lihat hadits nomor 3079,
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MIBY. Hogarn Al-Hulwani delah memberieabakarmyg kepada kanr, Yok Ha
Adas telatt mernberitntukan kepada komt, Sufien f2lah memberiietiukan
kt’pﬂ:iﬂ karetts, dar Horstarer disegan danad YEHE AILT.




415
¢ Takhrij hadits
Telah ditakhri| sebelutnya, lihat hadits nomor 30749,
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3082, Ywauwf bin Hammad Al-Ma'as telah memberitabtikanmpd kepadake, Zi-
yad —Al-Bakka'i- telah memberitahuken kepada ko, dart Husheim,
daré Eaesie bin Mudeik ARAsyfa’i, dird Abderrahman bin Yazid,
dan Al-Astoad bia Yazid, kedugrya berkata, Aku teleh mendenger
Atnferilah tin Mns'ud berketa d&f Meedalifuh, "Aku perreh mendengar
Rasululiah -pang surat Al-Bagarak dewrunkan kepadawye- di fevpal
irte merigucapkan, “Labludallahumma Lebbaik (Aky datamg memenuhi
pangeiin-Aa Yo Allsh, Al dakang memenuh) pangoilan-Adu)” Ke-
mudien dig werkzihivak dan kemi pun ikl bertalbivah bersanseys.

* Takhrij hadik
Telah ditakhri) sebelumeaya, bhat hadits nomeor 3079

®  Tatgir hadits: 3076-3082

Perkataanmya, “Aku memborceng Rasulullah Shallalfahu Algiti wa
Seltem deri Argfgh” hadits ind merupakan dalil yang menunjubkan
sunnahnya wntuk meninggalkan Arafah dengan berkendaraan, boleh
hukumnya membenceng orang lain di atas hewan tunggrangan apabila
hesan torgebut kuat, dan bolel hukumnya dibgnceng oleh ocrang yang
oudiz dart hal ita bukan bermasuk perbuatan yang ridak beradab.

Perkataannya, Zas 1,5 W b cié =ik "Lafu ake buenghan
iy weedliit, deliau ot berieridfn” secukupaye ¥ Fata o ﬂ_,I' artinya adalah
air yang digunakan untuk benwvudhu” sebagaimana vang disebutkan
sebelumnya. Ada vang membacanya dengan ¢ il dan lafazh ini Hdak
tepat.
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Perkataannya, \iis 1,55 La55 “Befion pun berunsdhu” secubuprya.”
Maksudnya melakukan wudhu' uwntuk melaksanakan shalat dengan
membasuh sefiap anggota wudhu' satu kali saja, atae menggunakan air
lebih sedikit dibandingkan dengan kebiasaan beliau Shaillaltehy Al
v Sallawc dalam berwndba. Inilah makna hadits Wabi Shallalighiu Algihi
we fuilam yang terdapat dalam sebuah rwayat - e ,:-.e' r"" " Befion
tedek menyempurnakan gudho nys” afinya tidak menggunakan air se-
bagaimana bizsanya. Hadits ind merupakan dalil yang membolehkan
unhuk meminta tolong kepada orang lain dalam berwvodhu’. Sahabat-
gahabat kami berpendapat, meminta tolong kepada orang lain dalam
berwudhu® terbagn menyadi hga macam,

1. Meminta tolong untubk diambilkan air darl sumur, rumah, atan
lainnya lalu diberikan kepadanya. Hal ini boleb dan ridak dikatakan
bertentangan dengan perbuatan yang lebih utama.

2. Meminta tolong wntuk diwudhoken. Hal i hukuminya makauh
kecuali fika terdapat udzur seperti sakit atau laininya.

3 Meminta tolong untok ditnangkan air wudha', apabida ada udzor
dalam hal tersebut maka fidaklah menpgapa, namon jika hdak,
maka ifu bertentangan dengan perboatan yang lebih urama. Apa-
keh hukumnya makmubh? Ada dua pendapat dalam madzhab ka-
mi, Ramun yang paling benar adalah tidak makruh; karena tdak
ada dalil yang melarang hal tersebut. Sedanglkan perbuatan Nabi
Staliatiehy Alaihi wa Sallam dalam meminta tolong uniek diluang-
kar air wudha'nya kepada Usamah, Al-Muoghirah bin Syu'bah
ketika perang tabuk, dan kepada Ar-Rabayyi’ binti Mo awwidz,
adalah wnbek menerangkan bahwa hal ity bukamnya boleh dan
lebih utama bagi NNabi pacda saat itu, karena beliau diperintahkan
untuk menerangkannya kepaca uonmat. Wellele A'lzm.
Ferkataannya, .EL-'.-I ST El'u.p -!-II ,,',J._'-_. © LI " Remudio akis

berkate, “Enghav Rendak reendipion shaiet wehar Reswlullah?* Rasutullah

menfaiah, “Peloksenaer stalat ditnmda sape: di lokast yery adis 3 depaririu

(Muzdalifatt.” Maksudoya, Usamah mengingatkan MNabi Shatleliabe

Alaiki we Sallmm ontuk shalat Maghrib dan mengira bahwa MNabi

Shollallahe: Alikd we Sallaw lupa pada malam ihe; karena menunda

shalat sampai waktu vang tidak biasa dilakukan. Nabi Shallaliaiu Algihi

ud Sallart menjawab, balwa shalal pada malam ini disyariatkan untuk
dikerjakan di Muzdalifah, Hal ini menunjukkan sunnah bukumnya
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mengingatkan orapg yang diikuti apshila ja meninggalkan perintah,
yang biasa dikerjakanya, meminta alasan darinya, atau meminta
kepadanva untuk menerangkan hal yang benar, sehingga orang yang
ditanya menjelaskan bahwa ia tidak mengerjakan perinteh itu karena
ini dan ihe

Sahea Mabi Shallalfahy Alaiki un Sallem, *Pelaksmangn shedml difurndo
s di fekest yamg ada dF depareni (Muzdalifth)” ind menunjukkan bah-
wa vang disunnahkan pada malam tersebut adalah menjamak shalar
Maghrib dengan Tsya di Muzdalifah. Inilah yang menjadi kesepakatan
Lapmh muslimin, namun hukumoya sunnah dan bukan wajib, Seandai-
nva kedua shalat temsebut dikerakan di jalan atau masing-masing sha-
lat dikerakan pada waktunya, maka bal it boleh. Sebagian zahabat
Imam Malik berkata, * Apabila seseorang mengerjakan shalat Magheib
pada waktunya, maka iz masih diwapibkan unhuk mengulanginya lagi
di Muzdalifah,” Pendapat inj asing din lemak.

Perkatwannya, s G 32 & 05§ “Resuluileh Shallafiahe
Aloahi it Saflam semartiose berialbivah sampai fiba di fammah [Aqabahl”
Merupakan dalih wntuk selalu mengueapkan talbiyah sampai tiba
di jamurah Agebah di pagl har raya qurban. Inidah pendapat [mam,
Syafi'i, Sufyan Ats-Tsaun, Abu Hanifah, Abm Tsaur, dan mayoritas
ulama dard kalangan sahakbat, kabi'in, para pakar filkib setelah mercka.
Hagan Al-Bashri berkats, "Talbiyah divcapkan sampai shalal subuh
hari Arafah, kemudian berhentl, Diriwayatkan dari Ali, Ibow Umar,
Aisvah, Malik, dan mayoritas ahli fikih Madinah, bahwa orang yang
berhaji mengueapkan talbiyah sampai matahari terpenam pada har
Arafah dan Hidak mengucapkan talbiyah ketika wukuf sudah dimulad,
Imam Ahmad, Ishag dan sebagian ulama salafush-shalib berpendapat,
"Talbiyah divcapksn sampai selesai dari melempar jamirah Agabak. Tralil
Imam Syafit dan jumbur wlama adalah hadits shahih ini dan hadits-
hadits berikutnya. Sedangkan wlama yang mempanyai pendapat lain
Hdak memiliki alasan untuk menentang hadiks ini, Dengan demikian,
jelaslah bahwa wajib untuk mengilub sunnah Nabi Shallallahu Abshs e
Saliam.

Perkatsannya dalam riwayat lun, @Al sas ) 5 ,J.Ii Ji A
“Mabi Shallalighe Alzihi wa Setlem selale seengucepkan talhiwb sampai
belicy meleprpar Jamrah Agebah.” Imam Ahmad dan Ishaq menjadilan
hadits o sebagai dasar hukum dalam perkara mereka. fumhur ulama
menjeleskan, bahwa maksud hadits ind adalah hingga ketika hendak
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melempar jamrah Agebeh, hal iti untuk menggabungkan dua riwayat
yang ada.

Perkataznnya, pis BlE “Pagi heri merteifu Jema™ [ama’ adalsh seby-
tan untuk Muzdalifah sebagaimana vang telah dijelaskan sehelumnya,

Satda Nabi Shailafichuy Alnibs te Sallane, Ak i ‘.K_Lr. Wik tan usaz,
temangiah™ menjelaskan tentang ettks dan perhuatan sunnah dalam
berjalan prada malam tersebut, dan termasuk juga pada tempat-tempat
ramai lainya,

Perkataainya, ./ Lo HYRAEY J"-" L Sampal memasely dperah
Muhassir -yary merupakan begian dori Mioma-* lafazh Medussic relah di-
jelazkan dalam hadirs riwayat Jabir tentang sifat haji Nabi Shatlellaky
Algihs um Sallam.

Sabda Nabi Shetlatiahu Alaihi ze Sallam, o0 22y *Hendaknye
kalian stevgarbil bty kerdl.” Pata ulama hEl‘].'rEndapat ukurannya ada-
lah sedresar biji buncts. Para sahabat kami mengatakan, “Seseotang bo-
leh melempar dengan batu yang lebih besar atau lebih kecil dartnya,
namun makeuh hokumnya.”

Perkataannya, oLyl -:Lu-. ey L R *’ “Wely' Shalfallahu Alachi wa
Sullam mengisyraiiae d}..-r:gun targn se&agmmam MITREEI Molespdr bt
demgan abdpel.” Maksudnya, untub menerangkan batu kerikil yang
dilempar, dan bukan makzudnya bahwa melempar itu dengan cara
demikian, walaupun sebagian sahabat kami mensunnahkan untuk
melakukan hal i Akan tetapi pendapat it salah, dan yang benar
adalzh tidak disunnahkan melempar jamrah seperti orang, melempar
batu dengan katapel, berdasarkan hadits riwayat Abdullah Bin Al
Mughaifal dari MNabi Shallaflake Alsiti um Sallen, bahwasanya beliau
melarang untuk melempar jamrah seperti melempar kerikil dengan
katapel. Wallshy A'lam.

Perkataannya, “Abdullah berkata & sagt kami sedang berada di Muzds-
lifah, "Alu pernah mendengar Rasluflah -yang surat Al-Becarak diturgmkan
kepade belian- memgucapkan dt tempat ini, *Lablaikefatremma | ahbaik { o
datame memeenuhi pangyeian-Mu Yo Allah, Akv datany memenahi panggilan-
)" Hadits ind menunjukkan bahwa sunnah hukumnya untuk selalu
mengucapkan talbiyah setelah wukut di Arafah. Inilah pendapat jum-
hur ulama sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya,

Hadiks ini juga merupakan dalil yangy membglehkan untuk m-
nyebutkan “Surat Al-Bagarah”, “surat An-Nwvaa™ dan lain sebagainya.
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Sebagian ulama terdahuly memakruhdan hal wrsebut dan scharus-
nya menyebutkan "Surat yang di dalamnya disebutkcan Al-Bagarah
(sapi betina}”, “Surat yang di dalamnya disebutkan An-Misaa® {para
wardta]” dan scbagainya. Pendapat yang benar adalah pendapal yang
membolehkar penyebutan “Surat Al-Bagarah”, “Suraf An-Misaz™,
“gurat Al-Maa'idah”, dan sebagainya, Inilah pendapat mayoritas
sahabat, tabi‘in dan wlama setelah mereka, yang didasarkan kepada
hadim-hadits shahih davi sabda Nabi Shalielicht: Alaiti wa Sallam dan
sahabat Radhiyafiahy Arhure, seperti hadits yang berbunyi, "Siape yerl
semtbaca dua ayal tevakhur dari surat ALBagarah dalam suatu madas, sk
enaepind hal itu sebagai perryanye.” Waliahu A'lam,

Perkataan Abdullah bin Mas'ud, “Aku permel mendengar Rasi-
Bllak, yang sural Al-Bagirah ditureka kepads hetigu.” Tha menyebutkan
surat Al-Bagardh secara khusus; karena asbagian besar hukum-hukum
yang berkaitan depgan lbadah haji terdapat padanya. Seakan-akan
i berkata, i tempat inilah Rasulullah menetima wahyu tentang Lata
cara ibadah haji, dimana hal tersebut sudah disyariatkan, dan belitu
pun sudah menerangkan hukum-hukumnya; maka jadikanlah sebagai
pedoman. Hadits ind juga untuk membantzh ciapa yang berpendapat
bahwa talbiyah dihentikan sejak seseorang mulai wukuf di Arafah.

Hadils ind juga menerangkan fiwayat yang kedua, bahwa Ab-
dullah bertalbiyah ketika pergi dari Muzdalifah, l2lu ada yang bet-
kementar, * Apakab dia orang arab baduit Thou Mas ud pun menjawaty
untuk membantah pernyataan orang tersebut.

L1l



(47) Bab Mengumandangkan Talbiyah dan Takhir Ketika
Pergi dart Mina Menuju Arafah pada Hari Arafah
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3083, Akmtd e Hanba! dam Muhamrad bin Al-Mudsanna telah memdbe-
ritahukan kepada kami, kedun berkate, Abrduliah bin An-MNumair felah
meerrireritaliukan kepada kaed, (Hy Sa'id Wn Yehye Al-Umtagn tefak
mertberitafiukan l:epa:iﬂ keeef, ayafiky telah memberthaHulan kepraelalo,
keduanya berkeda, Yahya bin Sa'id telah memberitabckan kepada kar,
Trd Abnderitah Bin Abu Satanuah, dart Abdulialh b Abduliah in Umar,
. dart ayafingd, 1d Berkutis, "Rami pergt berseoma Rasululloh Shoilailoha
Algit e Satlam meninggallan M sentre Arafah (pade pagd haril,
di antara kami ads wang mengumandangkan taltdyah, dan ada juge

mengmandengian takbir,”

+  Takhrij hadis
Ditakhrij oleh: Abua Dawad di dalam Kiwah: Af-Manasik Bab: Maesa
Yugtha's At-Talbivah (nomnor 1816}, Tulifel Al-Asyeaf (nomor 7271,
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3084, Myhommad bin Hatimr, Horue bin Abduileh den ‘fﬂ'quh Ad-Dauragi
felak memberttahuken kepadalu, mereka berkaea, Yazid bin Herun telah
mengabarkan kepads kami, Abdul Aziz bin Abv Salamah delah manga-
barkan kepeds karre, dori UTmar Bin Husain, dari Abdutiel kin Abu
Salamat, dari Abdullah trin Abduilah bin Untar, dari ayahnva {Abdullah
bin Llrar), in berkaiz, "Rammi bersaria Rasulwilah Shallaliakye Alaih:
wxt Sallem Ji Arafah pada pegt hon, i artare kami ada yang berdakbir,
don ada puga yang bertalbryall, sedanghan kami sendivi berbakbir” fo
{ Abduilah) mengatokan, * Aku berkale, *Demii Alleh, sungeuh enek yang
kaitar sebuthan, kendpa kalizre ticak Bertampn kepadasya, “Apa ey
kemw Jthoet dpn perbufer Rasalullah Shallallabu Alailil wa Sallam? *

+ Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3083
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A0B5. Yohya bin Yol lelah semberitatnaban kepade Jam, in berkafe, aky
merhacakan kepeds Malik, durd Aubgmmad bim Al Bakar Ats-
Tsagefl, dia bertamya kepada A#nee e Malik, 3 mdug mergka berdus
dilans perfalanan meninggalkan Mina memufn Arvafed i pagi hawi,
“Apa yang kalian lakukan pode hari ini bersare Hosudtieifah Shallallahy
Alnehi g Sallam? la merjewal, “Sebagian di aiare kawi bertalingah,
ol Geltry edak mengingkaringd. Dan sehdgtan lagi beriakinr, din beliqy
Fge Hdak memgingkarinya,”

*  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhao di dalam Kital: Al fdain Bab: At-Takliir Avyyazmu Minae,
wd idzaa Ghedsa min “Arafah (nomor 970), Kitab: AL-Hajf Bak: At
Talbopal wa At-Takbiz [dzaq Ghadaa arin Minat Jlag ‘Arafak fhomor
1659,

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Memasik Al-Hay Bub: Al-Takbiir Fif Al-
Masir [lag ' Arafah (nomor 3000), Sab. Al-Talbiyak Fiiki {nomor 3001).

3. Ibou Majah di dalam Kifeb: ARMemasik Bab: At-Chudu Min Mirag
Flaa “Arafasf {nomor HKB), Tehfth Al-Azyraf (nomor 14523
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A0BS. Suraif bin Yurus delah memberitotmbon kepadaku, Abdufich n Ra’
telah memberitabtkan kepade kaw, dari Musa bin Ugbah, Muhammad
bine Aby Bakar wleh memberitthuken kepadaie, fo berkate, “Akv
Bertanya kepadie Anes bin Malik di pagi hari di Arafah, ‘Aps pendapeimi
lentang mengumardangkan telityah pada fae (007 Iz men fapeb, " Ak
menetipuh perjalangn tersebr! beserta Nabi Shallalfaf: Alaihi wy
Sallam dan pare sehabatnya, df antare kawi ada yang beriakbie dmm
adas puge yang bertalbivak, dem tidek ada seorang pun darf kami vany
merraci sahabeiiya.”
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s+ Takhsij hadits
Telah ditakhrij sebelumnys, lihat hadire nomeor 3085

+  Tafsir hadits: 3083-3086
Perkatasnnya,

U:L:J1L¢n_.-hfl_41u.;l_‘,.."julnmiﬁ-ﬂd;i}&h}lﬂ-
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“Kami pergt Persame Raswluilsh Shaflollahy Alathi we Salam weeninggel-
kam Mimn ety Avefal (peda pegt hen), df anlara kemi ada wang mengu-
mandamekan Laliveh, dan ada fuge mengumamdanykar takbfe "

Dhalamn fiwayat vang lain disebutkan,

B TS SR R SRCI

dia %56 & 72 K e 30 e Joth B
“Sebagien di antera kami berealbiyah, don belan tdek mengingkarinya. Dan
setragian lagi bertakinr, dan belivw fuga tidak memgingharimye.”

Hadits ini metupakan dalil tentang disunnahkan untuk bertakbic
dan bertalbiyah ketika meninggalkan Mina menuju padang Arafah,
ramun yang paling utama adalah benalbiysh saja. Hadiks ini juga
merupakan bantahan akas pendapat yang menyebutkan babwa talbiyah
tidak dincapkan lagi sejak pagi hari Arafah. Wallahu A'iam.
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{48} Bab Bartolak dari Arafah Menuju Muzdatifah, dan
Disunnahkan Menjamak Shalat Maghrib dan Isya Pada
Malam itu di Muzdalifah
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M7 Yakya bin Yohya teleh memberitafinkan kepada kami, i berkala, ak
membacakan kepada Matik, dari Muss bin Lighah, darf Kvraib pelayan
Iberze Abbezs, dari Usaneeh bin Zaid, bohwa dia mendengarayn berkata,
Resulultlakh Shallaliahu Alaiki tma Seliemmr meninggatian Arafah, ketika
kami sampm di sebueh lembah, beliaw turun l2le luang aiv kecil, Ke-
mudicn beroudhu” dan tidak menyemprraakannye hamya meehasuh
argeola twuehe™ sebanyak sadu kalil, aku seengingatkant Mabi Shallafle-
hu Atedri v Satfam, “Engkan hendek mendivikan shalat oafai Base-
Yulleh ™ Nakbt menjouab, *Peltketraan shalat difvornda samepar df Jakasd
Lary ade ep depodirmu (Muzdahfah).” Lolu hehiou mengamdaral wnds.
fefihe samper Jf Muzdatifeh, belizy turun dor fpromudhn” demgare
sempurme.  Kemudion wemah dibumordanghon, Iolu belige chld
Maghrib, dan setiop orang mendwdukkan wnba di tempal berhembinyge
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masing-masing. Kemridian ipamah untuk shalat Tspa” dikumandattglan,
Late beliau srendiran shelat Isya’ tanpa melakiian shefal apapun di
ameara keduanye,

»  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1  AlBukhari di daiam Kiteh: AlWeudhy' Bab: lebaagh Al-Wudk
{nomor 139) secara parjang lebar, Bl Ar-Rajul Yiudii’ Shachitabu
(nomaor 181), Kitab: Al-Hajj Bab: An-Nuzuul Baine "Arafah we far
{nomar 1667), Bak Al-fam’ Bama Ash-Shelsetmn Bi Al-Muzdulrfah
{nomor 1672) secara panjang lebar.

2. abu Dawud di dalam Kiteb: Al-Marasik Bab: Ad-Daf'ah Men “Arafah
{nenor 3024 dan 3025), Tuhfzh Al-Asyraf (nomor 115).
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J0%H. Mubaommtd bin Ruwmb felah memberitaketan kepada Jaer, Al-Laiis
telah miergabarkon kepade Remi, dart Yohya i Se'id, dari Musa
bin Lighah peiayian Az-Zubatr, dari Kurath pelayan Thnn Abbas, deri
Uermalk bin Zaid, fa berkata, Setelah Raswlullah Shaltatizhe Alathi wa
Sallasre bertalak dari Argfeh maka beliau melamijuthan perfelararnyga ke
lemmibat karema goattw keperiute, Taku akw memuanghan air, wuda
aku berianye, ‘Apakah enghon herdak mefaksarakan shalat wahei
Rasulullah?” Belicu mettfemrab, “Tempat shalot adolah o Jakasi yang
ada df deparmu fAfuzdatifeh).”

s  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelunnya, lihat badits nomer 3087.
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3089, Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitabuken kepada kami, Io ber-
kata, Abdulzh bin Al-Mubarak telah memberitahuan kepada kam,[F1)
Abu Kureitr — ini befazh nrifdryae felak memberitchpkan kepads ki,
B Al-Mubarak lelah memberitetinkar kepade kared, deri Thrghin bin
Uybak, durt Kurath pelayan It Abbas beriatta, ke teleh mendengar
Usrmak in Zmid berkaka, Razslullah Shallailaby Alethi wa Sallam
bertofak memimggafian Arafeh, ketde samprai di fembak, befien furun
falu buang air kech, -Uisaral Hdak mienipotaken, mempanokarn sie- b
berkata, Rasudillah meminta air, laty berpndhy® dergan secukupnye.”
fa (Uszmahp mengatakan, “aky bertanya, “Wehei Resuliliah, apakeh
enghei herdak mendivtkart shulee? ™ Rasulubol menjmb, “Pelaksanaan
shatet ditundn sampei di Ioktsl yang ade di deppnmne (Muzdalifoh).
le berkata, “Kemudian belian meiejuibon perialaman sompai di jama
{Muzdalifah) latu shalae Magheit dan ‘layg di sema,”

=  Takhrij hadits
Telah Jdirakhrj sebelumnya, lihat haditt nomor 3087 .
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W0, Fahrg hin [hrahim telah memberitahukin kepada kami, Yahng bie Adam

teiah hengatarkan kepade kami, Fuhair bin Abu Kheitsamak telah
memberitaliukon kepada kami, frahim bin Ugbah Lelah wemirratahn-
kam kepaeda farmi, Kurath teleh mengabarkan kepadiaku, bhehwa dix telth
bertanye kepade Usamal bin Zaid, “Apa yang enghau Jakukan ketika
enghan membaneeng Rasululioh Shoflallahe Alaiv o Salizm pade pe-
targ hare Arafaht? " Ia (Usaneeh) menjgoab, “Kared dataog ke lereng bukit
yang di situ banyak orang berhertl groms mielakeanakan shafat Maghrib,
Maka Rasulutteh Shallalahe Alzivt e Sallam menghentiban untonya
lalu buang air kecld. -1a fidok menpatakan, "Menwangian atr'- kemu-
efian betigu meminta @i wudhu® dan berwudhe dengin secufupmye.”
Al {Usemah) bertemya, "Wahar Rasuituilah, apakah enghou hendak
mendirikan shatar?” Resufullsh mertprnab, “Peloksamaen shalai di-
bunda sampa di lokasi yamg edo di depanmi (Muzdalifah).” Hehau
kevmudian rmik ante fagi hingge komi tthe i Muzdalifeh, e befusu
mizlabeckar shalat Maghrib. Selelok thu, oranty-orastg berkeriti di tempat
mizreka macing masing, memun belum menummban arang baaanioya
hirgg beligu peelakiuken shatal biya. Getelah melakukan shuiar, barwloh
rereka munury ko bavarg hrosmanmye.” Ak (Ruraib) bertanga, " Apa
yieng kaltan fakadoan di pagi hevi?” o {Usemak) menpatwab, "Fadhl bin
Abbrs memboncerg belige Shaitaiichuy Aleiht we Seilem, sedarghan ake
berfalan kaki bersama kateeerr Quraisy dengan saling mendahalun.”

Takhrij hadits
Telah ditakhrij seb¢lumnya, Lihat hadits nomor 3067,
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0%, lehaq bee Derahine teleh memberitahken kepada ko, Waka” felafr me-
Mgatirkt kemida ke, Sufisen telah memberflatnikan kepada kaved dari
Mehamimad n “Ughak, dann Kurqib, dari Usamtah i Zaid, befmo
Rasitillok Shallallebu Alevhe wa Sallem ketika sampaf i leremy bulst
bempul berhemtinga para pevvingin, beliay furum b2l Brey sir kecil.
«Dha tedak memgatakan: memuangkan afr- Eemudinn MNabi meminte
digmebalian gir wondhn®, bafy Belian bernudhn” dengan seciduprye, maks
siu bertarmya, “Wehai Rasudubigh, apakah capkay hendak memdirtkn
shulut ™ Basulullel memjened, “Pelaksanaan shalal difinde samp of
lokarst yamy ada di depareny (A wzdatifen), "

+  Takhrij hadits
Telah ditakhnj sebelumnya, lihat hadits nomoer 3087,
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M2 Abit hin Humaid kzlph mencheritahukan bepada kamf, Abdurrazzag
frloh mengabarkan kepeda kami. Me'war feleh mengalarkan kepade
kami, davi Az-Zuhri dari Athae™ pelayen Siba’, darf Usamak bin Zaid,
Eahasarya & pernah membonceng Rasululioh Shallalloha Alaiki e
Sollamt sowakiu meiinygoliatn Arafah, otiika sempat &) lereme buldl,
maka beltan menghentikan pnlanye kemwdian pered wntuk fuang hafat,




429

Fetika kermbali, akae memiuarghee aiy dari kanbong kulsf, maka belute pan
berwudhe”. Kemdian seelanfuther perjoldndnt kenbals hingae tibe di
Muzdulifieh, dan langsung menjemak shalal Maghnb dengen By,

+  Takhrij hadits
Ditakhri] hanya oleh Busli, Trehfoh Al-Angaf {nomor HE7 ).
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3053, Zuheir bin Harb teloh membenitatukan kepada kami, Yazid bin Harun
teloh memberitzRukarn kepada anri. Abdul Malik bin Abi Sulatmarn
selah mengabarkon kepache ki dori Athaa®, dari fmu Abbas, bafus
Rasufullah Shellallau Alaifé ta Salfam pergd dan Argfek demgan
membonceny Llsamoh. saemah Berkata, ~Raswfullah terus berfalan se-
perty ik hingora sampar 8 fama” (Muzdatifar. )

Takhrij hadils
Ditakhrij ok

1. Al-Bukhar di dalsm Kitab: Al-Hajf Belr: Ar-Rukuwh wa Al-Irtidaaf Fii
Al-Haff {nomor 1543).

2. An-Masa'ididalam Eitak: Memesit Al-Hajf Bek: Fardin Al-Wguuf Bi
Arafab (nomor 3FLE), Tuhah Al Asyraf (nomor 95).
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M54, Abu Ar-Rabe” Az-Tabrami daw (Jubsibah b Sand telah memberitahy-

kar kepacdu karet, seuanya dart ripayer Hammad B Zoid, Al Ar-
Rate” berkata, Fammad telahr taemberitahpkan kepada kawni, Hisyem
telaf memberitahukan kepada kanet, dart ayahnye (Lirwak), Ja erkats,
Weamaeh permah Jitamyn sedmnpher sk meewyeksthonnye, san i
(Urengh) berkpla, “Aku pervah beriimpa kepada [samah bin Zaid, dan
diz permatt dibonceng aleh Faswlnllah Shallalizhe Alzihi oz Sellom
sewakty bertolak dari Arafeh, akd ketakan, “Bagaimane Resululish
Shalializhu Alaih wa Setlam melakukan perialanian ketikr berkplak deri
Aratfalr?™ o menfawal, “Beliaw Berjmlan agak cepal, apabile mendepati
Jalarar yahg lepang, belion lebil mempercepar falamg.

Takhsij hadits

CHrakhrij olah:

Al-Bukhari di dalamn Kitek: AlRHejf Bab: As-Sair Jd=ae Dafa's Min
Arafel inomor 1666), Kiteb: Al-ikad Bab: As-Ser"ak Fii As-Sair {nomor
2999, Kitch: Al-Maghazi Aok Hﬂl,ljr'ﬂ_h Al-Wade' [nooor 4£413).

Abu Dawud di dalam Kital: Al-Mamasik Ba: Ad-Draf'ak Min Arafah
(nomor 1923),

An-Masa'i di dalam Kiteb: Manasik Al-Hajj Bak: Fafa Az-Sair Min
Arzfah (nomor 3023), Bab: Ar-Rukhshah Li Adh-Dho'afah An Yoshituy
Youm An-MNahr Azh-Shibh Bi Mingg omor 3051).

Ik Majah di dalam Kitetr Al-Manazik Bab: Ad-Dafu Min Arafah
{vwomor 3017}, Tehfeh Al-Asyraf (nomeor 104},
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3005, Dum Abu Bakar bin Abu Swaihoh telet memberitetrudanngg kepade

ki, Abdah e Sulziman, Abduilch bim Mumeir, Hurmeid bin Aindur-
rafman Eleh memberitahukan kepada kami, dari Hisyant b Lok
demgan sared inf. 0f dalam hadits riusaset Humatd terdapat tambahen,
"Hisyan: berlaba, “Jalan cepal 3w lebih kencang dari jalan agak cepat.”
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# Takhrij hadits
Telah ditakhoj sebelumnya, lihat hadits nomar 3024
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3096, rahye bin Yok teigh memberilahukan kepada kami, Splavnan b Bi-

laf Eelak reenigabarkas kepada kaemre, dard Yakya biv Sa ‘id, Adr b Tkt

telch mempabarkan kepadehw, batww Abdullah bin Yazid Al-fhathm

leloh memhberitahiukan kepadanye, Aby Apub relah mengabarian

kepadanye, Mairvgserya ie bersama Rasoiutlahr Shallallzhu Alathi wa
Sallam shalat Maghrib den Isya” di AMuxdetifel keldea hoji Wads®

» Takhrij hadits
Ditakhrij olsh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitgh: Al-Fejj Bab: Man Jama's Bomehurse
Lam Yulathayeea' (momor 1674) hadits yang sama, Kiteb: Al-Magphas
Bak: Hajfah Al-Wada" (nomor 4414},

2. An-Wasa'ididalam Kital: Al-Manmgit Bab: Al-fam 'u Baing Al-hMaghrb
wr Al-Toyad Bi Al-Muzdalifeh (nomor 604}, Kitab: Manazik Al-Hajj Bab:
Al-Jam'y Baina Ash-Shalastain B Al-Muzdefifok {nomor 3026) hadits
Fany Sama secar ringkas.

3. Tonu Majah di dalam Kitak: Al-Manesik Bab: Al-fant'u Baing Ash-
Shataptain Bi Jam' tnomor 3020}, Tubifah Al-Asyraf {normer 3465),

rad o A G ke o il f ) S5 5 ISR AY
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3097, Qubmibak dam Ihm.l Fumth telah memberitatreckrnmnye kepada ko, dov
Al-Lirits bin So'ad, cheri Yahya bin Sa'td, devgan sanad ini, fbou Rumh
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mertyebutiar dalom noiyateya, der Abdellnh tin Yazid Al- Katomig,
seorang gubernur FKufih paods mase T Az-Zubair,

* Takhrij hadits
Telah dikhrij sebelumnya, lihar hadils nomor 3096,
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398, Yahye tnm Yohyn teleh memberiiohuban kepada I;:mi, Iz berata, aku

telah membacekar kepada Meltk, dovi e Syifol, deri Selim o

Abdvllah, deri Tenn Umer, behme Rasululloh Shallellthn Aleihi
Sallam menjamak shataz Magheib dan Tspe™ 3t Muzdalifah

*  Takhrij hadits
Dritakhrij oleh:

L Abu Dawwyd di dalam Kitab: Al-Mangsid Bab: Ash-Shalesh Bi fame’
(nommor 19270

1. An-Maza'idi dalam Kiieh: AlLMazsagit Bab: Al-Jom'y Brirne Al-Maghrib
wa Al-"Eyue™ Bi Al-Muzdalifah {nomor ﬁﬂﬁ} Tuhfah Al-Asyraf (nemor
B¥14).
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9. Harmealah bim Yahn tefok memberiterukan kepadaku, fmu Wetth telgh
mengabarkan kepada kams, Yunus telel mengabarkan kepadaku, dar




Jinb By ) 433

Ibru Sycheb, bahoe Ubmidullah tin Aidudigh bin Liwer teloh menga-
berkere kepadariye, bakaw ayabaye (Abdulieh) berkals, " Rasutullah
Shallalichy Alafhi wa Seflam memjomak shalet Maghnb dire Jsya” &
Tara’ (Muzdalifafe} tanpe diselingt dengan shoiet surmah apapnut, Be-
lisu mgiakzamakear sholet Maghrit tiga raka’at dae fsya™ dwa raks’an”
Maka Abdullzh menjorack shalet seperti it sarmpai @4 meninggal
EEReHAE.

+  Takhrj hadits

Dritakhrij oleh: An-Masa'i di dalam Kiteb: Manesik Al-Hajf Bab: Al-
Jami'y Baina Ash-Shalartzin Bl Af-fduzdeifoh (nomor 3029), Tuhfah Al
Asirf (momor T3H9),
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3100, Muhammad Bin Al-Mutsanna telah memberitafukan bepada fami, Ab-
durrehman Bor Mahdi telah memberitahekan bepadn o, Syc'bak feloh
memberiiehukan kepeda kemi, dari Al-Hakam, dan Salamah b Kyhal,
dart Sa'td n Jubair, banog iz menfaneek shala! Maghreib dan fsye’
demgert sty Iqamah, kesudian be menyebutkan riuyt dar e U,
bk ke juga mengerfakannya desvikion, bnn Unar mentberibehukan
batrteg Moty Shallaliake Alsiki wa Seltam srelakukannye seperti it ”

1 Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawnd di dalam Kl Al-Manesik Beb Ash-Shalech Bi lam’
{nomer 19200, (nomor 1931 dan 1932).

o2 Ap-Tirmidzi di dalany Kitgl: Al-Hajf Bab: Mad Jaa“s Fii Al-Jam”™ Baing
Al-Maghrit v Al- Lyaa™ B Al-Muzdelifah (nomor S38).

3 An-Nasa'i di dalam Eftab: Ask-Shutieh Bub: Shabteh Al-"Tsyaa™ Fif As-
Safar (npmar 482 dan 483), Kited: A-Adzan Dub: Al-Adzate Lisein [4mid'q
Baina Ash-Shubiaieir Ba'da Dagheb Wagt Al-Ulr Mizhuza (nomor
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656}, Bak: Al-Tqaunteh Liman Jarnt's Baing Ash-Shalaatain (nomaor 657
dan 658}, Kitab: AMowagit Beb: Allerm’y Baing Al-Magheib wae Al-
Topar’ B A-AMuzdalifch (nomor 605), Kitaf: Marmasik Al-Hajj Babr: Al-
fam" Baime Ash-Gheleotair Bf Al-Muzdalifah (nomor 3030), Tuhfeh Al
Asyzaf (FO5Z)
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3101. Zuhair Bin Harb telnh smemberifahulannyg kepadaion, Wakdi® telah
memiberibakichan Repeda Futerd, Sywchaf telah seenber it hukon g

ke, cdewgart sanded avre Ja berkade, LMo mefekukin keden shalaf rfu
denigan saie leprnah.

*  Takhrij hadits
Telah ditakhei] sebelumnya, Lhat hadits somor 3100,
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102, Abd i Humaid telah memberitohulan kepada ami, Abdurrazzag te-
tafh mencahrrkan kepoda kemi, Als-Teonrd lelah memgabarkan kepeda
karti, dari Salamake bin Kuhei! darl 5a°id bin fubair, dari [bry Lmar,
la berkate, “Fasedullak Shatlalishu Alziti wa Saflanr menfarmak shaizl
Mughrib dan ‘Tsya® df Mezdnlifah. Beliou shalai Magtrrilr tiga rake’at
dan feye™ duat reka’at dengan satu igareh.

*  Takhrij hadiks

Telah ditakheij sabelumrya, bhat hadit aomos 3104,
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3103. Abw Bakar bin Abu Sysitak telah memberitehukan kepade kami, Ak
duflah birt Nunnzir taleh memberitabuien kepada i, Dame'il bin A
ERalid telak memberitabhukan kepada kami. dari Abu [shag, To berkgla,
Sa"id bin Fubair berkate, “Xami pernah bestolak bersarmm Hmw Umar
weeningealkan Arafak hingea iibe 2i Jama’ (Muzdalifal), meaka fe sbalal
Magtrrib dam Isya " bersama kerd dergan selu bgemuah, Kemialion e pergl
den berkata, “Beginilah kemi stalel bersamo Roswlutleh Shaflallzfu
Alagifei wa Sallam di fempit inf,

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadifs nomor J100.

¢ Tafgir hadils: 3087-3103

Dalsm bab iru terdapat hadite eiwayat Usamah yang juga telah
dijelaskan sebelumnya, yakni menjamak shalat Maghrib dan Isya® i
wakbulzya’ pada enalaem bersebut di Muozdalifab, Halini belah disepakab
oleh para vlama, namun mereka berbeda pendapatb Jalam status
hukumnaya. Menorut mad=hab kaou, boboeimys sunnabe Seandainya
kedua shalat ibg dikerakan oleh seseprang pada wakin Maghrib,
atay dalam peralanan, atau kednanya dikerjakan pada wakiunyz
masing-masing, maka hukumnya boleh, namuan ia tidak mendapatkan
keutamaanriya. Macalsh in: telab disebuthan dalam bab sebeluminya,

Parkataannya, *Eemudion igameh dibwmandangkan, ot beligu shalst
Mughrib, dant seiizp orang menduduidan wria di iempatl berten linya masing-
masing. frmedion igamah unink shalat Jaya’ dikwmaedangkan, laly keliaw
merediriart sharlat Toye” tanpe melekukan shalei apapun Jf antara keduenga,”
Menuzruk rivvayat yang lalnnya di akhit bab ini dicebutikan, bahwa Mals
Ghallalichy Alih e Sallem melaksanakan kedus shalat ibe dengan
satu igamah Telah disebubkan dalam hadils riwayat Jabir terdaboln
ventang sifat haji Nabi Sfuileiloim Akl ud Sallaw, bahwa ketika sampai
di Muzdalifah, Mabi Sheilellahy Alaih; wa Saflem shalat Maghrib dan
‘Iiya” dengan salu adzan dan dua iqamat. [an fiwayat Jabir ind lebih
didahulukan dari pada dwa riwayat sebelumnya; karena riwayat Jabir
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menambah pengetahuan kita tentang masalan yang dibicarakan, dan
tambahan riwayat dari perawi /sigeh diterima. Sebab, Jabir sangal
perhatian terhadap hadits, mepukilkan hadits tentang haji Nabi
- Phallallake Alxthi ze Sallem dengan sangat telili dan kentunya hadits
it lekih wtama yniuk dijadikan $ebagai padoman. Inilah pendapat
vang benar dalam madzhab kami, bahwa yang disunnahkan adalah
sahu kali adzan dan dua igamah. Maka hadiks yang menyebotkan sam
kali igamah ditafsickan, bahwa setiap shalat barus dimulai dengan
saty igamah, hal ini adalah unbuk memadukannya dengan riwayat
hadits pertama dan hadits riwayat Jabir. Hal ini telah dijelagkan dalam
pembahasan hadity riwayat Jabir pada bab yang terdahula. Walloky
A'lam. :

Perkatmanmya, “Kettka sampni di Muzdaiifah, beliau turan den bemeu-
dha’ dengon sermpurnd. Kepeadir igamah dikumandesghan, teta beliau shalat
Muaghyib, dan selicp prang mendudukban wnfe i tempat berhentinga masing-
maging. frmudion igoreaf wntuk shalad Foya” dicumasdanghan, ety beliny
mendirtkan shalet foye” tenpe meleiukan shalaf apapun df anfar eduama.™
Haditz ini merupakan dalil yang mensunnahkan bahwa yang dila-
kukan pertama kali ketika sampai di Muzdalifah adalah menduikan
ghalat Maghrib dan Isya’, dan boleh juga ditunda pelaksanaanya
sampai menjelang fajar. Disebutkan juga, bahwa tdak apa-apa jika
kedua shalat itu dipisah dengan diben temggang wakty; jika menja-
mak shalat dilaksanakan pada wakin shalat yang kedua, berdasarkan
perkataannya, “Setiop orang menduduklam unie di tempat berhentinga
masing-masing ", Lain halnya jika seseorang menjamak shalat di wakin
shalat yang pertama; maka dua shalat iru tidak boleh dipisah dengan
Eenggang waktu, jika dilakukan demikian, maka shalat yang kedua
Hdak sah kecuali dikerjakan pada wakhanya.

Peckataannya, 5 W5 j..‘q’ r.J_j *Tempe melekukor shalat apapin & an-
tara keduaryn. " Merupakan penjelasan babwa tidak beleh melakukan
shalat sunnah apapun di antaza dua shalat yang dijamak tersebut,
Menurut madzhab kamd, disunnahkan untuk melaksanakan shalat
sunnah rewskl, akan epl dikegakan setelah selesai dan melaksana-
kan dua shalat yang dijaeak tersebut. Dan surnah gablmeh Zhohor
dikerjakan sebelum menjamaknya dengan shalat Ashar. Wallale A lam.

Perkataannya, “Beliau turien Jalu kencing, -Usarmal tidak mergatakar,
meruongkarn air-" Hal ind menunjukkan periwayatan hadits sesuai
dengan kalimat yang ada, menggunakan lafazh-lafazh yang jelas
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dan mudah dipahami yang barangkali tidak pantas diucapkan, serta
bBdak mengparakan bahasa kiasan, apabila memang harus dijelaskan.
Hal demikian karena dilkhawatirkan makpanya menjadi tancu atay
lalazhnya tidak jelas dan lain sebagainya.

Perkataannya, &= iliahl il 2 “Hinggs belinn melakukan shalat
faya yeng terakhir” meropakan dalil tentang bolehoya menyebutkan
kata “shalat Isva yang terakhir” Sedangkan Al Ashma’s dan lainoya
mengungkart hal itu dengan alasan, nngkapan itu merupakan kebasan
nrang-orang awam, yang betul itn hanya mengpunakan kata "lsya”
agja dan Hdak boleh mensifatinya dengan kata “terakhir.” [hu adalaly
kesalahan mereka; karena hadits ini dengan tegas membolehkan
pengunaan lafazh iy, babkan diperkoat juga dengan hadits-hadiks
shabih yang lain. Masalah ini sudah dijelaskan sehelumnya di barbaga
iempat dlalam kitab shalat.

Perkataarnya, i Z Ketik sy ff lereny bukdt” maksudnya
jalan yang ada di pegionungan, Ada yang berpendapat, celah di antara
dua fnung.

Merkataannva, 405 o el ! 3 g e PRI :,-;_,J-JJ’ o "Dkl Az-
Fukn dari Athae™ pelayan Film', dard Lisanurh e Zaid™ bngjmlah lafazh
yang terdapat dalam kebanyakan naskah yang ada. Di sebagnan naskah
disebutkan “Peloyar Larme Sibe”. ™ Kedoa latazh itu juga berbeda
dengan lafazh yang sudah dikenal, bahwa yvang popaler o adalab
“Felmpn Bani 5" Inilah yang disebutican oleh Al-Bukhars dakam
kitab Turikh, Ibnu Abu Hatm dalam kitab Al-Jerk 1o Ae-Ta'dil, Khalaf
Al-Wasithd dalam kitab Af-Atkraf, AlFHumaidi dalam kitab AbJasr”
B Ash-Shuhiferin, As-Dam'amn dalam b AFAnsgh dan lannya,
balnea nama lengkapmya adalab Athaa’ bin Ya'qub, ada joga yang me-
rlgata]:an, Athaa” bin Naf’, TH antarm Ulama yang menyebubbkan diea
nama ayahnya adalah Al-Bukhari, KhalaF, dan Al-Humaidi. Sedangkan
[bon Abu Habim, As-5am’ard, dan RBinnya hanya menyebut satu nama,
yail Athai’ bin Ya'qub. Semuanya berpendapat bahwa ia adalah
fithaa' Al-Kaikharaoi, ada juga yang mengatakan, Al-Fukhairani
Fara ulama sepakat balws AlRaikharani adalah nama tempat di
Yaman, inilah yang dikatakan eoleh jumhor Ulama. Abu Sa'ad As-
Sam"ani berkata, “Kaikharan nama desa di Yaman.” Yahya bin ba'in
mengatakan, “Alhaa’ adalah perawi vang fsigeh (1erpercaya), Wallahae
A'lam.
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Ferkataannya, e i s % U "Rasuluflah teros berjalan seperti
her”, demikianlah yang terdapat pada kebanyakan naskah Dalam be-
berapa naskah lainnya dicantunkan, «» keduanvya adalah bacaan
yiog enar.

Fetkataannya, o §ae Jan 3 i G4l 5.8 (5 “Betune berjalan agak cepat,
apabils mendapaes jalanan yarg Lpang, belivu lebii mempercepat falarreya. ™
Dalam rivwwayat lainnya disetruthan, ._,-JI::,; . '1'-;,.5-L-.-l Ji * Hesyam Sy,
“lalas crpurt ity Labite kertcang dars }ﬂn‘ﬂn dgatk cepaf.” Keduanya merupakan
Jeunis jalan cepat,

Eata ,;-Jl “Berfeten agak copet,” Jenus jalan ind menunjukkan kehab-
hatian dan kasih sayang terhadap binatang tunggangan, Sebagian
peawi dalam kaitabe A-Muowaththe” menwayatkan kaka il (jpalanin
yang lapang} cengan JI:-_,;, dan kedvanya memiliki arti yang sama.
Hadilx ini menjelaskan salah sabu bobum Gkih, yaio disunnashbkan
untuk berjalan agak lambat Jalam kermmaian, jika mendapatkan jalan
yang lapang maka diunnahkan untuk mempercepat jalan agar bisa
segera melaksanakan ibadah hap dan mempunyal waktu yang luang,
gehingea jika kembali borada di tempat keramaian bisa berjalan agak
lambat, Wallahiu A 'lam.

Peckatuanaya, oiny sidy Al i flog odi & o b 3305 gas
il g oo Raswiwial Shallaliahy Alaihi we Seilem menjamak shalas
Magfratr chee Fiyer™ oli fasma’ (N uzdatifuh) s diseling | dengan shalad sunnak
apepun.” Terkadang kata ianZll diactikan dengan shalat sunmah, dan
terkadany diartikan dengan chalatk saja,

Perkataatoya, ,_,_.nS'J er-‘J"' I_,Ll‘-‘_j -...:'u-f__l AT ....J,-.-, ,:_.,J.,.:} " Heltan
sclahuaraian shelat Aaghribt Il_g.sr raka'at dat tsyr” due raka’at” Hadits ini
menurjukkan bahwa shalat Maghtil tidak bisa digeshar {diringkas),
bahkan harus dilaksanakan bga raka’at dalam kondisi apapun, Flal ini
menjadi kesepakatan semua kaom muslimin, Dalam hadiks ind dise-
butkan bahwa meng-qeshar shalak sya” dan shalat yang empat rakaat
adalah lebih utama. Wallahuy A'lem.

Ferkataannya, “Abu Bukar bin Abu Syaibahr teloh memderiszhufa
Fepada kami, Abdulleh bin Numair felah memberitahiukan kepads kami,
Tama'if bin Khalid telehr memberitghukan kepada ko, duri Abu [shag,
fo berkata, So'td bam Jubair dorkate, “Kami peragh bertolak bersisnn fmu
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Urwear,..dan sedzrusmyn.” Hadibs ini mmerupakan salah satu riwayat yang
dikomentan oleh Ad-Daruqutha, ia berkaka, “Menuratku, nwayat ini
hanyalah berdasarkan perkicaan dari Bona'il, karena berbeda dengan
riwayat beberapa vlama, di antaranya Sya'bah, Ak-Traur, lura'il, dan
vang lannya, di mana mereka semua merbwayatkan dari Abu hag,
dari Abdullah bin Malhik, did b Umar, Sementara sma'il, mes-
kipun Tsigetr, akan tetapi para ulama bersebut lelih dipercaya dalam
meriwayalkan hadits tesebut dari Abu Ishaq dibandingkan Isma'il”
Inilab pendapatnya. Jawaban atas hal it 1lelah disebutkan beberapa
kali dalam beberapa lempat, bahwa bisa saja Abu shag mendengar
hadits it dari dua jalur. Dan bagaimanapun juga, maeter (teks) hadils
tni shzhih Hdak ada cacat padanya. Wallehn A 'lam.

E



(49) Bab Désunnahhan Shalat Subuh Lebih Cepat Fada
Hari Raya Qurban di Muzdalifah Setelah Terbit Fajar

Whgasm i_J;;";l;.,. Pl l_ﬁtg,;_ﬁfjj i e A Y f
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M. Yahya B Yehya, Aby Baker e Abu Syatbeh den Abu Kuraib lelch
musmboritatreien kepads kami, seeuanye berdsal dare i yai Ab
Mu'awiyah, Yahye berkata, Abw Mu'aeongak telah mengabarcan kepada
ki, dar Al-A reasy, dari Umarah, deri Abdurratttman birn Yazid, deri
Abdudlah, i berkate, “ At tidak perrch metihat Raswhidlah Steltalichy
Aluihi ww Safiem melekuken shalaf melainkan pada waktunga, kecuali
dua shalat, weitu shelat Maghrh don Topd” yantg dijamek, daw sholat

- Rubuk pada hari rersebur (kpith bermulom di Muzdatifelt) sebelwm
moktu belize baza melalukannyp.

*  Takhrij hadits
Dirkhry oleh:

1. AFBukhar di dalam Kitsb: Al-Hap Bab: Matar Yushalli Al-Fajr Bi
Jam'i (momor 1682).

2. Abu Dawud di dalam Kitel: Al-Marasic Bab Ash-Shalach B Jam'T
{nomor 19347,

440
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3. An-Masa’idi dalaem Kiteb: Mamasic Al-Hajj Baly Al-Jam™ Baaing Az-Zuhr
unr Al-Ashy Bi “Arafeh (momor 3010) secard ringkas, Baln Al-fam's
Bairir Ash-Shalaatein Bi Al-Muzdalifoh (momor 3027) cecara ringkas,
Bab: Al-Wagt Af-Ladzii Fith Ash-Shubh Bi Al-Muzdalifeh {nomor 2058}
dengan hadits yang sama, Krieb: A-Mmamgil Bale Al-fan'u Painz Al-
Maghrib wa Al-'Eyes” B Al-Muzdalifeh (omor 607), Tuhfah Al-Asyraf
fnomor Y38d).

ka A oa g
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3105. Litsmar bim Al Syaibah dan Ishog bin Tbrabam felah memtberifatikan
kerpadis ko, semudrmgg daw Jordy, dori A--Anacy dewgan samnad inf dan
fr Berkaka, " Sebelum wakfunye o akfor malan.”

* Takhgj hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadils nomor 3104.

»  Tafsir hadits: 3104-3105

Perkataannya, dani Abdullah bin Mas“ud, “Aku fidak pernigh melthat
Fasuiullah Shalleilaben Aloihi we Sallam meladuken shelad melainker pads
wkenryd, kecuali dua sterlal, peite shalaf Aagphrdr dan “Isye” yeng difgmak,
dart shialiat Suclife prada ferd tersebuf Tkebiba bermalam df Muzdalifah) sebelum
ztaktir Belinu Hasa melphukerays,” Maksudnya, Nabi Shaflafizhe Alaihi me
Satlam melaksanakan shalat Magheib pada wakto Isya” dengan dijamak
antara keduanya ketikea berada di Muzdalifah, dan shalat Subuh bukan
pacda wakiu Idasanya akan telapi langsung setelah erbit Lajar,

Perkataannya, Listis i “Sebehum wakty behau bizsa melokekan o ”
dan bukan sebelum lerbit fajar, karena hal itu tidak boleh berdasar-
kan ijma’ kaum moslimin; maka takowil hadits i seperti yang telah
disebutkan, Hadils ind juga terdapat dalam Shahih Al-Buktari dari
palur vang lain, yang menvebutkan bahwa lnu Mas'ud shalat Subah
ketika fajar Belah terbil sewiakta di Muzdalifah, kemudian ia berkala,
“Sesunggubnya Fasulullah Shaiteliehn Alathi we Saliam shalat Subuh
pada waktu ini." Menurut riwayat lainoya, “Saat fajar telah tecbit. [a
{Ibra Masz'ud) berkata, ‘Fasulullah Shallellohe Alesh: pre Sallem Hdak
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pemah shalat pada wakboe zepect itu kecuali shalat Subrub ini, pada har
ini dan di remnpat ini.” Wallohy A'lam.

Sermua riwayat ini menjacdi hujlah bagl Imam Abu Hanifah yang
mensutirahbkan pelikssnsan shalat di akhir waktunya selain han
tersebul. Madzhab kami sama dengan madzhab jumhur wlama, bahwa
disunnahkan melaksanakan shalat pada awalwakbunya setiap hari dan
pada hari ita [bermalam dl Muzdalifah) sangat disunnahkan. Masalah
ini sudah dibahas pada kikeb Fhalat secara lenghap dengan dalil-dalibnya,
dan disunnahkan pada hari ita untuk seger melaksanakan chalat pada
awal waktunya. Sahabat-sahabat kami mengawab bertany: dwayat ind,
bahvea Mabi Shallallat Afaivf e Saflem selain dad hand il memeonda
beberapa saat pelaksanaan shalat Subuh kebika fajar belah texbit hingrra
Bilal datang. Sedangkan hari ibo Nabi Shaflallahe Aladt ww Sallam tidak
menundanys sama sekali; karema banyak managik haji yang harus
duaksanakan pada had itu dan membutuhkan wakiu yang banyak,
sohingira MNabi Shalfaflttu Alsife we Seflem melaksanakan shalar Subuh,
largmiungr vetalah terhit fjar. Wallehu A Tamm.

Cengikut madvhab Abn Hanifah juga menjadikan hadiks ini sebagai
hugiah yang melarang menpamak dua shalat dalam perjalanan; karena
Ibr Mas'ud yang selalu mevwemani Nabi Shelfaflate Afaiki wa Satlem
telah mengabarkan, Dabwra ia Hdak pernab melihat Nabi Shallalteliu
Algthf wa Setlem menjamak shalabnya keenali dalam masalab it saja,
Madzhab kami sama depgan madzhab jumbuor ulama, bahwa bolch
menjamak shalat dl sellap pedalanan dengan jamk yang memadai
untik meng-qashar shalat. Masalah ini sudah dijelaskan pada Kroiab
Stalal yang dilengkapi dengan dalildalilnya. Jawaban atas hal ito,
bahwa hal yang demikian ini berdasarkan pada pemahaman (kan-
takx), sedanykan madzhak Abu Hanifah dalam dasar madzhabnya -
dak mengpunakan pemahamanan, dan madzhab kami yang menjadi-
kannya sebagai dasar pengamhbilan hukum. Akan tetapi, apabila kon-
teks suabhn hadits bertentangan dengan teks hadits vang lain, maka ka-
mi lebih mendahulukan reks hadits dari pada konteksnya. Tran banyak
sekali hadita-hadits shahih yang membolehkan menjamal shalat, pada
zhahimya para ulama sepakat dalam membolehkan menjamak shalat
Zhuhur dan Ashar di Arafah. Wallaky A laer.

Eor ]




(50) Bab Disunnahkan Membarangkatkan Perempuan
Lemah Terlebih Dahulu Atas yang Lainnya dari
Muzdalifah di Akhir Tengah Malam Sebelum Manusia
Berdesak-desakan, dan yang Lainnya Disunnahhkan
Tetap di Huzdalifah Hingga Mengerjakan Shalat Subuh
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3106. Abdullah bin Maskamat bin Qa'mab telah memberitahukan kepada kamid,
Afteh- waknt lbwy Humaid- felah memberitehuken kepads kami, dar
Al-Clasim, dari Alsyah e berkata, "Saedsh pernah mtinta tzim bade
Rasululletr Shallallahy Alaibi we Sedam di malam Muzdslifth uetuk
Beranghat mendiohulur elitu din sebelum manusis berdesak-desakam,
Savedah adelsl pererepudn yawy lembal falewnye. -Al-Casim berkads,
pereppruan. yany el feleemys maksudewr yang sulit berfalan-
- Al-Qlegim berkale, make Rapelullah Shallalishy Alritd wa Sallam
menyizinkan Sawdah, lalu Sewdeh keluor sehetume Easulullah beranghat.
Sedanpher keme betap bertalan hingga pagt havt, bl kami berargkat

bersarng Raseiuiieh Sholletlehn Alaihi ma Sallam, ™

443



444 Bhuhih Muskit
“Fika aku stindat izie kepads Resululleh Shellelahe Alaih e Sullum
sebagainnaig daudak, falu aku berarigkat desgam izin belion, make
itw lebie ok semangt dard pade segale sesumtu yang memyenaugkar
bk

* Takhrij hadits

Dritakiwrij ¢leh: Al-Bukhar di dalam Kiteb: Al-Hajf Bab: Man Qucdda-
wrid Db’ afiste Ahtitee Br Lodl, Fe Yagifuun Fi Al-Muzdalifeh wa Yad ue, e Yu-
gutddare flzam Ghuaba Al-Qemar {nomor 1681} Trffth Al-Asyraf (nomor
174346).
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3107, Ishag tin [hrawim dan Mubammed bin AlL-Mutsanna telth memberis
fohukan kepuda kawl, semuariya daré Ats-Taagali. lhrn Al-Mutsanng
berizta, Atdul Waktel talak memberitahukan kepada bam i, Ayl telah
memrberitahukar kepads kamn, dari Abdurretman bin Al-Qasin, dari
Al-Qasim, dari Afsyah, fa berkata, "Saudah adaleh perempuan gemuk
vang lambnat iglannye, reaka ia minag fzin kepada Rasutullafh Shatlaliohy
Afaiki g Saltem urtuk beranghot {ebih dahuly di malam hari dari
Muzdelifak, maka Rasulullah mengizinkennya.”

Azl berkata, “Duhial, seancringa akie seénta izin kepeda Fasululish
Shallaitetiv Alathi we Saflam sebagaimana Sawdah,” Dan Afsyah dak
boleh mieninggalkan Ardfah kecuali deregran Frruame {Rasulallah),

T
-

¢ Takhrij hadits
Hanya ditakhnj oleh Mustim, Tulfah Al-Asyraf (nomor 17472).
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308, Ty Numair telah membertahukan kepada ko, ayahiar refah mem-
beritabulion kepeda femi, Ubaidulliah ban Umar felah memberiaheian
kepads kami, dari Abdurrafiman bie Al-Chagier, dori Al-Qesim, dare
Adsyah, a berkata, "Sunggub aku berksingingn seendeinyd aku minks
fzin kepada Raswlullah sebagairmans yang dilokukan Sawdah, sehingre
Aku bisg shabat Subuh di Mina, melempar fameah sebelum orang-orang
dRhIng
Alsyoh dibznya, “Apakeh Saudsh aomta 1zin kepade Haswelulioh?® o
weefrurh, “lya, kereme Soudeh edoich pererpuan gang lembat dae
pelan palemaye, maka i minta te kepada Raswlullah Shattollahu Alsihi
war Saflam, laly befisy pun memsromidmngs. ™

* Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Masa’i di dalam Kileh Mangsik Al-Hajf Bal: Ar-
Rukhstah L Adh-Dha'gfah An Yeshilue Yaum An-Nokr Ask-Shuif Bi Minas
(nomor 3049}, Tuhfeh Al-Asyraf {nomor 17502},

d,J!..l.;J_,.:..v ’;,EL..-ﬁ.‘g',_-:,:.-:w.n,;L,.bTF
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F10%. Abu Baker bine At Syaitah teleh memberitabiukon kepada kami, Wak'
petah memboritabukar kepade karti{H} Zihér dm Iurb felak mem-
beritahuien bepadaier, Abdurrahmarn iloh memberitahuken kepade
k], keduanye deri Sufyen, dari Abdwrrahiman bin A--Qesim dengan
sariac o, AATRS WTHE Saned,



4446

Takhrij hadits

Ditakhrij aleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajf Bab: Mon (Qeddema Dia’afala Ak-
lihi Bi Lail, Fa Yagifuun Br Al-Muzdelifoh we Yad'un, ta Yugaddam
[dzas Chabe Al-Camor fnomor 1680).

b Majah di dalam Xitab: Al-Marasik Bab: Man Tageddama Min
Jam'i [lag Mirsts Lt Ramy Al-fimagr {nomor 3027), Yuhfh Al-Asyraf
{oomar 17479).
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3110, Muherrmad bin Al Bakpr Al-Mugaddami telah memberitatidan ke-

pada ki, Yafya -yakei Al-Quththan- felat memberitahnikan kepado
ki, dari Bmn Juraif, Abdullah peloyan Assa” beleh memberitahuken
kepadake, Ta berkate, Asma® berlenya kepadaky ketiha dia berads di
penginapen Muzdalifah, “Apakah tulon tetah tenggelam?”. Abw men-
jeiah, “Belum.” Remudign Aama” shalal sejenak, beln bertunye lagi,
* Hai Anakky, apakah bulan telah teggelam? © Ak e fawab, *Sudeh.”
Asma’ berkata, "Aye berarngkat dengailas. ” Kami pur heoanplat kingga
iz melempar japrah. Kemudian Asma” shalat di tempatrit, Lty ahe
Beatakan kepadampa, “Adubai, bukerith mi migeih terleiu malam? Asma”
menianal, “Tidak toahai aratidou, sungguh Nabt Shallallak Alathi wa
Sellam mengizinkanrya bagk pere wanfta,”
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Ale b KMasypras felah membearitahitise kepadatu, “fsz bin Tienus
telah srewgabarian kepacdd kaed, card [y furadf dengon sanod ind, dan
delam vinmyatnge disetithan, “Asna Werkata, “Tedok, yahal arekky,
Sungguht Nabiyullah Shallallaty Alaiki we Sallam remgizimkennya
watuk pare iskrnp.

» Takhrij hadits

[itakhrij eleh: Al-Bukhar di dalam Eitab: Al-Hafi Bab: Mar Qaddama
Dha'afate Ahli Bi Lail, Fa Yagifuwn Bi Al-Muzdalifahr wa Yad we, un
Yugaddim Jdzag Ghaoka Al-Chmar (nomaor 1679), Tubifeh Al-Asyraf {nomor
15721}

A -'J. a-.-

G S g et G R IR 0 SIS B R

|-;.'IF:|..'.‘J.I:-§.’.:__,-.=- thﬁlfmu*“ﬁn_ﬁ"ﬁl:rf‘*

!'i 1

iJ.E--jHu].q.a(.;,.'lh_.'ﬂﬁ.lr.:-tl Td.pd;-.‘ud.r'la;_-:—f_]l_,.-

J—“.;':-‘*..r*@

3111, Mukammeed bin Hatim elzh mf'mbﬁnmhu.i:ﬂﬂ kepada kami, Yahyea bin
Sa'td telah memberitahukan kepada kami, (H) Al Brre Khasyram felah
memberitalusen kepedaky, s feieh mengatarkan kepadaku, Semua-
aye dari 1bnn uvall, Ather’ telah mengabarkan kepedaky, bafiva T
Syewa! telah mengabarkar kepadamya, bafum dir menernui 1T
Habibeh, dan Limmu Habibah merbervitahinbin kepadaryn, bahue Nabi
Shattattebrr Afaiff wn Sellem mengrtus beberape orang urtuk beramg-
kat bersaraanys derf Muzdalifah pada sealase hart.

» Takhrij hadits

Ditakhrijoleh: An-tasa’ididalam Kadeb: Merasi AI-Hajf Babk: Tagdiier
Ar-Nisaa® wa Ash-Shibyaan fan Maneazitiim B Muzdalifaht (nomor 3035
dan 334) hadils yang sama, Telfeh Al-Asyraf (nomwor 15850),
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INZ. Abe Buker o Abu Syaibah telah memberitahuban kepada kami, Sufyan
bin Uyarmah felak memberitahukan kepado kami, Amnu be Dhirar te.
beh memberiiehutarn kipdele kuted, (H) Amre An-MNaged telah memberi-
tahukey kepeds kamr, Sufpan feloh memberitokuker kepado Rt
dari Arrre: bin Dhiner, oited Satim Bin Syawaee!, dari U Habbah,
i herkate, “Eami pernah melakukannye peda mass Mabe Shallallahy
Alaiki wa Sellam, yaitu beranghat lebil datrely dar e " (Mucdalifoh)
ke Mirea pads dirli ks
Dglom nuwsyat An-Nagid disebutkan, “Fami beranghae dint hart dori
Muzdalifich "

+  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3111
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3112, Yehya iy Yehye dan Chefaibal bin 52° :.:1 tetehl memberitakikan kepada
Yareed, semuanyn dar Hammied, Yahya devkata, Hameeed bin Zatd telah
mergabariarn Kepada kamel, dort Uhaidullaf bine Abwe Yezpd, o berkata,
ke pornsh mendengar fhen Abbas Berhate, Fasglubioch Skallaflahu
Aloihe wa Satlant permah memgutusky membrug tarang-berang, atau it

beriattd, "Dhalas rombonag orang-pramy yate lemak urik heranghat
dari Jursa’ (Muzdelifh) pads dine harl”

«  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

I——‘




1.  Al-Bukhari didalam Kitgh: Al-Jurda iz Bab; Idzee Aslama Ash-Thobry Fa
Maate Hal Yeeshalls "Almke, twa Hal Ye'ridh “Alsa Ash-Shainy Al-lsteam
{novmor 1367}, Kiteb: Al-Haji Bab: Man Qeddama [ha'afata Abiihd Bi Lad
{oowor Y678), Kitab: [aza* Ash-Shaid Bak: Haff Ash-Shibyaan {nomot
1856), Kiteh: Tufsir Bab: Qawithi “Wa Mas Labwm Laa Tugeatilyume Cir
Sabdiditiaht — oz Qauhki: Axh-Zhatimi Ahfuhe™ (nomor 4587),

2. Abu Dawud di dalam Kifzh: Al-Manasik Bab: Ar-Ta'jid M Jawe'd
(momaor 1939) :

3. An-Masa'ididalam Kitel: Manesk Al-Haji Bak: Tagdiim Ar-Muaa' wa
Auh-Shilyaen Hag Mareozilthin Bi Muzdalifah (nomor M¥32), Tukfzh
Al- Asyraf [noimor 5854).
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3114, Aby Boker bin Abr Syaibah teleh membyritahukan kepada ki, Sifyan
bin Llyainak teleh teemberitehukan fepeda kami, Ubaidutlah bin Abu
Yazid delah reombertiabukan kepade kawe, bohun dur pernah mendenger
by Abbas berkaty, " Ak termasuk oreng-orany yery berang et lehih

gl wnink merterrti kelugrgn Mabi Shallallafhe Aloihf wa Satlam yeng
lemah.”

»  Takhrij hadits
Telah ditakhrj setelumnnya, lihat hadits nomer 3113,
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3115, Aty Bekar e Abu Syeibah felah memberitahukan kepada Rams, Suf
yan bin Liyeimh teleh sanberifebukan kepada kami, Anrn teloh e
beritaliekt kepada kamy, dar Afhaa”, davi Bmo Abbas, ia berkata, “Aku
termasuk ordrg-orang yeng beranghkat lebeh owl wmtuk menemand ke-
Tuargn Nabi Shellellatru Alathi wa Satlar yang lemef”
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+  Takhri] hadits
Dritakhrij oleh:
1. An-MNasa'i di dalam Kieah: Monasik Al-Hajf Bab: Tagdiim An-MNis’
wir Ash-Shinaan Han Manaacifiti Bi Muzdatifoh (momor 3033), Bab:
Ar-Rukhshal L Adb-Dha'efah An Yesheluw Yaum An-Nahr 45h-Shulth j
Bi Minaa (nommor 3048), !
2. Ibou Majah di dalam Kitafr Al-Manasik Bab: Maw Tagaddama Min |
fomi® Iaa Minaa Li Ramyi Al-Jimear (nomor 3026), Tuttfah Al-Asyref
{nomor 592a8).
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3116, Abd bin Humatd isloh memberitabinkan kepada o, Muhammad bin
Behar telah mengabarkan kepada kavei, Tmu Juraif telah mengabarkin
kepada kami, Athae® telah mengabarkan kepadaku, bahum Thaw Abbaes
berkata, "Aku pomah dintus Reselullal Shallelate Aleihi wa Sallam
Mrirk Beranghat dari Muzdalifolr membauaken borens-barang bats-
an beliu pady dine fari.” Ak (Mte Jerasi) bertamygn, “Apakah telak
sampat berita kepadary bokm e Abbes perngh berkatn, Aku dikie b
pacda malepr yang panjang? I memjowal, “Tidak, melainken pada
kit rempelamg ferbit fajar.” Ak kotakan kepadanyn, "Ibne Abbes
berkata, "Kemi melempar jamrahi sebelum tertot fajor.” Luta kapan i
shalat Subnah?” fn (Athaa’) mewproah, “Brkan sapd itu, samun pads
vkt

*  Takirij hadits
Harya ditalkdhuij oleh Muglim, Turfaoh Al-Asyraf (nomor 39763
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3117, Abw Ab-Thahir dan Harmalgh bin Yohya lelah memberitahukan kepa-
daku, kedurrya berkentst, M Wahb telah memberitelruken kepada kawi.
Vumus teloh reernberitahuian kepadake, dari e Syitab, bakna Safar
bin Abdullak felaf meregabarkan kepadanwa, babasanye Abdulial
tnn Umar Radiryallay Ankama pernak memberangkatioy letih moal
Kefudrypariyet warg lewdl, Sl mercka berhendi i Masy'ardl Haram di
Muzdalifah pada malam hari. Mergkg berdzikir kepedn Allah meenuwn
kesngitian mereka, [ald meveks Deramgkat sebelum Jaramn berdire (perbeck
shaiat Sububth dar sebetunr berangkat (meingeotkon Muzdalifoh). Seba-
STt pRerekn dda wang mendatmeleiby wnink shalal Subuk (di sanal, der
sebapian yane Iain davang setelah iy, Ketika sudgh dafang, maks mere-

ket melemipar fareraf,” Brw Lmar mengatakar, “Raswlullzh Shellaliahu
Algit wa Sallam memberiken kermeanan kepade merghs. ™

*+  Takhrlj hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kaiteb: Al-Harj Bab: Mas Qadidares
CHea'afata Ahliki Bf Lail, Fa Yogifuun Br Al-Mezdalzfeh o Yad'un, wa
Tugandim Inzas Ghaoha Al-Camar {nomor 1676), Tuhfuh Al Anraf (nomwor
b4L).

»  Tafsir hadifs: 31063117

Perkataannya, 5.'h.,.- 3,* ..E..?'-.‘:"} "Scuchthl wedalah perermpruart Ry lantlat
jrlammya.” maksudnya gerakan dan jalannya lambat dan susah ber-
jalan.
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Perkataannya,
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“Saudah adoloh pereypiiar gemek yang labaf jalonny, mako fx minka izin

kepada Rasulullak Shallallahu Alaiki wa Sallam untuk beranghat lebeh defulu
i malanm her dari Muzdatifah, moka Resuluilah mengizinkennye,”

Hadits ini merupakan dalil yang membolehian berangkat me-

ninggalkan Muzdalifah sebelum tetbit fajar. Imam Syafi'i dan para

sahabatnya berpendapat, “Boleh berangkat sebelum tengah malam,

dan boleh melempar jamrah ayabuh setelah lengah malam, berdazatkan
pada hadits ini

Ltama berbeda pendapat mengenai hukum bermalam bagi arang
yang sedang berhaji di muzdalifah pada malam hari taya Qurban. Me
munut pendapat yang kuat dalam madzhab Syafit, hukumnya wajib,
maka bagi yang meninggalkannya diharuskan membayar dem dan
hajinya sah. Pendapat ini senada dengan para ahli fikih regen Kufah
dan ahli hadits. Sebagian ulama berpendapat, hukumnya sunnah,
jika ditinggalkan ridak apa-apa, Bdak diharuskan tnembayar dam
atau hal lainnya, hanya saja i tidak mendapatkan keutamaannya. Ini
juga =alah sate pendapat Imam Syafi'i dan beberapa ulama lainnya.
Menurut An-Nakha'i dan wlama lainnya, “lika seorang yarg berhaji
tidak melakukannya, maka hajinya tidak szh.* Pendapat ini senada
dengan pendapat dua Imam besar dan madzhab kami, yailu Abu
Abdurrahman, anak dari anak peretpuan Imam Syafi'i, dan Abu Ba-
kar bin Khuzaimzh. Diriwayatkan dari Athaa® dan Al-Aura‘i, bahwa
bermalam di Muzdalifah pada malam the bdak fermasuk rukun, wajib,
maupun sunnah haji, serta bidak ada kestamaannya, bahkan Muzda-
lifah zama seperti tempal-tempat yang lainnya. fika ada yang s maka
ia boleh bermalam di sana, jika Hdak, maka ia boleh meninggalkan-
nya. Namun demikian, ini adalah pendapat yang kelieu.

Ulama barbada pendapat tentang nkuran wakiu sahnya bermalam
di Muzdalifah. Menurut salah satn pendapat yang didwayatkan dard
Imam Syafi'i disebutkan, “Culkup sabu jam pada separuh malam yang
kedua.” Dalam pendapainya yang lain dinyatakan, "Ukurannya adalsh
safl jam pada separuh malam yang kedua atau sctelahnya sampai
terbil matahari.” Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Tmam Syafi'i
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berpendapat, "Dilakukan pada sebagian besar wakha di malam har”
Itari Imam Malik juga diriwayatkan tiga pendapat, Pertama, selurih
malam. Kedua, sebagian besar wakhu di malam hari. Ketiga, berdiam
di sana walaupun hanya sebemtar,

Perkataannya, ik  "Adwhs”. lhou AlAdsie berkata, Kak terse-
but boleh dibaca Yehantoh dan Yahanioht, bentuk ganda adalah {JE;'I-LL
dan benkuk jamak adajah SGaY dan <i3a Untuk laki-laki dibaca, b
q'...,h dan 1.5'}:;

Perkataannya, "Bukankah ini mosi teriely maiam? Asma” mienjouab,
“Tidak wuthai anakku.” Maksudnya, kita melaksanakan shalat lebih aval
dari wakha yang ditentukan. Asma’ men]awah “Tidak.”

Ferkataannya, IJ-Janl -I:-I ﬁl“-'f Y UJ.- uj" ._-.| “Sumggul Nabi
Shallallaky Alathi wa Saflam mengizinkannym begi perg nymita.” Kaka ;'1’
dibarca #he'vn dan Zi'r artinya adalah para wanita. Bennuk nunggalnya
adatah ...,:.u gama wwzir-nya (timbangannya) dengan kata il dan
s “kapal”. Pada asalnya, kata Zha'inak adalah pelana empat doduk
wanila yang berada di atas unta, maka wanita disebut dengan demi-
kiani dalapy bentuk majas. Lalu lafazh ini terkenal dengan makna wa-
nita, sehingga makna ashi terlupakan. Jika dikatakan x5 &b maka
artinya istri searang lelaki.

Perkataanuwya, &0 i ilo; «lb @ L b G0 6 "Rasuluiish
Shallallahu Alet wa Saflem pernah mergutuske membaeg erang-haramg.”
Kata J& artinya batang-barang dan sejenisoya,

Perkataannya, "Dakweserya Abduilah bin Ulmer Radhivellahu Ankwmd
perneh memieragiathkon fetdh aual kefuarganye yang lenak, Laly rerelar
berhent: di Masy'arl Havarm df Muzdselifeh pode ruelen hor. Merela ber
dakar kepaede Aflah mcanrsd keingingn mereke, ol mereka beranghal”. Se-
belumnya telah dijelaskan maksud dari Masy'ari haram dan perireda-
an para ulama dalam menafsirkannya. Madzhab ahli fikibh menyebut-
kan, bah-wa Masy'aril Haram i adalah scbutan bagi Chuzah secara
khusus, yain gunung yang ada di Muzdalifah. Sedangkan menurut
pakar tafsir dan sejarah, yang dinamakan Masy arid Haram itu adalah
semua tempat yang termasuk dalam wilayah Muzdalifah. Sebelumnya
juga telah disebutkan hadils-hadits yang menyatakan kedua makna
terge-but, Akan tetapi, hadirs ini merupakan dalil bagi madzhab pakar
fikib. Bacaan yang populer dalam mengucapkan kata ferscbut adalah
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Masy'aril Haram, ada juga yang berpendapat, Mizy'aril Haram, Hadit
di atas menerangkan bahwa disunnahkan untuk berdiam db Masyarif
haram dengan mempetbanyak do’a dan dzikir kepada Allah Tals,




(51) Bab Melontar Jamrah Aqabah dari Tengah Lembah,
Kota Makkah Berada di Sebelah Kiri, dan Membaca
Takbir Satiap Kali Melontar
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5118, Aby Dokor bin Abu Synibah dan Abu Kuratk tzlah memberitahedan
kemace kansd, keduarmya berkata, Abu Mu'sunyah telok memberitabukan
kepadn kami, dari Al-A'masy, dari Ihrahim, dari Abdurrahman bin
Yazid, ir berkate, Abduliah n Mas'ud pernah melontar jamivah dinn
femebieh sebanyok tujuh lonturan dergan metnbacg takbir pade setuip kati
melondat,
Pt { Abdurrahman) berkata, "Adn yang menmyampaiken kepeeldsiya, * Se-
surtggeiya orang-oramg melempernya dard atas lemiah.” Abdutlah bHa
Muts'ud mengaiakan, “Demi Allh yarg #izda Rabb yang berhak disem-
baki sotmin-Nya, di sintdaf bevpat berdive orarrg yang difurunkam surat
Al-Bagarah kepadanya,”

«  Takhrij hadiis
Ditakhrij okeh:

453
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L Ai-Bukhani di dalam Kitab: Al-Haff Baly Ramryu Al-firmar Mir Batim
Al-Waadi {numor 1747), Bab; Rammp Al-fimaar Bi Sab') Huashunyoat
(nomor 1748), Bib: Ramy famrah AL Agabah Ta fz'als Al-Baita “An
Yaserihi (nomor 1749), Bal: Yukebbir Ma's Ewlli Hashaok e
1750,

L. Abu Dawod di dalam Kitab: A-Manasik Bab: Fii Ramyi Al-fimaar
frommor 1974).

3. At-Tienidz di dalam Kited: Al-Hajf Bab: Mg Jan'a Kaife Tarmiy AL
frzar (oo ST}

4. An-Masa’i di dalam Kitab: Mamagsik Al Ly Beb: Af-Maktar Al-Ladzii
Tarmiy Minfe ferrah Al-Agabaf (nomor 3070, 3071, W72, dan
3073).

5 Tbnu Majah di dalam Kitab: Al-Adangsik Bab: Min Aing Tarmiy Jameth
Al-"Agqabak (nomor 30MF, Tiuhfah Al-Asymf (nomor 9382),
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115 Minfab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitatudkon kepada ko,
Py Mus-fir delah tmengabarkan Kepade kamd, dard Al-A'masy,
berketa, “Aku pernoh memdengar Al-Fragiai b Yusuf berkatn seroakiy
ket bk i ptas meimbar, ‘Terdibkarnleh uruten ayat-mpet Al-Cher o
sebugaimunn fibril menyebuekannya, yaity surat yamg dizsbutian ra-
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danye Al-Begarak {sapt betra), sural yeng discluthon pedamga An-
Mise” fpare wemts) dart sural yong disetuthan padamya Al “[mran
{zluarga Irdn).

Ln {Al-A'masy) berkata, “Latu akae mertamii Ihrakimn dan memberishi-
kan Ral itu; make ke memcela Al-Hajjaj dion berkols, "Abdyrrahman bin
Yorzud telak memberitahuban kepadal, balvoa i permak menyertar Ab-
dullah bin Mas'ud dan pergi menufu Jareroh Agabeh hémgya o sampai
di sana daré grah samping, lalu meloniar dart dengak lembah sobasyak
trjuhr kati lontaran dengan meminca fakbir setiep kel lontardn. Aku
bertanya kepadarye, Wahat Al Abdurrahmen, seaungoruhnya arang-
orang melemper [amrok dord stas lembah?” Be menjowah, ‘Temr Allafr
Yarg tinda Rabb yang berhak diserbah kecuali Dia, di stwlah fempat
berdivi orang yeng diturunkan sural Al-Bagareh kepadanys.”

+  Takheij hadils
Telah ditakhrij sebelunaya, libar hadils nomaor 3118,
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20, Ya'qub Ad-Dauragey telah memberilahukan kepedala, fmu Abu Za'i-
deh felah memberitghukan kepeda kastd, (HY e Abw ‘Umar telah
memberitabnken kepeda kamti, Sufyan telah mamberifahon Repada
ki, ke dien Al-A'musy, da berkata, “Aku pernak mendengar Al-
Hejinj berkota, “Jangenlah knutlan mengatakar surad Al-Bagarah.” Lalu
keduanyne menceritakan sebagaimana hadits riveayat [bru Mees-fur”

» Takhrij hadiis
Telah ditakhrij sebelunnya, libat hadiks nomar 3118,
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321, Abu Bakar bin Abw Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghun-
dar delaf memberitahuion kepada kame, dart Sye'bek, (H) Muyhammad
in Al-Matsanag dan Tny Basyspar felal eemnberteh adar kepada ka-
i, keduanya berkata, “Muhmnmad bin Ja'far telah merberitahedon
kepada kemni, Syu‘bak teinh sremberitahukan kepoda kare dart Al-Hg-
karr, dari Terahim, dari Aldurrathnan bin Yazid, Bahumzarye o pernal
melaksetakzn haji bersama Abdullall, fa bevkata, ‘Lafu dia (ABdullah
ben Mas'ud) melostar jawerah devgar fufnh kerikil, sedamgkan Baifullah
bermda di sebelah kirinye dan Mina di sebelah kanariege, Lalu Berkaia,
“I zinglah tempal berdiri oramg yang diturunkan surat Al-Begarah

kepadanya.”

*  Takhrij hadits
Telah duakhrij sebelumnya, lihat hadils nomor 3118,
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312) ifbaidullafe bm Mu'adz telzh memberilakukan kepada kami, ayotku
{Mu'adz) telah neemberitahrkan bepade kami, Syu'beh lelzh mem-
beritahukan kepeda kami dengan sanad ini, harya saja dia mengeiakan

© dalerr riaepainye, Ketika i sempad 3 farerab Agebah,”

*  Takhrij hadils

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadis nomor 3113
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3123. Abw Bakar bin Abu Syaibah teleh memberitahikon kepada kami, Abu
Al-Muhayyak felah memberitahukan kepada kari, (H} Yohya bim Yafya
befih memberitakitkent kepada kam -lafazh inf meitikeya- Yok Bin Ya'la
Aby Al-Mubanyeh teleh mengabarkan kepade kami, dori Salamah bin
Euhai! dari Abdurrahman b Yarid, da berkata, “Ada seseorang yang
beriatn keptda Abdullah, ‘Orang-cramg melorier Jamrah darr atas Aqa-
boh,” fa berkata, “Sedanghan Awduilah melewpar jemrab dart lembah
Agabak, Ll berkabe, ~ Demi Dzt wang tiada Rabl yang berhak diserrhak
selain-Nya, df sinilah fempet ovits yang Srerunken sural Al-Bagarch
Sepaderya (Nali Skhattellahu Afaihi twa Sallamb, melermpar faperah.”

¢ Takhdj hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3118,

»  Tafyir hadits: 3116-3123

Perkataanaya, “Abdullah B Mas'ud permah melomtar junmrah ederd
lembak sobanyark tujuk lemtaran dengan memboecs fakbie pada seliep kel
selonfar. Thg fAbdurrahman) berkata, “Ada yang menyampaiian kepadany,
“Sesungguinyn orang-nreny Melemparnya dari atas lewibah, " Abdullah bin
Mas'td mengatakar, “Derti Ablgh yang tde Rabb parg berhok dicembah
selain-Nya, di sinilok terpat berdiri orang yang diturunkan surat Al-Bagarah
Erpraclartya. ”

Dalam hadit: terdapal beberapa pelajaran, di antaranya,

» Penetapan melontar jumrah pada hari eaya Churban yang menjadi
kesepakatan para ulama, den bukumaya wajib, Hal it hermasuk
dari tiga sebab seseorang ber-fahatinl, yaith melemvpar jamirah Aqabah
pada hari raya Qurban, thawaf ifadhoh yang diiringi setelahnya
dengan melakukan sa’l jikaseseorang belum melaksanakan 3a'i, dan
menggindul rambut bagi yang berpendapat bahwa itu lermasuk
ibadah haji, dan inilah pendapat yang benar.

Apabils sesgorang Hdak melempar gomeih Agalah sampai har
hari tesyrig berlaty, maka hajinya tetap sah, namun ia hars membayar
dam. Inilah vang menjadi pendapat Imam Syafi'i dan jumhur ulama.
Sehagian pengikut madzhab Malik berpendapat, “Melontar jamzah it
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termasule rukun haji dan tdaklah sab haji seseorang kecuali dengan
melakukannya.” Ibow Jans pernah menukilkan pendapat dari sebagian
vlama yang menyebutian, bahwa melontar famrah disyariatkan untuk
menjaga kelanggengan dalam mengucapkan takbir, jika sesenmang
tidak meiempar jamrah lalu is gelalu bertakbir dan BEMCNISTLS, maka
hajinya juga sah. Hal ini juga didwayatkan dari Aisyah Radhnmilahu

Anha, namun yang henar dan poapuler adalab sepearti yang belah kami

sebutkan di atas.

*  Melempar jamrah sebanyak tjuh kali, hal ini sudah menjadi kese-
pakatan para ulama.

* Disunnahkan membaca takbir pada setiap kali melempar jamrah,
Inilsh madzhab kami, Malik dan semua wlama.

Al-Qadhi berkata, “Ulama sepakat bahwa apabila sesearang ridak
mengucapkan rakbir ketikz melempar jamrah, maka hal it Hdak apa-
apa.”

*  Disunnahkan melontar jamrah dari kembah Agabah, disunnahkan
untuk berada di dalam lembah, dengan posisi Baitullah d: sebalah
kifi dan Mina sebelah kanan; dengan menghadap ke Aqadah dan
famiraki lale melempar hoguh kerikil. Inilsh pendapat yang benar
dalam madzhab kami, yang juga pendapat dari jumhur ulama,
Sebagrian sahabat kami berpendapat, "Disunnahkan berdiri rmoeng-

hadap ke jamrah dengan arah keliling Makkah." Sebagian lagi ber-

pendapat, “Disunnahkan menghadap ke Kabah dan jemratt Agabak
berada di sebetah kanan.” Pendapat yang benar adalah yang pertama.

Ulama bersepakat dibolehkan melontar famrah dari arah mana
s3ja, baik seseprang menghadap ke armh Aqabuh atan menjadikannya
sebelah kanan atau kiringa, baik dilontarkan dari atas atau dari tengah
lembah. Sedangkan melontar janrah pada hari-har tasyriq disunnahe
kan darl akas lembah.

Perkataannya, "D sinitalr temipat berdinl orang yang diturunkan surat
Al-Bagarak kepadarya.” sudah dljelaskan pada pembahasan berdahnlo.

Perkataannya, "Dert ARA'masy, @ berkafe, “Abu pernalh mendengar
Al-Huajfai bin Yusuf berkets sevmakde khutiah &5 obas mimbay, “Tertibkanlsh
urukan agat-ayet A-Quran sebagairvutne [l menyebutkanrge, wity su-
Fat oy disebuthen padaya Al-Beqoreh (sapi betina), sirat yang desebut-
ke padanya An-Mise' (para wanite) dan suret yany discbuthan pedanya Al
“Imran (keluarge Inran). ja (4)-A riaey) berkata, “Lolu ahw menemed Iovakim
den memberitehuken hal itw; rake i mercels Al-Hafjal.. . dan seterusmga. ™
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Al-Cadhi Ivadh mengalakan, "Apabila maksud Al-Hapaj i se-
bagaimana Jibril menyampaikan urutan ayat-ayat dalam surat Al-
Qnur™an dan meonbaca urutannya seperti yang sekarang ind dalam mus-
haf AlCur an, maka itn sudah menjadi kesepakatan icaum moslimin.
Para ulama sepakat bahwa hal itu sudah sesuai dengan nnatan Mabi
Shallallahyu Alaivf we Seliam, Namun apablla yang dimaksod membaca
urutan surat demi surat, dan ind merupakan pendapat dad para ulama
fikih dan Qira’gh (ilmu tentang tata cara membaca Al-Chuan). Para
perwlib hadits membantah semua pendapat di atas dengan menggas-
kan, babswa wrutan surat demd surat it adalah hasil fjihad dan para
ulama dan bukan masalah yang sudah ditentukan sebelumnya.”

Al-Qadhi berkata, “Dalam hadits ini disebuthan surat An-Nisaa®
sebelum surar Ali Imran merupakan dalil bahwa vang la maksud
adalah umtan avat-ayat dalamy swrat AlQur'an: karena  Al-Hajja)
selalu mengikuti mushaf Utsman Radhiyatfahu Anhy dan tidak pemah
menyelisihinya,

PeTKALAINNYE, Lmi SF  gun] # 1 L6 L lJ-'lJ'F_: “Srdengkan Britullah
berada di sebelah kirinya dan Ming & sebelrh kanarnye Inilah dalil dar
madzhab vang shahih yang telah kami sebutkan tentane posisi yang
disunnahkan bagi secrang yang hendak melontar jamurah,
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(52) Bab Disunnahkan Melontar Jamrah Agabah Pada
Hari Raya Qurban dan Atas unta, dan Penjsiasan
Tantang Makna Sabda Habi Shalialiahu Ataihi wa
Sallam, "Ambitiah Tata cara Haji Kalian dariku”
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3. Eing inn [brakim dan Al bin Fhasyram teleh memberitabinkan kepads
kami, wemuoryn dari [3e tin Yunns, fmu Khasyram berkate, “lsa
reiak mtengabarkan kepada kami dari s Jura, Abu Az-2ubair felah
mettgabarkan kepadaky, Bahusr G pernak mendengar Jabir berkatn,
Ak pernak melthat Rasylulish Shellatiahy Alaihi we Saflam melontar
famrak dart atas urrtamym, dam bersahda, *Ambiiah fett exro haff kalien
dariky, kavens dior hdak ek baranghalt aku Hdak bita berhai lagi
Betelth hajiku i, "

+  Takhtij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Babr: Fit Ramyt Al-Jimaar
(oo 1975,
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2 An-Nasa'i di dalam Eateb: Marasit Al-Haff Bab: Ar-Rubunbt floe
Al-Jimaer wa Jstezhizal Al-Mukrim (nowor 3062), Tuhfch Al-Asyref

{nomor ZE04).
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3125, Splamah Win Syabsh felaht memberitahukon kepadabu, A-Hasan bin

Ay teleh memberitahikan kepada kame, Ma'gil tedak rremberitahukan
kepeda kari, dri Zaid bin Abw Unaizak, dar Yakya bin Hushare,
dsrt neneknye Wmmu Al-Hushain, ez {Yahya) berkata, “Adn peviah
mendirgarnya (Ummma AlHusaing berkate, “Aku permah thef serb
bertut demgan Rasulefieh ekt haji Wade'. gk lihat helimy sefelah
melonier femrak den pulang kembali dengar naik unta yong dituntun
aleh Bilal dan Usameh, salah seorang di antara mereka menumtue unid
dan peng satu oyt melindungd Nald Shallafishu Alathi wa Sellum
deri sengatem wurtahari deptn et kepalanya dengan kain”
Uiy Al-Husham berkate, "Rasuivitell Shallaliahu Alefls wa Sallum
mengaiakar haryak kal, kewrudiag akw pernah mendengar Rasdulioh
berzahda, “Kolaw kalim dipempin aleh seorang budak yang terpotony
hidungrya -aky kirg i@ mengafabem bahteg Nabi Shallaflahu Alaihi wa
Solam bersabda, " Seorang budak fritawt”- yire meminprin kdian dengar
berdasarkan A-Quean Al-Karim, maka dergarican dia patuhilah dia,”
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*  Takhrij hadits
Drikakheif oleh: Abu Dawad di dalam Kagb- AlMerasik Bub: Fa AL
Mubrim Yuzhailal {nomor 1834}, Tubfalr Al-Asyref (18310,
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3126. Ahmad fm Harlal felah memberiiohufan kepacaku, Mukhamtmad bin
Sulamah iclah memberilahakan bepada kami, darf Al Alwdureahim,
dary Zard mw Abu Ungisah, dari Yahye bin Al-Hushain, dard nenck-
rva yang bermara Ummy Al-Hushain, bz berkata, “Akw peraah melak-
Sandkas hay bersarna Mabi Shellallahy Alaitn wa Sallem sezmkby Raji
Wade', alou meelthol Bilol dam [Isemaly menyerbed telian, soloh satu df
Ankrta wereke memidrang ki kekang unfanye, yerg safy lagl menulupi
MNafn Shellaflafn Alaife we Sallame dengan Kain agar terhindar dari
pranas feinerg belioe melantior prmrak Agahah.

Muslim Rahimahullah berkata, “MWame Abu Abdurretim odaieh Kholid
bin Adu Yord, paman Mufammd e Salomeh, Wole™ dan Al-Hagai
AleA'vrar merivaryadkar Aedils darima. ™

+  Takhrif hadits
Telah dirtakhrij sebelumanya, Lihat hadits nomor 3125,

* Tafsir haditsr 3123-3124

Perkataannya, “Aby Az-Zutwir ieloh mengebarker kepedaku, hahma 1
perneh mendengar labir berkata, " Ak peraatt melifiel Raselullah Shallaliafo
Ataihi s Sellerr melonter fameah dari atas antanya, dan bersabda, “Ambillah
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bata carn hapt kalien darile, karend gk tidak kxhu; berongkall aku fudok s
berhari lage setelak hafika ini ™

Hadits ini merupakan dalil bagi pendapat Imam Syafi'i dan para
wlama yang sepakat denganmya, bahwa disunnahkan bagi siapa yang
sampai di Mina dengan beckendaraan untuk melempar jamrah agaiak
dengan berkendaruan juga, namun dibolehkan jika ia ingin melenpar
jamnrah dengan berdalan kaki, Sedangkan bagi yang sampai di Aqabah
dengan beralan kaki, maka disunnahkan melontar jamrah dengan
berjalan kaki juga, semiua ind dilaksanakan pada bari raya Crurban.
Pada dua hari pertama dari hari tasyrig disunnahkan untuk melen-
par semua jamrah dengan berjalan kaki, dan pada han ke tiga dari hari
tasyriq disunnahkan melempamya dengan naik unta lalu nafer {keluar
dari Mima). Semua ind merupakan pendapat dalam madzhab [nam
Malik, Syafi'i dan yang lainnya, Imam Ahmad dan Eshag berpendapat,
“Cisurnahkan melontar jaorah pada hari raya Qurban dergan betjalan
kaki * Tbou Al-Mundzir berkata, *Tbru Umar, Tbnu Az-Zubairc dan Salim
melempar jamrab dengan berjalan kakd, dan para ulama bersepakar
bahwa sah hukumnya melempar dengan cara apapun dengan syarat
mengenal sagaran.”

Perkataznnya, 255t '_.-"-;-U “Amebillah data care hopr kefum dorka.”
Riwayat seperti ini terdapat juga pada riwayat selain Muoslim. Maksud
tadits ini adalah ambiilah tata cara hajiku ind, berupa do’a, perboatan,
dan gerakan; karena semua ity merupakan tata cara haji yang harus
kalian contoh dariku, maka terimalab ia, kemudian hafalkan dan amal-
Lan, selanuimya ajarkanlah kepada semuna orang.” Hadits i metu-
pakan dasar penting dalam pelaksanaan haji, serupa dengan hadits
Wabi Shalfaitohy Alathi wa Soflae tentang shalat yang berbunyi, “Shaladiak
seluepaitrare kalian melihet atu shalot. ™

Perkataannya, +1a | pns 2 g0 ¥ & "Barangianlé aku tidak bisa
Berhaji lagi seswdsh peloksamean haji ini.” mengisyaratkan perpisahan
Wabi Shaflatishu Algthi we Sallam dengan para shahabat, merupakan
pemberitabuan bahwa ajal beliau Shallellah Alatht we Saitem sudah
dekar, menganjurkan kepada mereka unmk teliti dengan menconinh
haji beliau, memanfaatkan waklu yang ada untuk selalu bersama be-
liau dan mempelajari agama, Oleh sebab ir, haji il disebut dengan
haji Wada' (haji perpisaban). Wallahi A'ler,

Perkataannya, *Aku pervh ikt serta berhayi dengan Rasululiah seimk-
fu haji Wade', ghu Ithat beliou seeslah melontay fomrah dan palang kembalr
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dengur rurtk ke yang dituvtun sleh Bile? dan Usamah, selak searang di antare

merekd menefun unts dan wang sati lagt metindueyt Mabi dord sengatan
wgtaitari dempan menutupd kepelomi derean kete ™
[alam hadits ind terdapat bebarapa pelajaran, diantaranya;

L Penelasan tentang bolehnvapenyebubanbet Wada' (haji perpisahan),
dan telah dikemukakan lerdahulu babwa ada sebagian ulama
yang mengingkarinya dan memandangrya makruh. Pendapat ini
adalah tidak wepat, dan sebeluonya juga telah dijelaskan bantahan
terhadap pendapat temebut.

2 Melontar jamrah dengan naik kendaraan, seperti yang telah
dipelashan di tempatnya.

3 Doleh memayungs orang yang sedang berihram baik dengan kain
atau lainnya, Indlsh pandapat dalam madzhab kami dan jutwhoe
ulama, hal itu berlakuo bagi yang berihram, baik yang naik kendara-
an atau betjalan kaki. [mam Malik dan Ahmad berprndapat, “Hal
ilu tidak boleh, dan jika dilakukan, maka wajib membayar b
Benurut salah sabu riwayal dan Ahmad disebutkan, "Tidak perly
membayar fidyah.” (TTama telah sepakat bahwa jpka seseorang du-
duk di dalatn kemah atau benda maka itu tidak apa-apa. Mereka
iuga sependapat dengan kami, bahwa jika sesecrang berdiam seje-
nak dalam kendaraan yang digunakan untuk membawa jamaah
yang lemah, maka Hdak diwajibkan baginya membayar fdyah,
demikian juga jika i1a berlindung dari sengatan matabari dengan
tangannya.

Tmam Malik, Ahmad, dan pars pengikut mereka, berdali] dengan
helerapa hadits berikut ind,

*»  Pertama, riwayat Abduilah bin Abbas bin Babi‘al, babwa ia ber-
kata, “Aku pernah menemani Umar bin Al-Khaththal: melempar
jamrah, dan aku tidak pemah melihaya mendirdkan fenda unruk
berlindung sampai kembali,” (PR, Syafi’i dan Al-Baihagi dengan
sanad hasan).

*  Kedoa, didwayatkan dati Ibne Umar Eadhipatlatre: Anbrimma, bahwa
iz pemah melihal seseerang yang sedang berbiram dengan naik
unta dan menggunakan payung atazu sejenisnya apar terhindar
dari teriknya malahari, lalu Thru Umar berkata, “Tanggalkanlah,
wntuk sidpa kamuo berthram seperti th?” (HR. Al-Baihagi dengan
sanad yang shahih).
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= Ketiga, diriwayatkan dari Jabir Radhiyallzhu Anbu babwa MNabi

Stalialiahy Alaihi wa Sallarr bersabda, "Tidaklah seoranp wang e

dakwkan Thram di baeh tertk mataharr dor pagd Raed Wittgpa terbertar

matafare, kecurli dosq-dosonwe diiapuskan bersamaan dengdn lengae-

Tame uttahuri Hiriega ia sepertl anak yang aew dilehivken ibuayas,” (HR.

Al-Baihagi, dan dia nyatakan sebagal hadits dha“if).

Jurdwir wlama berdalil dengan hadits riwayat Ummu Al-Hushain
yang bercantum dalam ciwayat Muslim, karena hal il fidak disebut
memakai pakaian. Sedangkan hadits riwayatl Jabir statusnya dba'if
sebagaimana yang brlah dissbutkan, dan dalam hadits ity juga tidak
menyeirutkan larangan, demdkian juga apa yang dilakukan Umar. Ada
yanyg, berpendapat, hadits riwayat Ibnu Umar tidak meényebutkan la-
rangan alas hal i, dan ada larangan dalam rwayainya, maka hadik
Ununw AlFHuszhain lebih divtmakan Wallahue A lam,

Perkataan Ummu Al-Huchain,

i3, ped L e fhat e ol by 0 s
phdy B yiasd Jud d _A.:s;

*Kemudien aku pernah mendengar Rasulellol Shallallahu Alahi we Saligm
bersghin, ~ Kalzu kalizn Jipipmin olef seCrany Ercrdetk yury LeTphil o hadurig-
Hya -aku kirg iz prengotakon batnpa Mabi Shefiadlete Alothi wa Sallem bersab-
de, "Senrang fudak hitam”- yasg wetrinigin katinn dengan berdasarian At
Clur an Al-Kerim, make demparkan dan patufilal dia.”

Kata tlaijl maknanys ada bagian angeota tubuh yang erpotong,
Maksud hadits ini adalah mengingathan beatuk Gelk yang jelek; karena
seorang budak biasanya bentuk fsikeya pelek, ditambah lagi kulltnya
yang hitam, dan itu juga merupakan kekurangan, Dalam hadits lainnya
disebrutkan “Kepalanye seperti kurma pnp diteringkan ™, Semua sifat-sifat
ini adalah gambaran bentuk fisik yang hina, Biasanya yang dikerjakan
olehnya juga pekerjaan yang hina, lala Nabi Shetfallahu Alaihi ua Sallam
menyuruh untuk menta’at pemimpin walaupun dengan kondisi se-
perti it selama ia berpegang teguh dengan Al-Chur’an. Para ulama
berkata bahwa maksudnye adalah s2lama pars pemimpin berpegang
kepuh dengan ajaran Islam dan mengajzk antuk berpedoman kepada
Al-Char*an, dalae kondisi apa pun meteka, status agama, dan akhlak
merzka, maka ia tdak boleh dilawan. Bahkan jika mereka melakn-
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kan kemunglaran, yang harus dilakukan adalah menasibut dan me-
ngingatkannya.

Apabila ada yang bertanya, “Mengapa hadits ini memerintahkan
untuk mendengar dan ka'at kepada searang budak yang menjadi pe-
cuepin, padahal syarat khalifah (pemimping it harve berasal das
ketutrtan Chraigy?”

Jawabannya ditinjau dar dua sisi,

* Perlama, maksudnya adalah sebagian pemimpin yang diberi ke-
kuaszan oleh khalifah [pemimpin tertinggi), dan ia berstatus seba-
gal wakll Ehalifah, dan bukan maksudnya bahwe khalifah it
seorang budak

*  Kedua, maksudnya adalah jika seorang budak muslim melakukan
kudeta dalam pemerintzhan vang sah sehingga ia dapat mengua-
sai wilayah dengan paksa; maka hukum-hukumnya retap berlaku,
dan ia wajib ditaati, sedangkan kaum mustimin tidak boich mela-
wrannya, Wallahy Alam.

el




(53) Bab Dkuran Kerikil yang Disunnahkan untuk
Melentar Jamrah adalah Sebesar Biji-bijian
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3127, Muhemmad e Hatfm dan Abd bin Humaid elah mesderitabekan
kepardaiay, [ Rabyw berkota, Mubhamemad bin Bakr felah miemberd-
takieekare kepada kami, Mo furaff teleh mengabarken kepada kami, Al
Az-Fubdir teleh mempobarkar kepado kmm, bohuaserya 0 pernah
mierdergar fatar bin Aldullah berkein, “Ake peraak meliher Raswlullak

. Shallallahu Alaité tr Sallami meletpar pimeah demgan kertbal seuluran
brji, ”

*» Takhr hadits
Ditakhrij oleh:

1. At-Tiemidzi di dalam Kileb: Al-Hajf Bab: Ma faq'a Anne Al-Joveeer
Yarntil Binaa Mitsly Hashas Al-Ehadzf (homor 897).

2, An-Nasa'idi dalam Kitgb: Marosik Al-Haff Bab: Al-Maokaae AlLadzii
Tarmii Minhy fomreh Al-Aqabal (nomor 3075), Twhfoh Al Asyraf
{rramor 2509).

ik
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328, Abu Bukur bir Afu Syubuh telof memieriiafiufen kepads ki, At
Ehalid Al-dhmar der fmy ldng telsh memmheritohutsn kepade fon,
deri [br furadi, dan Abn Az-Zwbeir, derd Jabir w herkata, Reduluiloh
Shaltallahu Alike wa Sallam melonfar famrah Ji o hart reya Qurbdn

peda wektu dhoba, adepun setelal ifn, wektn melempar odalak setelah
mrzbzhart condmg ke baral

& Takhrj hadits
Ditakhry oleh:

1. Abu Daweud di dalam Kitatr Al-Managsik Bab: Fii Ramyi Al-fimasr
(tvomor 1971).

2. At-Timmidei di dalam Kitab: AI-Hajf Bobr Mo Jan™s Frr Ramyd An-Naht
Cruetie (nomar 594).

3. An-MNasa'i di dalam Kitelr Simastc Al-Happ Bub: Wogt Restyi Lomrah
Al Agabah Yaum An-MNaher {nomor J063).

4. lbou Majah di dalam Kitelr Al-Monesik Dob: Romru Af-Jreiar Ag-
Yeam At-Tazyritg (nomor H)53), Trhfoh Al-Asraf (nomor 2795).
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M9 Al bin Khasyram Ielak memberitchukanaya kepada kami “lse kelah

mengabarken bepade kami, [brw furadi telad mengabarkan kepada kas,
Abu Az-Zubair fefah memgebarier kemdoky, bakios i persah men-
dengar latnr inn Abdullaf berbata, “Nabi Shallaliahe Abeilr wa Sallam™
w menyeliikan dengon bafezh yang ema dengan sebehimmya.

Takhrij had it

Telah ditzkhri} sebelumnya, lihat hadits nomaor 3128,

LL o]
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Jamrah Adalah Tujuh Kerikil
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3130, Slamak B Syabib felah memberitehukan kepwlibo, Al-Flasar bin
ATyan telak mempbertchukan kepads kami, Me'gil- Bty Ubaiduiiah 41
fazari- Lelak mernberttahaden bepade kami, dari Al Az-Fubair, dart
fobir, fr berkate, Rasulallah Shollallahu Algikf wpe Solfam Bersabo,
“Ber-istijmer dilakukan dengon hifungan gamfil, melempar jmrmreh
difahuien dengan hitungan ganil, =o't 2i ambarg Shafa dan Marwah
difakukan dengan hitwngan gangtl, dan thawaf jugs dilakukar dengan
friturgan ganfil. Apabila coleh seerong daei kalion ber-igtijmar, maka
lekekandalr denyan hitungen ganfi.”

*  Takhnij hadits
Dhitakhrij hanya oleb Mushim, Tubfah Al-Asyref {nomor 2953},

# Tafsir hadils: 3127-3120

Perkataannya, '-"-J-'IrJl s J-u n-_,.u..!-'- =y PJ""'! ki .u.:l 1_,,L.a- u,.ll
"Aku pernah melihat Rasululleh Shottalate Almiti wa Sallam me!m!ar

amyah demgan kertkil sevkeran hifi.” Hadits ini merupakan dalil vang
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menerangkan behwa ukuran kerkil untuk melontar jammh sebesar
biji buncis. Seandaimya ada yang melempar kerki dengan ukuran
lebih kecil atau besar, maka hal u juga dibolehkan, namun caknih
hukemnya. Masatah ind sudah dibahas dengan lengkap pada "Bab
Dhsuncahkan Bagi Jamaah Haji Untuk Selalu Mengucapkan Talbiyah
Sampai Melontar jamrah.”

Ferkataannya, “Rasuletich Shallallohte Aladhe an Seilai melorear jast-
rah df hart raye Qrurber puda wokiy dhuba, adaps setelal ite, maka k-
tu melempor edaleh sefploh matghart cordeny ke beraf " Yang dimaksod
dengan melontar pada hari raya Curban it adalab melontar jamrah
Agabak; karena jamrah wersebut yang diryaratkan wnfuk dilontar pada
hpri i, dan hukomeya sunmah berdasackan kesepakabn para ulama.
Menurut madzhab kami, waktu melontar jamah boleh dipercepat pada
pertengahan malam har caya Quichan, Metwirot madzhab kami, [aam
Malik, Ahmad dan mayoritas ulama, bidak boleh melontar jameah pada
hari-hari Bsyriq kecuali -setelah matahari condong ke barat berda-
sarkan pada hadits shahih ind, Thawus dan Athaa™ berpendapat, "Tidak
remigapa ‘melontar jameah pada hari-hari fasyriy sebelum matahari
condorng ke arah barat.” Imam Abu Hanilah dan Ishan bin Rahawaih
tenwturkan, “Boleh melontar jamrah ssbelum matahan condong ke
barat pada hari Tasyrig yang ke oga, dalil kamd bahwa Nabi Shatlallah
Alaihi wa Sallem pernah melontar jamrah seperti yang kami sebutkan,
lalu Mabi beraabda, “Ambiiak Lt cary bt kalioe dartkee. ™

Ketahuilah, bahwa melontar jamrah pada har tasyog disyaratkan
untuk berumtan, yaitu memulai dari melomtar jamrah Uz {pertama)
yang berdekatan dengan magid Al-Khif, kemupdian Jamrah Wusthe
{pertengahan), lalu jamecsh Aqobal, Setelah melontar jameab yang per-
tama disunnahkan urituk berdiam di sana menghadap ke kiblat dalam
waktn yang cukup lama oabhak berdo’'s dan berzikir kepada Allah, De-
mikian juga disunnahkan setelah melontar Jamrah Wishia dan setelah
melomtar jamrah yang ke bga hdak disuanahkan unhik melakukan hal
tersebut, hal ind berdasarkan hadits shahth yang tercanbum dalam She-
hih Al-Bukhiars yang diviwayatkan dari Ibnn Wenar, dan Nabi Shallalizha
Alaifti war Seflem, bahwa hal ibu disunnahkan Jdi semua har Tasytig.
Wizllohyu A'lam.

hMerurub madzhair kami, distrenahkan menganghkat targan ketika
berdo'a setelah melontar jamrah, begitu pula yang dikemukakan oleh
pumihur ulama, hal ini berdasarkan pada hadits dalam Shahih Al-Bukhart
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yang dinwayatkan dan Tbou Umar seperti yang telah kami sebutkan
sebefumnya, akan tetapi Imam Malik mempunyst pendapat yang
berbeda dalam masalah ini. Para ulama bersepakal, bahwa apabila
orang yang berhaji Bdak berdizm diri di sana untuk berde'a, maka hal
itu fidak apa-apa. Namuon Abs-Tsauri berpendapat bahwa pka seseorang

. Hdak melakukan wukuf di sana; maka 1a harus memberi makan crang
miskin atau memnbayar da,

Sabda Nabi Shaftalla Alsiki wa Sallam,
3 Dk 3 53ah; 1hah 55 ganhs ;L-n-ﬁ' A0y B ey

% soniads i i

" Ber-istifmar ditekukan dengan hfungan gnqnl, melemper jomrah difukukun
denigan hitungan gonfil, sa'f di ankars Shafe doe Marmah dilakuion dengan
hifungan garfil, dan thawaf juge dilekukan dergan Mtungon panpl. Apabris
salel seowarg dari kalian ber-islijmar, make lebmkbanloh demgan Ritwngam
FARIL”

Kata % arfinya ganjil dan Al-Istifmar maksudnya adalah bersuc
dengan baru dan sejenisoya, Al-Qadhi berkata, sabda Nabl Shetlellahe
Alaiki we Sallam di penghopmg hadiks, “Apabiln saloh seorang dare kem
ber-istimar, maka lakuberioh dengar hitengan gaafil” bukan untuk
mengulang ucapannya, akan tetapi maksud yang pertama adalah
menerangkan perbuatan, yang kedua meneranghan jumlah batunya.
Maksud dazi hitungan ganjil dalam melentar jameah adalah tajub ba-
tu, thawaf sebanyak mjuh putaran, sa'i sebanyak tujuh putaran, dan
ber-istinfa dengan tiga bat, apabila belum barsih dengan tiga batw;
maka wajib ditambah batu lainnya sampai bersibe Jika dengan hitu-
ngan batu ganjil sudah bersih, maka tdak perdu ditambah lagi. Mamun
jika bersih dengan hitungan genap; disunnahkan untuk ditambah agar
hitungannya menjadi ganjil, dalam sebuah pendapat dinyatakan bah-
wa hal itw hwkumnya wajib. Inilah pendapat sebapian sahabat kami dan
beberapa ulama lainnya. Menurut pendapat yang populer hulumnya
sunnah. Wellehe A'lam.

£y




{(56) Bab Heutamaan Menggundul Rambut Dari
Pada Mamendekkannya, dan Boleh Hukumnya
Memendekkan Rambut
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3131, Yahwa MHn Yohye don Muhammad bin Ruml felah metnberitakiukas

kepaela iyt keianus berkata, Al-Laits telah mengobarkas padn mmr,

Qutaitat 2elah mengabarkan kepade kami, Laits telak aemberitahian

kepade kami, dari Nafi' behue Abdwilioh berkate, " Basulvilah Shallalia-.

hu Alaiki wa Sallam menggundul rambutnya, sedagian shahabat jupa
mettggundul rembuirya, dan sebagian yeng lain memendekkannya,
Abdullah beriata, “Sesungruhnye Rasuiufioh Shallaitehn Alsibi s
Saliarm beraabda, ‘Semoga Alleh merstimnali orang-orang yang meng-
gundu! ramiuinya” sekali atay dug kofi, lafy bersatds, “Ddr orang-
arartg vang memendekkan rambulaye,

#  Takhrij hadits
1. Al-Bukhari di dalam Fitab: Al-Hgf Bab: Al-Halg dn Ae-Tagshiir Inda
Al hlaal (rnommor 1727) secara mruafing.
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2. At-Tirmidz di dalam Kitab: Al-Haff Bed: Ma Jea'a Fii Al-Halg wa At
Taqshiir [nomor $13), Tukfish Al-Asyraf (nomor §269).
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J132, Tatwm tin Yahm telah weonberifetukan kepadn kami, e berkafa, Al
perell pentlacakan kerade Maelik, dori Naft', dari Alduilah bin [mar,
fahuw Rasulullak Shalletlaty Alai ww Salam Berdo’s, “Ya Allad,
rahmatilal orangrany yang menggundul rambuinya”. Para shehahat
beriper, Wahai Rasadullah! Dan JHET Framg-ovanyg Wiy memendekiogn
ramiul? Lete Raswfullsh berdo'e lagl: “Yo Afieh rahmaiiiah oramg-
orang yang metggundul rambuinge”. Parg sehabet bevkaia, “Wahat
Rasututlah! Dt Tupa oreng-orang yeng memendekkan rambutaye?™
Lol Resnlutlah berdo’a, “Dan jugas orang-orang yang memendekbm
rambutrga. ~
L4 sink fbratim tidak berkata, "Muslive feleh memberitafivkon kepada
ks, aker detepd berkata, dirt Muslim fingge iyl wang disebut-
kan.”

+ Takhrij hadils
Ditzkhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Eilab: A--Hajf Bab: Al-Flalg wa At-Tagshiir [nde
Al-fhlaal {nomor 1727},

2. Abu Dawud di dalam Kitelr Al-Manasik Bab- Al-Halg wa Af-Tagshisr
{nomor 1979}, Tuhfah Al-Asyraf {nomor 8354).
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3132, Aby Tshay [brakim bin Mubammeed ki Sufyan telah memberitahukan

kepada kawd, dari Maslim I Al-Hajjaj berbaie, “Ihnw Numair delak
memberiiafukan kepadg katard, ayabke teloh memberibatekan bepads
kami, Ubaidullak Wn Usar telaeh memberitafkan kepsda kami, dare
MNafi’, dari ey Unnar, b Rasululleh Shallallahu Alaiki wa Sallam
berdo’a, “Sentoga Afleh merahirati orong-arang yang menggundul vam-
butmya™. Pars sahabae berkata, "Dum juga orang-orang yang mMemen-
detdazm rambuina? Wi Rasululluh * Rasuwlulieh berde'a fagi, ~Seno-
gz Alleh merairmabi orgng-orang wang mengrundul rambuinge”. Parg
shehabat berkata lagi, Dan orang-orang yamy memendeidan ramby tnye?
Wahei Rosululieh™ Resululiah berdy'a lagi, “Semope Allah merakmati
ersrg-orang vy mengrwndkl ramdul g ®, Para shahobal berkata lagt,
"Dan orang-otang weng memnerndekkan rembuinws? Wahai Rosulullah!
Lol Rasululluh Berdo'a, “Dar fuga orang-orans yans memendekian

rotii b,

Takhri] hadits
Critakhrij oleh: Thnu Majah di dalam Kital: Al-Adarasic Bab: Al-Halg

{nomor 344}, Tukfah Al-Asyraf {nomor 7947),
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3134, [bau Al-Mutsartng telah memmberitehukannpa kepada kami, Abdwl

Wakhok telh memberibuiiulon kepada ke, Liaidnlioh telah sendba-
ritahuker kepada baomt, devegan samad sepertl inf, in menyebutkar dalam
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Radits, ketdka berda's ke empad hatirng, Resolutiah berdo'a, *'Ya, juga
orarig—prang Veng memendeblay rambueria.

*  Takhri] hadits
Hanya divakhrij oleh Muslim, Tukfakt Al-Asyraf (nomor 8037,
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125, Abd Bukur bin APy Syaitah, Zukair bim Hivb, I Neenar dan Abu
Kurath telah memberitabidan kepads kamti, semuanyn deri Moy Fu-
], Zuhair bevikala, Muhaemed bin Fudhail teloh memberilabikan
fepeda kami, Wmarnh telah memberitahiukan kepeda kbami deri Abu
Zur'ak, dari Abw Hurairah berkate, Rasulullah Shaflotiohe Alahi wo
Soflmm bersabda, “Ya Allah! Ampunileh orang-orang vang menggnndul
ramtnitnya. Para sakehot bertanya: “Ya Rasululiah! fuge orang-orang
yattg meerdebkan rambutnye?”. Belwaw berdo'n lngi, “Ya Allah!
Ampuniuh oreng-orang yang mengeundul rembutrya, Para sahabat
bertanys lagi, "Ya Resuluflah! fuga orang-orang yang memendebon
tambritnya?”. Beligw berdo's fags, “Ya Alleh! Ampunilak orang-orang
yarg menggundul rambutnye. Parg shelabal berionya loge: “va Ra-
sutufloft! fuga ovang-orang yemg memendekkan mambifnya?”. Beffoy
rrenfmwal: VYR, Juga orang-mang yang mesmendeniin rambutnye .

3

*  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bulkhari di dalam Kitab: Al-Hu Bab: Al-Halg wa Al-Tagshiie Inde
Al-Thige! inomor 1728).

2. Toru bajah di dalae Kiteb: Al-Marasikc Bab: Al-Hata (nosor 3043},
Trhfah Al Asyraf (nomor 14%04),
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3136, Ustaywah bin Bistham beleh memberitahuken kepadaku, Yazid bin
Zurai® telah memberitahukar kepada ko), Rauk telah memrheritafn-
kan kepade kami. dari Al-Ale’ dari aychaga, dari Abu Hurzirah
Fadhivallahu Anhu deri Wali Shatlellahn Algihi we Sallam semakme
Aengar hadits rimayal Aby Zur'ah dori At Hurairah

»  Takhrij hadits
Hanya ditakhrij pleh Muglin, Tulfh Al-Aamaf (romor 14015).

.'j:,'_ulw|jj1:_rﬂjgj1_hh—i_.ﬁ-#' ‘S-lﬁ{ﬁ-‘lﬂ 1"11"!"
a;;;;ﬂa.ﬂ‘ wuuml:u_u 1&3 ﬁﬁ;!sy:.;- H,‘J.;r:J.:._’,.::.J.«;
',l L A - | ,..'_'._g"_.
g i 3 553 & )

3137, Abu Bakar bin Abu Syeibell lelah memberilahukan kepada ks, Waki’
dan At Dawud Ath-Thayalisi telzh memberilatiuken kepads kami, dars
Swyu'bah, dari Yahye bin Al-Hushaia, dari geneknya, bolg fa peraak
mctidergar Mabi Shellatlahy Alathi wa Sellam sewoktu Maff Wads”
HEtAr akan araRg-Prang Yene mengoundnl rambitye sebasyak Hya

kalf, datr bagi orerg-orang weag pemendekkan rambreinyge Moy wofu
Eali ™ Dalasr rizmeyai Waki® Heak disebuwekan, *Seube haff Weda™ "

& Takhrij hadits
Hanya ditakhri oleh Muslim, Tubfah Al-Asyraf (nomor 18312).
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3138, Quiqibah tin 5a'id telah memberitahukan kepada kanei, Ye'qub -yalul
Mt Aldacrrahiman Al-Qari- felak memiberitahukon kepada ke, (1)
imitiaibaf feluk memberitahuken kepade kami, Hatim -Thau Tsma - be-
feh memberitahukon kepada kami, keduarya berasal dard riwayae Msa

bim “Liglah, derr Naft', dari [bre Umar, behmoe Rasulullah Shaiiaiishu
Alathi e Gellem mergpundul rambut kepalanys sewakia Aafi Wde".”

* Takhrij hadiks
Dita kb oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kiteb: Al-Maghezt Bak: Hafoh Al-Wads' (nomor
4310 dan 441},

2. Abu Dawud di dalam Kita: Al-Marasik Bab: Al-Haly wa At-Tagshifr
{romor 19880}, Tuhfah Al-Asyraf (84545,

*  Tafsir hadits: 3131-3138
Perkataanmya,

II'
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*Raguledlah Shalletlod Alathi wa Sellem mengeundul rambutnye, sehagian
srthiabet g memggiaridted rambutiya, den sebagion yamy laim memerndaiken-
ryt.” Dan hadits-hadils yang menyebutkan Nabi Shallellefn Aleiki e
Sallam mendo’akan orang-orang yang menggundul rambmmya di wak-
tu krhatlul sebanyak Hga kali dan mendoakan orang yang merendek-
kan rambuinya sato kali. Hadilz ini dengan tegas membolehkan dua
hal tersebut, seseorang boleh mengzundul rambutnya atau memendek-
kannya, namun dalam hadis dengan legas disebutkan bahwa meng-
gundul rambual lebih utama.

Para ulama bersepakat babwa mengpundal rambut lebib wlama
dari pada sekedar memendcekkannya, dan bahwa memendekkan
rambut sudah sah disebut sebagai kzhalid. Dirbwayatkan aleh Thno Al-
Mundzir dari Hasan Al-Bashri, bahwa ia pernah berkata, "Diwajibkan
bagr yang pertama kali melakukan badah haji ontuak menggund ol




"

rembutnya dan tidak sab disebut lohallul apabils ia memendekkan
rambumya.” Seandainya ini memany benar adalah pendapatnya, tentu
ditolak karena berteatangan dengan teks hadits dan jjma’ para ulama
sebelumnya, Menurut pendapat yang populer dalam madzhab kami,
bahwa menggundul atau memendekkan rambut merupakan salah
satu rangkaian ibadah haji dan umrah, yang juga merupakan salah
satu rukun dari kedusnya, vang Hdak sah ibadah hajl atau umrah
sesecrane kecuali dengan melaksanakannya. [nilah pendapat semoa
ulama. Dari Imam Syafii didwayatkan sebuah pendapat yang asing
dan lemah, bahwa boleh bagi jamaah haji menggunakan hal-hal yang
dilarang sepertl wangi-wangian dan berpakaian selain pakaian ihram;
karena Hdak terkait dengan ibadah haji. Pendapat ira salah, dan yang
benar adalah pendapat perama.

Merwieat Imam Syab'i, ukuran menggundol dan memotong ram-
but ity minimal riga helai rambat, Imam Abu 1lanifah berpendapal,
sepercopal bagian dari kepala, dan Abu Yusof berpendapat, setengah
bagian dari kepala. Tmam Malik dan Ahmad, mengatakan sebagian
besar dari kepala. Para ulama bersepakat bahwa vang paling utama
adalah atau memoimng pendek semuanya. Disunnahkan memotong
pendek itu sekurang-kurangnya sevkuran wjung jard di semua bagian
kepala, jika dipotong lebih pendek dari it juga boleh; karena sama-
sama #udah disehut memotong rambut. Bagd wanita yang disyanatkan
mematong pendek xaja, dan makmabh bukomnya jika dicukur semua,
seandainya wanita menggundul rambutnya; piga sah dan termasuk
sudah melaksanakan amalan jbadah haji. Mencukur dan memotong
rambul itu bisa digankikan dengan mencabut, membakar, menggunting
dan lain sebagainya yang rermasuk menghilangkan rambut.

Ketahuilah bahwa perkataan Abdultah,

~*Rastifwiloh Shalletiehu Alaiki wa Sallem mengrundul mmbuingg, se-
bagian sthabat juge menggundul rambul don sebagiomt lagi memendekon
rombutrym, den do'a Mabt Shallatichu Alaihi wa Salitm kepada orang-prang
yang mertggindil raminadya tiga kali dan orang yang memmdekkan ramint
haryt sokati,” Semua ini ketika haji Wada'. Inilab pendapat yang benar
dan masyhur. AlMQadhi Iyadh menyebutkan dari sebagian tainnya,
hal itu pada hari Hudaibiyah ketika Nabi Shufiatiau Alsitsi ww Sallzm
memerintahkan para sahabat untuk menggundul rambut, namun 1-
dak seorang pun yang melaksanakan perintah itu karena mereka saal
itu ingin sekali memasuki Makkah. Dissbutkan bahwea Thnu “Abbas
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Raahiyatfatee “Ankurme berkata, “Sebagian sahabat mengpundul tambur
dan sebagian lagi sekedar memetong rambut saja.” Lalu Rasuluilah
Shallaliabui Alaifi twa Sallam berda’a, “Ya Alfah, satmatillah orang-orang
Yang mepmendul rambut, " sebanyak tga kali. Adz yang bertanya, “Wahai
Rasulullah! Mengapa rahmat itu hanya diperuntukkan kepada orang-
orang yang menggundul mmbut?’ Beliau menjawab, “Karere mereka
tidak rugr-ragy melakukartmyg * Thow “Abd Al Barr berkata, yang diingat
bahwa peristiwa it terjadi di Hudaibiyah,

AbQadhi berkata, Imam Muslim tefah menyebutkan dalam bab inj
perulapat vang berbeda dengan apa vang telah mereka sebutkan, wa-
laupun hadits-hadits yang berkaitan dengan masalah jtw masih urmuam
tidak menyeburkan lokasinya: karena riwayat Thnu Abu Syaibah dan.
Waks' pada hadits Yahya bin Al-Hushain, dan neneknya, bahwa ia
pernah mendengar MNabi Shellallabu Alaiki wa Saffom mendo'akan orarngr.
orang yang menggundul ramboinya ketika haji Wada” sebanyak Hga ka-
li dan bagi orang-orang yang banya memotong rambumya satu kali.
Mamm dalam riwayat Waki” tidak menyebutkan ketika hapi Wada'.
[mam Muslim telah menyebutkan hal ite dalam Bab: Metontar famrah
Agaboh pada Har Raya Qurbam. Yaitu hadits Yahya bin AHHushain Jar
reneknya, Ummu Al-Fushatn berkata, 'Aka pemah melaksanakan haji
berjama Rasulullah Shatlaflehe Alaiki ta Sallom sewabiu haji Wade' !
Hadils ini menyebulkan waktupya, yaitu ketika haji Wada’; maka tdak
menutup kemungkivan babwa Nabi Shatbllahe Alaify wa Salfam ber-
do'a seperti iy di dua dempat.

Letak keutamaan mencukor dari pada memotong rambut vaitt
memgyandul rambut ity menunjukkan kestmpurnaan dalam beriba-
dah, kesungguhan ndat ketundukan hanva kepada Allah semata. Se-
danghkan orang yatg sekedar memotong rambot, masih menyisakan
rambut di kepatanys, dan rambut kepaia bermasuk perhiasan; dan
orang yang sedang melaksanakan ibadah haji diperintahkan uouk
menanggalkan semuoa perhiasan. Bahkan lebih parah lagi, ketika ia ha-
nya sekedar memotong saja; menjadikan rambubnya tdak berahucan
dan tidak terurus. Wallahe Alam.

Fara plama bermsepakat bahwa waktu yang paling utama untuk
oencukur dan memotong rambut it adalah setelah melontar jamh
Aqabatr, menyembelih hewan kurban apabila dibawa dan sebelum me-
lakokan thawaf ifedhah; baik s melakukan ibadah haji secara Qiran
atau ffrad. [bnn Al-Jahm Al-Maliki berlata, Orang melaksanakan haji
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gecata Qiran tidak diperbolehkan untuk menggundul rambut hingga
ja thawaf dan 3a'i. pendapat ini bathil dan tertolak dengan beks-teks

ada serta fjma’ sebelumnya. Sudah ditetapkan dalam hadils-
hadits bahwa Nabi Shatlatlahy Alaf we Seflem menggundul rambut
sobelum melakukan thawaf Sudah kami sebutkan terdahulu bahwa
Mabi Shallzlizhe Alashi we Saltam melakukan haji secara Qiren pada
akhir hidupnya. Sekiranya orang yang sedang ihram itu mengikat
rarnbutnya, maka pendapat yang benar dan populer dalam madzhab
kaii, bahwa disunnahkan baginya untuk menggurdul eambut pada
waktunya dan Hdak diwajibkan pada wakiunya, Jomhur ulama ber-
pendapat, wajib pada wakiunya.

Catatan, hal ind relah kami sebutkan pada pasal-pasal pembaha-
san terdabulu di pembukaan penjelasan ini, bahwa Jbrahim bin Suf
yan sahabat Imam Muslim; tidak mendengar langsung buku i dari
tuslim di iga Kitab yang pertama Kitek Haji, yaitu pada tema ini. Hal
tergebut sudah diingatkan pada awal dan akhir hadits, di hadits it
Torahim beckata, "Dari sini dari Muglim,” dan tidak mengatakan, “Teleh
reengaharkan kepara kanei," sebagaimana biasanya terdapat pada hadiks-
hadits lain. Maka Al-Jaludi menafsirkan silzilah sanadnya dengan,
“Tbrahim telah memberitahukan kepada kami dari Mustim, Ibno Nuo-
mair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberit-
hukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah memberirahukan
kepada kami, dari Naft', dari Thnu Umar bahwa Rasulullab Shallslato
Aliki wa Sallam berdo'a, “Semoge Allah merabrnali oreng-orang yeng
menggundul rambutnye fugkin dohallult”. Para sahabat berkats, "Wahai
Ragulullah! Dan crang-orang yang sekedar memotong rambutnya”,
dan seterusnya.



{57} Bab Keterangan Balwa Disunnahkan Pada Hari
Rayva Qurban untuk Melontar Jamrah, Lalu Barkurban
Memudian Mencukur Rambut dari Bagian Sebelah
Kanan
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3129, Yohya by Yahya teleh monberitehukan kepade komi, Hafsh bin Ghiyats
telah mengabarkenr kepeda kap. derd Hisyam. dari Moharomad bin Sinm
dzry Anas bin AMalik, bahpa Rosulpileh Shallefiehy Alwth us Sallom
datang k2 Mina, lafu melontar jomreah, kemudion belizu turun (masih
i Mina) menyembelit kurbar, laly belizn berkaia kepada fukang culkr,
“Cuktreteh ™ mereleri isyarat ke aghan kirnan, kenedion bagian kepala
wane ki, Kemudian beliry sembapiken rambul ity kepada orang-

(RPTL

* Takhrij hadis
Dritakhrij oleh:

1. Abu Dawuod di dalam Kiteb: Al-Marasik Bebe Al-Halg wo A-Tagshinr
o 1981) dan (nomor 1932,

454
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At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jas'a Fif Ayys Jasrd Are
Ba'zi Akdy” Fii Al-Halg fnomor 912) dan (nemor 913) secara miu'allag,
Tuhfelr Al- Asyraf (momor 1456).
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FTa0. Al Baker bin Abu Syaibah, Dwd Nwmair dan Aby Kureeb fclah

et beritatokan kepads manf, metcka berkata, Hafah bin Ghugats felak
mengabarken kepade ki, dan’ Hisyam dengan sanad sepertl int. Kabta
Al Bakar dalam riweraiaye menyebuiian, Baseduilah berkata kepada
tukang cukur, “Dsint®” menberthan Gsyarat ke bagian sebelzl kepan,
setelah iy rambutnye dibagr-bagikan kepada stapa di dekat belicu, i
berkata, kewtiedien belinn memberd dsydraf wntuk dicukur Bagian yang
sebelah kivi, inty dicwkny dan rambnctroga beliaw berdkan kepada LImsmu
Sufarm.

Sedangion delem riwayet Abu Rueaitr disebutken, tukang cuboer
wiemtidai dori baman sebeloh kanan, lalu seheli dan dug helai; beliou
bagikan kepeda orang-orany. Keruediare bagian sebeieh kiri yang di-
cukuy, Ly telioy bagibon kembalt ramabutiya kepada orang-orang,
Lafu betinu bersabda, “T3 sebaleh sint Waha Abu Thalleh ™, lalu Nabi
menyodarkartin kepada Abu Thithah.

Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadik nomor 3139,
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3141 Miuhamtaad W Al-Mutsanng tetah memberiahuben kepade ki,
Abdul A'%e telah memberitahuken keépadn ke, Hisyam telah membes
Pitehackan kepode kaml, dari Muhamizotd den Azas bin hdalik, babnw
Resulullah Shallaltahu Alaitc wa Sallere metonter famrah Aqebahr faly
betwy mevgt manufu ke hetnan krban kemudien menyentbeliinya, se-
daprghan inkarg cukut (ehlL belem) sedang duduk, Lalu beliau menyiorub
samebil herisyaral dengan tanpannye agar bepala beliew drcukur, make
fufang cukur itu mencukur bepele beliow bagion kanar, ol rambug
it belian bagikan kepada ortrg yang terdeket beline, Kepmdian Nahi
Shetlallaby Alaihf wa Saflum Bersabda, “Cukrlah Bagian kepela yang
Iain®, beliau bertarya, "D reare Ay Thalheh ?' Lalu beliae memcherikar
rare b kepada At Thulhab.

= Takhrij hadits
Telah ditzkhrij sebelumnya, lihat hadits nomoer 3139,
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I, e Abu Umar Eeloh meberiichukan kepada kami, Sufpem telgh
memberiiehukan kepeda kami, ake pernmah mendmygar Hisyem bin
Hussan mengabarken dird Brxe Sirim, derd Anas bin Malik berkata,
Setelatr Rasulutiah Shallaliahy Alsitd v Sallam seloatar jamrah Ags-
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bak, menyembelih hewan burban don mencukue, befiqu menyodorkan
kepalaniya bagion kanae, lalu dicwkur ol tukang cuker, lalu belau
tetanged Abu Thalheh Ab-Amshari dan memberikan rembut it
kepaderya. Kemudien belat menyodorkan Bagion yerg sebelab o
serayd bersalde, “Cuktiriah”, by beliey memhertkonnye kembeli kepa-
do Abu Thulhaht, sambil berselnda, "Bagikaniat rarmiul-rembut frf ke-

pase semud arang. "

¢ Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelummnya, lihat hadits nomor 3139,

#  Tafsir hadits: 3133-3142

Peckataannya, “Befu Rasufudlah Stelletlate Alaiti weg Sallam datang
ke Mina, lely melonbar jamtesh, Remudion Beliow furum (masih di hAima)
mereyerbelilt kprbar. lofu belion berkata kepeda tukang crdr, “Crbuerlah”
memberi ispzral ke bagtian keruan, kemudian dagien epala yang kiri. Kemmudion
belirer membagion rambut it kepada orang-orang.” Hadits ini mengan-
dungr Facdah vang banyak selali, 3i antaranya, keterangan amalan-
amalzn jamaah haji yang disunnahkan padz hari raya Curban setelah
pergidard Muzdalilah ada empat yaiby,

1. Malonkar jamran Aqeheh.

2. Menyembelih hewan kurban.

3. Bercukur atau zekedar memotong saja,

£, Masuk ke Makkah ontuk melakukan thawal ffadheh dan sa'i ge-
telahnya, jika seseorang belum melakukan sa’i setelah thawat
gudum, namun apabita sudah metakukan 527 maka makruh hos
kumnya melakukan sa'i lagi.

Disunnahkan untuk melabubkan empat amelan tersebut gecara
tertib; betdasarkan hadite chahih yang telah kami sebutkan. Apabila
dilakukan tidak tertb, seperti mendahulukan amalan yang sehamzsnya
diakchirkan, atan mengakhitkan yang sehanwsnya didabulukan; ho-
kumnya juga boleh berdasarkan pada hadits-hadits shahih yang akan
dischutkan Imam huslim setelah ind, “Lakukan dan tidak apa-apa“.

D antara fasdahnya juga, disunnahkan bagi yang telah tiba di Mina
urituk segera melontar jamrah sebelum melakokan yang lain, dengan
menuju lokasi jameah sambil naik kendaraan ataon unta laly melontsr
jamrah, kemudian pergi lalu berhenti turun di bermpat yang dikehendaki
selama masih wilzyah Mina.
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Disunnahkan untuk menyembelih kurban di Mina, namun baleh
Juga disembelih di tempat yang dikehendaki selama masih di ranah
haram.

Di antaranya juyga, mencukur cambut ito bagian dari pelaksanzan
ibadah haji, lebih utama daripada sekedar memotong sebagian. Tan
disuanahkan untuk memulainya dar bagian sebelah kasa Inilah
madzhalr kami dan juga jumbur ulama. Abu Ianifah berperclapar,
dimulai dari bagian yang sebelah ki Mencukur rambist it bagian
dari mensucikan rambut sescorang. Pendapat inilah vang shahih dalam
madzhab kami, demikian juga pendapat jumhur utama dalsm mas-lah
.

[ antara Eaedahnya, babwa boleh hukumnya mencari keberka-
han dari rambut Wabi Shetiallake Alaik me Sallam, dan bokeh puga disim-
pan unhik mendapatkan keberkahan,

Di antaranya, seorang pemimpin dan orang vang agung umtuk
berbagi atas leman-teman dan pengikumya yang istimewa untuk
mereka, berupa pemberian, hadiah dan lainnya. Wallehu A’lamr,

Ulama berbeda pendapat tentang nama seorang yang mencukur
Nabi Shallellahw Alaitt wa Sellem sewaktu haji Wada', Yang benar dan
masyhur ity namanya adalah Ma'mar bin Abdullah Al-"Adawi, Dalam
Shihilt A-Bukhari disebutkan, Ulama beranggapan bahwa namanya
adalah Ma'mar bin Abdullah, ada juge yang berpendapar, namanya
Khirasy bin Umayyah bin Rabi’ah Al-Kwiaibi yang dinisbatkan kepada
Kulaib bin Habasyiyyah. Wallatu 4 Lo,

din




(38) Bab Orang yang Bercukur Sebelum
Penyembelihan, atau Menyembelih Hurban Sebelum
Mealontar Jamrah
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3143, Yahya bint Yahya teleh memberitakukan kepada kami, ia berkets, Ak

LA LT

permth mestbacakan kepada Maelik, dart femy Syihab, dari “Ies i That-
hak tnn Ubgidullak, dari Abdullzh Bin ‘Amr bin Al-"Ash, i berkair,
Fasuluileh Shatlallaky Alaihi wa Satlam berhenti 85 Mrrta senmety haft
Wads', gyar aranig-orang berfanya kepada belwu. Lalu dutany sescorang
dan berkate, *Wakai Basulullah! Aku fidek mevgerts (Babtg sencukur
ramebut itu sebelim berkurten), moks gk bercufur dithulu sebelw

menyernbelh kurban,” Nabi senjmoah, “Trdak ape-apa, sekavang sem-
belihiak kuranmu”, Kemedian dolemg lagt sepcorary Il berkala,
"Wahei Rasedullah! Aka fidak mengerti (kotan meviyembelilt karban

itu setelah melompur jaseeak) ke berkurbare dahulie sehelum melantar

449
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jurnrath,” maoke Nalio seenjaned, “Tidak spa-opa, sekarang tondzreigh
jremraR™.

la berkorin, pada hart ifu setigp kali Raswlullsh Shalleffohy Alaiki wa
Sallam ditanya amalan heji yang didehulnukan aisy diskhirkew, Betiae
hanya menjasab, "Tidek apa-mpa, sekararg lakdunlak.

s Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari didalam Kikah- Af-Iimu Bab: Al-Pufyns wa Hute Wasgifun
Alae Ad-Dagbah wa Ghairitea inomor 83), Bale As-5u'af o Al-Futyaz
Iruda Raemyae Al-Jimaar (nomoe 124}, Kiksb: Al-Hajj Bab: Al-Futya Al
Ad-Daabel Inda Al-Tamrah (nomor 1738, 1737 dan 1738), Kiwab- Al-
Atrmm i An-Nudrur Babe Idzan Hangdss Mapsiyen Ain Al At
{nomer Bhak),

4. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Marasih Bab: Fiiman Qneddama Syai*gn
(abla Syai in Fif Haffiki (nomor 2014}

3 At-Timmidzi di dadam Ktk Al-Haj Babe Mar Jaa'a Fiiman Helags
Qe An Yadzhaha, Aw Nafara Qable An Yarmii {nomor 916).

4 Tbnu Majah di dalam Kiteb: Al-Manasit Bab: Man Quodatng Nusudm
{Jatdn Musuk (nomor 30515, Tukfah Al-Asyraf (B906).
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3144, Harmalah Bin Yahya teloh memberitahukan kepadaku, Tbau Wahi
felok mengabarkon kepade amt, Yumes felah mengabarkan kepedaku,
deri Ibrtw Syitab, “Isa n Thallsh Af-Tafei telah memberilghukmm
kepadake, baktmsanya i mendenger Abdullah Bin "Amr bin Al-'Ask
berkatz, Racerlullah Shaltatlzln Alsiti wee Sallem berhenty (kefap duduk)
df abxs kendaratrrgd, lafy orang-oreng mulaf bertonye kepuda belire,
Salah sesrvamy davi srevebn berbanyn, “¥o Rosulwllaoh! Sumgguf ehu
tebak npungerti Bohia pelemparen famral ife shelum peryermbelitan
kurban sehinggs aky menyembelih Jurben defiuly sebelum melonhar
famrah? Raswdullah mergenab, “Tidok spu-upe, sekarang lemparlah
famirak,” Abdullah bin Amre berkats, ‘Orang lain mulad bertanya logi,
“Wabuti Rasulelleh! Surggul aku tidek mengert] baton menyerbelf
kurban ftu schefum bevcubur, sehingoa albu bercebeer dahuiy sebelum
memyembetit kurban? Belipy mempemab, Tiduk ape-apa, sekarang
cemabeiiilah kurbenmn . Abdulloh bin "Amr berkabr, pada ferd il
brdakiah aku mendenger belfau difernyy fentang sesudtu pang ditupakan
otau Hdak dimengerti sleh seseorang: seperdi wendabiufukan sebagion
omalar sebelim amalan yang lain dor schagainya, melttnkan Rasululish
mereiaent, Tidak apa-apa. sekararg lakukanizh”.

+  Takhbrij hadits
Talah ditakhrij scbelumnya, lihat hadim nomor 3143
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3145, Hasen Al-Hulwani teloh memberitehuban bepada ke, Yo qub telsh
mepmheritehedun kepade kami, tapakkn telele membe-ritahukan kepeda
ki, dar Shalih, dart lru SyiRel sebagai-maua haditz Yunus dard Az-

Zuhri dan selerusmpt.

+ Takhrij hadits
Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits noomor 3143.
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3146, Ali bin Khosyrem beleh memberitohndannyg kepade kaetr, “Jon éelak
mengabarkan kepadic kemi, dari [brw Jural), iz berhata, Aku perwah
mepdergar Tor Syfhal berkata, Tsa bin Thalhah telah menberitechukan |
kepadaku, Abdufiah bir “Amr bin Al-"Ash feleh memberitahudon '
fepedaky, Koefi Nabi Shallallahu Ateihi wa Sallam sedang beridiuthah '
pad har reye Qurinn, faty ada seseorang wamng menghamypiri beliou dur
Berkafa, 'Wer huzi Rasulutlah! Ak fidak meagerti, behuag smatan mi dan
treé chilakekar sebelum yang inf dan ini * Kemudian datang lagt nrang Luin
dom berkata, “Wakai Rasulviteh Shallallate Alaihi woe Sallam! Sunymeds
ahr mengira, babtod amalan i sebelum peng fmf dam imd,” yeite g
amalar pade kari raya Chirban; maka Nebi menfaush, “Tidak spa-ape,
selrramg lakukanioh™.

»  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelutnnya, lihat hadits nomor 3143.
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3147, Abd bim Hutnaid telah memberitahiukannya kepade e, Mehamonsd
ham Bakay telah memberitahukan kepadn kami, (H} 5a'id bin Yalya Al
Urramni felah memberitattedken kepadaky, ayatky belah membeoritaha.
Rt kepedaku; sentuanya dari Bmu Juraij dengan samad seperti i
Sedargkan rivayat It Bakar seperti riwayat '[sa kecpalt unmghapan
“Ketiga awalen ifu” tidak disebuthon olebrmg. Kalop Yahye Al-Ustriud
dalam riwayatnwe disebrikan, Ak memcuber bebih dahule sebelum
ety belih ke, aku meenyerbelth kurban dahulu sebelfum melontar
pamrah dar sebaginye

«  Takhrij hadits
Telah ditakhnj sebelumnya, Lihat hadits aomor 3143
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3148, Abu Bakar bin Abu Sywitat den Zuhetr lvn Harl delah memberiahu-
kanvya kepads kami, Abu Babar berketa, Mmu Tyaireh telah meme
berfzhukan kepada kami gdard Az-Zubri, dart “laa ben Thalheh, darf
Abdullab bin Amr, fo berketa, Ads sessorgny pony medertei Nabi
Shallallahu Alcihi wa Sallem lale berkafz, Ay meemrcwhaer lebialr dathiulw
sebelum menyembelih kurban?. Mabé menjowaeb, Tidak spa-apa, skl
ratrry sevibelitlah, Laiw ade seseoreny Tagt yarng ferkata, A menyemi-
belitt dahuln sebefum melowtar jomrah? Nabi menjomabr, “Tidak apa-
ap, sekerang lempariah™,

» Takhrij hadits
Telah ditakhrl] sebelumnya, Lihat hadits nomar 3143.
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3149, b Aby Lhmar den Al bin Humaid teloh memberitghukan kepadu
ket daori Abdureazzog, darf Ma'mar, dand Az-Zubr demgan sangd se-
perdi imy, @l pernah melihal Reswinllah Shallollzhy Afaifi e Saliam
di abes wweda seroakty i Mina, tiba-tita ada seseortng yamg deteng dap

merydmpakan seperld hadits hrw Hyafaad,

»  Takhrj hadits
Telah ditakhrij sebwlumnyz, lihak hadits nomor 3143,
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3150, Muhamemad bine Abduliah bin Qubzadz delak sremberitahiukan keparda-
ke, Al bin Al-Hasan lelah memberizahukan kepada kami dari Abdullah
tnn Al-Mubarak, AMuturepeed biv Abwe Hafehat telah mengabarkan kepa-
da ki, dart Az-Zuhri, dari Tsa i Thathak, dari Abduiiah bire Aste bin
Al-Ash berkata, sk permah mendengar Rasulwllah Shallatiohy Alsit
w2 Sadiem ketike beliaw didatargl oleh sveorang peda Fared raya Querbun
dirrl Betizs Berheadd di tempaf pelenmparam jamerah, orary 1erdebut ber-
taryn, “Wohat Resaluilah! Sumgywh ek teleh bercdur sebelume melan-
bar permrch? Betwewe bersabdz, "Tidek ape-ope. sekepang lenparizh!”,
Oreng lain datong lagé kepads beliou falu bertanye, “Sunggul sku te-
ek menyearbelik kurlan sebelum seloater jamrah?. " Betian berseid,
“Tidik gpu-apa, sekereny emperlof ™. Orang bun detary logd kepeda
beltau kerewdien Berionya, “Sungguh aku telal beranjak ke Bailuileh
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sebelumn rulonter jamrah? . Beliow bersabede, “Tidak ape-apa, sekarary
Temperiah! ™, Abdullzh bin Amr berkata, "pace hari e, aku pidak melihet
Belite ditanye tentong sesuat melnikan Beliaw menjaeabnya devgan
ucapan, "Tidek spe-opa, sekarang iakukeniah! "

»  Takhrij hadits
Telah ditakhoj sebelumnya, lihat hadils nomor 3143
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3151, Meharemad bin Hatim teleh memberitabiukan kepadatu, Bahz felah
memberibihuken kepeda kami, Wuhaib telgh memberitatuekan hepads
kawti, Abdwflel in Thuwus feloh mesmberilahukmr kepada hand, dard
ayahyya, dari Thau Abive, bahwe Nabi Shollallohw Alsibi uwe Sallam
dfittrtya tentang mernyembeld, mencukur dan melempar yang dimagu-
kan dan digkhirkan tidak dilakukan berrrutan; melarmkar Nabi men -
wab, “Trdak apa-wpa”.

» Takheij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukbari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab ldzan Ramas
bat'eda Ma Amsar g Halag Qable An Yadzhoh Nasiyen sw faakilin (nomor
1734}, Tuhfah Al-Asyraf {nomor 5713).

#  Tatalr hadits: 3743-3151

Pedkataannya, “Waohai Rasuludich! Ak fidsk mengerti (hum me-
cukur rzmbut ity sebelume berkurban), muaka aku bercukur duhuli sebelum
menyembelitt kurban, Nebi menjatrak, "Tidek apa-epa, sekaramy setabelitiah
iurbdrimii”. Kemudion datang lagi seseoreng lal berkata, *Waha Rasulullah!
Ak tidak mengerti (kolaw meryembelitt kurban Bu seteloh meloriar jamrah)
ks Berrburn dahuln sebelum melontar fanerak; maks MNain mengrsely * Tedak
pa-ap, sekarang lombarkeh jamrah " Ia berkase, pads her wu setigp kati Rasu-
[ullah Shalatlahy Aladhi wa Sollam ditanye apmelon haff yerg didahulikan
alay digkhirkar, beliau hamye merjawal, “Tidak apa-mpa, sekarang lakukan-
Lo
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Menurat elwayat lainnya, “Abdulfak bin Amr berkofa, ‘Padz har
fhu fidaklak ake wendenger belfisu ditanyg tentany sesuaty yirAg difupakan
@Ay tiddk: dimengerti oleh seseorang, seperti mendaHulukan sebagian amalen
sebelum atnalan yang lain dan sebagainiye, melginkan Rasuullol men frtunatr,
"Tidak apa-ape, sekerang lakukerloh ",

Lalam riwayar lainnwa, “Sungguh aku telah bercukur sebelem melor
tar jemrah? Belise beveabidn, "Tidak apa-apa, sekurang lempartah!”.

Dalam riweayat lainnya, "Shallallaby Abaihe we Seltem ditamya tertany,
menyerbelil, mencdar dan melempar yang dimajuban dan diakhirkan Jidat
dalabrckay berurichan; melainkam Mebi micrtfartuel, “Tidek apa-apu

Telah disebutkan pada bab sebeiumnya, bihwa amalan pada hari
raya Qurban it ada empat,

1. Mdelowikar jamrah.

2. Menyembelih.
3. Bercukur.
4. Thawaf ifaidhah,

sunnahnya dilakukan secara herurutan seperti ha! terebut, na-
mun fika tidak, mendiahulukan amalan yang seharusnya diakhirkan
dan sebaliknya hukumnya boleh dan tidak diwajibkan membayar
fdyeh berdasarkan pada hadits-hadits itbw Inilah pendapat sekelom-
pok ulama salaf dan juga pendapat dalam madzhab kami Dalan hal
ini Ima Syah'i mempunyai pendapat yang lemah yaitu jika sesearang
mendahilukan mencukur atas melempar dan thawat: maka iz hans
membayat dam. Hal ini berlandaskan pada pendapatnya yang lemah
bahwa bercukur iy bukan bagian amalan ibadah hap. Fendapat
Syal'i senada dengan pendapat Abu Hanifah, Malik, 3a°id hin Jubair,
Al-Hasan Al-Bashri, An-Nakha'i dan Qatadah. Ada Juga riwayat
yang asifg dari Ibnu Abbas yang menyeburkan, barangsiapa yang
mendahulekan amalan atas amalan lainnya {tidak terkb) maka ha-
rus membayar dant. Semua pendapat itu bertentangan dengan hadiks-
hadits shahih i, seandainya merska mentakwil hadits ity bahwa
maksud dari sabda belian, “Tidek ape-ape” adalah hidak berdosa, dan
beranggapan bahwaz menunda-nunda memberkan keterangan kentang
damy; hukumnya boleh, maka kami menjawab, “Zhahirmya sabda Mabi
Shatfatleht Alathi 2oz Satfam, “Tadak epa-apa” adalah Tidak apa-apa seca-
ra mutlak atas dirimu. Bahkan dalam hadits dengan jelas disebutican
ada sesearang vang mendshulvkan mencukur aks melontar fameah
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termyats Nala Shallafiehu Alathi wa Sallam bersabda, "Tidak apa-epa”™
gebagaimana dalam hadits yang telah disebatkan.

Lilama bersepakat, apabita seseorang berkutban sebelum melontar
jarmrah; fidak apa-apa baginya. Mereka juga tidak membedakan, anta-
ra orang yang mendahulukan dan mengakhirkan amalan-amalan ins
karena lupa atan disengaja; dalam membayar fidyah atau Hdalk. Akan
tekapi para ulama berbeda pendapat, apakah berdosa sesgorang yang
murdahulokan amalan terhadap yang lainoya, Wallohu ATam.

Perkataannys, £5= ¥3 p)t F5= Y3 fb “Tidak apa-apa, sekarang
sembelihlah! Tidak apa-apa, sekarang lemparlah?!”, maksudnya [ako-
kan apa yang Delum yang kamn kenakan dan apa yang sodah karne
kenjalkan itu sah, serta Hdak apa-apa bagimn yang felah mendaholokarn
amalan yang diakhirkamn atau sebalilonya,

Perkataannya,

» - - - - - - ','\-\. - 5 a -

Gl 5 Saai ety Mo clnd @E B LS B 30 Dl
*Rasulutich Shollulluhy Aladh we Seflom berhenti (letep dudukt di ahes ken-
daracraya, lalu oreng-grang mulei bertanye kepada bellap”. Ini merupakan
dalil yang membglehkan seseorang etap duduk di atas unta karena
kebutuhan.

Perkataznnya, “1a {Abduliah din Amr) Berkate, fade e st setorg kali
Rasulrellah Shaliollzhy Alathe s Sallget ditoriy amalar haji gy didafiulu-
hatre afdee diskdnrkan, befion hanype pempgmoeb, "Tidak gpa-epa, sckareny laku-
kgnlzh”_ Yaitw empat amalan yang disyariatkan.

Perkataannya, “Ketikas Wale' Shalletlehu Alnihi wa Sellam sedamg ber-
khutbeh poda her raya Qurber, lofu ado seseorang yeng menghampind be-

E

TLL.

Drlam riwayat yany lain, “Resphullah Shollalishy Almhi wa Seflem
berhents di Mma segoaicty hap Wads', gE7 Qrang-Grang bﬁrtﬂuyal;ﬁpqdﬂ beligr,
Lol dotgng seseorerg..-.” Dalam riwayat lain, “Raswlullah Shatlallahy
Alaihi wa Bellam bechents (fefap dudukt df 2las kendaraannyae, iy orang-
orereg melel bertamya kepadr belige” dalam riwayat vang lain “Belfau
terheati di tempal pelemparen jamrak,”

Al-Qadhi lyadh berkata, sebagian mereka berkata, untuk meng-
gabungkan semua hiwavat oo, bahwa kejpdiannya di satu tempat.
Dan maksud dari khuthah Nabi Shallallafiee Abtthi wa Sailam adalah
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mengajarkan kepada mereka, dan bukan khobrah yang biasanya. Al-

Cra-dhi berkata, mungkin saja hal ity egadi di dua eompat,

=  Pertama, Rasulullah Shailafizhy Alzthl ge Sellewr berhenii {Letap
duduk] di atasx kendarazannya di tempat pelemparan jamrah,

hadits ini tidak menyebutkan Mabi Shalletlghuy Alzthi am Sallan

menyampaikan khutbah, melzinkan belian berhenti tali ada yang

bertanya.

s Kezdua, setelzh shalat Zhohur pada han mya Cuorban, beliau ber-
diri dan berkhuthah. T termasuk salah sak khothah dalam haji
vang disyari’atkan; untuk mengajarkan kepada mereka tenfang
manasik haji. Inilah penjelacan AlCuadhi,

Eemungkinan yang kedua inilah yang benar, Khutbah dalam haji
yang disyariatkan itu ada empat,

1. Ketika di Ka'hah sewaktu di Makkah pada tanggal fujuh Dzul
[h Marnirah pada han “Arafah
i Mina pada Harl Raya Qurban,

Di Mina pada hari kedua tasyriq;

Semuanya hanya sekali khuthah =aja dan setelah shalar Zhuhur,
keenali khothab yang di Namirah, yaits dua kali khutbah, sebelum
ghalat Zhuhur dan sepelzh matahasr] condong ke barat, Semua it sudah
aku sebutkan berikut dalil-dalilnya dari hadits-hadits shahih dalam
Eftab: Syarh Af-MMubaczdaak Wallatre ATam.

Lo




{59) Bab Disunnahkan Thawaf ifadhah Pada Hari Raya
Crurbaey
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3152 Muhemmad inn Raft’ felah memberitahuian kepadak, Abdurrazzag te-

loh membertiohuken kepade karni, Uhkdaidullah in Umar teiah mengs-
barkan kepads kam, davi Naft', dari Bmu Umar, behua Raswlullah
Shatleliahu Aleihi we Sallam permak melakuburt Mol ffadhal pada
fari raya Curban, oy belig erebal, kemiudinn belrou shalat Zhihur
di Mina.
Nafi' berkieta, [bewe Umar sclain meleincken Thoweof Huclhuh puede Rieei
rayd Qurban, lalu dia kemabali, kemudien shaled Zhuhur de Mena, i
Mrar mieryebttkan Eakeos Nebl Shallalishy Alathi wa Sailem permh
melaldaban hal seperti i,

*  Takhrij hadits
Ditakhrij cleh: Abu Dovwud di dalam Kikah: Al-Menasik Bab: Al
ladhak: Fii Al-FHiaii (nomor 1998, Tihfah Al-Asyref (024},

499
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3253 Zuhoer bin Harh telzh memberitahukan kepadaky, Lhog bin Yusef 41-
Azrag telah memberilahuien kepada kami, Sufyar telah memgaberkan
kepacle kami. dari Abdul Aziz bin Rufny, fo berkavs, “Aku permsh
beranya kepadad Anas tin Malik, aku berkala, berfabelan bepadeia,
A yang kami ingat dard Easuluileh Shaitotiohe Alaths ua Sallam,
it df mang Nald Shellallatre Alaikf wa Sallam shalet Zhuhur pada
hart Tartwiyak 7™ Anas menjawab, “Df Mime.” Aku berforya fagi, *Dj
manakoh Nabi Shatlallahu Alrihd an Salfam shalet Ashar pade hari
Mafrr (keluar dari Mina cetelah mengerjakan mamaciks 7 fa menjauah,

“EH Ab-Abthah " Eemudian (Anas) bevata, “Lalkubanlah sepert yang
dilakukan pare pemimpirtmu.”

. —
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*  Takhrij hadits
Ditakhrij aleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kifeb: Al-Hajf Bab: Airo Yushellil 4z-Zuhr Yaum
At-Tarwyah (nomor 1653 dan 1654}, Bab: Man Shaller Al-"Ashr Yaum
An-Nafar Bi Al-Abthal fnoenor 1763).

2. Abu Dawud di dalam Fiteh: Al-Mamesik Beb: Al-ERuruuf Raa Mine
{nomaor 1912).

3. At-Tirmidzi di dalam Eitab: Al-Haji Bab: 116 (aomor 9648, TuRfak Al
Asyrdf {nomor 928 .

«  Tafsir hadit: 1152-3155

Petkataarmya,
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“Bohme Rasgdulfah Shallaliohu Alathi wa Saliem pernah meleiukan
thawaf ifadheh pada ke niya Chirban, falu belur kembedi, keseudinn befuau
shelat Zhuhur di Ming.” wilah rdwayat yang shahih dari Ibow Umar
Radhivallofe Anku. Hal ind sudah dijelaskan pada Bab: Sifat Hapt Waba
shotlatlaky: Aleiid wa Soflaw pada hadils Jabir yang panjang bahwa
Nabi Shallatiahe Aleihi me Saflam berangkat ke Baitullah pada had
raya Qurban, lalu shalat Zhubhur di Makkah, dan telah kami sebutkan
juga di sana untuk meaggabungkan antara riwayat-riwayat tersebut.
Wallahy A'lam.

Hadits ini menetapkan thawai ffadhah, dan disunnahkan untuk
dilakukan pada hari eaya Qurban dan di pagl hari. Para ulama bersepa-
kat bahwa thawaf ot adalah thawal ifedhah yang eerupakan salah
satu rukun haji, dan Hdak sah haji sesecrang tnpa melaksanalannya.
Ulama juga bersepakat bahwa sunnahnya dilakukan pada hari raya
Curban setelah melomtar jameah, berkurban dan mencukur rambuok.
Jika diakhirkan dan dikefakan pada hari-har tasyrig: juga boleh dan
tidak ada dam baginya swnurut fjma’ ulama. Namun apabila diakhir-
kan setelah selesai hari-hari tasyri, kemudian baru dikerjakan; juga
sah dan tidak apa-apa. Inilah pendapat jumbuz wlama. Malik dan Abu
Hanifah berpendapat, jika terlaln lama penundzannya; maka harus
membayar darm. Wallahy A'lom.

Ll



(60} Bab Disunnahkan Singaah dan Shalat di
Mubashshab Pada Hari Hafar
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A5 Muhgmmad &m Mibrarn Ar-Rezi eelah mirnmhuh:n kepada kawd,
Abdurrazzag telsh memberitghuken kepeda kamd, davi Ma'mar, dari

Ayyul, dari MNaft', dari fmu Uneer, batreoa Nabf Shailaliafe Alrihi e
Sallam, Aby Bakar, davt Wtar pernah singpah di Althak. ™

+  Takhrij hadils
Ditekhrij hanya oleh Muslim, Tulfth ALAsraf {nomor 7577).
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3155, Muhamoned bin Hatine ko Matmun teloh memberilohuhan kepadak,

Rowh bin (Thadoh feloh memberdochukor kepados keperi, Shekhr on

Funeairivah lelah wemberitahukas kepoda kerai, dori Nafi', *Bahea [biu

Liwmar berperdapat simpeah (berhenis) di Mubshsheb frekunmmyae surngh,
chert b selalu shalal Zhekur padea fert Nefar 3i sena,”

s02
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Nafi' berkata. Nabi Shitlatiehu Aleiht wa Setlam pernah staggah {ber-
Renti) di tempat Muhashshab begifu juga dengan para Hatifok setelah
Belian.”

s Takhrij hadits

Ditekhrij hanya oleh Muslim, Tibfish Al-Asyraf (nomor 7995),

;.;:;,;.M.a._aﬁ.u-':.rh._uﬁﬁjaﬂd L,Jﬁf1ul;_|’1n‘.
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3156, Abu Bakar bin Abu Syaihah dan Abwe Kuraib telah memberitahukan -
pada Rami, kaduanye berkata, Abduitah in Numair felah memberitahiu-
kan kepada kawei, Hisyem fdah memberitahukon kepada kami, dari
ayahnye, deri Atsyah, iz berkala, "Singgak di Akl bukarral sunnak,
Fasululleh Shatlaftahe Algihi we Saliam singgah di sana kanya karene
di stt lebik memmedabtkan belinn belia fika hendek pergt.

s Takhrij hadits
Dhtakhrij hanya oleh Muslim, Tubfh Al-Asyraf (nomer 17001).
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3157, Abu Bakar bin Abu Syaibeh telak memberitehukannye kepeds ks,
Hayfah Bint Ghiyats teinh memberitahekan kepaca hami (H) Dan Abu Ar-
Rabi* Az-Zahran telak memberttafudanaya kepadakac, Hamnad -yakni
Ibny Zaid- telak memberilaheken kepada kami (H) Abu Kawil teleh
memberitahukenrye kepada ke, Yozid bin Zural” Lelel membercbafiee-
ken bepada kemi, Habab Al-Mualtien teloh menrberitahulorn kepade
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karf, semuanye bergsal danl Hisyem detigan senad da hadite yanyg
&ltme
*  Takhvij hadibs
1. Hadils riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh: Thou
Majah di dalam Kitab: Al-Maji Bab: Niziw! Al-Meduashshab (nomor
3067}, Tulfah AlAsyraf {noower 16788).
2. Hadib riwayat Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrand Ditakhry) hanya oleh
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16868),
3. Hadits riwayat Kamil ditakhrij oleb: Av-Tirmid=zd di dalamn Kitah:
Al-Baji Bab: Man Nazele Al-Adthah {Domor 923), Tukfah Al-Asyraf
{rommor 16785},

B AW i saan Gl iy BB Ul eed 5 i i wheA
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3158, Abd bin Humaid teleh memberiisimien kepads ko, Abdurrazzag te-

Foh mengaberkan kepada kav, Ma'mar felah mengabarkan epada kami,
dari Az-Zuhri. dari Salim, behua Abu bakar, Umar dan Iy Unar
wiereka sefafu singgah di Abkiak.
Az-Zuhri bevkata, "Urnatt telah mengabarkan kepadaku, dari Afsyah,
betitoasanya in {Aisyah) tidak melakukan hal iy, in berkate, “Raswlullah
Shallallohu Aleite pr Sailam singpah di sana Ranya karena tempat ity
memldahlor belign felure jike Renok: perd. ™

* Takhrij hadis

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuh_ﬁ.h Al-Asyref (nomor 16645).
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3159 Abu Bekar Bfrr Al Syaibah, Ishag tin Tbrahim, Bmu Abu Urer, Afmad

Lire Abdak teloh memberitahukan kepads kemi, dengan lafazh dari Abu
Bakr -Sufyen bin Uyaingh telak memberitohuken kepada kemni, dir
Ay, dovi Athaa™ dari [brw Abbas, i berkdio, “Sregpak AMehesheiiad
bukanlah tagien manasik kafi, mebnfrkare havyalah fempat sirggah Was
df seara Nabi Shallatlehy Alaihi we Salism permeh berhendi di sepa.

Takhrdj hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam italr At-Hajf Bab: Al-Muhashshad {(nomor
17¢h).

At-Timmidei di dalam Kitalr Al-Hajf Bab: Maea Jag'a Fil Nuzuul Al-
Abthah (momos 92203, Tukfoh Al-Asyraf (tomor %4 1)
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3160, Qufaibak bin Sa'id, At Bakar tin Aby Syaibeh den Zechair bin Harb

tefal rmemberitohukan kepada kemi, semuanya dart Teau Uyainek, 2u-
hair Berkate, Sufiran din Liyaingh telah memberitahukor kepada karmi,
dari Ghalth bia Kaiser, dari Sulaiman Lin Yasar, i berioiia, Al Rafi’
herlknte, Moo Shaiieilohu Alaki wer Sallam bldab permah mertyurufku
unink singrak di Abfhah kettha kelusr meringgalfon Moo, sk tetapt
ak pergt ke tempat tersebut Lol mendicikan kmah, kemudion betizy
dalang dan singgah,
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Abu Bakor menyebitkan dalam riwayat Shalth, i berkata,” Aku per-
nah mepdengar Subzinar tin Yoser doo dafam riweyal Queduibah gi-
sebutkam, dori Abw Rofi”, dant fa membiogkan barang benwae Nakd
Shallaliohu Alaihi wa Sallam,”
*  Takhrij hadits
Ditakhrnij oleh: Abu Dawud di dalam Kitalr Al-Mongsik Beb: At-
Tahshitk (nomor 2009), Tulfeh Al-Asyraf (nomor 12016).

s da
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&L Harmalah bin Yahya felah memberitahukan kepadaku, e Wahb
teloh mewgubarkan kepedo kone, Yumus telah mengabarkan kepadaio,
dart Ibaw Sythab, derd Abu Salamoh bic Abdurrahman bin “Auf, dan
Aby Hurairak, battoaserys Rasulullch Shellallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Insya Aflah besek kite singpeh di Khaif daerah Bani Kina-
aah, yang dehnfe 4f twnpal jiuleh mercke soling berjanji cetin umtuk
Kekafiran,”

0 JI

+ Takhrij hadits
Ditakhrl| olehc Al-Bukhari di dalam £itah: A¢-Tauhid Bet: Fii Al
Maavi'ah wa Al-iraadel (nomor 7475}, Tubjah Al-Asyraf {nomor 15318).
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3162 Fuhair bin Harh teloh memberitakukan kepadaiu, Al-Walid bin Mustin
belah memberilabtuion kepads Rari, Al-Auwsat telah memberitahuhan
e, Az-Zuhri telale memberitafkon kepadaku, Al Selamh
ielah memberitatnokan kepadaiy, Abu Hurgizah teioh memberitahulon
ke kaprct, in Berioeia, Rasuhulich Shaltallabn Abzihi wa Saflam perch
bersabidas kepacke kawi ketika hamz di Ming, “Kite besok singgal di Khaif
daerah hani Kinateh, yang dafrilu Jf lempat ftulah mereka sating ber-
janfi setie weedtil kekafiram
Yaitu orang-orang (Quraisy den Bané Kimdnah bersekuin meventang
Barrf Hasyimt daw Band Mufhthalih wnluk fidak wenjalin kubungan
perkevnndn dan jual beli, kecuali mercke seenyerahkan Fasulullah

Shalteliohu Alrihi me Seflam kepada merekn. Peristiion versebut fer-
ngaung di ity - yaknf Alpdechacheirh™

«  Takhrij hadits
Ditakhri| olah:

1, AlBukhac di dalam gatab: Al-Fajj Bab: Nuzuul An-Nabi Shalfallaky
Alaitti wa Sallan Makkeh {nomor 1530,

2 Abu Dawud di dalam Kitel: AlMangssdk Bab: At-Tahshith {nomor
2011), Tuhfeh Al Asyrgf (15199},

W G e 833 h,.m. Uk Bas _,-d,;;;;;ij,_,,;_u:-; FARY
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V183, Zrhair Fin Harb 1zlah membrritahuion kepadaie, Syateiak telah mem-
etitghukan kepada kami, Warge® teleh menberitahulan kepadaku, dori
Aby Az-Zéred, duri Al-A'ra), deri Abu Hurztrah, der Mzt Shallallohae
Alniki wa Sallam bevsabds, “Tempat singgan kita sme Insye Aligh
di Khunif: jika Afah membedakanrya wetek kita, yoang mara dafiul di
fentpat ibulah mereks saling berfamyi pefie weetk hekafiran.”

+  Takhrij hadits
Ditakhrii hanya olch Muslim, Twhfah Al-Asyref (nomor 13931},
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*  Tafeir hadits: 3154-3183

Pada bab ini, Imam Muslim menyebutkan hadits-hadits Nabi
Shallaliahu Alaihi wa Saflam tentang singgahnya beliau di Abthah pada
harl Nafar, dar bahwa Abu Bakar, Umar, Thow Umar, sexta para Kha-
liizh Fedhiyallahu Ankem selalu berhenti di bempat tersebut. Sedang-
kan Aisyah dan Thou Abbas tdak pemah singgah di sans, keduanys
heralasan itn hanya tempat biasa dan bukan tujuan (bagian dan mana-
sik haji); sehingga rerjadi perbedaan di kalangan para sahabar Redhiyalls-
fu Arhum dalam masalah b, Inam Syafii, Malik dan jumhur ulama

.berpendapat, bahwa sunnah hukwmnya berhenti di sana demi mengi-

kuti prilaku Rasulollah Sthallaiichu Alathi ge Seflam, para khulafaur-
rasyidin, dan lamnya, Mereka juga berpendapat bahwa bagi vang 4-
dak singgah di sana, idak mengapa. Disurnahkan untuk shalat Zhe-
hur dan *Ashar, Maghrib dan [5ya’, serta bermalam di sebagian malam
atau sepanjang malam di Muhashshab untuk mengikuti Rasulullah
Shaliatiahu Alzihi we Sallam. Lafazh Muhashzheh dan Hishbak adalah
satu makna, begitu juga Abthal dan Bathhs® juga memiliki makna yang
gama. Sedanglean Khaif bani Kinanah adalah sebuah nama tempat.
Lafazh Khaif secara bahasa diartikan segala yang lebih rendah dar
gunung, rarnm lebih inggi dari dataran.

Perkataannya, ¥ 3 7% “Hard ferwiyah™ yaitu tanggal 8 Dzu! Hijjah
dan ini sudah diterangkan berkali-kali sebelumnys,

Perkatsannya, -yl pirl “Karema di sitwe lebih memudahkan beliaw
ketuar jika hewidok pergi™ maksudoya lebih mudah antuk kelear jika ke-
bali ke Madinah.

Perkatzaomya, "(ukzibel bn Sa'td, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan
Zehair bin Harb telzh memberitahukon kepade kami, semuanye dari [hau
Lhnairah. Zeair berkata, Sufyan bin Uvaingh lelah memberitabivker kepiada
towtt, dart Shalih Wm Bgismm, dar Sulomean Bin Yoaser.”

Begitulah yang rerdapat di kebanyakan naskah, Maksudnya, riwa-
vat yang pertama adalah riwayat Qutaibah dan Zuhair, keduanya
berkata di dalamnya, darl Ibny Uyainah, dari Shalih dad Sualaiman
Sedanghkan riwayat Abu Bakar, disebutkan juga dar Thou Uyainah da-
ri Shalih, 13 barkab, akn pemah mendengar Sulaiman. Periwayatan
dengan lafazh “Aku pemah mendengar” lebih sempuma dafi meng-
puniakan latazh ‘An “dari® karena bisa dijadikan hufjah berdasarkan
iima’ ulama. Sedangkan dalam Lafazh Al-'Ananak (dariy ada sedikit per-
bedaan pendapat di kalargan plama, walaupun yang meriwayatkan
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ha! tercebut bukan seprang yang menyamarkan riwayat hadits (Tadlis)
dan masalah ini sudah dibahas sebelumnya. Dalam beberapa naskah
dizebutkan, Abo Bakar berkata pada riwayat Shalh. Di sebagian yang
lain disebutkar, “Abu Bakasr berkaka pada riwayat dari Shalih, ia ber-
kata, “Aku pernah mendengar Sulaiman.” Riwayat yang benar adalah
yang pertama. Demikianlah yang dinukilkan Al-Qadhi dar owayat
jurihur ulama dan berkara, Irwayat itualah yang benar.

Perkataannya, fLlo3 <1 &t e S 'w M G5y "D i membate-
kvt Butrang Baesan MNabi Shetlafiatn Alathi wa Salfom” maksudnya barang
bawaan dan apa-apa yang dibawa di atas unta, hai ini sebagaimana
disebutkan dalam firman Ailab Ta'ala,

-l'i-

“Dar i menganglut bebar-bebarire ., (05, An-Nahl:7)
Sabda Mabi Sheilallaho Alaiki e Sallam,

A PP R g R AV R e s
“Insya Alleh besok kite singgak di Khaif deerah bame Kinerak, yanig duli di
sity nreveka perneh membuat perjanjian sesama orang kefir’” Kata Khaif su-
dah dijelaskan sebelumnya. Nabi Shallallafe Alaths we Saliarm mengu-
capkan fnsya Allak; SE"hFlEEI-i bentuk pengamalan firman Allab Te'afa,

@ '|+L~.a @ W iﬂu ._'Lp'ta ..ih@'L.-J ._,-5_,3-‘- 1

"[an Jangar sekali-kal enghau mengataken terhadup svsibe, “Aky pestt
mglokaken iy bevok pagt,” kecueli (dergan menyafakan), “insya Allahk.. "
{05, Al-KahF: 23-24]

Ferkataannya, #50 J2 1,2005 “orang-orang kafir bersepakat mem-
huat perjanjian” ].réitu kesepakatan untuk mengusir IMabi Shallalizhu
Alzihi ww Sattam, Bani Hasyium, dan Mulhthalib das Makkah ke lembah
yang disebut Khaff milik Bani Kinanah. Mereka menulis dalam lem-
baran perjanjian tersebut tentang kesepakatan-kesepakatan vang ba-
thil, diamtaranya pemutusan tali persaudaraan dan berbuat kekufuran.
Lalu Allah mengirimkan scekor wlat yang memakan kertas tersebut,
gehingga hilanglah semua izi pefanjian yang bathil tersebut. Tran ha-
nya menyisakan tulisan yang mengingatkan kepada Allah. Eermudian
Jibeil mengabarkan hal ibu kepada Mabi Shaliatlghe Aok ww Saliam,
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lalo MNabi memberjtalhu-kannya kepada pamannya Abu Thalib, Maka
Abu Thalib segera men-datangi kaum kafir dan memberitakan apa
vang dikatakan MNabi Shelleliehy Algii sia Sallam: dan remyata kaum
kofir mendapat lemba-ran perjanjian itu sepert yang telah dikabarkan
kepada mereka. Kisah ini sangar popider dalam ssjarah.

Sebagion ulama berpendapat, singgahnya MNabi Skalfallzhy Ao
we Sallzm di Muhashshab adalah sebagai wujud syukur kepada Allah
di mana wmat islam bica berdakwah terang-rerangan setelah dikued-
kan dan atas dimenangkannya agama Allab atas yang laianya, Wik
A'lam.

LE L ]



(61} Bab Wajib Bermalam di Mina Pada Malam-Malam
Tasyrig, dan Bagi Petugas Air Minum Dibolehkan Tidak
Bermalam Disana
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3164, Aby Baktr or Abs Syaibal teloh memherilahulan kepada kansi, s
Numair don Ak Usarnab ielah memberitahvkan kepada baed, keduai
berkata, Ubeidutlah feleh mamberitatikan kepada kami, dan NafT', dasf
o Limar (H) ey Numaic telah memberitabhukan kepada kae -lafazh
it milikmygs-, ayahie teleh memiberitabnken kepada ki, Uibardullah
Pelah memberitahukrn kepoda kamd, Naft' tefah memberitahukan kepd-
datae, dari [eru Urnatr: bahesanwr Al-Abbas bin Abdul Muihthalib
permeh meminte ivie bepede Rasulwlich Shalfallahy Aledhe 2 Sallam
etk bermalom df Maklah pada malgm-malam berods de Mt un-
tuk mengurus fuges mewyedigkan gir minemige, makes Resuludich
Shaltatietn Almif woa Sallarn mengizinkan -

»  Takhrij hadils
Ditakhrij oleh:

1. AlBukhari di dalam Kited: Al-Hajj Bab Hal Yabiity Askhagb As-
Sigaareh Az Ghairehune 8§ ddakiah Layoalt Mimae (nomar 1745).

51
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2. Abn Dawud i dalam Kitah: Al-Mangsik Batr Yabity Bi Maldah
Layaal Minaa (nomor 1955},

3. D Majah di dalam Kitab: Al-Momasic Bab: Al-Baitweah Bi Makkeh
Laygali Minga (nomor 3065), Tulfeh AlAsyraf (nomer 7939 dan
7Ba4),

I.J.JJ:-}C‘_,-J'#UJ l.s"""""-'l"..-"""ll |""'"I'..I'! Lﬁl_g:-...ul- ;fﬁ.ﬁ;_af"ﬁ"uﬂ
T;;w, '*’EML&J@}F@JM
IJ..:IJL.w?llJﬁJ‘J:Jf.ﬂ.}T__PjL—ﬁ}IjEﬁ

3165, Ishag ban [brafim telah memberitahukannya kepada kawi, “Tsg bin -
fus tetak mengaberkan kepada kami, (M} Mubemmed nn Hafint dan
Abd bin Humaid feloh momtberitahulnang kepadake, senmudriye bet
asal dari Muhammag rin Bakar, T furdif telah mengabarien epado
Rarmi, kedrizra dari Ubaidudlal b Limar dengan sanad i dan hadits

LR Sdma,
s Takhrij hadits
Ditakhuij oleh: Al-Bukhaci di dalam Kitah: Al-Hajj Bab: Hal Yabiru

Ashhaab As-Smatyeh Aw Ghairwhum Bi Mabkah Layest Minae {nomor
1744}, Tuhfoh Al-Asyraf {nomgr BI33).
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3166, Myhammad o AlMinhal Adh-Dherir telch memberifabiuban kepe-
dakye, Yozid bin Zurait telah memberitahukan kepade kamid, Humaid
Alh-Tharw telizh memberitahieken kepeds kami, derd Bakar b Abduilak
Al-Rezani, i berkade, “Snatn kebied siqe duduk di stsd Ka'bah bersamas
By Abbas Radhivallahy Arhume, tiba-iiha e didatangi olch searang
arab badus baln bertanye kepace Tbrte Abbas, "Mengapa aicu that kaum
paman Ande memberikan minuran berupe mady dan s, sedaeg-
kan ando hamyo memberiktr stinusan berupe syn Kirma? Apekah
adn miskin glgukak bakhid?* Ibnk Abbas menjowab, “Alhamsulilieh,
kanei Hidak mishon dan Helak bakhil, Nabi Shallalfahy Aloike we Sallam
perteh datang demgan wtd st memboncenghan Usemaly, aly betui
meminta minem, kemudiss kami mentherikan helfou segeles sart kurm;
takn belian meminumnye, sederghan sisanye beliay berdkan bepada
Lizatmak, Lty beliau hersabdn “Arda sangat batk dan bagus, Iskukanich
seperti demnikian i, Karere ifwlal, kornd eidak ingin mengubah apa yang
telak diperintaikan oleh Rasuluiieh Shailafichn Aleini we Sellam.”

«  Takhrij hadits
Ditakhrij aleh: Abun Dawud di dalam Kitalr: AlRMonasik Bab: Fi
Nabiidz As-Sigeayah {nomor 2021), Tubfah Al-Asyraf {nomeor S373).

+  Tafsir hadits: 3263-3166

Perkataarmya, “Abu Saker bin Abu Symibah fodeh seemiberitahuin ke-
pade kami, fmu Numair dan Abx Usemah felah memberitahuken kepada
kawi, Kedugnya berkatn, Ubsidutlah felah memberiinhuban kepada kami,
davi Mafi'. " Beginilah teks yang terdapat di sebagian besar naskah
vang ada di neger kami. Pada beberapa naskah di negen orang-orang
Maroko tertulis, "Abu Bakar bt Abw Syaibak telah memberitehukon kepdda
kamei, Zwhair dan Al Msomah telah memberitabafan kepada kemi™ dengan
mengganti Tbnu Numair dengan Zuhair. Abu Ali Al-Ghassani dan
Al-Jadhi berkata, "Hal ini perdapat pada riwayat Ibnu Mahan, dari
Thrat Sufyan dari Muslim. Begitu pula pada riwayat Abu Ahmad Al-
Jaludi, dari fonu Sufyan, dari Zuhair” Mescka beedua berkomentar,
“Ini sermua salah, dan yang benar adalah hnu Numair, Demikianlah
vang ditakhrij Abu Bakar bin Abu Syaibah dalam Kitab musnad-nya.”
Iniiah vang disampaikan mereka berdua. Khalaf Al-Wasithi dalam
Kitabrya Al-Athref menyebutkan, “Abu Bakar bin Abu Syalbah telah
memberitthukan kepada kami, Ibnu Nuwmair dan Abu Usamah telah
memberitahukan kepada kami” dan tidak menyebutkan nama Zuhait,
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Perkataannya, “AlAbbs bin Abdul Mutithalid permah meminta frin
hepada Roswtuflah Shallaflafu Atz we Saliom wniuk bermalam J Adakheh
pada matar-rialam Mime umtuk mengurus fuges menyediakan air mirum-
g, mmaka Ragwlullah Shellaliohn Aladhi we Saflam mengizinkarya”, hal ind
marurjukkan pada dua perkara,

FPetama, diperintahkan untok maked (bermalam) di Mina pada
malam-malam har Tasyriq. Ini perkara sudah disepakati para ulama,
Namun para ulama berbeds pendapal, apakah bermalam di sana
hukumnya wajib atau sunnah. Dalam masalah ind, Imam Syaf'i mem-
punyai dua pendapat,

1. Pendapatnya yang paling benar adalah hukumnya wajib, ini s
pendapat dengan Imam Malik dan Ahmad.

i, Pendapatnya yang kédus, hukumoya sunnah. Ind sependapat
dengan Ibnn Abbas, Al-Hasan dan Abu Hanifah.

Bagi yang mengakakan wajih, maka bagi yang bdak mabif di sana
hars membayar dem. Dan bagl yang mengatakan sunnah, maka bagi
yang bdak mabil i zana tidak dibamiskan membayar dom, namun
sebaiknya letap membayar dem lmam Syafi'i mempunyai dus penda-
Fat tentang ukuran wajib wakiu sehingga bisa dikategorikan sebik di
sana,

1. Pendapamya yang paling benar adalzh ukurannya berdiam di sana

di sebagian besar malam,

2. Pendapatnya yang ksdua, sekurang-fwrangnya berdiam di sana
selama satu jam.

Kedua, diperbolehkan bagi petugas yang meagurusi air minum
unftuk Hdak mehif di Mina dan pergi ke Makkah guna mengambil
air zamzam di malam hard, lale diletakkan di penampuengan yang
dipersiapkan bagi jamaah haji yang ingin minum dan srang lain. Me-
nurut Imam Syafi'l kernganan untuk tidak bermalam di mina tidak
dikhususkan bagi ketwronan Al-Abbas Radhiyatlehie Anby saja, akan
bebapri kepada stapa saja yang menjadi petugas menguris alr Zam-zam.
Blaka apabile ada petugas lain lagi yang mengursi air zam-zam, dia
juga mendapat keringanan tdak mabd di Mina. Tnilah pendapat yang
benar, Sebagian sahabat kami berpendapat, hal it hanya dikhusoskan
bagi Al-Abbas karena iz sedang bertugas untuk mengambi air. Sebagian
lagi berpendapat, dikhususkan bagi keluarga Al-Abbas, Sebagian lagi
berpendapat, dikhsususkan bagi Bani Hasyiem dari keluarga Al-Abbas



515

dan lainnya. Inilah empat pendapat dalam madzhab kami, namun yang
palitg benar adalah yang pertama, Wallahu A fam.

Ketahuilsh bahwa petugas yang mengurusi air minam adalah ke-
luarga dan ketururan Abbas, sebab hal itu sudah berfaku semenjak
zaman jahilivah, lalu ditetapkan oleh [Nabi Shallalishu Abaiki w Sallam,
dengan demikian petugas vang mengurus air zam-zam adalah keluar-
ga Abbas.

Perkataannya, “Meb Shollatlohe Almbn wa Saltam peragh datang
dengan wefs sambil memboncenghen Lisemah, Wl beligu wevtrinia misnum,
kemudion kuml memberikar belin segelos sard kurmd; maka beliay memi-
numnye, sedamykan sistnya beliow beritan kepada Usamuh. Lala feliau ber-
sabda "Avdas savpad Wik dan bagus, laldermioh seperti demrikdant ini.” Ha-
dits ini merupakan dalil bagi beberapa masalah yang terkandung di
dalamnya. Sahabat kami sepakat bahwa disunnabkan bagi jamaah haji
uniuk meminum sar kurma Albas berdasarkan pada hadits ind, San
kurma ini terbuat dari korma yang dicampur dengan buah-buahan
lainnya, rasa enak dan Hdak memabukkan, Apabila dibiarkan dalan
wakhu yang Lama, maka ia akan memabukkan dan hukumnya haram.

Sabida Nabi Shatlatighu Alaiti wa Satlam, i22 0 2522t “Anda sangat
baik dan bagus” maksudnya, kalian telah metalukan perbuatan baik
dan bagus, dari sini diambil kesimpulan bahwe sunnah hukumnya
untuk memberikan pujian kepada crang-orang yang memberikan dan
mengurusi air minum, dan kepada siapa yang melakukan perbuatan
baik. Wallahw A'lerm




{62) Bab Menyedskatkan Daging Kurban, Rulit, dan

Kainnya
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5167. Yahwa bin Yahya telah memberitafucdore kepada kami, Aby Rhattsamah

2

telah mumigabarkan keperda kami, dart Abdwi Kavim, dari Mujehid, dari
Abdurrahman bin Abu Laile, dart Al i berkala, Ak diperaztahhon
oleh Rasrtwllah Shallatiehs Aloihi wa Sallam wniek mengurus Hewan
kurbannyt, Lol menyedekahken dagingrya, kufttays, serba kdmmya,
dar aku dilararg wirtik memberiannye kepada twkang jagal (sebagai
wpah). etz bersabda, “Kita akan premberikan (upafmyet dar opa oz
kia il

Takhrij hadits

Dritakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kiteb: Al-Hojj Batr Al-Jideal Li Al-Budn {nomoer
Y707Y, Bab: Lae Yw il Al-Jazzar Min Al-Hady Syeian {nomor 1716),
Bab: Yatashacidag B Juluud Al-Hady (nomer 1717), Kitab: Al-Wakalak
Bak: Wakalah Asy-Syartk Asy-Syarik Fif Al-Qismah us Ghadriha (nomos
2299).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-éamesik Bab: Kaffe Tanhar Al-Budn
fnamar 1769),

516
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3. Ibou Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bale Maw Jollala Al-Budn
(rwotvor 3099, Kitalr Al-Adhahiy Bab: julund Al-Adhabiy (romor 3157),
Tuetzfizh Al-Asyraf (nomor 10219).

M;b?luﬂgiﬁ1ﬁﬂiﬁ}iﬁd1 L-.,J;.

3168, Aini Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan Zukair Bie Harb helaht
metnberitettukarra kepada hawd, mereka bevkata, Bmiv Wyoaindh telaeh
memnberiteh wkan kepade kemi, dori Abdul Karim Al-fazart dengon samad
ind g hadils yang sama,

¢  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3167,
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369, [shug bin Hralgm telah memberiichukarn kepada kansi, Skfen selah me-
ryabariar kepady kami, Ishag tin Tdrahim berkata, Mu'adz bin Hisyam
teleh memgabarken kepeda kag, i berkaie, ayehbu telah mengaberkan
kepedatu, kedugreya derg [bree Aby Nafih, dari Mujetid, dari e Abu
Latla, derd A, dart Nebi Shatfalletin Alaihi wa Sallam dan dalam ba-
drts riecayet kedugnya tidek disebutkan upeh fukang fagal,

+  Takhrij badits
Telah ditakhrij sehelumnya, lihat hadits nomor 3167
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ANA). Muhammad tnn Hatoe bine Maimyn, Mutameied bin Marzug dan

Abd hin Huyreid telzh memberstshuken kepaedoiu, -Abd berkata, kelah

mengaberkan kepada keri-, dus peraws yang lain berkata, “Mufammad

tin Bakar fcigh memberitabnkan kowda kami- Thrw Juraif telalr

metegaberkan kepadn kami, Al-Hasan bin Muslis lelab mengabeskan

kepada kami, behua Mujakid taigh mengabarkan kepaderys, ARfur-
radiran in Abu Latla telah mengabarkan kepadanys, bahipa Al Ha

Ab Thafib telah mengaarkan kepadays, Mokt Shallalfake Atnihf ux
Saltan memierintatkarnys untuk mengurst Retdn kurbart below, dan
befigu mongurull agay mombagioen semug daging, alfit dint kgisma
kepads para fafor-miskin dan fdak memberioom sesut i spdpnor bagean
diaw eyl kurban i kpada tukang foge! (sebdget rpahnpa ).

» Takhrij hadits
Telah |:1i131:11ri:j Ehulumn:,'a, likak hadiks momor 3167

j xor

Ta |"|A_-.I.=,..; ui.;‘;d,f-..h.__.ﬂh‘_f Ic__,ﬂh.u:g.. d
gg:]'ll.'lT-: Tn._.-.'i'.hu.qt et """‘..r-""'lulv];.ﬂ,:r'Tl;H._;_r‘-’";ﬂ
by 3ot Aoy e B Lo
N7 Muhummad bim Hatom telah memberitahuban kepadake, Mutemmad
b Dekar telah memberitchuken kepada komi, Tt Juraij delaf me-
ngabarkan kepade kami, Abdul Karim bin Malik Al Jazars telah me-
ngaiarkan kepadaku, Mujehid telgh mengaturkan kepadanya, baftwo
Abdurralman in Abw Lacle felah menpabarkar kepadarya, Al bin Abu

Theiib telak mengabarkan kepadanya bahun Nabi Shaflaftafy Alaik
uar Ruttlam memerintahkannwe.” hadits yeng e,
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+  Takhdj hadiis
Telah ditakhrij sebelummiya, ihat hadits noonor 3167,

& Tafme hadies: 3167-3171

Petkataannya, “Chari Aby, ia berlatta, “ A diperintahiean oleh Rasululinh
Shallaflnhu Alaiki we Sallam uriuk menangan heaan kurbarnge, aiu me-
nyedekattkan dagingnya, dulifmya, serble bainntn, don aku dilrvang wntuk
memberikarnye kepada fukang fagal (sebayed upah). Beliou bevsainia, "Kile
akan eemberikan (upehnyal deri apa yorg bk meluo. ™

Pakar bahasa arab mengatakan, hewan kurban itn dinamakan 45
katena bertubuh besar, yang berlaku bagi bewan Jurban yang jantan
manpin betina, dan bisa diartikan dengan unta, sapi, akao kambing,
Inilah penatsiran dari para pakar bahasa, namun dalam hadite-hadits
maupun kitab-kilab figih, ksa ini diartikan dengan unta secara
khuisus.

Dalam hadits ini berdapak banyak pelajaran, di antaranya,

Cisunnahkan menggiring hewan kuthan
2. Boleh mewakilkan ony untuk menyembelib, mengurus, dan

membagi-bagikannya. Begitu pula untuk mensedekahkan daging,

kulit, dan kainnya.

3. Kain yang dipakaikan pada hewan kurban dicunnahkan adalah
vang bagus.

4. Tukang jagal vang menyembelih hewan kurban tidak diberikan
bagian sedikitpun dari hewan yang disembelihnya, karena
pemberiannya i diketegonkan sebagai npah, sehingga hal itu
5ama saja dengan menjual hewan tecsebut, dan i Hdak boleh.
Akan tetapi boleh hukwninya untok menyewa tukang jagal untuk
menyembelih dengan biaya yang lain.

Memurut madrhab kami, tidak dibolebban untuk menguaal kit
hewan hadyu (kwban) bagi jama‘ah haji dan yang Hdak melaksanakan
ibadah haji, begitu pula apapun bagian dari badan hewan kurban
Dan daging yang sudah dibeli versebut tidak boleh diambil manfaal-
nya di romah maupun tempat lainnya. Hal ini berlaku bagi hewan
kurban yang bersifat wajib dan sunah, Namun bila kwaban it bersifat
sunpah, maka kalit dan baglan lainnva bisa dimanfaatkan, seperti
dijadikan pakaian atan kebukahan lamnya, Mamun tidak beleh: mem-
perikan suatu bagian apapun kepada mkang jagal sebagai upah atas



jasa penyembelihannya, Inilzh pendapat dalam madzhab karni, dan
pendapat ini senada dengan pendapat Athaa’, An-MNakha'i, Malik,
Ahmad dan [shag. leru Al-Mundzir merwayatkan dari [briu Usnar,
Ahmad, dan 1shag, behwa tidak apa-apa menjual kulit hewan kurban
kemudian bersedekah sebusar biaya yang didapat dari hasil penjua-
Tan. Abu Tsaur membalehkan untik metyualaya, An-Nakha'i dan Al-
Anza'i berkata, “Tidak apa-apa dijual, lalu vangnya dibelikan saringan
wntuk biji-bijien atau saringan epung, kapak, timbangan, dan lain
sebagainya.” Hasan Al-Bashri berkata, “Kulitnya boleh diberikan ke
tukang jagal.” Semua pendapat ini bertentangan dengan sunnah MNabi
Shaliallahry Alahi wa Sallam. Wallake A'luae.

AlFQadhi berkata, “Memakaikan kain pada hewan kurban hu-
kumnya sunmah. Namun ini hanya dikhesuskan bagl unla saja,
dan perbuatan ini sudah masybur di kalangan salaf. Di anfara yang
sependapat dengan hal inu adalah [mam Malik, Syafl’i, Abu Tsaur
dan Tshaq. Merska berkata, “Hal itu dilakukan setelah hewan diberi
tanda agar Bdak teckena darah, dan disunnahkan harga untuk kain
itu disesnaikan dengan keadaan orang yang berkurban. Sebaglan sa-
lafush-shalth mengenakan kain yang diberdir, sshagian lagn dengan
memakaikan kain seperti jubah, ads yang memakaikan dengan kain
pubth tipis dan selivut,” lmam Malik berkata, “Kain itu diidkatkan di
punuk unta kalao harganya murah; agar tidak jatuh. Saya tidak rahu
siapa yang tidak melakukan hal i, kecuali lbnue Umar yang meenaloai-
kan kain pendek sajends jubah. Biasanya bou Umar bdai memakaikan
kain kecuali setelah pergi dari Mina menuju Arafah. Diriwayatkan bah-
wasanya ia memakaikan pakaian seeenjak dari Dzul Hulaifah, yaita
dengan mengikatkan ujung-ujung kain di ckor unta. Apabila berjalan
di malam hari, maka ikatannya dilepas. Fada hari Arafah, dipakaikan
lagi. Ketika hendak disembelib, dilepaskan agar tidak terkena perc-
kan darah. Apa vang dipakaikan pada hewan kurban, pada malam hac
harus dilepas, agar tidak robek terkena durl Apabila kainnya pendek,
maka disurmahkan untuk merobeknya, dan Hdak diberikan pakaian
hingga pergi ke Arafah. Apabila kain it harganya murah, maka sejak
seseorang mulai berhram hendaknya kain itu dirobek lala dipakai-
kan pada hewan kwrbannya, ™

AFOadhi berkata, "Merbek kain yang berada bepat di atas punuk
unta, mempunyai faedeah, yaitu memperlihat tanda bahwa 1a hewan
kurban sehingga tidak tertutupi. Hadits ini menganjurkan wnluk men-
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sedekahkan kain kersebut. Demikianlah yang disampailan para Ulama,

Dan Ibnu Umar adalah yang pertama menggantungkan kain itu ke
ka'bah, setelah it 1a sedekahkan, Wallakw A'laer.

Ll



(63) Bab Barsenkat dalam Berkurban, Seekor Sapi atau
Unta Cukup Untuk Tujub Orang
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M7 Quinibek bin S2'id teloh memberiiohufon bepade ko, Al felafh
memberitghukan kepada kami. (H} Yahye bn Yalmua felgh mem-
berifchukan kepada kawei- dan Iofazh iné miliknye- da berkada, "Aku
felah membacakan kepada Malik, dari Abu Az-Zubair, dari Jatnr bin
Abdullah, ia berkata, "Pada tahun dilaksanakan perjanfian Hudaibiseh

ki perrah berkurben bersmmn Rasululioh demgan seeker weta wtuk
Eijul orang dan seekor sapi wndiek Lufuf orang pula.”

v Takheif hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Eikeh: Al Adhehi Babr Fir Al-Begar aa Al-fazier
"An Kam Tujzi' (nomor 2809),

2. ArTirmidzi di dalam Kfteh: Al-Hajf Bab: Mz Jas'a Fii Al-Tsytirask Fii
Al-Budrah e Al-Bagarah (nomor 3043, Kitab: Al-Adhaly Bab: Ma foa'a
Fii Al-Teytirask Fif Al-Udbhiyah fnomor 1502).

3. TonuMajah di dalam Kitak: Al-Adhohi Bal: “An Kam Tupzi® Al-Budnah
aa Al-Bagerah (nomor 3132), Tuhfoh Al-Asyraf {(nomer 2933

512
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3173, Yok bin Yahy telah memberitahuken kepada kami, Al Khaitsarmeh
Eclak mremgpabarkan kepada kam, dari Atne Az-Zubeir, dard Jalnr JH}
Armad bin Yumws toloh semberitabeiaen cepada kared, Fuboir feleh
memberitahukan kepada koatl, At Ax-Zebair felah memberitahubon
kepaeder ki, dori [abie, fa berkate, "Kanri permah pergi bersama Ra-
sulpdloh Shoflallahuy Altin ua Sallam dalam keadaen beribram uninpk
melaksankan haji, maka Resulullah Shallalisin Alaihi wa Sallarr me-
mrepibaikan kawi bergabuity dalem kurban unta dan sapl, sefigp bufuh
orang dard kamei berkurban seekor urta,

+  Takhrij hadies
DHtakhrif hanya oleh Muslim, Tuhfeh Al-Asyraf (nomor 2734}

St i Bl L Bl ol Al sy rave
b B 0305 5 ERAE J6 B 0 s BRI

3174, Mulawrwd n Hatim teleh memberifehukim kepodaku, Waki™ telah
memberitahuken keparde komt, Azrah Bin Tealnl telah memberitaiukam
kepada kasi, davi Abv Az-Fubesr, dort falar Bie Abdullak, mt berkala,
“Karei pergd berhaji bersama Rogyivlloh Shallelloby Absdin we Sallam,
mekst kil beekurban seckor ueda wntuk tajuh orarg, den saps ek
Furth orang pula.”

+  Takhrij hadis
Critakhij hanya oleh Muslim, Tukfah Al-Aspraf {nomor 2884).
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375 Mukemmad W Hatorn woiah memberitzhukon kepadaiar, Yalaa mn
Sa'td felah memberitatrekan kepads Ramtd, cdari o Furadf, Abe Az-
Zubgit telekh mengabarign kepadaioe, bak i perad metdengar labir
bin Abduiiah berkate, “Pada saot melaksarnaken Fafi dan umrah, kemd
berkurban bersama Raguiuflah Shollaflake Aledn wa Seftam: demgan
segkor wmty unbuk tujuh orang. Lole ods sesevvang bertamypa kepada
Jabir, “Apakaft wrbe wnbuk hadyu sdmut rudatmritya denget pnde kurban
yang lain? Jatir memfooeh, “Ttu juse sarnid-corss unta,”
Jatrir ikut hadir dalam perjanfjimnt hudoibiyah, ia berkate, “Pada hari
ittt Berlurben 70 chor weia, seting bujid orang bergabung dalam
krrban seekar upia.”

»  Takhrij badits -
Dritakhuij hanya oleh Muslim, Tuhfeh AT-Asyraf (namar 2845).
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3176, Mubammad Wim Hatim teleh memberitahuian kepadaiu, Muhammad
nt Bakar telah memberitahuken krpada ke, T Jurgi] felah menge-
barkan kepade kami, Abu Az-Zubair teleh memgabarkar kepada kam,
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Bahitio w perneh mendengar Jabir bin Abdullah menceritakor tendang
hapr Nabt Shallelchy Aleihi wa Saltem, ic berhada, “Nabi Stullalaha
Alzifte i Sallam memerintahkan kam berkurban epabiie selmsai herie-
hallul, dan beberopa sramg dari karu bergabung dengan furban seekor
enia. " Hal itw ketike Nabi mewerintehkan mereka untuk berbahalpl
dari hafi yang disebuthan dalar hadits imi,”

¢ Takhrij hadits
Crirakhrij hanya oleh Mushin, TuRfth Al- Asyraf (nomor 2845,
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3177, Yahyr bin Yok telsh memberitahuicn kepade kami, Huspeim tplah

mengaborkan kepade ke, dari Abdw! Maiik, davi Athag’, dari fabir

Wit Abdullah, i berbe, ko permah melakukan haji fiemethe’ bersama

Razwinflah Shallallake Alathi wa Satlam sefelah wmrah, maka tajuk
ovang davi kg berkurbar dengan seckor sopi ™

»  Takhrij hadits
Dltakhrij olete

1. Abu Dawud di dalam Kitab: 4)-Adhoki Beh: Fif AlBagarah aw Al
jazinr “An Kam Taps” (nomar 3807},

2 An-Nasa'i di dalam Kited: AdN-Dhehaye Bab: Tujzis "Anbru Al Bagarah
Fii Adl-Dhaham (nomor 405}, Tukfah Al-Azyraf (nomor 2435).
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3774, Utsmar bir Abu Syaibak telah memberitaheoen kepada kams, Yahya bin

Zokaria bin At Za"idah teiah memberitehekan kepads kerr, dari oy
Jurii, dari Ava Az-Zebotr, dari fobir, ig berkata, Resulutlah Shalfallahy



326 b Muxi

Alzifi wa Sallam pernoh menyembelih kurber univk Alsyah berupa
seekor sapd pada Hari rega Gurban.
»  Takhrij hadils
Litakhrij hanya oleh Muslim, TuRyiah Af-Asyrof (nomor 2844).,
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379, Muhammed tin Hatim telah memberitabnben kepaduke, Muhammad
tini Bakar -teleN memberitafidkan kepade kami, by Juradf felah me-
ngabarkan kepads kari, (H) Sa'id bin Yahya Ad-Umand felsh mem-
beritahikan kepadeky, ayoku telsh memberitahiknn kepadoier, Ty
Juraij telah memireritatnukan kepada keml, Abu Az-Zubalr teloh menge-
beriean kepadate, botmoesomya i perrah menden par Jabir b Abdeifah
berkata, “"Raswlullzh Shatiallahu Alaiki wa Saliem pernth menyembe-
Iih kurban umbuk istri-istrimgn.” Dalam hadits riweyad A Bakar,

"Menyerabefiftkan kurbar unick Aisyah berupa seckor sapi seuakiu
Beliaw herhafi,”

*  Takhrij hadits
Ditakhrj hanya oleh Muslim, TuRfrh Al-Acyraf (nomor 2546).

¢ Tafair hadits: 3172-317%

Perkataannya, "Dart febir bvn Abdullzh, in berkata, "Pada tahun dilak-
SAkAn perjanjisn Hudmbiyah kard perneh berkurban bersama Rasululiah
demgan sechor wnle unfuk tufuh oreng dan seckor sapi umivk (ujih orang
pule.” dalam riwayat yvang lain, “Kemi pernak pergi bersase Rasefulleh
Shallallahu Alaihi we Sallame dalam keqdeee berdirem unfitk melabatnakon
hag, makn Rasulullzh Shatlallatry Alziki wa Sallam migrherintabkar kami ber-
gatning daiam kurban wnta dow sapi, setizp hujuh orang dard e berierban
seekoy upiz " dalam riwavat vang lain, “Kartf pergi berbafi bersama Rasu-
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fallah Shatlallab: Aladr wa Sallame, migked kamd Berkurban ssekor wndn anik
kufuk orang, dirt sapd unduk euful erang pula.”

Hadits-hadits tersebut merupakan dalil vang membolehkan ber-
gabung {berserikat} dalam berkurban. Llama berbeda pendapat da-
lam masalah ni. Imam Syaf’l menyatakan bahwa boleh hukumnya
bergabung dalam berkwrban, baik kurban yang divajibkan atau sun-
pah, baik semua yang bergabung itu bermniat wntuk mendekatkan dicd
kepada Allah, atiu sebagian berniat unbuk mendekatkan diri kepada
Allah dan sebagian yang lain hanya ingin makan dagingnya. Hal i
berdasarkan pada hadits-hadits tersebut di atas. Pendapat ini senada
dengan pendapat Ahmad dan jumhur vlama. Dawod dan sebagian
ulama madzhab Maliki berpendapat, “Boleh bergabung dalam kurban
yang sunnah dan tGdak boleh dalam kurban yang wajib.” Imam Malik
berpendapat, “Tidak boleh sama sekali bergabung dalam kurban.” Abn
Hanifah menuturkan, “Boleh huokomnya bergabung dalam berkurban
jika gemua berniat untuk mendekatkan diri kepada Allah, jka tidak
demikian, maka hukumrnya bdak boleh,”

LRama bersepakat bahwa tidak boleh bergabung dalam berkurban
demgan seckor kambing, Hadits-hadir ini menyebutkan bahwa seekar
unta dan sapd hisa untuk berkurban bagi tujuh orang, dan sama nilai-
oya dengan tijuh £kor kambing. Bagiru juga dengan orang yang sadang
beriheam yang haris membayar juh dam, maka cukup dengan ber-
kurban seekor wita atau sapi, diluar denda berburu di tanah haram.

Frikataannya,
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*Latu ade seceorang bertanya kepady lotrr, “Apekeh unia wrtuk hadoyu
sathd hubummnia dengart wrie kurbak vang bein? Jabir senjanab, "l juga
sittig-samad wnta” Para Ulama berkat, oyl artinya unta. AFJadhi
beckata, “Dii gini dibedakan antara Tih dengan )5k karena S.ch
adalab hewan hadyw yang dinsatkan untuk disembelih sgjak pertama
kalj berihram, sedanghkan j1,..:-,-'-51 adalah unta yang dibeli untuk kurban
sehelah sesencang beribram. Maka seseorang bertanya, apzkah stahus

hukumnys sama seperti hewan hadpu? Jabir sagnjawab, “Unta yang
kamu beli yang diniatkan untuk ibadah (kurban), maka hukumnya
sama dengan hewan hadya,”
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Peckataannya, T__;;_'..-T-J‘I A JEL 1 "Sama hukumnye dengan wnia kur-
ben yore Laf” Bepgmilah Lakazh yang terdapat dalam naskah dan inilah
vang benar. ArH U {yang diponakan onhak benda) di sini adalah &
(yang digunakan untuk manngia} pengeunaan lafazh seperti ini dibo-
lehkan sebagaimana yang terdapat dalam Al-Loran.
Perkalaannya,
fasl D 2SS g b G 24 A sy Of AT i Gl
e e b }L... J

"Mabe Shaflaflohu Alaihe we Sallam memyrintahkan kami berlurban apebila

selenar bertaheliul, dar beberdpe oravy deri komi berpabung dengen kurben

seekar wrid.” Hal ifu ketilr Nabf memerintahkan mereka unbnk berdahalln

deri hatft yang disptrutian delem hadits im.”

Dalaon hadits ind berdapat beberapa faedab, di antaranys,

1. Orang yang melaksanakan hafi Tametin’ hams membayar dam.

2 Bokh bergabung unbuk membayar dam yang wajit dengan me-
nyembelih hewan kurban, karena yang berhaji fomattn’ diveajib-
kan membayar dam. Hadits ini menyebutkan dengan jelas tentang
bolehnya bergabung dalam kurban yang wajib, vaitu membayar
dam, namun Imam Malik mempunyai pendapat yang berbeds
sepert yang telah kami sebutkan sebelumnya.

3 Boleh menyembelih hewan Hadpu setelah bertahallul dari amuah
dan sebelum melaksanakan thram unbak bechaji
Dalam magalah ini ada perbedaan di kalangan nlama denpgan be-

berapa dncannya. Namun pendapat yang kuat dalam madzhab kami

bahwa menyembelih hewan dam bagi yang berhap Tamaitu’ diwajib-

. kan setelah selesai wmrah, kemuodian barw melalkzanakan Theam ok

berhaji. Ada figa waktu pilihan untuk menyembelih hewan dimi itw.

*  FPertama, sehagaimana yang dikemukakan oleh jumber utama, se-
telah peleksanaan umeah dan sebelum melaksanakan Dhram uniuk
berhal,

* Kedua, tidak bokeh dilaksanakan hingga melaksanakan Thream un-
huk hagi.

»  Kebga dilskaganakan sebelah beriheam unbik unnrah, Wiadieshe A'lam,
TPerkataannya,
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"Dari Jabir bin Abdullah, in berkals, kami pernah melakuken haji temath’
hersamr Basufullah Shallatlob Alails wa Sallam cetelah umrah, maka tufuh
orang dari kemi berkurben demgan seekor sapi.”™ Hadits ini merupakan
dalil bagi pendapat yang kuwat dari ulama oshol fikih, bahwa lafazh
s, yang dalam konteks kalimat ini diartikan dengan “pernah™ bdak
mimunjukkan perbuatan il divlang-wlang, karena ihrarn mentka un-
tuk haji Tamatty’ bersama Nabi Shoflallohu Alsiti we Saftam hanya satu
kali sewakbu haji Wieda". Wallahe A'Lem.

Ed



(64) Bab Menyembalih Unta Qurban Dengan Berdiri dan
Terikat

aujh,pw;;,;.m LAt Bt gAg 4 o 1B0E YA
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MB0. Yahya tin Yokye deloh memberdohuken kepadae kami, Khalid tin Ab-
dulich leloh mengabarian kepada kami, dart Yunws, dart Ziged ke Ju-
twzir, batrovsieyps fn Ustar Rodhiyallehu Arhyma permah mendate-
i seorang laki-laki yamg akan meriyembelin kurban pntenyd dengon
metederunt, lafu Moy Limar tienguataken *Bangunkaniah yrkemy don
sembelitlah dalam keadasn berderl karena demikianiah ajeran Matima
Shallaliohu Alaihi we Seflam.

*  Takkhri] hadits
Dritakhrij aleh:

1. AlBukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Badr Nake Al-Fnl Musgmyyadah
(momaor 1713).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: AlManasik Bab: Kaifa Tunbher AT-Bugdn
{romor 1768), Tuhfah Al Asyraf inomor 6722).

*  Tafsixr hadits: 3180

Perkataannya, “Bargunkariah wntameu dan sembelihlah dalam keadaan
oerdiri kareng demikianiah ajargr Nakiee Shoellaflele Afaitri wo Sallam.”
Disunnahkan menyembelibh unk dalam keadaan berdic dengan kaki
depan kirl yang tertkat. Disebutkan dalarn hadits yang Shahih dalam

330
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sunan Abu Dawud, dazd Jabir Redhivallahu Arfie bahwa Nabi Skaflalio-
hu Alaihi wa Seflem dan para sahabatnya menyembelih unta dengan
mengikal keki depan kirinya dan dalam keadaan berdiri di atas tiga
kaki lainnya. Sanad hadits ini berdsarkan syarat Muslim. Sedangkan
sapi dan kambing, ketka menyembelihnya disunnahkan dengan di-
haringkar &1 atae bagian badan sebelah kir, lalu ketiga kakinya diikat,
dan kaki kanarnnya dibiarkan saja,

Apa yang telah kami sebutkan, yaibu sunnah cwnyembelib unta
dalam keadaan berdiri dan terikat adalah pendapat Imam Syali'i,
Malik, Ahmad dan jumhur wlama. Abu Hanifah dan Ak-Tean berpen-
dapat, “Keutamaan unta yang disembelih dalam keadaan berdiri dan
mendenum {duduk) adalab sama saja” Al-Qadhi meniwayatkan dari
Thawus bahwa ia berpendapal bahwa unta yang disembelih dalam
keadaan menderum adalah lebih utama,” Tentunya pendapat ik ber-
tentangan dengan sunnah. Wallahu A'fam.

ik



(65) Bab Disunnahkan Mengirimkan Hewan Kurban Ke
Tanah Haram (Makkah} Bagi Orang yang Tidak Ingin
Pargi Kesana dan Sunah Mengalunginya Serta Memintal
Tali Kalungnya dan Bahwa Pendirimnya Tidak Menjadi
Seorang yang Berihram Sehingga Tidak Ada vang
Diharamkan Atasnya

-
-
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NB1. Yahyo hin Yakya daotr Mukommed Wa BEumh teleh mesmiberitobukan

kepadaku, keduampa beckata, Al-Laits belah mengaborkan kepads ki,

(HY Qubaibah telak momberitahudan kemada ke, Laits f2lah member-

Yahkan kepada kami, dord o Syihab, dari Urtoak bin Az- Zubair dan

Artrah binti Abdurrahman, behum Aisyah berkata, * Rasulilloh Shallofla-

to Alaihi twr Sulfum mengirimban hewen kurber dart Madingh, maks

ke yeng mewindal ol kalumg loher hetvan kurbannya, kempdian beliau

ddak memghivdar: sedihitmun hal-hal yeng harns difauki orang pang

srclrng benhram ™

-»  Takhsij hadits
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhan di dalam £itab: Al-Hajj Bab: Fail Al afeq d Li Al-Budn
tor Af-Bager (nomor 1696),
32
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2. Abuy Dawod di dalam Kitah: Al-Maorasik Bab: Mon Bi Hadyihi we
Agasirz {nomor 1758),
3. An-Masa'idi dalam Kiteb: Manasik Al-Hajf Bab: Fatl Al-Chalaa’id (no-
mot 1574,
4. Thru Majah di dalam Kitak: Al-Manastk Bab: Tagliid Al-Budn {nomot
3094}, Tuhfeh AL Asyraf (nomor 16582 dan 17923},

o F Gt gl oy SR o S 43003 P YAY
& aloyiuig e
3182 Harmalah bn Yol felaft memberitotudannyd kepadaind, nye Wohb

telah mengaboriam kepada kam, Yunns telzh memgobarkan kepadak,
dari [brn Syihal denigan sanad ik dom hadits ydtig samd.

» Takhrij hadits
Dhtakhrij hanya oleh Muslim, Tukfih Al Asyraf (nomor 16731).

AR, axy
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F153, 5a'id bin Manahur der Zutair bin Harb delah memberifehpbanniya ke-
pads kami, keduaiya berkata, Sufian teieh memberitahukon bepoda
kapt, darf Az-Zuhr, dart Urah dari Aisyah, dari Nald Shaflalbzhu
Alathi wa SallamfH} Sq'id Wn Manshur, EKhalaf bim Hisyar dan
Quitaibeh birt Sa'id lelah memberttchukanrmye kepada kemi, mereka
berketa, Hamtmad bin Zaud telah memgabarkan kepade kami, dare Hisyam
bire Lirmreh, dari ayehnwe deri Aisyah , ie berkala, "Sealate-aban aku me-

iihat dirthu sedany memital tofl kalumng tevan kurban. ™ hedils yog
S
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*  Takhad| hadits
Ditakhrl] hanya oleh Muslim, Tuffah Al-Asyraf (momor 16864).

.ﬁld"';_;.i.-.kﬁal_};:»:iﬁ'.;j il I.r-._..-.-..-r._lhd...utl_,,n:
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J1B4. Savid bin Manshur 1elah memberitahukan kepade kaeed, Sufiarm ek
memberitakukte fepraclt kemr, din Abdurratruan bie Al-Qasim, dan
myahaye, W berkatd, Ak mendimpar Aisgeh ferkafs, Al permah
mermirtal tali kalung kewan kurban Resulullah Shallaflafe Alaih: wa
Sellom dengan langan aku sendive, kemuedian beligu ldek mentsahien
dir dari sesuat (yany ditaremkan begi orang yang berithram) dan tidak
frga menjahimye

*+  Takhrij hadits
Ditakhrlj oleh: An-Naga™i di dalam Kitab: Manasik Al-Hgjf Sab: Hal
Ywwjitr Tagliid Al-Hadyi Thraawum (romor 17487).
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F185, Abdeliah bin Mestapmh bin Qe'rnsh telah memberitofukan kepado
ki, Aflak delal memberilahukan kepada kemi, den Al-Qmim, dm
Atsyak, i berkata, Ak pernat memintal fadi kalung hewen kurban
Ruslutiak Shatlatiohu Alaihi wa Sellam demgan tangarde: sendirn, -
mudign belivu memberings tenda dan mengatungkannya, lfu belioy

meregrremiariryd ke Kr'lizh dan betice 1edap borade i Madimah. Apa
yany dikoramdtn atds arang yarg Tram ietap halal dagi beliaw.”

*+  Takhrij hadits
Ditakhsij oleh:
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1. AlPukhari di dalaw Kitab: Al-Hajf Bab: Mo Asy'are uw (ellada
Bidziy Al-Huloifah Tsumme Ahrema (nomor 16846), Balx Esif'nar Al-
Budn (namor 1699).

2. Abu DPawud di dalam Kiteh: Al-Momasikc Bab: Man Ba'atse Bi Hadyhi
wa Agagre (nomor 1757).

3. An-Masa'idi dalam Kitel: Mamasik Al-hajj Bab: Tagliid Al-Thi {noovor
2782), Beb: Isy'anr Al-Hady (namwor 2771).

4. Dbt Majah di dalam Kifah: Al-Manasik Eod: Isy'aar Al-Budna {nomor
3098}, Tubfeh Al-Asyraf (noece 17433),
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J86. AN bin Hujr As-Sa'dl dan Ya'qui biet [hrahine Ad-Dauragi telah mem-
heritahukan kepedz dami, e Hupr berkata, Isma i bine ibrakim telah
memberilaimdan hepeda kami, davi Ayyud, dari Al-Quasim, deri Abu
t¥laboh, dori Aisygh, i berkalo, “Resulullate Shadlallabz Alaihdi we
Sallam pernat memgirim e burban, maka aku meminkal kali katung

heman kurban demgen fngorku seadind, kemudiar Rossdullsh fdak
reerijanhi sesuaty yang dihalallan bagi orang tang Hdek beriram.”

+ Takhrij hadits
Ditekhaij hanya oleh Muslim, Tukifah Al-Asyraf (nomor 17444,
UJ-EuﬂﬁJ.'F "I_‘,! re 2 135 u::.lll“ ""’ﬁ.i.ij.i"‘lnh\"
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536 Fhahih Muslis

3157, Mukanrmriad in Al-Mutcanng ielah meonberilahukon kepada kamd,
Husain bin Al-Hasaw telah memberifahukan kepado kami, [bnu Aun telah
memberitahukan kepada ki, dari AlQacim, dow Limemul Mukminin,
fr berkale, “Aku perriah mentinial tali kalung heuan kurban yeng terbugk
dart trelw dombae yang ada pada kemi, dan Racuiuiiah Shaflallehu A fa
wa Satlanr bukaalah orang  varg berifinam, sehingga o berhubungan
dengan istrinye sebagafmand orang yang tidak berihrame, diow sepertf
SeTrdNg suai g berhubisgan dengan isinnp.”

»  Takhsij hadits
Ditakhrij aleh;

1. Al-Bukhari di dalamy Kitalr Af-Haji Bab Al-(Jalaaid Min Al-'Bm
(momor 170%) secara ringkas.

2 Abu Dawud di dalam Kital: Al-Menasik Bab; Man Be'atsa Bi Hadyihs
unr Agaamae {nomar 1759

3. An-Nasz'i di dalam Kileb: Manasik AJ-Hajf Bab: Ma Yuftale Mirhu
Al-Crler’ td (nomor 2779), Tuhfzh Al-Asyraf {nomor 17466},

-
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3188. Zyhair bin Hart tﬂiﬁh memberilahuken kepada kami, Jarir telah mem-
beriighukan kepagds kapi, deri Manshur, don Drakim, dard Al-Astond,
dari Aispak, i3 berkate, “Swagouh aku permeh memindal tali baluag
hewan kurhen Rasululizh Shailellehy Alaihi s Sallam, lalu dikirim ke

Baitrellah, kemedian belian Ledap bevade di Madivuh dengan Kami dalanr
keadaar Lidak bezihram ©

+  Takhrij hadits
Ditakhrlj nleh:

1. AbBukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Babr Taglid Al-Ghandnt (nemor
1703}

2, At-Tomddzi di dalam Kifah: Al-Hajji Beb: Ma Jaa'e Fii Tealid Al
Gharase (nomore S8} hadits yang sama.
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3, An-Masai di dalam Kitad: Monasik Ai-Majj Bab Fa¥l Al-QJales"id
tnomere 2778), Bab: Tagliid Al-Ghanam {nomoc 2784 dan 2788), Bab:
Hal Yuujib Taglid Al-Hady Thrsern (nomor 2798), Tuhfak Al Asyraf
(nomor TH9EA).
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3189, Yahya bin Yahwa, Al Bekar bin Abw Sysibah dan Abu Kuraib polak
seetheritahian kepade kand, -Yohye berkete, Abe Mi‘awiyeh felak
mengabarkan kepade ki Kedva peraud leinya bevieata, Abu Mu-
‘atoiyah felih memberitshuban kepada karmi- deri Al-A'masy, darf
brehim, dirs Al-Aszed, dart Aisyah, i berkata, "Aku pernak memn-
ial tali katung hetoan kurben Rasulullah Shallaflator Alathi i Sallem,
Tatu belian mempalungkannya. Komudiar belfan tobap berada of Madi-
ziah dan didak memjauhf sedilatpur dari kat-hal yang harus dijauhi ererg
yang sedarmg berdram,”

+  Takhel] hadits
Dhitakhrij cleh:

1. AlBukhar di dalam Kitalr Al-Hajp Bab Tegliid AHGhamam (nomor
1702) hadits yang sama.

2 An-Nasa'i 4i dalam Kitelr Manasik AlFHwjf Bab: Taglid Al-Budn
{nomaor W95, Tuhfah Al-dsyraf {nemor 15985).

J"jh-ijfﬁj'—hn_r Jﬁf}@’ﬂwﬁcﬁiﬂq'
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190, Yaohya bin Yafya, Abu Bakar bin Abu Syqibal dan Al Kerdib telah
memtheritatuian kepacs kami, Yohye berkata, Abu Mo meiyah felah we-
ngabarknn kepadit kamti, dari Al-A'masy, dari Brahim, dari Al-Aswad
dari Aisyak berkata, “Raswiullah Sholiailehu Alal wo Sallzm pernoh
mergirit kambrisg ke Baitullah sebagai hezan durbar dan memberinyg
kalwmg.™

= Takhrij hadits
Trtakhrij oleh:

1, Al-Bukhan di dalam Kifzb: Al-Haff #ab: Taglied A-Gheram (nomor
170},

2. Abu Dawud di dalarn Kreak: Al-Marsede Bab: Fii Al-lsy'aer (nomor
1735},

3. An-Masa'i di dalam Kitgl: Manasik Al-Haji Babr: Tagliid Al-Gharem
{nomar 2785, 2784, dan 2787,

4. Toru Majah di dalam Eeab: Al-Aamasik Bab: Tagtiid Al-Gharam
(nonor K95}, Tukfah Al-Asyraf {nomaor 15944),

A0~ ba
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N9 [shag bin Mawsfuse telah momberifabufan kepods kasd, Amdichshamod
telah meenigatmrkar kepacs hom, ayahlku feloh membrnlthuken G-
daer, Muhammad i Juhodeh telah memberitchukm kepodei, dari
Al-Hakare daré [brahim, dari Al-Aswad. derd Aisyal, in berkata, kar
peragh wemberi katyng pads bamiing hewan kyrhan, lolu mengi-
rirtkensye, Dan Rasululiah Shatlatlehu Alzikg wa Sallam tidak berada
dalam keadagn beribram, sehinggs sidak horom bogi helou segals se-
Juadu yarg diharemkan bag: orang wang beribram. "

*  Takhrij hadits

Dhtakheij oleh: An-MNasa'idi dalam Kiteb: Menasik Al-Heji Bab: Tagliid
Al-CHamam (norngr 2789}, Tuhfak Al Asyraf (notwer 15931).
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3192 Yatmym bin Yohyo tefolr memberitghuken Repade kami, w berkate, oku

4

telah meembecakan kepada Malik, darf Abduflah bin Afn Dokgr, dam
Amtrah Binti Akdurraiman, bshum ia mengabarian kepaderya hohva
Ziyad berlarim surat kepade Atsyah warg merielaskan baloa Abdullah
kin Abbes Fodhiyeiishy Ashemss mesgatakan, “Barangsigna wing
hendak menyemmbelth hewem kurbdn, mabd Raramn baginga epd wang
haram bagi oramy yang berhap sehinpga dic menyembelih hexen
kurban terseinuet, pedahal akee telah memgirimkan Rewad kirbasks, Ka-
Fena fu ek eemenie nocehet darf englae meelalud sura? il " Amrah
mergataben, “Aisyah berkala, “Ueapan fbnw Abbas ity thdak benar.
Ay pernah mentinfel beberapa tali kalurg heran kurbon Rasulfulish
Shallallzhu Al wa Sollern dengan fanganky sendivi, kemisdion
Ragulutish mengalungiatenye dengan tangan beliau sondiri, ialy beliay
mergdrimkannya melalr mpelku, aemun opa yang belah dilalallan
oteh Allah tidakiok heramr bagi Rasuluilah senggs hewdrr kurbar #u
disernbelih. ™

Takhrlj hadits

Dritakhuij cleh:

Al-Bukhari di dalam Kiteh: Al-Hajj Bab: Man Qallads Al-Qafas"id Bi
Yadifi {nomor 17000 hadits yang sama, Kiteb: 41-Wakalah Bab: Al-
Wakalzh Fii Al-Budn an Ta'shuduiss (oomor 2317,

An-Masa'i di dalam Kifab: Manasik Al-Hajj Bat: Hal Yufil Taghied Al
Hady thraamar (nomor 2792), Tukfeh Al-Asyraf (nomor 17899),
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3393, 5a'id dim Mansher telah membBeritahukan kepada fami, Husyarm telah
memberitatikan kepada kemi, Jsma'il bin Khalid telab mengaberian
kepade kami, dari Asy-Sya'bi, dari Maseug, b Berkata, “Aku permah
mendengar Aisyah dard balik frijab bertepuk fangen dan beriata, aku
pernzh memintal talt ktlune hewan burbar Rocufuflak Shollelfaky
Alaihi we Sallam dengon lenganky sendiv, kemudion mengirinkan-
rya, Dien el tidek menfauhion dirl darf cesuaiu sebogaimana orang

yang sedang berthram Fingga hewan kurbomys disembeli.”

*  Takhrij hadits
Dritakhrij oleh:

L AHFBukhari di dalam Kitab: ANHag Bob: Tagliid Al-Ghanamn (nomor
1704).

2 ArnMNasa’i di dalam Kitah: Maonasic Ai-Haji Bab: Fatl Al={Qalaa"id
(momor 2776), Tukfth Al-Azyraf (nomer 17616).

L.;..:;-:’{--_ AT L_.JL!-_,J‘..L.F-'L.J..L#— J..Ju TALI LS e
gjﬁﬁwlfuﬂfih_ﬁﬁJh#lﬁTL#;J
. "LJ'E&IL}'&gf‘J“LJ':d"H I._.F';
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M. Muhammad bin Al-Mutsanng telah memmbertbahn b i-:e'padn: ki,
Abdul Wahhab telah memberitehukan kepads kamyi, Dawud telah mom-
beritthukan kepade kima, (Y Hey Numair telah memberitabukon k-
pade kumed, ayahku felgh memberitabukan kepads kami, Zakena telah
miermheribahikat kepada kami, kedetryd dort Asy-Sya B, darf Masrug,
dari Aisyah dengan hadits yeny samg dari Natw Shallaliohe Alrthi wa
Sallam.
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* Takhrij hadils
Telah ditakhri] sebelwmnya, lihat hadiic nomor 3193,

«  Tafsir hadits: 3191-31%4
Perkatsan Aisyah, "Rasaluitah Shellallahu Alaitl twe Satlam mengirim-

kan hewer furban darf Madinah, make g yarg semirtal tali kalung leher

retear kwrbanmoya, kemudian beliaw tidek menghindani sedikitpun hal-hal
yang harus dijauhi arang yang sedang berthram.”

Dalam hadits ind terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,

1. Dizunnahkan untuk mengicm hewan karban ke Baitullah (Ka'bah)
bagi yang tidak pergi ke Makkah.

#. Disunnahkan untuk menitipkannya kepada yang lain yang mgin
bathaji.

3. Disunnahkan uniuk memberinya kalung dan tanda sebagaimana
disebutkan dalan riwayat lainnya. Sebelumnya telah disebutian
pethedaan ulama mengenai memberi tanda pada hewan kurban,
namun menunyt madzhab kamd dan jupihur wlama, disunnahkan
memberi tanda dan kalung pada hewan korban, yailu unka dan
sapi, sedangkan kambing cukup beri kalung zaja.

4, Disunnahkan untuk memintal tali katung hewan karbat.

5 Seseorang yang mengirimkan hewan kuarban tidak senjadikan-
nya sebagzi arang yang sedang berihram, sehinpga tidak ada yang
diharamkan atasnya scbagaimana yeng dibeclakukan bagi orang
yang sedang beribram. Inilah pendapat dalam madzhab kam dan
semua Vama, kecuali ciwayat yvang disebutkan dari Tbou Abbas,
Ibnu Umaz, Athaa’, Muojahid dan Sa’ic] bin Jubair dan afli re'yf [pa-
kar logika} yang disampaikan oleh Al-Khaththabi, bahwa apabila
geceorang melakukan hal itu, maka ia harus menghindazi segala
hal yang harus dijachs olsh seorang vang sedang berihram, dan
in tidak biza menjadi seorang yang berihram kalav ddak diiring
dengan niat beribram. Akan ketapi yang paling benar dalam masa-
lah ini adalah pendapat jumbar wlama berdasarkan hadis-hadits
yang shahih ini.

Perkaman Aisyah, “Aku pernah memintal tali alung hedan kurban
Rasuludink Shallallahy Alwikl 1w Sallam dengan tamgake sendird, kemafian
welizy memberinya tands don mengahungpionnya, el beling meengirivkan-
oy ke Ka'bakt don belion fefap bevada of Madinah. Apa yemg dikaramba atas
orang wany Thram tetap halel bagr Geloe. ™
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Dalam hadits terdapat beberapa pelajaran diantaranya,

1. Dhsurmahkan unbuk menggabungkan antara memberi tanda dan
kalung pada hewan kurban yastu unka dan sapi.

2 Bagi vang mengirimkan hewan kurban, hendaknya ia memberi
tanda dan kalung sejak darn deemhnya. Seandainya ia menuntun
senditi hewan kurbannya, maka memberi tanda dan kalung di-
takukan jika ia hendak berilirarn dari migat atau tempat lainnya.
Terkataannya, ot - _L‘:ﬁ..il .LAJ, L5 G Ak PeFRaIR mrminfel bair

kahing feeaen kurban vawng terhual dar brely domin”™ Kata ¢ artinya bubu

domba, ada yang berpendapal, bulu biri-biri yang sudah dicelupkan
hingga berwarna-warni.

Perkataannya, “Hasalullsh Sheliatichy Alaihi e Setlam pernak mengr-
rim karmhang ke Raifullak sebegoi hewan kurban dan memberiye kalanyg. "
Hadirs ini menipakan dalil dalam madzhab kami dan madrhab seba-
gian ulama bahwa kambing kurban disunnahkan untuk diberi kalung.
Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat, “Tidak disunnahkan, bah-
kan vang sunnah diberi kalung adalah wnta dan sapd.” Namun hadits
imi memapakan hujjah yang membantah pendapat mereka berdua,

'F*Erka.taann}ra,

PR J..FL;LELJM’.ES'F ;.L;,-,l-r,:téi E;i*iqﬁi_-,;;-jaxﬁ;_ha:.éi,ﬁ
{_3\;_1L5Lar*" -_Lprf. lr:J..h,;_-;..Ll[ml_JerL..l:- s

"Dlari Ameah binti Abdurrahreent, bk & mengabarkan kepedamipa bahwe
Ziyad berkirim surat kepadn Ak yarly memelaskan bohwa Abdullzh bir
Abtnes Rachrallah Ankums mengatakan, “Barangsispa werns hendok me-
ryermbelitl Bewan kairlar, muka harame bagieya apa yamng haram bogf orang
yarg berkan™

Begirulah redaksi vang texdapat pada semua nash Shahrk Adpeslieg
yaibu 20, o8 O “Baboed Bru Zigad " Abu Ali Al-Ghassani, Al-Marizi, Al
Qadhi dan semua alarna abli kalam mengknitik Stk AMushm, mereka
berkata bahwa riwayat ],-'ang menyel;rutkm Tenu Zivad™ adalah salah,
dan yang benar adalah ot .t_;': 2 3 Bahma Zivad bin Abu Sufyan”
yang dikenal dengan Zivad. Beginilah redaksi yang terdapat dalam
Shahibr Al-Bukhars, Al-Muwaththa®, Sunan Abe Daend dan Kitab-Kitab
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cujukan lainnya, karena [hia Ziyad tidak permnah bertemu dengan
Aisyah Radhiyallahu Ta'als Anka, Wallshu A'lam.

EY S




(66} Bab Boleh Menunggangi Hewan Kurban Bagi yang
Membutuhkannya
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3195, Yo bir Yafeya fefah m.smhsnmhuh:n kepndﬂ kirenit, {o berkata, 2ky keloh
memnbacekan kepada Malik, dari Abu Az Zinad, dari Al A'raf, dari Al
Huratrah, behusasenya Raswludlah Stallallohu Afeihi we Saitom melihat
geoddny Laki-baly memurtturn neba, dele beliny bersaba “Nadalah!™. Laki-
ok tu menfauh, “Wahal Raswfullah, inf adelah unhg krben_ ™ Beloiu
Pereabda log, “Neiolah! Sungauh engkaumerugi  Beilay mengucaphkan
pada alil wang kedua ataw ketiga,

»  Takhuij hadils
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhar di dalam Kilab: Al-Hajf Bab: Rkl Al-Budn (nomor
1689), Kitab: Al-Washaye Bab: He! Yuntafa' Al-Wangif Bi Wagfihi (no-
wmwor 2783, Kilal: Al-Adab Beb: Ma fan®a Fii Qawl Av-Rajul; Waileh
{nymor &16(0).

2. Abu Drwuad di dalam Kiksh: Al-Manasik Bab: Fii Rukear Al-Buds
{noangr 1760

3. An-Nasa'i di Qdalam Kitek: Marmasik Al-Hajf Beb: Rukuub Al-Badanah
{nemoe 2798), Tuhkfoh Al Asyraf (nomor 1380},

Jdd
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3196, Yahye bin Yohya deloh memberitahufun kepade ki, Al-Mughirah bin
Abdurrahman Al-Hizami lelah mengibdrkan kapada kawtz, derd Al Az-
Zinad, dari Al-Avaf dewgan semad ini, dam do Berketa, “Kefikn sese-
GraTLE YIrte sedang menwniu watz burban yany suddh diberi kafung. ™

+  Takhri) hadis
Critakhrij hanya oleh Muslion, Tehfah A-Asymf (nomor 13893).

Ad BF gaar
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3197, Muhammed inn Raft’ telah memberitatnkam kepeda kami, Abdurrazzag
felah membertiohuban kepeda kami, Ma'mar telah memberztahukan k-
pada kami, dari Hapram ten Murehin, i berkotd, Atw Hurairah teloh
semberitatudaen hadits ini kepoda ko, derd Muhammad Ragelullak
Shatlataty Alaihi e Solfam, fply io seemyebutken bebergpo hadifs,

- i anfaranya, da berkada, "Kelike seseorang sedamg menuniyn wnlo
urben yanp sudah diberi kalung, Rasuiullah Shellallahy Alaiki g
Sallum bevsabda kepadanig, “Suagguh engkaw merugi. naikidah " Ie
merifrual, “Wahai Rasuluiiah, ind adalah umia kurbaes.” Reliaw bersab-

dat, Sungguh erigkau rherngd, naikilah da. Sunggwh sagkau werugi,
nzialak . "

P ._ilj:,]\ 2 L.LJ.:- [._f'1_*, L Atad i ryay

+  Takhrij hadits
Dhitakhrii haoya oleh Muslim, Tuhfeh Al-Astraf (nomor 14759



LI I N

I;;.-.;L::a;. Y5 5 S AS J;J.{_,uhu:;,r\u
J[JWMQ:L\JJLPW1LJF¢U1¢_-LJF

e ‘jmmﬁmd}:-;:.:duflh-.pﬁu?u
G 3 E ey 6 U g i s JE 5 G,

1198, Amr Hn-Nn.qui dan Suraif Bin Yunis telab membertahukan kepadatu,
hedwanye berkaia, Husyaim telah memberitchukan kepada kami, ia
berkata, Humard teloh mengabarkmn kepodn kemi, dari Tsobit Al-
Humani dari Anas, i berkata, “Sungyuh, menurnt perkiraen aku telak
wemtdergarng gari Anas.(H) Yalrya bin Yol telah memberitahuken
kepada kami -lafazh hadits berasal derinye- Husyaim telah srempabar-
kew kepade ko, dad Humatd, den Tsahil Al-Bunavi, dari Anas, ix
berkata, "Rasulullah Shaileflatu Alaiki wa Saffam melewmd soenramg
yang sedang menunfun unta kurbam, beliay bersabia, “Natkilah® Crang
£t berkata, “Tré adalah unta kurber, Betian bersabeds, “"Naiilah ” Beligy

meRgFucaprn e dea atdn fige kali

»  Takhrij hadits

Citakhrij oleh: An-Maga'i di dalam Xtk Mamesik Al-Hajj Bab:
Rubvtul Al-Badanah Liman fahedafi Al-masnnu (nomor 2800%, Trhfak Al-
Asyraf (lmomor 394).,

ég;-;;f_,fcfjmham.{_#t ﬁ,.,ﬂu FAARE
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3199, Abu Bakar tin Abu Syaibad telak memheritabckan kepada ke, Waki'
telalr memberitahubgn bepada ke, dari Mis'ar, dari Bukeir bin Al-
Akhnas, dari Anas, ie berkata, Ak pernah mendengarnye berkata, “Ada
segegrang yamg melinges o depan Nabi Shallallabe Alaiki we Sallam
menuriien dnta kb alon sebagad Waeyu, 8y Moo Shafbaffmee A -
hi e Sallarn bersabda, “Nadaleh™. e peenfauab, "inf pnka karben atay
fudyi. Wabr bewsabdn, “Welswpun ity unta kerban
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+  Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-dsyraf (nomor 254).
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2200, Aby Kurad telsh memberitohukannye kepden kami, T Bisyr teleh
memberitabukan kepadi kami, deri Mis'ar, Bukuir i Al-Akhras tefeh
memberitatrulan kepadi ke, in berkata, Aku pernahl mendengar Ans
berkata, “Ade sesearane wang melintas di depan Nali menuntun unta
kurbam,” Lale 1 mertyebutkan hadils yamg samd.

» Takhsij hadiks
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfak A Asyraf {nomor 254).

L;s"u_!.-*”w.uml_pw.u i' v dmg.a..h
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3201 Muhammad bin Hatim telah memberiatrukan kepadaky, Yalm o
Sa'td telah memberitahukan kepada kami, dad My furei, Al Az-
Zubair telah mengabarkan kepadaky, ta berkata, "Aku peraak mende-
ngar laber Bin Abdiellah bertemya kepada Nali demamy semgendarai
hewan kurbar,” Iz berkata, "Aku pernak mendengar Mabi Shatlallahy
Alaihi ww Saltem bersabda, “Neikdleh i dengan ears vany potni spabiia

- enghou membutubkannye hngea merdapaikan hewar tunggamgon
(ST E [

+ Takheij hadits
Ditakhri} oleh:

1. Abu Dawod di dalam Kitale A-Marosic Beb: Fif Rukuwh Al-Budn
(nomer 1761).



1. An-Nasa'ididalam Kital: Maenasik At-Hayj Bat: Fif Rukwwed Al-Budrah
Bi Al-Ma'ruf (nomor 2801}, Fulifoh Al-Asyraf (nomor 2808).
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3202, Salgreh bin Syabdp telak membenishukon kepadaku, Al-Hasan din
A'yan belalr embenitabinkan kepada ke, Ma'igdl telah memberitghu-
kan kepada ke, dori Abu Az-Zubair, i berkats, Ak pernah berta-
mya kepada Jobir bemtarg mensendaral ewan kburban? o wiett faak,
“Aku permah mendengar Rasultdloh Shallallahu Aloihi wa Sabtam ber-
sobda, "Naslalah detgan cars wamg patut hittgga kamu mendapatian
tunggangar lairnya, ™

» Takhrij hadits
Ditakhrij banya oleh Muslim, Tuhfh AFAsyral {nomar 2954,

+ Tatsir hadiby: 31953202

Perkataannya, “Bafzmesanya Rasulullah Shelfallahu Alzihi wa Sellam
trieithaf seoreng faii-laki memuntun wets, lafy beliny bersaba *Mafkileh!”,
Lakr-laki ity weenfatoab, “Wahet Rasulslloh, inf adalah weia burbar” Bebiz
bersafde logi, “Nafkish! Sungguh enghoe merigi. “Belisw mengrcapkon
Ppeda kali yang kedua abay kediga,” Dalam riwayat laitunya, * Befio fersabeda,
“sungguh snghan merugd, saikilah ia. Sungeuh enpkau merug, naikilah in
Dalam riwayat Jabir diselvatkan, “Nuiklal i dengan care yany patut apabila
kamy membutihicannys hingge mendapatkan hewvan tunggangan ninye,

Hadits-hadits ini merupakan dalii yang membolehkan untuk
menaiki hewan kurban Ada beberapa madzhab dalam masalah ini.
Menurut madzhab Syafii, “Buleh dinaiki apabila dibutuhkan dan
tdak boleh jika bdak membutuhkan hal i, dan dikendarai dengan
cara yang baik dan tidak membahayakan hewan tersebut” Ini se-
pendapat dengan Tbnu Al-mundzic, beberapa ulama lainnya, dan sa-
lah satu riwayat dari Imam Malik, Urwah bin Az-Zubair, dan salah
satu ciwayat dari Malik, Ahmad, dan Ishag, menyatakan bahwa boleh
dinaiki walaupun seseorang tidak membutubkannya selama Hdak
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merbahayakan hewan tersebut, dan ini sependapat dengan madzhab
shahiriyah [mam Abu Hanifah berpendapat, “Tidak boleh sama sekali
antuk dilunggangi kecuali memang sangat dibutuhkan.” Al-Oadhi
mepukilkan dati sebagian wlama, bahwa menaiki hewan hukumnya
waijib.secara mutlak apabila diperlukan, dan untuk menyelisihi tra-
disi jahilivah yang sangat memuliakan bakitral, sasthah’, mastridalt,
dan faare’ dengan tidak menaikinya sama sekali. Dalil umbur ulama
adalah bahwasanya Rasulullah Shetlallahee Afngli wa Salitem menunhn
hewan kurban, beliau tidak menaiki dan tidak juga menyurah orang-
orang wntuk menaiki hewan korban tersebut. Bantahan kami atas da-
il Urwah dan ulama pendukunprya adalah hadits riwayat Jabir ter-
sebt. Walleh A'lam.

Perkataannys, 4S5 ) “Sunggul engkay merugi, naikilah ",
Kalimat ini biasariya digunaken uniuk menunjukkan kebinzsaan pada
sesuatu. Ada yang berpendapat, disebutkan demikian karena orang
jtu sangat membutuhkan unggangan lantaran sudah letih dan ke-
susahan, maka Nabi menyurehnya untuk menaiki unta kurban o
liknya, Ada juga yang berpendapat, bahwa ifu merupakan ungkapan
vanyg basa digunakan oleh orang-orang araly dan Hdak wntuk makna
yang sebenarnya, namun biasanya orang aral menggunakarnya se-
bagai penguat dalam percakapan saja. Seperti ungkapan mercka, N
3§ “Gemoga thupye meninggal.” 3 Y “Semega ayahry memingzal”,
i Zij "Semoge tmganaye berlumuran tanah”, A S "Semoge Allch
membinasakannyz,” dnintl " Alanghah beraninga din.” At 57iE ) "Semogu
in mandul dan mendatangkan stal begi keluarganys,” dan lain sebagainya.
Ungkapan ini sudah pemnah disebutkan dalam Kitab Theharah.

Eakiirah ialah unta betna yang telah baranak lima kali dan anak kelima it peian,

lalu 1inta beting itu direlah relmganye, dilepaskan, lidak bol=h ditunggangs lagl

dan idak babeh diambsl gir susanye.=de

SaaideX walahy unta betina yang dibiarkan pergi bemana mja lantatan pezuaty Aazar.
. Sepetii, jlka seorang Arab Jahlliyah akaot wielakuken sesuabu atal penjalanan yang

bmat, enaka da biane berrazar akan menjadiian untanya sanibah bl makzuw) aisu

pecjalananmes berhasil dengan selamat-edtr

TWaphillth adalah seekor domba belina melahirkas anak kembar yang levdin dar

dan betina_ maka yang jantan Inl disetut washlilah, lidak disecibalih dan

diserahkan kepada berhala,<edtc

Haaw adalah umta jantan yang tidak boleh diganggn gugat kigl, karena telsh dapat

membrusingkan unta beting sepulub kali-edte
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Perkataamnya,
Wﬁﬁhd'l;,u‘fn.uhupmh” fJuI::.t_a

A
“Husyetm ieloh memberfiaindan kepeda kami, iz berlate, Humaed telah mes
wgabarkan kepeda kame, dor Tt Al-Bunani davt Angs, iz bethaia, *Sungeud,
Memirut perkiraatk, Akt telah mendengarniya dar Angs.”

Orang vang mengatakan, "Seegrud, mernurnt perkiraanks, aku fefah
metdergarmya deri Amas adeieh Humaid * Pada kebanyakan naskah ditulia
dengan lafazh “Wae Azkusrini® {memirat perkiraanku) dan beberapa
naskah lain menyebuthan, “We Azhurni™ itu hanya perbedaan pada
bahaza,

Perkataannya, 3 : i 4 ¥ <k il J6 “Laty Nabi Shallailth;
Aleihi wa Saltans bersabda; “Neikilah®, In menfaul, “ini unta kurber gtay
Radyu. Mabi bersabdee, “Walsupun ity uniz kerban. ™ Begin.ila]'-. lafazh yang
terdapat dalam naskah-naskah yang adg, yaitu kata -.!1 3 "Walmupun®
dan maksudnya walaupun itu hewan kurban, Wallahu A'lam.

Lol ]



{67) Bab Apa vang Cilakukan Terhadap Hewan Kurban
yang Sakit di Ferjalanan
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3203 Yot Ein Yahye telah mewberiahulim kepada kamti, Abdul Wards
nn Sa'id eeleh menpatarkan kepeda ko, dert Al At-Tayypeh Adk-
Dhuba't, Musa bm Salamrah Al-Hudzali telah membentahulan kepa-
daku, b berkotr, * Al dire Sien din Saiamah pergr untuk Lnmak™ fa
(Al Taywah! berkata, “Dra don Sinan pergt sembil menuntun hewdn
kurbeart, di tengah perjoloran hetvan tersebut sakit dan Hdak fisg berdirt
laget, mutka ia birtgung apa yarg harus dilakidoan jika hewan it sokai gan
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begaimang cara membaoanya. ™ I berkata, “Jika aku sampas i Maide?
sungeuk qkan sk skon Lnyekan bal it Ta berkade, “Maks aky perg
pede wirktu Dhuha, Ketihae kami mampir i Al Bedhia', g { Sinan) berkata
kepadoly, * Pergilah ke friu Abbas dav kite fartyakan haf i kepaditmya
fa {Abw Tawyak} berkata, maka ia (Musa) menyetuiian kbedagm hewan
kurbonnye, [bnu Abbas berkata, kerpy bertanya kepads oreng wang
berremgalaman. Rasulullah Sheliclichy Alriki we Sallem pernah me-
myirime enam belas hevam kurban kepeda seseomamg yang ditugaskan
urink metgurustya, maka oreng ity pergt kemudan kembali tngt dan
beriata, "Wahai Ragudullah! Apa yeng horus oku [okukar atas salah
sty hietvatt kurben yang sakit?” Raselullah menjoeoaty, “Sembelihlah,
kemudian caluplerileh sandalaye & dalam durahmye, fala sapukan ke
begiart samping tulnhmys don jemeanial kamy serie feman-emanmy
etk dagrmprya.

*  Takhrij hadits

Dritakhry oleh: Abu Dawud di dalam Kitel: Al-Mengaik Bab: i Al-
Hady Idzas “Athita Qable An Yeblughe (nomor 1763), Tuhfeh Al-Asyraf
{nomor 6503).
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3204, Yaohye bin Yahya, At Boker bin Atme Syaibakt dan Al bin Hujr felah
mentbertizhukannya kepade kami -Yahwa berkata, (erna’il T Wlnyyh )
felah mevpnbarkar kepaca ko™ dan dua perasn lemnyo bevkats "lp-
ra’t e Ulangeh telabr memberitahulan kepeda kami- dan’ Abu Af-
Tawyek, dari Musa bin Salamah, dard [bnw Abbas, haheoe Rasululich
Shalieiinfu Alaihr wa Sallarr permah mengnlus sescorang membaug
delapar belae hetoan kurben. "Kemudian i menyebutkan Radits yang
same devean hedils ricoyad Abdul Warits namiun Hdek msmyebnfhan
dart bepian quml haditerma.”
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» Takhtij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, What hadits nomor 2203,
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3205, Abu Ghassan Al-Misma’y telah semberitatdban kepadaiou, Abdul A'la
telah memiiwritahukan kepada kami, Sa'id telah membericinban iepeda
kari, dard Qtaidah, dari Sinan b Salamah, dard fhme Abba:, baktia
Pruah ayah Qabishah telah memberitahukan kepadamyn, Babiss-
nye Rasululiah Shallalfahu Alxhi we Sallom peaoh menyuruhnga
memnbimnd Retwar kurban lalu bersabda, “Apsbila ada seleh selu feuan
i yamy sakdd dan kame Kwatin Rewan kurhan tersebub alan mati,
maka sembelthlak, kemudian rendem sendaliya di dalam darahnye, Ly
saprkan ke bogtan samping tbmbny, dan jenganioh kamy serta femman-
temarrmu mennakan dagirgnpe.”

= Takhdj hadits
Dritakhri; olehs T Majah dalam Kitab: Al-Marasic Bab: Fii Al-RHady
ldzaa “Athiba {nomer 3105), Tuhfeh Al-Asyraf {nomor 3544},

v  Tafeir hadikx: 3203-3205

Perkataannya, il r &1 1 35 "Dari Abu At-Teyyah Adh-Dhuba'i”
nama lengkapnya adalah Yazid bin Humaid Al-Bashri dinisbatkan ke
Dhubai’ah bin Qais bin Tsa‘labah bin Ukatah bin Sha b bin Ali bin Bakar
bin Wa'il bin Qasith bin Hinb bin Agsha bin Du'omi bin Judzilah bin
Asad bin Rabi‘ah bin Nizar bin Ma‘ad bin Adnan, As-Sam’ani berkata,
“Kabilah ini kebanyakan tinggal di Bashrah, ada suaru daerah yang
namanya dinisbatkan kepada merska.”
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Perkataannya, <l i A L,-th_! “Driae perst sambil tierreeriun
hetwan iaurban, di tengah perjalaman ietuutn ersbut sakit dam xdak bisw berdirg
lagi. make i Winpuny apa yang harus dilakuban, fka hewen it sakie don

Bagetmama care wmembgwearya. " Begindah lafazh yang disepakati olsh
para ulama hadits. Al-Khaththabi berkats, “Beginilah yang diriwayat-
kan para pakar hadits, namun yang benar dan paling bagus adalah
baman C--—:.[: “sakit " comtuhnya, Zehafa Al-Ba'wr artinya unta it bang-
kit kemudian jatuh lagi. “Al-Harawi dan lainnya berkata, bahwa
kalimat g sl “unta it Jetih” dan 229 4255 “unt ity letih karena
pefalanan” masing-masing dengan tembahan huruf Alf* AlJauhari
dan iainnya juga sependapat dengan hal ity, bahwa Jis dan as
mempunyai arti yang hampir sama, yaitu berwnt dan menghentikan
pedjalanan karena sakit. Dl uraian tersebul, jelaslah balea peada-
pat Al-Khaththabi yang membenarkan bentuk iafazhnya hanva Zat
yang paling benar, idak bisa diterima, karena kedua lafazh i boleh
dipunakan.

Perkataannya, W L_,-L oty .....m;f o u'i 1....L.. ‘_;-.- “Maky 7 bingung
ape wang harus dilekukan fike hewaor it sekit donr bagsimang cars memba-
wtrypr " Penulis kitab Al-Masyariq wa Mathali’ menyehutkan bahwa
lafazh ;i ditiwayatkan dalam tign bentuk.

‘1. Yang merupakan riwayat jumhur wama yaitu kata ",.-.t maknanya
lemah. Maksudnya, ia tidak tshu hukue-bukum yang berkaitan
dengannyz apabila sakit di tengah petjalanan apa yang harus ia
lakukan,

Kata ;a maknanya sama dengan yang pertama.
2. Kata ;4 maknanya peduli dan perhatian atas sesuatu
. Perkataannya, Léul maknanya sakit, lemah, dan berhent Abu
Ubaidah berkata, “Sebagian orang arab mengatakan bahwa kalimat itn
digunakan bagi binatang yang jalannya pincang.

Perkamannya, g % a “Bagainena cara mermbapanya” di sebagian
raskah dicantumkan 1§ dan di sebagian yang lain i, dan keduarya
adalah bacaan yang benar,

. Perkataannya, <M 2 :,..;.;...‘,I g L2 B4 Jika Aku sampal di
Makkak, sungeub sien Aku tantadoe Rl in.” Begindtah lafash yang o
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dapat pada sebagian besar naskah. Sebagian naskah mencantumkan,
alghl <55 ~Apabile akw sampai pada malar hari” keduanya adalah bacaan
vamg Denar. Sebagian naskah mencantumkan 1.-'J= - dan sebagian yang
lain mencantumkan 25 3, keduanya juga bacaan yang benar.

Perkalaannya, _,,f-.,.ﬁal “Sumggih aku aken memarpakar kal it.” Con-
tohoya dalam kalimak Lain, At iy = artinya ia benar-benar bertanya
kemitang sebuah permasalahan,

Perkataannya, t:-m-uﬂlr [menwnat peculiki Kitab Al-Mathas' actnya
adalah ke berfalan @i wakty Dhuka.

Perkataanfiya, i I_'.ri-JI uJ.p 26 Kamru bertanya kepada orang
yany berpengalaman” hadits it merupakan dalil yang membolehkan
bagi sesearany; untuk memuji dirinya jika memang hal it diperiukan,
Tbnu Abbas mengatakan demikian agar orang-orang menyimak dan
memperhatikan apa yang akan disampaikan olehnya, karena herita
yang akan disampaikannya adalah benar.

Perkatzannya, “Wahai Raswbullah! Apa pang farus aku labwkan abas
salah satu hetwan kurban yong sakai?™ Rasuiulloh menfmueb, “Sembelitriah,
bemudian celuphanioh sandainya df dulern darahnye, lade sopekan bz bagian
samping tububtys dan jangeniah kemu sevta feman-temenmu memakan da-
gagnye.”

Dalam hadits ini terkandung beberapa faedah, diantaranya apa-
bila hewan kurban it sakit, maka wajib dicembelih Jalu diberikan se-
muoanya kepada fakir miskin, Dan seseorang yang membawa hewan
yang sakit tersebut juga beean-teman yang menyerkainya tidak boleh
memakan daging hewan itu, aik leman-teman yang becangkal dari tem-
pat yang 5ama mavpus keman yang bertemu di perjalanan, Hal itw di-
larang sebagai tinclakan preventf agar sebagian orang tidak mencari-
cari alasan unluk menyembelib atau mermsaknya sebelum wakunya.
Para ulama berbeda pendapat tentang memakan hewan karban yang
sakit dipedalanan lalu dizembelih, Menurut Imam Syafi'i; kalau he-
wan kurban ity dalam karegor sunnah; maka boleh bagi orang ter-
sebut berbuat sekehendaknya, baik dijual, disembelib, dimakan, di-
berikan kepada yang lain dan sebagainya. Apabila dagingnya temsisa,
ia fuga berhak mendapatkannya; karena itu adalah miliknya sendir.
Apabila hewan kurban ita berupa nadzar, ja juga wajib langsung
menyembelibnya, jika hewan kurban sakit itu dibiarkan saja hingga
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mah; maka yang membawanya haos menggantinya, sebagaimana
halnya sesecrang yang menyia-nyiakan barang Hbpan hingga rusak.
Iika telah disembelih, maka terompahnya direndam ke dalam darah-
nyd, lalu disapuican ke bagian samping tubuhnya, kemudian dibiarkan
sajd i tempat tersebut; agar siapa yang melewatinya rmen getahul
bahwa itu adalah hewan kurban, sehingga orang itu mau memakan-
nya. Adapun orang yang berkurban, menuntun, dan mengarusi he
win kurban ik, tidak boleh memakan dagingnya sama sekali; karena
hewan kwban dipersembahkan bagi kaum fakir-eiskin yang tidak
menyertai pengiriman hewan kurban. Adapun fakir miskin yang ikut
dalam pengiriman itu juga tidak bileh memakannya.

Makna lafzzh iu_, {teman-kman) ada dua pendapat dalam madz-
hab karm,
1. Orang-orang yang bergabung memakan hewan korban dan
orang-orang yang fidak kemasuk dalam rombongan tersebut.

2. Pendapat yamg paling tepat, dan sesuai dengan zhahir hadies, di
mana Imam Syafi'i dan sebagaian besar sahabat kami mengata-
kan, bahwa maksudnya adalah semya anggota rombongan; kare-
na larangan beriujuan agar mereka tidak menyakiti hewan kurban
tersebut. Dan hal ind berlaku pada semua rombongan. Ada yang
bertanya, jika rombongan kafilah ridak boleh memakan daging
kurban i dan dibiarkan saja di atas tanah, berarts akan dimakan,
binatang buas dan hal ini termasuk menyia-nylakan hacta, Kami
menjawaly, ind tidak kermasuk kategor menyia-nyiskan hasta, sebal
kiasanya para perduduk gurun dan lainnya selalu berjalan untak
melihat empat-tezpat singgah jamaah haji untuk medungat apa
yang terjatub dad mereka, bahkan kadang-kadane selalu ada ka-
filah yang datang setelah kafilah laineya pergs. Wallate A'lam.

Kata 15’ biza juga dibaca Rufaalr dan Rifqohi, dan keduanya adalah
bacaan yang populer.

Fatkatasannya dalam riwayat Ibnu Abbas Radhiyeiloln Anks, “Ra-
sulublah Shoiloflohy Algipi we Sallam permah mengivim ensm beios b
Kurban” dalam riwayat lain, “Delzpen belas hetoar kiirban.” Bisa jadi hal
Itu terjadi dalam dua perisliwa yang berbeda, dan mungkin juga da-
lam sahu peristiwa. Maksudnya adalah delapan belas hewan kurban,
dan ungkapan enam helas hewan kuarban, bukan berarti meniadakan
tambahan dalam hal it karena ungkapan bersebut berdasarkan pe-
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mahaman perawi tentang jumlah hewan ith dan bukan pada penga-
matannya. Wallohy ATam.

i



{68) Bab Wajib Melaksanakan Thawaf Wada* Kecual
Bagi Waniita Haid
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206, Sa'id tin Marishur doe Zechagr bin Harb telah sremberstahulan kepada
harnz, keduarye berkats, Sufan telah memberitahukan kepada kami,
dart Sulaimen Al-Ampal, derf Thetows, darf Briu Abbas, ic berkala,
ordmy-orang (yang meliksanakarn Hap) berpemcar & segale pemjurn
funfuk kembalt ke tempet masing-masing), lohe Resululloh Shallallob:
Algike wa Sallam bersabda, “langaniah seseovang pulang sebelun meng-
aldirt demgar melgkukan thawaf (Wada's 3 beitulich ™
Zuhotr herkgto dalam riweyainga, “"Omngorangy berpencar &i segals
penfiru, dan tdak mergrunakan kata Fid fpada).”

* Takhrij hadits
Dhkakhirij olehe

1. Abu Dawued di di dalam Kitel: Al-Manasik Bab: Al-Wada™ [nomor
2007,

L Dbwn Majab di di dalam Kiteb: Al-Aanasik Bak: Thawaaf Al-Wadn®
{noanor 2070, TeRfek Al-Asyraf (nomor 5703),

558
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3207, Sa1din Mewshur daw Abw Bakar bin Al Syaibak teloh memberitatiukan
kepads ket -lafazhaya dari Se'id e Marsheer- kedugnye bevkafa,
Sufyan telol memberitihukan kepada kami, dari ew Thoums dars
ayabiniye, dard Bru Alins, ie herkata, " Oreng-prang (yang meloferarmtlan
haji} dipeyintahkan untuk mengakhirt thedahaye devgon thewaf (Wada')
di baitullah, kecusli perempuan yang sedang haedh, karema mereh dibeti
keringaran waiuk tidok melakukennyg.

* Takhrij hadits

Dikakhrij oleh: Al-Bukhari di di dalam Kitab: Ath-Theharabr Bab: Al-
Mar'ak Tahitdh Ba'da Al- Ifeedhalt (nomaor 329) hadits yang sama, Kifal:
Al-Hajf Bab: Thewaaf Al-Wada' (nomor 1755), Deb: Idzas Hamdhot Af-
Marah Ba'da Mo Afpedhet {nomnor 1760) hadits yang sama, Tuhfzh A
Asyref (nomor 57HN.
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3208, Muhemmad binm Hatim teloch memmieritafiuian epaidaby, Yafwe We
Sa'd telak memberitofinkan kepads ko, dart femu furcdi, Al-Hagan
bint Mustim Lelah mengabarken kepodoke dord Thaeews, w berkaba, © Al
persght bersama Thnu Abbes ketika Zaid Wm Tsabi! berkaiz, "Apakak
bt Merfatun Bakms tdmitd Haidie boleh puleng schelum mengakhin
ibagahnye dengar thewa! (Wade') di Baifullah? My Abbas menj-
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wat, "k emgkin bk setufu dengan pendapothu, sflahkan bertama
kepada seovary wanite Anshar, apakah Rasuluileh Shaflafloke Alaiki
wa Saliew pernah mempurihimme melakwken Ral fhu?" Thowus berkata,
“Setelah in Zaid tin Taabit kembali menemui [bre Abbas demgon ter-
tazva dan berkata, “Aku tudak dapaf reengatakan kecuali bahtioa pende-
painy Berar.”

»  Takhrij hadils
Dhitakhrij hanya oleh Muslim, Tubfir Al Asyraf fnomor 5699),
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IO, Qutaibeh tin Sa'id telah memberitafedan kepoda kami, Laits telch
memberitateken kepade kami, {H) Mufammoed ke Rumh teloh
membertiatban kepads kamwi, Al-Lajts telah memberitatiuken kepada
ki, dari Thrg Syihab, dart dby Salomeh daom Lok, habeor Aisph
Radhiyallalru Anke berkale, “Shafiyyetr binki Huway Radhivafbafu
Attha mentpalare: haidh seteloh melokukan thasaf ifodhah, Lalu ake
ceritakan ferfgny hridh Shafivyah kepade Rasuluflah Shaflalishu Alai-
hif ura Safine, maka Assululloh Shetletichy Abeib wa Sallam bertmya,
“Apakah dw akgn mewmgauhian kepulangen kita?" Aisyah berkata,
"Wahai Fasululah! Sesunggubnyr Shafiyyatr telah melakukan Hae-
wef ffedhal dan thapeaf di Beitwllah, laly dia mengolomi Raidh setelah
thawmf ifadhah, Maka Recululish Shatlallehu Alaiki e Saflam bereah-
da, "Silahkar dia pulang.”
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Takhrij hadits

[itakhai) eleh:

Al-Bukharl di dalam Kitale: Al-Maghazi Bab: Hajiah Al-Wada' {nomaor
44011},

lbru Majah di dalam Kitel: Al-SMenastt Bob: A--Mmaidh Tanftru
{Jetla An Tevds” (nomaor 3072}, Tukfah Al-Asyraf (nomor 16587 dan
17768).
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3210, Abu Aff-Thakir, Harmalah bin Yahya dan Ahmad bia [sa telah meri-

boritahukian kepadaky -Ahmad berkalg, (Teme Wahah) belgh mamhert-
tahukan kepada kamti, scdongkan dua perawd leinnnye menyeluifan,
(b Wahalr) telak mengabarkan kepade kgmi, Tenus felak peemgabar-
kart kepadake, dari Thau Syivel dongan samad wang sama, e beriaia,
Shafferyeh bimti Huoy isird Nobi Shetlallate Aleiti wog Saflam haidh
setarkti hafi Wada" setelah melakukan thawaf ifdhal ™ Seperti hadits
rrinyet Al-Lafts,

Takhrij hadits
Dritakhrij hanya oleh Muslim, Tehfah Al-Asyraf {nomor 167261
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Ftahih Muslig

3201, Quisthah yolmii few Se'éds telak mesmberitabekan kepeda kame,

1.

Laitg 1elah miemberitahukan kepada kerd, {H) Zukair bin Harb leigh
thernberilatukitt kepade kami Sufyan telah momberitahukan kepada
karry, Muhamimad Ma Al-Mutsarne telah memberifehukan brpadakr,
Abdul Wotthat teloh memberitatrukan kepada kami, Ayywd telah mem-
berptahuken kepada Reni, semuariya deri rioyal Abdurrchmare bin
Al-Qesion, durd ayahnya, dari Aispeh, belia Alsyal menyamprilan k-
pede Rasulullah Shallallahe: Alaihi wa Satlern benleng Shafnnh pang
remyolant Haidh,” Serekne dergan hadits rivayat Az-Zuhr.

Takhrij hadits

Hadits riwayatQwtaibah ditakhrij oleh: AFTumidzi di dalam Kital:
Ab-Hajf Bab: Maa }oz'a Fa Al-Mar'zh Tohidh Ba'de Al-Ifaadhah (nomor
243, Tehfah Al-Asyraf (17512).

Hadits riwayat Zuhait bin Hark dan riwayalt Muhammad bin Al-
Mutsanna ditakhnij hanya aleh Muslim, Tulfoh Al-Asyref {(nomor
17474 dan 17438).
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3212, Abdubloh bn Maslmnoh bin Qu'neb felak memberitabufan kepada

Jami, Aflah felak memberftohedaie kepada kami, dari Al-Qasim ben
Mukamenad dari Aisyoh, @2 berkoto, “Kami atagat bhawari apabia
Shatmnsah hatidh sebefum melakuken thawaf dadhah. Laty Raswlullah
Shotlaiahu Alathi wa Sallam wmenemni komi dor bersabede, ©Apckakh
Shafiyyal akan meranggutkan kepulangon ioda’ " Karm: menjnsab,
“la swdah melokukan thawaf ifadhah.” Reswlulleh bersatude, "Kalqw
Besitu, da tidak perly thaweaf (Wada™).”

Takhsij hadits
Ditakhnij oleh: al-Bulchar di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Az-Zayaarah

Youm An-Mahr (nomor 1733) secara sme'atlag, Tubfoh Al-Asyra (nomor
17430,
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3213, Yahya bim Yahwa klak memberilatinkan kepede kami, fe berkaia, Ay
triah membecalon kepeda Malik, dari Abdellch b Abe Baker, dard
oyahnya, dor Arrah bl Abdurrahean, dar Aiyeh, wmhuse A tsypah

berkata kepads Resululah Shollallahu Alzti ma Saifam,

* Waha

Fazulullah, Sesungiutmya Shafiyyeh binfi Heyey menoplopt haidk
Rasulullah Sholfallohn: Alathi wa Sellume bersabda, “Mumghkie die me-
iyebatdan kepubirgar kita drtdnggutkan, bukankah o sudah reladod-
kan thawaf di Baitullol Bevsgra kalton?™ Kemi menjgoead, “Teniy
cudoh wakai Racefullah. ™ Raswiullah beraabdn, “Pulongleh kplign "~

*» Takhrij hadits
LYtakhrij oleh:

1. AbBukhari didalam Eiizh: Al-Haidk Bab: Al-Moer'al Takiidk Ba'de Al-

ifandhak (nomor 328),

2. An-Masai di dalam Kifeb: Al-Haidh Bab: Al-Mar“ah Takidh Ba'da Al-

faadhgh (nomor 38Y9), Tuhfich Al-Asyraf (nomor 17949
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3714, Al-Haiam bin Musa telah meonberitahhan hepadaioe, Yahya bin Ham-
zak feloh memberitahwkon kepoda kami, dart Al-Awze’i semoga iz
berkata- dart Yabys bin Abse Katsir, dari Muhammad bin [brdhin At-
Tasm, dori Abu Salomah, dari Aisyeh, bamoe Rasulullak Shallaflate
Alathi wa Sallam memgingmnkan Shafiypeh whagaimons keingtren se-
orang sustei kepada istringe (urink berhwiugen), Lalw para shahebat
berkata, Lt sedang hatdh, wihai Rasulyllah!” Beliny bersatda, " Apakah
ia akan memangeutian keputingan kita? ™ Mereka menfapab, "la sudah
mebakrdar Huauaf ifadfiah pads Rari saya Qurbarn.” Raswhullah Bersabda,
“Ia bisa langsurtg priary bersama kalian.”

» Takhrij hadiis
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tufeh Al-Asyraf (nomor 17743},
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$315. Muharonad in Al-Mutsarme dan fmu Basyswar lelah miemberite-
hukan kepads kanti, Kedwarnye berkata, Muhammoad bin fo”far ielah mem-
beritahickan kepada kawi, Syu'bak telah memberitakukan krpace ki,
(ET) ‘M BaidieltaR bin Mu'pdz -lafizh ini wiliknyn- telah memberitahekan
kepada kami, ayaiu telah memberitciikan kepadaku, Sincbah telah
memheritahuckan kepada kamet, dart Al-Hakar, dare firafise, dari Al-As.
wad, dari Adsyah, i berkata, ketihe Nabd Shatlallahu Algihi wa Suliam
henak pergi, belizse metihal Shaffyyeh duduk dt depan tenda beraedilt
bagi. Rasulullah bersabda, “Celakaiah enghau, sunggwh emghaw ekar
memanggubar kepulertgan Kite.” Kerwdian belitu berknia, ~Apakah
enghiau sudaht melakukan thraf fedhah pada hari raya Chirben?" In
menjawsab, “¥a.” Beliqu bersabda, *Pulangieh enghme.”
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s Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhar di dalam Kitah: Ath-Thalayg Bab: Qeultlishi
Ter'ada, “Wa Lax Yahullu Lahunng An Yokiusera Mo Khalallatha Fi Arfute-
mihinna® {nomor 5329), Kieh: Al-Adsh Beb: Qanl An-WNatn Shallafiabue Al
hi g Sallaee “Taribat Yaminuk™ wa "Agraa, Halgaa” {nomar 61570, Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 15927),
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3216, Yatya B Y, Abu Bakar Fie Abu Syaibeh dan Abe Kurail felah
metnberitabukon kepads ke, dovd Abe Mw'mwiyah, daré Al-A'muasy,
{HY Zuheir bin Harb telah memberiichukae kepade ki, Jurie felah
miewberifahukar kepads kami, dori Manshur, sepuarye dari Merakiim,
dovi Al-Asuad, dary Aviyah, dort Moty Shalleflohu Alsihi wa Sallom_ ™
Seperti hadits riwayal Al-Hakam hanye soja mereka berdua fidak
enyebntian, "Bersedifi hati”

*  Takhrij hadits
Hadits crwayat Yahya bin Yahya ditakhel aleb:
1. AlFBukhari di dalamn Kiteb: Al-Haji Bab: Al-Ldlasj Min Al-Mudashshab
foomor 1777).
2. Tbomo Majah di dalam Kitab: Al-Mmmasik Bab: Af-Haa"udh Tanfiry Qabla
Ar Tureds” {nomor 2073}, Tutfeh Al-Asyraf (nomor 15944),
Hadibs riwayat Zuhair bin Harb ditakhri} hanya cleb Muslio,
Tuhfak Al-Asyref (nomor 15993),

»  Tafsir hadits: 3206-3215

Perkataannya, .:.;IL. waji 20 380 A 32T 30 Y “Denganleh sese-
orartg pufang schelum ntengakhire dengar melrkwfon thawal (Wada”) de
beafufloh. " Hadits ini merupakan dalil bagi yang berpendapat bahwa
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thawal Wada’ ity hukumnya wajib, dan bagl yang mengabaikannya ha-
rus membayar dam, Pendapat inilah yang benar dalam madzhab ka-
md dan kebanyakan ulama, di antaranya Flasan Al-Bashri, Al-Hakam,
Hammad, Ats-Tzauti, Abu Hanifzh, Ahmad, dan Ishag. Sedangkan
Imam Malik, Dawud, dan fenu Al-Mundzir berpendapat, thawaf
Wads' itn hukumnya sunnah dan bagl yang tidak melaksanakannya
tidak apa-apa. Dari Mujahid diriwayatkan dua pendapat seperti hal
di atas,

Perkataannya, “Chang-orang fyong meinksanakan haft) diperintaitian
utituk mengakhin ihadakaye dengan thawaf (Wada') di baitudich, kecusli pe-
tempuan yang sedary uaidh, krrena wmereka diberi keringaner unik tdak
rrrlakukennya. "

Hadits ini juga merupakan dalil yang mewajibkan thawaf Wads'
ragi selain wanita haidh, karena hal i tidak diwajibkan atasnya dan
Hdak pula membayar dem jika meninggalkannya. Inilah pendapat
madzhab Lmam Syafi’s, Malik, Apu Hanifah dan semuia wama, kecuae
li e Al-¥undzir yang menukilkan riwayat dari Umar, Tbou Umar,
Zaid bin Tsabit Redhiyeliaty Aakee, di mana menurat mereka, wandta
tersebut berdiam di sana hingga bisa melaksanakan thawaf Wada”, Dadll
umbr ulama adalah hadits ind dan hadits riwayat Shafiyyah.

Ferkatzarnya, U JLn.-"‘JI VN EHR ] A 4 B "Tbnu Abbas
menijatvab, i emghau tidak seteje dengan " pendapatiy, sifahkar bertas
nya kepads seorang wanitt Anshar” Bacaan yang benar dan populer
pada kalimat ¥ & adalah "fmea La." Al-Qadhi berkata, “Ath-Thabari
dan Al-Ashili memhaca.nya dengan Jl "fmma Li" namuan bacaam
yang pepuler dalam percakapan arab itu dengan harakat fathah "La”,
kecuali pendapat yang membacanya dengan kasmh “LiL" Al-Mazid
mengatakan, “Thau Al-Anbard berkata, dalam perkataan orang-orang
arab disebutkary, ¥ U1 1L ‘_,-s-'n “Lakukan yang i jika tidak.." maksud-
trya, lakukanlalh pekeraan itu jika tidak maw mengedakan yang lan-
nya. Hal yang juga sama disebutkan dalam fieman Adlah Ta ‘i,

@ L""“'Lr—-‘h ot .:.1’_,;-' 1-'1.-
*. Jike egkat melihet seseorang... " (D5, Maryam: &)

Dalam hal ini cukup divngkapkan huraf ¥ {Hdak) tanpa harus
mengucapkan kaka keranya secars keseluruhan. Seperti perkataan
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arang arah, % ‘:ﬂ} SN L'>:I *Jika ia mengunjungimy kunjungilah dia,
jtka tidak; maka tidak usah [englcau mengunjm‘l.gm}raj." Inilah ¥ang
dizampaikan vleh Al-adhi.

[hovu Ab-Alsir berkata, “Dalam Kitab Nikayal Al-Gharit disebutkan

bahwa kata Wt berasai dari :ﬁ! dan i, lala horol Nen tersebut dileburkan
ke huruf Mim, sehingga dibaca Frma, Maknanya, jika kamo bdak
melakukan yang ini; maka lakukan vang i, Wallaks A Tarm.

Ferkataannya, Jor o daa “Shafiygah binti Huyty” dan dibaca
juga demgzan “Shafenseh binei Hiyey” akan tetapi Bimt Huggy lebih pie
puler. Hadits ini merupakan dalil yang mengguguerkan kewajiban
thawaf Wudu® bagi wanita yang sedang haidh. Sedangkan thawaf 1fa-
dhok adalah salah sabu rukun haji; maka tidak oenjadi gogur bagd
wanila yang mengalami haidh alau lainaya, dan ia dihamskan unrk
bermukim terebih dabulu di Kota Makkah sampai suci. Apabila ia
langsung pulang ke negerinya sebelum mwlakukan thawaf ifedhah;
makn statusnva masih sepert orang yang thram. Hadit riwayat Sha-
{ivyah ini sudah ada pada pembahasan terdahulu, bagaimana ihram
dan permasalahan yang sebenarnya, dan maknanya pada permulaen
Kitzl: Al-Hajj Bab. Bayaze Wifuwah Al-Drram E: Al-Hajp.

Peckataannya,
l.-."l"'-lr ':'-.' - leg . wa L L - » .-..-. i
thMﬁUJ‘ﬂgﬁ,lP;ﬂﬂ#b,wﬁé' 'I#.L:—
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“Al-Hakam tin Musa teieh memberifahubun kepadake:, Yahya in Hamezeh
felah memberitahukan kepads Ramn, din AL Auza®i -semiogs in berkata- der
Yuhya bm Abu Kutsir, duri Muhameed bine [Brakim At-Toima, durt Aby
Salamah, dare Awyah”™ baginilah yang rerdapat dalam kebanyakan nas-
kah, demikian pula yang dinukilkan oleh Al-Cadhi dari kebanyakan
naskah, fz berkata, dalam riwayal Ath-Thabar lafazh La'zlle “semoga.”

Perkataannya, i ol o e (Jé S (semoga i berkata- dari
Vahye bim Abu Katsir] ix berkzta, lafazh “La'atabu” (semoga) tidak ada,
Ja berkata, lafazh itu tidak ada hanya pada riwayat Tbon Al-Hidzaa®
Al-Cadhi berkata, menuratky bahwa semua nama-nama itu terhapus
dalam sebaguan kitalr para perasi, sehingga mereka ragu-ragu menye.
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butkannya lihr dihubungkan sepert apa yang dihafal. Inilah penda-
pat vang benar; maka dilngatkan dengan ungkapan perawi “Lo'aiia®
SEMaga.

Peckabaannya, S i% L5 5 W &1 0325 G 1 "Merekr menjamsb,
i sudahr melakuken fhawal i pudﬂ hari reye Qurtan” hadits ind
metupakan dalil dalam madzhab Syafi'i, Abu Hanifah dan penduduk
lzak babwa tidak dimakruhkan menyebutkan thawaf ifrdheh dengan
thawaf ziyerah, Imam Matik berkata, makmbh hukomaya, dan tidak
ana dalil yang bisa dipegang bagi yang berpendapat tidak makruh.

Perkataannya, 5% boleh dibaca 3&5 “pergi” namun bacaan 145 lebih
fagih. Dan lafazh itu juga kerdapat dalam Al-DJuran. Wallzhe A'lem.

i



{60) Bab Sunnah Masuk ke Ka‘bah Bagi yang Berhaji,
Shalat serta Berdo’a Pada Setiap Sudutnya
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I317, Yahya Iin Yalhys A-Tamimi teleh memberifehoken bepada kami, ia be-
kb, whu belah membacakon kepods Malik, deri Naft', dari by Umar,
behvn Resulullah Shallallahe Alahi o Sqllem, isamah, Bial dan
Litsman i Thathah Al-Hajabf masuk ke Ko'heh, Lale pintunye ditu-
fup. Beliaw berdizm di delermanga beberapa sand, Thete Lntar berkata, Ll
wku bertamya kepeda Bilal ketika it keluor, “m wang dilakaukan Racy-
liliah Shallalichu Aledy we Sallom?” Bilad menjaunb, “Belidy men-
Jadiker dua tiangnya df sebelaht kort, sobw figng logi sebelah kaman dan
tiga diong beinnya di sebelah belekarg belin. Sedanghar ki Bah smat i
haryn weensildel enasm tiang, [alu belion shalat,”

*  Takhni] hadies

Ditakkirlj okeh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitzh: Ask-Shalah Bab: Qawfellahi Ta'sla, “Wat-
pakhideore e Magammt rakitme Mushailese” fmomor 397) hadik
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vang sama, Sab: Al-Abwaab wa Al-{Gheiag Li Ka'bah o Al-Mazaa jid
{nomor 468) hadits yang sama, Bab: Ash-Shalaak Baing As-Sawaeri
Fif Ghairi Joma‘ah (nomor 504) hadils vang sama, dan (nomor 53]
secara panjang lebar, Bab: 57 (nomer 506) hadits yang semakmna,
Kitab: At-Tahajjud Bl Mas [aa'a Fif At-Trtheiveon' Matsnag Motsmas
fmomor 1168} hadim yang sama, Kitab: Al-Hajj Bab: [ghleeg Al-Bost
faomor 1598), Bak: Ask-Shalogh Fif Af-Ke'heh {nomor 1599) hadirs
yang semakna, Kuteb: Al-fihad Bab: Ar-Ridfu "Alaa Al-Himeer (nomor
203E) eemisal dengan panjang lebar, ditakhrij juga olehnya di da-
lam Kitab: Al-Maghazt Bab: Dukbhul An-Noly Shailellabee Alrikf um
Sallam Min A'la Makksh (nomor 4285 hadirs yang sama 2ecara
panjang lelar, Bab: Haffak Al-Wida" {nomor 4400) hadits yang sama
secara panjang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Kifak: AlAfanasik Beb: Fir Duihuul Al-Kar'bat
{nomaor 2023, 2024, dan 2023

3. An-MNasga'i di dalam Kitab: Al-Masajid Bab; Ash-Shelaak Fai Al-Ka'bak
(nomor 6910, Kikah: Al-Qiblaeh Bok: Migdaar Drepliks (momor 748)
hadits yang sama secara panjang lebar, Kitab: Mamasik Al-Hajf Bab:
Freckhtiet Al-Biar (nomor 2905 dan 2506), Bate Mandhy”™ Ask-Shalach Fil
Al-Buit {roaor 2907 dan 2908}

4. Tonu Majah di dalam Kitab: Al-Maresik Bab: Dabhuul Ab-Ka'baht (no-
mar 3063], Tuhfeh Al-Asyraf {nomer 2037 dan 3331).
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3218, Abu Ar-Rabn” Az-Zohrard, Quimibeh bin S2'id dan Abu Kamil Al-Tah-
dari tefah mierriberitahukar kepady ke, semuamyr dari Hammad bin
Zoid, Abu Kandl berkats, Hommad felah memberilahukan kepeda kami,
Ayl tlak rmewmberitahutare kepada kami. dari Nafi®, davi Tbnu Limar,
w berkata, “Peda hari perbebasan Fota Makkah, Rasulullah Shailalla-
hu Alathi pe Sollam datang, lale beliaw singgah df halamean Xa'bah,
kernudian menguiug gescorang meneirmudl Lisman ben Thathak, ol o
datary srerehann kunct Wy membuke pinky, I Limar berkata, maka
Natn Shaliotlabu Alatha e Sqllem masuk dengan diikwei Bilad, Usamah
tirt Zaid dan Lliswar ton Thalkeh. Resululioh Shallaliahu Alai wa
Sallart merrierin lahda aptr pintu ditelup, Wl merekar berdiam lama di
dalatrnya. Setelalt ifu bwlinn membube pincy (keluar), Abdutlah berkata,
bty dlw gegpere meneTa orang-oreng, kemudien aku Pertemu demgun
Rasulullah Shalisilahy Almki wa Sellom di luar, sedargkan Bilol bera-
de di belzkang belicn. Ak danyakan kepade Bilal, ‘Apakah Rosulpllak
Shaflallahu Aleihi war Saltem melakukan shlar df dalarr Ka'bah?* filal
menipcoal, Ya", akw Lanyakarn lagi. “DH bagian mena P Bylal berfaia,
“Df drttara dus Hamg di arak wajeh beliau™, Abdullah bin Umisr her-
Rafe, "Aku lups menanyakan kepeds Bilad, berapa rakm’st Ragulullch
Shaliaflaie Aloibe wa Sallom mengeriokan shalot.”

«  Takhsij hadit

Talah diakhrij sedweiumnya, lihat hadis nomor 3217,
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AR fnu Abu Limar telak memberiiafukonnye kepads ko, Sufyan telah

+

A
]

p 4

rierberitahukan kepada ke, dari Ayyuh As-Sakhbiveri, dari Nafi, dari
[Pt Limar, o berkate, pads hari pembebasan Kote Makkah, Rasululieh
Ghailailehts Abeihti wa Sallare i atas unta sl Usamait bin Zeid sam-
pat antanye berhenti di alivute ka'bed, kemudimn belin memanggi
Litsrman B Thalbat dan berkata, *Beriken kepadakoe fumer Ka'bah™ lalu
Llteart Bin Thethah meruomus anwr meninbs kuned dersebut, akan
fplapt ikt menolak memberidueny, maka dia berkata, “Demi Allah!
Berikon kuncinya kepadaku atay pedang fit akan keluar dorr sarung-
k. ” e Umar berkata, “Maka (herya membetikan kenct Lersebut, faln
fa catamg menerui Nabi Shatlpllehu Alaihi wa Sallam menyeruhhan
kuner i, Make beltan membula pine Wbl ™ kemedian menyebut-
kerrt hactibs semsal demtoan hadits Fimayal Hamimad bin Zaid,

Takhrij hadits
Telah ditakhelj sebelumnya, lihat hadits nomor 3217,

J. J-J-

JCQMIPJLF?‘JL'J"“'—‘;*LHHJ@" JT“‘ITI

L,.U1_,J:;;JH_,.J;-_,E“LJJJIL.J}L,,M_,, Js';

"L}r:dhﬂmjr_{hhﬁﬁ“uj;ﬁ}h#

'hmmuujdmjum’“*;_Juri.,_,..u.a.mu&m
A TH e "L_I.JT:.'Q.-E; ':.LJLL.JUH:.&:LH il

L

LT

JL&”’LlsfmuJ.,am.j'“dLE;,;th‘:'ﬁu

L - li.-

mu‘_.li.;.in._&“‘dur!dLme.-j i ""ueﬂ

R PIE

20, Tuhair bin Hark delah memberitahukan kepadaky, Yahye -yakni Al

Quthehan- telah memberitahukan kepade kernifH) Abu Bakar bin A
Syisbak telah memberitahuien kepada kom, Al Usamah telzh me
beritahuhan kepacda ki, (H) Tmu Numaeir felel memberitabinken ke-
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pada ket -lafozh hadits daringn- Abdak telah semberitafndeen kepada
kamd derd Ubaidullak, deri MNafi”, dori by Limay, ia berkate, Rasuduiioh
Shallallaby Alaiki wa Setlem maswk ke Ka'bab, ditkuii oleh Llsemal,
Bital dan Utsman bin Thathah_ Laty mintunyg mereia rerep dofam oak-
u yeng cukup hama, seieloh il dibuks; maks aku adsioh QrITT Yang
pertama kalf masik, aku bertemu dengen Bital dan bertarmya kepada-
nye, “Dvmearakah Rasululith Shallliohe Al wa Sallam melokular
shalat?” la menfieroab, di aniwra dreg tigng terdepar, Aamun sk fupe
memmaryakn kepadaniye, berapa rake'at Rasulwllah Shalaflahu Alsiki
wa Sallam melakukan shafat? .

= Takhrij hadits

1. Iladits nwayat [bnu Umar ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfith Al-
Asyraf (nomor 7854, B051, dan BI%E)

2. Hadits niwayat Bilal sudah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor
3217.

= g Ll ] l. - -

ENERURES S i AR P R i T2
ﬂl&lwluﬁﬁddluhﬁgbfuﬁ u.'l.:.ll.l..p
r.,J;L.-m} LL#T_,.._]‘,:-L._, o ks o ugtm;;mj
E:,;:.-H;L.EI-E ul)'_(n...;L]Lnl_JLJli.;J.lsu.-uL;:;
;,;T:.Lu_J._L,-a.r” I Eujui-ml&.awﬁb
B SN Y ST TR ER TRk
e oo
321, Humoed bim Mas'adah telah memberiiaiiukan kepadais, Khalid -yrknf
Firmu AF-Harits- telah semberitahubkan kepada ki, Abdutlah bin Aun
Eslal memberitahukan kepada karm, devi Nafi', dari Abdullah bin Unar
b B2 meenwje Kb, ternyats Nabi Shallafiahu Alahi ma Saitem,
Belal dan Usamak teleh masyk ke dalam ka'bah. Yang menntup pinu
ftu Litaman iy Thalhah. Abduilah bin Linstr berkafa, moreka Berdiam

fumnia ofi dolommya, kewwdien pintu itu fibuke, lale Nabi Shaileliahy
Alaiki e Sellem keluar, Al pun raik tangea dan masek ke Ka'bak,
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akn bertamed kepaddn maereke, "0H manakalt Mol Shatlallghy . Alike o
Saitem melakekan shatar?* Mereka mertgaash, "D sini.™ Abdudlah bin
Limar berkatd, “Aku lupe remanyoksrt kepada mercka berape raka'at
shaiot Nt Shaitetiabie Abethl o Sotlemn. ™

+  Takhoj hadits
Telah ditakhelj sebelumnya, lihat hadits nomor 3217,
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3227, (rtaibah bin So'id Eelal memberitahuken k.:pa:h kami, Laits telah
mentberitahian kepads fvni, (H Imy Rumiz teink member itghulan
kepaeda ki, Al-Leits teloh mengabarkan kepeda kami dari [bru Sythab,
datri Sardirs, derd ayahnve, baktasanye o berkate, Ragwiullah Shallalldhu
Algiki we Sellam masuk ke Ka'bak, weng didkufi oleht Usemmal bin Zaid,
Balal dan LHsnean Bin Thuthah ol pintuerya mereled tatup. Kebiks me.
rek bk pimtu, make wkoleh yarg pertama kaft masek, bertemu
Bilal. Litu Aku bertanye kepadanys, " Apekeh Raculuileh Shuetiollofn
Atihi wa Sallam melkukan shater di dalarnya? " Biial menfaceab, "Ya,
shalat di arttars dua ffang {duduf: yrmani.”

» Takhrij hadit:

Ditakhrij aleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: ighlaag A1-
Bait we Yushelli Fit Awyt Nawaeh Al-Buit Syaza (nomar 1598), Tuhfah
Al-Asyraf {nomot §908), telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor
5217,

églé.ah;_;j;ﬁ;;;i_.j.j:;mfré,;;:;mf STV
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3123, Harmalah ln Yoot telah membortohpbon bepodela, [Bnu Wakl fe-
izh permigeherkan kepada kepd, Yunus teleh mengabarkan kepadeia, do-
ri [lrew Syahab, Salim ben Abdwlloh teleh mengabarkan kepedaby dar
ayairmya, hehusr do berkata, “Aku fefol melihat Rasulutlah Shellaflohs
Alaihi wa Sollew, diduh alelr Uzamah bin Zaid, Bidal daw LHsman bin
Thalharh dum tidak wmfe seomargpun yany moasuk selein merekr k-
didn pirbinya ditafup.”

Abdullak bin Umar berleta, “Bilal atau Urstnat bin Thalhah 14lal -
Agabarkan kepadaky, hahina Rosulullel Shollaflabiw Alafr we Sallars
1olak telaineban shalat di dalame Kd'bak di dribaro dug Hamg Yarema. "

«  Takhei] hadis

1. Hadits riwayat Ibou Umar ditakheij hanya olsh Muglim, Tulfol Al-
Asyraf (nomor 7002,

2. Hadits riwayat Bilal elah ditakhri) sebelumnya, lihat hadits nomor
3217, :
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3224, fshuq i [Braddim dan Abd mn Hummd telch mecheritahyioan kepada

Kaptst, sernttmyer dard R Bukor, Abd berkata, Muhammad bin Saker
eetalr mengabarkan kepade kams, Briu Jurmi telaf srengpabarkan kepeda
keif, i berkadne, aku Bertanype kepeda *Atue”, ‘Apakak emgkau permeh
memiaﬂgur [ty Abbas bevkate, "Kaltam hampe dipemimiohier wnluk
tugnf dan wikan untuk masuk ke Ka'hah,” iz berketz, somun i fuga
tidak meelardary unbuk ek ke Ka'bab, aken felepl akwe permah men-
demyarrg deriute, Ufsarwh Wn Zmd teleh mengabarien kepaedako,
batrt Matn Shallellohu Alaib wae Sallas ketika smaauk ke Ka'bah, be-
liow berde'a di setiap sudut ke'balr den tidak meleisangkan shalat di
dalomnye himgre kelrar. Kelike keluar belian shatat dua vaka'ad di depan
pintu Ka'bel Lzl belizy bersabda, “Inf fuga biblal™. Aku bertanye, "Di
bagisn mana saja’ Apakah dF sudut-sudutnya saje?” Beliau menjaual,
“Gemua baytan dari Ka bk iniloh kibla,

Takhrij hadibs
Diakhey oleh: An-Masa'i Jdi dalam Kitab: Marasik A-Huajf Bah:

Muaudhi” Ash-Shalash Min Al-Kabah {nomor 2917), Tuhfih Al-Asyraf
(oo ).
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J225, Suyaibert by Farrukh felah rmembenibihiulan bepads kems, Hameman ielsh

memberitatukar kepacn kawed, Afad” tefoh miemiberifabrukan kepada
karhi, dtn TBmu Abbas, "Balruar Maln Shallallahe Alathi wa Sallam
ragek ke ox'bak davt di dofammygs Serdapat erum tiang, belise berdiri
dan berdo’e diseliap tang lersebul. Akan lebepi beliou Hdak melakrdan
shalal. ©

Takhrij hadits
Ditakhri) hanya oleh Muslion, Tukfah Al-Asyraf (nomor 5966).
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3226. Suraijbin Yurius telah memberitatukan kepadaku, H usyaire felah mem-

beritahukan kepadaky, Jsma'd bint Abw Khabut telah mengabarkan kepa-

da keni, in besaata, miy bertartya kepada Abdullah Bin Abu Aufa, saloh

seorang sahabal Resulullsh Shatlallehu Alathi wa Sallam, ~Apakah

Nabi Shaellatahn Alaiki woa Sallant mesuk ke Ka'beh sewraktu belione me-
teksaraken Unirah?® lo menjawab, “Tidak ™

# Takhri} hadits
Ditakhurij oleb:

. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Lam Yodkhul AlEa'bah
{nomort 16007, Kitab: Ab-Umruh Bab; Matas Yahifly AF-Mu'taaie {no-
mor 1791}, Kitab: Al-Maghast Bab: Ghezuah Al-Hudoitryalr (nomor
4188}, Bah: Limeah Al-Qodbua” (nomor 4255},

3. Abu Dawud di dalam Kifab: A-Meanasik Beb: Amr Ash-Shafee we Al-
Maruxth (woemor 1902), Tukfah Al-Asyraf (nomor 5156).

a  Tafsir hadits: 3217-3126

Dalam bab ini, Imam Muslim menyebutkan beberapa sanad yang
perasal dari Bilal Radhiyallalry Anhe yang menyebutkan, "Bohu Nabi
Shallzilehn Algiti war Sellem maswk ke Ka'bah, lalu shalat of delermya i
antira dua Hang”, dan dengan sanad yang sama dari Usamah fadhiyotia-
R Anhe, “Batrws Nabi Shatlatlatra Alathi wa Sallam ketika musuk ke Ka'bak
bedinu erda'n di settap sudut ka'bah dan tidak melaksanaken shalat di dalam-

T

M-

Para ulama hadits bersepakat untuk mengambil hadits riwayal
Bital: karena sudah ditetapkan dan menambah pengetahuan dalam
hal ir: maka hare lebil diwtamakan dari riwayat yang lain. Maksud
dari shalat yang dimaksud adalah shalat dengan cukit’, sujud dan ge-
rakan lengkap. hMaka Tonu Umar berkata, “Aku lepa enanyakan berapa
sakor'at Nabi melakukan shelet.” Sedangkan peniadaan shalat dalam riwa-
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yat Usamah disebabkan pintu kalah ditobup sebelah mereka masuk
ke dalamnya, dan masing-masing sibuk berdo’a sendiri-sendiri. Maka
Ugamah melihat Mabi Shallollaky Alziki e Saffem berde’a, lalo Tlza-
math sendici di salah satu sudut dalam Kabah sibuk berdo’a dan Wabi
Shailatiain: Alesh pra Saltewn barada pada sudut yang lainnya berdekatan
dengan Hilal. Kemudian Nabi Shalleifehy Aledis v Sallumn melalukan
thalak; maka yang melihamya hanya Balal karena berada di dekat Nabi
Shaliollghy Alaibi wm Solom, Sedangkan Usamah tidak melihat Nabi
Stallalighy Alaihi e Sellas karema 1a jauh dar belian Sheilaflahuy Alaii
we Soflam dan sibuk berdo’a sendid, ditambah lagi pintu Ka'bahnya
ditutup dan shalat yang MNabi Shallaflatter Alathi e Sallanr lakokan ha-
nya sebentar. Maka sah-sah saja ia berpendapat bahwa Nabi Shaflallz-
b Alashi wa Sallam tidak melakukan shalat berdasarkan perkiraannya.
Sedanghkan Bilal menegaskan hal it Jalo menyampaikannya Wallaf
Alam.

Para ulamma berbeda pendapat bentang shalat di dalaw Ka'-bah
apabila menghadap ke dinding alan pintu kabah; namon petdapat
dalam masalab ind ditolak. lmam Syahi'i, A-Tsauel, Abu Hanifah,
Ahmad dan juwmhur ulama berpendapat: sah melakokan shalat di da-
lamnya baik shalst sunnah maopun fardbe. Imam Malik berpenda-
pat: sah, tapi hanya shalat sunnah saja dan tidak sah shalat witir, dua
raka‘at sunnah fajar, dan dua raka'at sunnah thawal di dalamnya,
Muhammad bin Jarir, Ashbagh Al-Maliki dan sebagian ulama ahli
zhahir berpendapat Tidak sah melakukan shalat apapun di dalam-
nya, baik yang sunnah manpun fardhe. AHOadhi menukilkan, bahwa
pendapat itu senada dengan pendapat bou Abbas,

Drlil jambur ulama adalah hadits riwayat Bilal yang menegashan
sah shalar, apabilz shalat sunnah sah dilakukan di dalamnya; tento
shalat fardhu juga sah karena substansi keduanya sama menghadap
ke arah kiblat dalam keadaan berhenti, hanya saja berbeda arah ke
kiblatya kebka sedang dalam perjalanan, Wallahu A'lan:.

Ferkataannya, 1'.,.m--h b H oLl 3 “Lizsman bir Thabhah Al-Hajabi
dinizhatkan kepada orang yvang mengelola Ka'bah, maksudnya orang
yang berhak, membuka dan menotup pintu serta melayani siapa
yang berkepentingan dengan Ka'bah. Dia dan kembat-kerabatnya di-
sebui dengan Al-Hafitaywr MNamanya Ursman bin Thalhah b Abu
Thalhah, nama bapak Thalhah adalab Aldullah bin Abdul “Uzza bin
Utsman bin Abd Ad-Daar bin Cushayy Al-CQusyi Al-"Abdari. [a ma-
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suk islam bersama Khalid bin Al-Walid dan Amr bin Al-Ash sewakin
masa perjanjian hudaibiyah, ia juga ikut menyaksikan penaklukan kota
biakkah Mabi Skaflallafn Alaiki wa Sellsm menyerahkan kungi Ka'-
bah kepadanya dan Abu Syaibah bin Usman bin Abm Thalhah, Nabd
Shatlatlahu Alaihi tor Sallame bersabda, “Amillaf kurted i wahad ketuirn-
ngr Thalhak, ketien yong mengelols selovanys dan tidak ada wang berhek
merelrutnya dari krlien kecuali devger cdrd rhalim,” Kemedian 1a berdiam
di Madinah sampai Nabi Sholiglizhu Abrths wa Sallem watat. Setelah it
ia pindah ke kota Makkah sampai wafat pada tahun 42 H. Ada juga
vang berpendapal, bahwa ia mati syahid dalam perang Ajnedin, yaibu
tempat yang berdekatan dengan Baitul Maqdis. I merupakan pepe-
rangannya pada awal kekhakifahan Umar bin Al-Khaththab Redhiyaiio-
he Anbu yang diketapkan di dalam Kitale Shahik.
Sabda Mabi Stallalbahu Alaili wa Sellape,

A . r Ly E- TR .- -1 . """-{'r-’
Blh 3 2R Bl Y| S0 0 Eh Blaladi g Sl sl Js
;-;’j'l

“Sotinp kebangeaan yang disomberighen podo etecd jehilivelt; mude sdat
iNg Semanya aky wing mengurusTye kecuali membert il ordng wng
sedang berhafi der menjage kuna Ko'Bah”. AlQadhi Tyadh berkata, “Ti-
dak boleh seorangpuin untuk mersbutnya dari merska. Ta berkata,
“Ttu hak merska yang diberikan oleh Rasalullah Shollelloby Alaihi wa
Saflan kepada mereka; maka selamanya menjadi hak mereka dan
keturunan mereka, dan tidak boleh bagi seorangpun antok meebut
dan bersyarikal melakukan pekerjaan ifu selama mereka masih sang-
gup untuk melakukannya. Waltshu A'lam.

Perkataannya, i Wil Li€h 125 *Belisy masuk ke K'bah et pin-
tumya ditutup”, pints ¥a'bah il ditutop atas periatah Nabi Shallalishii
Alathi um Satber; agar hati beliaw lebih tenang, lebih cepat khusyu' dan
agar orang-orang tidak berkerumun berebur masuk ke Ka'bah sshing-
ga mereka menjadi kesusaban dan keadaan menjadi fibut yang dapat
menggangru beliau Shelletohn Al me Sallzm. Wallohy A'lam.

Perkalsannya, s '+ 15 yot 3 -_Jl_, S ._:-"_r-‘ LI.-..:-.- “Beliy menpadiiar
dug Hangriye di cebelak kivi, zee tm'rrg lagi sebelah kanan” demikian rivayat
Muslim. Menurut Swayat Al-Bukhan, “Beliau menjadikan dua tiang-
nya di sebelah kanan, sat tang lagi sebelah kinl Begitu pula riwayat
dalam AlMuwaththa', Sunan Abu Dawud, yang semuanya dari riwa-
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yat Malik. Menurut cwayat Al-Bukhari vang lam bahwa shalat i an-
tara gty Hang sebelah kanan, dan satunya lagi sebelah kini.

Farkatarmya, “Fada hen pembebasan kata Makdoh, Rasuinilieh Shallaily-
fwe Alaihi we Sallam datensg, lafy beliaw singgah df halaman Ka'bek™ ind mo-
rupakan dalil babwa yang disebutkan dalam hadik-hadits pada bab
ini bahwa Nabi Shetlaflahy Alaihi wa Sallam magok ke Ka'bah tegadi
pada wakhi penaklukan kota Makkah, Dan tidak ada perbedaan ula-
ma dalam hal inj. Tentunya hal ity bukan pada wakiu haji Wada”.
Halaman Kabah maksudnya adalah samping dam tanah haramnya.
Wallahi A'lam.

Perkatuantya, ‘“‘—_-.-..Jl.: (3¢ (et ig datang membama Funed) dalam
riwayat yang lain dengan ,:L;.-jh kedua-duanya batal

Peckataannys, 1= 5 HAg iy "dbu fupa menanyakon kepads
Bidal, derapa raka’st Raswlullah Shallaliahye Alothi e Soilam melyodkan
shalat. " Beginilah nash yvang terdapat di dalam Kiigh Ash-Shokifuein
dari riwayat [bnu Umar. Disebutkan dalam Strtor Abu Dawwd yang
mana Jdidalamnya ada perawi vang dha'if, yaitu dag Abdwrahman
bin Shafwan, ia berkata, “Aku bertanye kepade Limar bin AT Khoikthah
Radiayallahy Ame, “Apr wang dilakuker Rasulullch Shalleflahy Alaihi ww
Sallgm ketila masuk ke Ka'bah?™ In menjowab, “Shalaf dus raoka'ae.”

Perkataannya, “Heumajid tin Mas'odah telah memberitairukon kepadalo,
Khalid -yakmi fmu Al-Harils- telah memberifzhukan eepeds kard, Abdulleh
bint ‘Aum belah memberitahukan kemada kemi, dori Naft', dori Abdulioh thn
Umar: behua ta mennjn Ka'tmb, termyate Nabi Shallallafe Aluihi zn Saliom,
Bilal derr Lisameah teloh masuk ke ka'bak, Yang stenutup pindu itw Licmon e
Thathak. Alndullah bin Llatar bevkase, mereha berdiom Deme df dalamrerya, -
mudion pindu dibuka, laly Notd Shallaifaha Alzihi wo Sallem keluzr Leiu gy
naik langga dar mesuk ke Ka'bah, alu berfaryn kepada merelw, “CH manakaft
Wabi Shallaflahe Alaiki we Seflar melckukan sheigt 7 Mersks menjawel, “Di
site.” Abdullak bin Lmar berkata, “Aky iupa menanpokan kepada mereka be-
#ap rake gl shatal Mabd Shallallehu Algivi wa Sallam,” Begindlah lafazh ha-
dits dalam riwayat ind. Dan zhahirnya batwa Thow Umar bertanya kepa-
da Bilal, Usamah dan L'tsman semuanya, AlHQadhi [yadh berkata, akan
tefapi wlama hadits melemahkan riwayat ini. Ad-Daruquthnl berkata,
“Tbnu Aun dalam riwayal ini lemah, karena ia bertenlangan dengan
riwayat-riwayat lainnya; mereka menyandarkan sanad hadits kepada
Bilal gaja. AlQadhi berkata, “Muslim menyebutkan dalam beberapa
niwayamya, lalu aku berfanya kepada Bilal, “Iz berketa,” ketahuilah
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bahwa hal itw rerdapat pada siwayat Harmalah, dari [bno Wahb,
Pilal dan Utsman bin Thalhah telah mengabarkan kepadaku, “Bahwa
BRasulullah Shellstlahe Alathi ua Sailem melakukan shalat di dalam
Ka'bah. " Beginilah riwayat yang terdapat pada kebanyakan guru-guru
kami. Di zebagian nash disebulkan, dan Utsman bin Abu Thalhah,
“1z berketa,” dwayat ind mengiatkan dwayat Ibou Aun. Wemun yang
paling magybur batvw's hanya Bilal saja yang meriwayatkan itn. Walizhi
A'lam

Perkataatnya, Al 1 =iy o387 ool J8 g 565 g4 L2 "Ketika
brlwar beliy shulat dur roke'at di depan pinfy Ko'beh bole Beliou bersainde,
“Frei gt Tt ”

Perkataarnya, * n._'.ﬂﬁ i " dan boleh juga mensukunkan hurui Be’
sebagaimana pada latazh-lafazh yang serupa. Ada yang berpendapat,
maknanya menghadap ke arahnva, Ada juga yang berpendapat, ke
aralmya. Calam nwayat yang shahth disebutkan "MNabi Shaflallzhy
Alzihi wa Sallare shalat dua raka’at di arah kiblat. [nilab maksud dari
ungkapan di depan pintu Kabah, vaitu arah pintu kabah. Sedangkan
ungkapan “Dan rukuk di arah pintu Kabah” maksudnya adalah sha-
Lat dua raka'at. Ungkapannya “Shalat dua raka'al” ind eerupakan
dalid madrhab Syafi'i dan jumhur wama yang mensunnahkan shalat
sunnah di siang harl dengan dua raka’st dua raka'at. Abu Hanitab ber-
pendapat shalat sunnab dengan empat raka‘at empat raka’at sekali
salam. Masalah ini sudah dibahas dalerm Bab Shalat.

Sedangkan sabda Wabi Shetlellahy Alnhs wer Sallem ik-tjl wia (inT fuga
kitda?) Al-Khaththabi berkomentar, maknanya; bahwa menghadap ke
kiblat itu enkup dengan menghadap ke Baindlzh, dan ketetapan ini
tidak dihapus hukumnya seak hati ind; maka shalatlah katian meng-
hadap ke baitullah selamanya. Ia berkata, mungkin Mabi Shaffallofoe
Alaihi v Saflari mengajackan sunnahnya posisi Imam kapada mereka,
yaitu fepat di pintn Ka'bah dan bukan menghadap ke rukun maupun
bagian samping Kabah, walaupun sah juga menghadap ke scoua arah
bagian Baitullah. Inilah ungkapan Al-Khaththabi. Dan kemungkinan
yang ketiga, bahwa kita diperintahkan menghadap ke ka'bah yang
berada di Magidil Haram, dan bukan semua tanah haram, kota Makkah
dan bukan juga semua bagian Masjidil Haram yang berada di sekitar
Ka'bah, akan tetapi menghadap ke Ka'bah saja. Wallehy Alam.

Ferkataannya, “Apakah Mebe Shallallaha Afwitef e Satlase masuk ke Ka'-
Iah sewakin beligy melaksanakan Umrak? ™ Gt meerifetecuth, “Tidak,” Masalah
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mi sudah disepakati para ulama- Para ulama berkaka, “Maksud umrgh
dalem hadits imi adalah Umreh {Jedie’ pada tahun ke 7 H sobelum
penaklukan kota Makkah.” Fara ulaea juga berpendapat, Nabi
Shatlatiehy Algiti wa Sailzm tHdak masuk Kabah pada saat itu karena
masih terdapat gambar-gambar dan patung-patang dan kaum musy-
rik melarang Nabi Stulfafichu Aleshi we Sallaw untuk membuangnya.
haka ketika Allah Ta'als memberikan kemenangan dalam penakluk-
kan kota Makkah, Nabi Sheilellohy Aladhi wm Sallam masuk ke Kahah
dan shalat di dafamnya setelah menghilangkan semus gambar dan
paung di dalamnya Wallafu A'lam.

drr
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3297, Yok bn Yahye teleh memberitahulon kepedaiu, Abu My ouviyah fe-
fafr mengubarkan kepada kami dari Hisyam bin Unoeh, dom ayaiomga,
dart Aesyeh, it Berkata, “Felawleh bukan borea kmmmhiu baru mosek
agama fslamn; teviu oku sudar membonghar Baitwlal dayn memivrigun-
nya kernbali seperts pomdasi yang dibangun Nabi [brahim Alathissalam,
karems sespngguirmye boum Qhureisy ketika meereke membangun Ka'™
Baft; meerekn feleh mompersereprt Mangunanreys, Dan dentw juga ok
akan mrentbwatkan pirte di hegiam belatangtya ™

*  Takhri] hadits
THtakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam KFafeb: Al-Tajy Bak: Fadhl Maidak e Bunyenife
{nomor 1585} secara mua allag.

2. An-Naza'i di dalam Efteh Marscok Al-Hajf Bab: Bima™ Al-ka'bak
{nowner 2901}, Tuhfah Al-Asyral {nemor 17197}
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3228, Ay Bakar bir A Syaibeh dan Abu Kuraih felah seemibenizhuban-
rye kepada ke, keduwarioa bevitea, By Nurrsir feloh memberttchicen

kepadn ket deri Fisyem dengan senad seperti int.

+  Takhoij hadits
Diitakhrl| hanya oleh Muslim, Tukfah Af-Asyref (nomor 17002).
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3219, Yafra bie Yooy felah mymbertohuban kepada kami, i1 berkata, Aku
telah membacakan kepada Malik deri bru Syilab, dari Safim bin Ab-
dullzh, bahwe Abdulfah hin Mubamemad tvn Ay Bakgr Ash-Shiddig
tebzh mengeberkan kepada Abdullah bin Umar, deri Aisyah isbri Nabi
Shallsllabu Alaini wa Sallam, bahme Razuiuiloh Shellallahy Alaitd wg
Sallam bersabda, "Tidekkan engkan lihat behun kawrmimu, bedike mem-
bangun Ka'bah mereka mempersempil benguaanna dari pondasi yang
dituaf rakive Alethissalom? ' o berkata, aku berkata kepada Rasu-
[ullah, “Tedakkah snde membargunnya kembal di atas pemdasi yang
dtbuaf Torahim Alathissalam™ Resulullah Shallallzhu Alikd we Salltm
mevitaumal, * Kalzwlah bukaw karoee keumeme baru menmpgalion keka-
firan {barw masuk Islam); teretn sudah aku lakukan.”

Abdutlah bin Umar berkata, "Seerdainya Afsyat mendergar fal ind dart
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Raswiuliah Shallallzhu Alaihi me Sallam, nemen demikien Raswluliah
Shallaflahu Alrehi war Sallaw tetap srenyeribul due rekur yang ber-
dekatar devwan Rujar aswed, sedonghan saat i daitullel befum di-
Bt sesuat dengan pendast pang dibuat Brahim Aladrizsoinm,

» Takhnj hadits
Ditakhwij oleh:

1, Al-Bukharidi dalam Kitab- Al-Hajf Bab: Fadhl Makiak toa Bunyaonifa
(nomor 1583), Kitah: Ahadits AlAnbiyes’ Bab: 180 {nomeor 3368}, Kitah:
Al-Tafsir Bab: Chaufutlah Ta'ala "Wa Idz Yarfa's Irahimal Clazng “ido
Minal Buiti ust s il Rebbanas Tagebbe! Minmmt frnaka Artias Sl
Aliim.” (nennor 44843,

7. An-Masati di dalam Kital: Maracik Al-Heji Bab: Bmaa®™ AlKa'bahi
(nomor 2N, Tubfak Al- Asymaf (nomor 16287).
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2230, Abu Ath-Thahir telak memberitahuken Yepadake, Aiuiah tin Waehb
felakt mengabarkan kepadak dari Makhramah. (R} Harum tin Sa'td Al-
Ailny tolah memberitohubn kepadaky, [hru Wahb teloh mesmheritah:
ham kepada kami, Makkrameh bin Bukair teleh mengabarkan kepadel
el ayabri, ie bevkate, " Aku telah mendengar Naofi” pelayan [t Limar
berkata, Al telah mendenger Abdellalt bin Abw Bakar bin Abu Q-

foh memberitalakan kepaca Abdulich bin Uimar dari Aisyah fsfn Mabd
Shellalieht Alaiki wa Sellam batusr ia berketa, ‘Al lefah mendenger
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Rasulultal Shatleflahe Alaihi wa Sallam bersahda, ™ Jika bukon karena
kmurtmy bary meninggolien kefehidiython ofen o derket, Reekafiren
(bary masuk Istam); tentu ehan akn sfakkoe semua kekayaan Ka'bah
di jaben Allah, der oku reigkan pintunye dengan tenah serfe aku tam-
bl dengan Hijr ™

* Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumrnya, lihat hadits nomor 3205
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3291, Muhgmmod Min Hatim telah memberitaluen kepﬂdaku Torte Mohdi
felal memberitahukan kepadalu, Salim bin Hmppon delah memberivafiu-
kart kepada kami dgri Se'id -yekeni o Minae'- i berkata, aku perngh
tiendengar Abdulloh bin Az-Zubair berkofa, bibiky -yakef Aisyah e
lah zmberitahekan kepadaku- i Berkata, Nabi Shallafiah Alai oo
Sflarm bersabde, "Wathat Atsyah! the ruken farena fausm bare saja
meningealian kakafiran, fante kv sk haneurken Ka'bak dan ratakn
demtgar darah, lale ok bergue berbali dav sioe buat dua pint, pinge
bagiam timr dovt bariee, Lt ake meenambah luns Bty ok lia hasta df
bagian Hijr; karema sesungguhnyg kaummu telah mempersempiingg
keiikr mereka membarngun Ka'bah kembali,”

s Takhrij hadit

Critakhrij oleh: An-Masa'i di dalam Kitab: Mangsie Al-Hajj Bab: Al
Hijr (noeoe 2910} tanpa menyebutkan kisab bersebrt, Tidrfel Al-Asyraf
[momor 1419
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3B Hannad b As-Sariy telah memberiohokan kepada karei, e Al
Zaet1:let telah premberitafiukan kopade kemi, frau Al Sulafm teleh
mengaharkan kepada kami, dart Athaa”, ie bevdgta, “Puda waldu Bai-
tutlelr tgrbakar pada muase Yazid hin Mu mwiyeh tafkale ir diperangi
penduduk Syam, dia memerinighkan agav Brituliah dibtzrkan apa ads-
mya. for Az-Fulair pun membiarkannye Ringgd orung-orang datang
peda weusim hefi dengan maksud agar bau Az-Zubetr ize menggugah
orang-orang iu bk melewar penduduk Spem.

Selelah oreng-orany pergd ke Bewpdleh, Iuw Az-Fulor burfamyg,
“Saudara-saudaral bevilah sl poburiuk (saree) tentan g ke bak!.” A pg-
kak aku harws membonghurnya lofe ok bangun kembali, ataukah ol
perharki bagian-brgian yany ruszbmya sefe?” (e Albas memgooab,
YAk mempunyal perdipaf terteny Ka'hah tersebul. Memirutiou se-
batkmye enghan perbaily bagim-ragime vang ruzek dan effekiu Morkan
safa Battullah delam keadton seperiy ketikn orang-orang defy muld
wamgduk [tam, Warkim prele befu-haly Beperti Retikn omdrgr-crang
mrlai memeluk fslom dan seperts kelthe Nald Shatfalfafe Aluihi wa
SeHam diufus. Ibru Az-Zubair bevkat, “Seanddinye selak SEOFEE
Al antard selur rumahnye terbakar; tentu da fidak afun rela sehingge
dia membangurnye kembali dengan seluit-bedomya, lolu bogaimang
sthtp kaltan devgan rumiah Rabl kalian?™, “Seangguhmgg sk akbon
berishkheroh wniuk meminte petunfuk dan Rabblu selama diga kali
burwe kemudign ghen mementukan keputusarku.” Setelzh mzlokukan
Figra Rl aglivcharch, maka Iy Ax-Zubsair seemasitker peredapetrya
untuk memboreker Ka'wah, Orang-arany menghindar dari Baitullzh
jengan-famgan adq bercarst darr ates yarg menimps prang Weny ik
ke Baituilah perteme kali, sorei ade seorang pemg wEMENIALG iata
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menftubken batynype. Sefelok orang-orary melihe tidak ade sesudty
ity menimpa pemanfal lersebul, baruloR orerg-oranyg rduytn-du-
yun merphohkannye sehirggd revekn mevalakannyd destgan ol
Eenudion Brmu Az-Zubair memaricadghan belbevapa Haty laly me-
rrasdng talir sdipad keaidian BAAgURAN tersebut mening .

Frmu Az-Fubair kerkata, " Aku pernak mendengar Aisyatr Radhiyallabu
Artha berketa, sesungeulings Nabi Shallallabu Alaiti wae Sallam: bersab-
e, "Seandetrya srang-orang felan ind eidek bary safa meninggaiken ke-
Kaffren dan seandutmye aku iewtpurtyad Diaga yaay cukip antuk mem-
Bergrurn Battullah sekarang ind; tentt gkw sudah memasukkan “Hijr™ ke
dalare betas Baitullak seluds lima heeste lagi, den akn beatkan sai p -
Fu sk sevia saty pirbu kefuer ™

by Az-Zuhair herkafa, “Stheranyg i, ok Stdak iemdin Moya den
aku tidak Kheoat v terfadap keimanan kaunt muslimin.” Alhaa ™ berkata,
“Latu rau Az-Zukair menambhah Iuas Baitullah sebanyek lima hasia
Baglan Hijr, keweedion dia menfelaskan posisi pradast denpan dilihal
ek bamyak orang, latu di atas pondasi ity didirikan bangunan, Panjang
Eoar'bah semuln seluas dua beles Rasta, akan fetard sedelah diperluas;
pamieng tersehul tampnk pendek sekingee penfamenys ditambah se-
puluh hasta, lalu dibwatkan dua piniw sabu pintw masek dan seiy
pittttr kefear. Setelah fhau Az-Zubpir terbunih, Ab-Haffaj berkivim
surat kepnels Afcdiel Milik Bin Marten WRIuk mentberibeh akan hal i
kopaedariye, fign wnhik memtberiighukan tateoe et Ae-Foebair telah
membuat herguman Ji afes pordust yang tefak drlchet kebarmyakun per-
duduk kota Makkah. Makr Abdul Mobik memhbaeles syl kepnde A1-
Huajjaj, "Kami seafkitpun bdak reencels apa wakg sudah dilakukon bwn
Az-Zubpiz eatang pevambahan panfang Ko'bah ofeh Terw Az-Zubair
takd ke tetdpkar, aospun peremiahan uas Ka'beh & baglan Hie
Mok T Az- Zubair; maka kembelikanleh seperii keadaen sebelemenga
glun tutuplah perte ey dibott olef eu Az-Zubair Mok Al-Fajiag
membengkar Ka'bak dan mengemibaliinngad seperdc basglimane setiuid.

#  Takhnj hadiks
Talah ditakhrj sebelumnya, ibat hadits nommore 3231,
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3293, Muhemmad bin Hoefvm feloh mremberitetnkan kepidabu, Muhammad
Inn Boksr Lelah memberitahukan kepada kamé, Ibnw Juraif telah menga-
barkan kepade kami, fa berkata, aky perriah meridenpar Abdullah bin
“Libaid bin *Limair dan Al-Walid bin Athoe ktdptrye memberdaikon
dari Al-Farits bin Abdullah in Aby Rabi'oh, Abdullsh bin ‘Lwid
Berdatba, Al-Hartts b Abdulleh diciys pnink mememoe Abdul Malik
Wy Marwor semosa khilofplomye. Abdwl Malik berkala, “Aku didek
merigra boteoa Abpe Khubaeh yalori (g Az-2ubair- mendengar dari
Adsyah walaupur w mengrunaken lafach mendengarnya dari Alsyah,
Al-Harilz berkata, "Betul! Sungeuh ahu yang telah mendencar dari
Absyah,” Abdnl Malik berkartd, "Englate telzh rierdengay apa yang i
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saprpaikan® 7 la berkata, Aigyah berkiata, Reswlullah Shaliotlaie Alaihiwa
Sollam bersabida, “Surmgguh kaummu mempersengnt bangunate Ka'baf,
jeka backiam Kat#erd kst bare safe preminggatkan kemusyriken; temia
sudith akn mengemtbilican bangunannya seperts senmula. Jika suaty soet
At sepedinggaiky, kaummy sudsh kust keyakingrnya dan mereka
ingin membangunnpa; mari el bersareabe agar aku periitation ke-
ptdarey bagian Bawgunan yang merekd tinggafnan;” lahe Raswiuflah
memperithatkan kepadn Afsyah bagion yang ditinggallar ity kine-kdre 7
hepsta. Frilab Hadits riwayel Sbdullak bin “Ubaid. Al-Walid fin Afhze”
memambakitn, Nabi Shatleliehy Alaiki wa Sallam bersebda, “Temin
ake bugthen dus pimt, st pinte d sebelah tiseur darr yang saty fagi
di sehafak harat. Apakeh cnghew tehe memgupt kuummu smeninggikan
pinty Ka'bak?" Atsyak berkata, aku mespamab, “Tidak. ™ Beliay teriab,
“Lninek werachoker Ka'bah agar didak bisa dimusuld hecwali oleh
SESETRANE Wang Themthng sUngguh ingin weauk ke defonrye, dapulu
apabils pdr sescorang yang fopn masuk, orang-crang memiarkan-
nya mezmmtagal Minggn ketika w hendak masuk; mereka mendorongmyd
hirype i derfrtuk.”

Abduf Malik berkake kepedn Al-Henls "Enghau pernah mendengar
Aisyah mergdtakan hal sgpert mit™ la metjorosh, "Ya", Al-Havits
herkata, Lol ke membBuat beberaps garis demgan porghainge darr beberapa
sdad sefelah il e berkada, “Sungguh aky ingin msmibitrkannym sepertf
cemicla dan Hidak memgnbahirtyn. "

1 Takhrij hadits
Ditakhiij hanya aleb buslim. Tuhfah Afl-dsyraf {nomor 160546).
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3234, Muhommuad bin A bin Jabalek Exlah seonbertiafiukan mya kepads kame,
Abre Ashim felak memberitabukan kepade kami, (H) Abd tin Humaeid
telafi smembertialeckan Fepads kawd, Abdurrozzag feldh mengabarkan
kepaeia ke, keduanya dart [bru Jurai] dengan sanad ini seperts hadits

fimu Bakar.
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»  Takhrij hadies
Datakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfth A7 Asyraf inomor 16056).
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3235, Muharmad tein Hatim telah semberiichulan bepadalor, Abdullah bin
Bakar As-Sahumi teleh mremberilttiukon kepada kami, Hatim bin Abu
Shaghirah belat meemberitatecdarr kepada kamt, dari Abn Qaas'ah, bahia
ketika Abdul Malik bin Murwan sedomng thaf di Baitullah tiba-tiba i
mergatakr, “Semoga Allah mencelokakan Imu Az-Zubgir karena i
mendustakan Ul Aukbminin; sebebh Mg As-Zubary merigatakar,
akil pernoh merdengar Absyah mengatakan, “Roswelulleh Shallzllehy
Aliiki wa Sallem pernak bersabdn, “Wals Aicyalr! Kaleu fukan kareng
katummu tidak bery saja meninggalkan kebafiran {bare masuk fslam)
tertu aku sudah memivmghar Baitiflak sehingga ahu tambahion Moy
© roya e bagran “Hijr" kerena kaumme telah mempersempil Fargunznnys
{ilz dirgwer demgan pordasf yang dibuot oleh Nald Frahim).” A1-Harits
bt Alduiloh bin Abu Babi'ah berkata, “langan berkate Beyptiu wwhai
Amirul Mukminin! Karene ghu pernah merdemger Ummd Aukomingn
memang mengaidkan begitu (sepert: yong diketakan olek fhaw Ar-
Zubair).
Abdud Maitk bin Marwon berkato, “Seandeinyr aku pernak mendengar
hadifs bersalt sebelum akie mevombak Ka'beh: temitc abu barkar saje
hangunan yarg felak dirombak olsh mu Az-Zubair ™
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v Takhrij hadii
Dritakhoj hanya oleh Muslim, Tuhfeh Al-Asyraf (nomor 16056).

ki



{71) Bab Tembok Ka'bah dan Pintunya
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3235, Se'fd tvn Manshrer telakh memberebakukir kepada kami, Al Al Ahunish
Pelahe smermberitalukim krpade kamu, Asp'ints bin Abw Asy-Syi tsaa” felul:
mewtberitihukin bqpadn kami, dart A-Asamad lin Yazid, deri Aieyaeh, o
berkata, Ak bertaron kepvide Resglullak Shillaflate Alaihd ta Sallaer
terrhan @ deptitoh Biabale, “Apnkak tepchok tersebud fermasouk Baftuflah? "
Resulutiah Shallullulae Almeh wa Sellam menfetsah, “Ya®, Akw ber-
tany Tagd, “Naswitsl mrengapa areng-arang ifdok memasukiannya ke
dataern Basituilah?" Raselufiah Shatlatiatiu Alribi um Sullm memjaad,
" Karenn boummen tidek mewediki bisya yang i, Ak berfanya lagi,
"Mengepa pinte Ka'bak JFe Firegye?" Rasulullah Shaflaflakse Alaihi wa
Sodlen weagawnl, ~Kanmmre berburt begitu agar mereke dengan mudad

memasukkan orny wary mereh senangl den wengialangi {mencegah)]
orang-ormp yeny belsk mercka senang: Seandaimyga keweimu tidak
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baru saje mentrggatker kebndupan Jahilhyah seftingge aku kKhawaiir
Ratt mercka akan memenieng, Maks tenfie abu sudalt putuskan wetak
mrmesukkan fembok tersebut sebagei bagian dari Baitwiinh den ofw
brztion pentunyd stmpdi ke tanah.”

& Takhrij hadits
Ditakhui] oleh;

1. Al-Bukharididalam Kital: Al-Haf Bab: Fadlu Makdah oo Buniyaanihan
{nomor 15684}, Kifrd: At-Tamanni Beb; Mo Yajwuzx Min Al- Lot tivi
Qateluhe Ti'ale “Lay Anna L Bikum™ {nomor 7243).

2. Ibou Majah di dalam Kitalr Al-Maresik Bab: Ath-Thatwaaf Bi Al-Hijr
{vownor 2955}, Tehfeh Al-Asyraf {romor 16005}
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3137, Abu Bakar tin At Syaibah telah memberitahukannyg kepada Yaws, ia
berkata, Ubaidullah -yafni Briw Musa- telah mentberitatndan kepada
kami, Syaipar felak memberitahukan kepada kamni, dori Asy'oks bim
Abu Asy-Swa'tsar”, dari Al-Astad Mn Yaedd, dari Adsyah, i berkala,
Aby beviznya kepoda Reculutleh Shallaitahin Alathi wa Sallam tenleng
Hifr laty menyebutkan hadits sewiisal dengan hadits rinayal Abw Al-
Ahwash, diselrulkan &7 doiomays, ake bertarya, “"Mengapa pintu Ko’
bk sangel tinggi sehingya fulak Fiss dimuila kecuale dergen tengea®”
Beliay memjpmab, “ Aku khawwtr hate merele akart menentang. "

s+ Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, hihat hadite nomor 3236
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*  Tafsir hadits: 3277-3237

Perkataannya, “Raiguish trden forens kaemmu herw masuk agama
Islam; tantu ab sudah memborngkor Faitulah dan membongunnya kembali
seperit pordas) yang Aibangun Nubi Threhim Aleihissalasm; karena sesung-
fudmye kaum (uraisy ket mercks membangunion Ka'bah; mereka felah
mempersernpit hangunannye. Dan tenty juge sk sken membuaiien pinty &
agiarr belokanamya.

Cralam riwayat yang lain, "Mercka mempersempit bangunannya dari
pondasi warg dibuar fhrahim Alwhissalam.” Dalam riwayat yang lain
digebutkan, “Mereka mempersempet beagums Baitillah” Biwavat lain
menyebutkan, “Mereka mempersempil bangunan Baitutlah. " Dalam riwayat
yang lain, “Meraut tilek mempunyai bigye.” Para ulama berkata, semua
riwayat wl maknanya sama. Makna lafarh Istegsfurnd yakni mereka
mempersempit bangonan Baitullah, dan hal ib mereka takukan kare-
na bdak mempunyai biaya yang cukup untuk membangunnya dengan
BEETPITLA.

Hadits ind merupakan dalil dalam beberapa kaidah hukwm, 3i
antaranya,

1. Apdbila ada pertentangan dalam beberapa maslahat, atau antaca
maslahat dan mudharat bertentangan dan tidak bisa digabungkan
antara melaksarakan perbuatan maslahat dan meninggatkan mu-
dharal; maka yang pertama kali dilakukan adalah yang paling
penting. Karena Mabi Shaiisliehu Alaik: va Sallam membentahokan
babwa mergmbak Kabah dan mengembalikan bangunannya di atas
pundasi yang dibuat Nabi Ibrahim alrihiseriem terdapat mas-lahat,
akan tetapi bertentanzan dengan mudhazat yang lebih besar, yaitu
takut terjadi fittah ates sebagian kaum maslein yang bar saja
masuk lslaen dikarenakan mereba berkeyakinan adanya keutama-
an Ka'bah sehungyga berpendapat bahvwa keatamaannya sangat be-
sar, maka Nali Shallatlefin Alaiki o Seflum membiarkannya.

2. Seorang pemimpin yang memtkitkan kemashlahatan bagi rakyat-
nya dan menghindari hal-hal yang bisa menimbulkan mudharat
Dagi mereka baik dalam urusan agama maupun wrusan dunda ke-
cuali perkara-perkara yang disyaratkan seperti mengamhil zakat,
menzgakkan hukum pidana dan lain sebagainya.

3 Menyahtkan hati rakyatmyas dan memperlakukan mereka dengan
baik. Hendaknya jangan melakukan hal-hal vang membuat mezeka
tdak tersabu atau dikhawatirkan pembangkangan mereka atas hal
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ity; selama hal it dda¥ berkaitan dengan perkara-perkara yang

disyari‘atkan sebagaimana yany dizebutkan terdabuolu.

Ulama berkata, Bairullah dibangun sebanyak lima kali, vang
pertama dibangun oleh para malaikat, kemadian Thrahim Afethizse-
kem, Yalu Cruraisy pada masa jahilijyah yvang juga dihadiri oleh Nabi
Shaliallehy Alathi =m Sallare saat itu berummur 35 tahun, Ada yang ber-
pendapat: umur belian 25 Rhon Saat it Nabi Shatlellahu Alathi s
Selom terjatuh karena sanmgnya tedepas, Kemuadian dibangun oleh
[bnu Az-Zubair, lals Al-Hajjaj bin Tosof dan kErus sampai sekarang
ini kelum ada ];:ugrul;lah.a:n- Ada yang berpendapat babwra Baitullah
telah dibangun dua atau tiga kali. Hal itu sudah aku jelaskan di dalam
Kital [dhaah Al-Marnas:k Al-Fabar.

Ulama berkata bahwa banyrunan ini fidak divbkah-ubah, Telah di-
sebutkan bahwa Harun Ar-Rasyid pemnah bertanya kepada Malik bin
Anas tentang mergbphkan Baimllah dan menyembalikan bangunan-
nya seperti yang dibanygun oieh Ibnon Av-Zubair berdasarkan hadits-
hadits tersebuk. Malik menjawab, “Semoga Allah melind ongamn wahai
Aminy Mukminin, jangan menjadikan Ka'bah sebagai mainan bagi
para raja {dengan selalu mengubah-ubah bangunanoyal yang mana
setigp raja berkehendak untuk merobohkan dan swmbangnnya keon-
bali; sehingga orang-orang tdak lag memgrapangkan dat memaliakan
Ka'bah.

Sabda Rasulullah Shetfadlaiue Alaini toa Salam, e 4l ZJasly “Den
skan aku buatkan pintu & agien ielakang,” Lafazh inilah yang benar dan
maf.}'hur. Maksudnya membuatkan pintu belakang, IDMjelaskan dalam
riwayat yang lain,

e C03 W55 U L el
“Akaw aku buatkap piriu J1 bageen temur dun piri di barat.”

Dalam shahih Af-Bukhuri, “Hisyam berkata, “Khualar” maksadnya
adalah pintu. Dalam riwayat Muslim vang lain, "Dt autara keduanys
pindie unfik masuk der yang beimave unfuk kelpar® Menurut riwayal

Al-Bukhan, "Aku skan busikan dua pmle d1 bagran belabong, ™ Al-Qadhi
berkata, Al-Harli telah menyelrutkan teks hadits ind seperti it, dan

menyebutkan lafarh “,.:J:- [a berkata, lrll:-ﬁ yaith Hang vang berada
di belakang rumsh. Al-Harwi berkats, *.i=*. Al-Qadhi berkata,
*Dremikianlah yang kami tetapkan berdasarkan Syaikh hami Aby A)-
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Husain.” Beliau berkata, Al-Harwi menukilkan dari Bboul Arabi bahwa
lafazh Al-KMaif maknanya punggung Maksud dar lafazh *Al-Khalf
ity adalah pintu sebagaimana ditafsirkan pada hadits-badits yang lain.
Wallahu Alam.

Sabda Rasululiah Shafiatlahu Alrik va Saflom, 2h3 Ok Y3 *Kalay
bukare karete kremsmu bavu safe mentnggadkan .l:aiiﬁgﬁrﬂ‘irl; maks;ldn}ra baru
masuk agama Islam. Wallahu A'lam.

Perkataannya, “Abdutlak b Umar herkata, “Seandatnye Aisyan men-
dengar hal ini dart Rasulullah Shaflallahu Alzivi we Sallem” AFQadhi
berkata, “Ungkapan ini bukan berazal dari ibnu Umar dengan tu-
juan untuk melemahkan dan meragukan riwayat, kebenaran dan
ingatan Aisyah Radhiyrlight Astd. Aisyah termasuk crang yang kuat
hafalannya dan tidak perlu dirmgukan hadits riwayatmya serta apa-zpa
yang dinukilkan olshnya. Sedanghkan ungkapan dalam bahasa arvab
dengan ungkapan keraguan dan penetapan, akan tetapi maksudnya
adalah menunjeklkan keyakinan, Seperti firman Allah Ta'alz,

£ o Mo v g% .
‘.y:-,— oAl pe i a u_sﬁ o
"Dar gl tidek taki, boleh fadi kel ttu cobvan Bagn kamu dom kesemamgen
sampai wekin eng difentukan,” (5, Al-Anbiyaa': 111).
Dan firman Allah Te'ela,

(DD N o G T o 3 8 JATE IR 3

* Kadakeniah, * ik aki: secal sk setrmgiinge ek semrl urntpk dirtn sm-
dirs; dart pika wkes eeedetpraf petumpack maka sty diseboinan ape yany dizehni-
kern Babblcer bepadida:. .7 (5. Saba®: 50

Sabda Mabi Staiitifabhu Altdh po Fallam,

B 3 LEEY K )6 ek, agi s el ATV
.Enl_j....-

“Jeka bukart kevers kaurnmu btre meninggelian kejahilivahan dou o ber-
kata, kebtfirar (Baru maguk Mslame): tenty aban ek infakkan semun kekayaern
Ka'bah di jalen Allzh .~

Hadits ini merupakan dalil tentang anjuran mendabulukan perka-
ra yang lebih penting apabila ada dua perkara tidak bisa digabung-
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kan sebapaimana yang telah dijelaskan di awal hadits, Hadits ini juga
merupakan dalil yang membolehkan upnik menginfakkan kekayzan
Ka'bah dan seowa nadzar yang dipersembahkan bagi Kabah di jalan,
Allah. Akan tetapi dalam riwayar yang lain dikalakan akan aku infak-
kan wnik membangen Ka'bah, dan membangun Kabah juga eona-
suk di jalan Allah. Sempga inilah yang dimaksud dari ungkapan “TH
jatan Allah” pada riwayat yang pertama. Wallzhe: A'lam.

Palam madzhab kami, bahwa semna kelebihan waqaf yang dz-
persembahkan untuk masfid atan lainnya; fidak baleh diperuntukkan
bazi magfid yang lain ataw sarana lainnya, akan tetapi kelebihan ito
disimpan; karena mungkin svatu saat dibumbkan uniek kemaslaha-
tan magjid i, Wallaky A Tam.

Sabda Nabi Shefleilehu Al va Sallem, J=?-.=-.!'l- o el E..Lii::ﬂj “Berfa
diw tarebalr degar Higr.” dalam riwayak }f&nﬁ lain, *Dan aku Larhakken
tifr evidrr Rastd, korend koum Qurdisy mempersemnipi! Baefulloh etike memn-
bangunanya” Dalam siwayatb yang lan, "l Aaxbe ” Dalaw cwayat
varg luin, “Kire-kira fijufl Rasta " Dalam riwayat yang lam, Aigyah
berkats, "Akw bertara hepads Rasufuileh Shollallohu Alaike ma Saffam
apakaf dinding juga termasel dafam Beoruilod?™ Beliow merfemash, “va”.
Pada cwayat yang lain dizebutkan, "Kalduldh buken keremg oummn
beru sajd meminggalkan kejolligahute, don kekfuretirgnins hati mereka ekan
memgzrprkatt hal e beifu suidak dhos matulbate dinding dy ke dalem Dii-
tulleh ™ Ulama dalam madzhab kami berpendapat bahwa rambahan
enam hasha yang langung berdekatan dengan Baiballab termasuk ke
dalam Baitullah memurur kesepakatan ulama. Namun rambahan sebe-
Ieh ity diperselisibkan para ulama. Maka jika ada sesecrang yvang tha-
waf di antara Hijr dan Baitullah lebih dari enam hasta, ada doa pen-
dapat menurut madzhab kami dalamn magalah ing,

1. EBaleh, berdazarksan zhohic lafarh hadits-hadits tersebut: ind-

lah vang dikuatkan oleh sebagian sahabat-sahabat kami dari
Khuragan.

2 Tidak sah thawaf seseorang di lokasi vang termasuk Hifr, di atas
dinding dan tempat-tempat lainnya sehingga ia thawaf di lempat
yang tidak termasuk ke dalam Hiyr. [pilah pendapat yang benar,
yang juza ditegaskan pleh Syafi'i dan diamini oleh mayoritas
sahabat-sahabat kami di iral; serta pendapat vang dikuatkan oleh
mayoritas sahabat-gahabat kami. Pendapat ind juga senada dengan
pendapat semua ulama kecvali Abu Hanifah yang berpendapat
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bahwa apsbila sesenrang thawaf di hegr dan ja mazih di ko
Makkah; hoieh untuk mengulang thawal lagi (di selan Rifr), na-
mumn jika fa gudah pulang ke nexeningya sebelum mengulangs tha-
wal; maka ia harus membayar dam dan (hawafmya refap szh. Jam-
hur Wama berdalil dengan prilaku Nabi Shathellate Alaphi we Silem
bahwa beliau thawaf di belakang hijr {oukan di hijr) 1alu berszbda,
“Hendaknya kalion mengemba] tola carg hajf dart sk ™. Kemedian hal
itn diamalkan oleb kaum muslimin semasa hidup Nabi Shailallafi
Alaihi v Sellam sampai sekarang. baik thawafpyva di semus tBm-
patb termazuk Baitullah atau sebagiannya; thawafnya tetap di be-
lakang hijr (bukan di hijr) sebagoimana yang dilakukan Nabi
* Shoitleflaku Alsihi wae Saliom.

Dalam riwayat, § ji:l -1.., “Enem hazla™ dengan hurad ta merbuthalr (<]
di akhimya. Dalam riwayat Lain, j-2= “Lima™ tanpa horuf ke marbuthah
{7} Menurut niwayat lan, A28 J- '-:;'j “Eurang lebih dufuh hasta™ tanpa
huruf ta murbutheh {3}, Kedua bahasa itu benas.

Ferkataannya,

-

;ﬂéﬁi,rﬁlbﬁrulﬁ@tjm Phg g s SR
3 A ”T“‘*ﬁr“ﬁ‘mu‘rﬁffﬁl P 0 G

,r'l......]'ld.aTl_&Jf-""”

“Pada saal Bafrdlah terbakar di masa Yasid bin Mu ‘rrviyah fgtkals i drpera-
ngi pencuduk Syam, di murmernm tehkan dgar Baitullah dibiarian apa adanya.
brin Az-Zubair prr membtarkasreye ki aramy orang dateng pads musim
haji dengan maksud agor Tore Az-Fubar Bisa waenggugaht ordng-orang fu
uniuk el penduduk Syem ™

Kalimat yang pertama, jga akar katanya dari “Al-fare'ak”
memberzkan semangat kepada mereka denpan menjelekkan prilaku
penduduk Syam agar berani memerangi penduduk Syam. Lafazh
inilah yang emasyhur. Al-Cladhi berkata, “Al-"Adzari meriwayatkan
dengan lafazh "Yujerribukum™ vang maknanya, menguji mereka dan
melihat apakah mereka masih mempunyai raza cembutu dan marah
dan metaksanakannya demi menegakkan agama Allah,”

Sedangkan kalimat vang kedua, 2% jf “Afaw eterangl wareka”
maknanya membangkitkar emosi mereka atas prilaku mereka terha-
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dap Baitullah, Seperti ungkapan, singa itu akan melakukan petlawan
jika marah, Al-Jadhi berkats, "Mungkin juga malmanyra menumbuh-
kan jiwa melawan dan terperak untuk memerang serta membulatkan
tekad mereka atas hal itu, Ta berkata, ulama yang lannya meriwayat-
kan “Yuyhzibahum” yang berarti menguatkan dan menyatukan persepsi
mereka, menjadikan mereka sebagai kelompok dan penolong terhadap
orang-orang yang menentangnya. Lakidaki i berkelompok artinga
renderung kepada kelompok dan bergabung, begitu juga jika umat
berkelompok.

Perkataannya, s g o2 14p2 SO0 G G ~Soudara-sadarat™ berilah
iz petunjuk (seran) benfeng ke'lek™ hadis ini merupakan dalil yang
mensunnahkan seorany pemimpin untik meminta pertmbangan atau
saran kepada seseorang yang berilmu dan ulama dalam perkara-per-
kara yang penhing.

Perkataannya. b -;.s'i o d; A #P ,_,.-L;-r- b UG~ e Abbas menjrub,
akai sempunysl pendopat tenigng Fi'bak terscinit™. Lafagh :.’r_.-l;-ern'mlr.na
jelas, ssbagaimana firman Allsh Te'ale,

.u-r"' *
@ =5 6

“Dian Al-Qruran (Komi surunkan) berangsur-ongsur.” (5. Al-Israa™: 106)
maknanye sudah kami rinci dan jelaskan

Inilah lafazh dan maknanya yang becar, Demikian juga yang di-
tetapkan cleh Al-Cadhi dan para peneliti hadits. Al-Humaidi pengarang
kitzh Shahil Al-Jam' Baimz Ask-Shakihaie 31 dalan Kikeh Gharitr Ash-
Shahifatin menyebutkan dengan lafash 33 vang berarti takut, dan para
ulama mengingkarinya. AlHumaidi salah menefapkan lafazh dan
menafsirkan maknanya.

Ferkatadnnya,

n.b.-n;i_rs-q..a_;k;t..”:! If_i'.l.:-nlu'ls"_,.!_,,’,"-h&;l,:jfi;
*Mtat Az-Zubair berkata, "Seandainyg saigh seorang v arttara kalian rumak-
tya terhakar; tenbu i fidak akan rela selngga din membanpunme kemibali
dentgan seboik-barknya. " Demikian lafazhnya pada kebanyakan teks,
Lafazh il digebagian naskah disebutkan dengan 1314 dan maknanya
Fama,
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Perkataannya, pais i “Barwish arang-orang  berduymom-duyyn
merebohkansya” demikian lafarh yang kami tetapkan. Dan lafazh yang
terdapat pada kebanyakan teks di negeri kami. Demikian pula yang
disebutkan Al-OQadhi dari kebanyakan riwayat, dari Abni Bahr dengan
lafazh * 45" dengan makna yang sama. Ketahuilah penggunaan la-
fazh il dengan tambahan dua huruf yang sama mengandung makna
secara khusus “melakukan kejahatan” namun tidak berlaka malnanya
pada hadits ini.

Perkatsannya, "Kemudion e Ax-Zubair meumconghan beberapa
Hang lefu mennsangi fabie samipai kemudion bengiom tevsebul meningei”
tuijuan Hang-tiang dan tabir ini, agar orang-orang shalat menghadagp ke
arahnyadan mengetahui tempat di mana Ka'bah berada. Tabir it masih
ada di sana sampai bangunannya meninggi sehingga menjadi tonto-
nan orang-orang. Lalu setelah itu tabir dihilangkan karena bangunan
Ka'bah sudah tinggi. Al-Qadhd Ivadh menjadikan ini sebagai dalll da-
lam madzhab Malik bahwa maksudnya menghadap ke arah Baitullah
dan bukan tepat ke Ka'bah, Ia berkata, o “Abbas juga memberikan
isyarat yang sama dengan bou Az-Zubair. la berkata, “Kalai anda
ingin menghancurkannya, maka jangan sampai orang-orang tidak
tahu kiblatnya (arah shalab).” Jabir berkata kepadanys, “Shalatlah ke
aratnya yaitu Kiblamya.” Menurut madzhab Syafii dan lainnya: baleh
shalat menghadap ke arah ke tanah rempat di bangun Kz'bah tanpa
perselisinan pendapat menurutmya baik masih biza dilihat arao fidak.
Wallaku A'lanr,

Perkataannya, ;l_,_. o i (-_.,hl.- - ol L] “Kami sedicipun tidek
menceld apa yarg sudzh diltkduer [ Az-Zubair” maksudnya mencels

apa yang sudah iz lakukan, zepert Al artinya aku mernoduhnya
dengan perbuatan yang buruk.

Perkataannys, 9 b B35 o g Je bt g Dl
"Al-Harits bin Abdullak diufus urbek memerngi Abdul Molik bin Martar
setrasa khélgfaknye” demikian lafazh yang terdapat pada semua belbs
menyebutkan Al-Harits bin Abdullah dan bdak ada perbedaan ulama
mengenai hal it Teks di negeri kami dard niwayat Abdul Ghafir bin
AlFarisi. Al-Cadhi lyadh beranggapan sepech itulah lafazhnya pada
semua rwayat kecuali dwayat Al-Farisi menyebutkan Al-Harits bin
Abdul A'la. Ia berkata, fwayat ity calah dan yang henar Al-Harits
bin Abdullah Iniah yang ia nukilkan bahwa dwayat Al-Farisi bdak
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ditetiona. Akan betapi yang benar itu bahwa fdwayativa sama dengan
thwayat yang laitnya yaitn menyebutkan nama Al-Harits bin Abdullah.
Barangkali teks ity sampai kepada Al-Qadhd [radh mengatasnamakan
dan Al-Farisi naman bukan dari Al-Farisi fangaung. Bletbelne Alamm.

Porkataannya, o= o 2Bl oy tedak memgira ahua Abu Khubaib”
hal iru sudah berufang kali dijelaskan pada pembahasan yang telab
lalu.

Perkataannya, Raswllah Sheliellahu Alaihi wo Sallam, Sis 33
ety “Tika bukian karems kawrmu bare saqe meninggathan kemusyram”
maksidnya dekat sekali wakbhanya.

Perkataannya, Rasulullah Shalixiiein Alaihi wa Satlam bersabda, %
wladh W "fika suatu saak nanti sepeninggalku, kaummu sudah kuat
keyakinannya.” Lafazh Bedoo tidak diberi tambaban huruf Hemezak
tapi dengan hueuf Dwel yang dibaca panjang; artinya apabila sudab
mempunyai pendapat dan tekad yang kuat yang tidak akan berubah
lagi, Dran pendapar yang berubah-ubah itu mustahil bagi Allah berbeda
dengan yang terdapat -:laLam teks hadits ind-

Perkataarnya, -lu'h' ,_1.._..- “WNari dout bersomaku agdy gk perlibafiom
ferradiarru ™ lafazh ing adalah salah satu hahasa yang berlaku pada baca-
an zli. AlJauhari berkats, seperti, b5 U flé artinya wahai laki-laki
kemarilah. Al-Khalil berkata, akar katanya r-'l sepert ungkapan Orang
arab, «xt B [.J sonoga Allah menyamkan mereka.” Kalimat I.J.. “kema-
diah* dipakai untuk kaka tunggal, dua, banyak dan jupa untuk perem-
~ puan, Inilah bahasa yang dipakai penduduk Eijaz {deerzh sekitar

Makkah, Madinah, dan Jedah-edte), Allah Te'olz berfirman,

-

O

* Marilzh bersarmd kasei.. " (Q5. Al-Ahzab: 18) .
Sedangkan penduduk Nejed (Riyadh dan sekitamya), mereka

mgubah.n:,ra sesmai dengan orang yang dimaksod dalam pembicara-
AR, SepeTH, il tambahan dua Orang, 154lh untuk orang banyak. Dan
wihuk panggilan satu orang perempuan adalah_f-h dan banyak perem-
puan, :,:l- Akan tetapi pendapat yang pertama lebih fasih. Indlah
penjelasan Al-Jaubari,
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abda Rasulullah Skatlallahe: Alacha wa Suilam,

R ity Lf-.l L
"Hingge kerika la hendak mizsuk ” Begindlah buayi teks haditonya, Semua-

nya dengan lafazh l_]-"'-u: e, Hadits ini snenjadi Huﬂﬂ]‘t yang mentho-

lehkan masuknya kata sambung i setelah kata PENEELNaaN Sepert
ini banyak dan merapakan bahasa vang fasth. Akan tetapi yang lebih

papular adalah vang tidak ada tambahan hurut 3,

Perkataannya, aL.a.u SA 85 Ll w membal beberitpa garts demgan
forgrkafrye beberapa st ™ I1ak ini merupakan kebiasaan sesecrang yang
sedang memudirkan perkara yang penting.

Perkataannya,

1.’.T.+1W}.J1 5V 5 Y lu_;kﬁnqlu.-ml..hﬂ‘_r;u;b-hdm

“Al-Harits bin Abduloh bin Abu Rabi'ah berkata, “fangan berkala begilu
weha) Amirul Muloninem ! Kareng aky pernak merdengar Unemud Mebkminin
mewmang mengatakan demikian (seperli yang dikatakan oleh ftrw Az-Zubair),”
Ungkapan ini unmdk menclong orang yang dizhalimi, membantah isu
yang berkembang, dan membenarkan apa yang dikalakan oleh orang
vang juur apabila dianggap berdusta oleh crang lainnya. Al-Harits
adalah secrang Tebd'iim nama lengkapnya Al-Harits bin Abdwllah bin
‘Tyasy bin Abu Rabi‘ah.

Perkataannya, “Ake (Aisyah) pernah bertenya kepads Rasulullah
Stallallahu Aleihi wa Sallam fentang terstok veng mengelling Hifr [sma'fl
‘Alaitfssatam” . D akhir hadite disebatkan, * Akan aku masukkan tembok
yang mengeliling ILjr sebagar bagian dari Baitullah * Yang dimaksud
dengan Al-Jadr {tembk) adalah Hijr. Sudah dijelaskan hkoumngya pada
pembahasan kerdahulo.

Sabda Wabi Shallttahe Alushi wa Sullarn dalam hadits owayat Sa'ul
bin Manshuor,

iﬂﬁlﬂnﬁlh;r.ﬁq.ﬁu_.idﬁ-h_lﬂfu[‘:lﬂ

-

"Ealaw bukan karema faemmu bare saja meninggalkan Kejatniyahen ™ lafazh
Jahilivah ini yang terdapat pada semua teks, makoanya adalah masa
kejahilivahan sebagaimana dalam semua rwayat. Wallake A lam.



(72) Bab Menghajikan Qrang vang Lemah Karena Sakit,
Tua, atau Orang yang Sudah Meninggal, dan Lain
Sebagainya
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3138, Yahe n Yahye teloh memberitohuian bepade kastf, i beviatta s
telah memisicakan kepads Mohk, den fmy Syilak, dard Sulsinan
bitt Yasar, dar Abdulleh bin Abbes hethum e berkate, “Al-Fadh! bin
Abbez pernah membonceny Rasulvlloh Shalfallahy Alaihz ua Sallame,
tiba-tibe ade seeany perempuan Khats'am mendoiangi beliou wotnk
ettty g, Al-Fadhl memondang pereptpran itu dan perempran
Hepur mrémerndangnya. Lafu Rasulutloh Shalfallahy Alzit ron Sallam
memalmgkan wargh Al-Fadhl ke arak tein. Perempuan Hu berbama,
“Ya Rasulutiah! Sesunggubaye dadoh hugt yong dinmgjibkan oteh Allah

kepada hamba-hamiba-Nya felah berltto: ates ayahky yang sudah G,
martri i fickak uat bevinhan duduk di ates uirtamya, apakah ok bolsh
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menghafikarnnya?” Resululleh Shallaliehi Alniki wa Sallam menfaroch,
“Ya, boleh”. Perstoooe itu terpedy keteir haji Wods”.

* Takhrij hadits
Lritakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hejy Bak: Wfneub Al-Haff wa Fadhluhu
froemor 1513}, Kafed: [aze” Ash-Shaid Bah: Al-Ho)f ‘Amman Lee Yas-
turthe’ Ats-Tsubuwt “Alex Ar-fachilgh (nomor 1834), Bab: Haji Al-
Mar’ah "An Ar-Ratjeel (nomaor 155), Kitsb: Al-Maghazi Bab: Hajfak Al
Wadaa' {nomec 439%), Kitab. Al-fstdzen Beb: Qantuellahi Ta'ala, Yoo
Ayyuahutittdzrme Aareenwy Lo Vedbhpley Bupnuten Ghaire Buyuili-
b Flattun Tasfe'rsuu ™ (nomor 6223)-

2. Abu Dawud di dalam Kiab: Al-Margsik Beb. Ar-Rajud Yehufiv Ma'e
Ghairihf {nomer 1809,

3. An-Nasa'idh dalaem FKiteb: Manastk Al-Hagr Bak: Al-Hafy ‘An Al-Mayink
Al-Ladzii Lam Yafujf (nomor 26330, Bak: Al-Hajj ‘An Al-Haoyy Al-Ladzie
Lot Yastrmgikt "Alag Ar-Rahi (nomor 2634), Bab: Tasybvih Oadias™ Al-
Haji 8f Qudhar” Ad-Daim {nomeor 2639), Sak Heyy Al-Mar'ah ‘An Ar-
Faju! (nomor 26400 dan 2641, Kitab: Adieb ANCudhaok Bab: Al-Hukmir
Bi At-Tasylith wa At-Tamtstd wa Dy Al-ifhtdaaf " Alas A Waalid
biw Mushim Fif Hadéits fu Abbas (nomor 505, 5406, dan 5407},
Batr: Dreshrie Al-tkhtilof ‘Alwr Yafia bn AW Ishaag Fiihi (nomor 5406),
Tukfh Al-Anraf (nomor 5670}

T B l__Jl_l o= P .:H-':;- __:i'_;!' - _:".-
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139, A bin Khasyram felah memberiiohulan bepodabu, fsa tefoh tergabar.

Rarrr kepraefnt kogrna dare [broe Juraij, dan [Priy Synheh, Suldiman e Yasar

tefah mzmberitahuken kepedaku, dari I Abbas, dari Al-Fadhl, hehua

BecraHy pererpuan davi Knats'ant berkata, "Wieha! Rasuluitah! Ayahku
SHAIH berusta i, dan telak berlabo bgeeya Renrjilan menjriankan
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ibadith Faji, nemu ayakias tilak bisa paik unte. Nabi Shaflalab Alaihi
wa Saftem bersalbda, “Berhajilah abes mamanya.”

» Takhrij hadits
Drkkheg oleh:

1, Al-Pukhari di dalam Kiiab: foze' Ash-Showd Babe Al-Haji "Ammar Lo
Yestathi® Ats-Tuubuut ‘Alar Ar-Baghilah (nomor 1833} secara panjang
lebar.

2, Ar-Tirmidz di dalam Kitale Al-Hayf Bab: bioa Jaa'a Fii Al-Hajf “An
Asy-Syathk Af-Kabiiv wie Al-SMayyit (nomer 928},

5. An-Nasa'i di dalam Kitel: Adab Al-Qedfaah Bab: Al-Hukmu B At-
Tasybiih wa Af-Taomisal we [Rzkra Al-dkheitaaf “Alpa Al-Waolud Bin
Musiine Fii Hadnts Jbme Abbos {nomar 54M) secara panjang lebar.

4. Thow Majah di dalam Kitak: Af-Manesik Balx Al-Hajf “dn Al-Hiyy
Idraq Lam Yosteth' [nomor 2003 dengan panjang. Tuhfah Al-Asyraf
{nomor 11043)-

«  Tafsir hadils: 32383239

Perkataannya, "Al-Fadhl bin Abbos pernah diboneerg olete Rasululioh
Shallallahiu Alxihi war Sallase, dibe-tba ada seorary peremtpnade KRets am men-
datargt belur witnk sentinte fatwe. Al-Fadb] mesiandang perentpian (i
dan peremrpuan itupun memandangeya. Lide Rusuftflah Shallatiohu Alei
mz Sallam mematingkan wejgh Al-Fadh! ke srak lain. Perenspuan itu berlanya,
“Ye Resuluflah! Sesunggubnyg ihadeh tuff yang diwajihan oleh Alkah kepe-
da hamba-harnba-Nya teleh berloky ata: apthlu yang sueafi e, namen dia
fidak fut Bertafuen dudik @i alas weka, gpekeh aku oleh menghajikarmnya” "
Rasutullah Shalfallabn Alafk we Sallam menjmeosh, Yo, boloh™. Peristiun g

deriad: ketika haji Wads', Dalam riwayat yang lain, &8 2253 "Barhajileh
aias raemT.

Hadits ind mempunyai beberapa faedah, di entacanya,

Boleh memboaceng seseprang di atas unta atau Jainnya jika unta
ihy sanggup menahan beban, boleh meéndengar suara petempuan
asimg zpabila dibutuhkan seperti memintz fatwa, muamalah dan
lainnya, dan paga haram hukumnya melihat perempuin asing.
Mencegah kemungkaran dengan tangan apabila memungkinkan,
boleh mewakilkan seseorang berhaji jila ia lemab karena sudah tua
ataw sakit menahun atau meninggal dunia. Dan juga dibalchkat
bagi seorang wanita untuk menghajikan orang laki-laki.
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3. Berbakti kepada kedua orangtua denpan melaksapakan segala
sesuaby yang memberikan maslabat kepada keduanya mulai dari
membayar hutang. melayam, memberikan nafkah, herhap atas
nama keduanya dan lain sebagamya,

4. Tetap diwajibkan melaksanakan hajl walaupun seseorang itu kone
disinya lemah, namun bisa diwakilkan kepada yang lain seperti
kepada anaknya. Inilah pendapat dalam madzhab kami; karena
perempuan tersebut berkata, “Sesunggubny ibadal haji peng -
fibkan oleh Allak kepada haeba-faveha-Nya telah beriake shrs aikk
yirty sudahl tua, mamun die Hdak kual berada di ates kenedaraan dema-
lama,”™

5 Boleh menyebutkan “Hip Wads™ dlan bal i tidak dimakruhkan.

Hal ini relah berulangkali dijelaskan dalam pembahazan yang lalu.
. Beleh Lagi scorang wanita berbaji walaupun tidak damping mah-

ramnya; apabila keamanan atas dirinya terjamin. Inilah madzhab

kami. Madhab jumbur ulama membelehkan unbuk menghapkan
sesearany yang Hdak bisa melakukan haji karena sudah mening-
gal dunia, atau stroke, tua dan lain sebagainya, Malik, Al-Laits dan

Al-Hasan bin Shalik berkata, Tidak baleh menghajikan seseurang,

kecuali alas orang yang sudah meninggal yang belum melaksana-

kuany haji.

Al-Oadbi berkata, “Dicebutkan dan An-Makha'i dan sebagian il
Laltwa tidak sah menghajikan orang yang sudah meninggal maupun
orang lain yang masih hidup Ini juga salah satw pendapat Malik
dengan lambahan walaupun ia mewasiatkan untuk hal ime” lmam
Syaf'i dan jumbur ulama berpendapat bahwa boleh berhaji atas na-
ma wrarig yang sudah meninggal a1as kewajiban yang diperintahkan
aleh Allah dan nadzar yang divcapkan semasa ladopnya baik hal i
diwasiatkan ataw tidak. dan hukumnya sah. Menurut madzhab Syafi’
dan lainnya hal ity wajib walaupun diambil dari harta warisan. Meno-
rut kami boleh bagi orang yang lemah untuk mewakilkan hajinya,
tapi hajl yang disunnahkan dalam pendapat yang paling shahih. Para
ulama juga hersepakat boleh hukumnya seorang wanita berhaji atay
pama orang laki-laki kecuali Al-Hasan bin Zhalih yang melarang,. De-
mikian juga ia melarang scseorang mewakilkan haji orang lan secara
mutlak. Wallake A'lam

oy



{73) Bab Sah Haji Anak Kecil dan Pahala Orang yang
Mengajaknya
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3240, Abu Bakar bin Abu Syaibgh, Zultair bin Harb dan Ty Abwx Umar
feluh rmemberilahukan kepads kemi, semmenyo daei Deew Uyaingb,
Abu Bakar berkate. Sufyen bin Uyaisak telah memberitahukan Keprds
karma, dari hrakim bine Lgheh, deri Kurgib Peloyart [y Abazs, dari
Tbrree Abbms, dart Wabi Shatletichu Alaihi we SeHam bafroasaryr belii
perviah bertemiu dengun suaty kefileh yang berkerudaraet di Fauhar',
lofu betian berigrya, “Siapakeh orang-vrang ini?" Meveka men jaul,
K kawm tewsliman, ” Merekn balik bertanyn, “Supa anda?" Pelmu
meriatab, Rasululleh Shalatlaky Algihi wa Saflam. Eeirtudian ad2
searany perempran mengangket anak kecil wetuk diturukkan, kepada
Rasufediah Shallzllzhu Afaihi wa Sallum smbil bertzrye, “Apakah anak
kel ini boleh melakucatrt hafi? ™ Beliti menfmecab, “¥a”, dan englau
rrndaprationst paturle.

G0%
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* Takhrij hadits
Ditakhrij oleh

1. Abu Dawud di dalam Kitad: Al-Miutrursik Beb: Fii 4zh-Shabiy Yafagiu
(nommor 1736),

2. An-Nasa'i di dalam Kitah: Manasit: Al-Hejj Bab: ALHajju Bf Ash-
Shaghiir tnornor 2648) dan (nomor 2648), Tulfiah Al Asyraf {nomaor
6336).
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3H1. Abv Kuranb Muhemmad bim Al-"Alaa, Abw Usemah telah memnberital-
kay kepadit karm dary Sufion, dari Muhammad tin Ughah, dari Kuraib,
dari e Abbas, 1z berkata, ada seorang pererpuch mengamehat anak-
Hyi wamg maesk keefl, lelu o berkata, "Wakai Rasulullah! Apakal amak
keedl ani heleh melfokukan haji?” Beliny menfowal, Yo, dan englan
mendepatian pahalz.

«  Takhrij hadits
Ditakheij hanya oleh Muslim, Tukfeh Al-Asyraf (nomor 63700
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3242, Mrhammad bir Al-Mutsanna feloh memberitahukan kepadaku, Ab
durralmgn telah memberitahuban kepads kard, Sufyen teloh prem-
bheritahukan kepeda kamd dard Ierahim ben |Igbel, dave Kuvord, habeoe
ada seovang perempran mengpengkal anaknye yamg masih ke, lalu i
berkata, “Wahai Recululleh! Apakak orak ime boleh melakukan hafi?
Beliay menjawal, "Ya, den enghon mendapatben pafls.
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+ Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomar 3240,
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5293, fmu Al-Adutsanmr felak membfrz:rahuhm hephadi ke, Abdurrafiram
felzh memberitabukat kepeda kare, Sifpun telah memberitakuken k-
pada kam dari Mukeimad bin Ugbuk, davé Kuraib, dari [bmu Abbes
dengan hadits yany cema

» Takhrij hadikz

Ditakhrij oleb: An-Wasa'i di dalam Ketab: Manastk Ai-Hafj Aab: Shift-
hatu Haff Ask-5Shabry, wa Ajre Man Hafia Biht fnomor 2644} dan (nomaor
2645, Tuhfah Al-Asyraf {nomor 63600

+  Tafsir hadits: 3240-3242
Ferkalaannya,

A0 i O 5 5
?_J_., .-..Lr- ..u'l ul"" il J' iy

“Bohipasenya belion pernaht bertenmn demgan swatu kafilah yang berken-
daraar di Raphaa", lalu betin bertanya, " Supdkah orang-orang i7" Mereka
menjazml, “Kami kawm mustimin,” Mereke balik bertanya, “Sigpa anda?”
Belign menjmosh, “Rasulallak Skalializhy Alzthi wa Sallam.™ Lafazh “Ar-
Rakby” dikhususkan bagi yang berkendaraan unta, asalnya digunakan
bagi yang berkendaraan unta yang berjumlah 10 ekor atan kurang.
Telah disebutican aleb Imam Muslim di dalam Kiteb Al-Adzan bahwa
Ar-Reuhaa” suatu tempatnya yang jaraknya dar Madinah sekitar 34
il Al-Jadhi Iyadh berkata, “Mungkin pertemuan ind teradi pada
malam hari schingga mereka fidak meagenali Nabi Shetfaliahu Alahi
wa Seftem. Dan muongkin juga pertemoan iu di siang han; namun
mezeka memang tidak mengenali Mabi Skallafighu Alzdn we Satlem
karena masuk agama Islam di negeri mereka sendiri dan bidak pemah
berhijrah sebelumnya.*
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Perkataannya, “Balima ads svorang peremmpron mumgangiat maknyo
pany pusih kecdd, lalu o berkla, “Wakei Rustluilak! Apakek angk jig boleh
rciukukan fep?™ Beliou menjauab, “¥e, dert seghau mendaparkan rakais.”
Hadviz s menjadi dalil bagi Imam Syafi'i, Malik, Ahmad dan jumbor
ulima bahwa haji anak yang masih kecil itu sah dan mendapatkan pa-
hala, walaupun haji thy statusnya menjadi sunnah baginya dan tetap
diharuskan melakokan haji lagi ketika i sudah baligh. Tan hadit
i dengan tegas menvebutkan hal i Abu Hanifab berpendapat
“Hapnya tidak sah.” Para pengikit madzhab Abu Hlanifah betkata,
"Bahwa hal thu dilakokan sebagai lathan baginya agar terhiasa dan
sanggup mengamalkannya ketika sudah baligh.” Akan tetapi hadits ini
membarntah pendapat merska.

AlChdh berkata, “Tidak ada perbedaan dianfara wlama hahwa
boleh hukumnya haji yang dilakukan anak yang masih kecil, hanya
saja ada sebagman kelompok ahli bid'ah yang melarang hal itn; maka
tidak wsah didengar pendapat mereka. Bahkan pendapat mereka it
tertolak dengran prilaku Mabi Shallpllehey Alaitf ta Sallare, para shahabar
dan ima’ ummat.” Sesungguhnya perbedaan Abu Hanifah pada ma-
salah apakah hajinya sah dan berlaku juga abas hukum-hukyem yang
beckaitan dengan pelaksanaan ibadah haji, wajib membayar fidyah
dan dem {denda) serta semua hukue-hakum yang berlaku bagi vang
sudah baligh Abu Hanifah berpendapat, “Semuz ito tidak bisa diber-
lakukan atas anak yang masih kecil; maka ia berpendapat: hal itu
dilakukan sebagai latihan pembelajaran.” Jumhur ulama herpendapat
bahwa berlaku juga atastyya hukume-bukum yang berkaitan dengan
iradah haji sebapaimana orang yang sudah baligh dan hajinya sah,
akan tetapi statusoya swwnah baginya (karena dihareskan haji lagi
ketika ia dewasa); karena Mabi Shalfaliohe Atoehe wa Sailem menyatakan
babwa hajinya sah, Al-Cadhi berckaks, “Ulama bersepakat bahwa ia di-
haruskan melakukan ibadah haji lagi ketika ia sudah baligh, kecuali
ada saba kelompok yang mempunyai pendapat vang berbeda, dimana
mereka mengatakan bahwa ridak diwajibkan lagi untuk melakukan
ibadah haji- Mamun para ulama tidak mendengar sama sekali penda-
par it

Sabda Nabi Shallaliahu A'aiki we Saltam, 4~ ..LJ-_1 "D fanti merda-
petkan pohala™ maknanya karena la membawa dan menjauhkanmya dari
hal-hal yang harus dilindari oleh seorang Muhim dan mengajaknya
melakukan seperti yang dilakukan oleh grang vang sedang ihram.
Watlehy A'law. Sedangkan wali vang berihram atas nama anak vang
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masih kecil, yang benar menurut Sahabat-sahabat kams bahwa wali
i adalah orang yang mewarisi atay mempunyai hubungan dengan
hartanya sepert ayahnya, alaw kakeknya, atau orang yang berwasiat,
atau dizuruh oleh hakim, atau hakim, atau pemimpin.

Sedangkan senrang ibu tdak sah benhram atas nama anaknya,
kecuali ada wasiamya atau perintah dari hakim. Ada yang berpendapat
bahwa inram atas mamanya sah demikian juga dengan ihre ‘ashabah
lainnya, walaupun mereka tdak mempunyai wewenang (ahli waris)
akes hartanya, Hal ini apabila anak itu masih kecil dan belum bisa
membedakan mana yang baik dan buruk Jika ia sudah bisa membeda-
kan hal-hal yang baik dan buruk; maka walinya berhak memberikan
iy, lalu ia berihram. Andaikata fa berihram banpa seizin walinya, atau
diithramkan oleh walinya: maka thramnya tidak sah menurut pendapar
yang paling benar. Caza wali benhram atas thram anak yang masih
kecil, yaitu dengan berniat di dalam hatinya menjadikannya sebagai
mubhrim, Wallshu A Tam.

T



(73) Bab Maji biwajibkan Hanya Sekali Seumur Hidup
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X244, Fuhair bin Harb teloh memberitahusnn kepidaku, Yezid hn Haruw
belak memberitatiukan hepada kami, Ar-Rabt’ bin Mustim Al-Quray
telah menpobarken Lepads kemi don Muhemmed Bin Zipad, dart
Abw Hurairak, iz berkgta, "Rasulullah Shoflallahs Alainé we Sailam
pervall berkhutbok dr hadapar kmi, beliow mengalakan, Wil
mienusia, swgzwl Allah telah mewajtbban haji kepada kalion; karens
it berkapeloh! ™ Ada sescoramg wang hertomya, “Apekah setiep taten
wthar Rosululleh?™ Rasulutleh ShailaMebu Adaiki wa Sullem dism
SeRERgEE arang terseinit menanyekanryg sTmpai figa ket Setelnh iy
Resululleh Shallalishu Alnthi we Sellam bersabda, *Sesruduinye aku
Jotwab “Yo” maka dentw Rap ctu weph setiap tahun, lalu akhormga kel
Hdak armpy: melaksanakarnye. sabda beliaw selemjutaat, * Biarkarih
dpg yang tetaht oku ketakon kepada ke sekaliar, Farena celakmmym
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arang-prawy terdakuln sebeium kaltan adalah korens mereks Bomnmak
bertarmya dart miereka tidek mematuhi pare Mol mereh. Apalale aic
perintaftkar segurty kepadg kalian; moka okserckanloh memerut ke
T kaltan. Dian apabile oy melarang setuate derhadap flian;
maka tinggalkanlah!,”

*  Takhrlj hadits
Dhakhrij oleh: An-Masa“i di dalam Kitad: Aderuasik Al-Hayf Bab: Wijub
Al-Hajf {nomor 2618), Tuhfak A Asyraf (nomor 14367).

s Taksir hadiks: 3243

Sabda Rasalullah Shalloflahy Alsiki wa Sallom, “Wohai mapusi,
sungguh Allah telah sremajilhean haji Kepada Kalian; kareng fu berhayileh!”.
Adg seseorang yang bertamya, “Apekoh seticp rehue tpehai Raselullzh?®
Rasulullatr Shallallahee Alaihi me Sallam diam schingga onang hersenl
menenyakanrya samng tige keli Seieleh ien Razululish Shetloliahu Alethi
e Sallarr bersabda, "Seandainye aku jewab “Ya maka tentu haji ite wejit
seligy tahwun, lale okhirmya kelior didok mampy melgkserskanmyd. sabda
beligu selamjutmya: “Biavianiah apa wang telah sk katakan kepada kamw
sokalian, kerema celakavys oraag-orang tevdafuly sebefum kolion adsleh
kareng mereka banyak berfarmga dan mereka ek themdtihi para Nabi riereka.
Apakiln sk pertmbahkan sequaty kepeda kafiam; ke laksonakdrial dasiu-
rf kemzepuan kaltzr. Dan apetnls s melarany sesugty ferhadap fmfian;
Mok finggafbanloh! ® Chang yang bertanya it namanya AlAdgra® bin
Habis sebagaimana disebuthan dalam niwayat yang lain, Pam wlama
wshul berbeda pendapat tentang apakah perintah melakokan sesuahi
menuntut untuk dilabukan bernlang-ulang, Meturut pendapat yang

shahih dalam madzhab kami bahwa hal itu bdak menuntut untuk
dilakukan berulang-vlang. Pendapat yang kedua bahwa hal itu me-
nuntut unmuk dilaknkan benulang-ulang. Fendapat yang ketiga, berhen-
ti {menunggu dalil) atas pelaksanaannya lebih dar sabu kali dan Hdak
biza diputuskan harus dilakukan beralang-ulang ataupun larangan
akan hal ibu. Hadiks ind dijadikan dalil oleh yang berpendapat bethenti
{menungzn dalil); karena orang tersebut dalam hadite bertanya, apa-
kah setap tabun. seandainya lafazh hadits secara mullak menunjuk-
kan amaizn yang dilakokan berulang-uiang atau tdak; tenta dia Hdak
akan bertanya dan Nabi Shallallahu Alathi xma Sallam akan berkata, hal
itw rdak perlu ditanyakan, bahkan Jafazh hadits menunpukkan hal
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kersebul Sebagian lagi menjawal kemungkinan orang jte berknya
whituk mendapatkan ksjelasan dan sebagai tindakan kehatan-hatian,

Perkataarmya, ,i’ﬁ” FL + “Burrkanfah ape weng teiah aku kadakan
kepada kare sekation™ zhahirnyea lafazh ind Hdak menunjukkan perintah
agar hal it ddakuokan berulang-nlang.

Al-Mawardi betkata, dan aungkin juga diperintahkan untuk
melakukan perbuatan by berulang-wlang dan sisi lainnya; karena haji
secara Dahasa arlinya tujuan yang krkandung makna diulang-ulang,
dari sisi makna asal kata wi; maka sebagian menafsirkan perintah
itu dilakukan berulang-ulang dan bukan dari perintah hadits secara
mutlak. [a berkata, apa yang telah kami sehutkan pada pembahasan
ini sangat bechubungan dengan ahli bahasa yang berpendapat bahwa
umrah wajib dilakokan. Allah Ta'sls berfirman,

- F s o

i f:- PACIN P !

.. Dham (@ aertarel kewwjiban manusts terhadap Adlah adalah melaksanakan

thadate haji ke Baitulleh..” {QS5. Al Imran: 97} menunjukkan perintah

uniuk s2lalu mengulang-ulang keinginan ke Baitullah dari zegi bahasa

dan asal katanya, mercka berzepakat bahwa ibadah haji itu diwajib-

kan sekali seumur hedup; maka siapa yang melaksanakan ibadah haji

lagi ke Baitullah akan dihitung sebagai ibadah umrah karena hidak

bo-leh bettuak ke sana kecuali untuk berhafi dan wmrah berdazarkan
ayaclat,

Sedangkan sabea Nabi Shallallahe Alwify e Saltom, Sotyl 5 ]
“Seandrinye aku jamab Yo" maeie tentu ihadak hafi itn wafil dilakudan
setiay fehum. " Hadits ini merupakan dalil madzhab yang shahih bah-
wa Wabi Shaflallaka Alathi wa Sallam berhak wntuk melakukan ijtthad
dalaen hukum-hukum is[am dan tidak disyaratkan dalam menentukan
hukum hars berdagarkan wahyu, Ada yang berpendapat bahwa hal
itu disyaratkan. Mereka yang berpendapat disyaratkan itu menafsir
kan hadits oa bahwa bisa saja Nabi Shollallaky Althi wa Sollim diber
wahyu tentang hal itw. Wallshu Al

Sabda Nabi Shallallzhu Alaiki ma Sallam, 2555 15 4 3 *Biarkeriloh
apd yang 1efah aku katokan kepads kemu sekalgn.” Ini merapakan dalil
vang menunjukkan bahwa segala seswsto ite hubkum asalnya tidak
wajib dan hidak ada bukom sebelum ada syari‘at ulah pendapat yang
benar menurut ulama peneliti hadirs berdasarkan firman Allah Ta%alg,
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" . tetard Kami tidak akan mertyiksa sehelure Ko mengulus seorang rasel ™

Q5. Al-lsraa™: 15)
Satvda Mabi Shallaliohy Aleadr td Satfam,

Pl U e B oy 0SSt By
~ Apabily sku perintahikan sesuaty kepads kalicr; moko laksanakaniah menret
kemampuar kalzar,”

Ini bermasuk Kaidah lslam yang penting dan termasuk ungkapan
sedikit vang bermakna luas yang diberikan kepada WNabi Shelleliaiu
Algilti v Sollaer, dan banyak sekali hukum-hukum islam yang diung-
kapkan dengan kalimar yang sederhana seperti hukum shalat dan ma-
cam-macamnya. Apabila seseorang hdak bisa melakukan sebagian
rukun shalat atau syarat-syaramya; make hendaklah ia melaksana-
kan rukun atau syarat yang bisa dilakukan. Jika sescorang tidak bisa
membasuh tebagian anggota wudho' atan mandi; maka hendaklah
ia membasuh anggota-anggota mbuh yang bisa dibasuh, Dan apabila
seseorang hanya memiliki air yang hanya cukup wntuk bersuci, atauw
menghilangkan najis; lakukan semampuriya, Apabila seseorang di-
wajibkan untuk menghilangkan kemungkaran atau wajib memberi-
kan nafkah kepada sekelompok orang yang diwajibkan atasnys atau
lainnya dan hanya bisa dilakukan sebagiannya saja; maka lzkakanlah
vang bisa dilakukan Apabila seceorang hanya memiliki kam yang
menutupi sebagian auramya atau hanya menghafal sebagian surat
Al-Fabhah; maka lakukan apa yang bisa dilakukan. Contoh-contoh se-
pertl ire banyak dan masyhur di dalam kitab-kitab fikih, Maksud dari
semua ini adalah unbuk mengingatkan azal hukom serrnianya.

Hadits ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala,

@g;ﬁ;mﬁﬁ;ﬁ

“Maka bertakralah kamiu kepada Allah menuegt kesangrepannte. " (5. At-
Taghabun: 16).
Sedangkan bmtang firman Allah Te'ale,

Erp 45 3 AT 50 G



“Wakgi orang-orang wang berimun! Berdakuaioh kepads Allak zeberar-benar
ke " 43S, AlF Tmran: 102) terdapat dua pendapat madzhab dalam
hal esebut,

l. Bahwa ayat ioa hukumnya dihapua oleh avat "Maka Ferfakoolah
kamu kepada Allah smerurat ksonggupenm.” (QS. At-Taghabun:
16].

2. Pendapat yang benar yang dikuatkan oleh para wlama penelit
bahtwa ayat itu tidak dihapus hukumnya, akan tetapi ayat “Makq
beriakroateh kamu kepada Aflak menuruf kesongruparma.” {Q5. Al
Taghabun: 16), adalah emenafsirkan dan menerangkan makaud
ayat itu.

UNama kelompok kedua ind berkata, takwa yang sebenamya o
adalah melaksanakan perintah-Nya dan menjauhd larangan-MNya.
Allzh Sublinahy wa Ta'ala tidak memerintahkan kecoali dengan se-
suatu yang sanggup dilakukan manusia, Allah berfirman Ta'als,

sy T AR

“Allak tidek membebant sesaorang melainkan sesual detpdn kesargrvpe-
wyps " {05, Al-Bagazah: 286).
Dralam ayat yang lain disebutkan,

O F FOPRT R}y e

“Dan Dig tidak menjadidan kesukaran wnfubmu dalam agama.” 105, Al-
Haijj: 78} Wallzhu Alam.

Sabda Nabi Shatlelehr Alaihs un Settam, iy ;.h.r. A ri..p |.:-]_:|
"Duan apabile aku melarang sesuatu terhadep kediarn; maka tinggatkandeh
Hal ini berlaku zecara mutak. Akan tetapi apabila ada udzur vang
miemibolehkan sesecrang makan bangkai dalam kondisi yang darurat,
atau dipaksa harus minum khamar, atau dipaksa mengucapkan per-
kalaan yang memlruat seseorang kafir dan lain sebagainya; maka semua
i bukae: hal-hal yang ddarng pada kendis-krmdis: beesebut di abas.
Wallafiy A'lam.

Ularma bersepakat bahwa ibadah hap Bdak diwajibkan kecuali ae-
kali seumur hidup berdasarkan syari’st. N